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SURAT

AN-NUR

(Cahaya)

Avat 1 hingga 64



Pendahuluan

s,

Adapun Surat yang ke24 ini bernama “an-Nur” artinya “Cahaya” diambil
dari sebuah ayat yang panjang, ayat yang ke35, yang menerangkan bahwa
“Allah adalah cahaya dari langit dan bumi”. Ayat ini telah menimbulkan ber-
bagai rona tafsiran dan pendapat kefilsafatan dalam Islam atau dalam Tashawuf
yang amat mendalam. Dia diturunkan di Madinah, termasuk surat-surat
Madinah, bagian kedua dari al-Quran, atau rangka yang kedua dari perjuangan
Rasul Allah s.a.w. Sebagaimana sudah dimaklumi, surat-surat yang diturunkan
di Madinah sudah lebih banyak menjelaskan pembentukan kemasyarakatan
Muslim, sebagai lanjutan. Surat-surat yang diturunkan di Makkah lebih cen-
derung kepada pembentukan peribadi Muslim dan Surat Madinah membentuk
masyarakat Islam. Karena di Makkah baru mengisi diri dengan iman dan
akidah, untuk mendapat peribadi yang besar dengan iman, sedang di Madinah
masyarakat orang-orang yang beriman itu telah tumbuh. Masyarakat yang telah
tumbubh inilah yang dipupuk oleh wahyu yang turun di Madinah, masyarakat
yang berpangkalan pada Tauhid dan Takwa, iman dan amal shalih dan berjasa
kepada kemanusiaan seluruhnya. Karena kedatangan Nabi Muhammad s.a.w.
adalah rahmat Tuhan bagi alam seluruhnya.



Surat

AN-NUR

(CAHAYA)

Surat 24: 64 ayat
Diturunkan di MADINAH

ARG IsI) B s (g
Sl Tad) Ml

Dengan nama Allah Yang Maha i C‘\’ -
Murah lagi Pengasih. )—@/‘S//f) \/4)3,:\_/_.%

(1) Inilah dia satu surat yang Kami RN T T e L It
turunkan dan Kami wajibkan L‘F" s L“"“J’} lf-‘JJ K 0.) g
(menjalankannya), dan Kami PP CNT
terakan pula di dalamnya ayat- Q:) U) j 5 Sl ,&f:,—-‘-z,\‘

ayat nyata, supaya kamu men-
dapat peringatan.

Di dalam ayat-ayat yang pertama ini sudah jelas bahwa Surat an-Nur ini
telah diturunkan berisi peraturan-peraturan dan perintah yang wajib dijalankan
dalam masyarakat Islam, dilakukan dan tidak boleh diabaikan, mesti dijadikan
peraturan yang berjalan kuatkuasanya atas masyarakat.

Dan di samping peraturan-peraturan yang mesti dijalankan itu. Surat ini
pun tetap mengandung ayat-ayat yang terang dan jelas, diterangkan atau di-
jelaskan terutama berkenaan dengan hubungan seseorang dengan Tuhannya,
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dalam rangka kepercayaan Tauhid, yang menjadi pokok pangkal pendirian
seorang Islam dan masyarakat Islam.

Dengan keduanya ini, peraturan yang diwajibkan dan ayat-ayat yang jelas
tumbuhnya masyarakat dengan kuat dan teguhnya sebab segala peraturan
yang berlaku bukan semata kehendak manusia, tetapi bersumber daripada
Allah. Dijelaskan hal ini supaya kita segenap pendukung masyarakat Islam
ingat benar-benar pegangan hidup atau sendi tempat menegakkan masyarakat
Islam itu.

Dari ayat-ayat seperti inilah tumbuhnya cita (ideologi) yang tak kunjung
padam di dalam hati setiap Muslim hendak mengurus betapa supaya masya-
rakat yang baik dan terpuji, adil dan makmur, rambah dan ripah bisa terbentuk.
Ini pula sebabnya maka dalam titik tolak fikiran Islam tidak ada pemisahan di
antara agama dengan masyarakat, baik masyarakat kesukuan dan kabilah atau-
pun kelaknya masyarakat yang telah membentuk dirinya sebagai sebuah
negara. Tuhan mendatangkan perintah, dan perintah itu wajib dilaksanakan,
dijadikan kenyataan dalam masyarakat Tuhan menjadi pembentuk undang-
undang (legislatif), dan manusia sejak pemegang pemerintahan sampai rakyat
pelaksananya (eksekutif). Apabila dia dapat berjihad (berjuang) untuk men-
capai cita-cita itu, berapa pun tercapainya, si Muslim merasa mendapat pahala
dari Tuhan, bukan saja kebahagiaan dunia, bahkan pula kebahagiaan syurga di
akhirat. Dan kalau dia berlengah diri itu, dia merasa berdosa. Celakalah di
dunia dan neraka di akhirat. Adapun kuat lemahnya cita yang demikian
dalam dirinya adalah bergantung dari kuat atau lemahnya pengertiannya atas
tuntutan-tuntutan agamanya.

Ini adalah tujuan hidup seorang Muslim: yaitu melaksanakan kehendak
hukum Allah dalam masyarakat. Sebab menurut Islam, sumber hukum ialah
Allah dan Rasul, yang dinamai Syari‘. Tetapi tidaklah dapat kita melupakan
bahwasanya keadaan adalah terbagi dua. Yaitu tujuan (Ghayah) dan taktik
untuk mencapai tujuan (Wasilah). Kadang-kadang dia jatuh karena kesalahan
taktik, yang karena hebatnya rintangan atau karena belum adanya pengalaman.
Tetapi kesalahan taktik atau kegagalan haruslah dijadikannya pengajaran untuk
melanjutkan lagi mencapai yang ditujunya.

v-‘///’/ //7)/7 s I ,}/,/’/ //4 P
J,d\ u,s SN >

(¥-¥ ,,Cu ) Jw@ ‘,/4\.,.5’/ A 155 1) ,’L;/k, ’5’

“Apakah manusia menyangka bahwa mereka akan dibiarkan saja berkata:
“Kami beriman.” Padahal mereka belum diuji? Sungguh telah Kami uji orang
yang sebelum mereka, maka diketahui Allah siapa di antara mereka yang
benar-benar beriman dan siapa pula yang hanya berbohong belaka.”

(al-Ankabut: 2-3)
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(2) Perempuan yang berzina dengan e r e
laki-laki yang berzina, hendaklah L"f" "\"5 )'\/&’L’ QUB ‘\"‘UT
kamu dera tiap-tiap satu dari ke- st e >
duanya itu dengan seratus kali L“f ;.x,b Y E) o.,k\,u-
deraan. Dan janganlah kamu di-
pengaruhi oleh perasaan kasihan sorar 2 : A, %4 .
kepada keduanya di dalam men- )-J\; Qb dyy r-(o\‘ &l oy
jalankan (ketentuan) agama o /u/ -
Allah yaitu jika kamu sebenarnya Prey AAdgF afored
beriman kepada Allah dan hari U'. m b L“?'Uc '\’f“"d f‘
akhirat. Dan hendaklah hukuman e
keduanya itu disaksikan oleh CE:D ),J
sekumpulan orang-orang yang
beriman.

Hukuman Zina

(I)

Berzina adalah segala persetubuhan di luar nikah. Asal persetubuhan itu
belum atau tidak disahkan dengan nikah, atau tidak dapat disahkan dengan
nikah, termasuklah dia dalam golongan zina. Tidaklah diperhitungkan sukakah
kedua belah pihak atau tidak suka, misal pihak yang seorang memaksa atau
memperkosa atas pihak lain.

Kita jelaskan hal ini karena dalam buku-buku hukum pidana barat, yang
sudah banyak ditiru oleh negara-negara orang Islam yang dijajah oleh orang
Barat, ataupun terpengaruh oleh cara berfikir orang Barat yang disebut berzina
ialah jika seorang laki-laki bersetubuh dengan seorang perempuan yang ber-
suami, dan suami perempuan itu mengadu kepada hakim. Maka kalau suami-
nya tidak keberatan tidak kena hukuman lagi.

Dalam hukuman pidana Barat itu juga, baru disebut berzina kalau misalnya
si perempuan diperkosa, artinya dia tidak suka, karena dia masih di bawah
umur. Lalu dia mengadu kepada hakim, dan pengaduannya itu diterima, maka
dipersalahkan laki-laki itu. Maka segala persetubuhan suka sama suka, dalam
cara fikiran demikian, tidaklah termasuk zina walaupun yang bersetubuh itu
tidak nikah. Dan baru mendapat hukuman keras kalau terjadi perkosaan
kepada gadis di bawah umur, sehingga pecah perawannya, padahal dia belum
matang buat menerima persetubuhan. Tetapi walaupun dia masih perawan,
kalau dia sendiri suka, tidaklah dihukum.

Maka perzinaan menurut yang ditentukan oleh Islam itu ialah persetubuhan
yang terjadi di luar nikah, walau suka sama suka.

Mana pula perzinaan yang tidak suka sama suka?
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Cara Pelaksanaan Hukuman

Sumber hukum yang pertama dalam Islam ialah al-Quran. Dengan demi-
kian sudahlah ada patokan hukum dengan adanya ayat 2 pada Surat an-Nur
ini. Tetapi belumlah cukup berpegang pada bunyi ayat saja, melainkan hen-
daklah diperhatikan pula betapa caranya Rasul Allah melaksanakan hukum itu.

Sebab itu maka “Sunnah Rasulullah” adalah sumber hukum yang kedua.

Menurut Rasul Allah s.a.w.: Yang melakukan zina itu dibagi atas dua
tingkat, yaitu yang mendapat hukum sangat berat dan yang dijatuhi hukuman
berat. Yang mendapat hukum sangat berat ialah orangmuhshan ( 2~ ).

Arti aslinya ialah orang-orang yang terbenteng, orang-orang yang tidak
patut berzina, karena hidupnya berbenteng oleh pandangan masyarakat, se-
hingga pandangan umum sudah menganggap dia tidaklah patut berbuat demi-
kian. Yaitu keduanya itu telah cukup umur (baligh) dan berakal (‘aqil) lagi
merdeka, lagi Islam dan laki-lakinya ada isteri, dan perempuannya ada ber-
suami, dihubungkan “keberatan” atau tidaknya suaminya atau isterinya yang
sah itu, hukumannya ialah rajam, yaitu diikat dan dibawa ke tengah kumpulan
orang ramai kaum Muslimin, lalu dilempari dengan batu sampai mati.

Meskipun pelemparan dengan batu itu tidak tersebut dalam ayat, dia men-
jadi hujjah (alasan), karena demikianlah telah dilakukan oleh Rasulullah s.a.w.
Dan menjalankan hukum ini diterima dari perawi-perawi yang dapat dipercaya,
vaitu: Abu Bakar, Umar, Ali, Jahir bin Abdullah, Abu Said al-Khudari, Abu
Hurairah, Zayid bin Khalid dan Buraidah al-Aslami. Semuanya sahabat-sahabat
yang besar-besar dan ternama.

Hukuman ini pemah dilakukan oleh Rasul Allah s.a.w. kepada seorang
sahabat yang bernama Ma'iz, yang datang sendiri mengakui terus-terang ke-
pada Nabi bahwa dia telah bersalah berbuat zina. Dia sendiri yang minta
dihukum. Berkali-kali Nabi s.a.w. mencoba meringankan soal ini, sehingga
beliau berkata: “Mungkin baru engkau pegang-pegang saja,” “mungkin tidak
sampai engkau setubuhi,” dan sebagainya, tetapi Ma‘iz berkata juga terus-
terang bahwa dia memang telah berzina, bahwa dia memang telah melanggar
larangan Tuhan, dan belumlah dia merasa ringan dari pukulan dan pukulan
batin sebelum dia dihukum. Maka atas permintaannya sendirilah dia dirajam,
sampai mati.

Kejadian itu pula hal demikian pada dua orang wanita, seorang dari suku
Bani Lukham dan seorang lagi persukuan Bani Ghamid, datang pula mengaku
di hadapan Nabi bahwa mereka telah terlanjur berzina. Seorang di antaranya
sedang hamil dari perzinahan itu. Sebagai Ma'iz, kedua perempuan itu rupanya
merasa tekanan batin yang amat sangat sebelum hukuman itu dijalankan atas
diri mereka, sehingga dijalankan pula hukuman rajam itu, sampai mati. Dan ter-
hadap kepada perempuan yang hamil itu, hukum tersebut baru dijalankan
setelah anaknya lahir dan besar, lepas dari menyusu. Itu pun perempuan itu
sendiri juga yang datang melaporkan diri.
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Adapun perempuan dan laki-laki yang tidak muhshan, misalnya perem-
puan yang tidak atau belum bersuami dan laki-laki yang tidak atau belum
beristeri, dilakukankan hukuman sebagai tersebut dalam ayat tadi, yaitu
dipukul cambuk, atau dengan rotan 100 kali, di hadapan khalayak ramai kaum
Muslimin.

Itulah hukuman duniawi. Adapun dalam perhitungan agama, zina adalah
termasuk dosa yang amat besar, dan azab siksa yang akan diterimanya di
akhirat sangat besar pula. Adalah tiga macam dosa besar yang diancam oleh
siksa yang besar, yaitu pertama mempersekutukan Tuhan Allah dengan yang
lain, kedua membunuh manusia, ketiga berbuat zina. Yang pertama menjadi
dosa besar karena dia menghancurkan hubungan dengan Tuhan, yang kedua
karena menghilangkan keamanan masyarakat, yang ketiga karena mengacau-
kan masyarakat.

Tersebut dalam ayat:

o Fok L, )iz’ /// y ///7 5’

543/ @‘Vujw"j S L&J gu}wy

= /’/ V&2 2 27%9 0 o 2d 2~
an el GIST 3L 2015 Mwuqyga\b

“Dan orang-orang yang tidak menyeru Allah beserta Tuhan yang lain, dan
tidak membunuh akan suatu diri, kecuali dengan haknya (hukum bunuh) dan
tidak pula berzina. Barangsiapa berbuat semacam itu, bertemulah dia dengan
dosa.” (al-Furqgan: 68)

Dalam suatu Hadis yang diriwayatkan oleh Huzaifah, tersebut pula Sabda
Rasulullah s.a.w. tentang bahaya dan celakanya zina bagi seseorang yang
melakukannya:

“Hai sekalian orang, jauhilah olehmu akan zina, karena zina menimbulkan
6 kecelakaan. Adapun yang 3 di dunia ialah 3 pula di akhirat, yaitu menjatuh-
kan harga peribadi, menyebabkan miskin dan mengurangi umur, dan 3 di
akhirat ialah kebencian Tuhan, keburukan perhitungan dan azab siksa neraka.”

Sejak dari syariat Nabi Musa, baik dalam hukum 10 (Kitab Taurat) ataupun
dalam pelaksanaan hukum Taurat itu, zina telah dilarang keras dan barangsiapa
yang melakukannya diancam dengan hukum rajam juga. Dan Nabi Isa Almasih
sendiri pun memberi peringatan keras kepada murid-muridnya agar janganlah
memandang perkara enteng zina itu, sehingga beliau berpesan kalau matamu
telah terlanjur berzina, yaitu salah pandangmu kepada perempuan karena
syahwatmu, lebih baik dikorek mata itu. Cuma Nabi Isa yang tidak mempunyai
kekuasaan buat menjalankan hukum Taurat, yaitu rajam itu. Sebab kekuasaan
ketika itu tidak ada di tangan beliau. Negeri Palestina adalah di bawah kekuasa-
an bangsa Romawi. Dan setelah Nabi Muhammad s.a.w. menegakkan ke-
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kuasaan Islam di Madinah, barulah dibangkitkan hukum Taurat itu kembali.
Malahan seketika terdapat orang Yahudi dalam pemerintahan beliau di
Madinah berbuat zina, telah disuruhnya membaca Nash Kitab Taurat yang
masih ada di tangan mereka, dan Nabi menjalankan hukum Taurat itu untuk
mereka.

Di dalam ayat No. 2 itu dijelaskan bahwa hukum itu mesti dilakukan
dan tidak boleh dikendurkan karena merasa belas-kasihan atau tenggang-
menenggang. Malahan di dalam susunan ayat itu didahulukan menyebut laki-
laki yang berzina. Karena menghambat jangan sampai orang mengendurkan
hukum karena yang akan dihukum itu ialah “kaum lemah”, “wanita yang patut
dikasihani” dan sebagainya.

Mengapa Islam sekeras itu menghukum orang yang berzina?

Diterangkanlah kesimpulan maksud agama, yaitu untuk memelihara lima
perkara.

Pertama, memelihara Agama itu sendiri. Sebab itu dihukum orang yang
murtad, dihukum orang yang meninggalkan sembahyang dengan sengaja,
dihukum orang yang tidak mau mengeluarkan zakat. Dan untuk memelihara
dan mempertahankan Agama, diperbolehkan berperang.

Kedua, memelihara jiwa raga manusia. Sebab itu dihukum Qishash barang-
siapa yang membunuh sesamanya manusia. Dan dilarang membunuh diri
sendiri. Dilarang menggugurkan kandungan. Tidak boleh orang bertindak
sendiri membunuh orang yang bersalah misalnya, kalau tidak hakim yang me-
lakukannya karena suatu keputusan hukum. Atau berbunuh-bunuhan karena
berperang menegakkan agama atau membela batas-batas negara (Stughur).

Ketiga, memelihara kehormatan. Hendaklah hubungan laki-laki dan
perempuan dengan nikah. Dilarang berzina dan didera atau dirajam barang-
siapa yang melakukannya. Di zaman pemerintah Khalifah keempat, Saiyidina
Ali bin Abu Thalib pernah dilakukan hukuman bakar atas orang yang ber-
setubuh sejenis (liwath), yaitu laki-laki menyetubuhi laki-laki atau perempuan
mengadu farajnya dengan sesamanya perempuan (musabagah) dan pernah
juga dijatuhkan hukuman bunuh atas orang yang tertangkap menyetubuhi
binatang.

Keempat, memelihara akal. Sebab itu dihukum pukul (dera) orang yang
minum minuman keras yang memabukkan, karena mabuk adalah merusak
akal.

Kelima, memelihara hartabenda. Dianjurkan berusaha mencari rezeki harta

vang halal. Dihukum pencuri dengan memotong tangannya, perampok disalib
atau dipotong kaki dan tangan, atau dibuang.

Dan wibawa hukum ini harus dijaga, tidak boleh diremehkan, tidak boleh
diabaikan, tidak boleh menenggang, atau karena rasa kasihan. Dikendurkan
karena tenggang-menenggang.
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“Kalau mencuri Fatimah binti Muhammad, akan saya potong juga tangan-

”

nya.

Maka berzina adalah suatu dosa besar, yang apabila iman kepada Tuhan
sudah amat mendalam, dan pengaruh kehidupan Islam itu telah mendalam
pula dalam masyarakat Islam, sangatlah orang berusaha menjauhinya, dan
seorang yang berzina akan dikutuk dan dibenci oleh masyarakat yang masih
dipengaruhi oleh fikiran-fikiran Islam, amat dipandang aib kalau ada seorang
dara belum bersuami, setelah nikah perawannya tidak ada lagi. Sampai men-
jadi adat yang ganjil dan agak buruk dipandang dengan kaca mata zaman
sekarang, vaitu seluruh keluarga menunggu pagi-pagi hari pertama per-
kawinan, adakah pergaulan pengantin laki-laki dan perempuan itu “selamat”.

Artinya masih adakah perawan pengantin perempuan itu. Pengantin laki-
laki wajib melaporkan dan menunjukkan bukti, misalnya kain yang berdarah.

Menilik kepada ini, sekarang mulailah hilang keheranan kita mengapa di
zaman Rasul Allah hukuman rajam dan dera dilakukan kepada orang-orang
yang mengaku terus-terang bahwa dia telah bersalah, padahal telah dinasihati,
namun dia masih bersungguh-sungguh mengatakan bahwa dia memang ber-
salah, dia sendiri minta dihukum, dan jiwanya belum merasa puas sebelum diri-
nya mati ditimpuki batu. Sampai kejadian hal ini pada seorang laki-laki dan dua
perempuan.

Nabi Muhammad s.a.w. sendiri, meskipun telah menjalankan hukum itu
menurut Sabda Tuhan, dan sekali-sekali tidak dipengaruhi oleh rasa kasihan,
karena membawa rasa demikian dalam melaksanakan hukum, telah dapat
memisahkan rasa kasihannya dalam pelaksanaan hukumnya. Seketika me-
rajam seorang perempuan yang mengaku itu, sahabat-sahabat Nabi telah
datang merajam beramai-ramai. Di antaranya ialah Pahlawan Islam yang besar,
Khalid bin Walid turut merajamnya, dari mulutnya telah keluar perkataan kasar
memaki dan mengutuk perempuan itu. Dengan tegas Nabi s.a.w. telah me-
negur Khalid: “Jangan memaki hai Khalid, jangan memaki. Laksanakan sajalah
hukuman ini dengan tenang.”

Memang, dia telah mengaku. Pengakuan itu ialah alamat iman dan tauhid
yang sudah kembali dalam jiwanya setelah dia taubat. Sebagai mana Sabda
Tuhan di dalam satu Hadis Qudsi: “Kalau ada hambaKu yang bersalah agar dia
bertaubat kepadaKu.”

Kadang-kadang menurut ilmu jiwa, iman orang yang bersalah lalu ber-
taubat, kadang-kadang melebihi murni daripada iman orang yang merasa tidak
pernah bersalah.
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Dalam sebuah Hadis Shahih riwayat Bukhari dan Muslim tersebut:
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“Tidaklah mencuri seorang pencuri, melainkan karena dia musyrik. Tidak-
lah berzina seorang yang berzina, melainkan karena dia musyrik.”

Orang-orang yang bersalah itu telah insaf bahwa dia telah musyrik, lalu dia
kembali ke dalam lingkungan tauhid yang murni dan untuk itu dia merasa ada-
lah suatu tanda dari taubat, kalau dia mengaku dan minta dijalankan hukuman
karena dia telah berzina. Itulah sebabnya maka Nabi Muhammad s.a.w.
melarang memaki-maki orang itu.

Islam menekankan benar beratnya hukum zina. Di dunia kalau kekuasaan
Islam berdiri, mereka dihukum rajam.

Di akhirat diancam oleh api neraka yang bernyala-nyala, di dalam masya-
rakat dikutuk oleh anggota masyarakat seluruhnya, dipandang sebagai orang
yang jatuh harganya di hadapan umum, dipandang sebagai “Sampah Masya-
rakat” orang telah kehilangan muka, yang kehilangan kehebatan dirinya.
Mengapa sampai demikian?

Sebabnya ialah Islam menghendaki berdirinya keturunan yang bersih,
anak-anak yang tidak kehilangan pegangan karena tidak tentu siapa bapaknya.
Islam menghendaki insan yang akan menjadi “Khalifah Allah”. Insan yang jadi
Khalifah Allah jangan sampai merunduk menghadapi masyarakat sekelilingnya,
sehingga bakatnya tidak timbul, karena hati sanubarinya selalu merasa ragu
dan malu karena tidak terang siapa ayahnya. Kalau dia kucing atau anjing,
tidaklah ayah menjadi soal.

Penyelidikan ahli ilmu jiwa moden pun telah sampai kepada tekanan-
tekanan batin atas diri orang yang tidak terang siapa bapaknya.

Itu dipandang pada nilai seorang peribadi.

Jika dipandang pula dari segi pembangunan bangsa, maka suatu bangsa
tidaklah dapat mempertahankan dirinya dari keruntuhan, kalau zina telah men-
jadi penyakit umum. Rasa harga diriyang disebut dalam bahasa Arab “Ghirah,
Svahamah, Hamasah, Fakhr”, keberanian, ketangkasan, kecemburuan, biar
nyawa melayang asal harga diri jangan direndahkan orang dengan sendirinya
akan hilang, kalau zina sudah menjadi penyakit masyarakat.

Sebab itu diperingatkan Tuhan pada ayat lain:

e

Q7 o Ao %L N\ HET . 2
AN Yu.,w_/ v /J ue-\-’z)(i-’)\'{)\g’ﬂy)

“dJanganlah didekati zina, karena dia sangat keji dan jalan yang amat
jahat.” (al-Isra’: 32)
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Masyarakat yang kuat dan teguh, yang dapat menciptakan kemanusiaan
yang tertinggi ialah yang belum dihinggapi penyakit zina. Tetapi kalau zina
sudah jadi penyakit umum, sehingga hubungan jantan dan betina sudah di-
pandang hanya sebagai “minuman segelas” air saja, masyarakat ini akan
merana. Sejarah bangsa-bangsa kuno dapat dijadikan i‘tibar dalam perkara ini.
Kejatuhan bangsa Romawi purbakala, keruntuhan Mesir purbakala, ialah se-
telah amat tipis batas laki-laki dengan perempuan, sehingga laki-laki sudah
“kepadusian”. Dan perempuan sudah melenggang-lenggok mengarah laki-
laki. Laki-laki hilang miangnya karena dipengaruhi perempuan, sehingga
kerapkali urusan negara yang penting-penting, dipengaruhi oleh perempuan
yang menjadi “gula-gula”.

Di Eropa sendiri sudah dikaji orang sebab-sebab kejatuhan bangsa
Perancis pada dua kali perang besar. Salah satu sebab terpenting dari ke-
jatuhan itu ialah karena zina tidak jadi soal lagi. Hanya segelas air, yang di-
minum karena haus. Pengarang-pengarang mengisahkan betapa perempuan
mempengaruhi kehidupan penghendak-penghendak politik, sehingga benteng
pertahanan negara kucar-kacir. Terutama pula karena buah fikiran filsafat dari
ahli ilmu jiwa moden. Sigmund Freud yang mengatakan bahwa kehidupan
manusia maju mundurnya perjuangan hidup, katanya ditentukan oleh “Libido”
oleh nafsu kelamin laki-laki dan perempuan.

Dunia sekarang telah diuji oleh bahaya yang besar, bahaya “zina” bukan
soal lagi. Peradaban moden telah terpisah samasekali dari agama. Perhubungan
manusia sudah hampir-hampir seperti hubungan binatang. Pesan Nabi Isa
Almasih yang mengatakan “korek matamu jika dia memandang perempuan
dengan nafsu syahwat” atau wahyu yang diterima Nabi Muhammad s.a.w.
“rajam siapa yang berzina” sudah hanya tinggal dalam tulisan Kitab-kitab Suci
saja, malahan menjadi tertawaan.

Bekas dari penyakit ini akan melarut. Masyarakat tidak akan terus maju
kepada budi tinggi, tetapi sudah terang mulai merana dan turun. Dalam dunia
Islam sendiri, yang dulu begitu besar memandang zina, sudah mulai pula
masuk pengaruh itu.

Zina dahulu disembunyikan, sekarang dipropagandakan dengan film-film
cabul, dengan model-model pakaian yang menggiurkan syahwat, dengan per-
lombaan kecantikan, kono paha, betis dan sebagainya, pakaian mandi bikini,
dansa bersinggungan badan tindih-menindih, tekan-menekan di lantai dansa,
disiram lagi dengan arak dan minuman-minuman keras yang lain, supaya lebih
bebas dari akal budi, sehingga akhirnya orang merasa bangga karena dia telah
dapat menuruti hidup demikian, dan sebaliknya bertambah kurang orang yang
berani mengangkat mulut mencela zina, sebab jumlah orang yang tidak berzina
itu sudah tinggal sedikit. Padahal orang yang telah terperosok kepada zina tidak
dapat lagi membuka mulut buat mencelanya, sebab gengsi peribadi sudah
jatuh, sebagai akibat dalam salinan Hadis tadi.
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Mari kita perhatikan betapa pula sikap pelaksanaan hukum dera dan rajam
itu dalam agama Islam. Bolehkah seorang yang disangka berbuat zina terus
didera dan dirajam?

Adalah empat syarat bertemu, baru hukum itu dijalankan:

1. Yang bersalah sendiri mengakui di hadapan hakim bahwa dia berzina,
sebab itu dia minta dihukum. Ini tentu jarang terjadi. Kalau terjadi juga
hanyalah pada orang-orang yang derajat imannya telah mencapai iman tiga
sahabat Nabi, satu laki-laki dan dua perempuan sebagai diriwayatkan di atas
tadi.

2. Seorang perempuan bunting saja, tidak terang siapa suaminya.

3. Kesaksian dari empat orang saksi yang melihat sendiri berbuat zina. Dan
hendaklah empat orang saksi itu orang yang dapat dipercaya kesaksiannya.
Kalau misalnya hanya tiga orang yang melihat, janganlah dilaporkan ke-
pada hakim, sebab itu belum memenuhi syarat, dan hendaklah dia me-
nutupi berita itu, sebab dia dapat dituduh merusak nama baik orang, dan
dapat pula dihukum dengan dera 80 kali, sebagaimana yang akan diterang-
kan nanti pada ayat berikut.

Pendeknya, kalau zina itu kejadian juga, karena manusia tetap manusia,
kejahatan pasti juga ada di samping orang yang mendirikan yang baik, hendak-
lah hal itu jangan dibicarakan, hendaklah tutup rapat. Sebab masyarakat yang
suka membicarakan soal-soal demikian diancam juga oleh bahaya dia akan ter-
jerumus ke dalam pengaruh yang dibicarakannya itu. Sebagai suatu cerita yang
penulis alami di suatu negeri di zaman Revolusi dahulu. Seorang pemuda
sangat “fanatik” melaporkan bahwa dia telah berkali-kali melihat orang melaku-
kan perbuatan mesum dan cabul di suatu tempat dekat stasiun keretapi di
“anu”. Saya nasihati supaya dia jangan ke sana juga. Tetapi dengan marah dia
menjawab, bahwa pemerintah revolusioner bersalah karena tidak mengambil
tindakan. Tetapi beberapa waktu kemudian tidak lama, kawan pemuda yang
mencela-cela dan memaki-maki zina itu menemuinya di tempat yang dilapor-
kannya itu dalam keadaan yang mencurigakan dengan seorang perempuan
pelacur.

Peliharalah masyarakat itu dari penyakit.

Kalau kita fikirkan peraturan agama secara mendalam, dapatlah kita
memaklumi mengapa Nabi s.a.w. melarang keras berkhalwat (duduk berdua-
duaan saja), laki-laki dan perempuan. “Mereka bertiga dengan syaitan....!” kata
Nabi s.a.w.

Dan dapat pula kita fikirkan mengapa pula orang diberi izin beristeri
sampai empat orang. Yang dulu mempengaruhi syahwatnya. Maka dia diper-
bolehkan beristeri sampai empat. Tetapi kemudian dijelaskan pula: “Kalau
kamu takut tidak adil, biarlah satu saja, karena itulah yang lebih menjauhkan
diri dari aniaya.” Syarat “adil” itu diberikan kepada manusia untuk berfikir dan
menimbang, sebab kalau dia telah menahan syahwatnya dan berfikir tenang,
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dia akan menolak dari satu resiko besar, yang akan menyusahkan hidupnya.
Kalau poligami dilarang keras ditutup mati, sedang syahwat manusia adalah
yang pertama mempengaruhinya, akan timbullah suatu tekanan jiwa yang
menghilangkan keseimbangannya, sebab bagi yang keras syahwatnya itu,
poligami akan dilangsungkannya juga di luar nikah, maka timbullah kehidupan
yang munafik.

(3) Orang laki-laki pezina, yang R L AR PN A
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atas orang yang beriman.

Hukuman Zina

(1

Itulah usaha yang selanjutnya dalam membentuk masyarakat Islam.
Sebagaimana dimaklumi, hijrah Rasulullah s.a.w. bersama sahabat-sahabatnya
orang-orang Muhajirin ke Madinah ialah karena hendak membentuk masya-
rakat [slam, masyarakat yang dicita-citakan, yang akan menjadi dasar pertama
dari masyarakat selanjutnya, menegakkan sunnah (tradisi) yang akan menjadi
teladan di belakang hari. Anggota-anggota masyarakat demikian, haruslah
orang-orang vyang kuat peribadinya, tegak kepalanya dan tahu akan harga
dirinya.

Sebab masyarakat ini akan terus, angkatan demi angkatan, generasi demi
generasi, integrasi dari masyarakat yang lama, disintegrasi dalam membentuk
masyarakat baru. Tetapi dalam cita yang demikian itu, tidaklah dilupakan
kenyataan, sebab cita selalu berhadapan dengan yang nyata.

Menurut riwayat dari Mujahid dan ‘Atha’, di antara kaum Mubhajirin yang
berbondong hijrah ke Madinah itu macam-macamlah nasib dan keadaan
orangnya. Ada yang kaya, sehingga dapat membawa harta simpanannya di
kala pindah, ada yang berumahtangga dan beranak-pinak, yang semuanya
diangkutnya bersama hijrah, tetapi ada pula yang miskin tak mempunyai apa-
apa, tidak pula mempunyai isteri ataupun anak, sebatang kara, tidak pula mem-
punyai suku belahan (A‘syair) di Madinah, sedang mereka itu sebagai manusia
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mempunyai juga keinginan-keinginan. Keinginan yang terutama sekali ialah
mempunyai isteri dan berumahtangga. Sedang di negeri Madinah yang baru
didatangi itu masih ada sisa-sisa masyarakat jahiliyah, yang belum sekaligus
dapat dihapuskan. Yaitu adanya perempuan-perempuan lacur, yang memper-
sewakan dirinya kepada pedagang-pedagang yang lalu-lintas. Siapa yang
singgah di sana, menetap kepada perempuan itu karena telah menjadi lang-
ganan. Setelah berhenti beberapa hari di Madinah, mereka pun berangkat
setelah meninggalkan uang bayaran yang lumayan. Di hadapan rumah tempat
mereka tinggal digantungkan tanda-tanda supaya pedagang yang lalu itu dapat
mengetahui bahwa penghuninya bersedia menerima tamu. Niscaya yang
masuk ke rumah-rumah itu ialah orang-orang yang pernah berzina juga, atau
orang-orang musyrik yang berfikir cara lama, yaitu singgah di jalan dan berzina
itu laksana meminum seteguk air ketika haus saja. Adapun orang-orang yang
beriman, yang telah dimasuki jiwanya oleh ajaran dan didikan Rasul Allah
tidaklah ada yang menurut jalan demikian lagi. Pandangan mereka sudah lain
terhadap zina, karena ajaran Nabi s.a.w.

Maka di antara Muhajirin yang melarat fakir miskin yang bersama pindah
dengan Nabi itu, adalah yang berniat kawin saja dengan perempuan-perem-
puan pezina itu. Apalah salahnya; mereka dapat ditaubatkan dan dibawa ke
jalan yang benar. Dan di samping itu dipandang dari segi “ekonomi” amat besar
pula faedahnya, karena perempuan demikian banyak uang simpanannya. Jika
ia ditaubatkan dan hidup rukun serumahtangga, uang simpanannya itu dapat
dijadikan modal buat memulai hidup baru. Inilah “teori” dari beberapa orang
sahabat Nabi yang miskin itu.

Jadi ada juga maksud baik di dalamnya.

Maka beberapa orang di antara mereka datanglah kepada Rasul Allah
meminta diberi izin mereka melakukan teori demikian.

Sebagaimana biasa, dalam hal-hal yang mengenai dasar (prinsip) begini,
tidaklah Nabi memutuskan sendiri, melainkan menunggu wahyu. Adalah suatu
kenyataan bahwa mereka pun mempunyai keinginan beristeri sebagai orang-
orang lain yang mempunyai isteri. Adalah satu kenyataan bahwa perempuan-
perempuan pelacur itu mempunyai uang banyak. Dan adalah satu kenyataan
pula jika sahabat-sahabatnya itu bermaksud baik, ialah menikahi perempuan-
perempuan itu, bukan berzina. Dipandang sepintas lalu apalah salahnya hal
yang demikian itu.

Wahyu pun datang memberi ketegasan bahwa hal yang akan demikian
tidak mungkin. Memang segala soal yang di dunia ini tidaklah semata-mata
jahat dan tidaklah semata-mata baik. Dalam jahatnya (perempuan lacur) ada
baiknya, yaitu niat memperbaiki hidup mereka. Tetapi ada yang lebih dalam
dari itu, yaitu nilai kejiwaan. Masyarakat Islam bukanlah bergantung kepada
laba-rugi kebendaan, tetapi laba-rugi kejiwaan.

Siapa yang biasa masuk ke dalam rumah-rumah pelacuran itu selama ini?
lalah orang-orang pezina, orang-orang yang tidak asal nafsu muda jangan di-
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tahan. Meskipun di zaman jahiliyah sendiri, naluri manusia pun telah meman-
dang rendah martabat perempuan pezina itu. Sehingga kemudiannya seketika
seorang perempuan musyrik memeluk Agama Islam dan tunduk kepada Nabi,
vaitu Hindun isteri Abu Sufyan seketika berbai‘at dengan Nabi, Nabi berkata
kepadanya: “Dan janganlah berzina! Maka Hindun isteri Abu Sufyan, ibu dari
Mu‘awiyah dan Ummu Habibah (isteri Rasul Allah) itu telah berkata: “Adakah
perempuan-perempuan merdeka yang berzina? Artinya, dia telah menjawab,
bahwa meskipun selama ini dia hidup dalam jahiliyah, namun dia sebagai
perempuan merdeka tidaklah melakukan zina. Yang berzina itu ialah budak-
budak sewaan atau perempuan dari kalangan rendah. Orang merdeka atau
perempuan baik-baik, tidaklah merasa melakukan zina, sebab itu dia merasa
tidak perlu berbai‘at dengan Rasul Allah dalam perkara ini.

Siapa pula laki-laki yang berulang ke tempat perempuan lacur? lalah laki-
laki pezina juga, yang telah mendapat cap demikian dalam kalangan kaum
musyrikin sendiri, atau laki-laki musyrik yang memang begini hidupnya di masa
lampau.

Maka laki-laki pezina itu biasanya kalau hendak taubat menuntut hidup
baru yang berbahagia, barulah dia mau mengawini perempuan baik-baik.
Kalau cuma buat main-main, tidaklah dia suka mengawini perempuan baik-
baik. Dia masih suka bergaul dengan perempuan pezina. Demikian juga
perempuan lacur hanya berlangganan dengan laki-laki pelacur, atau yang
sama musyriknya.

Adapun orang laki-laki beriman hanya mencari jodoh orang perempuan
beriman. Orang perempuan beriman hanya menunggu pinangan laki-laki yang
beriman pula, agar sama-sama menuntut hidup baru yang diridhai Tuhan.

Karena kehidupan berumahtangga bukanlah didasarkan kepada apa yang
disebut di zaman sekarang “dasar cinta” melainkan kepada dasar yang lebih
tinggi dan mulia, yaitu amanat Allah.

Di sinilah dasar timbulnya sabda Rasulullah s.a.w. di dalam satu Hadis yang
shahih (dirawikan oleh Bukhari dan Muslim).
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“Berwasiat-wasiatanlah kamu terhadap perempuan dengan sebaik-baik-
nya. Karena kamu mengambilnya jadi isteri ialah sebagai amanat dari Allah,
dan barulah halal kehormatannya bagi kamu setelah dihalalkan dengan
kalimat Allah.”

Orang-orang yang beriman itu adalah orang-orang yang terhormat,
rumahtangganya bermutu tinggi, daripada merekalah diharapkan keturunan
rumah yang shalih. Sabda Nabi:
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“Dunia ini adalah perhiasan hidup, dan puncak perhiasan hidupnya itu
ialah isteri yang shalih.”

Dan jka manusia mati akan putuslah hubungannya dengan dunia ini,
kecuali ada tiga perkara: Pertama ilmu yang bermanfaat yang diajarkannya,
kedua shadaqah jariyah (yang selalu mengalir manfaatnya), ketiga anak yang
shalih yang mendoakan orang tuanya setelah orang tuanya itu meninggal
dunia.

Kalau seorang sahabat lantaran miskinnya mengawini perempuan yang
terkenal hidupnya telah cacat selama ini, betapalah akan pandangan masyara-
kat kepada orang yang demikian? Dia hanya kawin dengan mengharapkan
harta perempuan yang dinikahinya. Laksana pemuda-pemuda durjana di tanah
Deli tatkala tanah Deli mulai terbuka, mengawini benyai Belanda kebun yang
kaya-raya, banyak uang emasnya. Uang emasnya itu akan dijadikannya modal.
Maka pandangan orang kepada sahabat-sahabat yang demikian tidaklah men-
jadi naik melainkan bertambah turun. Dia akan dicap sebagai “O.K.B.” hidup
mewah dari hasil keringat perempuan lacur memperdagangkan dirinya di
zaman dulu.

Bagaimana kedudukan perempuan itu sendiri kelak dalam bidang kalangan
perempuan baik-baik yang lain.

“Diukur duduk sama rendah, diukur tinggi sama tinggi tetapi dibangsa dia
kurang.”

Biasanya bekas perempuan lacur, sukar sekali akan mendapat anak. Dan
kalau kebetulan mendapat anak, harus dipelajari pula betapa jiwa anak itu
menghadapi masyarakat. Sedangkan seorang sahabat yang besar dan ternama,
yaitu ‘Amr bin al-‘Ash yang nama ibunya tercatat di zaman jahiliyah, telah di-
tutup dengan datangnya agama Islam, masih sekali-sekali mengeluh juga,
setelah dia menjadi sahabat ternama: “Tuan-tuan tahu, siapa ibu saya?” kata
beliau.

Setelah diterangkan duduk perkaranya, bahwasanya hanya “anjing-anjing
juga yang berulang-ulang ke atas timbunan bangkai’ (menurut pepatah
Melayu), barulah kemudian ditutup dengan ketentuan pasti.

“Dan diharamkanlah yang demikian itu atas orang-orang yang beriman.”
(ujung ayat 3).

Haram artinya dilarang keras perkawinan yang demikian atas masyarakat
orang-orang beriman.

Lihat di sini rahasia agama, yang harus menjadi pedoman bagi kita pejuang
menegakkan agama. Larangan haram kemudian datangnya, yang terdahulu
adalah sebagai ceritera saja (khabar), sehingga orang diberi kesempatan
berfikir.
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Seakan-akan hukum itu berkata demikian: “Sekarang kita pindah dari
masyarakat jahiliyah ke dalam masyarakat Islam. Kita tinggalkan Makkah yang
penuh berhala dan hijrah ke Madinah lalu mulai mendirikan mesjid baru untuk
menyembah Tuhan Yang Maha Esa. Kita mesti menutup lembaran lama dan
membuka lembaran baru. Betapa pun miskinnya kalian, janganlah kalian
kotorkan jiwa dan jalan hidup kalian dengan mengawini perempuan lacur lalu
mengambil harta simpanannya yang didapatnya dari memperdagangkan diri-
nya untuk modal. Perbuatan ini adalah nista! Dalam hati sanubari kalian sendiri
akan terasa bahwa perbuatan itu hina, rendah. Sebab itu dilarang!”

Hukuman Wanita Ahlul Kitab

Kemudian daripada itu, masyarakat Islam di Madinah telah berdiri dan
telah kuat. Maka datanglah satu kebolehan yang lain, yaitu laki-laki Muslim
Mu’'min boleh berkawin dengan perempuan Ahlul Kitab (Yahudi atau Nasrani).

Soalnya sudah lain. Perempuan ahlul kitab tidaklah boleh diserumpunkan
dengan perempuan lacur. Dalam kalangan ahlul kitab bukan sedikit orang baik-
baik yang taat dalam agamanya. Seluruh orang baik-baik di seluruh agama,
semuanya membenci zina, semuanya mengutuk. Sebab itu amat salah
menyama-ratakan perempuan ahlul kitab dengan perempuan pezina atau
pelacur. ‘

Apakah ahlul kitab tidak musyrik? Bukankah orang Nasrani memper-
sekutukan Tuhan dengan Nabi [sa?

Meskipun dalam satu ketentuan ahlul kitab disenafaskan dengan kaum
musyrikin, (lihat Surat al-Bayyinah, ayat 1, Makkiyah), namun kedudukan
mereka lain juga. Betul orang Yahudi dan Nasrani terletak di luar batas Islam,
namun kalau dihitung dari sekalian yang di luar batas, merekalah yang paling
dekat. Sebab mereka mengakui Nabi-nabi dan mengakui Kitab-kitab. Mereka
mengingkari kerasulan Nabi Muhammad, ialah sebelum menerima keterangan
(Bayyinah).

Seorang Muslim yang kuat imannya dan teguh peribadinya, tidaklah
mengapa berkawin dengan perempuan Yahudi atau Nasrani, walaupun
perempuan itu belum menyatakan dirinya masuk Islam. Satu di antara dasar
prinsip ajaran Islam ialah bahwa “tidak ada paksaan dalam agama”. Laki-laki
yang beriman teguh dan mempunyai peribadi yang menarik, besar pengaruh-
nya dalam membentuk rumahtangga. Bukan dia yang akan tertarik kepada
agama isterinya, tetapi isterinyalah yang besar kemungkinan tertarik kepada
agama suaminya. Sebab dengan pindahnya sang isteri ke dalam Islam, dia
tidak akan kekurangan apa-apa; Nabinya bertambah satu dan kitabnya ber-
tambah satu, dan dia kembali kepada akidah yang sihat, yaitu hanya satu
Tuhan.

Nabi sendiri memberikan contoh tentang itu. Beliau kawin dengan
Juwairiah binti Harits, seorang perempuan Yahudi dari Bani Quraizah, dan
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kawin pula dengan Shafiah binti Huyai, dari kepala suku Yahudi Bani Mushtha-
lig, yaitu seketika benteng Khaibar telah ditaklukkan. Dan beliau menerima
hadiah pula seorang perempuan Nasrani bernama Maria, kiriman dari Mugaugis
raja Mesir, karena menurut adat dahulu-dahulu orang-orang besar sebuah
negeri mengirimkan hadiah jariyah (hambasahaya) kepada kepala negara
sahabat, alamat kokohnya persahabatan. Dan perempuan itu beliau kawini
pula, sehingga beroleh seorang putera bernama Ibrahim. Tidaklah tersebut
bahwa ketiga “Ummul Mu’'minin” (ibu dari orang-orang yang percaya) itu
dengan resmi diislamkan lebih dulu. Tiba dalam rumahtangga Nabi sendirinya
mereka telah menjadi Islam. Sampai Shafiah binti Huyai itu permah ber-
cengkerama dengan isteri-isteri Rasulullah s.a.w. yang lain dengan katanya:
“Aku bersyukur karena suamiku Nabi, Ayahku Nabi dan Pamanku Nabi.”
(Artinya ialah beliau keturunan langsung Nabi Harun).

Dalam sejarah agama orang Kopti, menjadi kebanggaanlah karena mereka
bermenantu dua orang Nabi. Dahulu kala ialah Nabi Ibrahim yang kawin
dengan Siti Hajar, beroleh putera Ismail. Yang kedua ialah perkawinan Nabi
Muhammad dengan Maria, beroleh putera bungsu Nabi, bernama Ibrahim
pula. Sayang sekali Ibrahim meninggal dalam sarat menyusu.

Oleh sebab itu Ulama-ulama Islam sependapat bahwasanya laki-laki Islam
yang lemah imannya tidaklah diberi izin oleh agama berkawin dengan perem-
puan ahlul kitab, karena kalau-kalau dialah yang akan tertarik kepada agama
isterinya. Malahan di zaman moden kita ini ada instruksi-instruksi halus dari
pihak Zending dan Missie Kristen, menyuruh gadis-gadis membujuk rayu
pemuda-pemuda Islam yang lemah imannya supaya kawin dengan mereka,
dengan syarat masuk Kristen lebih dahulu. Karena disesatkan oleh apa yang
dinamai “cinta” mereka tidak keberatan meninggalkan agamanya, agama yang
menjadi pegangan hidup sampai mati, karena ditawan oleh si jantung hati.

Dan perkawinan perempuan Islam dengan laki-laki ahlul kitab, tidaklah
dibolehkan samasekali. Hakim Islam wajib memfarak (memisahkan) per-
kawinan demikian.

Jelaslah sekarang di atas dasar apa rumahtangga Islam harus ditegakkan.
Dasar cinta tempat menegakkan rumahtangga ialah: Akhlak yang baik,
perangai yang mulia, sabar dan teguh hati dan mengharapkan keturunan yang
menyambung kemuliaan budi kedua orang tuanya. Janganlah semata mencari
keuntungan benda, sehingga nilai kesucian tidak dimasukkan hitungan. Dan
jangan pula semata-mata karena “cinta”. Karena menurut penyelidikan yang
seksama atas jiwa manusia (Psychoanalisa), “cinta” laki-laki terhadap perem-
puan dan sebaliknya, sukarlah memisahkan dari dorongan syahwat. Per-
kawinan bahagia yang dipatrikan “cinta” tidak dapat dipisahkan sebab-sebab-
nya dari kepuasan kelamin (sex). Orang Inggeris menyebut “cinta” itu “love”.
Bersetubuh juga disebut “make love”, membuat cinta.

Tepat sekalilah apa yang pernah dijawabkan oleh Saiyidina Umar bin
Khathab r.a. kepada seorang perempuan yang datang mengadukan halnya
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kepada beliau. Perempuan itu mengaku terus-terang di hadapan beliau bahwa
dia tidak cinta kepada suaminya, ia minta nasihat betapa cara yang baik, karena
katanya pergaulan yang tidak diikat cinta adalah membosankan. Maka berkata-
lah Saiyidina Umar:
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‘Jika ada di antara kamu, wahai perempuan, yang tidak cinta kepada
seorang di antara kami laki-laki, tidak usahlah hal itu dikhabarkan kepadanya.
Karena hanya sedikit rumahtangga yang dibina karena cinta. Kebanggaan
hanyalah didirikan atas hasab (kemuliaan budi) dan Islam.”

(Hasab kita artikan kemuliaan budi, sifat dermawan, lapang dada, sopan-
santun, menyebabkan orang disegani dan dimuliakan. Kawannya ialah nasab,
yaitu kemuliaan karena silsilah darah keturunan (bangsawan). Maka ada orang
yang dihormati karena hasabnya, meskipun tidak tinggi nasabnya, tetapi orang
ini kurang dihormati karena tidak ada hasabnya).

Arti asal hasab ialah bilangan. Maka orang mempunyai hasab ialah orang
yang terbilang atau orang yang masuk hitungan.

Benarlah ucapan emas dari Saiyidina Umar itu. Kekuatan nafsu kelamin
menurun apabila usia telah lanjut. Padahal banyak rumahtangga, kedua suami-
isteri telah tua-tua, bergaul berpuluh tahun melalui kawin perak (25 tahun),
kawin emas (40 tahun) dan kawin intan (50 tahun). Bertambah lama bertambah
mesra, hanya dipisahkan kelaknya oleh tembilang penggali kubur. Berpuluh
lagi nikmat lain yang dapat dirasai selain nikmat kelamin.

Sebagaimana diterangkan di atas. Surat an-Nur diturunkan di Madinah.
Kaum Muslimin yang terdiri daripada Muhajirin dan Anshar mulai mendirikan
masyarakat baru. Masyarakat Islam yang dicita-citakan. Sebab itu seorang laki-
laki baik-baik hendaklah memilih isteri orang baik-baik pula. Tidak boleh kawin
dengan perempuan pezina. Dan kelak setelah perjuangan Islam menang, dan
Makkah telah ditaklukkan, dengan sendirinya perempuan musyrik tak ada lagi.
Sedangkan Abu Sufyan dan isterinya Hindun, yang dahulu menjadi penentang
Islam yang besar, dengan takluknya Makkah, dengan resmi telah memeluk
Islam. Sebab itu soal perempuan musyrik telah habis.

Kemudian timbullah satu soal.

Di dalam ayat itu sudah terang benar bahwa “diharamkan yang demikian
itu bagi orang yang beriman”. Sebab tertulis dalam ayat, bahwa dengan perem-
puan yang telah cacat namanya lantaran zina tidak boleh kawin, haram!

Sekarang bagaimana kalau dia telah bertaubat? Bagaimana kalau dia
benar-benar mengubah hidupnya? Masihkah dilarang juga mengawininya?
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Di zaman pemerintahan Amiril Mu’minin Umar bin Khathab telah timbul
masalah ini.

Di negeri Yaman, adalah seorang laki-laki muda mempunyai saudara
perempuan yang telah cacat namanya karena berzina. Perempuan itu tahu
benar betapa kerasnya disiplin agama terhadap orang “cacat nama” sebagai dia.
“Apa gunanya hidup lagi,” demikian fikimya, sehingga dia bertekad hendak
membuat dosa yang lebih besar lagi, yaitu membunuh diri saja. Sedang
saudara laki-lakinya terlengah, diambilnya sebilah pisau disembelihnya leher-
nya, sehingga sudah putus sehelai urat leher. Tiba-tiba datanglah saudara laki-
lakinya itu. Dengan cepat direbutnya pisau itu dan segera diobatinya adiknya,
sehingga tidak jadi mati. Setelah sembuh, dibawanyalah adiknya itu pindah ke
negeri Madinah. Karena di Madinah ada pamannya. Sampai di Madinah
perempuan itu berusaha memperbaiki hidupnya dengan taubat dan taat ber-
ibadat, sehingga dia menjadi seorang perempuan yang sangat shalih. Tidak
lama kemudian datanglah salah seorang anggota keluarganya (Kabilah) me-
minangnya. Maka pergilah paman perempuan itu menghadap Saiyidina Umar,
meminta nasihat beliau, karena kemenakannya telah dipinang orang, sedang
perempuan itu telah cacat ketika di Yaman. Dan telah nyata dalam Surat
an-Nur bahwa haram bagi orang yang beriman yang mengawininya. Padahal
dia sekarang telah bertaubat dan hidup beragama yang shalih.

Maka bertanyalah Saiyidina Umar: “Pernahkah hal ini engkau ceritakan
kepada orang lain?”

Dia menjawab, hanya kepada beliau seoranglah hal itu pernah diceritakan-
nya.

Lalu kata Saiyidina Umar: “Sekali-kali jangan engkau buka rahasia ini
kepada orang lain. Tutup mulutmu rapat-rapat. Kalau engkau berani men-
ceritakannya kepada orang lain, engkau saya hukum berat. Sekarang ke-
menakanmu itu wajib engkau kawinkan secara layaknya perkawinan orang-
orang yang terhormat.”

Hanya seorang sahabat Nabi yang mengetahui hal itu, yaitu Ubay bin
Ka‘ab, sebab dia adalah penasihat Saiyidina Umar. Dia pun sudah dipesan
jangan sampai membuka rahasia itu. Ubay berkata: “Putusanmu amat tepat,
va Amiril Mu'minin. Sedangkan orang yang musyrik lagi diterima taubatnya....”

Artinya sahabat Ubay, sependapat dengan Saiyidina Umar.

Maka kawinlah perempuan itu. Niscaya berlakulah peraturan masyarakat
Islam. Yaitu kalau keluarga tidak mampu membelanjai perkawinan itu, harta
dari Baitul Maal dikeluarkan untuk membelanjainya. Dan dengan sikap yang
diambil oleh Saiyidina Umar dalam pelaksanaan hukum itu, nampaklah suatu
contoh betapa caranya melaksanakan ayat yang tegas itu. Haram bagi seorang
beriman menikah dengan perempuan yang telah cacat namanya karena zina.
Tetapi hukum itu tidak berlaku sekeras itu lagi kalau nyata bahwa perempuan
itu telah taubat. Sedangkan orang kafir penyembah berhala hapus segala dosa-
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nya yang sudah-sudah setelah dia taubat dan masuk Islam, apalagi orang Islam
sendiri yang tersesat karena nafsunya atau karena kurang mengetahui tipudaya
kehidupan, lalu menyesal dan taubat. Niscaya diterima!
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Perempuan baik-baik dan terhormat yang disebut dalam bahasa al-Quran
Muhshanat yaitu yang terbentang, aman damai dalam rumahtangganya, kasih
setia bersuami-isteri, pengaruh yang santun terhadap anak-anaknya, dihormati
oleh seluruh pelayan dalam rumah amat baik hubungannya dengan tetangga-
nya. Fikiran mereka hanyalah melaksanakan tugas sebagai isteri setia atau ibu
vang kasih. Menyediakan makanan suami dan menyelenggarakan pendidikan
anak-anak. Seluruh hati, jiwa dan raganya telah diserahkannya kepada suami-
nya. Tidak ada ingatan lain.

Dia jujur, sebab itu disangkanya orang lain jujur seperti dia pula. Dia
gana‘ah mencukupkan apa yang ada. Jika dia berhias dan bersolek, kasih
suaminyalah yang diharapkannya, bukan supaya menarik minat laki-laki lain.
Tidak banyak dia bertandang ke rumah perempuan lain untuk mengumpat dan
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memuji, sanjung cela keadaan orang lain. Dapat saja dia menegakkan ke-
tenteraman rumahtangganya, dia sudah merasa syukur. Sebab dia merasai
sebagai isteri, atau sebagai ibu, bahwa dia mempunyai tanggungjawab besar
dan berat, yang tidak kurang besar dan beratnya daripada tanggungjawab
suaminya, yang pagi-pagi keluar dari rumah, mencari rezeki menurut wadah
hidup masing-masing. Dan sore membawa perolehan berapa dapatnya. Si
sumai pun merasalah kebahagiaan besar karena rumahtangga yang demikian.
Dia tidak bermata ke belakang. Dia tidak merasa cemburu dan ragu terhadap
isterinya, bahkan isterinyalah yang akan pernah ragu kepadanya karena mata-
nya lepas buat memandang perempuan lain. Dia sendiri perempuan terhormat
itu, tidak ada yang dipandangnya, melainkan suaminya serta anak-anaknya.
Itulah kebahagiaannya.

Itulah yang dinamai MUHSHANAT. Perempuan yang terbenteng.

Kadang mereka dinamai pula GHAFILAT. Perempuan yang lengah.
Segala kelengahan adalah tercela, tetapi bagi perempuan demikian menjadi
pujian.

Bila dia berjalan di jalan raya, fikirannya hanya tertuju kepada urusan yang
akan diurusnya, tidak menoleh ke kiri-kanan, tidak berniat hatinya hendak
lenggang-lenggok supaya mata orang tertarik. Tidak diperdulikannya, bahwa
dia tidak tahu samasekali bahwa mata pemuda-pemuda jahat sedang menukik
kepada wajahnya, menilai rupanya yang cantik, kadang-kadang ditegur orang
dia dengan teguran yang salah, namun dijawabnya dengan jawaban jujur jua.
Dia lengah, sebab dia menyangka hati orang baik semua, sebaik hatinya yang
belum rusak. Hidupnya hanya untuk suaminya, untuk anaknya.

Inilah yang dikatakan Muhshanat dan Ghafilat.

Inilah perempuan-perempuan yang lengah, sebab dia percaya bahwa
dalam dirinya tidak ada “penyakit” apa-apa, dia percaya bahwa tidak ada orang
terhormat yang akan mengganggu itu.

Adalah suatu keajaiban dalam jiwa manusia! Apabila seorang perempuan
Muhshanat dan Ghafilat itu, sekali telah jatuh bentengnya, karena tak dapat
menahan hawanafsunya, atau rayuan iblis yang mengganggu kesuciannya;
sekali saja dia terjatuh, wajahnya pun berubah sekali, lenggangnya berubah,
sikapnya berubah, gunting pakaiannya berubah. Kalau tadinya dia lengah,
tidak ada mengingat hal yang lain kecuali urusannya, apabila dia telah jatuh,
maka segala sikap langkah dan tingkah lakunya itu tidak “lengah” lagi, melain-
kan semuanya dengan “perhitungan”, yaitu “laki” kepadanya.

Dia telah rusak! Sekali lihat, orang yang arif sudah dapat mengetahui
bahwa perempuan ini telah rusak jiwanya.

Sekarang bagaimana dengan perempuan yang terbenteng dan masih ter-
pelihara kesuciannya itu?

Perempuan demikianlah yang disebut ‘imaadul bilad, tiang-tiang negara.
Perempuan demikian yang disebut ibu-ibu yang di bawah telapak kakinya ter-
letak “syurga”, sebagaimana tersebut di dalam Hadis. Pada penghargaan atas
isteri yang setia dan ibu yang pengasih itulah terletak inti kebahagiaan dan
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ketenteraman negara. Merekalah guru pertama sebelum manusia masuk ke
dalam gelanggang hidup yang luas. Dan apabila seorang laki-laki pulang dari
medan perjuangan hidup, ke dalam penjagaan perempuan demikianlah
mereka akan mencari ketenteraman jiwa. Dari dialah akan didapat apa yang
dinamai “sakinah”, hati menjadi tetap dan hilang ragu bagi seorang laki-laki.

Dia adalah sendi bangunan negara. Biasanya sendi tiadalah nampak.
Tetapi kalau bangunan telah condong tanda sendinyalah yang telah rusak.

Engkau sendiri hai pemuda. Berapa engkau rasai kasih ibu?

Tiba-tiba keadaan menjadi goncang. Tiba-tiba datang saja tuduhan bahwa
orang perempuan baik-baik seperti demikian berlangkah serong. Seorang
perempuan rusak namanya karena tuduhan. Padahal nama yang tidak pernah
rusak karena perzinaan, adalah kekayaan yang tiada dapat dinilai. Sekarang
kekayaan itulah yang dihancurkan orang.

Cerita-cerita demikian lekas benar tersiarnya dari mulut ke mulut. Orang-
orang yang hasad dengki belum merasa puas kalau belum memindahkan
“rahasia” itu dari mulut ke mulut, sampai hancur nama itu karena dikunyah,
disepah dan dimamah oleh mulut-mulut yang'tidak bertanggungjawab.

Bagaimana perasaan anak-anak yang hidup tenteram penuh kepercayaan
kepada ibunya, mendengar nama ibunya menjadi buah mulut orang? Bagai-
mana perasaan seorang suami yang selama ini percaya kepada kesucian isteri-
nya mendengar nama isterinya sudah menjadi “bola sepak”?

Masyarakat Islam tidak boleh membiarkan hal itu berlarut-larut.

Seorang perempuan adalah pengharapan satu-satunya buat membina
ummat. Tuduhan yang hanya dapat disahkan ialah yang cukup bukti alasan.
Harus ada 4 orang laki-laki yang menyaksikan bahwa perempuan itu memang
berzina dengan seorang laki-laki. Mereka berempat melihat sendiri dengan
mata kepalanya perempuan itu berzina. Mereka harus berani bersumpah
bahwa mereka melihat benar-benar.

Sampai ada ahli-ahli Figh memisalkan: “Dilihatnya, laksana melihat pisau
dimasukkan ke dalam sarungnya...!”

Sekarang cobalah berfikir, adakah agaknya empat orang laki-laki yang
dipercaya, yang bisa didengar pengakuannya, akan tampil ke muka hakim
mengadukan bahwa mereka melihat orang berzina? Dan berani disumpah?
Orang-orang yang bérsopan-santun tidaklah mungkin mengerjakan pekerjaan
ini. Kalau misalnya kebetulan ada 4 orang laki-laki menyaksikan perbuatan
demikian, mereka akan bermusyawarah lebih dahulu yang bermaksud me-
nutup rapat khabar itu. Mereka akan merasa malu kalau 4 orang laki-laki orang
baik-baik dihadapkan ke muka hakim untuk didengar keterangan mereka
bahwa mereka memang benar menyaksikan orang berzina. Dan orang lain
yang akan pergi menonton ke tempat sidang itu pun sudah terang orang yang
tidak begitu tinggi budinya.

Mungkin hal ini hanya akan kejadian kalau sudah terlihat lebih dahulu
tanda-tanda pada perangai atau gerak-gerik perempuan itu sehingga suaminya
cembury, lalu dicarinya 4 orang buat turut menyaksikan. Dan kalau keterangan
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ini cukup bukti kuat, maka dilakukanlah hukum rajam atau dera kepada perem-
puan itu bersama laki-laki yang menzinainya dan dengan itu jatuh hancurlah
nama Muhshanat dan Ghdfilatnya itu berganti dengan Zaniat. Sudah teranglah
bahwa satu rumahtangga telah hancur-lebur. Dan sudah terang pula bahwa
suami yang mengadukan ke muka hakim itu lebih keras rasa dendamnya dari-
pada pertimbangannya terutama kalau dia telah beranak-anak. Padahal kalau
dia seorang lelaki baik-baik, kalau memang dia sudah merasa angin bahwa
isterinya telah beralih, perangainya telah berubah dan sikapnya telah lain,
tidaklah ada perlunya dia mencari 4 saksi buat menyaksikan isterinya berzina.
Mudah saja sikap yang akan diambilnya dan tidak banyak resikonya, yaitu
thalaq.

Tersebut hikayat seorang laki-laki mentalak isterinya di zaman Rasulullah
s.a.w. Lalu orang bertanya kepada laki-laki itu: “Sebaik itu isterimu, mengapa
engkau talak?”

Dia menjawab: “Dengan segala hormat saya meminta janganlah tuan men-
campuri urusan rumahtangga saya!”

Kemudian bekas isterinya itu pun bersuami laki-laki lain. Lalu datang pula
seorang menanyakan kepadanya: “Sayang sekali tuan ceraikan dia. Sekarang
dia sudah bersuami lain. Mengapa diceraikan?”

Di samping orang-orang yang menuntut hidup yang bersopan-santun, di
segala zaman dan waktu, akan ada saja orang yang gatal mulut. Maka berita-
berita tuduhan-tuduhan buruk kepada orang baik-baik itu tetap akan ada, dari
mulut ke mulut, bisik beranting dalam kalangan orang yang rendah budinya.
Hal ini mesti dicegah. Pertama untuk memelihara ketenteraman rumahtangga
orang baik-baik, kedua untuk mencegah masyarakat jangan sampai menjadi
tukang membicarakan berita buruk.

Maka dengan ayat-ayat ini dijelaskan bahwa “barangsiapa yang menuduh
perempuan baik-baik berbuat zina, padahal tidak dapat mengemukakan empat
saksi yang melihat jelas hendaklah si tukang tuduh itu dijatuhi hukuman
dengan 80 kali deraan. Dan sejak dia menerima hukum itu, dicoretlah namanya
daripada kesaksian, artinya dalam segala perkara yang terjadi ke muka hakim,
maka orang-orang yang telah pernah dihukum dera karena menuduh itu tidak-
lah akan diterima kesaksian mereka lagi. Sebab mereka itu sudah dicap orang
vang fasik, orang-orang yang durjana yang suka mengacaukan ketenteraman
masyarakat.

Orang-orang yang semacam ini adalah orang-orang yang durjana, tidak
bertanggungjawab, mengacau ketenteraman masyarakat, meruntuh ke-
bahagiaan rumahtangga orang, tukang menyiarkan khabar-khabar yang
mengacaukan fikiran.

Ini adalah satu hukuman yang berisi pendidikan tertinggi di dalam mem-
bentuk masyarakat Muslim. Masyarakat Muslim tidak akan mengotori mulutnya
dengan khabar-khabar yang demikian. Kalaupun ada tiga orang laki-laki yang
adil yang tidak pembohong, yang benar-benar melihat orang sedang berzina
tidaklah akan menguntungkan kepada dirinya kalau hal ini dilaporkannya
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kepada yang berwajib. Bahkan cukup pun berempat, namun faedah melapor-
kannya tidak juga ada. Lebih baik khabar-khabar demikian ditutup rapat,
supaya masyarakat jangan ketularan untuk membicarakan perkara-perkara
yang kotor. Maka kalau ditilik syarat-syarat orang yang menyaksikan itu, yaitu
orang baik-baik, orang-orang bisa dipercaya, tidaklah akan kejadian pelaporan
yvang demikian. Dan meskipun peraturan ini telah ada, Alhamdulillah, di dalam
sejarah kehidupan Nabi dan para sahabat Muhajirin dan Anshar di Madinah itu
tidaklah ada terdapat riwayat bahwa ada 4 orang terhormat yang pergi me-
laporkan bahwa mereka melihat orang berzina.

Sebab orang baik-baik tidaklah akan membuang waktu untuk mengerja-
kan pekerjaan hina dan rendah, mengintip-intip rumahtangga orang bahkan
ada sendiri peraturan tegas melarang mengintip-intip:
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“Wahai sekalian orang yang beriman, jauhilah olehmu banyak prasangka,
karena sebagian besar sangka-sangka adalah dosa, dan jangan kamu meng-
intip-intip, dan jangan mengumpat (gunjing) setengah terhadap yang lain.
Sukakah kamu memakan daging saudaramu yang telah mati, niscaya kamu
jijik terhadapnya. Dan takwalah kepada Allah. Sesungguhnya Tuhan Allah
adalah pemberi taubat dan amat kasih-sayang.” (al-Hujurat: 12)

Orang yang beriman, lantaran imannya tidaklah mempunyai kesempatan
buruk sangka, intip-mengintip kesalahan, atau membicarakan keburukan
saudaranya di balik belakangnya. Membicarakan kecelakaan orang, samalah
artingya dengan memakan dagingnya.

Maka orang yang menuduh perempuan baik-baik berzina, artinya samalah
dengan menghancurkan rumahtangga orang dan nama baik orang. Tidaklah
yang demikian itu perbuatan orang yang beriman.

Hidup seorang yang beriman, dipenuhi amal dan ibadat kepada Tuhan.
Sedangkan berbuat baik belum terpenuhi semuanya, mengapa dia akan men-
cela-cela lagi dengan yang jahat? Maka si penuduh yang tidak mengemukakan
4 saksi yang melihat perbuatan ini dilakukan, haruslah menerima ganjaran
hukuman 80 Kkali dera, dan sejak kesaksian yang dikemukakannya, walaupun
dalam perkara yang benar kejadian, tidaklah akan diterima kecuali kalau dia
telah taubat benar-benar. Tetapi kalau orang benar-benar telah bertaubat,
niscaya tidaklah dia akan mendekati lagi perkara-perkara yang demikian, se-
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hingga mungkin dia sendiri yang akan mundur buat selama-lamanya daripada
menjadi saksi, kecuali kalau dipaksa hakim. '

Dari hal kejadian zina ini, samalah intisari agama dan ajaran Nabi-nabi.
Dalam Kitab Taurat ditentukan hukum rajam bagi siapa yang berbuat zina, dan
ini jugalah yang diteruskan oleh Nabi kita Muhammad s.a.w.

Di zaman hidup Nabi Isa a.s., seorang perempuan Yahudi yang berzina
telah dibawa orang ke muka beliau, minta supaya kepadanya dilakukan
hukuman rajam itu. Tetapi Nabi Isa telah menjawab demikian: “Siapa di antara
kamu yang tidak berdosa hendaklah dia dahulu melempar batu kepada perem-
puan ini.” (Injil Yahya, 8:7).

Maka berpandang-pandanganlah orang-orang yang membawa perem-
puan itu, siapakah yang terlebih dahulu akan melakukan hukuman itu? Adakah
di antara mereka yang belum pernah berdosa? Akhirnya tidak seorang juga
vang tampil ke muka buat melempar. Sebab apa? Sebabnya ialah karena
semua sudah mulai memikirkan keadaan diri sendiri. Mereka hanya ingat dan
teliti atas kesalahan yang diperbuat orang lain, padahal mereka pun penuh
dosa. Bukankah hati dengki, sikap sombong, sikap benci, sikap “tungau di
seberang lautan nampak, gajah di pelupuk mata tak nampak” pun suatu
kesalahan?

"~ Hanya setingkat itu yang baru dapat dilakukan oleh Nabi Isa a.s. di waktu
itu, karena belum sempat mendirikan kekuasaan. Kekuasaan hukum adalah di
tangan bangsa Romawi pada waktu itu. Kalau beliau salah-salah tindakan
pekerjaannya akan dihalangi oleh pihak penguasa. Nasib Nabi Isa di waktu itu
masih sama dengan nasib Nabi Muhammad s.a.w. tatkala masih di Makkah.
Hukuman rajam bagi yang berzina atau 80 kali dera, yang dinamai Haddul-
gadzaf baru dapat dilakukan setelah pindah ke Madinah artinya setelah berdiri
kekuasaan Agama.

Selanjutnya Nabi Isa pun dengan keras memberi ingat bahaya zina. Lihat
apa yang beliau katakan tentang zina dalam Injil Matius 5:

27. “Kamu sudah mendengar perkataan demikian.” Janganlah engkau
berzina.

28. Tetapi aku ini berkata kepadamu, bahwa tiap-tiap orang yang memandang
seorang perempuan serta bergerak syahwatnya, sudahlah dia berzina
dengan dia dalam hatinya.

29. Jikalau mata kanan mendatangkan kesalahan padamu, koreklah dia,
buangkan daripadamu; karena lebih baik engkau hilang sesuatu anggota-
mu, dari segenap tubuhmu dibuangkan ke dalam neraka.

Sudah terang bahwa ayat seperti ini, dalam istilah Figh Islam, adalah
“tartib” namanya, yaitu ancaman atas betapa beratnya kesalahan berzina.
Tidaklah akan ada, atau jaranglah akan ada orang yang mengorek matanya
karena “salah lihat”, tetapi amat dalam kesan dalam jiwa seorang yang beriman.
Setelah kekuasaan agama didapat (Nabi Muhammad s.a.w. di Madinah), pen-
didikan kemumnian jiwa diteruskan. Setiap orang haruslah membersihkan
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hidupnya dari tuduh-menuduh, intip-mengintip. Dan kalau tuduh-menuduh,
intip-mengintip itu sudah terang merugikan masyarakat, dapatlah dilakukan
hukuman kepadanya, yaitu didera 80 Kkali.

Penilaian Terhadap Hukum

Ulama-ulama Islam yang hidup di zaman moden ini, yang telah mengaji
Ilmu Figh berdalam-dalam mengharap apabila negeri-negeri Islam telah
merdeka daripada penjajahan asing, hendaklah hukum yang tersebut di dalam
al-Quran dan Hadis. ditambah dengan pertimbangan-pertimbangan ulama-
ulama Mazhab, segera dijalankan. Potong tangan si pencuri, rajam atau dera
yang berzina, atau yang menuduh orang berzina, bakar orang yang berliwath
(melakukan semburit yaitu persetubuhan sejenis).

Tetapi sebaliknya, orang-orang Islam yang telah mempelajari hukum
pidana Barat merasa cemas, kalau peraturan Agama Islam sebagai tersebut
dalam al-Quran dan Hadis itu dilakukan dalam negara moden, niscaya akan
berlaku suatu hukum yang terlalu kejam, tidak sesuai dengan zaman!

Terhadap kepada golongan Ulama itu, dapatlah kita tegaskan bahwa
sekalian orang yang masih ada rasa Islam dalam sanubarinya, tidaklah dia akan
membantah kehendak al-Quran dan Hadis. Sebab menurut Islam sumber
hukum ialah Allah dan Rasul. Tetapi harus diingat pula, bahwa sebelum ke-
kuasaan Islam meratai cara berfikir, maka suasana perjuangan kita barulah
suasana Makkah. Atau suasana Nabi Isa yang menggembleng semangat orang
Yahudi di kala negerinya masih dalam kekuasaan bangsa Romawi. Dalam
tingkat pertama, pekerjaan kita terlebih dahulu ialah memberi Da‘wah kepada
masyarakat tentang betapa sebenarnya masyarakat Islam itu. Masyarakat Islam
hendaklah masyarakat yang lebih bersih dari tuduh-menuduh, intip-mengintip
dan gunjing. Sebelum hukuman gadzab atau rajam dijalankan, terlebih dahulu
hendaklah diusahakan menanamkan kembali cita masyarakat Islam, bukan
semata-mata dari segi menjalan hukum, tetapi haruslah dalam segala bidang-
nya. Kalau cara berfikir ummat Islam telah dituntun oleh kehendak llahi,
jaranglah akan kejadian dilakukan hukum itu. Sebab tidak ada orang beriman
yang akan sudi empat orang mengintip orang berzina. Sedang keterangan dari
yang kurang dari empat orang, terancam pula oleh hukuman dera 80 kali. Di
zaman Nabi sendiri yang dihukum hanyalah yang datang mengaku dan minta
dihukum.

Adapun bagi mereka yang berpegang atau hendak meniru hukum Barat,
hendaklah dia insaf bahwasanya dasar hukum Barat bukanlah dari Kristen.
Orang Barat belum pernah menghukum “korek mata” siapa yang salah melihat
perempuan dengan syahwat. Dalam hal agama, Barat telah menerima Kristen,
tetapi dalam hal hukum mereka masih melanjutkan hukum Romawi Kuno.

Apakah kita juga akan melanjutkan hukum Romawi?
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Datanglah masalah bagi kita sekarang, terutama setelah negeri-negeri yang
lebih banyak berpenduduk Islam, terutama Tanahair kita Indonesia, buat mem-
bangunkan Tanahair kita kembali dalam segala bidangnya. Termasuk bidang
hukum.

Tidaklah layak bagi suatu bangsa yang tengah membina peribadinya
sendiri kalau hanya menjadi plat/kaset yang mengulang-ulang ucapan orang
lain, yang mengatakan bahwa hukum Allah dan Rasul adalah kejam dan tidak
cocok dengan zaman, padahal dunia di zaman sekarang tengah mencari
kembali nilai-nilai hukum yang abadi. Jangan kita hanya menjadi Pak Turut,
karena kadang-kadang orang yang kita “turut-turuti” itu telah kembali kepada
pangkalan kebenaran dan kita masih menuruti teorinya yang terdahulu tadi,
karena tidak bebas menyelidiki sendiri. Akhirnya ketinggalan “keretapi’”.

Maka hukum-hukum yang tegas dalam al-Quran itu tetaplah dalam ke-
tegasan dan kemutlakannya, dan usaha kita bukanlah mengelakkan atau
menukarnya, tetapi menyediakan jiwa dan cara berfikir masyarakat buat me-
nerimanya dengan sam‘an wa thaa‘atan. Mendengar dan mematuhi.

Ingatlah bahwasanya KUHP yang ada sekarang barulah kita salin saja dari
“Wetboek van Strafrecht” pusaka penjajahan, dan kita tengah berusaha men-
cari nilai sendiri dari sumber kekuatan kita.

Orang Belanda seketika menjajah di Indonesia ini, lebih suka menonjolkan
“Hukum-hukum Adat” (Adatrecht) daripada memberi bernafas bagi Hukum
Islam supaya berlaku dalam masyarakat Muslimin. Tetapi kalau Hukum Islam
telah menjadi “Hukum Adat” setempat, Belanda berusaha pula menghapuskan
“Hukum Adat Islam” itu. Misalnya di Kesultanan Buton (Sulawesi Tenggara)
masih didapati sampai sekarang sebuah batu hamparan bagi melakukan
hukum rajam bagi yang berzina atau potong tangan bagi pencuri. Dan itu ada-
lah “Hukum Adat Buton”. Setelah kekuasaan penjajah Belanda masuk ke
negeri itu segera Hukum Adat tersebut dihapuskan.

Moga-moga Angkatan Musa Muslim Indonesia Merdeka yang mempelajari
Hukum Internasional berpengetahuan pula tentang sumber Hukum Islam
dengan segenap pengantar filsafatnya, sehingga dapat kembali tersusun hukum
yang sesuai dengan Keperibadian Nasional kita, dan yang diterima oleh jiwa
bangsa kita.
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ialah empat kali kesaksian di atas
nama Allah, bahwa sungguh-
sungguh dia berkata benar.

(7) Dan kelima, ialah bahwa laknat
Allah atas dirinya jika dia berkata
dusta.

(8) Dan akan dihindarkan dari
perempuan itu siksaan, jika dia
naik saksi pula empat kali, di atas
nama Allah, bahwa suaminya itu
adalah pendusta.

(9) Dan kelima, bahwa kemurkaan
Allah akan menimpa dirinya,
kalau suaminya itu di pihak yang
benar.

(10) Dan kalaulah tak ada, kurnia
Tuhan Allah beserta rahmatNya,
dan bahwa Tuhan Allah adalah
pemberi taubat dan Maha Bijak-
sana.
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Sudahlah jelas pada ayat-ayat yang telah lalu betapa beratnya hukum yang
harus ditimpakan kepada orang yang kedapatan oleh empat saksi atau meng-
akui terus-terang, bahwa dia berzina. Dan sudah jelas pula bagaimana beratnya
hukuman bagi orang yang berani menuduh perempuan baik-baik melakukan
zina. “Kalau dia dapat mengemukakan empat saksi yang jelas melihat ‘laksana
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pisau dimasukkan ke sarungnya’ lalu dia melancarkan tuduhan juga, maka
hukuman-beratlah yang akan diterimanya, akan dipukuli badannya dengan
cemeti 80 kali.

Cobalah renungkan betapa coraknya masyarakat Islam itu. Yaitu masya-
rakat yang tinggi mutunya, tidak mengorek-ngorek kesalahan orang dan tidak
membuka rahasia orang. Bersopan-santun. Tidak ada dalam majlisnya per-
kataan yang hina dan rendah dan tidak bertanggungjawab. Yang satu menjaga
kehormatan yang lain, atau satu rumahtangga yang lain. Kalau orang membi-
carakan suatu soal dalam majlisnya, isi pembicaraan hanyalah hasil ketinggian
budi, bukan merunyut budi turun ke bawah.

Pangkalan masyarakat Islam itu ialah rumahtangga yang bahagia, rukun
damai suami-isteri. Dari rumahtangga yang rukun damai itulah akan keluar
kelaknya anak-anak yang berbakti, yang akan menyambung terus tugas hidup
orang tuanya. Membentuk rumahtangga pun bukanlah perkara yang mudah,
percobaan-percobaan atasnya pun amat banyak pula. Tiang dan sendinya
ialah percaya-mempercayai dan harga-menghargakan. Hormat-menghormati
dan mulia-memuliakan. Kesetiaan dan menjaga perasaan. Si isteri menumpah-
kan kasih kepada suami. Si suami menumpahkan percaya kepada isteri.

Orang laki-laki hendaknya tidak bermata ke belakang ketika dia harus
keluar rumah mencari rezeki untuk sandang dan pangan. Rasa cemburu dari
kedua belah pihak akan menjadikan rumahtangga laksana neraka, laksana telur
di ujung tanduk. Oleh sebab itu Rasulullah s.a.w. mengajarkan, jika seorang
laki-laki kembali dari perjalanannya yang jauh pada larut malam, sebaiknya dia
tidur di luar rumah saja, jangan mengganggu isterinya sedang enak tidur. Atau,
kalau kita menyebut yang buruk, mana tahu, entah si isteri itu telah berlaku
curang, sehingga pada waktu itu dia sedang tidur dengan laki-laki lain, jangan
sampai menyinggung perasaan kita. Niscaya kita sebagai laki-laki yang tahu
harga diri, yang mempunyai syaraf, tidak akan membiarkan hal itu. Niscaya kita
akan membayar kontan keadaan itu, kita sentak pisau dan bunuh keduanya
pada waktu itu juga, habis perkara.

Menurut riwayat tarikh, seketika Saiyidina Umar bin Khathab menjadi
Khalifah, sedang beliau duduk dihadapi oleh orang-orang besar Islam, tiba-tiba
datanglah seorang pemuda dengan pedang tersentak ke hadapan maijlis beliau,
dan pedang itu berlumur darah. Lalu orang itu menceritakan dengan nafas
sesak, bahwa pedangnya berlumur darah karena telah menikam isterinya
sendiri yang sedang kedapatan seketiduran dengan laki-laki lain. Keduanya
mati ditikamnya. Harga diri seorang laki-laki dalam saat seperti demikian, harus
ditunjukkan. Kalau tidak begitu adalah Dayyuts namanya. Hina kejatuhan
derajat.

Tetapi sikap yang demikian hanya boleh berlaku pada saat yang tidak ada
jalan lain lagi. Sebagai seorang manusia beradab lebih baik kita mengelakkan
jangan kejadian. Lebih baik supaya hati jangan luka, kalau perlu jika pulang
tengah malam, jangan langsung ke rumah. Tidur saja di tempat lain, misalnya
di mes;jid.
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Sekarang timbullah soal keraguan seorang suami terhadap keapda isteri-
nya sendiri. Inilah yang dimaksud dengan ayat 6 sampai 10, Surat an-Nur ini.

Kalau seorang laki-laki mengetahui isterinya berbuat zina, dan dia me-
ngadukan halnya itu kepada hakim, padahal saksi-saksi tidak ada, dia sendiri
boleh mengemukakan empat kali kesaksian. Bolehlah susun kata tuduhan itu
demikian bunyinya: “Dengan ini saya si fulan anak si fulan menudubh isteri saya
nama si anu telah berbuat zina dengan si anu. Di atas nama Allah saya ber-
sumpah bahwa keterangan yang saya berikan ini adalah benar.” Perkataan ini
diulangnya sampai empat Kkali.

Sebagai ucapan yang kelima disambungkan lagi: “Dan laknat kutuk Tuhan
Allah biarlah menimpa diri saya sendiri jika keterangan saya itu dusta.”

Pada saat itu si perempuan tidaklah langsung dirajam atau didera (dipukul
dengan cemeti), tetapi dia diberi kesempatan pula untuk membela dirinya.
Yaitu apabila dia menangkis serangan itu dengan kata-kata seumpama: “Saya
naik saksi pula di hadapan Allah, bahwasanya suami saya itu adalah bercakap
dusta.” Dijelaskannya perkataan itu sampai empat Kkali.

Dan kelima, sebagai penutup kata hendaklah diiringinya: “Dan biarlah
kemurkaan Allah menimpa atas diri saya kalau suami saya itu berkata benar.”

Hal yang seperti ini bisa kejadian. Karena kalau sekiranya perempuan itu
bunting, sedang suaminya sendiri merasa ragu-ragu, bahkan merasa tidak yakin
bahwa anak yang dalam kandungan perempuan itu adalah anaknya sendiri
yang akan menyambung keturunannya yang akan menerima warisan pusaka-
nya jika dia meninggal, sedang saksi yang mengetahui sampai empat orang
bahwa perempuan itu berzina, tidak ada, adalah amat berat bagi laki-laki itu.
Dia dilarang menuduh isterinya berzina kalau tidak ada empat orang saksi,
sedang dia pun bebas buat tidak mengakui anak yang dalam kandungan itu,
yang akan dijadikan tanggungjawabnya. Padahal ini adalah soal keturunan,
soal darah. Seorang ayah berhak buat meyakini bahwa anak yang dalam
kandungan itu adalah sah anaknya sendiri.

Tetapi si perempuan berhak pula mempertahankan dirinya. Kalau hanya
tuduhan, meskipun telah dituduhkan sampai empat kali, dan telah dikeluarkan
pula dengan kesediaan menerima kutuk laknak Allah kalau dia berdusta.
Namun derajat kesaksian demikian tidaklah sama dengan empat orang saksi
yang menyaksikan dengan jelas. Karena betapa pun seorang mempertahankan
diri dengan seribu sumpah misalnya, kalau ada saksi-saksi menyaksikan ber-
empat, namun sumpabh itu tidak berlaku lagi. Sumpah bisa dipandang sumpah
palsu, kalau bukti cukup. Oleh sebab itu maka si perempuan boleh memper-
tahankan diri dan menolak pula dengan empat kali tolakan segala tuduhan
suaminya, pada kata kelima dikuatkannya pula dengan sumpah bahwa dia ber-
sedia pula menerima murka dan kutuk laknat Allah kalau apa yang dituduhkan
suaminya itu benar adanya.

Seketika itu hakim hendaklah mengambil keputusan yang tepat. Kalau
suami-isteri ini wajib dipisahkan, tegasnya bercerai atas kehendak hakim. Jika
anak itu lahir kelak, tidaklah boleh dia disebut anak dari suami yang menuduh
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itu, dan segala kewajiban suami terhadap isteri putuslah sudah sejak masa itu.
Kalau selama ini si perempuan tinggal di rumah yang disediakan suaminya,
mulai hakim melancarkan keputusannya, perempuan itu tidak dalam tang-
gungan bekas suaminya lagi. Tentang bagaimana keadaan yang sebenarnya,
tidaklah dapat lagi dijangkau oleh hukum yang diatur manusia, sebab sudah
terserah kepada llmu Allah Ta‘ala.

Sebab turunnya ayat ini adalah suatu riwayat yang dirawikan oleh Ibnu
Abbas:

“Tatkala diturunkan Tuhan ayat: “Dan orang yang menuduh perempuan
baik-baik.” (ayat 4). Berkatalah ‘Ashim bin Adi dari sahabat Anshar: Betapa
seorang masuk ke dalam rumahnya, didapatinya seorang laki-laki sedang di
atas perut isterinya. Kalau dia terlebih dahulu pergi mencari empat orang saksi
orang itu telah selesai melepaskan nafsunya sebelum dia kembali, dan orang itu
telah pergi, sedang kalau dibunuhnya, dia mesti dihukum bunuh pula.

Kalau dia berkata bahwa dia mendapati isterinya seketiduran dengan si
fulan, dia mesti dihukum dera 80 kali karena tidak ada empat saksi. Kalau dia
diamkan saja, terpendamlah kemarahan dalam hatinya menjadi dendam.
Bagaimana yang baik? “Ya Tuhan, bukakanlah jalan.”

Kata Ibnu Abbas selanjutnya: “Si ‘Ashim itu kebetulan mempunyai seorang
anak saudara laki-laki 'Uwainir namanya, dan 'Uwainir ini telah kawin dengan
seorang perempuan bernama Khaulah binti Qais. Pada suatu hari si 'Uwainir ini
datang kepada ‘Ashim dan berkata: “Saya telah melihat Syuraik bin Samhaak
di atas perut isteri saya Khaulah.” Terkejut ‘Ashim mendengar berita itu sambil
mengucapkan “Inna Lillahi wa Inna Illaihi Raji‘un”. Lalu dia segera menghadap
Rasulullah s.a.w. disampaikannyalah kepada beliau berita itu: “Ya Utusan
Allah, dengan cepat keadaan yang tuan katakan itu telah terjadi dalam ke-
luargaku sendiri.” Lalu Rasulullah s.a.w. bersabda: “Apakah yang telah kejadi-
an?” ‘Ashim menjawab: “Kemenakanku 'Uwainir mengatakan kepadaku
bahwa dia melihat sendiri dengan mata kepalanya Syuraik bin Samhaak tidur
di atas perut isterinya Khaulah.” Padahal baik 'Uwainir, ataupun Khaulah atau
Syuraik itu sendiri adalah dari keluarga anak saudaranya ‘Ashim belaka.

Mendengar itu — kata Ibnu Abbas selanjutnya — Rasulullah s.a.w. me-
manggil sekalian orang yang bersangkutan, dan setelah hadir semua, berkata-
lah beliau kepada ‘Uwainir: “Takwalah kepada Allah dari hal isterimu dan anak
saudaramu, janganlah engkau menuduh isterimu itu.” Menjawablah si 'Uwainir,
“Ya Rasulullah, saya bersumpah Demi Allah, saya lihat sendiri si Syuraik di
atas perut isteriku, sehingga lantaran itu sudah empat bulan saya tidak men-
dekatinya lagi, karena dia telah bunting dari perhubungannya dengan orang
lain.”

Maka berkata pulalah Rasulullah s.a.w.: “Takwalah engkau kepada Allah
dan katakan terus-terang apa yang telah kau perbuat!”



Surat An-Nur (Ayat 6-10) 4891

Si perempuan itu menjawab: “Ya Rasulullah! Si 'Uwainir ini sangat pen-
cemburu. Dilihatnya si Syuraik memandang lama kepada wajahku, dan ber-
cakap-cakap kepada saya, lalu timbul cemburunya.”

Tidaklah dapat diambil keputusan. Kalau diturutkan bunyi Wahyu di ayat
empat, tidaklah dapat dijalankan, karena yang menuduh ini adalah suaminya
sendiri. Si suami betapa pun jua, tidaklah akan dapat dipaksa mengakui anak
yvang dalam kandungan itu sebagai anaknya, padahal sudah empat bulan dia
tidak mencampuri isterinya itu, yaitu sejak timbul keraguan di hatinya. Oleh
sebab itu maka soal ini adalah soal baru, yang tidak serupa lagi dengan masalah
Qazaf (menuduh perempuan muhshanat). Nabi s.a.w. pun belum dapat meng-
ambil tindakan, sebelum ada ketentuan Wahyu Ilahi. Maka turunlah ayat yang
sedang kita perbincangkan ini.

Sekarang kita lanjutkan terus keterangan Ibnu Abbas.

Ibnu Abbas berkata selanjutnya: “Tiba-tiba turunlah ayat-ayat ini. Maka
Rasulullah s.a.w. pun menyuruh pada sahabat berkumpul buat sembahyang
“Ash-Shalatu Jami‘atun”. Maka berkumpullah orang untuk mengerjakan
sembahyang ‘Ashar. Sehabis sembahyang, berkatalah Nabi kepada si 'Uwainir
(yang menuduh isterinya itu):

“Berdirilah engkau dan ucapkanlah: Saya bersaksi di hadapan Allah bahwa
si Khaulah (isteriku) telah berzina, dan tuduhanku ini adalah benar.” Si 'Uwainir
mengulangi perkataan itu dengan tegas.

Lalu Nabi berkata pula: “Katakanlah olehmu: Saya bersaksi di hadapan
Allah bahwa saya melihat sendiri si Syuraik telah tidur di atas perutnya, dan
saya adalah berkata benar.” Ucapan itu pun dikatakan dengan tegas oleh
"Uwainir.

Lalu Nabi berkata pula: “Katakan: Saya bersaksi di hadapan Allah bahwa
dia bunting dari laki-laki lain, bukan dari saya. Dan saya adalah di pihak yang
benar.” Perkataan itu diulang oleh 'Uwainir dengan tegas.

Nabi melanjutkan pula: “Katakanlah: Saya bersaksi di hadapan Allah
bahwa dia telah berzina, dan saya telah tidak mendekatinya sejak 4 bulan, dan
saya adalah berkata benar.” Itu pun diturutinya sejelas-jelasnya.

Kemudian itu Nabi berkata: “Katakan: Kutuk laknat Allah akan jatuh ke
atas diri 'Uwainir (dirinya sendiri), kalau dia berkata dusta.”

Setelah selesai dia mengatakan perkataan yang diajarkan Nabi itu, satu
demi satu, Nabi pun bersabda: “Sekarang duduklah!” Si "Uwainir pun duduk.

“Sekarang, engkau pula berdiri!” ujar Nabi s.a.w. kepada Khaulah. Lalu dia
pun berdiri dan diajarkan Nabi pula kepadanya ucapan-ucapan yang pertama:
Saya bersaksi di hadapan Allah bahwa saya tidaklah berzina, dan suami saya
tidak pernah melihat si Syuraik tidur di atas perut saya. Percakapan suami saya
itu adalah dusta.” Memang 'Uwainir adalah bercakap dusta!”

Ucapan yang kedua: “Saya bersaksi di hadapan Allah, bahwa dia tidak
permnah melihat si Syuraik tidur di atas perut saya.”
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Ucapan ketiga: “Saya bersaksi di hadapan Allah, bahwa saya bunting ini
adalah dari suami saya sendiri. Tuduhannya itu adalah dusta.”

Ucapan keempat: “Saya bersaksi di hadapan Allah, bahwa suami saya
tidaklah pernah melihat saya berbuat jahat. Segala tuduhannya itu adalah
dusta.”

Ucapan kelima ialah: “Kemurkaan Allah biarlah menimpa Khaulah (dirinya
sendiri), kalau tuduhan 'Uwainir itu benar.”

Berkata Ibnu Abbas selanjutnya: “Setelah mendengar kedua keterangan
itu, maka Rasulullah s.a.w. memutuskan memfarak (memisahkan) di antara
keduanya.”

Menurut riwayat Ibnu Abbas juga dari silsilah yang lain: “Setelah si Khaulah
itu sampai kepada syahadah yang kelima, adalah orang mengatakan kepada-
nya, apabila engkau ucapkan syahadah kelima, meskipun engkau terlepas dari
hukuman dera, namun siksa Tuhan Allah atas dirimu kelak adalah amat besar.
Mendengar itu si Khaulah kelihatan agak gugup, nyaris dia mengaku saja terus-
terang. Tetapi kedengaran dia berbisik: “Saya tidak hendak memberi malu
kaumku.” Maka dengan segera diucapkannyalah kesaksian yang kelima itu.”

Maka selesailah perkara, si 'Uwainir tidaklah dihukum dera 80 kali karena
menuduh dengan tidak mengemukakan empat saksi. Karena hal itu telah di-
gantinya dengan 4 kali perkataan dengan dikuatkan dengan kesaksian di
hadapan Allah, ditutup dengan ucapan kelima bahwa dia bersedia menerima
kutuk laknat Allah, kalau dia berkata dusta.

Si perempuan telah terlepas dari hukum rajam sampai mati, atau dera
sampai mati karena berzina, karena yang menuduh tidak dapat mengemuka-
kan 4 saksi, dan dia diberi kesempatan menangkis tuduhan 4 kali pula dengan
memakai “Kesaksian Allah” itu, dengan 4 kali tangkisan kesaksian Allah pula
dikuatkan pada yang kelimanya dengan kesediaan menerima risiko, yaitu
kemurkaan Allah dunia dan akhirat.

Hidup itu telah rusak, rumahtangga telah hancur lebur, sehingga tidak
dapat diteruskan lagi. Kesaksian si laki-laki di muka umum bahwa anak yang
dalam kandungan itu bukanlah anaknya, tidaklah dapat hakim yang mana jua
pun memaksanya mengubahnya.

Keduanya pun dipisahkan buat selamanya, si laki-laki tidak berkewajiban
apa-apa lagi kepada perempuan itu, dan anak itu tidak berhak selama-lamanya
buat mengakui bahwa dia anak laki-laki yang telah menuduh ibunya berzina.
Dan konsekwensi selanjutnya ialah bahwa tidak diakui sah hubungan nasab
turunan di antara anak itu dengan bekas suami ibunya itu. Tidak ada pembagi-
an harta pusaka jika mati.

Hukum beginilah yang dinamai “Li‘an” atau “Mula‘anah”, artinya kutuk-
mengutuk.

Ada juga riwayat yang lain menyatakan bahwa Rasulullah s.a.w. pernah
berkata bahwa jika anak itu lahir kelak, kalau matanya hitam bulat dan pinggul-
nya tegap, benarlah perkataan si 'Uwainir, tetapi kalau kulitnya kemerah-
merahan, artinya menyerupai si 'Uwainir sendiri, bohonglah dia dan benarlah
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pertahanan perempuan itu. Lalu ada berita bahwa anak itu lahir membawa
wajah yang tidak menyenangkan, entah barangkali merugikan pihak yang
perempuan. Maka soal-soal yang begitu tidak dibicarakan lagi. Perkaranya
sudah habis, keadaan yang sebenarnya terserahlah kepada Tuhan, karena di
belakang hidup kita yang sekarang ini akan ada lagi “Yaumul Hisab”, hari ber-
hitung yang sebenarnya. Di situlah perkara akan lebih jelas.

Di dalam pelaksanaan hukum ini nampaklah anugerah kurnia llahi dan
rahmatNya. Begitu beratnya hukuman atas orang berzina jika cukup saksi, dan
begitu pula beratnya hukuman bagi si penuduh kalau saksi tidak cukup. Maka
dengan kurnia llahi, hukum ini berubah jadinya kalau tuduh-menuduh ini ter-
jadi di antara suami-isteri. Tidak akan dijalankan hukum itu, adalah kurnia dan
rahmat. Tetapi harus dikemukakan pertanggunganjawab jiwa yang maha berat,
yaitu 4 kali naik saksi dengan nama Allah dan bersedia dikutuk laknat Allah
atau ditimpa murkalNya kalau ada yang bohong. Bagi seorang Mu'min soal ini
lebih berat daripada hanya pukulan dan cambuk.

Dengan adanya sebutan Tuhan adalah pemberi taubat, terbayanglah
betapa besarnya soal ini. Tuduh-menuduh, yang sampai mengelakkan pe-
ngakuan terhadap anak yang dalam kandungan, bukanlah perkara kecil dan
patut diabaikan. Seorang Mu'min tidak akan berani menempuh jalan ini kalau
tidak sangat dharurat.

Dengan adanya sebutan sifat tuan hakim, maha bijaksana, nampaklah
bahwa tidak akan ada pelanggaran atas keadilan. Si laki-laki tidaklah akan
begitu lancang menuduh isterinya bunting bukan mengandung anaknya. Si
perempuan tidaklah akan langsung dihukum rajam lantaran tuduhan itu,
karena saksi yang cukup tidak ada. Tuhan Allah adalah Maha Bijaksana, karena
seakan-akan Tuhan Yang Maha Bijaksana itulah sekarang yang mengambil
tanggungjawab dari tangan manusia, hatta pun dari tangan Nabi Muhammad
s.a.w. sendiri dan kelak di hari akhirat akan dibukalah keadaan yang sebenar-
nya. Walaupun misalnya jika anak itu lahir kelak, akan jelas pada wajahnya,
anak siapa dia sebenarnya, karena anak itu menyerupai orang tuanya, perkara
tidak boleh dibuka-buka lagi.

Tidak ada faedahnya membuka-buka soal seperti itu kembali dalam
masyarakat Islam yang tinggi mutunya.

(11) Sesungguhnya orang-orang S, ., ., .. __ _ ..
yang datang membawa berita ,(.‘,-L_,a;db\'b 2t ;;-'\”()\
bohong itu adalah golongan - ' - *B" e E

kamu juga. Janganlah kamu kata 23200 3 20 P B S Sins

bahwa perbuatan mereka itu py s> )Adu p\ o J...é'-y

membawa akibat buruk bagi

kamu, bahkan itu adalah mem- Bl ? Apdgg® Sew S 2

baikkan. Setiap orang akan men-
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(12)

(13)

(14)

(15)

dapat hukuman dari sebab dosa
yang dibuatnya itu. Dan orang
yang mengambil bagian terbesar
akan mendapat siksaan yang
besar pula.

Mengapa setelah mendengar
berita-berita bohong itu orang-
orang yang beriman, baik laki-
laki ataupun perempuan, tidak
meletakkan sangka yang baik
terhadap dirinya, mengapa tidak
mereka katakan bahwa berita itu
adalah bohong belaka?

Mengapa mereka menuduh
tetapi tidak mengemukakan
empat orang saksi; kalau mereka
tidak mengemukakan saksi-saksi
itu, mereka adalah pembohong
belaka dalam pandangan Allah.

Kalau bukanlah kemurahan
Tuhan Allah dan kasih rahmat-
Nya kepada kamu di atas dunia
ini dan di akhirat kelak, niscaya
kamu akan ditimpa oleh azab
yang amat besar karena berita
yang kamu siarkan itu.

Ketika kamu sambut berita itu
dari lidah ke lidah, kamu katakan
dengan mulutmu perkara yang
samasekali tidak kamu ketahui;
kamu sangka bahwa cakap-
cakap demikian perkara kecil
saja, padahal dia adalah perkara
besar pada pandangan Allah.
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(16) Alangkah baiknya ketika kamu Lot ’ g TR s I ——/7”
mendengar berita itu kamu kata- ohd d} Lo f‘J" J""‘r '3\ )'l)
kan saja: Tidak sepatutnya kami A PRI

membicarakan berita bohong o~ \.,Ua u\.._n.w \..L.r (,,K.,

ini. Amat Suci Engkau ya Tuhan,

berita ini adalah bohong besar S
belaka! Cﬁ:) €
(17) Tuhan memberi pengajaran bagi gk > eSS R S, 22 S -

kamu, supaya jangan meng-
ulangi lagi perbuatan seperti itu

buat selama-selamanya. Kalau :;\.«;) )u\
betul kamu mengakui beriman. T £
(18) Dan telah dijelaskan oleh Tuhan § o szeo R b i
ayat-ayatNya kepada kamu! Dan (‘}‘ “”Y) M:—’.Y\ S—j af )
Tuhan Allah adalah Maha Me- g »
ngetahui dan Maha Bijaksana. C\Z\D

Propokasi

Kemenangan-kemenangan dan kejayaan perjuangan Nabi Muhammad
s.a.w. menegakkan masyarakat Islam di Madinah, adalah tegak di atas kesetia-
an sahabat-sahabatnya dan kebencian musuh-musuhnya. Orang besar selalu
diuji oleh pujaan dan celaan. Di samping orang-orang sebagai Abu Bakar
as-Shiddiq, Umar bin Khathab, Usman bin Affan dan Ali bin Abu Thalib yang
menyediakan jiwa-raganya dan hartabenda biar sama hilang sama timbul
dengan Nabi, ada juga musuh-musuh besar yang dalam memusuhi itu pun
mereka “besar” pula. Musuh demikian dihadapi Nabi ketika beliau di Makkah,
di antaranya ialah Abu Jahal yang terkenal menentang Nabi terang-terangan
secara jantan. Tetapi setelah Nabi s.a.w. pindah ke Madinah, dan masyarakat
Islam mulai berdiri, beliau menghadapi musuh yang bukan satria, orang ber-
jiwa kecil yang hanya berani membuat fitnah, menghasut, menggunijing, ber-
bicara di belakang, sedang pada lahimya dia bermulut manis menyatakan
setuju. Dan apabila ada jalan buat memasukkan jarum dengki dan bencinya,
dimulainyalah memainkan jarum itu, walaupun di balik pembelakangan.

Itulah yang dinamai golongan munafigin yang dipimpin oleh seorang yang
mengaku kawan padahal lawan, yaitu Abdullah bin Ubay. Kalau ada musuh



4896 Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 18)

hendak melawan Islam, dibantunya dari belakang secara diam-diam tetapi
kalau musuh itu sudah dapat dikalahkan oleh Nabi, dia pun mencuci tangan
dan musuh yang kalah itu ditinggalkannya, dan dia pergi mengambil muka
kepada Muslimin yang menang. Kalau dia menampak agak sedikit pintu
hasutan, untuk memecahkan front Muslimin di antara Muhajirin dengan
Anshar, dilaluinyalah lobang yang kecil itu, sehingga kalau kurang hati-hati
pimpinan, pesatuan Islam bisa pecah berantakan. Tetapi Nabi s.a.w. dan
sahabat-sahabatnya tetap waspada, sehingga segala usahanya tetap tidak
pernah berhasil.

Akhirnya dicobakannyalah senjata penghabisan, sebagai “climax” atau
puncak dari segala usahanya yang gagal selama ini, dan yang menjadikan
sebab dari kejatuhannya buat selamanya dan dia tidak dapat mengangkat
mukanya lagi. Tetapi perbuatannya ini boleh dicatat sebagai suatu perbuatan
“pengecut yang sangat berani”. Dia telah mencoba menunggu ketenteraman
jiwa Nabi s.a.w. sendiri dan jiwa orang yang paling dekat kepada Nabi, orang
yang kedua dalam pembangunan Islam, yaitu Abu Bakar, ayah Aisyah.

Demikianlah, pada suatu hari seketika Rasulullah s.a.w. bersama sahabat-
sahabatnya dan tentaranya pulang dari peperangan dengan Yahudi Bani
Musthaliq dengan kemenangan gilang-gemilang.

Sudah menjadi kebiasaan Nabi s.a.w. apabila beliau pergi keluar kota
memimpin suatu peperangan, beliau undi isterinya dan mana yang keluar
undiannya, dialah yang ikut pergi. Dalam peperangan Bani Musthaliq ini, Siti
Aisyahlah yang menang undian dan turut pergi. Dia diangkat dengan Haudaj,
semacam tandu kenaikan diletakkan di atas punggung seekor unta. Usia Aisyah
ketika itu barulah 14 tahun, sebab dalam usia 9 tahun dia mulai diserumahkan
oleh ayahnya dengan Nabi seketika mulai pindah ke Madinah, sesudah di-
nikahkan di Makkah setahun terlebih dahulu. Badannya ringan dan kecil.

Seketika berhenti pada suatu pemberhentian, haudaj itu diturunkan orang
dari punggung unta. Aisyah meraba lehernya, rupanya kalung yang di lehernya
sudah tidak ada lagi, entah tercecer di tengah jalan. Lalu dia turun dari haudaj-
nya dan dia pergi ke tempat yang telah dilalui tadi, mencari kalungnya yang
hilang. Rupanya setelah agak lama mencari tak bertemu, lalu dia kembali ke
tempat haudajnya terletak. Tetapi sayang, rombongan telah berangkat lebih
dahulu karena tidak ada orang yang tahu bahwa beliau telah turun dari dalam-
nya, dan tidak pula ada orang yang memeriksanya, karena beliau memakai
hijab dan badan beliau amat ringan, sehingga sama saja berat haudaj itu baik
beliau ada di dalam ataupun tidak ada.

Maka berhentilah beliau duduk melepaskan lelahnya di perhentian yang
telah ditinggalkan itu, dengan kepercayaan apabila orang mengetahui nanti
bahwa beliau tidak ada, niscaya orang akan kembali menjemputnya. Sebab
kalau berjalan pula mengejar rombongan itu pada padang pasir yang demikian
teriknya, agaknya tidaklah akan terkejar. Dalam beliau termenung seorang diri-
nya itu sambil menyelimutkan selendang ke badannya, tiba-tiba datanglah
seorang pemuda, sahabat Nabi juga, bernama Shafwan Ibnu Mu‘aththil
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Assulami, yang kebetulan berjalan terkemudian dari rombongan, karena ada
keperluan yang diurusnya. Demi dilihatnya Aisyah, yang dikenalnya sebelum
turun ayat hijab, dia pun terkejut lalu mengucapkan “Inna Lillahi wa Inna llaihi
Raji‘un” dan segera menanyakan mengapa beliau terkemudian. Aisyah tidak
menjawab. Kemudian Shafwan membawa untanya ke muka beliau, dan diper-
silakannya beliau naik, lalu beliau pun naik dan Shafwan berjalan menuntun
unta tersebut, sampai dapat tersusul rombongan yang telah berangkat itu.

Cepat sebagai kilat, tersebar berita dari mulut ke mulut, Aisyah telah ber-
laku serong dengan Shafwan, mereka telah berjalan berdua-dua, mereka
rupanya telah berjanji akan mengkhianati Rasulullah, dan sebagainya. Diatur
berita itu demikian rupa, diterima dari satu mulut dan pindah ke mulut lain,
bisik berantai sehingga “menjadi rahasia umum”. Yang menyebarkan berita ini
diketahui kemudian, yaitu Abdullah bin Ubay.

Sebagaimana melawan penjajahan, kerapkali pihak musuh menyebarkan
berita bisik berantai seperti demikian, untuk menimbulkan kekacauan fikiran.

Dan dalam saat yang demikian, orang tidak sempat mengadakan penye-
lidikan atau mempertimbangkan dengan akal sihat. Inilah yang dalam bahasa
sekarang disebut “propokasi”. Khabar berita ini telah tersiar, cepat sebagai api
memakan lalang. Jarang orang yang dapat memikirkan benar atau tidaknya.
Yang tadinya masih dapat menimbang pun boleh menjadi ragu karena di Kkiri-
kanan orang telah membicarakannya. “Siti Aisyah, isteri kesayangan Rasulullah
yang masih muda belia, berjahat dengan seorang sahabat muda.”

Adakah orang yang sempat berfikir bahwa berita itu harus diselidiki
kebenarannya? Karena ini adalah soal besar? Soal rumahtangga Nabi? Soal
terganggukah atau tidak perasaan beliau? Betapakah agaknya Abu Bakar,
sahabat karib Nabi sejak agama ini dibangunkan dan dida‘wahkan, selalu di
dekat Nabi? Bagaimana dia mendidik anak perempuannya? Hal itu tidaklah
sempat difikirkan orang lagi. Propokasi itu kadang-kadang amat berpengaruh
sehingga orang tidak sempat berfikir.

Dalam tafsir ini hendak kita sarikan isi riwayat nasib penanggungan batin
yang dirasai Aisyah karena malapetaka tuduhan yang amat besar itu yaitu
menurut Hadis yang dirawikan oleh Bukhari dan lain-lain dari ‘Urwah bin
Zubair, dari Makciknya Aisyah sendiri.

Aisyah sendiri bercerita bahwa setelah dia turun dari atas unta itu dan
kembali ke haudajnya disangkanya tidak ada apa-apa. Bahwasanya bisik-desus
telah menjadi-jadi dan dia telah menjadi buah mulut orang, samasekali dia
tidak tahu. Dan perjalanan pulang ke Madinah dilanjutkan dengan selamat.

Aisyah berkata selanjutnya bahwa sesampai di Madinah, beliau ditimpa
demam; mungkin karena penatnya dalam perjalanan jauh itu. Khabar berita
propokasi itu telah tersiar luas dan merata, namun dia belum juga tahu-menahu
bahwa dia telah menjadi buah mulut orang. Dan berita itu pun rupanya telah
sampai ke telinga Rasulullah s.a.w. sendiri, bahkan telah sampai kepada ayah-
bundanya, Saiyidina Abu Bakar dan isterinya, tetapi tidak seorang jua pun di
antara mereka, Rasulullah, Abu Bakar, dan ibunya, yang membayang-bayang-
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kan hal itu kepada Aisyah. Cuma fikiran saya menjadi bertanya-tanya melihat
sikap lemah-lembutnya menanyakan kepadaku tentang badanku yang sedang
kurang sihat itu, sehingga menimbulkan kurang puasku, ada apa. Karena kalau
beliau masuk melihatku, sedang ibuku duduk dekatku merawatku, beliau ber-
tanya: “Bagaimana keadaanmu?” Tidak lebih dari itu, beliau pun keluar.
Karena melihat sikap beliau yang demikian, timbullah jengkelku. Lalu aku ber-
kata kepadanya: “Kalau engkau izinkan, saya hendak pulang saja ke rumah
ibu.” Beliau menjawab: “Baiklah.” Karena telah mendapat izin itu, saya pun
pulanglah ke rumah ibuku, dan di sana sampai saya sembuh, setelah menderita
demam lebih dari 20 hari.

Aisyah berkata seterusnya: “Kami orang Arab pada masa itu tidaklah mem-
punyai tempat buang air dalam rumah, sebagai orang Ajam, kami benci dan
jijik dengan dia. Kalau kami hendak buang hajat, kami keluar ke tengah padang
malam-malam, terutama kami kaum perempuan. Pada suatu malam, saya pun
keluarlah ditemani oleh Mak si Misthah. Tiba-tiba sedang kami melangkah itu,
teracung kaki Ummi Misthah, lalu dia menyumpah: “Barang dicelakakan
Tuhanlah si Misthah.” Saya terkejut mendengar dia menyumpah, lalu saya
berkata: “Mengapa disumpahi seorang pejuang yang telah turut dalam pe-
perangan Badar?”

Lalu berkatalah Ummi Misthah: “Tidakkah engkau mendengar khabar hai
anak Abu Bakar?” “Khabar apa?” tanyaku pula. Lalu diceritakannyalah berita
vang telah tersiar tentang diriku itu.

“Betulkah demikian?” tanyaku. Ummi Misthah menjawab: “Betul!”

Berkata Aisyah selanjutnya: “Demi mendengar apa yang dikatakan oleh
Ummi Misthah itu, demi Allah (lemah rasanya segala persendianku), sehingga
tidak upaya aku lagi melepaskan hajatku selain aku segera pulang. Demi Allah,
aku menangis sehingga rasanya jantungku akan pecah karena tersangat tangis-
ku. Lalu aku berkata kepada ibuku: “Tuhan moga-moga memeliharamu, ibuku,
sudah demikian kata orang tentang diriku, namun ibu tak menyebut-nyebutnya
kepadaku sedikit jua.” Ibuku dengan tenangnya menjawab: “Anakku sayang,
tenangkan hatimu. Demi Allah, jaranglah perempuan cantik yang mempunyai
suami yang amat dicintainya dan mempunyai pula banyak sembayan (madu),
yang tidak terlepas dari buah mulut orang, dan aku banyaklah cerita orang atas
dirinya.”

Dalam keadaan saya demikian itu, rupanya di luar pengetahuan saya juga,
Rasulullah telah berdiri di hadapan sahabat-sahabatnya berpidato. Setelah
beliau memuji Allah, beliau berkata: “Wahai sekalian manusia! Mengapa orang-
orang telah menyakiti diriku dari hal isteriku? Dia dituduh dengan tuduhan
vang tidak-tidak? Demi Allah, yang aku ketahui tentang ahliku adalah baik
belaka. Dan disebut-sebut pula nama seorang laki-laki yang demi Allah dia pun
saya kenal seorang yang baik. Dia belum pernah masuk ke dalam rumahku,

kecuali bersama aku.”
Perkataan Rasulullah itu rupanya diambil berat oleh Abdullah bin Ubay,
berhubungan dengan beberapa orang sahabat dari Bani Khazraj. Dan ber-
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samaan pula dengan itu tersangkut pula nama Misthah dan seorang perem-
puan bernama Hammah binti Jahasy, ini adalah maduku pula, kata Aisyah
selanjutnya, yang penghargaan Rasulullah terhadap dirinya hampir sama juga
dengan penghargaannya terhadap diriku. Adapun Zainab sendiri dipelihara
Tuhanlah daripada menuduh-nuduh. Perkataannya tentang diriku adalah baik.
Tetapi Hammah menyebarkan berita bohong itu, untuk menyakiti hatiku
karena benci dan cemburu tersebab saudaranya.

Setelah Rasulullah s.a.w. selesai berpidato itu berkatalah Ussaid bin
Hudhair (dari Bani Aus): “Ya Rasulullah, kalau yang menyiarkan berita bohong
itu dari kaumku Aus, serahkan sajalah penyelesaiannya kepada kami, niscaya
akan kami bereskan. Tetapi kalau dari saudara kami Bani Khazraj, perintahkan-
lah kepada kami apa yang diperintahkan Allah. Demi Allah, memang mereka
itu pantas dipotong leher belaka.” Mendengar ucapan itu, berdirilah Saad bin
"Ubbadah (dari Bani Khazraj), yang selama ini terkenal seorang yang shalih, dia
berkata: “Engkau bohong. Demi Allah. Tidaklah engkau sanggup memotong
leher mereka. Engkau berkata begitu lantaran engkau tahu bahwa mereka dari
Khazraj. Kalau begitu kaummu sendiri, engkau tidak akan bercakap sekeras
itu.”

Usaid menyambut lagi: “Engkaulah yang bohong, demi Allah, bahkan
engkau munafik, engkau membela orang-orang yang munafik.”

Maka ributlah orang bertengkaran, terutama di antara kedua kaum ini,
sehingga nyarislah terjadi hal yang tidak diingini. Maka Rasulullah pun turunlah
dari mimbar, dalam pada itu masuklah Ali bin Abu Thalib. Rasulullah me-
manggil Ali dan Usamah bin Zayid dan mengajak keduanya musyawarah.
Adapun Usamah memberikan pujian yang baik terhadapku dan berkata: “Ya
Rasulullah, ahli rumah engkau, tidak ada yang kami ketahui tentang dirinya
hanyalah yang baik saja.”

Tetapi Ali menjawab: “Ya Rasulullah, perempuan banyak, tuan sanggup
menggantinya dengan yang lain. Mintalah gadis mana yang engkau suka,
niscaya dialah yang akan membayar maskawin kepada engkau.” Setelah itu Ali
minta panggil seorang perempuan nama Burairah untuk ditanya.

Rasulullah memanggil pula Burairah, lalu menanyainya. Lalu Ali berdini,
dipukulnya Burairah seraya berkata dengan kerasnya: “Katakan apa yang se-
benarmnya kepada Rasulullah!” Lalu Burairah menjawab: “Demi Allah, yang
saya ketahui adalah baik saja. Cuma celaanku kepada Aisyah hanya satu saja,
yaitu bahwa saya menumbuk tepung, saya minta tolong kepadanya menjaga
tepung itu, lalu dia tertidur. Datang kambing, lalu dimakannya tepung itu.”

Aisyah meneruskan cerita lagi: “Kemudian itu masuklah Rasulullah ke
rumah, sedang saya tengah duduk dengan kedua orang ayah-bundaku. Waktu
itu ada pula tetamu seorang perempuan Anshar, saya tengah menangis dan
perempuan itu menangis pula, karena kasihan kepadaku. Lalu Rasulullah
duduk, dipujinya Allah dan dimuliakanNya, kemudian beliau berkata: “Hai
Aisyah, sudah banyak kata orang tentang dirimu, takwa sajalah kepada Allah.
Kalau benar-benar engkau telah berbuat salah sebagai dikatakan orang-orang
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itu. Taubat sajalah kepada Allah, sesungguhnya Allah menerima taubat
hambaNya.”

Berkata Aisyah: “Demi Allah, Rasulullah telah berkata demikian pula,
sehingga tersenak airmataku, sehingga tak ada perasaanku lagi. Aku tunggu
sajalah moga-moga kedua ayah-bundaku dapat menyambut perkataan beliau,
namun tidak ada yang menyahut!”

Berkata Aisyah: “Demi Allah, aku merasa diriku ini kecil, sehingga tiadalah
kelayakan bagiku akan diturunkan Tuhan al-Quran karenaku, dalam mimpinya
itu Tuhan membuktikan bohongnya tuduhan-tuduhan itu, sehingga beliau tahu
bahwa aku bersih. Adapun akan turun al-Quran, belumlah terlintas di anganku,
aku adalah merasa sangat kecil buat menerima kehormatan setinggi itu.”

Kedua ayah-bundaku tidak juga bercakap. Lalu aku tegur: “Jawablah
wahai ayah dan bunda perkataan Rasulullah itu.” Ayah-bundaku menjawab:
“Demi Allah, kami tak tahu apa yang akan kami jawabkan kepada beliau.”
Demi Allah, seru sekalian alam, belumlah saya mengetahui ada rumahtangga
lain yang menderita batin sehebat yang diderita oleh rumahtangga Abu Bakar
di hari itu. Setelah kedua ayah-bundaku ternyata bingung hendak menyambut
ucapanku itu, aku menangis kembali, kemudian aku berkata: “Demi Allah, saya
tidak akan taubat kepada Allah, selama-lamanya saya tidak akan taubat tentang
hal ini. Demi Allah, saya lebih mengetahui, kalau saya mengakui apa yang
diperkatakan orang-orang itu. Allah lebih mengetahuinya bahwa saya tidak
bersalah. Niscaya saya mengatakan apa yang tidak pernah terjadi. Sebaliknya
kalau saya ingkari tuduhan mereka itu, namun ayah-bunda dan suami tidak
juga percaya.”

Dalam pada itu teringatlah olehku nama Nabi Ya‘kub ketika dia kehilangan
puteranya Yusuf, lalu aku ulangkan ucapan yang pernah diucapkannya:
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“Aku sabar, yang mulia indah, Allah tempatku memohon pertolongan
pada yang kamu sifatkan itu.”

Demi Allah, tidak lama antaranya, beliau, Rasulullah yang duduk pada
tempat duduknya itu, tiba-tiba beliau mulai pingsan, yaitu pingsan yang selalu
kejadian alamat Wahyu akan datang, lalu beliau diselimuti dan aku letakkan
bantal di kalangan hulu beliau.

Adapun sayasendiri — kata Aisyah — setelah saya lihat hal itu, demi Allah,
tidaklah saya merasa gentar dan tidaklah saya merasa cemas, saya yakin bahwa
saya bersih dari tuduhan, dan Tuhan tidak akan menganiayaku. Adapun kedua
ayah-bundaku, setelah mereka melihat yang demikian itu, kelihatan beliau-
beliau pucat seakan-akan nafas beliau akan keluar dari badan, kalau-kalau
Wahyu yang akan turun itu membenarkan apa yang dipercakapkan orang
selama ini. Sesaat kemudian Rasulullah yang mengalir keringat di dahinya itu
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berkata: “Gembirakan hatimu Aisyah. Tuhan Allah telah menurunkan kesaksi-
an bahwa engkau suci!” Aku jawab perkataan Rasulullah itu dengan pendek,
“Alhamdulillah.”

Bukan main gembiranya ayah-bundaku karena datangnya Wahyu itu, lalu
bundaku berkata: “Tegaklah Aisyah, ucapkanlah terimakasihmu kepada
Rasulullah!” Aku jawab: “Saya tidak akan berdiri untuk itu dan tidak ada yang
akan saya puji, melainkan Allah, sebab Allahlah yang menurunkan Wahyu
tentang kesucianku.”

Setelah itu Rasulullah keluarlah kembali kepada orang banyak, lalu beliau
berpidato dan dibacanyalah:
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“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu, adalah
golongan kamu juga. Janganlah kamu sangka berita bohong itu membawa
akibat buruk bagi kamu, tetapi adalah itu membaikkan. Setiap orang akan
mendapat hukuman tersebab dosa yang diperbuatnya, dan bagi yang meng-
ambil bagian terbesar (dalam penyebaran berita bohong itu), akan ditimpakan
azab siksa yang besar.” (ayat 11).

Maka terpeliharalah Aisyah dari tuduhan nista dan rendah itu, dilakukan
hukuman dera dengan rotan 80 Kkali, kepada orang-orang yang tersangkut,
termasuk Hasan bin Tsabit dan Hammah sendiri. Adapun Abdullah bin Ubay
yang “lempar batu sembunyi tangan”, tidaklah diapa-apakan oleh Rasulullah.
Barangkali beliau tidak menuntutnya adalah dengan maksud terlebih tinggi,
yaitu hukuman batin yang lebih hebat atas dirinya bukanlah karena didera, me-
lainkan dengan kebencian orang banyak atas dirinya. Ke mana-mana akan di-
sorokkannya mukanya. Bahkan seketika beberapa tahun di belakang Abdullah
bin Ubay mati, Rasulullah s.a.w. pun masih bersedia menyembahyang-
kan jenazahnya, meskipun Saiyidina Umar bin Khathab kurang setuju atas
“toleransi” yang terlalu itu. Yang penting rupanya bagi Rasulullah sebagai
seorang pembangun ummat bukan kepuasan batin karena dapat membalaskan
kesakitan yang ditimpakan Abdullah bin Ubay itu. Yang penting bagi Rasulul-
lah ialah menunjukkan kepada Abdullah bin Ubay bahwa segala usahanya
betapa pun curang dan nistanya, tidak akan dapat menghambat dan meng-
halangi terbit memancarnya matahari Islam.

Seorang perawi Hadis yang masyhur, yaitu Masruq, apabila membawakan
Hadis dari Aisyah selalu berkata:
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“Telah memberitakan kepadaku “shiddigah anak Shiddiq (si jujur anak si
jujur), kecintaan Rasulullah s.a.w. yang dijamin kesuciannya dari langit.”

Dengan demikian maka fitnah yang disebarkan itu, yang tadinya disangka
akan dapat meruntuhkan dan menumbangkan pohon kemuliaan yang besar,
telah bertukar menjadi penolong buat memperteguh uratnya ke bumi.

Dan karena ayat-ayat yang khas diturunkan Tuhan untuk membela ke-
sucian dan kehormatan Siti Aisyah ini teringatlah kita suatu kejadian, bahwa
seorang Nasrani yang sengaja hendak menghina Nabi kita, telah sengaja me-
ngejekkan Tuhan untuk membela kesucian dan di hadapan seorang Muballigh
Islam. Dan mengatakan bahwa Wahyu-wahyu ini hanyalah dibuat-buat saja
oleh Muhammad, untuk membela isterinya, karena dia sangat kasih kepada
isterinya itu.

Ejekan yang demikian telah dijawab oleh Muballigh Islam tadi demikian:
“Dua orang wanita yang sucitelah mendapat tuduhan yang sama beratnya oleh
musuh-musuh Tuhan. Di sini tersebut Aisyah, padahal ada seorang lagi. Dan
yang seorang lagi itu lebih berat lagi tuduhan orang kepadanya: “Dia dituduh
berzina pula mendapat anak dari perhubungan jahat itu.” Sedang Aisyah tidak-
lah dituduh sampai beranak.

Si Nasrani bertanya: Siapa.....?

Si Muballigh menjawab: “Maryam ibu Isa Almasih. Keduanya sama ter-
tuduh, tetapi kedua perempuan suci itu telah sama mendapat pembelaan dari
al-Quran. Al-Quran mempertahankan kesucian Maryam ibu Isa sama dengan
mempertahankan Aisyah anak Abu Bakar as-Shiddiq. Wahyu Tuhan memper-
tahankan kesucian Maryam itu lebih jelas daripada catatan-catatan yang tertulis
dalam kitab-kitab Injil yang tuan pegang. Dan kami orang Islam mempercayai
bahwasanya kedua Wahyu pembelaan kesucian itu sama datangnya dari
Tuhan dan kami percayai pula keduanya. Maka kalau saudara tidak percaya
Wahyu yang diturunkan untuk membela Aisyah, haruslah saudara tidak
percaya pula akan Wahyu yang mempertahankan Maryam ibu I[sa.”

Dalam permulaan ayat sudah ditegaskan bahwa ini adalah ifki, berita
bohong, khabar bohong dan dusta yang dibuat-buat. Dengan permulaan ayat
ini saja, berita yang ditunggu kesucian Aisyah telah jelas sehingga orang tidak
usah menunggu lebih lama lagi. Dan telah diisyaratkan di sini bahwasanya
berita bohong ini bukan datang dari orang luar, tetapi dari golongan sendiri
“orang dalam”. Ada karena dengan maksud tertentu dan ada karena ke-
bodohannya. Sebab khabar berita ifki yang sengaja disebarkan untuk membuat
kekacauan fikiran, cepat benar merata, laksana api makan lalang. Kadang-
kadang orang yang jujur dapat terjebak ke dalam pemfitnahan itu karena
pengaruh “bisik-desus” sehingga tidak dapat menimbang. Dalam ayat ini diberi-
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kan Tuhan ajaran agar orang yang beriman berfikir tenang. Dipandang
sepintas lalu amatlah buruknya hal ini, tetapi kalau direnungkan lebih men-
dalam, ada pula hikmat tertinggi yang membawa kebaikan. Siti Aisyah
memang dihormati selama ini, karena suaminya Rasulullah dan ayahnya pem-
bantu utama Rasulullah. Tetapi meskipun Nabi dan ayahnya orang-orang yang
utama, belum jelas apakah dia orang yang mempunyai peribadi sendiri pula
yang menyebabkan dia utama karena keutamaannya sendiri. Berapa banyak
orang “turut besar” karena ayahnya orang besar atau suaminya orang besar,
padahal dirinya sendiri tidak ada harga apa-apa. Dengan 15 ayat pembelaan
yang diturunkan Tuhan kepada Rasulullah membela Aisyah, teranglah bahwa
Aisyah besar bukan karena suaminya Nabi dan ayahnya ummat Nabi yang
utama saja, dia sendiri pun besar.

Orang-orang yang terbawa-bawa oleh gelombang fitnah, sebagai Hasan
bin Tsabit dan Misthah mendapat hukuman menurut undang-undang yang
telah ditentukan sebelumnya, yaitu didera 80 kali. Apa boleh buat, hukum
mesti berjalan, walaupun Hasan dikenal seorang pujangga, bergelar “Penyair
Nabi” yang di saat-saat penting ketika menghadapi musuh, atau menyambut
utusan telah mempergunakan keahliannya bersyair. Dan selepas beroleh
hukuman itu kedudukannya dalam masyarakat Islam diperbaiki kembali. Pe-
kerjaan-pekerjaan penting diserahkan kepadanya. Bahkan setelah Rasulullah
wafat, Hasan duduk dalam panitia pengumpul al-Quran.

Di dalam ayat ini disebutkan bahwa yang jadi pemegang peranan besar
dalam penyebaran berita bohong itu, atau “biang keladi'nya akan diberikan
hukuman yang berat pula. Orang itu ialah Abdullah bin Ubay.

Tetapi dalam kenyataan Abdullah bin Ubay tidak dihukum, tidak dirajam.
Mengapa demikian?

Kalau orang fikirkan betapa kompak tegquhnya masyarakat Islam ketika itu,
akan maklumlah orang bahwa tidak dirajamnya Abdullah bin Ubay adalah
hukuman yang amat berat baginya. Dia dipandang sebagai “orang lain”, dia
tidak dipercaya lagi, dia tidak dibawa sehilir semudik lagi, sehingga lantaran dia
tidak dihukum, padahal Rasulullah mempunyai cukup wibawa buat meng-
hukumnya, adalah satu pukulan batin yang amat besar baginya.

Hanya orang Mu’'min yang mengenal rahasia ini.

“Alangkah baiknya setelah mendengar berita itu, berbaik sangka laki-laki
yang beriman, dan perempuan yang beriman kepada diri mereka, dan mereka
langsung berkata: “Ini adalah bohong yang sangat nyata.” (ayat 12).

Dalam ayat ini diberikan tuntunan hidup bagi orang-orang yang beriman,
laki-laki dan perempuan agar mereka berbaik sangka kepada saudaranya
Mu’'min. Bahkan hendaklah orang-orang yang beriman itu memandang sau-
daranya sebagai dirinya sendiri. Buruk sangka kepada sesama Islam, apalagi
sesama Mu’'min tidak mungkin kejadian dalam masyarakat Islam. Baik sangka
adalah salah satu akibat daripada iman. Dan teman harus dipandang sebagai
diri sendiri.
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Mengapa sampai dikatakan bahwa saudaramu itu adalah dirimu? Tafsir ini
jika dimasukkan dalam rangka Ilmu Jiwa adalah dalam sekali. Jika terdengar
tuduhan buruk kepada seseorang, terutama seseorang sebagai Siti Aisyah itu,
hanya orang yang tidak beriman saja yang akan timbul goncang hatinya karena
pengaruh khabar itu. Adapun orang yang beriman tidak segera menerimanya,
spontan serta-merta dia akan menolak. Dikaji terlebih dahulu peribadi Aisyah
sendiri, perempuan muda yang selama ini jujur belum cacat namanya, ghdfilat
dan muhshanat, bersuami seorang manusia besar, Muhammad s.a.w. dan anak
seorang pejuang Islam yang besar, Abu Bakar, yang sejak Islam dipancangkan
di muka bumi ini, dialah orang pertama yang tegak berdiri di samping Nabi.

Ibu Aisyah sendiri pun tidak ada terkenal cacat namanya sejak zaman
jahiliyah sampai ke zaman Islam. Orang mungkin dapat berbuat dosa kecil
(shagaair) karena insan terjadi dari air dan tanah, tetapi orang yang beriman,
akan sengaja berbuat dosa besar (kabaair), yaitu zina, maka jiwa seorang
Mu’'min serta-merta akan menolak berita itu. Karena hal itu diukurnya dengan
dirinya sendiri pula.

Bandingkanlah hal ini dengan tuduhan yang ditimpakan orang kepada
Maryam Albatul, ibu Nabi Isa ‘alaihis-salam. Tiba-tiba dia sudah beranak saja
padahal dia masih dara, maka orang-orang yang melihat kenyataan itu, karena
imannya masih mengakui kesucian Maryam berkata, sebagai yang diterangkan
Tuhan dalam Surat Maryam ayat 28.
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“Hai saudara perempuan Harun, kami mengenal ayahmu tidaklah seorang
jahat dan ibumu pun tidaklah seorang perempuan yang dikenal buruk.”

Adakah engkau orang beriman? Kalau engkau jawab: “Ada!”, maka tidak
mungkin engkau berfikir lain. Engkau akan menjawab: “Khabar itu bohong.”

Untuk menjadi perbandingan hendak kita kisahkan satu kisah yang ter-
hadap pada penulis Tafsir ini sendiri. Pada tahun 1952 dia melawat ke Amerika
selama 4 bulan. Di satu kota besar, kalau tak salah San Fransisco bertemulah
seorang kawan lama yang sama datang dari Indonesia. Kawan itu berkata
sambil bergurau: “Sudah pernahkah saudara selama di Amerika pelesir dengan
wanita Amerika?” Dia menjawab: “Belum pernah dan tidak pernah, Insya
Allah!” Kawan itu berkata lagi: “Ah bohong. Saya tidak percaya.” Lalu dia men-
jawab: “Kalau saudara tidak mau percaya, apakah yang akan saya katakan
lagi.”

Niscaya kawan itu tidak juga akan percaya, selama dia masih mengukur

orang lain dengan dirinya. Dan kalau dia menjadi seorang Mu’min, dia pun
akan percaya jawaban itu, sebab dia pun mengukur dengan dirinya.
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Satu kisah lain pula. Seorang pemuda naik Haji ke Makkah, lalu pulang
dan berjumpa pula dengan Penulis Tafsir ini. Dengan sedikit sikap sombong dia
berkata: “Sekarang saya sudah tahu, di Makkah pun ada perempuan lacur.”

Lalu Penulis Tafsir ini menjawab: “Satu keganjilan, Saudara naik Haji ke
Makkah, di sana Saudara bertemu dengan perempuan lacur. Saya sudah ke
negeri Belanda, ke Amerika, ke Australia dan ke Paris, namun saya tak bertemu
perempuan lacur.”

Orang yang tidak beriman percaya kepada berita yang pertama, dan orang
yang beriman percaya kepada berita yang dibawakan oleh yang kedua itu.
Sebab masing-masing orang mengukur orang lain dengan dirinya.

Oleh sebab itu maka salah satu prinsip pendirian Islam ialah:

> Y S T 2277
R WSIAS E
“Hendaklah berbaik sangka terhadap sesama Islam.”

“Mengapa dalam hal ini mereka tidak mengemukakan empat orang saksi?
Kalau mereka tidak mengemukakan saksi-saksi itu maka di sisi Allah adalah
mereka pembohong belaka.” (ayat 13).

Disini nampaklah bahwa tidak boleh murah-murah menjatuhkan tuduhan.
Tuduhan yang tidak beralasan hanyalah membawa kekacauan dan fitnah.
Mu’'min sejati tidaklah sudi menjadi tukang fitnah.

Di sisi Allah adalah mereka pembohong belaka. Tetapi di sisi si munafik,
bohong itulah yang mereka benarkan dan yang benar, itulah yang mereka
bohongkan. Sekarang engkau hendak menuruti pendirian Allah atau menuruti
pendirian orang-orang munafik?

“Dan kalau tidaklah anugerah Tuhan dan rahmatNya kepada kamu di
dunia dan di akhirat niscaya azab siksa besarlah yang akan ditimpakan Tuhan
kepadamu karena penyebaran berita bohong itu.” (ayat 14).

Dapatlah dirasakan sendiri di dalam zaman moden ini apa intisari ayat ini.
Dalam satu masyarakat yang teratur, keamanan dan ketenteraman umum wajib
dijaga. Dan di samping itu kehormatan Kepala Negara wajib pula dipelihara
dan dibela. Adalah suatu dosa besar, suatu perbuatan yang amat merusak apa-
bila maruah Rasulullah, Nabi dan Rasul, Pahlawan dan Pemimpin, pembentuk
Agama dan masyarakat Agama, diganggu ketenteramannya dengan membuat
tuduhan demikian rendah terhadap kepada isterinya. Adalah suatu perbuatan
yang sangat rendah dan mengacau ketenteraman umum jika kehormatan diri
seorang pejuang besar, Abu Bakar, dijadikan permainan mulut dengan mem-
perkatakan buruk bagi anak perempuannya yang dengan penuh rasa cinta dan
hormat telah diserahkannya menjadi isteri Rasulullah. Adalah suatu dosa besar
menuduh buruk kepada perempuan suci, dan lebih besar lagi dosa itu jika di-
hadapkan kepada isteri Nabi dan anak pejuang besar Islam. Tetapi kurnia
Tuhan masih ada, rahmatNya masih meliputi alam, sebab itu baru pengalaman
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pertama. Dan dengan Wahyu-wahyu yang demikian keras, dapatlah menjadi
pengajaran buat seterusnya.

Bagi kita di zaman moden hal ini pun menjadi perbandingan pula. Kita
menegakkan demokrasi, kebebasan menyatakan perasaan dan fikiran. Tetapi
demokrasi yang menjamin keselamatan dunia adalah demokrasi yang timbul
dari budi luhur. Hasad, dengki, benci dan dendam yang ada dalam batin yang
kotor, bisa juga memakai alasan “demokrasi” untuk melepaskan hawanafsu
bencinya menyinggung kehormatan seseorang. Maka penguasa pun berhak
membungkem demokrasi yang diartikan dengan salah itu.

“Seketika kamu sambut berita itu dengan lidahmu, dan kamu katakan
dengan mulutmu, perkara yang sebenamya tidak kamu ketahui duduknya, dan
kamu sangka bahwa itu perkara kecil, padahal di sisi Allah dia perkara besar.”
(ayat 15).

Avyat ini mengandung bahan yang amat kaya untuk mengetahui apa yang
dinamai “llmu Jiwa Masyarakat” atau “Mass Psychologie”. Tukang propokasi
menyebarkan khabar-khabar bohong, di zaman perang dahulu dinamai “Radio
Dengkul”. Tidak tentu dari mana pangkalnya dan apa ujungnya. Disambut
dengan lidah saja, sambut-menyambut, lidah ke lidah, dan diberi nafas buat
“menceknya” kata orang sekarang. Kadang-kadang timbullah kebingungan dan
panik. Orang-orang yang hendak dirugikan dengan menyebarkan berita itu
kadang-kadang tidak diberi kesempatan berfikir, sehingga dia sendiri pun
kadang-kadang jadi ragu akan kebenaran pendiriannya. Orang-orang yang
lemah jiwa, yang hidupnya tidak mempunyai pegangan mudah terjebak
kepada propokasi yang demikian. Tetapi orang-orang yang masih sadar,
karena teguh persandarannya kepada Tuhan, hanya sebentar dapat dibingung-
kan oleh berita itu. Di sini nampaklah kebesaran peribadi Aisyah. Dia yakin
bahwa dia tidak salah. Demi seketika ayat turun membersihkannya dari
tuduhan yang nista itu, ibunya menyuruhnya berdiri untuk mengucapkan
terimakasih kepada Nabi, namun dia tidak berkocak. Dia berkata dengan tegas:
“Tidak, anakanda tidak hendak berdiri mengucapkan terimakasih kepada
Rasulullah, tetapi anakanda hendak menyampaikan puji-puja langsung kepada
Allah, sebab Allahlah yang membersihkan anakanda dari tuduhan.”

Memanglah dia berhak mendapat julukan “Ummul Mu’'minin”, ibu dari
sekalian orang yang percaya.

Adapun si lemah yang tidak berpendirian, bisalah diombang-ambingkan
oleh berita itu, menjadi keinginan yang amat buruk, bila bertemu satu sama
lain, mempercakapkan keburukan orang lain. Karena tabiat (instink) ingin tahu
pada manusia, ingin pula mengemukakan berita ganjil, sehingga menjadi
“rahasia umum”. Disangka perkara mudah, padahal perkara besar.

Sesudah itu maka di ayat berikut (ayat 16) sekali lagi Tuhan memberikan
pedoman hidup bagi orang beriman.

“Mengapa ketika kamu menerima berita itu tidak kamu katakan saja:
“Tiada sepatutnya bagi kami akan turut memperkatakan hal itu. Amat Suci
Engkau Tuhan, ini adalah suatu kebohongan besar.” (ayat 16).
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Tidak sepatutnya bagi kami, artinya bagi orang yang beriman terbawa
rendong ke dalam kancah kerendahan budi. Hidup Muslimin mempunyai
pegangan teguh, mempunyai apa yang di zaman moden disebut “kode” dan
“etik”.

Orang yang beriman, lidahnya berbicara dengan penuh tanggungjawab.
Dia mempunyai kepercayaan bahwa pendengaran, penglihatan dan hati sanu-
bari, semuanya akan bertanggungjawab di hadapan Tuhan. Semua perbuatan
dan perkataannya tercatat oleh kedua Malaikat, Ragib dan ‘Atid.

Memang berat menegakkan budi dalam dunia ini dan berat beban menjadi
orang Islam. Pagar budi, membatasi kita jangan berlaku curang dalam hidup.
dika si munafik, tidak ada yang mengontrolnya buat membikin hasutan dan
fitnahan, namun kita dijaga dan dipelihara oleh ayat-ayat Tuhan agar jangan
berbuat begitu.

Abraham Lincoln, meninggalkan pesan kata hikmat yang dalam: “Suatu
kedustaan bisa laku dalam satu masa untuk satu golongan. Tetapi satu ke-
bohongan tidak bisa laku untuk segala masa dan untuk segala golongan.”

Kemudian itu Tuhan bersabda:

“Tuhan memberi pengajaran bagi kamu, supaya jangan mengulangi lagi
perbuatan seperti itu buat selama-selamanya. Kalau betul kamu mengakui ber-
iman.” (ayat 17).

Cukuplah hal yang sekali ini buat menjadi pengalaman bagi kamu. Jangan-
lah terulang lagi yang kedua kali dan yang seterusnya. Karena perbuatan begini
tidak mungkin timbul dari orang yang beriman, kalau tidak karena bodoh dan
tololnya. Orang yang beriman tidaklah akan telap oleh propokasi. Penyiar
khabar nista tidak mungkin orang yang beriman. Penyiar khabar dusta sudah
pasti orang yang munafik atau busuk hati, karena maksud yang tertentu, dan
yang sanggup menerimanya hanyalah orang yang goyang imannya. Kamu
senantiasa wajib waspada, karena kesatuan imanmu tidak mungkin dirusakkan
dari luar, tetapi hendak diruntuhkan dari dalam. Kaum munafikin tidak senang
hati melihat gemilang jaya Nabi Muhammad dengan perjuangannya. Segala
persekongkolan hendak menentang Nabi telah mereka coba. Semuanya gagal.
dJalan satu-satunya buat melepaskan sakit hati ialah mengganggu perasaannya,
menuduh isterinya berbuat serong. Sekarang ayat-ayat ini adalah Kurnia llahi
dan RahmatNya, cara kasarnya ialah bahwa “Tuhan turun tangan” membersih-
kan nama Aisyah.

Lalu Tuhan bersabda selanjutnya:

“Dan telah dijelaskan oleh Tuhan ayat-ayatNya kepada kamu! Dan Tuhan
Allah adalah Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana.” (ayat 18).

Tersimpullah sudah apa yang telah disabdakan Tuhan di permulaan
Wahyu, bahwa hal ini meskipun ditimbulkan “musuh dalam selimut” dengan
maksud buruk, akibatnya adalah baik. Nama Aisyah bersih, suci gemilang, yang
bahkan Aisyah sendiri pun tadinya tidak menyangka akan mendapat ke-
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hormatan dari Tuhan sebesar itu, sampai dia berkata yang artinya: “Belumlah
tarafnya hamba mendapat kehormatan setinggi itu.”

Dan seterusnya pun Aisyah menjadi peribadi yang besar, sehingga di atas
haribaannyalah beberapa tahun di belakang itu. Rasulullah s.a.w. meng-
hembuskan nafasnya yang penghabisan, meninggalkan dunia yang fana ini. Di
dalam bilik kediamannyalah Nabi dan kedua sahabat pembelanya, Abu Bakar
dan Umar dikuburkan. Dan sebelum Umar dikuburkan di bilik itu Aisyah yang
masih tetap berdiam di dekat kubur suami dan ayahnya kerapkali dengan
kutang sehelai saja di dalamnya, karena tidak ada orang lain. Tetapi setelah
Umar bin Khathab luka ditikam orang, dan merasa dirinya akan mati, mengirim
puteranya Abdullah bin Umar, kepada Aisyah memohon diizinkan berkubur di
dekat kedua sahabatnya, di unjuran saja pun jadi. Sampai beliau berpesan
kepada Abdullah bin Umar: “Jika Aisyah izinkan, senanglah hatiku berkubur di
sana, di dekat kedua orang kekasihku. Tetapi jika dia tidak berkenan, hantar-
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kan aku ke Padang Bagqi‘.
Aisyah memberi izin.

Dan setelah Umar berkubur di sana, sampai Aisyah meninggal pula 65
tahun kemudian, didindingnya baik-baik di antara pusara itu dengan bangku
tidurnya, dan jika dia masuk ke pusara itu, dipakainya pakaian yang lengkap,
ditutupnya rambutnya rapat-rapat.

Radhiallahu ‘anha wa ardhaaha......

(19) Sesungguhnya orang-orang he G ow go bow B2 o R B
yang suka sekali supaya tersebar 4“"/"""3\ C“:‘) o OS5 J'MUL

berita-berita keji dalam kalangan WE G L s s L =
orang-orang yang beriman, me- d\ g')\.;\c V__‘L lyale u«_.)‘“ 3
reka akan mendapat azab yang B -7
pedih di dunia dan di akhirat. ’ff\/ Shdd ’:r s @’r <
Allahlah yang Maha Tahu dan € s fl""- g ep=3 1y
kamu semua tidaklah menge-

. o s o
tahui. m s Y
(20) Dan sekiranya tidaklah karena 3 Proce 23 per gl me Lons

Kurnia Tuhan Allah atas kamu LA Se f‘“TJ""a’ YJJ)

beserta rahmatNya, dan kalau . i

sekiranya tidaklah Tuhan Allah ety Ol
y 9D 2

itu Penyantun dan Penyayang G‘DC}’

(binasalah kamu).
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(23)

Surat An-Nur (Ayat 19-25)

Wahai orang-orang yang ber-
iman, janganlah engkau turuti
jejak langkah syaitan, karena
syaitan hanya menyuruhmu ber-
buat kejelekan dan kemung-
karan. Kalau bukanlah Kurnia
Allah kepada kamu dan rahmat-
Nya, tidak seorang jua pun di
antara kamu yang bersih (dari
dosa), tetapi Tuhan Allah mem-
bersihkan siapa yang dikehen-
dakiNya. Dan Allah Maha Men-
dengar dan Mengetahui.

Dan janganlah bersumpah kaum
yang mampu dan berkela-
pangan, bahwa mereka tidak
akan membantu lagi kaum
kerabat yang hampir dan yang
miskin dan orang-orang yang
berhijrah di jalan Allah. Tetapi
hendaklah mereka memberi
maaf dan ulurkan tangan. Tidak-
kah kamu suka jika Allah mem-
beri ampun kepada kamu? Dan
Allah adalah Maha Pemberi
Ampun dan Maha Penyayang.

Sesungguhnya orang-orang
yang menuduh-nuduh perem-
puan yang terbenteng budinya
dan jujur hatinya lagi beriman,
dikutuk Tuhan mereka di dunia
dan di akhirat, dan bagi mereka
adalah azab yang besar.
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(24) Pada hari itu lidah mereka, dan R I e B PO i T
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benarnya. Waktu itulah mereka P
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memberi Kenyataan.

Ancaman Terhadap Penyebar
Berita Dusta

Di dalam ayat 19 sudah dinyatakan bahwa menyebut-nyebut khabar
bohong dan dusta dalam kalangan orang-orang yang beriman bukanlah
pekertinya orang yang beriman sejati. Seorang Mu'min tidaklah mempunyai
masa terluang buat menyebarkan khabar berita keji. Sedangkan jika benar
berita itu lagi, disuruh menutupnya, apalagi jika hanya semacam propokasi
belaka untuk menambah kekacauan. Tukang siarkan berita bohong akan di-
siksa Tuhan di dunia dan di akhirat. Di dunia ialah hilangnya nilai perkhabaran,
sehingga karena sekali lancung keujian, orang yang berakal budi tidak percaya
lagi kepada berita yang datang di belakang, walaupun benar. Masyarakat yang
demikian menjadi tersiksa sebab percaya-mempercayai tidak ada lagi. Masya-
rakat yang adil dan makmur ialah masyarakat yang percaya-mempercayai. Jika
hanya khabar berita bohong yang tersiar dalam masyarakat, maka keamanan
jiwa raga dan perasaan tak ada lagi. Betapa pun besarmya kekayaan benda,
tidaklah lagi memberikan keamanan. Apabila orang luar masuk ke dalam
masyarakat yang demikian, jiwanya rasa tertekan, dan apabila dia keluar
kembali dadanya terasa lapang. Lantas Tuhan Allah menerangkan pula
ancaman azab siksa di akhirat, dalam neraka jahannam bagi orang-orang yang
berbuat demikian. Neraka jahannam adalah tempat bagi orang yang tidak
menegakkan maksud-maksud yang mulia dalam kehidupan dunia ini. Di akhir
ayat Tuhan menyatakan hak mutlakNya yang tertinggi, pengetahuan sejati
hanya ada di tanganNya, dan manusia tidak tahu apa-apa.

Kemudian di ayat 20 Tuhan menyatakan lagi, bahwa kurnia dan rahmat
Allah jualah lain tidak, yang dapat melepaskan manusia ini dari kesulitan.
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Kasih-sayang dan pemurahNya, santunNya kepada kelemahan hambaNya,
hanya semata itulah yang akan dapat melepaskan manusia tuntutan Illahi. Maka
kalau demikian halnya, manusia sendiri jualah yang harus berusaha memper-
baiki budinya dan akhlaknya.

Pada ayat 21 dijelaskan lagi perjuangan hidup di dunia ini. Bahwasanya
Tuhan ingin agar kita manusia menempuh jalan yang baik dan lurus.

Jalan lurus menuju keridhaan Tuhan itu senantiasa terganggu. Sebab
syaitan pun mempunyai jalan sendiri dan merayu insan supaya menuruti jalan
itu. Supaya martabat insan jatuh ke bawah. Apabila martabatnya telah jatuh,
kekejian dan kemungkaranlah yang menjadi kesukaannya. Bertambah lurus
jalan yang ditempuh, bertambah besar godaan syaitan agar manusia me-
ninggalkan jalan yang lurus itu, lalu menuruti ajakannya. Maka terjadilah
peperangan yang hebat dalam hati sanubari manusia, antara kehendak baik
dan nafsu jahat. Siapa yang diharapkan memberikan perlindungan? Tidak ada
vang lain, melainkan Tuhan Allah sendiri. Lantaran itu tetapkanlah tujuan
hidup, dirikanlah Allah dalam hati, sebab hanya Allah saja yang sanggup mem-
bersihkan peribadi kita daripada kekotorannya. Tuhan mengatakan bahwa Dia
akan memberikan kebersihan kepada barangsiapa yang dikehendakiNya. Per-
kuatlah budi dan perindahlah ibadat dan hubungan dengan Tuhan, supaya kita
termasuk dalam daftar orang yang dikehendaki Tuhan akan dibersihkanNya
itu. Kehidupan di dunia bukanlah semata-mata menunggu ketentuan Tuhan,
melainkan sebaliknya. Tuhan pun akan menilik usaha kita sendiri buat mem-
perbaiki diri. Segala seruan kita didengarNya, segala perbuatan kita diketahui-
Nya.

Avat 22 memberi ingat kepada orang-orang yang beriman supaya jangan
meninggalkan sikap yang adil karena kemurkaan kepada seseorang. Niscaya
sebagai manusia, tersinggunglah sangat hati Abu Bakar setelah diketahuinya
bahwa di antara orang-orang yang turut terlibat di dalam memfitnah puterinya
ialah orang yang selama ini dibantunya hidupnya karena miskinnya, dan dari
kalangan keluarganya sendiri. Hiba hati beliau melihat perbuatan yang tiada
patut itu. Belanja hidup mereka sejak pindah ke Madinah beliau yang menang-
gung, datangdari kantong beliau sendiri. Karena perasaan yang tersinggung itu
beliau bersumpah tidak lagi akan memberi belanja mereka, perbantuan yang
diberikan selama ini hendak dihentikannya buat selamanya. Maka datanglah
ayat ini memberi teguran kepada Abu Bakar.

“Janganlah orang yang mampu dan berkecukupan bersumpah tidak akan
membantu kerabatnya, atau orang-orang yang miskin yang selama ini ditang-
gungnya, atau orang Muhajirin, berpindah ke Madinah karena turut menjun-
jung tinggi perjuangan menegakkan agama Allah.”

Memang mereka telah bersalah turut menyebarkan khabar berita bohong.
Tetapi sebagai orang yang beriman yang luas dada, hendaklah dikenangkan
kembali siapa yang menyebabkan mereka bersalah.

Bukankah mereka hanya terbawa-bawa oleh gelombang orang banyak?
Pada saat-saat yang pertimbangan akal sendiri terhenti karena ombak gelom-
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bang khabar beracun? Satu kesalahan, tidaklah boleh dihukum dengan dua
hukuman. Dan suatu hukuman janganlah bermaksud membinasakan, melain-
kan bermaksud mendidik. Beberapa orang di antara mereka telah menerima
hukumannya, dipukul dengan 80 kali cemeti.

Hukuman itu telah berkesan banyak sekali dalam jiwa mereka. Berbuat
jahat bukanlah garis yang asal dalam jiwa mereka. Buktinya ialah bahwa
mereka telah turut berjuang, turut meninggalkan kampung halaman Makkah,
dan berpindah ke Madinah dan telah turut dalam segala perjuangan menegak-
kan agama Allah dan turut menderita. Banyak orang yang terlanjur berbuat
salah, tetapi kemudian mereka menyesal dan taubat. Mereka dapat lagi berbuat
baik sehingga kesalahan yang terlanjur itu dapat ditimbuni oleh kebaikan yang
dibina di belakang. Sisa umur dapat dipergunakan buat memperbaiki diri.
Agama [slam memberi kesempatan kepada sekalian insan tidak mengajarkan
rasa dendam kepada orang yang pernah bersalah.

Setiap orang harus berusaha memperbaiki jalan hidupnya. Kalau rasa
dendam telah dipergunakan kepada orang yang bersalah, seakan-akan mereka
tidak diberi kesempatan lagi akan berbuat baik, maka pendendam itu tidak
dengan disadari adalah kesalahan yang lebih besar lagi. Orang berbuat ke-
salahan satu kali lalu taubat, tetapi orang yang mendendam senantiasa berdosa
selama dia masih berdendam.

Apakah yang lebih baik bagi seorang yang beriman? Yang lebih baik ialah
memberi maaf. Mengulurkan tangan kepada yang bersalah dan menghabiskan
yvang lama dari ingatan. Dan sikap yang seperti ini sangatlah besar kesannya
bagi jiwa sendiri. Sebab itu Tuhan bersabda di ujung ayat 22 itu:

“Tidakkah engkau suka jika Tuhan memberi ampun kepada kamu? Bukan-
kah Tuhan itu Maha Pengampun dan Maha Penyayang?”

Perhatikanlah ayat ini baik-baik. Terdapatlah di dalamnya ilmu pendidikan
vang amat mendalam, baik untuk orang yang memimpin kaumnya dalam
ukuran kecil atau ukuran besar. Apabila seorang pemimpin lekas merasa ter-
singgung karena kehormatan dirinya diganggu dan tidak pandai menahan hati
niscaya pimpinan akan lepas dari tangannya. Rasa cintanya akan bertukar
dengan rasa benci, jiwanya tidak naik melainkan menurun. Pandangan hidup-
nya yang tadinya berpangkal tolak dari iman, dengan tidak disadarinya ber-
tukar menjadi titik tolak dari kesyaitanan. Pemimpin adalah “pamong” menanai
mendukung. Membawa naik bukan menganjurkan turun.

Mendengar ayat yang amat mendalam ini, tersebut dalam riwayat bahwa
Saiyidina Abu Bakar sadar akan kesalahan dan keterburu-nafsunya hendak
menghentikan perbantuan yang biasa diberikannya kepada orang-orang yang
ditolongnya itu. Sumpahnya dicabut kembali dengan membayar kaffarah, dan
bantuan-bantuan yang diberikannya diteruskannya, sehingga kaum kerabatnya
yang ditolongnya itu terpelihara kembali jiwanya. Hukuman yar.g demikianlah
yang menambah keinsafan mereka dan memperdalam rasa ke. adaran. Dan
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pintu buat beramal yang shalih masih terbuka bagi mereka. Dan bagi Abu
Bakar sendiri, penderitaan batin karena anaknya tertuduh itu, yang telah di-
bersihkan oleh Tuhan Allah sendiri dengan serba kemuliaan adalah menjadi
salah satu pembina dari peribadi besar Saiyidina Abu Bakar as-Shiddiq.
Khalifah pertama dari Rasulullah s.a.w. Ujian-ujian perasaan yang berat apabila
dapat diatasi akan menjadi jaminan atas kenaikan mutu peribadi.

Kemudian itu di ayat 23 dijelaskan Tuhan lagi bahwasanya orang-orang
yang tuduh-menuduh perempuan-perempuan yang terbenteng jiwanya oleh
budinya, jujur dan memandang dunia dengan kejujuran pula, dipatrikan oleh
iman yang tulus kepada Allah. Orang-orang yang menuduh wanita demikian,
akan mendapat kutuk dari Allah di dunia dan di akhirat, ditambah pula dengan
siksa. Ayat ini adalah penjelasan berulang-ulang atas beratnya hukuman
menuduh-nuduh itu.

Di ayat 24 dijelaskan lagi bahwasanya lidah yang menyebarkan fitnah,
tangan yang menjembatani mencari khabar buruk, kaki yang melangkah me-
nyebar berita bohong, semuanya akan menjadi saksi atas perbuatan yang
buruk itu di hadapan Allah. Dan di hari akhirat itu kelak demikian kata ayat
yang ke25. Tuhan akan membayar kontan segala perbuatan yang dilakukan
itu, akan mendapat balasan yang benar. Pada waktu itulah kelak mereka akan
mengetahui Allah sebagai Kebenaran dan Allah sebagai Kenyataan.

(26) Perkara-perkara yang kotor ada- 2 e AR
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orang baik-baik menimbulkan
perkara yang baik pula. Adapun
orang-orang yang kena tuduh itu b cwe sz
bersihlah mereka dari apa yang 59

diperkatakan orang-orang itu. @ f d))) oﬂ” ("“L
Untuk mereka adalah ampunan

dan rezeki yang mulia.

Kekotoran Hanya Bagi Orang
Yang Kotor

Ayat 26 inilah penutup dari ayat wahyu membersihkan isteri Nabi Siti
Aisyah dari tuduhan hina nista itu. Di dalam ayat ini diberikan pedoman hidup
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bagi setiap orang yang beriman. Tuduhan nista adalah perbuatan yang amat
kotor hanya akan timbul daripada orang yang kotor pula. Memang orang-
orang yang kotorlah yang menimbulkan perbuatan kotor. Adapun perkara-
perkara yang baik adalah hasil dari orang-orang yang baik pula, dan memang-
lah orang baik yang sanggup menciptakan perkara baik. Orang kotor tidak
menghasilkan yang bersih, dan orang baik tidaklah akan menghasilkan yang
kotor.

Orang yang kotor ialah orang yang iman kosong dari dalamnya. Lantaran
dia kosong dari iman maka dipenuhilah yang kosong itu oleh penyakit-
penyakit hati, khizit, dengki, dendarn dan benci. Tidak ada yang mengendali-
kan dirinya untuk berbuat baik, maka terhamburlah kekotoran hatinya itu
menjadi kekotoran perbuatan. Sebab itu maka orang yang kotor senantiasa
mengotori masyarakat dengan hasil usahanya yang kotor. Dan orang yang baik
karena imannya, selalu pulalah dia berjuang betapa supaya dia menghasilkan
yang baik, untuk dihidangkan ke dalam masyarakat.

Yang lebih hebat lagi perjuangan itu ialah sekiranya orang yang berpen-
dirian baik diganggu oleh orang yang berjiwa kotor, berhati kotor, berniat
kotor, supaya turun ke bawah, ke tempat yang kotor pula. Artinya tempat
mereka. Misalnya diludahinya mukanya, dihamun makinya, disumpahi nista-
nya. Sampai kadang-kadang gemetar seluruh tubuh orang yang yakin akan
kebaikannya itu mendengar atau membaca caci-makinya itu. Maka timbullah
peperangan dalam hatinya, akan dilawan atau akan diam. Akan turun ke
bawah atau akan tetap di tempat.

Itulah saat ujian jiwa bagi orang yang masih berniat menegakkan kesucian
dan kebaikan dalam dunia ini. Demikian payah membina kebaikan kadang-
kadang meminta sepenuh tenaga, keringat, airmata dan darah. Di saat kalau
dia silap sedikit saja, kalau dia terjebak oleh jerat yang dipasang oleh si kotor itu
lalu dia turun ke tempat yang rendah, cacatlah peperangan batinnya, dan tidak-
lah berarti apa yang telah ditempuhnya tahun demi tahun dengan susah-payah
itu. Apalagi kalau apa yang telah dikerjakan itu tersurat hitam di atas putih.
Kalau seorang yang ingin menegakkan kebaikan di dunia ini, dan telah banyak
meninggalkan bekas tulisan yang baik dan telah dijadikan orang pedoman
hidup, satu kali karena pancingan si jahat dia sampai lupa tujuan hidupnya, lalu
dia menuliskan pula atau mengucapkan pula kata-kata yang kotor dan najis,
niscaya dirusakkannyalah susu sebelanga dengan nila setitik.

Oleh sebab itu Rasulullah s.a.w. pernah bersabda:

\_MuS\uw Jﬁ »u\u«;;;s\, [

“Bukanlah orang yang gagah perkasa itu yang terburu bertindak setelah
tersinggung. Tetapi orang yang gagah perkasa ialah orang yang sanggup me-
ngendalikan dirinya seketika dia sudah sangat marah.”
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Di akhir ayat 26 Tuhan menutup perkara tuduhan ini dengan ucapan
putus, yaitu bahwa sekalian orang yang difitnah itu adalah bersih belaka dari
segala tuduhan, mereka tidak bersalah samasekali. Adapun si penuduh yang
hanya terbawa-bawa diberi ampun oleh Tuhan atas dosanya, setelah yang
patut menjalani hukuman telah menjalaninya. Dan rezeki serta kehidupan
orang-orang yang kena tuduh akan diberi ganda oleh Tuhan.

Dari kejadian tuduhan berat kepada keluarga Rasulullah ini kita mendapat
peringatan yang penting. Yang harus menjadi pegangan teguh bagi setiap
masyarakat orang Mu’'min. Tersebut di dalam Surat al-Hujurat ayat 6:

R PR e S e
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila datang kepada kamu seorang
vang fasik membawa suatu berita, hendaklah selidiki terlebih dahulu, supaya
kamu jangan mengambil suatu sikap terhadap suatu kaum dengan pengetahu-
an yang tidak cukup, yang kelaknya kamu menyesal atas apa yang telah kamu
kerjakan itu.”

Inilah pedoman orang yang beriman dan inilah pegangan orang yang
berbudi baik. Kalau kiranya diterima khabar buruk, selidiki terlebih dahulu si
pembawa khabar, orang fasikkah atau orang adil. Setelah itu selidiki khabar itu
sendiri, betapa sumber kebenarannya, sehingga masyarakat jangan sampai
dikacaukan oleh fitnahnya tukang fitnah, atau perkara kotor dari orang yang
kotor.

Kemudian itu meskipun telah berlalu 1390 tahun sampai sekarang dan
telah tertera dalam al-Quran Surat an-Nur tentang kesucian Ibu kaum yang ber-
iman Siti Aisyah, namun beberapa orang Orientalis Barat masih saja mengada-
kan analisa-analisa yang katanya “[lmiah” yang dapat menimbulkan keraguan
orang Islam yang kurang iman atas kesucian isteri Rasulullah s.a.w. itu. Maka
hendaklah kita fahamkan bahwasanya “objektifita” penyelidikan tidaklah ada,
sebab lebih dahulu mereka telah mendinding diri dengan tidak percaya.
Beberapa orang di antara “penyelidik” yang bergelar Orientalis itu mengukur
kesucian Siti Aisyah dengan ukuran gadis barat berlaki tua, sehingga me-
ninggalkan kesan bahwa Aisyah mungkin saja berbuat kejahatan itu. Apatah
lagi mereka mengambil kesaksian Ali bin Abu Thalib yang seakan-akan mem-
beratkan tetapi mereka tinggalkan kesaksian Umar bin Khathab yang membela,
bahkan mereka tinggalkan pertimbangan dari madu Aisyah sendiri Zainab binti
Jahasy. Terutama dalam sejarah isteri-isteri Rasulullah bahwasanya Zainab binti
Jahasy itu kurang disenangi oleh Aisyah sebagai madu. Seketika Rasulullah
bertanya kepada Zainab bagaimana pertimbangan tentang fitnah orang itu.
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Zainab telah menjawab: “Aku pelihara pendengaran dan penglihatanku ya
Rasulullah. Tidaklah aku mengenal Aisyah melainkan seorang perempuan
yang baik.”

Sebagai seorang Islam kita hendak diragukan tentang Aisyah oleh kaum
Orientalis itu, dan dengan demikian sekaligus kita pun telah ragu akan ke-
benaran wahyu yang diturunkan Tuhan Allah kepada Nabi Muhammad s.a.w.
yang membela kehormatan ibu kita Siti Aisyah. Sebagaimana telah membela
pula kehormatan perempuan yang Mulia Siti Maryam [bu Isa ‘alaihis-salam
karena tuduhan yang demikian pula. Cuma bedanya di antara Maryam dengan
Aisyah ialah bahwa Aisyah tidak sampai beranak, sedang Maryam adalah ber-
oleh putera yang mulia, atas kehendak Tuhan. ‘

Dan bagi orang Islam yang mengerti Akidah agamanya sudahlah nyata
bahwa ragu akan kebenaran al-Quran tidak lain hukumannya daripada kufur.
Keluar dari Islam. Dan itulah yang dikehendaki oleh Orientalis Barat itu.
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mengetahui apa yang kamu e
nyatakan dan apa yang kamu @ d)’“"(-' ) U)'Lf“L‘
sembunyikan.

Sopan-santun Rumahtangga
(Etiket)

Setelah pada ayat-ayat yang telah lalu diterangkan kesopanan tinggi per-
gaulan, yaitu bahwa jangan ada tuduh-menuduh dan menghina rumahtangga
orang, merusakkan nama baik orang, maka masuklah kita sekarang kepada
penyusun kesopanan yang lebih tinggi dalam memelihara kehormatan rumah-
tangga.

Dalam ayat ini dipanggillah orang-orang yang telah mengakui bahwa dia
mempunyai dasar hidup dan kepercayaan kepada Tuhan. Orang yang ber-
iman, artinya yang mempunyai kepercayaan, selalu siap sedia mengikuti
peraturan yang diberikan Tuhan. Dia akan mengajarkan peraturan Tuhan itu
dengan taat peraturan umum yang mengenai masyarakat yang luas, terlebih
dahulu harus ditegakkan di dalam rumah. Rumahtangga yang beres, teratur,
bersih dan sopan, itulah sendi pertama dari masyarakat Islam. Kehormatan
rumah seseorang haruslah dijaga dan dijunjung tinggi. Rumah adalah tempat
sihat bagi suami dan isteri dan anak-anaknya. Mereka mempunyai hak sakti
yang tidak boleh diganggu-gugat orang lain dalam rumahnya itu. Laksana
Masjidil Haram mempunyai kesucian sehingga barangsiapa yang masuk ke
dalamnya beroleh keamanan, demikian pun orang yang dalam rumahtangga-
nya mempunyai larangan dan pantangan yang tidak boleh diganggu-gugat dan
diusik oleh orang lain.

Dalam ayat 27 diterangkan bahwa orang-orang Mu'min dilarang me-
masuki pekarangan rumah orang kalau yang empunya tidak izin. Rumah
adalah tempat menyimpan rahasia kerumahtanggaan. Sebab setiap mem-
punyai dua wajah hidup, hidup kemasyarakatan dan hidup urusan peribadi.
Orang keluar dari dalam rumahnya dengan pakaian yang pantas, orang pergi
ke Jum‘at dengan perhiasan yang patut, meskipun keadaannya dalam rumah-
tangganya adalah serba kurang. Dalam rumahtangganya orang dapat memakai
kaos singlet yang robek dan sarung yang telah bertambal-tambal. Orang luar
tidak boleh tahu itu. Keluar kelihatan orang gagah, dan kalau menjamu orang
lain makan ke dalam rumahnya akan disediakannya makanan yang agak
istimewa daripada makanannya sehari-hari. Tetapi dalam waktu yang tidak
dicampuri orang lain, mungkin mereka hanya makan sekali sehari dengan lauk-
pauk yang serba kurang.
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Orang luar tidak boleh mengetahui itu. Kadang-kadang terjadi perselisihan
suami dan isteri dalam perkara yang kecil-kecil, entah karena kekurangan
belanja, entah karena kenakalan anak. Orang luar tidak perlu tahu akan hal itu.
Urusan rumahtangga adalah urusan tersendiri dalam rumahtangga itu ter-
sendiri, yang tidak boleh diketahui oleh orang lain. Oleh sebab itu menurut
peraturan agama Islam yang dijelaskan dalam ayat ini, sekali-kali tidak boleh
seorang yang merasa dirinya beriman kepada Tuhan dan taat kepada Rasul,
masuk saja ke dalam rumah orang, siapa pun orangnya, kalau tidak dengan
izinnya. Tidak perduli apakah rumabh itu istana presiden yang lengkap penjaga
dan pengawalnya, ataupun gubuk buruk beratapkan rumbia di lorong yang
sempit penuh lumpur. Namun kedaulatan penghuni rumah itu atas rumahnya
tetaplah sama.

Bagaimana seseorang yang pulang dari kerja keras mengurus peng-
hidupan, menanggalkan pakaian yang lekat di tubuh, tinggal baju kaos dan
celana katok (celana dalam) tiba-tiba dalam keadaannya demikian itu datang
saja orang lain tanpa salam dan tanpa memberitahu? Dan masuk saja tanpa
izin? Bagaimana perasaan seorang perempuan terhormat, sedang dia hanya
berkutang sehelai dan berkain sesampul gantung, merasa aman karena hanya
dengan suaminya dan anak-anaknya, tiba-tiba muncul saja orang lain dari
pintu, padahal hubungan dengan orang lain itu selama ini adalah dalam batas
kesopanan?

Di dalam hal ini diterangkan benar, jangan masuk ke dalam sebuah rumah
sebelum tasta’nisun, artinya diketahui benar terlebih dahulu bahwa yang em-
punya rumah sedang senang, sedang gembira menerima tamu. Wa tusallimu,
artinya dengan disertai ucapan salam kepada sahibul bait yang empunya
rumah. Maka kedua syarat ini tidak boleh terpisah, kesukaan yang empunya
rumah dan ucapan salam. Sekali-sekali jangan menerobos saja masuk sambil
mengucapkan salam, padahal yang empunya rumah belum menyatakan suka
menerima kita, jangan pula masuk saja sebelum mengucapkan salam.

Kemudian itu dalam ayat 28 diterangkan lagi, kalau kita datang kepada
sebuah rumah tetapi tidak bertemu dengan seorang jua pun di rumah itu,
janganlah masuk saja sebelum mendapat izin. Artinya, mungkin sekali yang
empunya rumah yang hendak engkau temui itu ada di dalam, tetapi dia sengaja
bersembunyi karena sedang berkeberatan menerima tamu, janganlah masuk
saja, sebelum mendapat izin. Walaupun engkau tahu ia ada di dalam. Dan
kalau didapati kalau ada empunya rumah dan orang-orang dan pelayan dari
rumah itu atau anak-anak dan tuan dan nyonya rumah lalu mereka menyata-
kan bahwa pada saat itu belum dapat menerima tetamu, lebih baik anda pulang
saja, hendaklah segera pulang dan janganlah berkecil hati. Cara yang demikian
adalah yang lebih bersih (azkaa lakum), lebih terhormat, artinya lebih menun-
jukkan bahwa kita orang yang mempunyai kesopanan tinggi, atau lebih tinggi
dan tepat lagi. Itulah tanda bahwa kita orang yang beriman. Kalau mengomel
dan kecil hati karena yang empunya rumah keberatan menerima tetamu, se-
hingga disuruhnya saja pulang kembali, itulah tanda bahwa iman tidak ada



Surat An-Nur (Ayat 27-29) 4919

dalam hati, karena tindak-tanduk kepada aturan yang telah diturunkan Tuhan
sebagai wahyu.

Cobalah perbandingkan dengan penuh kesadaran, wahai ummat yang
beragama Islam, bahwasanya peraturan ini telah dirumuskan di dalam zaman
moden dengan nama “Hak-hak Asasi Manusia”. Termasuk juga dalam hak-hak
kemerdekaan peribadi dijamin kesuciannya oleh Undang-undang. Bahwa hak
orang di dalam rumahnya itu diakui. Orang yang tidak mendalami peraturan
agamanya, menyangka bahwa hak asasi manusia ini baru saja dirumuskan di
zaman moden ini oleh bangsa-bangsa yang telah mencapai kemajuan, padahal
dia adalah salah satu peraturan yang telah diabadikan oleh al-Quran sejak
mulai berdiri masyarakat Islam di Madinah 1395 tahun yang telah lalu.

Kemudian itu dalam peraturan yang ketiga diterangkan pula bahwa tidak-
lah dianggap salah jika orang masuk saja ke dalam rumah yang tidak ada peng-
huninya, artinya penghuni yang tetap misalnya hotel-hotel tempat yang di sana
kita simpan barang-barang kita. Hotel-hotel ini terdiri dari berpuluh atau
beratus bilik, kita menyewa atau menumpang bilik yang lain. Kita sendiri yang
memegang kuncinya seketika kita keluar atau kita titipkan kepada penjaga
hotel. Niscaya ketika kita akan masuk ke dalam hotel atau ke dalam kamar itu
kita tidak perlu meminta izin lagi dan tidak perlu memberi salam.

Nabi kita Muhammad s.a.w. telah mengajarkan tentang cara-cara mem-
praktekkan peraturan ini demikian:

“Menurut sebuah Hadis yang dirawikan oleh Abu Daud, dengan sanadnya,
bahwa Nabi bila datang ke rumah suatu kaum, tidaklah dia langsung saja
menghadapi pintu dari sebelah hadapan, tetapi beliau datang dari pekarangan
sebelah kanan, atau sebelah kiri, lalu mengucapkan: “Assalamu‘alaikum,
Assalamu‘alaikum.” Makanya beliau tidak langsung dari hadapan, adalah
karena pada masa itu pintu-pintu muka belum memakai kain lelansir (gordiyn)
buat menutup keadaan yang ada di dalamnya.”

Maka dengan berjalan dari samping sambil mengucapkan salam kepada
yang empunya rumah, beliau terlebih dahulu telah memberi kesempatan
kepada yang empunya rumah buat menutup keadaan yang ada di dalamnya.

Sebuah Hadis dari Abu Daud juga, diterimanya dengan isnadnya dari
Rub'iy, dia berkata: “Bahwasanya seorang laki-laki dari persukuan Bani Amir,
datang kepada Rasulullah meminta izin hendak bertemu sedang Rasulullah ada
di dalam rumahnya. Laki-laki itu berkata: “Baiklah saya ke dalam?” Lalu
Rasulullah menyuruh Rub'iy itu keluar mengajarkan kepada orang itu bagai-
mana cara melaksanakan peraturan Tuhan itu, artinya bagaimana caranya
meminta izin. Ajarkan kepadanya supaya terlebih dahulu mengucapkan
“Assalamu‘alaikum”, bolehkah saya masuk?” Setelah orang itu mendengar
demikian, maka diikutinyalah, diucapkan “Assalamu‘alaikum”, bolehkah saya
masuk? Lalu Rasulullah memberi izin dan dia pun masuklah.

Menurut riwayat yang lain dari Abu Daud juga, yang diterimanya dari Abu
Umar al-Auza‘i dengan isnadnya dari Qais bin Sa‘ad bin Ubbadah (sahabat
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Nabi dari Anshar yang terkenal), Qais itu berkata: “Bahwa suatu ketika Rasulul-
lah sendiri yang ziarah ke rumah mereka. Dari jauh Rasulullah telah mengucap-
kan: “Assalamu‘alaikum!” Tetapi Sa‘ad menjawab saja dengan suara berbisik.
Maka berkatalah Qais: “Mengapa tidak Ayah segera memberi izin Rasulullah
masuk?” Maka menjawab Sa‘ad: “Biarlah, supaya Rasulullah memberikan
banyak-banyak mengucapkan salam kepada kita.” Lalu kedengaran lagi
Rasulullah mengucapkan “Assalamu‘alaikum”, dan disambut lagi oleh Sa‘ad
dengan suara berbisik. Maka Rasulullah sekali lagi mengucapkan: “Assalamu-
‘alaikum wa Rahmatullah.” Karena belum juga didengarnya ada jawaban,
Rasulullah pun segera hendak kembali ke rumahnya. Lalu dituruti oleh Sa‘ad
dari belakang dan berkatalah dia: “Telah saya dengar salam tuan dan telah
saya jawab sambil berbisik, supaya berulang-ulanglah kami mendapat salam
dari utusan Allah.” Lalu diajaknya Rasulullah naik ke rumah, dipersilahkannya
beliau mandi, maka mandilah Nabi. Setelah selesai beliau mandi, lalu diambil-
nya oleh Sa‘ad sehelai kain pakaian untuk pakaian beliau sebagai hadiah, yang
telah dicuci dengan Za’faran dan bunga rampai, sehingga harum. Ketika akan
pulang kembali, Rasulullah mengangkat tangannya ke langit dan berdoa:
“Tuhanku anugerahkanlah shalawat dan Rahmat Engkau kepada keluarga
Sa‘ad bin Ubbadah.”

Tersebutlah pula dalam riwayat ‘Atha’ bin Rabaah, yang diterima dari Ibnu
Abbas, dia berkata bahwa dia pernah menanyakan kepada Rasulullah apakah
saya harus meminta izin juga kepada saudaraku, anak yatim yang hidup dalam
asuhan saya dalam satu rumah? Rasulullah menjawab: “Memang!” Dan katanya
pula: “Berkali-kali saya menanyakan itu kepada beliau, moga-moga diringan-
kan, tetapi beliau tak mau.”

Akhirmya beliau berkata: “Apakah engkau senang jika engkau masuk ke
rumah didapat mereka sedang tak berpakaian?” Saya menjawab tentu tidak.
Lalu kata beliau: “Itulah sebabnya jika hendak masuk rumah, hendaklah me-
minta izin terlebih dahulu.” Setelah itu saya tanyakan sekali lagi, lalu beliau
menyambut dengan tegas: “Apakah engkau ingin hendak taat kepada per-
aturan Tuhan Allah?” Saya jawab: “Tentu!” Lalu kata beliau: “Sebab itu, minta
izinlah.”

Dalam riwayat yang dibawakan oleh Husyaim, berkata Mughirah, berkata
Mujahid, bahwa Abdullah bin Umar datang karena suatu keperluan dan dia
sangat haus, maka singgahlah dia ke sebuah khaimah perempuan dari kaum
Quraisy. Abdullah bin Umar langsung mengucapkan: “Assalamu‘alaikum”,
bolehkah saya masuk?” Perempuan itu menjawab: “Silahkan masuk dengan
selamat.” Permintaan itu diulangi lagi oleh Ibnu Umar dan perempuan itu men-
jawab sekali lagi mempersilahkan masuk. Dalam pada itu Abdullah bin Umar
tegak-tegak saja tidak langsung dia masuk. Akhirnya dia berkata: “Lalu perem-
puan itu mengatakan: “Masuklah.” Baru Abdullah bin Umar masuk.

Pulang ke rumahtangga kita sendiri dari perjalanan yang jauh pun sebaik-
nya juga memberitahu. Rasulullah pernah pulang agak pagi dari satu per-
jalanan. Beliau berhenti sejenak di luar kota dengan mengirim utusan terlebih
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dahulu ke rumah, mengatakan bahwa beliau telah pulang seketika ditanyai,
beliau menjawab supaya orang di rumah dapat bersisir, berhias dan meminyaki
rambutnya terlebih dahulu.

Dalam segala contoh yang diberikan Rasulullah dan diikuti oleh sahabat-
sahabatnya itu, dapatlah kita melihat pelaksanaan peraturan ini. Terlebih
dahulu kita ucapkan salam. Kemudian kita ucapkan salam sekali lagi. Antara
tak berapa lamanya, kita ucapkan pula sekali lagi. Dengan ucapan tiga salam
dengan di antara-antarai, orang dalam rumah dapat bersiap-siap terlebih
dahulu karena mereka hendak menerima tetamu. Rasulullah tidak masuk lang-
sung, bahkan dia mengenyamping terlebih dahulu agar jangan langsung ke-
lihatan keadaan dalam rumah orang yang didatangi, supaya jangan nampak
yang kurang baik dipandang mata sebagai tetamu. Sedang Abdullah bin Umar
tegak-tegak dahulu di luar, sambil mengucapkan salam, berulang-ulang, meski-
pun perempuan Quraisy itu telah mempersilahkan masuk.

Alangkah halusnya perasaan ini, dan alangkah penuhnya timbangrasa.
Etiket yang telah digariskan oleh Nabi kita s.a.w. dalam menghormati orang
dalam rumahnya itu.

Peraturan ini disuruh juga supaya berjalan dengan sebaik-baiknya. Berkata
Rasulullah s.a.w.:
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“Kalau ada orang yang menengok-nengok rumahmu tanpa izin, lalu
engkau lempar dengan batu sehingga pecah matanya, tidaklah engkau ber-
dosa.” (Riwayat Bukhari-Muslim)

Di negeri-negeri yang memegang aturan ini dengan baik, dia telah menjadi
adat-istiadat yang terpuji. Penulis Tafsir ini teringat tatkala dia masih kanak-
kanak di kampung mendengar apabila seorang perempuan hendak bertandang
ke sebuah rumah, masih di halaman dia berseru terlebih dahulu dengan suara
yang penuh hormat dan sopan: “Oi, di rumah.” Lalu perempuan di dalam
rumah itu menjawab: “O, naiklah!” Dan di hadapan rumah itu tersedialah se-
buah polongan air dari kayu, untuk membasuh kaki. Lalu dibasuhnya kakinya,
untuk membersihkan tanah atau lumpur yang lekat padanya, agak lama. Dan
yang empunya rumah biasanya turun ke bawah menjemput tetamu itu dengan
segala hormatnya dan mempersilahkannya naik.

Apabila seorang laki-laki hendak bertandang pula kepada seorang laki-
laki, terlebih dahulu dari jauh telah ditanyakannya: “Adakah tuan Anu di
rumah?” Apabila laki-laki yang hendak ditemui itu tidak ada, muncullah orang
perempuan di rumah itu bahwa dia sedang tidak ada di rumah. Yang hendak
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bertandang itu tidak lama berdiri di halaman, lalu minta diri sambil meninggal-
kan pesan. Maka seketika dia hendak pergi perempuan itu berkata: “Tidakkah
tuan hendak singgah dahulu ke rumah?” Dalam susun kata yang halus dimulai
dengan “tidakkah” itu tersimpanlah maksud bahwa dia lebih suka jika laki-laki
itu segera pergi. Amat janggal kalau dia berkata: “Silahkan singgah dahulu!”
Sebab laki-laki yang pantas membawa duduk tetamu itu sedang tidak ada.

Adab sopan-santun demikian kadang-kadang tidak diperhatikan lagi,
walaupun oleh orang yang mengaku dirinya orang Islam. Kadang telah di-
peringan-ringan saja, karena persahabatan yang sudah amat karib. Masuk saja
ke rumah kawan, dengan tidak menunggu izin. Lalu-lalang saja dalam rumah
itu hingga tidak terbatas lagi antara ruang tetamu dan ruang dalam dan ruang
pantang, yang bahkan anak kandung tuan rumah sendiri pun segan masuk ke
ruang pantangan itu. Kadang-kadang datang saja menyerobot di waktu orang
sedang makan, padahal persediaan makanan buat tetamu tidak ada. Karena
pertimbangan rasa, tuan rumah mempersilahkan tetamu yang tak diundang itu
turut makan. Kalau tidak diajaknya, dia dituduh buruk basa, padahal yang
datang itulah yang tidak memegang aturan sebagai orang Islam. Bahkan
kadang-kadang datang juga di waktu orang tengah tidur, baik tidur istirahat
siang, apatah lagi tidur lewat pukul 9 malam. Jika kedatangannya tidak diterima
tuan rumah dituduh sombong, padahal si tetamu yang tidak tahu budi bahasa
Islam. Padahal Islam mempunyai aturan yang demikian jelas dalam meme-
lihara kehormatan orang dalam rumahtangganya dan menjalankan aturan itu
menjadi salah satu alamat iman.

Daripada etiket moden dapatlah kita mengambil perlengkapan untuk
meneguhkan peraturan Tuhan itu. Apabila kita hendak menemui seseorang,
hendaklah terlebih dahulu kita memberitahu (appointment), sebaik-baiknyalah
dengan telefon, supaya ia dapat menyediakan waktu, hari apa dan jam
berapa. Karena kerapkali seseorang sedang terikat erat dengan pekerjaan yang
sedang dihadapinya dengan menghitung menit, kadang-kadang kedatangan
tetamu dengan tiba-tiba, yang kadang-kadang bercakap berjam-jam dan me-
nyebabkan pekerjaan orang yang didatangi itu terlantar dan terbengkalai.
Setelah tetamu itu pergi, dia mengomel dalam hatinya. Maka hendaklah janji
pertemuan yang telah diikat itu diteguhi, dan kedua belah pihak boleh mem-
beritahu apabila ada halangan.

Begitulah peraturan yang telah diletakkan Tuhan untuk orang beriman di
dalam menjaga hak-hak asasi manusia, lama sebelum dia dirumuskan oleh
pencipta-pencipta demokrasi moden ataupun yang direncanakan oleh kon-
ferensi San Fransisco tahun 1954.

Jika ummat Islam banyak yang tidak menjalankannya, bukanlah karena
tidak memberikan peraturan yang sangat jelas itu, melainkan ummat Islam itu
sendirilah yang telah lama tidak mendapat didikan agamanya, sehingga dia
menyangka bahwa hidup yang teratur itu adalah semata-mata etiket cara barat.
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(30) Katakanlah kepada orang-orang
beriman (laki-laki) itu, supaya
mereka menekurkan sebahagian
pandangan mereka dan meme-
lihara kemaluan mereka. Yang
demikian adalah lebih bersih
bagi mereka. Sesungguhnya
Tuhan Allah lebih mengetahui
apa yang mereka kerjakan.

(31) Dan katakan pula kepada orang-
orang vyang beriman (perem-
puan) supaya mereka pun
menekurkan pula sebahagian
pandang mereka dan memeli-
hara kemaluan mereka. Dan
jangankan mereka perlihatkan
perhiasan mereka kecuali ke-
pada yang zahir saja. Dan hen-
daklah mereka menutup dada
mereka dengan selendang. Dan
janganlah mereka nampakkan
perhiasan mereka kecuali ke-
pada suami mereka sendiri atau
kepada ayah mereka, atau bapa
dari suami mereka, atau anak
mereka sendiri, atau anak-anak
dari suami mereka (anak tiri) atau
saudara laki-laki mereka, atau
anak dari saudara laki-laki me-
reka, atau anak dari saudara
perempuan mereka, atau se-
sama mereka perempuan atau
siapa-siapa yang dimiliki oleh
tangan mereka, atau pelayan
laki-laki yang tidak mempunyai
keinginan atau anak-anak yang
belum melihat aurat perempuan.
Dan janganlah mereka hentak-
kan kaki mereka supaya di-
ketahui orang perhiasan mereka
yang tersembunyi. Dan taubat-
lah kamu sekalian kepada Allah
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wahai orang-orang yang ber- ¢ shoy 258 # 2 gya eSO
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Laki-laki Dan Wanita

Tujuan Islam ialah membangunkan masyarakat Islam yang bersih sesudah
terbangun rumahtangga yang bersih. Manusia laki-laki dan perempuan diberi
syahwat kelamin (sex) agar supaya mereka jangan punah dan musnah dari
muka bumi ini. Laki-laki memerlukan perempuan dan perempuan memerlu-
kan laki-laki. Jantan memerlukan betina dan betina memerlukan jantan. Tetapi
masyarakat diberi akal, dan akal sendiri menghendaki hubungan-hubungan
yang teratur dan bersih. Syahwat adalah keperluan hidup. Tetapi kalau
syahwat tidak terkendali maka kebobrokan dan kekotoranlah yang akan
timbul. Kekotoran dan kebobrokan yang amat sukar diselesaikan.

Untuk itu maka kepada laki-laki yang beriman, diberi ingat agar matanya
jangan liar bila melihat wanita cantik, atau memandang bentuk badannya yang
menggiurkan syahwat. Dan hendaklah pula dia memelihara kemaluannya,
ataupun memelihara tenaga kelaki-lakiannya supaya jangan diboroskan.
Pandangan mata yang tidak terkendali memberansang syahwat buat memiliki.
Apabila syahwat telah menguasai diri, sehingga tidak terkendali lagi maka
kelamin menghendaki kepuasaannya pula. Dan syahwat selamanya tidakkan
puas.

Apabila sekali syahwat yang tidak terkendali itu telah menguasai kelamin,
sukarlah bagi seseorang melepaskan diri daripada kungkungannya. Sehingga
lama-kelamaan segenap ingatannya sudah dikuasai belaka oleh syahwat itu.
Dia akan berzina, dan zina sekali adalah permulaan dari zina terus. Kata orang,
syahwat nafsu kepada seorang wanita, hanyalah semata-mata sebelum di-
setubuhi dan setelah nafsu itu dipuaskan, dia meminta lagi dan meminta lagi.
Memuaskan kehendak syahwat sekali, artinya ialah permulaan dari penyakit
tidak akan puas selama-lamanya, sampai hancur peribadi dan hilang kendali
atas diri. Menjadilah kita orang yang kotor. Kadang-kadang terperosok lagi
kepada penyakit-penyakit lain yang bertemu gejalanya dalam zaman moden
ini. Sehingga orang-orang yang berkedudukan tinggi dalam masyarakat di-
timpa penyakit “homo sexuil”, laki-laki menyetubuhi laki-laki atau perempuan
menyetubuhi perempuan (lesbian) atau memainkan alat kelamin dengan
tangan sendiri (onanie).

Maka dalam ayat 30 itu diterangkan bahwa usaha yang pertama ialah
menjaga penglihatan mata. Jangan mata diperliar! Pandang pertama tidaklah
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disengaja. Namun orang yang beriman tidaklah menuruti pandang pertama
dengan pandang kedua. Kedua ialah memelihara kemaluan atau kehormatan
diri. Karena alat kelamin adalah amanat Allah yang disadari oleh manusia yang
berakal apa akan gunanya.

Menahan penglihatan mata itu adalah menjamin kebersihan dan keten-
teraman jiwa.

Pada ayat yang seterusnya disuruh pula Nabi menerangkan kepada kaum
perempuan supaya dia pun terlebih-lebih lagi hendaklah memelihara peng-
lihatan matanya, jangan pula pandangannya diperliarnya. Tunjukkanlah sikap
sopanmu pada pandangan matamu, sebab pandangan mata wanita itu ialah:

Rama-rama terbang di dusun,
anak Keling bermain kaca;
Bukan hamba mati diracun,
mati ditikam si sudut mata.

Hal ini disuruh Tuhan memperingatkan kepada orang yang beriman,
artinya yang ini mempunyai dasar kepercayaan kepada Tuhan Allah dan ke-
percayaan kepada nilai kemanusiaan, baik laki-laki atau perempuan. Orang
yang beriman tidaklah dikendalikan oleh syahwat nafsunya. Jika sekiranya
berbahaya pandangan laki-laki, niscaya sepuluh kali lebih berbahaya lagi
ditikam sudut mata perempuan:

Ke pekan ke Payakumbuh,
membeli ikan tenggiri;

Kalau tak nampak tanda sungguh,
takutlah laki-laki menghampiri.

Peringatan kepada perempuan, selain menjaga penglihatan mata dan
memelihara kemaluan, ditambah lagi, yaitu janganlah dipertontonkan per-
hiasan mereka kecuali yang nyata saja. Cincin di jari, muka dan tangan, itulah
perhiasan yang nyata. Artinya yang sederhana dan tidak menyolok dan meng-
anjurkan. Kemudian diterangkan pula bahwa hendaklah selendang (kudung)
yang telah memang tersedia ada di kepala itu ditutupkan kepada dada.

Memang amatlah payah menerima anjuran ini bagi orang yang lebih teng-
gelam kepada pergaulan moden sekarang ini. Kehidupan moden adalah
pergaulan yang amat bebas di antara laki-laki dan perempuanlah permulaan
dari penyakit yang tidak akan sembuh selama-lamanya, sampai hancur peri-
badi dan hilang kendali atas diri. Menjadilah kita orang yang kotor. Orang
dipaksa mesti sopan dan berpekerti halus terhadap wanita, tetapi pintu-pintu
buat mengganggu syahwat dibuka selebar-lebarnya. Mode-mode pakaian
wanita terlepas samasekali dari kendali agama, lalu masuk ke dalam kekuasaan
“diktator” ahli mode di Paris, London dan New York. Kaum wanita adalah di
bawah cengkeraman ahli mode “Christian Dior”. Tempat-tempat permandian
umum terbuka dan dikerumuni oleh pakaian-pakaian yang benar-benar mem-
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pertontonkan tubuh wanita dan pria. Ahli-ahli film membuat bentuk pakian
yang mendebarkan seluruh tubuh dengan nama “You can see” (Engkau boleh
lihat). Dan rok mini yang memperlihatkan pangkal paha perempuan yang
menimbulkan syahwat.

Dalam ayat ini disuruh menutupkan selendang kepada “juyub” artinya
“lobang” yang membukakan dada sehingga kelihatan pangkal susu. Kadang-
kadang pun tertutup tetapi pengguntingnya menjadikannya seakan terbuka
juga. Dalam ayat ini sudah diisyaratkan bagaimana hebatnya peranan yang
diambil oleh buah dada wanita dalam menimbulkan syahwat. Wanita yang ber-
iman akan membawa ujung selendangnya ke dadanya supaya jangan terbuka,
karena ini akan menimbulkan minat laki-laki dan menyebabkan kehilangan
kendali mereka atas diri mereka.

Dalam “filsafat” pandangan hidup moden dikatakan bahwasanya hubungan
yang amat dibatasi di antara laki-laki dengan perempuan akan menimbulkan
semacam “tekanan batin” pada seseorang. Oleh sebab itu dalam pergaulan
yang bebas, sekedar pandang-memandang, bercakap bebas, bergaul dan ber-
senda-gurau yang tak keterlaluan di antara laki-laki dan perempuan hendaklah
dibiarkan. Supaya tekanan syahwat terpendam itu dapat dilepaskan sedikit.

Filsafat yang begini dimulai oleh pendapat-pendapat yang dikeluarkan
oleh Sigmund Freud, ahli ilmu jiwa yang terkenal dari Austria. Menurut pen-
dapat dan pandangan beliau, segala kegiatan hidup ini, segala amanat
semangat berapi-api dalam perjuangan, kalau dikaji berdalam-dalam asalnya
ialah daripada “syahwat terpendam” itu asalnya dari “Libido”. Teori-teori ajaran
agama yang selalu membatasi dan mengekang hubungan laki-laki dengan
perempuan adalah menjadi sebab “penyakit” dalam jiwa itu sendiri. Malahan
menurut beliau, agama itu pun asalnya ialah karena manusia merasa berdosa.
Sebab pada mulanya dahulu kala, entah apabila “beliau sendiri tidak tahu”,
karena timbul dari beliau sendiri, yang dikatakan “ilmiah” sebab beliau
“Professor”. Katanya dahulu kala manusia laki-laki setelah lahir dari perut ibu-
nya, dia kian lama kian besar dan dewasa, lalu dia jatuh cinta kepada ibunya
itu. Karena saking cintanya kepada ibunya, lalu dibunuhnya ayahnya dan
disetubuhinyalah ibunya. Akhirnya dia menyesal lalu taubat dan dibuatnyalah
agama. Jadi agama itu kata ilmiah Professor Yahudi Freud ialah karena
manusia hendak taubat dari setubuh! Inilah yang dinamai teori Oedipus.

Dengan demikian Freud hendak menelanjangi manusia daripada peri-
kemanusiaannya yang telah diagung-agungkan beribu tahun lamanya. Sebagai
kawannya Marx (sama-sama Yahudinya) berfilsafat bahwa asal-usul segala per-
tentangan hidup ini adalah dari perut, maka Freud menjawabnya turun ke
bawah sedikit dari perut, yaitu alat kelamin.

Menurut ajaran Freud ini, tekanan pada batin karena aturan agama, ter-
utama karena ajaran “dosa waris” dalam agama Kristen hendaklah dihabiskan
dengan memberikan kebebasan pergaulan laki-laki dengan perempuan.
Karena menurut penyelidikan beliau, demi setelah menyelidiki penyakit-
penyakit dari orang-orang yang abnormal, dengan mengadakan Psykhoana-
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lisa, lebih daripada 70% adalah karena sex (syahwat). Sebab ifu hendaklah di-
latih diri itu supaya jangan ditekan oleh urusan-urusan demikian. Bebaskanlah!

Sekarang apa jadinya? Benarkah dalam pergaulan yang telah mentaati
teori Freud itu, dengan pergaulan bebas, manusia telah terlepas cengkeraman-
nya?

Orang mandi di kali Ciliwung yang masih secara primitif, atau perempuan-
perempuan Bali yang terbuka dadanya, tidaklah dengan niat pada mereka
sendiri hendak menggiurkan syahwat orang yang lalu-lintas. Tetapi mode
pakaian yang tertutup untuk lebih terbuka, sekali pandang sudah nampak
bahwa ketika membuat dan memakainya sudah ada maksud “tertentu”. Yaitu
untuk menarik mata laki-laki.

Punggung terbuka, dada terbuka, paha terbuka, dengan maksud apa?
Orang disuruh sopan, tetapi dia “diperintahkan” melihat. Laki-laki pun menjadi
nakal. Segala sikap, lenggang dan lenggok, seakan-akan meminta lawan, se-
akan-akan meminta dipegang. Diadakan berbagai etiket supaya laki-laki ber-
laku sopan terhadap kenyataan yang ada di hadapan matanya itu. Orang tidak
akan dapat mengendalikan diri lagi, jatuhlah kepada penyakit jiwa. Freud
menyatakan soal penyakit jiwa dari sebab “sex”, padahal setelah memperturut-
kan teorinya, penyakit sex meningkat berlipat-ganda daripada dahulu.

Memang positifnya laki-laki dan negatifnya perempuan adalah Undang-
undang dari alam itu sendiri (natuutwet). Fithrinya ialah ingin bertemu karena
keduanya mempunyai tugas, yaitu melahirkan manusia untuk menyambung
turunan. Manusia tidak boleh punah dan musnah, sebab manusia tidakkah
khalifah Allah dalam dunia ini. Kecenderungan laki-laki kepada perempuan
dan sebaliknya, tidaklah dapat dibunuh. Oleh karena tugas suci itu, tidaklah
boleh dia dilepaskan dari kekangnya, melainkan dipelihara dan diatur. Kalau
peraturannya tidak ada, payahlah mengendalikan dan mengekang siksaan
batin yang tidak berhenti-hentinya, yang telah terbukti pada pergaulan hidup
moden ini.

Sungguh, gelak ramai perempuan menimbulkan syahwat, gerak lenggang-
lenggoknya menimbulkan syahwat, pandang matanya menikam syahwat,
tidaklah pantas kalau hal itu dibatasi? Sehingga kecenderungan syahwat itu
dapat disalurkan menurut jalannya yang wajar?

Kemudian itu diterangkan pula kepada siapa perempuan hanya boleh
memperlihatkan perhiasannya. Dia hanya boleh memperlihatkan perhiasaan-
nya hanya kepada:

(1) Suaminya sendiri.

(2) Kepada ayahnya.

(3) Kepada bapa suaminya (mertua laki-laki).

(4) Kepada anaknya sendiri.

(5) Kepada anak suaminya (anak tiri dari perempuan itu).
(6) Kepada saudara laki-laki mereka.

(7) Anak laki-laki dari saudara laki-laki.
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(8) Anak laki-laki dari saudara perempuan (keponakan).
(9) Sesama wanita.
(10) Hambasahaya budak (semasih dunia mengakui perbudakan).
(11) Pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan.
(12) Anak-anak yang belum melihat tegasnya, belum tahu apa bagian
yang menggiurkan syahwat dari tubuh perempuan.

Dengan suami pergaulan memang telah bebas, dan hati kedua belah pihak
pun sama terbuka apabila beperhiasan.

Avyah, mertua laki-laki, cucu, keponakan, memang sudah tidak halal nikah.

Sama-sama wanita tidak apa-apa. Budak-budak yang ada dalam rumah,
ke luar ke dalam, sudah dengan sendirinya si wanita merasa jiwanya lebih
tinggi, sehingga tidak akan menimbulkan apa-apa, karena dari pangkal sudah
nyata tadi, dia adalah perempuan yang beriman. Demikian juga pelayan-
pelayan rumahtangga, orang-orang gajian. Apatah lagi kanak-kanak yang
masih kecil, yang belum kenal bagian-bagian tubuh wanita yang sakti. Ini pun
hanya semata-mata kebolehan memperlihatkan perhiasan tetapi membuka
aurat atau kemaluan tetap terlarang juga.

Dengan ayat teranglah bahwa berhias tidak dilarang bagi wanita. Kalau dia
wanita, dia mesti ingin berhias. Agama tidaklah menghambat “instink” atau
naluri. Setiap wanita cantik, dan kelihatan cantik. Perhiasan pun tidak sama
dahulu dengan sekarang, tetapi dasar keinginan berhias tidak berbeda dahulu
dengan sekarang. Kadang-kadang perhiasan itu berputar-putar laksana meng-
hesta kain sarung. Setelah digali orang kuburan Fir‘aun di Mesir, bertemulah
perhiasan yang dipakai 4,000 tahun yang lalu, lalu ditiru dan dijadikan mode,
dia pun baru kembali. Islam tidak menghalanginya, hanya mengaturnya. Untuk
siapa perhiasan itu? Tujukanlah kepada orang satu, yaitu suami, teman hidup.
Berhiaslah terus untuk menambat hatinya jangan menjalar kepada orang lain.
Berpuluh tahun pun pergaulan suami isteri, setiap hari akan dirasai baru terus,
asal saja keduanya berhias untuk yang lain. Jangan sampai di rumah ber-
sikotor-kotor saja, tetapi kalau sudah akan keluar melagak, berhias sepuas-puas
hati. Untuk menarik mata siapa?

Mata perhiasan yang zahir itu? Nabi kita Muhammad s.a.w. telah mengata-
kan kepada Asma binti Abu Bakar as-Shiddig demikian:

EEPRIN AP VRS BT R e (Rl
R o)

s

“Hai Asma! Sesungguhnya perempuan kalau sudah sampai masanya ber-
haidh, tidaklah dipandang dari dirinya kecuali ini. (Lalu beliau isyaratkan
mukanya dan kedua telapak tangannya)!”
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Bagaimana yang lain? Tutuplah baik-baik dan hiduplah terhormat.

Islam pun mengakui estetika (keindahan) dan kesenian. Tetapi hendaklah
keindahan dan kesenian yang timbul dari kehalusan perikemanusiaan, bukan
dari kehendak kehewanan yang ada dalam diri manusia itu.

Keindahan bukan untuk mempertontonkan diri dan bertelanjang, atau
menggiurkan seakan-akan sikap dan isyarat berkata: “Pegang aku.”

Di tegah lagi, jangan dihentakkan kaki ke tanah agar jangan diketahui
oleh orang perhiasanya yang tersembunyi.

Alangkah mendalamnya maksud ayat ini jika dikaji dengan ukuran ilmu
jiwa. Diketahui benar bahwa khayal dalam soal kelamin ini kadang-kadang
lebih tajam dari kenyataan. Syahwat seorang pengkhayal bisa timbul hanya
karena melihat tumit wanita, lebih dari melihat tubuhnya sendiri. Hal ini di-
bincangkan oleh ahli-ahli jiwa moden panjang lebar. Jangan dihentakkan kaki
agar perhiasan tersembunyi jangan kelihatan. Alangkah dalam maksudnya.
Artinya ialah bahwa segala sikap yang mengandung “daya tarik” untuk laki-laki
yang “mabuk kepayang” hendaklah dibatasi, kalau engkau mengakui seorang
perempuan yang beriman.

Akhimya Tuhan tutup perintah itu dengan seruan:

“Dan taubatlah kamu sekaliannya kepada Allah, wahai orang-orang yang
beriman, agar kamu beroleh kejayaan.”

Disuruh taubat, karena selama laki-laki masih laki-laki dan perempuan
masih perempuan, selama burung di dahan dan binatang di hutan masih ber-
kelamin jantan dan betina, selamanya itu pula manusia tidak akan terlepas dari
rayuannya. Jaranglah hati laki-laki yang tidak tergetar melihat perempuan
cantik. Jaranglah perempuan yang tidak terpesona melihat laki-laki gagah
tampan (ganteng kata orang Jakarta). Islam tak menutup mati perasaan itu,
sebab dia tidak dapat dipisahkan dari hidup itu sendiri. Tetapi Islam menyuruh
menjaganya baik-baik dan mengaturnya supaya dituntun oleh iman, di-
perintahkan membatasi diri, menekurkan mata, menahan hati dan menjaga
kehormatan.

Kesopanan Iman

Sekarang timbullah pertanyaan: “Tidakkah al-Quran memberi petunjuk
bagaimana hendaknya gunting pakaian? Apakah pakaian yang dipakai di
waktu sekarang oleh wanita Makkah itu telah menuruti petunjuk al-Quran?
Yaitu yang hanya matanya saja kelihatan?

Al-Quran tidaklah masuk sampai kepada soal detail itu, al-Quran bukan
buku mode! Al-Quran tidak menutup rasa keindahan (estetika) manusia dan
rasa seninya. Islam adalah anutan manusia di Barat dan di Timur. Di Pakistan
atau di Skandinavia. Bentuk dan gunting pakaian terserahlah kepada ummat
manusia menurut ruang dan waktunya. Yang ditekankan oleh Islam ialah
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pedoman iman yang ada dalam dada dan sikap hidup yang diatur oleh ke-
sopanan iman. Bentuk pakaian sudah termasuk dalam ruang kebudayaan, dan
kebudayaan ditentukan oleh ruang dan waktu ditambahi dengan kecerdasan.
Sehingga kalau misalnya wanita Indonesia, karena harus gelombang zaman,
beransur atau bercepat menukar kebaya dengan kain batiknya dengan yurk
dan gaun secara Barat, sebagaimana yang telah merata sekarang ini, Islam
tidaklah hendak mencampurinya.

Barangkali larangan dari kesadaran kebangsaan dan peribadi bangsa akan
lebih keras daripada larangan Islam sendiri. Karena kalau suatu bangsa telah
mudah saja meniru-niru pakaian bangsa lain, tandanya bahwa pertahanan jiwa
bangsa itu mulai goyah.

Yang diperingatkan oleh Islam kepada ummatnya yang beriman, baik laki-
laki maupun perempuan ialah supaya mata jangan diperliar, kehormatan diri
dan kemaluan hendaklah dipelihara, jangan menonjolkan perhiasan yang
seharusnya tersembunyi, jangan membiarkan bagian dada terbuka, tetapi
tutuplah baik-baik. Di samping pakaian-pakaian menyolok mata yang dipakai
bintang-bintang film, atau pakaian mandi bikini yang ditolak oleh rasa susila,
wanita Barat pun mempunyai pakaian yang sangat sopan, baik di Amerika
ataupun di Eropa. Banyak mode pakaian mereka yang sesuai dengan ke-
hendak al-Quran. Apabila keluar rumahnya mereka memakai pakaian luar
(coat) menutupi pakaian dan perhiasan dalam, tangan dan kaki diberi kaus,
kepala ditutup dengan topi, dada tertutup rapat, dan rasa keindahan dan ber-
hias tidak hilang. Bila sampai di rumah kembali, barulah coat luar itu ditanggal-
kannya, sehingga perhiasan dalam hanya dilihat oleh suami dan anak-anak dan
orang-orang gajiannya.

Kalau gelombang dan harus pakaian Barat itu sudah tak dapat ditolak lagi
mengapa tidak pakaian yang sesuai dengan kehendak agama kita yang hendak
kita tiru? Mengapa tidak kita memilih yang sesuai dengan keperibadian kita?

Tidaklah seluruh pakaian Barat itu ditolak oleh Islam, dan tidak pula
seluruh pakaian negeri kita dapat menerimanya. Kebaya model Jawa yang
sebagian dadanya terbuka, tidak dilindungi oleh selendang, dalam pandangan
Islam adalah termasuk pakaian “You can see” juga. Baju kurung cara-cara
Minang yang guntingnya sengaja disempitkan sehingga jelas segala bentuk
badan laksana ular melilit, pun ditolak oleh Islam.

Dalam mode pakaian Barat pun ada selendang. Alangkah manisnya jika
“Babosca” cara Italia dililitkan di kepala diikatkan ke leher sebagai pasangan
gaun? Mengapa meniru pakaian Barat tanggung-tanggung, dan dipilih hanya
yang sesuai dengan selera sendiri saja, padahal ditegur oleh agama kita?

Alhasil, dari merenungi kedua ayat di atas nampaklah bahwa kehendak
agama Islam ialah ketenteraman dalam pergaulan, kebebasan yang dibatasi
oleh aturan syara‘, penjagaan yang mulia terhadap setiap peribadi, baik laki-
laki maupun perempuan. Membawa manusia naik ke atas puncak kemanusia-
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an. Bukan membawanya turun ke bawah, menghilangkan ciri-cirinya sebagai
insan, lalu turun menjadi binatang, sesudah mendapat Psychoanalisa dari
paduka tuan Professor Freud.

Hasil yang lain pula yang didapat dari kedua ayat ini ialah pertanggungan-
jawab memelihara iman yang sama diperintahkan Tuhan kepada laki-laki dan
perempuan, tidak ada perbedaan. Sebagai laki-laki disuruh memelihara peng-
lihatan dan memelihara kemaluan, maka perempuan beriman pun dapat
peringatan demikian. Tegasnya, jiwa perempuan beriman disuruh berkembang
sendiri dengan tuntunan llahi, sebagai juga jiwa laki-laki.

Kalau terdapat dalam beberapa negeri Islam perempuan dikurung dalam
rumah (purdah) dan disuruh menutupi seluruh badannya, sehingga hanya yang
sesuai dengan selera sendiri bukanlah hal itu peraturan Islam. Hal itu timbul
ialah setelah kaum laki-laki membukut segala kekuasaan dan menutup keras
perempuan, supaya jangan buka mulut. Karena si laki-laki ingin berkuasa
sendiri. Dia dinding dengan serba macam dinding, sehingga lama-lama perem-
puan itu sendiri pun tidak percaya lagi atas dirinya sendiri. Segala pintu
hubungan ke luar rumah ditutup rapat, sehingga iman itu sendiri pun tidak
dapat masuk ke dalam rumah. Lantaran itu maka yang menjadi pembicaraan
perempuan sesamanya lain tidak hanya bergunjing, bersolek, takhyul meng-
intip-intip dari belakang tabir, ingin bebas berlari ke luar. Bebas melihat segala
laki-laki dan lalu-lintas, dan haram dilihat oleh orang lain.

Kalau di Barat wanita bebas lepas sesuka dengan tidak ada kontrole, maka
di negeri-negeri [slam yang jumud wanita dikurung oleh laki-laki. Keduanya
kehilangan pedoman hidup. Maka jalan yang baik ialah kembali kepada jalan
tengah yang diwariskan Nabi s.a.w. Kaum wanita tidak dikurung dan ditindas,
dan tidak pula dibiarkan mengacaukan masyarakat dengan kerling matanya.
Tetapi dipupuk rasa tanggungjawabnya atas dirinya, dengan bimbingan laki-
laki, dalam rangka membangun masyarakat yang beriman!

(32) Dan kawinlah laki-laki dan ~ A SIS TR e {1 O Lo
perempuan yang janda di antara Uz‘:",b"ﬂ) Jg": N -YY \}"’g’ \)
kamu, dan budak-budak laki-laki ~, , e, __ _  , _
dan perempuan yang patut buat \), }L (_)\‘ }(,. L.l ) ; sle o
berkawin. Walaupun mereka R . T
miskin, namun Allah akan me- S & e B 3 8

mampukan dengan kurniaNya =2 &f cdlas oA & M gt
karena Tuhan Allah itu adalah - - = “F

Maha Luas pemberianNya, lagi

Maha Mengetahui (akan nasib C‘ib(:l‘
dan kehendak hambaNya).
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(33) Dan orang-orang yang belum
mampu berkawin hendaklah
menjaga dia akan kehormatan
dirinya, hingga Allah memberi-
nya kemampuan dengan limpah
kurniaNya. Dan orang-orang
yang hendak membuat perjanji-
an dari mereka yang dimiliki
oleh tangan kanan kamu, maka
perbuatlah perjanjian itu dengan
mereka, jika kamu ketahui bah-
wa ada baiknya untuk mereka,
dan berikanlah kepada mereka
sebagian daripada harta Allah
yang telah dianugerahkan Tuhan
kepadamu. Dan janganlah kamu
paksa hamba-hamba perem-
puan melacurkan diri karena
mengharapkan harta dunia, apa-
bila dia ingin hidup bersih. Dan
barangsiapa yang memaksa me-
reka, sesungguhnya Allah karena
paksaan atas mereka itu, adalah
Maha Memberi Ampun lagi
Maha Penyayang.

(34) Dan sesungguhnya telah Kami
turunkan kepada kamu ayat-ayat
yang memberi penjelasan, dan
contoh-contoh bandingan dari
ummat yang telah terdahulu
sebelum kamu, dan sebagai
nasihat pula bagi orang-orang
yang bertakwa.

Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 18)
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Perihal Perkawinan

Sebagaimana telah diketahui sejak dari permulaan Surat an-Nur ini, nyata-
lah bahwa peraturan yang tertera di dalamnya hendak membentuk suatu
masyarakat Islam yang gemah ripah, adil dan makmur, loh jinawi. Keamanan
dalam rohani dan jasmani dan dapat dipertanggungjawabkan. Sehingga ada
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peraturan memasuki rumah, ada peraturan memakai pakaian yang bersumber
dari kesopanan iman. Maka di dalam ayat yang selanjutnya ini terdapat pula
peraturan yang amat penting dalam masyarakat Islam, yaitu yang dijelaskan
dalam ayat 32 tersebut di atas. Hendaklah laki-laki yang tidak beristeri dan
perempuan yang tidak bersuami, baik masih bujangan dan gadis ataupun telah
duda dan janda, karena bercerai atau karena kematian salah satu suami atau
isteri, hendaklah segera dicarikan jodohnya.

Apabila kita renungkan ayat ini baik-baik jelaslah bahwa soal mengawin-
kan yang belum beristeri atau bersuami bukanlah lagi semata-mata urusan
peribadi dari yang bersangkutan, atau urusan “rumahtangga” dari orang tua
kedua orang yang bersangkutan saja, tetapi menjadi urusan pula dari jamaah
Islamiah, tegasnya masyarakat Islam yang mengelilingi orang itu.

Apabila zina sudah termasuk dosa besar yang sangat aib, padahal ke-
hendak kelamin manusia adalah hal yang wajar, yang termasuk keperluan
hidup, maka kalau pintu zina ditutup rapat, pintu kawin hendaklah dibuka
lebar.

Dalam ayat tersebut: Wa ankihuu, hendaklah kawinkan oleh kamu, hai
orang banyak. Terbayanglah di sini bahwa masyarakat Islam mesti ada dan
mesti dibentuk. Supaya ada yang bertanggungjawab memikul tugas yang
diberikan Tuhan itu.

Apabila sudah ada satu kelompok perkampungan kecil, hendaklah di sana
didirikan jamaah, baik berupa langgar, dan lebih baik berupa mesjid. Ada
kepala jemaah (imam) tempat mengadukan hal dan masalah-masalah yang
timbul setiap hari. Atau ada majlis orang tua-tua yang memikirkan urusan ber-
sama. Dalam Shalatil Jamaah yang berlaku, sekurang-kurangnya 3 waktu
(Maghrib, Isya’ dan Subuh) seluurh anggota jemaah bisa bertemu. Nasib
mereka masing-masing dapat diketahui. Diketahui mana yang sudah patut
kawin, mana yang berkekurangan supaya dibantu.

Kadang-kadang malulah seorang pemuda meminang seorang gadis,
meskipun hatinya telah penuju, takut akan ditolak pinangannya. Kadang-
kadang seorang ayah telah melihat pemuda yang pantas buat gadisnya, tetapi
adat pula pada setengah negeri bahwa pihak perempuan malu meminta laki-
laki buat jodoh anaknya. Padahal seluruh masyarakat perkampungan itu diberi-
tugas oleh Tuhan supaya segera menikahkan yang tidak beristeri atau ber-
suami.

Adalah amat berbahaya membiarkan terlalu lama seorang laki-laki muda
tak beristeri, terlalu lama seorang gadis tak bersuami. Penjagaan kampung
halaman dengan agama yang kuat dan adat yang kokoh mungkin dapat mem-
bendung jangan sampai terjadi pelanggaran susila. Tetapi penyelidikan-
penyelidikan Ilmu Jiwa di zaman moden menunjukkan bahwa banyak benar
penvakit jiwa tersebab tidak lepasnya nafsu kelamin. Bertambah moden per-
gaulan hidup sebagai sekarang ini, bertambah banyak hal-hal yang akan me-
rangsang nafsu kelamin. Bacaan-bacaan cabul, film-film yang mempesona dan
menggerak syahwat, semuanya berakibat kepada sikap hidup. Masyarakat
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Islam harus awas akan bahaya ini, sebab itu ayat 32 Surat an-Nur ini haruslah
dijadikan pegangan.

Lanjutan ayat yang menyebutkan pula bahwasanya budak, atau hamba-
sahaya, laki-laki dan perempuan yang layak atau patut dikawinkan, hendaklah
kawinkan pula. Sedangkan laki-laki merdeka, bujang atau gadis yang tidak ber-
isteri atau bersuami, yang masih ada keluarga penanggungnya lagi, wajib
dicarikan jodohnya, apalah lagi budak-budak itu. Dia hidup menumpang, bah-
kan tidak berhak lagi atas dirinya sendiri, tidak dapat menentukan nasibnya
sendiri, maka tanggungjawab terserahkan kepada masyarakat Islam sekeliling-
nya.
Sejak 100 tahun yang akhir ini perjanjian internasional telah menghabis-
kan perbudakan. Tetapi dalam rumahtangga orang Islam yang mampu, ter-
utama di kota-kota terdapat pembantu rumahtangga yang kadang-kadang
sudah dipandang keluarga karena kesetiaannya. Mereka ini pun tidak boleh
lepas dari pengawasan majikannya tentang jodohnya. Kalau dia masih patut
dan masih mungkin kawin, kawinkanlah dengan yang sejodoh dengan dia.
Alangkah besar bahayanya, sebagai kita lihat di kota-kota besar pembantu-
pembantu rumahtangga itu rusak akhlaknya dan jatuh karena dia pun ingin
kepuasan kelamin sedang yang memikirkan tak ada.

Tetapi pemuda dan pemudi takut kawin karena memikirkan pembangunan
rumahtangga sesudah kawin. Sampai ada pepatah Minangkabau: “Beli kuda
tidak mahal, yang mahal ialah beli rumput.” Ongkos perkawinan tidaklah se-
besar ongkos belanja setiap hari. Ketika kawin dapatlah diperbantu-bantukan
oleh handai-tolan, tetapi setelah rumahtangga berdiri, terserahlah kepada
suami-isteri itu sendiri. Hidup sekarang serba mahal. Perasaan hati yang seperti
ini ditolak oleh lanjutan ayat: “Jika mereka miskin, Tuhan akan memberinya
kemampuan dengan limpah kumialNya.”

Kadang-kadang seorang pemuda berteori, bahwa kalau dia kawin maka
hasil pencariannya yang sekarang ini tidaklah akan mencukupi. Padahal
setelah diseberanginya akad-nikah perkawinan itu dan dia mendirikan rumah-
tangga, ternyata cukup juga. Semasa belum kawin, dengan pencarian yang
kecil itu, hidupnya tidak berketentuan, sehingga berapa saja uang yang di-
terima habis demikian saja. Tetapi setelah kawin dan dia mendapat teman
hidup yang setia, hidupnya mulai teratur dan belanja mencukupi juga.

Kalau masyarakat itu telah dinamai masyarakat Islam, niscaya orang hidup
dengan gana‘ah, yaitu merasa cukup dengan apa yang ada, tidak terlalu me-
nengadahkan kepala, perbelanjaan yang tidak perlu. Perempuan yang men-
dasarkan hidupnya kepada Islam, bukan kepada kemewahan secara Barat
yang terlalu banyak memerlukan belanja ini, akan memudahkan kembali orang
mendapat jodoh.

Yang dicari pada hakikatnya dalam hidup ini ialah keamanan jiwa. Hidup
dalam kesepian tidaklah mendatangkan keamanan bagi jiwa. Rumahtangga
yang tenteram adalah sumber inspirasi untuk berusaha, dan usaha membuka
pula bagi pintu rezeki.
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“Tuhan Allah Maha Luas dan Maha Mengetahui.” Demikian ayat 32 ini
dikunci. Asal mau berusaha, pintu rezeki akan senantiasa terbuka, bahkan
rezeki itu tidaklah berpintu!

Iffah Dan Menahan Nafsu

Kemudian itu pada ayat 33 Tuhan menasihatkan kepada orang yang
belum mampu melaksanakan perkawinan, supaya dia berlaku Iffah, menahan
nafsu dan syahwat, memelihara kehormatan diri, dan jangan dilepaskan niat
agar dapat hendak mendirikan rumahtangga karena melaksanakan perintah
Tuhan. Moga-moga dengan menjaga kesucian diri, sehingga hidup teratur,
tidak boros kepada yang tak berfaedah, tidak terperosok kepada zina, me-
nyebabkan kesucian diri dapat dipertahankan. Dan kesucian diri memberi pula
inspirasi buat berusaha yang halal. Dengan sendirinya rezeki akan dilimpahkan
Tuhan.

Sungguh menjadi suatu kebanggaan diri sampai tua, dapat dibanggakan
kepada anak dan cucu jika sebelum kawin kesucian kita dapat terjaga. Kesucian
diri dan tidak bernoda, menyebabkan kedua belah pihak sama-sama hormat-
menghormati dan harga-menghargai setelah rumahtangga berdiri. Dan itulah
modal dan pokok yang menjadi induk dari segala modal dan pokok.

Kemudian itu diceritakan pula tentang budak-budak atau hambasahaya
yang ingin bebas dari perbudakan dan ingin menjadi orang merdeka, yang
sanggup membayar ganti kerugian kepada majikannya dengan perjanjian yang
tertentu.

Di ayat ini dijelaskan, “hendaklah dibuat perjanjian itu,” hendaklah di-
mudahkan agar dia segera dapat lepas dari belenggu perbudakan. Terutama
apabila dilihat bahwa memang ada baiknya jika dia dimerdekakan, sebab dia
memang hidup sendiri setelah dimerdekakan. Lebih cepat memerdekakan itu
dilaksanakan lebih baik.

Avyat ini dan ayat-ayat lain yang membicarakan budak atau hambasahaya
dalam al-Quran, banyak dijadikan “alat” pemukul Islam oleh pihak musuh
Islam, dikatakan bahwa Islam menganjurkan perbudakan. Padahal kalau
mereka jujur, ayat inilah dan ayat-ayat yang lain itu dengan tegas menganjur-
kan agar budak-budak itu dimerdekakan. Sebab yang membikin perbudakan
itu bukanlah Islam, tetapi masyarakat manusia turun-temurun sejak beribu-ribu
tahun, sehingga baik Yunani di kala jayanya, atau Kristen di kala kekuasaannya
di zaman Tengah, atau Islam sendiri seketika Nabi Muhammad s.a.w. muncul
ke dunia, telah mendapati belaka masyarakat manusia berbudak. Yaitu akibat
daripada peperangan-peperangan. Boleh dipastikan bahwa anjuran meng-
hapuskan perbudakan secara evolusi, lebih jelas nyata (konkrit) apa yang di-
ajarkan oleh Islam daripada dalam agama lain.
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Nabi Muhammad s.a.w. menganjurkan kepada ummatnya pada setiap
kesempatan supaya memerdekakan budak. Berapa denda hukuman atas suatu
kesalahan disuruh bayar dengan memerdekakan budak. Disebut bahwa se-
seorang telah dapat mengatasi suatu kesulitan besar (Agabah) bila dia telah
dapat memerdekakan budak dan memberi makan fakir miskin di zaman
paceklik. (Surat al-Balad 11 sampai 16).

Masyarakat di zaman permulaan Kristen pun berbudak. Paulus yang
disebut oleh orang Kristen pembangun, penafsir sejati dari ajaran Nabi Isa a.s.
Dalam suratnya kepada orang Epesus (6:5) bernasihat demikian: “Hai segala
hamba, hendaklah kamu menurut perintah orang yang menjadi tuanmu di
dalam perkara dunia, dengan takut dan gentar, serta tulus hatimu kepada
Kristus.”

Kalau diingat bahwa Kristus itu dipandang oleh orang Kristen sebagai
Tuhan, niscaya Paulus dengan ayat itu menasihatkan pula supaya seorang
budak memandang tuannya sebagai memandang Tuhan jua. Dan Paulus tidak
meninggalkan nasihat yang jelas bagaimana caranya memerdekakan budak itu.
Sekarang oleh pihak mereka itu Nabi Muhammad s.a.w. yang dituduh meng-
anjurkan perbudakan. Padahal perbudakan barulah hapus di pangkal kedua
dari abad kesembilanbelas dalam sebutan, tetapi masih tinggal dalam bentuk
lain yang lebih kejam dalam masyarakat Amerika dan Afrika Selatan.

Kalau akhimya setelah Nabi Muhammad s.a.w. diutus, dan beliau pergi
berperang dalam masyarakat yang masih berbudak itu, lalu beliau membebas-
kan orang-orang tawanan dari perbudakan, sedang ummatnya sendiri sewaktu-
waktu ditawan orang pula, alangkah bodohnya beliau dalam siasat perang.
Karena asal-usul perbudakan dalam syariat Islam bukanlah menjarah ke negeri-
negeri orang merdeka, sebagai dilakukan orang-orang kulit putih, ke benua
Afrika, untuk diperniagakan ke Amerika pada dua abad yang telah lalu.

Maka dalam ayat ini tegaslah, jika budak (yang dipunyai oleh tanganmu)
ingin membuat perjanjian, segeralah perbuat perjanjian kebebasan itu, asal
kamu lihat memang sudah berhaklah budak itu buat dimerdekakan karena
sudah ada khairan (kebaikan) pada dirinya. Sudah dapat dia berdiri sendiri dan
sudah ada yang lebih utama dari kebajikan itu, yaitu imannya kepada Tuhan.
Dan hendaklah diberikan kepadanya harta Allah yang ada dalam tangan
kamu, artinya zakat atau harta dari Baitul-Mal.

Di ayat yang lain diterangkan siapa-siapa yang mustahak menerima zakat,
delapan jenis banyaknya, satu di antaranya ialah penolong budak menebus
kemerdekaannya dari tuannya (wa firrigaab).

Di dalam ayat ini dinyatakan syarat tadi, yaitu, “kalau penghulunya melihat
ada kebajikan padanya.” Kalau sekiranya setelah merdeka dia hanya akan
luntang-lantung, karena tidak dapat berdiri sendiri, atau sekarang kerapkali
disebut “follow up”, artinya kelanjutan hidupnya setelah dia merdeka.

Di Amerika setelah Abraham Lincoln mengeluarkan Deklarasi Kemerdeka-
an, banyak budak yang tidak mau keluar dari rumah tuannya, dan ada pula
yang keluar lalu jadi pencuri.
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Setelah itu dalam urutan ayat ini juga dibanteras lagi suatu adat buruk yang
berlaku di zaman jahiliyah, yaitu seorang budak perempuan dipaksa oleh tuan-
nya melakukan perzinaan, menjadi perempuan lacur, memungut bayaran dari-
pada orang yang memakainya, dan bayaran itu diserahkan (setor) kepada
tuannya tersebut. Padahal perempuan itu sendiri pada asal jiwanya ialah meng-
inginkan hidup yang suci dan sopan, cuma dia terpaksa mengerjakan itu,
karena dia tidak merdeka (budak).

Adat mempersewakan budak perempuan buat dilacurkan ini “biasa saja” di
zaman jahiliyah itu, sehingga orang-orang terkemuka jahiliyah melakukannya
dengan tidak merasa malu. Sejak dari masih di Makkah Rasulullah s.a.w. telah
mengeraskan ajarannya kepada para pengikutnya supaya jangan berzina. Dan
setelah pindah ke Madinah, artinya beliau telah memegang kekuasaan atas
masyarakat Madinah, wahyu ayat ini telah memberikan peluang terhadap
beliau buat melarangnya. Kebetulan kepala dari orang-orang munafik, yaitu
Abdullah bin Ubay bin Salul mempunyai mata pencarian kotor ini pula. Budak
perempuannya yang bernama Ma’azsah dipersewakannya kepada pedagang-
pedagang vang lalu-lintas, atau kepada orang-orang Madinah sendiri yang
iseng. Menurut riwayat as-Suddi si Ma’azsah yang pada hakikatnya ingin hidup
suci dan jijik dengan perbuatannya sendiri yang dilakukannya karena terpaksa
itu telah mengadukan nasibnya kepada Saiyidina Abu Bakar dan memohon
beliau sudi menolong melepaskannya daripada hidup yang hina itu. Itulah
sebab turunnya ayat ini, kata as-Suddi.

Maka diobatilah perempuan yang menjadi kurban itu, bahwa kalau
memang hanya terpaksa, sebab dia budak, padahal batinnya sendiri suci,
dimaafkanlah kesalahannya oleh Tuhan. Bukan dia yang bersalah, tetapi tuan-
nya yang mempersewakannya itulah yang bertanggungjawab atas perbuatan-
nya yang hina itu.

Maka dalam ayat-ayat tersebut di atas ini nyatalah masyarakat macam
mana yang dikehendaki oleh Islam dan betapa pula pandangan Islam terhadap
soal perkawinan dan perkelaminan (sexologi).

Ayah-bunda harus segera mengawinkan anaknya yang telah patut kawin.
Oleh sebab itu perkawinan jangan dipersukar-sukar. Kadang-kadang masya-
rakat Islam yang telah kabur oleh karena diselimuti oleh adat-adat istiadat yang
keras, yang bukan berasal dari Islam, mempersukar kawin dengan memper-
tinggi mahar (maskawin, uang jujur), sehingga kerapkali kejadian permufa-
katan hendak berkawin yang telah hampir jadi, diurungkan kembali karena
selisih perkara mahar. Timbullah hawanafsu mempertahankan diri dari ke-
bangsawanan, padahal anak perempuannya sendiri atau anak laki-lakinya
sudah sampai kepada taraf yang nafsu kelaminnya telah berkobar. Sehingga di
beberapa negeri Islam di Indonesia ini diakui menurut “adat” apa yang dinamai
“lari kawin” (merari). Si ayah berkeras mempertahankan maskawin, sedang
bakal mantu tak sanggup. Lalu perempuan itu dilarikannya dan mereka kawin
di tempat lain. Sehabis kawin mereka pulang, dan si ayah marah-marah, tetapi
tidak bertindak membatalkan nikah itu.
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Di zaman Rasulullah s.a.w. seorang pemuda yang ingin kawin telah datang
menghadap Rasulullah, menyatakan sangat inginya dicarikan isteri, biar
Rasulullah sendiri yang memilihkan, padahal tidak ada hartabendanya buat
menghadapi perkawinan itu. Lalu Rasulullah menyuruhnya mencari walaupun
sebentuk cincin besi, akan “tanda jadi”. Itu pun tidak dapat dihasilkannya.
Akhirnya Rasulullah s.a.w. bertanya kepada pemuda itu berapakah ayat al-
Quran yang hafal di luar kepalanya? Lalu pemuda itu menjawab bahwa dia
hafal Surat Anu dan Surat Anu. Lalu beliau sendiri bertanya kepada perem-
puan muda yang beliau rasa pantas buat pasangan pemuda itu, sudikah dia
beliau persuamikan dengan laki-laki yang kekayaan dan mahar yang dapat
diberikannya hanyalah mengajarkan beberapa ayat al-Quran, Surat Anu dan
Surat Anu?

Setelah pemudi itu mengetahui siapa yang akan jadi suaminya, meskipun
dia masih miskin, tetapi tampang kejujuran jelas memancar dari matanya,
pemudi itu pun menerima pinangan Rasulullah, dan kawinlah mereka dengan
mas kawin ayat al-Quran, dan hiduplah mereka dengan beruntung dan ber-
bahagia bertahun-tahun lamanya. Mereka hidup beruntung, karena keber-
untungan itu terletak pada kepercayaan kepada Tuhan, harapan yang tidak
putus dan tidak memandang ke hari depan dengan mata muram.

Amat perlulah ayat ini dijadikan pegangan oleh kaum Muslimin di dalam
abad-abad pancaroba sebagai sekarang ini. Zaman yang kemegahan hidup dan
selera wanita kepada kemewahan tidak terkendali lagi, menyebabkan pemuda
takut kawin.

Apatah lagi adat busuk yang dibanteras oleh Nabi, memperdagangkan
kehormatan wanita, memperjual-belikan perempuan lacur dalam bentuk baru
bersimaharajalela dalam masyarakat moden, menjalar dari negeri-negeri Barat
ke negeri-negeri Islam. Sehingga melepaskan nafsu kelamin hanya dipandang
sebagai meminum segelas air ketika haus belaka. Bahkan setengah doktor
menasihatkan kepada pasiennya yang masih muda, supaya “melepaskan”
senak nafsunya dengan melacur. Mengapa tidak menyuruh kawin saja?

Allah Ta‘ala memberikan syahwat kelamin kepada manusia buat apa?
Sedangkan berbagai binatang bersetubuh hanya pada waktu-waktu tertentu di
musim tertentu, sebagai kita lihat pada kucing dan anjing, untuk berketurunan,
mengapa manusia membuang-buang maninya dengan percuma? Padahal
nafsu kelamin dianugerahkan Tuhan ialah guna mengekalkan keturunan?
Bukankah setelah zina menjadi-jadi penyakit kelamin menyerang insani?
Penyakit yang sangat kejam dan ngeri? Sehingga menurut keterangan ahlinya,
penyakit sypilis yang menimpa diri seseorang dapat ditanggungkan juga akibat-
nya oleh keturunannya beberapa generasi?

Di dalam intisari ayat di atas tadi, seketika memberikan kesempatan
kepada budak buat menebus kemerdekaannya dengan perjanjian, bertemu
suatu rahasia yang amat mendalam. ‘Jika kamu lihat padanya ada kebaikan,”
atau kepatuhan atau kemungkinan. Setengah ahli tafsir mengatakan bahwa arti
dari Khairan di sini ialah ibadatnya ataupun agamanya. Dan setengah penafsir
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lagi menambah bahwa Khairan itu ialah kesanggupannya buat berdiri sendiri.
Maka bila dibaca ayat ini dengan tekun, nampaklah teori yang sekarang selalu
dikemukakan. Yaitu betapa pun kemerdekaan diri peribadi seseorang, tidaklah
dia akan merasai nikmat kemerdekaan itu kalau ekonominya kacau. Orang
wajib aktif di dalam hidup mencari sesuap pagi sesuap petang, jangan menyan-
dar kepada orang lain melainkan kepada tenaga sendiri. Tetapi dalam masyara-
kat Islam haruslah didirikan suatu Baitul-Mal, harta perbendaharaan bersama.
Ini penting artinya, supaya dari perbendaharaan bersama itu dapat diberikan
modal pertama (stoot-kapital) bagi yang mula-mula hendak tegak sendiri.

Sekarang timbul pertanyaan. Mungkinkah di Indonesia ini, suatu negeri
nasional, kita mendirikan Baitul-Mal? Supaya zakat bisa dikumpulkan di dalam-
nya, dan dapat pula menegakkan beberapa cita-cita Islam dengan abuan harta-
benda itu?

Penulis Tafsir ini merasa bahwa Baitul-Mal dapat dijalankan di Indonesia.
Dikuatkan dengan Undang-undang Negara. Zakat dapat dikumpulkan ke
dalamnya, karena dia adalah SYARIAT ISLAM. Sedang Undang-undang Dasar
1945 adalah berjalin berkelindan dan dijiwai oleh “Piagam Jakarta” yang
mengakui Hak Ummat Islam menjalankan syariat Islam dalam kalangan Islam.

Mana pintu-pintu untuk menegakkan Islam dalam susunan negara, jika
terbuka walaupun kecil hendaklah dimasuki, supaya al-Quran itu tidak bersifat
barang mati dalam anutan kita. Dan untuk itu, sebagaimana kita tafsirkan di
permulaan ayat. Masyarakat Islam wajib dibentuk sejak dari kampung kecil,
teratak dan dusun, desa dan negeri, sampai kepada masyarakat yang luas.
Sebab lembaganya telah ada, yaitu langgar, mesjid dan meunasah. Bahkan
kalimat “Korea” di Tapanuli adalah lembaga lama dari Islam yang berasal dari
kalimat “Qariyatun”. Desa.

Maka sebagai penutup dari bagian penyusunan praktis dari masyarakat
Islam ini, Tuhan bersabda di ayat yang seterusnya (34): “Dan sesungguhnya
telah Kami turunkan kepada kamu ayat-ayat yang memberikan penjelasan dan
contoh-contoh bandingan dari ummat yang telah terdahulu sebelum kamu,
dan sebagai nasihat pula bagi orang-orang vang bertakwa.”

Artinya bahwasanya seluruh ayat sejak dari awal Surat, perkara hukuman
bagi pezina, sampai kepada hukuman menuduh-nuduh, sampai pula kepada
peraturan masuk rumahtangga orang, dilanjutkan lagi dengan perintah supaya
masyarakat lekas-lekas mengawinkan orang-orang yang janda, sampai kepada
memberi kesempatan bagi budak-budak buat menebus dirinya dan pelarangan
melacurkan budak-budak perempuan, semuanya itu adalah penjelasan-
penjelasan, contoh-contoh bandingan untuk mengambil sari teladan per-
bandingan sejarah dari keadaan yang ditempuh oleh ummat-ummat yang
dahulu sebelum kedatangan Nabi Muhammad s.a.w. Bagaimana suatu masya-
rakat menjadi hancur karena tidak memegang peraturan Tuhan. Bagaimana
pula keamanan fikiran dapat dibangunkan karena ada aturan tempat tunduk
manusia. Dengan ayat 34 ini terbayanglah Filsafat, Sejarah dan [lmu Kemasya-
rakatan yang mendalam (Sosiologi) dan Hukum Besi Sejarah atas jalan-jalan
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hidup yang dipilih oleh manusia. Maka orang-orang yang muttaqin, yang takwa
dan disebut juga manusia-manusia yang berbakti dapatlah mengambil i‘tibar
daripada segala kejadian yang telah terdahulu untuk mengatur masyarakat
yang lebih sempurna. Meskipun pepatah kuno yang terkenal, yaitu: “Sejarah
Berulang”, pada hakikatnya tidaklah tepat, tetapi undang-undang alam yang
dilalui oleh manusia menurut hukum “sebab akibat” tidaklah dapat dielakkan.
Karena perjalanan hidup manusia itu tidak juga lepas daripada ketentuan limu
Ukur, yaitu barangsiapa yang memancangkan titik tolak pangkalan dan titik
tolak tujuan, akan cepatlah dia sampai kepada tujuan itu bilamana dilaluinya
garis yang lurus, dan lamalah dia sampai apabila dia mengelok ke tempat lain
di tengah jalan. Dan apabila terbelok saja sedikit menarik garis, akibat tempat
sampai di ujung akan terlalu jauh dari tujuan yang semula.
[tulah “Sunnatullah” yang tidak dapat diubah dan diganti lain.

(35) Allah adalah cahaya bagi semua
langit dan bumi. Perumpamaan
cahayaNya adalah laksana satu
tanglung yang di dalamnya ada
pelita, dan pelita itu terletak
dalam kaca, dan kaca itu laksana
bintang yang seperti mutiara,
yvang dinyalakan dengan minyak
pohon kayu yang mubarak, yaitu
minyak zaitun, yang bukan
keluaran Timur dan bukan ke-
luaran Barat, yang minyaknya
hampir selalu menerangi kalau-
pun tidak disentuh api; Nur di
atas Nur. Allah memimpin ke-
pada NurNya kepada barang-
siapa yang dikehendakiNya. Dan
Allah mengadakan berbagai per-
umpamaan untuk manusia. Dan
Allah Mengetahui akan tiap-tiap
sesuatu.

(36) Yaitu di rumah-rumah yang di-
beri izin oleh Allah buat ditinggi-
kan dan disebut namaNya. Yaitu
rumah-rumah yang disucikan
namalya di dalamnya, baik pagi
atau petang.
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(37) Yaitu orang laki-laki yang tidak §or o vee 7 23 e

dapat dilalaikan oleh perniagaan - V} °J—-’/ ("f‘fl“ ‘J\"f

dan jual-beli karena mengingat . o B

Allah dan mendirikan sembah- gL%\g) g1l a1l (u\g} & f; o
vang dan mengeluarkan zakat. - - . 7 -

Dan mereka takut akan hari yang s Aiae "l’..ji ot @ Fwe 7 :T

gedebak-gedebur padanya se- UJL‘JT?‘: : L‘ﬁ' D % f; )

gala hati dan segala pandangan. s ok ,T/
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(38) Supaya Allah memberi ganjaran Mol el = .
kepada mereka, lebih baik dari fh I = ” O] af (’ﬁ{’*:!
5

apa yang mereka kerjakan, dan s @ Bt B

supaya Dia tambah untuk me- 21, S o »ﬂ; o d) ";', u:

reka sebagian dari KurniaNya.

Dan Allah menganugerahkan ( -7
rezeki kepada barangsiapa yang @ gi PR

dikehendakiNya dengan tidak
berperhitungan.

Allah Cahaya Alam

Adakah anda lihat suatu maijlis jamuan terasa sepi tidak bersemangat,
sedang alat jamu sudah lengkap hadir? Karena seorang yang akan menjadi seri
majlis itu belum juga datang?

Adakah anda lihat sebuah gedung yang besar, katakan saja istana, dahulu
berseri-seri bercahaya karena rajanya masih hidup, atau kerajaan masih berdiri.
Sekarang gedung indah itu sudah sepi, dan istana itu sudah tidak berseri lagi,
karena rajanya sudah mangkat dan penggantinya tidak ada lagi. Orang tidak
lagi menggantinya dengan raja yang baru. Gedung masih gedung yang itu juga,
dan istananya pun masih istana yang itu juga, tetapi serinya tidak ada lagi,
semangat kebesaran dan kemegahannya sudah hilang, karena sudah tak ada
orang yang menjadi seri dan menyemangatinya.

Ada suatu negeri ataupun suatu negara gembira berseri-seri muka orang di
sana karena ada pemimpin, atau ada ulama yang menyemangati negeri itu,
mengalir pengaruh jiwanya atas setiap orang dalam negeri atau negara itu.

Dalam satu kantor atau jawatan pun, selalu dirasai betapa besar pemimpin
dan perkantoran itu atas seluruh yang ada dalam kantor atau jawatan itu.

Sebelum beliau masuk kantor, orang bekerja tidak dengan bersemangat
tetapi setelah beliau datang dengan mukanya yang berseri-seri, semuanya ber-
gerak dan semuanya berjalan, seakan-akan dijiwai oleh kedatangan beliau.
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Apabila segala perumpamaan itu telah tuan rasakan, akan dapatlah pula
tuan merasai betapa tafsir ayat ini: “Allah adalah cahaya bagi semua langit dan
bumi.”

Bukanlah semua langit bersama bumi menghasilkan suatu cahaya yang
bernama Allah. Tetapi ujudnya Allahlah. Adanya Tuhan, mencahayai dan me-
nyinari seluruh langit, bumi, cakrawala dan seluruh yang maujud ini. Matahari
dan bulan berjalan menurut kadar yang tertentu dan bukan mengelilingi bumi,
dan bumi mengelilingi matahari dan matahari pun beredar menurut falaknya
yang tertentu pula. Semuanya dengan takdir dan jangka yang sangat teratur.
Bintang-bintang berjuta-juta dan berjuta di atas Al-Koon, tidak pernah terjadi
kekacauan, karena ada kekuasaan tertinggi yang menyinarinya, yang me-
nimbulkan cahaya dan semangat padanya.

Maka dalam alam segalanya kelihatan, Allahlah yang menjadi cahayanya.
Sampai kepada tumbuhnya padi di sawah, tumbuhnya jagung di ladang,
tumbuhnya pohon durian dan rambutan. Turunnya hujan dari langit pergantian
musim, bergantiannya panas terik dengan hujan lebat. Apa pun dan ke mana
pun wajah memandang kelihatanlah “Allah”. Bukan dengan mata yang tidak
ada artinya ini, karena dia hanya alat saja untuk melihat lagi dengan mata batin
untuk mengenal cahaya itu.

Bilakah mata hati ini bisa melihat Nur itu? Hati yang masih diperbudak
benda, hati yang masih memandang bahwa hidup itu hanya sekedar makan
dan minum, lalu bersetubuh dan memancarkan anak, hati yang masih me-
mandang bahwa kemuliaan dan penilaian hidup hanyalah semata pada
gedung indah, kendaraan model paling baru, dan hati yang belum pernah ter-
lepas daripada penggemblengan derita, payahlah akan sampai kepada suasana
melihat Nur itu.

Lalui dahulu penderitaan percobaan. Lalui dahulu ombak dan gelombang,
tahan ketika kena pukulan sehingga seluruh keperibadian menjadi tabah, di-
gembleng dan ditempa oleh perasaian, dan lulus dari gemblengan itu. Itulah
yang ada harapan akan dapat melihat nyata Nur itu.

Al-Quran membagi tingkat nafsu manusia kepada tiga tingkatan. Sejak dari
Nafsul-Ammarah, yaitu nafsu yang menguasai diri, bukan nafsu yang dikuasai
oleh diri.

Meningkat kepada Nafsul-Lawwamah, yang terombang-ambing di antara
ya dengan bukan, naik lagi kepada Nafsul-Muthmainnah, yang telah mencapai
ketenteraman dalam jiwa karena telah banyak pengalaman, percobaan dan
penderitaan. Itulah yang sanggup mengenal Nur itu.

Jiwa Muhammad s.a.w. yang besar, yang tengah membulatkan tekad
mendirikan masyarakat Islam yang besar, lalu dipukul dengan satu percobaan
besar, dituduh isterinya yang dicintainya Aisyah, anak dari sahabatnya yang
setia Abu Bakar, berbuat langkah serong dan menjadi buah mulut orang.

Jika Abu Bakar yang jujur, yang dalam seluruh perjalanan hidupnya
melangkahkan kakinya tidak keluar daripada ukuran jejak Rasulullah. Dituduh
orang puteri tercintanya berbuat serong dan menjadi buah mulut orang.
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Jiwa Aisyah isteri pilihan, pejuang di sisi Nabi dan di sisi ayahnya. Dalam
kejujuran menyangka orang baik seperti dia semuanya, lalu datang tuduhan
yang amat hina.

Jiwa Shafwan bin Mu’aththal pemuda yang tertuduh perusak rumahtangga
Nabi, junjungannya.

Gelisah semuanya dahulu sebab ombak gelombang, bahkan alun dan
taufan percobaan jiwa sedang datang.

Hampir sebulan lamanya taufan itu menggelorai kota Madinah, adakah
yang tahan?

Akhimya Wahyu datang. Tuhan sendiri membela Aisyah. Rasulullah yang
tenang dan dalam hati kecilnya sebelum itu pun telah berkata bahwa isterinya
tidak salah. Sekarang dituruni oleh Wahyu. Aisyah bersih.

Abu Bakar pun kembali kepada ketenteramannya. Anaknya tidak salah.
Shafwan bin Mu'’aththal pun lapang dadanya. Memang dia tidak bersalah. Apa-
kah suasana perasaan pada masa itu? “Allah adalah Nur daripada semua langit
dan bumi.”

Nur...! Cahaya! Langit dan bumi dan seluruh alam ini tegak di atas Nur,
dan diatur di atas Nur. Nurlah yang memberikan jauhar hidupnya dan ujudnya.
Revolusi besar dalam perkembangan Ilmu Pengetahuan telah terjadi dengan
dahsyat dan hebatnya dalam Abad 20 ini, Sekelumit daripada ilmu tentang
cahaya itu, Nur itu telah didapat oleh manusia. Suatu yang dinamai Materi
(maddah), sesudah atom dapat dipecahkan telah menimbulkan sinar, dan
sumber sinar adalah Nur! Bahkan materi itu sendiri tidak lain daripada Nur.
Atomnya materi adalah gabungan dariapda Elektron dan Neutron. Inti
(Neutron) dari semuanya ini adalah Nur, adalah cahaya, Allahu Akbar!

Pengetahuan abad keduapuluh telah sampai kepada kesimpulan itu, tetapi
hati manusia telah mengenalnya sejak berabad-abad sebelum dia didapat
sebagai hasil ilmiah.

Musa bermunajat di atas bukit Thursina. Dia ingin benar melihat wajah
Allah. Perlihatkan mukaMu kepadaku, ya Rabbi! “Tidak,” kata Tuhan. “Engkau
sekali-kali tidak akan dapat menentang wajahKu.” Lalu Musa disuruh meng-
hadapkan penglihatan mata dan penglihatan hatinya kepada gunung, dan ke
sana Tuhan pancarkan sinarNya. Hancur luluh gunung itu, laksana es ditimpa
panas terik, mengalir jadi pasir ke bawah. “Ampuni aku. Tuhanku! Ampuni
aku!” Musa tersungkur pingsan.

Sekelumit dari pengetahuan alam telah didapati oleh manusia moden.
Sekelumit kecil dari pengetahuan moden tentang sinar itu, telah kita ketahui
dengan populer. Tidak berbelah bagi lagi kepercayaan kita tentang hancurya
gunung, di pegunungan Thursina itu kena Nur Ilahi, sehingga Musa jatuh
pingsan.

Misalkanlah dalam khayalan bahwa seluruh alam ini hancur-luluh ber-
antakan. Apakah yang tinggal? Yang tinggal ialah Nur belaka!
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“Segala yang ada di dalamnya akan fana (musnah), dan yang kekal adalah
wajah Tuhanmu. Yang empunyai serba kemuliaan dan keagungan.”
(ar-Rahman: 26-27)

Pernah dirasai pula oleh Muhammad s.a.w., dilihat pula oleh mata hatinya
seketika dia pulang dari Thaif, dalam satu perjalanan da‘wah yang digagalkan
orang. Lalu dia berkata:

/ 2 / 7 )/ 2?4 - Ve 2 o 2,
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“Aku berlindung kepada Nur wajahMu yang Mulia, yang bercahaya
dengan dia segala langit dan bumi, dan yang bersinar dengan dia segala yang
gelap. Dan menjadi baik karenanya segala urusan dunia dan akhirat.”

Dan seketika beliau pulang dari Mi‘raj, Aisyah bertanya kepadanya, “Ada-
kah engkau lihat Tuhanmu?”

Muhammad s.a.w. menjawab: “Semua diliputi Nur, betapa dia akan dapat
kulihat.”

Soal yang begitu tinggi payahlah menerangkannya kepada manusia,
apatah lagi kalau mereka belum mengalami pergolakan-pergolakan jiwa yang
dahsyat, sehingga dapat menempa menggembleng hati, laksana berlian belum
lagi digosok, sehingga dia belum sanggup menerima cahaya. Oleh sebab itu
diadakan Tuhanlah misal yang mudah. Cahaya itu adalah laksana tanglung,
vaitu tempat meletakkan pelita, dan pelita itu dalam kaca, sehingga tidak
padam apinya dipuput angin. Maka cahaya pelita dalam kaca yang terletak
tambah bercahaya. Minyaknya pun bukan sembarang minyak, tetapi ditakik
dari kayu yang berkat yaitu kayu Zaitun yang tumbuh di negeri Syam, dan
banyak terlukis dalam sejarah, bukan dia semacam kayu yang bersifat Timur
atau Barat, tetapi bersifat alami adanya. Demikian keistimewaan minyak itu, se-
hingga walaupun tidak disundut dengan api, namun minyaknya saja pun telah
bercahaya dengan sendirinya.

Nur atas Nur. Cahaya di atas cahaya. Cahaya petunjuk daripada llahi,
memantul ke dalam cahaya hati yang telah lepas daripada gosokan. Betapa
pun hebatnya Nur itu tidaklah akan ada artinya, kalau intan jiwa belum digosok
terlebih dahulu hingga sanggup menerima cahaya.

Pernahkah anda bertanya kepada ahli penggosok intan pula. Karena intan
lebih keras daripada batu dan lebih keras daripada besi.

Nur Allah yangtelah didapat oleh hati yang berNur, itulah dia Islam. “Allah
memimpin kepada NurNya itu barangsiapa yang dikehendakiNya.”
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Di akhir ayat Tuhan Allah memberi ingat sekali lagi bahwa ini adalah
semata perumpamaan. Kalau hendak mengenal (ma‘rifat) betul-betul tidaklah
cukup hanya semata membaca dan mendengar misal perumpamaan, melain-
kan dengan merasakan sedalam-dalamnya, sehingga menafsirkannya pun
sudah sukar, sebab kata-kata lidah insani tidak cukup kaya buat menjelaskan
hakikat yang sebenarnya itu.

Di Mana Tempat Menggosok Hati?

Pada ayat berikutnya, ayat 36, Tuhan menunjukkan di mana tempat peng-
gosokan intan jiwa itu, ialah di rumah-rumah suci tempat menyembah Allah, di
mesjid tempat menjunjung tinggi namaNya dan mengingatNya, baik dengan
hati ataupun dengan lidah. Bersembahyang, bertasbih menjunjung tinggi ke-
sucianNya di waktu pagi dan di petang hari.

Pada waktu melatih jiwa mendekati Tuhan dengan melakukan Shalat itu,
bebaskan jiwa dan lepaskan diri pada pengaruh benda, pangkat kebesaran dan
kekayaan, jual-beli dan untung rugi, demikian tersebut dalam ayat 37. Se-
hingga walaupun berniaga berjual-beli terus juga, dia dilaksanakan hanyalah
karena termasuk zikir kepada Allah, karena Tuhan yang memerintahkan.

Itulah beberapa laki-laki sejati yang telah menyediakah dirinya untuk
Tuhan. Mereka mendirikan sembahyang dan mereka pun mengeluarkan zakat.
Dia menyediakan diri dan senantiasa berlatih, supaya hati ini keras lebih keras
daripada waja. Tidak merasa gentar ataupun takut menghadapi perkisaran hari
dan masa, tidak gentar melihat turun dan naiknya pasang zaman. Dan peng-
lihatannya tidak terpesona oleh warna-warna yang palsu. Dia telah mendapat
inti dari cahaya itu, dia tidak terikat lagi oleh kulit.

Di sini nampak jelaslah betapa tinggi fungsi mesjid bagi pemupuk iman.
Mesjid bukanlah tempat lari karena tidak tahan menentang cahaya. Mesjid ada-
lah tempat memulai langkah keluar untuk menyauk cahaya. Baik secara ke-
nyataan ataupun secara simbolik (perlambang). Dimulai di waktu pagi sedang
fajar mulai bersinar diikuti lagi di waktu petang hari, menjelang malam. Siang
hari jasmani menikmati cahaya dengan pancaindera, malam merasai per-
benturan di antara cahaya hati dengan cahaya Nur-Hidayat. Sebab itu —
hanyalah Islam agaknya — yang menyuruh Mu’'min bangun tengah gelap
malam, untuk menikmati cahaya itu.

Akhirnya Tuhan menegaskan pada ayat 38, bahwa ganjaran akan segera
diberikanNya. Ganjaran, yang tidak seimbang di antara kecilnya amal dengan
besar ganjarannya itu. Ditambah lagi dengan berbagai aneka anugerah, dan
diberi pula rezeki dengan tidak berbatas (tidak ada limit).

Adakah orang yang telah mencapainya? Mendapat pahala lebih besar dari-
pada amal? Ditambah dan ditambahi lagi dengan kurnia yang lain? Diberi pula
rezeki yang tiada terhitung banyaknya?
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Ada! Tetapi kalau jiwa Anda masih terikat oleh penilaian sesuatu dengan
benda lahir, niscaya Anda tidak akan menampaknya. Kalau jiwa kita telah ter-
gosok, sebagaimana tergosoknya jiwa Muhammad s.a.w. dengan berbagai
penderitaan, ataupun jiwa daripada para pengikutnya yang setia sampai hari
kiamat, kita akan melihat orang yang kaya itu, walaupun orang lain tidak me-
nampaknya. Dan kita pun akan melihat orang yang serba sengsara, miskin dan
papa, padahal dia tinggal dalam rumah gedung yang mewah, mobil yang ber-
kilat, dan apa yang dikehendaki didapat. Cahaya terang semata-mata didapat-
nya hanyalah dari matahari, namun dari dalam jiwa sendiri yang memancar

hanyalah gegelapan belaka.

(39) Dan orang-orang yang me-
nampik, segala amal usaha
mereka adalah laksana gejala
panas (fatamorgana) di gurun
tandus, orang-orang yang ke-
hausan menyangka bahwa itu
adalah air. Tetapi bilamana dia
telah datang ke tempat itu, tidak
suatu jua pun yang mereka
dapati. Di sanalah dia berjumpa
Tuhan di samping usahanya,
maka dibayar penuhlah oleh
Tuhan perhitungan orang itu,
dan Allah adalah Maha Cepat
Memberikan perhitungan.

(40) Atau laksana gelap-gulita di
lautan dalam, dipukul gelom-
bang demi gelombang, di atas
bergumpallah awan, kegelapan
tindih bertindih, sehingga bila
dikeluarkannya pun tangannya,
sukarlah dia dapat melihatnya.
Dan barangsiapa yang tidak di-
anugerahi cahaya oleh Tuhan,
tiadalah dia akan mendapat
cahaya lagi.
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(41) Tiadakah kau

(42)

(43)

(44)

Surat An-Nur (Ayat 39-46)

lihat, bahwa
kepada Tuhan itulah bertasbih
(memuji)  penghuni-penghuni
segala langit dan bumi, demikian
juga burung-burung vyang ter-
bang berbondong-bondong di
udara. Semua itu telah tahu
bagaimana cara mereka memuja
(sembahyang dan berdoa) dan
bertasbih  kepadaNya. Dan
Tuhan Allah amat mengetahui
apa jua pun yang mereka kerja-
kan.

Dan kepunyaan Allahlah keraja-
an langit dan bumi itu. Dan
kepada Allahlah semuanya akan
kembali.

Tidakkah engkau lihat, betapa
Tuhan Allah menghalau-halau-
kan awan, kemudian dikumpul-
kanNya menjadi satu tumpukan,
maka engkau lihatlah hujan pun
keluar dari celah-celah awan itu.
Dan diturunkanNya pula dari
langit gunungan, yang di dalam-
nya ada salju, ditumpahkanNya
kepada barangsiapa yang dike-
hendakiNya dan dipalingkanNya
pula daripada siapa yang di-
kehendakiNya. Kadang-kadang
nyaris sambaran kilatnya mem-
butakan penglihatan.

Dipergilirkan Allah malam dan
siang.  Sesungguhnya yang
demikian itu menjadi tamsil-
ibarat orang-orang yang ber-
pandangan tajam.
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(45) Dan Allah telah menjadikan tiap- k= o g D B
tiap binatang itu daripada air. Di r_f._: sl 0 i P L}g e
antaranya ada yang berjalan di - 4
atas perutnya, dan ada pula yang AL S s
berjalan di atas kedua kakinya, s.S‘:‘c-u'. > ‘f’,‘b Cy' LS‘:‘C- v
dan ada pula yang berjalan di ¢
atas kaki empat. Allah menjadi- \ g O
kan apa yang dikehendakiNya. @) E}\c ST - ¢ ‘,) e f‘:}‘

Sesungguhnya Allah  adalah ¢ ,
Maha Kuasa atas setiap sesuatu. ;{9: uK Q}‘ .&T O\g s L:A_Lc g “

(46) Sesungguhnya telah Kami turun- s, . vt s wderk w5 2%
kan ayat-ayat untuk memberikan by Clas oB 1% Cdy) ua
penjelaskan. Dan Allah jualah £ < #
yang menganugerahkan petun-
juk kepada siapa yang la kehen-
daki. menuju jalan yang lurus.

Menempuh Perjalanan Hidup

Alamat Kasih Tuhan kepada hambaNya diutusnya para Nabi dan RasulNya
dan mereka pun diberi pula bekal berjuang, yaitu Wahyu llahi yang tersimpul
dalam Kitab Suci. Penutup segala Nabi dan Rasul itu, ialah Muhammad s.a.w.,
membawa petunjuk al-Quran. Tetapi ada insan yang tidak mau menerima
kebenaran itu, mereka kafaruu. Mereka menampik ajakan Tuhan yang dibawa
Nabi itu dan mereka mencoba berjalan sendiri yang hanya berpedoman
kepada peribadinya.

Mereka pun berjalan dan mereka hendak mencari sendiri kebenaran itu. Di
tengah padang pasir yang luas dan gurun yang tandus, dalam perjalanan yang
sejauh itu, tidak tentu di mana ranah akan berhenti, sedang hari panas amat
teriknya, dia pun haus. Tiba-tiba di tengah padang itu dia pun melihat air ter-
genang, jernih, sehingga baru melihatnya saja sejuklah rasa badan, belum lagi
diminum. Perjalanan pun diteruskan, air itu kelihatan juga. Tetapi mana yang
telah ditempuh tidaklah didapati air, melainkan pasir jua. Bertambah teriknya
panas, bertambahlah jelas kelihatan air itu, tidak berapa jauh lagi. Bertambah
diri haus, bertambah diperjelaslah air itu oleh khayal fatamorgana.
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Di mana kiranya air itu? Tidak ada. Tetapi ada nampak oleh mata.
Memang, jelas nyata kelihatan oleh mata, apatah lagi oleh mata orang yang
haus. Namun dia selamanya tidak ada. Itu hanya gejala panas. Dia memang
menyerupai air nampak dari jauh, tetapi selamanya dia tidak ada. Setelah kaki
si musafir yang haus itu jauh terencah ke tengah padang pasir tandus itu, se-
hingga sama jauhnya yang akan dituju dengan ranah yang telah ditinggalkan,
di situ dia bertemu dengan kenyataan. Yaitu bahwasanya yang dikejarnya ber-
payah lelah itu tidak lain daripada khayal bayangan. Apabila dia telah menemui
kenyataan, artinya dia telah bertemu dengan kebenaran Ilahi, yang sedianya
tidaklah tenaganya akan habis percuma demikian rupa kalau sejak semula di-
sadarinya peringatan yang diberikan Tuhan.

Kekafirannya pada permulaan melangkah, tampik-tolaknya terhadap
seruan llahi, sekarang telah diterimanya kontan balasannya. Mungkin dia mati
tersungkur di tempat itu, bukan minum air, tetapi makan pasir yang disangka-
nya air. Dan mungkin juga lekas dia sadar, tetapi sudah terlambat. Dan kalau
Tuhan kasihan kepadanya, mungkin dia diberi kekuatan sedikit lagi. sekedar
untuk melepaskan dirinya dari tempat yang amat berbahaya itu, agar dia men-
dapat air yang sebenar air. Namun demikian, alangkah mahal bayaran yang
harus dibayarnya karena hanya menurutkan kata hati, tipudaya mata dan
tekanan haus.

Atau laksana orang yang belayar di lautan luas. Pada mulanya angin
tenang saja. Maka siang pun bergantilah dengan malam, tiba-tiba terjadilah
taufan di lautan.

Allahu Rabbi gelap langit, gelombang pun besar gulung bergulung, se-
hingga bahtera yang ditumpang sudah laksana sebuah sabut kecil saja diayun
dibuaikan ombak. Melihat ke langit, awan pun gelap, sebuah bintang pun tak
kelihatan. Tindih bertindih awan datang, lapis berlapis, yang menjadikan
keadaan sekitar bertambah gelap. Tidak kelihatan tanah daratan samasekali,
untuk menumpahkan harapan. Jangankan tanah darat, sehingga tangan sendiri
pun dicoba merentangkan ke udara, sukarlah dapat dilihat. Aduh, bagaimana-
lah perasaan pada waktu itu!

Tidak ada cahaya lain pada waktu itu. Cahaya hanya didapat dari dalam
hati sendiri, yaitu hati yang diberi anugerah cahaya oleh Tuhan. Adapun orang
yang telah padam suluhnya di dalam, tidaklah selamanya akan mendapat jalan
keluar dari kesulitan itu. Jika orang kehausan mati tenggelam dalam timbunan
pasir, maka orang yang belayar di laut dalam itu pun akan mati tenggelam
dalam hempasan ombak.

Inilah dua macam manusia dalam perjuangan hidup dalam segala zaman.
Yang pertama berjalan di jalan terang siang hari, matanya terbuka, tetapi per-
timbangan batin tidak ada. Yang salah disangkanya benar karena dia ditipu
oleh penglihatan mata, padahal mata hanya satu alat saja di antara lima panca-
indera. Alat dari batin yang akan menimbang segala yang dilihat dan didengar,
diraba dan dirasa. Ditangkap apa yang dilihat oleh mata, lalu dipertimbangkan
oleh hati sanubari.
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Adapun golongan yang kedua pengalamannya sudah jauh lebih maju dari
golongan orang yang mengembara di siang hari bolong itu. Dia belayar ke
tempat yang lebih sulit, dia mempunyai banyak keberanian, tetapi dia ber-
lawanan dengan keadaan sekelilingnya. Dia tidak mempunyai upaya buat
mengatasi kegelapan alam sekeliling itu. Ombak besar dengan apa ditahan?
Awan gumpal bergumpal, sehingga cahaya bintang pun tak nampak, dengan
apa hendak diseruak mencari cahaya untuk menjelaskan ke mana arah haluan
yang akan dituju?

Di ujung ayat 40, Tuhan menegaskan, bahwa “barangsiapa vang tidak
dianugerahi oleh Tuhan dengan cahaya, tidaklah dia akan mempunyai cahaya
selama-lamanya.”

Adapun belayar di malam gelap yang sekali itu, hanya bergantung kepada
belas-kasihan Tuhan belaka. Ada yang kapalnya pecah berantakan, bertimbun-
lah bangkai besok paginya di tepi pantai. Tetapi ada juga yang kapalnya tahan,
sehingga beberapa saat kemudian langit cerah kembali, dan pengalamannya
semalam dijadikannya pelajaran pahit buat meneruskan pelayaran menuju
ranah tujuan. Bayarannya pun mahal.

Boleh orang berkata bahwa pengalaman hidup manusia dapat mengajar-
nya untuk berlaku hati-hati dalam melanjutkan perlangkahan. Tetapi tidakkah
pengalaman orang yang telah terdahulu, nenek dan moyang, dapat dijadikan
pengajaran oleh anak dan cucu yang datang di belakang? Bukankah al-Quran
itu menunjukkan juga kisah suka-duka ummat terdahulu, sehingga sebagian
besar daripada kepahitan hidup dapat dielakkan?

Hidup adalah pengembaraan di padang pasir yang tandus. Kadang-
kadang ada juga tersimpan air di perut bumi, air yang sebenarnya air, tetapi kita
tidak tahu di mana tempatnya. Kita mesti belajar mencarinya.

Hidup adalah pelayaran di laut lepas, ada masanya angin tenang, Selatan
jadi, hingga bahtera bagai pucuk dilancarkan, dan kita pun tidak tahu bahwa
badai besar akan datang dengan tiba-tiba.

Kemungkinan-kemungkinan dalam musafir ataupun dalam belayar mesti
akan terjadi. Baik atau buruknya kita kaji. Oleh sebab perjalanan itu amat sulit,
seyogyanya kita menerima petunjuk (hudan) dan jangan menampik atau mem-
bangkang (kufur). Dan selalu bermohon ditunjuki dalam perjalanan itu.

PR : ’} A b w { 2
fiﬁ-vai\ DJGAIENY
“Tunjukilah kami jalan yang lurus.”

Ikhtiar Mencari Petunjuk

Pada ayat selanjutnya (41) ditanyakan, tidakkah engkau tahu bahwa segala
vang di langit dan segala yang di bumi, bahkan segala burung yang terbang
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berbondong di udara pun mengucapkan tasbih memuji Tuhan? Tidakkah
engkau tahu dan tidakkah engkau melihat bahwa penghuni bumi dengan jenis-
nya masing-masing sudah tahu sendiri bagaimana mereka berdoa, bagaimana
mereka sembahyang dan bagaimana mereka bertasbih?

Tadi sudah dikatakan bahwasanya yang sebenarnya melihat bukanlah
mata, tetapi perasaan batin kita yang halus. Maka hanya semata-mata alat buat
menerima kesan dari luar diri untuk dipantulkan ke dalam diri yang sebenar diri.
Di antara kelima pancaindera adalah dua yang sangat aktif buat “menangkap”
kesan luaran itu, yaitu penglihatan mata terhadap warna-warni dan susunan
dan pendengaran telinga buat mendengarkan susunan irama bunyi. Kalau hati
gelap, betapa pun terang mata dan nyaring telinga. tidak akan ada yang
nampak dan terdengar.

“Barangsiapa yang tidak dijadikan padanya Nur oleh Allah. tidak dia akan
beroleh Nur.”

Kalau mata hati telah bercahaya akan kedengaran dan kelihatanlah
beberapa isi langit dan bumi bertasbih memuja Tuhan.

Beethoven, walaupun telinga tuli. dia mendengarkan musik alam memuja
llahi, lalu disusunnya menjadi noot musik. Copernicus berkata, setelah dia
merenungkan perjalanan bintang-bintang di langit. bahwasanya dia men-
dengarkan musik dari bintang-bintang itu. Einstein setelah mengaji alam se-
dalam-dalamnya, sampai kepada urusan atom dan teori “relatif'nya yang ter-
kenal, telah sampai kepada kesimpulan, bahwa Tuhan memang ada. Dia pun
sujud dengan penuh kesyukuran karena dia telah “melihat” lagi bahwa di balik
angka-angka dan rumusan memang ada angka SATU yang mutlak.

Apabila telah dilihat alam seluruhnya dengan mata hati akan terasalah
bahwa kita manusia ini tidaklah seorang diri dalam dunia ini. Semuanya ber-
nyanyi memuja Tuhan, nyanyian yang suci dan kudus. Hatta burung-burung
yang terbang di udara pun, burung-burung yang berbondong pindah dari
Selatan ke Utara atau sebaliknya, adalah mencari perlindungan Ilahi untuk
memelihara hidup. Burung Pinguin yang terkenal berbondong di lautan Utara
beberapa ekor melompat ke dalam air di celah-celah gunungan salju untuk
mengetahui apakah air es sudah mulai mencair. Dan lawa-lawa betina me-
ngandung beratus-ratus anak dalam telurmya. Selama telur belum menetas, dia
tidak mempunyai daya apa-apa buat mencari makan. Satu-satunya persediaan
makanannya hanyalah jantannya yang menyediakan diri buat menjadi makanan
si betina selama dia mengerami terus itu. Si betina makan dari kuduk jantan-
nya, sehingga si jantan mati sampai kering tubuhnya. Di atas kerangka tubuh si
jantan, si betina hidup. Dan sehabis persediaan makanan itu, telur pun me-
netas, berserakan beratus-ratus anak lawa-lawa menyambung hidup ayahnya.
Semuanya itu adalah alamat tasbih dan ketaatan kepada Maha Pencipta.

“Masing-masing telah tahu sendiri sembahyangnya dan tasbihnya.”

Nabi kita Muhammad s.a.w. kerapkali mengatakan kepada sahabat-
sahabatnya, sehingga beliau pun mendengar bunyi tasbih yang diucapkan oleh
pasir-pasir yang bergerak di atas bumi. Dan Daud a.s. pun bila beliau mementil
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kecapinya yang terkenal, maka burung-burung di udara pun tertegun sedang
terbang, lalu berhenti buat bersama-sama mengucapkan tasbih kepada Tuhan.
Oleh sebab itu maka: “Bagi Allahlah seluruh kekuasaan di semua langit dan
bumi dan kepadaNya jua kita semuanya akan pulang kembali.” (ayat 42).

Kemudian itu pada ayat yang 43 Tuhan menyuruh memperhatikan lagi
betapa Tuhan menghalau-halaukan dan menghimpunkan awan yang berserak
dengan timbangan aliran angin dan udara, kemudian menjadikannya suatu
tumpukan.

Setelah awan yang bergerak itu terkumpul, timbullah mega yang mendung
dan hitamlah dia karena mengandung hujan, maka keluarlah hujan dari celah-
celah awan itu. Kadang-kadang turunlah dari langit itu; dan langit di sini ialah
apa yang di atas kita. Turunlah segumpalan awan besar laksana gunung, me-
ngandung salju. Ditumpahkannya ke atas suatu bagian yang dikehendakiNya.
Kadang-kadang kita telah mengharap dia akan jatuh di bumi kita sebelah sini,
karena tanam-tanaman sudah sangat kering tiba-tiba dia jatuh di tempat lain.
Maka kedengaran guruh dan guntur, dan kilat pun sabung-menyabung, demi-
kian dahsyatnya hingga mata pun bisa silau memandangnya.

Memang, apabila kita naik kapal udara dalam perjalanan yang jauh, benar-
benar kelihatanlah kadang-kadang awan itu besar dan tinggi laksana gunung,
bahkan lebih besar dari gunung, maka terasalah kecil kapal terbang yang kita
tumpangi itu di celah awan-gumawan. Awan-awan laksana gunung itulah per-
sediaan yang disediakan Tuhan buat hidup kita di atas dunia fana ini, karena
kita senantiasa memerlukan air.

Lalu dipergilirkannya pula di antara malam dengan siang (ayat 44). Setiap
pagi datang dan senja pun datang. Matahari terbit dan matahari terbenam,
semuanya dalam ikatan peraturan yang teliti, sehingga bukan pergiliran siang
dan malam itu yang harus diakurkan dengan arloji kita, melainkan arlojilah
yang harus diakurkan dengan dia. Sebab giliran siang dan malam pun bertali
dengan pergantian musim, kadang-kadang malamnyalah yang panjang dan
kadang-kadang siangnya. Setiap hari, setiap kita melalui pergiliran siang dan
malam itu, hati yang membatu membiarkan dia berjalan sejalannya, namun
hati yang telah diberi cahaya dapatlah menghitung umurnya berapa yang telah
terpakai. Yang telah terpakai dari jumlah hari, siang dan malam dan menjadi
bulan, bulan bergulung menjadi tahun, dan tahun pun dijumlahkan pula. Yang
telah terpakai dapat diketahui, tetapi berapa lagi yang tinggal tidak ada kita
yang tahu.

Di ujung ayat, Tuhan sekali lagi memberi ingat, bahwasanya perenungan
terhadap pergantian malam dan siang itu, dan segala soal yang bertalian
dengan itu hanyalah dapat ditangkap oleh manusia-manusia yang mempunyai
pandangan tajam. Adapun orang yang hidupnya hanya sehingga memikirkan
makan, atau memperhambakan diri kepada semata-mata benda, kasarlah
perasaannya dan tidaklah dia akan dapat merenungkan rahasia besar yang ter-
kandung dalam edaran malam dan siang itu.
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Pada ayat 45 Tuhan menyatakan bahwasanya seluruh binatang yang
melata di atas bumi ini, Allah jadikan semuanya daripada air. Kemudian itu ber-
ansurlah tercipta binatang melata itu, yang dalam bahasa Arab — sebagai ter-
sebut dalam ayat, disebut Daabbat, arti asalnya ialah merangkak dengan
perutnya — seumpama ular dan serangga yang halus-halus, dan ada yang ber-
jalan atas dua kaki, sebagai manusia dan burung termasuk ayam dan itik, ada
pula yang berjalan atas empat kaki, yaitu rata-rata binatang-binatang yang
sering kita lihat. Semuanya itu dijadikan atas kehendak Allah belaka, bukan
terjadi dengan kebetulan.

Niscaya orang yang telah menumpahkan minatnya kepada asal kejadian
hidup ini, dipertalikan dengan Teori Evolusi yang dikemukakan Darwin serta
sarjana-sarjana yang lain, sudah dapat memahamkan ayat ini setelah mem-
pelajari Ilmu Kehidupan itu. Memang menurut teori para ahli setelah mengada-
kan riset dan penyelidikan, bahwasanya unsur yang asasi dari permulaan
tumbuhnya hidup dalam alam dunia ini ialah air. [Imu Alam moden menyata-
kan bahwasanya asal mulanya ialah laut, dan dengan evolusi sekian juta tahun
mulailah tertampak hidup itu pada lumut. Sampai sekarang masih dapat dilihat
kehidupan itu batu karang, beransur-ansur menjadi tumbuh-tumbuhan. Akhir-
nya kemajuan lumut dan tumbuh-tumbuhan laut itu menjelma menjadi lokan-
lokan, evolusinya terus kepada binatang melata yang dinamai serangga, kemu-
dian melanjut menjadi ikan, sehingga dapat kita lihat peralihan dari ikan
menjadi burung pada ikan terbang yang biasa kelihatan di lautan.

Ada binatang serangga, ada ular yang menjalar, ada kuda yang berlari, ada
manusia yang berjalan atas dua kaki, ada kera dan monyet yang hidup sebagai
akhir dari kemajuan binatang dan awal dari pertumbuhan insani. [lmu Penge-
tahuan tentang ini bisa diperpanjang dan penyelidikan bisa diteruskan, tidak
ada halangannya. Tetapi ingatlah bahwasanya tingkatan-tingkatan yang di-
tempuh oleh evolusi alam itu adalah berpangkal dari satu sumber, yaitu Kudrat
llahi. Di ujung ayat diperingatkan hal ini: “Sesungguhnya Allah adalah Maha
Kuasa atas segala sesuatu.”

Janganlah sampai berulang sebagai setengah manusia, yang setelah
mendapat ilmu pengetahuan, karena luasnya dan dalamnya penyelidikan, lalu
membelakangi kekuasaan Tuhan dan berani berkata bahwasanya segala
evolusi itu terjadi atas kehendak Alam itu sendiri (Naturalisme). Alangkah
ganjilnya orang yang memegang pendirian itu. Dia kagum karena evolusi itu
teratur sangat, tetapi dia tidak mau tahu bahwasanya adanya teratur adalah
karena adanya yang mengatur.

Beberapa Sarjana Muslim, lama sebelum teori kejadian HIDUP itu di-
sempurnakan oleh Charles Darwin telah menyatakan hasil selidik mereka
tentang kejadian hidup daripada air itu. Ibnu Maskawaihi telah menyatakan
bahwa permulaan terdapatnya HIDUP ialah pada lumut, lama-lama menjadi
tumbuh-tumbuhan, lama-lama menjadi batu karang dan siput-siput, lanjut
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menjadi ikan, lanjut pula menjadi serangga melata, dan jadi binatang. Akhimya
kemajuan binatang terjadi pada kera dan permulaan apa yang dinamai manu-
sia ialah pada bangsa Zanji (suku liar di Afrika). Beliau meninggal di tahun
1030. Kemudian itu lbnu Khaldun pun menyatakan pula hasil renungannya
melanjutkan teori pertama itu, dan beliau meninggal tahun 1406. Lama se-
belum disempurnakan oleh Darwin di abad kesembilanbelas.

Oleh sebab itu sesuailah pendapat kita, pengarang Tafsir ini dengan kesan
yang pernah dinyatakan oleh Abbas Mahmoud Akkad, Pujangga Arab yang
terkenal itu, bahwa kenyataan-kenyataan yang tertulis dalam al-Quran sebagai
Wahyu, hormatilah sebaik-baiknya dan penafsiran janganlah dijadikan mutlak.
Dan menyelidiki serta memperdalam ilmu pengetahuan alam janganlah ter-
henti, melainkan selidiki terus. Karena kadang-kadang setelah kita mendapat
kemajuan ilmu pengetahuan, kita dapat membuka rahasia yang baru dan inti-
sari al-Quran, yang tadinya karena kepicikan pengetahuan kita belum kita
ketahui betapa rahasianya.

Lantaran itu pula maka ayat 46 dapatlah kita rasakan dengan mesra:

“Sesungguhnya telah Kami turunkan ayat-ayat untuk memberikan pen-
jelasan. Dan Allah jualah yang menganugerahkan petunjuk kepada siapa yang
la kehendaki, menuju jalan yang lurus.”

Maka dihasunglah kita oleh ayat ini supaya selalu mempertinggi penge-
tahuan kitatentang alam (Natuur Wetenschap), karena bertambah banyak yang
kita ketahui tentang alam sekeliling kita, bertambah mantap mendalam iman
kita akan kekuasaan llahi. Dan bertambah memancarlah Nur dari dalam hati
kita melihat alam, karena dia telah disinari oleh pelita yang ada dalam hati kita.

Titov, Kosmonout Rusia itu, yang hanya seorang proef (percobaan) saja
dari sarjana yang menyelidiki rahasia ruang angkasa, artinya bukan dia sendiri
sarjananya, berani mengatakan bahwa dalam waktu dia dilontarkan ke ruang
angkasa, sudah dicobanya mencari Tuhan dengan alat radarnya yang lengkap;
tidak bertemu! Padahal orang yang lebih alim dari dia, yaitu Einstein, dengan
segala kerendahan hati mengakui adanya Tuhan sebagai Pengatur (Mudabbir)
dari alam ini juga sebagai Penjaga yang tidak pernah lalai lengah di dalam
memelihara keseimbangan (Muhaimin).

(47) Mereka berkata: Kami percaya /,/‘, g gp W= o Sdew
kepada Allah dan Rasul dan Lably ‘J)‘”)L’ AL Ll Oy
kami pun patuh. Tetapi sehabis T
(pengakuan itu) sebagian me-

reka berpaling. Dan orang-orang V“" "\""u‘ ("?"‘ B2 L;)"‘ ("
itu bukanlah sebenarnya ber-

iman. @u‘-«-‘ﬂb J.J}\L,}
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(48) Dan apabila mereka diajak
kepada yang dikehendaki Allah
dan RasulNya supaya diputus-
kan hukum di antara mereka,
tiba-tiba  sebagian mereka
menolak.

(49) Tetapi kalau kebenaran itu akan
menguntungkan mereka, mere-
ka pun segera datang menyata-
kan tunduk.

(50) Apakah dalam hati mereka ada
penyakit? Apakah mereka ragu-
ragu? Ataukah mereka takut
kalau-kalau hukum Allah itu
akan merugikan mereka? Demi-
kian juga hukum Rasul? Tidak!
Yang terang ialah bahwa mereka
adalah orang-orang yang zalim
aniaya.

(51) Tidak ada jawaban lain bagi
orang vyang beriman, apabila
mereka diajak kepada Allah dan
RasulNya supaya dilakukan
hukum di antara mereka, hanya:
“Kami dengarkan ajaran itu dan
kami patuhi.” Itulah orang-orang
yang menang.

(52) Orang-orang yang taat kepada
Allah dan RasulNya, disertai
takut kepada Allah dan takwa
kepadalNya, itulah orang-orang
yang akan beroleh kejayaan.

(53) Mereka pun bersumpah “Demi
Allah” dengan sungguh-sung-
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guh, jika engkau perintahkan &

)/ 2o N - o 2 ’)/‘7//

mereka keluar, bahwa mereka 4,}},_, b )y 4 Y Js u"J""S
sungguh-sungguh akan keluar.

Katakan olehmu, tak usahlah s Soor s 3 Lo
bersumpah. Laksanakan saja ‘d}L‘”uJ‘*" "“Tu\
perintah itu, itulah yang lebih

baik. Sesungguhnya Tuhan

Allah Maha Tahu apa jua pun

yang kamu kerjakan.

(54) Katakanlah: Turutilah olehmu Lo Bi, 08 koo, 08 0 2S
perintah Allah dan turutilah QL-; Jy)\ \)"-:L\) ‘NT \)—‘:L‘\ Jj
perintah Rasul. Tetapi jika kamu - - ’
masih berpaling juga, namun >?>«* & L 2rrc et o e o eoEen

Rasul hanyalah semata-mata (:‘\‘;L‘@)L}fbwuy \)Jj

melaksanakan tugas yang di-

bebankan kepadanya, dan ke- V\ J )T&; L:/ si :;.:_:)}:.L) u\)
wajiban kamu pun adalah me- et il

laksanakan pula tugas yang ,.,‘ s e
dipikulkan kepada kamu. Tetapi ‘ u‘-‘-" T
jilka kamu patuhi dia, niscaya

kamu akan mendapat petunjuk.

Dan kewajiban Rasul tiada lain

hanyalah semata-mata menyam-

paikan dengan sejelas-jelasnya.

Iman Sepuhan

Sesudah Tuhan menyatakan arti cahaya iman sebagai pancaran daripada
Nur Ilahi, yang mencahayai langit dan bumi dan sesudah Tuhan menerangkan
pula orang yang meraba-raba di tengah padang pasir karena mengharapkan
air, tetapi hanya gejala panas yang bertemu, sehingga haus tidaklah hilang me-
lainkan bertambah haus, lalu diterangkan Tuhan pula orang yang belayar
dalam samudera hayat, lalu kehilangan haluan dan pedoman karena saking
besarnya badai dan gelapnya hari, sekarang Tuhan menjelaskan lagi betapa
perangai, kelakuan dan sikap hidup orang-orang yang imannya sepuhan
belaka. Iman yang bukan terletak dalam lubuk hati tetapi hanya bermain di
ujung lidah. Pengakuan iman, tetapi tidak berani bertanggungjawab atau peng-
akuan iman yang hanya dinilai dari segi keuntungan diri sendiri.

Di ayat 47 diterangkan permulaan sikap dan sifat orang itu: “Mereka
mengaku percaya kepada Allah dan Rasul, dan mengaku patuh. Tetapi se-
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sudah pengakuan itu sebagian dari mereka berpaling. Mereka itu bukanlah
sebenar iman.”

Mengucapkan dengan mulut mengaku patuh kepada Allah dan Rasul
adalah mudah saja, ialah sukarnya bagi lidah yang tidak bertulang. Tetapi
sebagai akibat konsekwensi daripada pengakuan dengan mulut percaya dan
patuh itu, haruslah terbukti pada perbuatan dan sikap hidup. Seorang ahli
Tashawuf berkata dengan serangkum syair:

d

SFN I CA PSS AN I
SRR 5 N (L I AN AT o 5]

-

“Engkau durhaka kepada Tuhan, padahal engkau menyatakan cinta
kepadaNya.

Ini adalah perbuatan mustahil dan amat ganijil.

dika benarlah cintamu itu, niscaya engkau laksanakan perintahNya.

Karena orang yang tercinta kepada kecintaannya adalah setia.

Sebagai Rukun dari Agama Islam yang pertama ialah mengucapkan Dua
Kalimat Syahadat, naik saksi tiada Tuhan melainkan Allah, dan naik saksi pula
bahwa Nabi Muhammad adalah Utusan Allah. Tuhan menghikayatkan bahwa
orang-orang munafik telah datang ke hadapan Rasulullah dan telah naik saksi
bahwasanya dia, Nabi Muhammad, adalah Rasulullah namun Tuhan bersabda
kepada Nabi:

“Bila datang orang-orang munafik itu ke hadapanmu, mereka naik saksi
bahwa engkau memang Utusan Allah, namun Tuhan tahu bahwa engkau
memang UtusanNya, tetapi Tuhan naik saksi pula bahwa orang-orang munafik
itu adalah pendusta belaka.”

Lantaran itu maka setiap ucapan lidah yang tidak terbit dari rumpun hati
sanubari, meskipun perkataan itu sendiri benar adanya, bohong juga namanya
karena dia berlawanan dengan hati sendiri. Ujian yang paling besar untuk
mengetahui emas tulen iman dengan emas sepuhan nifaq, ialah ketika perintah
datang, atau seketika datang ajakan supaya mereka sedia menerima hukum
yang telah diturunkan Allah dan Rasul, mereka tilik terlebih dahulu adalah
hukum Allah dan Rasul itu menguntungkan bagi diri mereka? Kalau akan
datang keuntungan diri dan peribadi mereka, segera mereka sambut dan
patuhi. Tetapi jika mereka pandang akan merugikan, mereka pun menolak,
atau mencari segala macam dalih untuk mengelak dari perintah itu.

Maka datanglah pertanyaan (ayat 50): Apakah gerangan sebabnya? Apa-
kah dalam hati mereka ada penyakit? Ataukah mereka ragu-ragu? Ataukah
mereka takut kalau-kalau hukum itu akan merugikan mereka? Demikian juga
Hukum Rasul?
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Memanglah dalam jiwa itu ada penyakti, sebab yang menguasai jiwa
mereka tidaklah kebenaran yang penuh. Hawanafsu mereka sendiri lebih me-
nguasai jiwa mereka, sebab itu segala yang mereka pandang tidaklah mereka
ukurkan kepada kehendak Allah dan Rasul, tetapi mereka ukurkan kepada
kehendak nafsu itu. Pengaruh hawanafsu atas jiwa, samalah hebat bahayanya
dengan penyakit kanker atas jasmani. Kanker hendak menegakkan daulat
sendiri di dalam daulat badaniyah. padahal darah yang diisapnya ialah darah
yang dalam jantung itu juga. Dia hendak mendirikan “negara” dalam negara.
Niscaya hancurlah jasmani yang hanya satu itu untuk menampung dua daulat.
Daulat Kebenaran llahi yang hakiki dengan daulat dorongan hawanafsu tadi.
Begitulah pula jiwa manusia apabila tujuan hidupnya dan kepercayaannya
tidak jelas hanya satu atau disatukan (Tauhid). Meranalah, sakitlah jiwa sendiri
lantaran kepecahan tujuan itu di antara kehendak Tuhan dengan kehendak
hawanafsu,. sehingga selalu nampak kehendak Tuhan dengan kehendak hawa-
nafsu, sehingga selalu nampak pertentangan dalam diri sendiri, pertentangan di
antara kebenaran di lubuk hati dengan ucapan pada lidah.

Apabila jiwa telah sakit, sebagai sebab yang pertama niscayalah timbul
akibat penyakit yang kedua, yaitu ragu-ragu. Perjalanan orang yang ragu selalu
“anggung gaya”, daripada pergi. surutlah yang lebih, payah mencari suatu pen-
dirian dan bimbang mengambil suatu keputusan, karena kepercayaan kepada
Tuhan hanya dari leher ke atas, bukan pengakuan dari lubuk jiwa. Lantaran itu
tentu saja mereka hendak menengok-nengok dahulu, adakah gagasan hukum
Tuhan itu akan memberikan keuntungan kepada mereka atau merugikan?

Kejadian seperti ini selalu bertemu dan akan selalu bertemu di dalam
ummat menegakkan suatu cita-cita perjuangan yang suci murni. Bahkan se-
ketika Rasulullah dan sahabat-sahabatnya berhijrah dari Makkah ke Madinah,
karena bercita-cita hendak menegakkan perumahan utama dan sendi pertama
dari Islam, berpuluh sahabat-sahabat yang beriman meninggalkan rumah-
tangga, hartabenda dan kaum kerabat yang dicintai, karena didorong oleh cita
yang besar itu. Tetapi dalam orang berbondong pindah itu, meninggalkan
hartabenda dan akan menempuh kehidupan yang masih belum tentu, ada pula
orang-orang yang turut berpindah, terdaftar sebagai “muhajirin” pula, padahal
dengan maksud lain. Ada yang karena sudah berjanji hendak kawin dengan
kekasihnya dan ada pula karena urusan dunia yang lain. Maka orang-orang
beriman berpindah dengan wajah muram, perjuangan batin di antara cita-cita
mulia dan panggilan iman, dengan harta kekayaan yang ditinggalkan di
Makkah, namun orang-orang yang “menumpang riak dalam gelombang” itu

berpindah sambil tersenyum-senyum.

Di dalam setiap perjuangan yang menghendaki keteguhan hati, kekuatan
iman, pastilah membentang pula ke atas orang-orang yang “menengok angin”.
Mengukur perjuangan yang menghendaki pengorbanan jiwa dan raga itu
dengan keuntungan yang akan didapatnya untuk diri sendiri. Dilihatnya akan
kalah perjuangan itu, maka merekalah yang lebih dahulu menekan dan meng-
hantam, tetapu jika dilihatnya akan menang, merekalah yang akan berjalan di
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muka sekali. Itulah yang di dalam bahasa politik disebut “opportunist”, pencari
kesempatan. Dan itu pulalah yang disebut dalam bahasa Arab “intihaziyyin”,
dan disebut dalam istilah agama “orang munafik”.

Diterangkan di dalam ayat 50 itu bahwa orang-orang demikian adalah
yang lalim, zalim, aniaya. Kata-kata zalim diambil dari rumpun bahasa Zhulm,
menjadi zhulumat, artinya gelap-gulita. Salah perhitungan dari pangkal, sampai
ke ujung salah juga. Tegasnya, jiwa mereka sendirilah yang gelap. Tidak ada
apa-apa di dalamnya, sebab itu jika keras goncangannya, ialah alamat karena
dia tidak penuh, dan jika keras riaknya ialah karena dia dangkal.

Pada ayat 51 dijelaskan perbedaan jiwa yang demikian dengan jiwa orang
yang beriman. Adapun orang yang beriman kepada Allah dan Rasul, apabila
sekali saja datang kepadanya ajakan supaya segera dijalankan sepanjang
hukum Allah dan Rasul, maka dengan sikap yang tegak dan tangkas mereka
menjawab: “Kami dengar perintah itu dan kami patuhi.”

Itulah orang yang menang! Mengapa mereka menang?

Mereka telah dapat membangun keyakinan hidup., mereka telah ada
pegangan, vaitu ALLAH. Tiada lain, tiada dua. tiada tiga. Dan Allah pula yang
memerintahkan kepadanya supaya di dalam taat setiap kepada llahi itu hen-
daklah turuti perjalanan Utusan Tuhan dan turuti Wahyu Tuhan yang disampai-
kan oleh Rasul itu, dia pun bersedia berjalan melangkah di atas jejak Rasulul-
lah, dengan tidak ada keraguan lagi.

Mereka telah menang menghadapi hawanafsu dan kehendak sendin,
mereka telah menang menghadapi segala halangan dan rintangan dalam
melangkah menuju hanya SATU, yaitu Ridha Allah. Sebab itu jiwa mereka
tidak berpecah, tidak berlawan di antara mulut dengan hati. Mereka telah
mempunyai satu pandangan saja dan satu keuntungan saja. yaitu keuntungan
rohani. Di dalam ayat 52 dijelaskan bahwa taat-taat kepada Allah dan Rasul,
takut serta takwa kepada llahi, itulah dia kejayaan sejati. Adalah suatu kejaya-
an yang sejati apabila seseorang tidak merasa diperintah lagi oleh yang lain,
kecuali oleh Allah. Adalah suatu kejayaan yang tiada taranya apabila harta-
benda dunia ini tidak lagi mengikat hati kita melainkan bulat menuju kepada
Allah. Sebab itu dia tidak pernah merasa ragu melalui perjalanan hidup.

Maka orang yang kosong daripada keyakinan hidup dan iman, miskinlah
dia walaupun dia tidur bertilamkan emas berbantalkan perak. Dia menjadi
penakut menghadapi tanggungjawab, sebab dia tidak mempunyai peng-
harapan.

Kita mengakui diri sebagai Muslim, hendaklah karena Islam kita timbul dari
iman kita. Kalau Islam hanya sebagai sambutan pusaka dari nenek-moyang,
bukan atau belum datang dari lubuk hati, belumlah berarti hidup ini dan belum-
lah akan kita ketahui rahasia dan keuntungan jiwa yang didapat daripadanya.

Sejarah mengakui betapa bangsa-bangsa Badwi yang hidup di padang
pasir yang kering telah dapat mengubah sejarah dunia dengan kegagah-
beraniannya dan telah menanamkan kebudayaan yang tinggi mutunya, se-
hingga telah pernah mendengung suara Allahu Akbar tujuh abad lamanya di
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Semenanjung Iberia (Spanyol dan Portugis) dan telah pernah mendaki pe-
gunungan Pyrene, dan di timur telah masuk ke tengah-tengah Benua Asia, dan
meninggalkan jejak yang tidak sanggup zaman — sampai sekarang — meng-
hapuskannya. Arnold Toynbee, ahli sejarah terkenal bangsa Inggeris itu me-
ngatakan bahwa kebangunan Islam adalah termasuk revolusi besar dalam
sejarah ummat manusia.

Revolusi itu adalah revolusi Tauhid menentang syirik, revolusi “Allah Maha
Besar” menghadapi berbagai macam berhala, revolusi dari jiwa yang bebas
dari pengaruh alam melawan jiwa yang diikat oleh perdayaan alam.

Iman atau kepercayaan yang sejati adalah meninggalkan nilai jiwa sendiri,
yang apabila dia telah meresap dalam sanubari, pastilah nyata bekasnya ke-
pada sikap hidup dan pandangan hidup. Karena yang menggerakkan manusia
bukanlah semata nalurinya (instink), tetapi akalnya. Dan akal itu bergerak dan
aktif di bawah pengaruh anutan hidup. Islam adalah akidah kepercayaan.
Kepercayaan menentukan gerak, bukan negatif. Iman seseorang dibayangkan
oleh sikap hidupnya. Seorang yang beriman hanya mempunyai satu tujuan,
vaitu Allah. Sebab itu tidaklah beda, sebab benda itu pecah sifatnya. Maka
orang yang beriman, senantiasa sesuai di antara percakapannya dengan per-
buatannya. Matanya jernih bersinar, sebab tidak dikaburkan oleh keraguan dan
kedustaan. Peribadi seorang Mu’'min tinggi, berwibawa, bersinar. Tidak ada
takutnya hanyalah kepada Allah. Penilaiannya kepada laba dan rugi amat ber-
beda dengan penilaian orang yang diperhamba oleh hartabenda.

Seorang Mu'min merasa rugilah hidupnya ini kalau dia tidak dapat
menundukkan diri kepada hukum yang digariskan Tuhan. Apalah artinya harta-
benda, pangkat, kekayaan dan kebesaran, dan apalah artinya perhiasan dunia
ini kalau sekiranya kita kehilangan harta nyawa yang paling mahal, yang tidak
dapat dihargai dengan uang, yaitu pendirian hidup.

Dengan hati terbuka dan bersyukur dia menerima hukum Tuhan dan
hukum Rasul. Hawanafsunya ditundukkan kepada hukum itu, sebab dia diikat
oleh disiplin imannya.

Kita sebagai orang Islam yang hidup di zaman moden, kadang-kadang
iman kita digoncangkan oleh berbagai macam “isme” yang kadang-kadang
mendatangkan keraguan. Ridha menerima hukum yang ditentukan Allah dan
RasulNya, adalah bukti dari iman yang sejati. Itulah bukti bahwa hakikat iman
telah tumbuh dan terhunjam dalam sanubari. Sebab setengah daripada gejala
iman itu ialah adab, sopan dan santun.

Seorang Mu’'min sudah merasa pasti bahwasanya hukum yang datang dari
Tuhan adalah sebijaksana-bijaksananya hukum, dan tidak ada yang akan me-
lebihinya lagi. Orang yang menolak hukum Allah ataupun orang yang merasa
ragy, adalah orang yang hatinya telah “kemasukan”, itulah dia penyakit.

Hukum Allah mengatasi segala hukum. Kalau aku berkuasa dan bisa men-
ciptakan hukum, yang terlebih dahulu aku fikirkan ialah bagaimana supaya
hukum itu jangan mengenai diriku. Dan kalau aku masuk dalam satu partai,
dan partaiku menguasai negara, lalu mencipta hukum, maka yang lebih dahulu
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aku fikirkan ialah bagaimana supaya hukum yang diciptakan oleh partaiku itu
dapat membungkemkan partai yang kami kalahkan.

Selama dunia masih dunia yang ini juga, dan selama manusia masih
manusia yang ini juga, kepentingan hukum tidak akan beranjak daripada ke-
pentingan golongan yang berkuasa. Sebab itu wajiblah ada hukum yang ter-
tinggi, yang mutlak adil. Itulah hukum Tuhan. Itulah hukum yang tidak berpilih
kasih dan itulah hukum yang tidak untuk kepentingan golongan sendiri. Oleh
sebab itu maka pada ayat 50 dijelaskan bahwasanya orang-orang yang tidak
rela menerima hukum Allah dan Rasul, atau melaksanakan suruhannya dan
menghentikan larangan, adalah orang yang aniaya, orang yang zalim.

Di ayat 53 diterangkan pula bahwa ada orang yang berani bersumpah,
“Demi Allah”, bahwa dia bersedia akan patuh melaksanakan perintah Rasul.
Kalau Rasul menyuruh keluar, mereka bersumpah bersedia hendak keluar.
Dalam ayat ini Tuhan menyuruh peringatkan kepada mereka, tidak perlu ber-
sumpah. Laksanakan sajalah perintah itu. Karena betapa pun besar sumpah
yang kamu ambil, namun Tuhan lebih tahu rahasia yang tersimpan dalam hati
sanubarimu.

Alangkah jauhnya “teropong” yang terkandung dalam ayat ini. Dijelaskan
betapa pun tinggi dan besar sumpah, yang penting ialah kebersihan peribadi
juga. Cobalah renungkan ayat ini dan bandingkan dengan perkembangan
masyarakat. Bukankah setiap orang yang akan diberi jabatan tinggi disumpah
terlebih dahulu, bahkan di negeri kita ini diadakan pula tradisi, bahwa setiap
orang yang tengah disumpabh itu, di belakangnya berdiri seorang “haji” meng-
angkat sebuah kitab suci “al-Quran”, yaitu tradisi yang diwarisi dari Belanda
dan diteruskan oleh pemerintah kita, dan sekali-kali tidak ada dari Nabi
Muhammad s.a.w. ataupun daripada para sahabatnya. Mereka telah ber-
sumpah dengan mengangkat al-Quran, namun yang curang ada juga. Telah
mengucap “Demi Allah”, namun yang korupsi masih ada. Karena semata
sumpah tidaklah akan dapat mengubah peribadi yang kosong dari iman.

Sumpah inilah agaknya yang menjemukan Kemal Attaturk seketika dia
memulai perubahan di Turki. Setiap pegawai diangkat, disumpah “Demi Allah”
itu sudah hilang wibawa kalimatnya. Atau Demi Allah telah dijadikan tameng
belaka daripada peribadi yang bobrok.

Ayat 53 mengatakan dengan tegas: “Tak usah bersumpah, laksanakan saja
perintah. Itulah yang lebih baik.”

Karena Tuhan Maha Tahu apa jua yang kamu kerjakan.

Maka seorang Mu’'min tidaklah banyak sumpah, karena dia jujur dan
percaya kepada dirinya, yang va tetap ya, yang tidak tetap tidak.

Dia percaya kepada dirinya, sebab dia percaya kepada TuhanNya.

Di ayat 54 ditegaskan kembali pendirian seorang Mu’'min sejati, seorang

yang bukan munafik, yaitu supaya taat kepada Allah dan Rasul. Kalau kamu
masih berpaling dan tidak perduli, ketahuilah bahwa Rasul hanya semata ber-
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kewajiban menyampaikan kepadamu, menjelaskan keadaan yang sebenarnya
sedangkan kamu diberi akal budi buat berfikir artinya kamu pun bertanggung-
jawab pula dan berkesempatan buat memikirkan. Maka kalau kerusakan dan
kehancuran yang bertemu karena keraguanmu, janganlah Rasul yang disesali.

(55) Tuhan telah menjanjikan kepada
orang-orang yang beriman di
antara kamu dan yang sudi ber-
buat baik, bahwa sesungguhnya
mereka akan diberi warisan
kekuasaan di muka bumi, se-
bagaimana yang telah pernah
diberikan kepada orang-orang
yang terdahulu sebelum mereka,
dan akan dikokoh-teguhkan ke-
dudukan agama mereka yang
telah disukai oleh Tuhan untuk
mereka. Pun akan ditukar Tuhan
sesudah mereka merasa takut,
menjadi aman sentosa. lalah
karena mereka menyembah
AKU dan tidak mempersekutu-

kan DAKU dengan yang lain.
Tetapi barangsiapa yang ingkar
sesudah itu, merekalah orang-
orang yang jahat.

(56) Dan dirikanlah olehmu sekalian
akan sembahyang dan bayar-
kanlah zakat dan taatlah kepada
Rasul, supaya kamu dianugerahi
rahmat.

(57) Janganlah kamu menyangka
bahwa orang-orang yang Kkafir
itu akan dapat menguasai ke-
adaan di muka bumi ini. Dan
tempat diam mereka ialah
neraka. Sungguh amat buruklah
akhir kesudahan mereka.
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Janji Ilahi Dan Pengharapan

Ayat 55 ini adalah inti tujuan perjuangan hidup. Dan inilah janji dan peng-
harapan yang telah dikemukankan Tuhan bagi setiap Mu'min dalam per-
juangan menegakkan kebenaran dan keyakinan di permukaan bumi ini.

Dan pokok pendirian mesti dipegang teguh dan sekali-kali jangan dilepas-
kan, baik keduanya atau salah satu di antara keduanya. Pertama ialah iman,
atau kepercayaan. Kedua amal shalih, perbuatan baik, bukti dan bakti.

Kalau iman tidak ada haluan pekerjaan tidaklah tentu arahnya entah ber-
akibat baik ataukah berakibat buruk. Iman sebagai telah berkali-kali diterang-
kan adalah pelita yang memberi cahaya dalam hati, menyinar cahaya itu keluar
dan dapatlah petunjuk, sehingga nyatalah apa yang akan dikerjakan. Oleh
sebab itu iman dengan sendirinya menimbulkan amal yang shalih.

Banyak pula amalan yang shalih dikerjakan, tetapi jika tidak timbul dari-
pada iman, bercampur-aduklah di antara yang hak dengan yang batil. Tetapi
kalau keduanya telah berpadu satu, amal shalih timbul dari iman dan iman
menimbulkan amal, terdapatlah kekuatan peribadi, baik orang seorang atau-
pun pada masyarakat Mu'min itu. Maka kepada orang-orang seperti ini, atau
masyarakat seperti inilah Tuhan menjanjikan bahwa mereka akan diberi
warisan kekuasaan di permukaan bumi ini. Kendali bumi ini akan diserahkan
ke tangan mereka, sebagaimana dahulu pun warisan yang demikian telah
pernah pula diberikan kepada ummat yang terdahulu dari mereka.

Dengan sendirinya, apabila kekuatan iman amal shalih itu telah padu satu
dan telah menimbulkan hasil nyata dalam masyarakat, maka agama yang di-
peluk pun menjadi kokoh dan teguh, berurat ke bumi, bercabang ke langit,
tidak dapat diusik dan diganggu orang lagi. Sebab dialah agama yang diridhai
Allah.

Kalau sekiranya selama ini dada rasa berdebar, cemas ditimpa oleh takut,
rasa-rasa akan ditimpa oleh bahaya juga, rasa-rasa agama ini akan diancam
orang juga, sehingga keamanan dalam hati tak pernah ada, namun apabila janji
warisan itu telah dikabulkan Tuhan, rasa ketakutan itu akan hilang dengan
sendirinya dan keamanan tercapai, sebagai ganti dari ketakutan.

Tetapi dasar pokok keamanan itu diperingatkan kembali aleh Tuhan, yaitu
sifat-sifat dan kelakuan yang dipunyai oleh ummat beriman dan beramal shalih
itu. Yaitu mereka hanya beribadat kepada Allah. Mereka tidak mempersekutu-
kan Tuhan dengan yang lain. Selama hal ini masih dijaga terus dan dipelihara,
selama itu pula janji perwarisan itu tidak akan dicabut oleh Tuhan. Tetapi kalau
sesudah itu mereka kafir lagi, menolak dan ingkar lagi, niscaya mereka pun
telah terhitung menjadi orang fasik. Jangan kecewa jika janiji itu dicabut oleh
Tuhan kembali.

Itulah kandungan isi dari ayat 55 itu.

Sebagaimana telah dimaklumi Surat an-Nur turun di Madinah setelah Nabi
dan sahabat-sahabatnya yang setia itu berhijrah dari Makkah, menderita selama
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13 tahun, berperang cita dengan kaum musyrikin, padahal kaum musyrikin itu
sebagian besar bertali darah dan keluarga dengan mereka. Seakan-akan tidak
terbuka sedikit juga pintu pengharapan. Malahan Nabi sendiri pun hendak
dibunuh orang. Sekarang mereka telah berpindah ke Madinah. Pindah atau
hijrah karena keyakinan bukanlah perkara mudah. Hartabenda, rumahtangga,
kampung halaman tempat diri dilahirkan, ditinggalkan karena menuruti suara
kepercayaan, suara iman.

Dan sesampai di Madinah tidak pula segera apa yang dicita-cita itu berdiri.
Ada halangan dari orang Yahudi, ada ejekan dari kaum Munafikin dan ada pula
ancaman dari kaum senegeri yang telah ditinggalkan itu, yaitu kaum Musyrikin
Makkah senantiasa hendak membalas dendam. Ditambah lagi dengan faktor
yang keempat, yaitu orang Rum yang berkuasa telah hampir 700 tahun di
bagian Palestina. Mereka pun cemas melihat kebangkitan ummat baru ini.

Kadang-kadang seakan-akan gelaplah alam sekeliling, seakan-akan tidak
ada titik terang dari luar. Maka datanglah ayat ini memberi peringatan kepada
kaum Muslimin bahwa titik terang itu bukan di luar tempatnya dan bukan dari
luar datangnya. Titik terang itu ada dalam diri kita sendiri.

Masih adakah kita mempunyai kepercayaan? Iman?

Masih adakah kesanggupan beramal shalih? Berbuat baik?

Kalau keduanya ini masih ada, inilah dia kekuatan dan tenaga vital bagi
seorang Muslim atau bagi suatu masyarakat Islam. Karena kekuatan sejati itu
bukanlah pada hartabenda. Hartabenda hanya alat buat mencapai tujuan. Dan
bukan pada banyak bilangan, karena banyak bilangan tidaklah ada faedahnya
kalau kekuatan batin kosong melompong. Golongan yang banyak tidak mem-
punyai cita, sebentar saja dapat dikalahkan oleh golongan yang sedikit yang
mempunyai cita. Dan bukan pula pada senjata. Kekuatan yang sebenarnya
ialah pada yang berdiri di belakang senjata. Tetapi yang berdiri di belakang
senjata itu pun tidak kuat, kalau jiwa yang memegang senjata itu tidak mem-
punyai arah tujuan.

Kehidupan di dunia ini adalah laksana lautan jua, tidak sekali juga terdapat
lautan itu yang tenang. Airnya beriak terus dan bergelombang dan berombak.
Kesusahan terletak dalam kemudahan dan kemudahan pun terletak dalam
kesusahan. Tanyailah sendiri, adakah engkau berbekal? Adakah engkau tahan
menderita?

Di dalam ayat ini dijanjikan dengan tegas, asalkan iman dan amal shalih,
artinya keteguhan jiwa dan daya karya usaha masih sejalin jadi satu dalam jiwa-
mu, namun warisan itu pasti engkau terima. Engkau bukan seorang ummat
Muhammad kalau engkau berputusasa, dan engkau bukan ummat Muhammad
kalau hidupmu tidak mempunyai pengharapan.

Avyat 55 Surat an-Nur inilah pegangan Nabi Muhammad s.a.w. bersama
sekalian pengikutnya dari Muhajirin dan Anshar, selama 10 tahun di Madinah.
Ayat inilah bekal Abu Bakar menundukkan kaum murtad, pegangan Umar bin
Khathab meruntuhkan dua kerajaan besar, yaitu Persia dan Rum.
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Kekuasaan pasti diserahkan ke tangan kita dan agama kita pasti tegak
dengan teguhnya dan keamanan pasti tercapai. Asal iman dan amal shalih juga
dilepaskan dari pendirian.

Hidup itu adalah perjuangan, sekali ombak naik, sekali ombak turun.
Kadang-kadang kita memukul dan kadang-kadang pula kita terpukul.

“Tiba giliran menjadi palu,
hendaklah pukul habis-habisan.
Tiba giliran jadi landasan,
tahan pukulan biar bertalu....... i

Maka daya tahan kita ialah pada iman dan amal shalih.

Sekali Muhammad al-Fatih, pahlawan Turki telah menyeberangi Tanduk
Emas dan merebut Konstantinopel dan meruntuhkan sisa terakhir dari Keraja-
an Byzantium di tahun 1453; seluruh dunia Islam bersorak mengucap syukur.
Tetapi sekali pula kaum Muslimin diusir besar-besaran dan mesjid-mesjid
dijadikan gereja, menaranya diambil penggantungkan lonceng oleh Raja
Spanyol suami-isteri di tahun 1492.

Di tahun 1258 masuklah tentara Mongol dan Tartar ke negeri Baghdad,
sesudah menghancur-leburkan, membunuhi dan membakar negeri-negeri Islam
di Asia Tengah. Mereka hancur-leburkan Baghdad, mereka bakari istana,
mereka lemparkan beribu-ribu jilid kitab-kitab pengetahuan Islam ke sungai
Dajlah, sehingga berubah air sungai itu jadi hitam karena tinta yang luntur, dan
mereka bunuh Khalifah.

Musuh Islam menyangka bahwa habislah Islam dengan runtuhnya
Baghdad dan terbunuhnya Khalifah. Tetapi dalam masa setengah abad saja
sesudah kejadian itu, cucu dari tentara Mongol penakluk itu sendirilah yang
masuk ke dalam Islam, dan cucu-cucunya pula yang mendirikan kerajaan Islam
Mongol di India.

Sejak tahun 1511 bangsa-bangsa Barat Kristen telah menjajah negeri-
negeri Islam. Bangsa Kristen Belanda telah menguasai Indonesia selama 350
tahun. Orang menyangka habislah sudah Islam di Indonesia. Rupanya karena
pengaruh ayat 55 Surat an-Nur ini, tenaga Islam bangkit kembali dan pen-
jajahan hapus sirna.

Negeri-negeri Kristen membantu berdirinya Negara Israel di pusat ke-
budayaan dan peradaban Arab, yaitu Palestina. Lebih satu juta orang Arab
penduduk asli Palestina, terusir dari kampung halamannya. Tetapi kejadian ini
pulalah yang menjadi perangsang buat kebangkitan baru pada tanah-tanah
Arab yang mengelilingi Palestina agar bersatu padu.

Di samping terusirmya satu juta ummat Islam dari Palestina dan hidup me-
numpang-numpang di negeri tetangganya, 75 juta ummat Islam di Indonesia
mencapai kemerdekaan dan 75 juta ummat Islam pula di Pakistan dapat men-
dirikan negara.
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Di dalam memperjuangkan iman dan amal shalih tidaklah selalu kita
bertemu jalan yang datar disirami minyak wangi, kiri-kanan dipasangi gaba-
gaba daun kelapa. Kadang-kadang kita terbentur, sebagaimana Nabi dan para
sahabatnya pun pernah terbentur. Kalau kita gagal sekali atau dua kali, ataupun
kalau kita kalah, bukanlah berarti bahwa yang kita tuju dan kita cita-cita tidak
benar, mungkin cara kita mencapai tujuan yang tidak kena jalannya.

Perjuangan menegakkan cita Islam, mencapai tujuan menjadi penerima
waris di atas bumi, bukanlah kepunyaan satu generasi, dan jumlahnya bukan-
lah sekarang, melainkan menghendaki tenaga sambung-bersambung.

Avat inilah sumber inspirasi buat bangkit.

Maka untuk menguatkan peribadi menghadapi segala kesulitan dan pen-
deritaan mencapai tujuan itu, hendaklah selalu jiwa dikuatkan, sehingga tahan
kena badai dan iman serta amal shalih itu tidak luntur. Cara memperkuat jiwa
itu dijelaskan pada ayat 56:

“Dirikanlah sembahyang dan keluarkanlah zakat dan taatlah, turutilah
Rasul Utusan Allah itu. Moga-moga dengan jalan demikian kamu akan di-
limpahi rahmat.”

Dengan sembahyang, iman tadi diperkuat. Dengan sembahyang, perasaan
vang halus dan cinta yang kudus, kepada Ilahi dijadikan imbangan bagi akal
yang selalu menerawang. Sembahyang memperkuat peribadi, sembahyang
menjadi waktu istirahat untuk mencari kekuatan yang baru. Dengan sembah-
yang, petunjuk pun datang. Sehingga yang gelap terang kembali, karena pelita
telah ada dalam hati.

Apatah lagi dengan sembahyang berjamaah, maka masyarakat selalu
rapat. Sebab di ayat yang lain (Surat asy-Sura, ayat 38) dijelaskan benar bagai-
mana hubungan sembahyang itu dengan kemasyarakatan, dengan musyawa-
rah mengurus urusan-urusan bersama.

/7, e Yo L e 4 {2 w/a/f-’/".{'/
s 1 O3 AL N Iy

),)37//

(YA es2) MMJJJ

“Dan orang-orang yang memperkenankan panggilan Tuhannya, bagi
mendirikan sembahyang, dan segala urusan mereka, mereka musyawaratkan
di antara mereka, dan rezeki yang Kami berikan mereka nafkahkan pula.”

Sembahyang bukan tempat lari, melainkan untuk mencari kekuatan meng-
hadapi tugas, peneguh iman dan memperkuat hubungan (Human Relation).

Sesudah mengerjakan sembahyang hendaklah diiringi dengan membayar
zakat.

Kalau dengan sembahyang memperteguhkan iman, maka zakat adalah
untuk memperteguh amal shalih. Zakat bukanlah semata-mata suatu amal
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sukarela, tetapi suatu kewajiban keagamaan, yang tidak sah keislaman kalau
tidak dengan dia, yakni apabila harta yang dizakatkan itu telah cukup nishab
(bilangan) dan sampai tahunnya. Dengan sebab zakat, seorang Muslim menjadi
orang masyarakat, bukan semata-mata beramal untuk diri sendiri. Dengan
zakat yang kaya membela yang miskin. Dengan zakat penyakit bakhil dapat di-
ubah dari diri sendiri. Kebakhilan adalah penghalang besar bagi menegakkan
suatu cita-cita.

Kemudian itu hendaklah taat kepada pimpinan Rasul. Sebagaimana dalam
ketentaraan, hendaklah taat kepada pimpinan tertinggi. hendaklah tunduk
kepada satu komandan, demikianlah juga beramal dalam Islam militan sifatnya.
Sembahyang lima waktu sehari semalam dengan berjamaah dan bershaf, ada-
lah bibit pertama dari disiplin. Sembahyang berjamaah mempunyai imam.
Seorang Mu’'min tidak boleh takbir sebelum takbir imam, tidak boleh sujud se-
belum sujud imam, dan tidak boleh mengangkat kepala dahulu dari imam. Dan
kemudian dari itu, sehabis sembahyang hendaklah setiap orang berusaha men-
cari kehidupan dan yang mampu memberikan pembagian hasil pencariannya
itu untuk yang lemah dan melarat.

Sebagian pula daripada hasil hartabenda zakat itu hendaklah digunakan
untuk memerdekakan budak dan sebagian lagi untuk Sabilillah, baik untuk
Sabilillah berperang, atau untuk Sabilillah Da‘wah. Dan segala tindak-tanduk
hidup hendaklah diselaraskan dengan tuntunan yang diberikan oleh Rasulul-
lah, Utusan Allah. Jangan mempunyai atau membuat peratarun sendiri, yang
berlainan dengan tuntunan Rasul. Jangan hendak lebih cerdik dari Rasul.

Teknik bisa berubah dari suatu zaman ke lain zaman, Islam pun mengakui
pengaruh ruang dan waktu, (Tathbiqul umuri biz zamani wal makani), dan
Rasulullah pun menyuruh kita mempergunakan akal dan ijtihad buat me-
nempuh segala kesulitan, karena seorang pejuang harus mengerti perubahan
cuaca dan medan pertempuran, tetapi pokok ajaran Rasul yaitu bahwa ke-
datangan beliau adalah membawa rahmat bagi seluruh alam, tidaklah boleh
berubah selama-lamanya.

Di ayat 56 itu sudah jelas, cita-cita untuk menyambut warisan, melaksana-
kan kehendak llahi di atas dunia ini, yang timbul dari iman dan amal shalih
hendaklah beredar atas sumbu keperibadian yang diperteguh dengan sembah-
yang, zakat dan taat menurut Rasul. Kalau ini ditegakkan maka rahmat yang
dicita-citakan itu pasti tercapai.

Rahmat apakah itu?

Rasa dendam hilang, karena semua orang berlomba mengerjakan ke-
baikan. Rasa benci tidak berpengaruh, sebab yang kaya mencintai yang miskin
dan yang kuat menuntun tangan yang lemah supaya dia terangkat naik, bukan
menindasnya. Setiap orang merasai terjamin hak kemerdekaan dar. ke-
bebasannya, sebab kemerdekaan itu timbul dari dalam jiwanya sendiri.
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Tidak Ada Tempatnya Takut
Melainkan Allah

“Akan datang zaman itu, seorang perempuan berjalan kaki sendirian dari
Hirak (dekat Irag) menuju Makkah, tidak ada tempatnya takut melainkan
Allah.” (Hadis)

Kemudian pada ayat 57 diobatlah keraguan hati orang yang beriman, jika
dia terpesona oleh kekuasaan, kemegahan dan keangkuhan orang yang kafir di
atas bumi ini. Betapa pun gagah perkasanya orang yang kafir itu, namun
mereka tidaklah dapat menguasai seluruh persoalan karena kekafiran itu tidak-
lah akan terluput daripada azab siksa di atas bumi ini juga. Tangannya yang
mencencang, maka bahunya jua yang akan memikul. Hukum itu berlaku buat
semua orang, karena kebenaran itu terang dan lurus jalannya, sedang kebatilan
itu gelap dan bengkok-bengkok. Akal yang sihat dan fikiran yang benar dapat-
lah merasai adanya Hukum Keadilan, yaitu yang bungkuk dimakan sarung,
yang curang masuk jurang.

Makna kafir ialah menampik dan menolak, tidak mau menerima ke-
benaran, ingkar akan ajakan menuju jalan yang lurus.

Oleh sebab itu janganlah ayat ini dipandangkan semata-mata kepada
orang “Kafir Kitabi”. Sebab ada juga ummat Islam sendiri, menerima pusaka
agama dari ayah-bundanya, tetapi hukum agama yang dituntunkan oleh Rasul
itu diadakannya “saringan”. Maka yang sesuai dengan hawanafsunya diikutnya
dan mana yang tidak atau yang berat ditinggalkannya.

Untuk memahami ayat ini perhatikanlah sejarah ummat beragama sejak
Wahyu diturunkan Tuhan.

Seluruh Anbiya’ dan Mursalin membawa satu pokok perintah, yaitu mem-
percayai satu Tuhan dan mencintai sesama manusia. Datang ummat Yahudi
dengan bangga mengatakan bahwa merekalah “Bangsa yang dipilih Allah” dan
istimewa di atas dunia ini. Lalu mengumpul harta sebanyak-banyaknya, hingga
tak tahu halal dan haram. Bunyi Kitab Taurat dipegang teguhnya, isi dan inti-
sarinya tidak diperdulikannya. Maka datang Nabi Isa menyadarkan mereka
kembali, supaya kembali ke pokok ajaran yang asli tadi. Beliau katakan bahwa
mengumpulkan harta tidaklah akan masuk ke dalam syurga, sebelum orang
dapat memasukkan unta ke dalam liang jarum.

Kemudian Nabi Isa pun wafat. Maka datang pula ummat di belakangnya
yang karena sangat cintanya kepada Nabi Isa, dikatakannya bahwa Nabi Isa itu
anak Tuhan, dan Tuhan itu adalah tiga, tetapi ialah satu. Dan pendeta-pendeta
mempergunakan pengaruhnya yang besar, sehingga dia merasa berkuasa buat
mengusir kucil orang dari dalam agama atau mengampuni dosa orang.

Maka datanglah Nabi Muhammad memberi peringatan supaya orang
benar-benar mempergunakan akal. Tuhan Tiga-Satu, Satu-Tiga, adalah
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kepercayaan yang tidak masuk akal. Dan Isa Almasih sendiri pun tidak disuruh
mengajarkan demikian. Dan pendeta-pendeta itu bukanlah Tuhan.

Sekarang dalam kalangan ummat Muhammad sendiri pun tidak kurang ter-
dapat penyakit yang terdapat pada ummat yang terdahulu itu. Ada yang ber-
kata bahwa ummat yang paling tinggi di dunia ini hanyalah ummat Islam,
meskipun mereka tidak mengamalkan ajaran Islam dan tidak pernah menuruti
langkah Rasul. Dan ada pula kaum Shufi yang mengatakan bahwa Nabi
Muhammad itu adalah penjelma Tuhan (Ibraza Hagigatihil Muhammadiyah),
malahan marah kalau ditegur kepercayaannya yang sesat itu. Bahkan ada pula
ulama-ulama Islam yang berkata kepada muridnya, asal suka membayar azimat
(jimat) yang diberikannya, niscaya akan terlepas daripada azab api neraka.
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“Akan kamu ikuti jejak ummat yang terdahulu daripada kamu, jejak
terompah di atas jejak terompah.”

Oleh sebab itu sebagai kesimpulan daripada ketiga ayat ini, ayat 55, 56,
57, adalah sebagai berikut:

1. Cita-cita menjadi Khalifah Allah di atas bumi ini, artinya memegang
tampuk pemerintahan di atasnya, pasti berhasil, asal kamu masih tetap beriman
dan beramal shalih. Yang cita-cita itu pasti tercapai, yaitu agamamu tegak tidak
ada gangguan dan keamanan timbul, segala kekacauan hilang. Sebab semua-
nya itu didapat dengan teguh percaya kepada Tuhan. Tetapi siapa yang me-
nyeleweng, terhitunglah dia orang yang fasik mendurhaka.

2. Untuk memelihara hasil yang telah didapat dan untuk mengejar cita
yang belum dicapai hendaklah perteguh peribadi dengan sembahyang dan
suburkan masyarakat dengan zakat dan tegakkan disiplin dengan taat kepada
Rasul.

3. Orangyang membantah atau menampik atau menolak kebenaran Ilahi,
walaupun siapa, walaupun dia mengakui dirinya orang Islam, tidaklah akan
luput daripada akibat kedurhakaan itu di bumi ini. Tempatnya ialah neraka.
Neraka dunia karena kegelisahan hidup, sehingga mungkin menyebabkan gila,
atau cemas, takut, cemburu kepada orang, benci dan dendam. Dan neraka
akhirat yang lebih dahsyat lagi. Maka akhir kesudahan daripada orang yang
keluar dari garis kebenaran adalah buruk sekali, atau tragis sekali.

>7/27
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(59)

(60)
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kanak yang belum dewasa tiga
kali; yaitu sebelum sembahyang
fajar, dan seketika kamu me-
nanggali pakaian kamu selepas
Zuhur, dan sesudah sembahyang
Isya’. Itulah tiga masa aurat bagi
kamu. Tidaklah ada salahnya
bagi kamu dan tidak pula salah
bagi mereka selain waktu yang
tersebut itu untuk layan-me-
layani satu dengan yang lain.
Demikianlah Tuhan Allah men-
jelaskan peraturan-peraturanNya
untuk kamu dan Tuhan Allah
adalah Maha Mengetahui dan
Maha Bijaksana.

Dan apabila anak-anakmu telah
dewasa maka hendaklah mereka
meminta izin jua sebagaimana
meminta izinnya orang-orang
telah terdahulu tadi. Bukankah
Tuhan Allah menjelaskan ayat-
ayatNya untuk kamu; dan Allah
adalah Maha Mengetahui dan
Maha Bijaksana.

Dan perempuan-perempuan
yang sudah duduk dari kegiatan-
nya, dan tidak diharapkan nikah-
nya lagi, tidaklah mengapa jika
mereka menanggalkan pakaian
dengan tidak melagak dengan
perhiasannya. Jika mereka me-
nahan diri adalah baik. Dan
Tuhan Allah Maha Mendengar
dan Maha Mengetahui.
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Surat An-Nur (Ayat 58-61)

(61) Tidaklah ada salahnya bagi
orang buta, tidak ada pula salah-
nya bagi orang pincang dan
tidak ada salahnya pula bagi
orang sakit dan juga bagi kamu
sendiri, untuk makan di rumah
kamu sendiri, atau di rumah
bapakmu, dan di rumah ibumu,
atau di rumah saudaramu yang
laki-laki, atau di rumah saudara-
mu yang perempuan, atau di
rumah saudara-saudara ayahmu
yang laki-laki (paman), atau di
rumah saudara bapakmu yang
perempuan (bibi) atau di rumah
saudara ibumu vyang laki-laki
(mamak), atau di rumah-rumah
yang anak kuncinya kamu
kuasai, ataupun di rumah teman
karibmu. Tidaklah ada salahnya
jika kamu makan bersama atau
sendiri-sendiri. Maka jika kamu
masuk ke dalam rumah-rumah
ucapkanlah salam atas dirimu,
sebagai anugerah penghormatan
dari Tuhan Allah yang penuh
berkat dan kebajikan. Demikian-
lah Tuhan Allah menjelaskan
ayat-ayatNya, agar kamu semua-
nya dapat memperhatikannya.
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Peraturan Dalam Rumah
(Etiket Islam)

Telah selesai kita dibawa kepada cita-cita tinggi menegakkan iman dan
amal shalih, membentuk masyarakat Islam dan menegakkan hukum, sehingga
seorang Mu'min dengan sendirinya mempunyai cita-cita besar.

Ingin menjadi Khalifah di atas bumi,

menegakkan keadilan dan ke-

makmuran, aman dan damai dan hukum berdiri. Masyarakat yang mendirikan
sembahyang, mengeluarkan zakat dan tunduk kepada peraturan Rasul.
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Dengan sembahyang perhubungan dengan Tuhan selalu diteguhkan dan
dengan berzakat perhubungan dengan masyarakat selalu diperkuat, sehingga
rasa dendam tidak tumbuh di antara si kaya dengan si miskin. Dengan demikian
seorang Mu'min adalah seorang yang mempunyai ideologi, yang kian lama
bukan kian samar, melainkan kian terang-benderang. Dan di antara yang satu
dengan yang lain, di antara sembahyang, iman dan amal shalih dengan zakat
dan dengan menegakkan hukum tidaklah dapat terpisah.

Hal itu sudah dijelaskan panjang lebar pada ayat-ayat yang sebelumnya.
Tetapi ayat-ayat yang seterusnya ini memberi penjelasan lagi bahwasanya
orang-orang yang beriman itu bukanlah orang yang berjalan menengadah
puncak gunung padahal butir-butir batu kerikil yang kecil-kecil yang dapat
menarung kakinya tidak diperdulikannya.

Ayat 58 ini memanggil lagi orang-orang yang mengakui percaya kepada
Allah, ALLAZI NA AAMANU supaya menoleh lagi kepada sopan-santun dalam
rumahtangganya sendiri. Rumahtangga seorang Mu’'min adalah tempat dia isti-
rahat, bahkan tempat dia menggembleng kehidupan beragama, kehidupan
yang beriman. Sebab itu dia mesti teratur menurut aturan Nabi Muhammad.

Rumahtangga adalah benteng tempat mempertahankan budi dan harga
diri. Rumahtangganya orang yang beriman bukanlah rumahtangga yang kucar-
kacir.

Sekali lintas orang sudah dapat melihat cahaya iman memancar dari dalam
rumah itu. Di sana dapat dilihat kedaulatan ayah sebagai nahkoda dan ibu
sebagai juru batu dan anak-anak sebagai anggota atau awak kapal yang setia.
Di dalam ayat ini diakui dan dijaga kehormatan kepala-kepala rumahtangga itu.
Dahulu diterangkan sopan-santun orang lain akan masuk rumah. Sekarang
diterangkan lagi sopan-santun isi rumah di dalam rumahnya.

Adalah tiga waktu, yaitu sebelum sembahyang Subuh, dan siang sehabis
tergelincir matahari waktu Zuhur dan selesai sembahyang Isya’, tiga waktu yang
wajib disaktikan, demi kehormatan ibu-bapak atau anggota rumahtangga yang
lain. Pada waktu sedemikian itu maka setiap hambasahaya (masa negeri ber-
budak) atau khadam, bujang-bujang, orang-orang gajian atau pesuruh rumah-
tangga dan anak-anak yang belum dewasa dalam rumah itu sendiri, baik anak
tuan rumah atau cucunya atau anak-anak lain yang dipelihara di dalam rumah
itu meminta izin terlebih dahulu jika hendak menemui tuan dan nyonya rumah.

Apa sebab? Sebab ketiga waktu itu adalah aurat, artinya pada waktu itu
peribadi orang-orang yang dihormati itu sedang bebas daripada ikatan ber-
pakaian yang dimestikan di dalam pergaulan hidup yang sopan.

Bertambah teratur hidup manusia bertambah banyaklah peraturan sopan-
santun yang harus dihargainya. Ada pakaian buat keluar dari rumah dan ada
pakaian yang harus dipakainya secara terhormat jika tetamu datang dan ada
pakaian yang harus dilekatkannya jika ia keliling pekarangan. Pakaian-pakaian
demikian kadang memberati, kadang-kadang panas jika dilekatkannya juga.
Adalah tiga waktu mereka ingin beristirahat membebaskan dirinya daripada
pakaian-pakaian itu, sehingga kadang-kadang hanya tinggal celana dalam dan
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singlet saja bagi si ayah, atau kutang sehelai bagi si ibu. Waktu yang begitu ialah
tiga kali, yaitu sebelum sembahyang Subuh bangun tidur, tengah hari ketika
pulang dari pekerjaan istirahat melepaskan lelah dan sehabis sembahyang
Isya’.

Pada waktu demikian pembantu-pembantu rumahtangga haruslah diberi
ingat dan diatur agar jangan berhubungan langsung dengan tuan rumah se-
belum meminta izin. Anak-anak yang masih kecil pun harus diatur dan dididik
agar mereka menghargai waktu istirahat ayah-bunda atau pengaruhnya itu.

Niscaya orang yang mampu mempunyai rumahtangga berbilik-bilik dan
kamar, bilik ibu dan bilik ayah, maka bujang-bujang dan pembantu rumah-
tangga, bahkan anak kandung sendiri yang masih kecil. tidaklah boleh dekat ke
bilik itu kalau tidak meminta izin terlebih dahulu.

Dengan adanya peraturan agama meminta izin, jelaslah kesaktian tempat
khas tuan dan nyonya rumah pada saat-saat demikian. Dengan itu pula
nampak bahwa lebih baik di saat itu mereka jangan diganggu. Barangkali ada
pertanyaan, bukankah anak-anak itu belum mukallaf? Mengapa kepada
mereka diwajibkan minta izin masuk kamar ayahnya?

Jawabnya tentu jelas. Yaitu orang tuanya diwajibkan mendidik anaknya
menjunjung tinggi kehormatan orang tuanya.

Dan dapat diambil lagi kesimpulan, sedangkan anak kandungnya sendiri
wajib dididik menghargai waktu yang aurat itu, konon lagi bagi orang-orang
lain, kurang layak bertetamu ke rumah orang di waktu-waktu begitu.

Menjadi kagumlah kita dengan ayat ini, demi kita mempelajari per-
kembangan penyelidikan ilmu jiwa moden, anak-anak kecil yang belum
dewasa haruslah dijaga penglihatan dan pengalamannya di waktu kecil itu.
Penyelidikan ilmu jiwa moden terhadap perkembangan jiwa anak-anak me-
ngatakan sesuatu yang bernama “buhul jiwa”, yaitu sesuatu yang ganjil yang
dilihatnya di waktu masih kecil belum dewasa itu berkesan pada jiwanya itu
dan berbekas selama hidupnya, sehingga menjadi tekanan yang payah buat
menghilangkannya yang kadang-kadang menjadi pangkal penyakit yang
mengganggu rohani dan jasmani, sampai pun dia dewasa; yang ahli-ahli
spesialis ilmu jiwa harus mencari penyakit itu bertahun-tahun, baru dapat. Oleh
sebab itu sesuai benarlah penyelidikan ini dengan apa yang dikehendaki oleh
ayat itu.

Dan menurut ilmu jiwa sebagai pendidikan juga, bagi kanak-kanak di
bawah umur itu ayahnya adalah seorang yang dijunjung tinggi, puncak peng-
hormatan dan cita, dan yang tidak pernah bersalah, yang dicintai dan dikagumi.
Padahal ada saat-saat yang demikian ayah itu tidak tahu diikat oleh kemestian
yang menjadi kekaguman anak-anaknya itu.

Jangan sampai karena hal yang kecil itu pengharapan anak kepada ayah
atau bundanya akan berkurang.

Bahkan tersebut juga di dalam ilmu pergaulan rumahtangga suami-isteri
bahwa seketika seorang isteri berhias, sebaiknya suaminya jangan melihat
tubuh isterinya, sampai dia selesai berpakaian.
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Terhadap bujang-bujang atau pembantu rumahtangga dan hambasahaya,
seketika dunia masih mengakui adanya perbudakan, kehormatan saat yang
aurat itu pun harus diperhatikan. Seorang tuan atau nyonya rumah harus men-
jaga kehormatan diri peribadinya, dan menentukan saat-saat mereka tidak
boleh langsung leluasa saja berhubungan dengan majikannya.

Dan terhadap tamu-tamu yang datang dari luar, dapatlah ayat ini dikiaskan.
Sedangkan anak kandungnya lagi wajib permisi lebih dahulu akan ber-
hubungan dengan ayah kandungnya sendiri di saat yang tiga itu, apatah lagi
bagi orang lain yang hendak bertetamu. Kuranglah layak menamu di saat-saat
aurat itu, karena kita sebagai tetamu dapat merepotkan tuan atau nyonya
rumah. Kalau siang, nantikanlah petang hari setelah selesai mereka mengena-
kan pakaiannya yang layak buat menerima tetamu kembali.

Adapun di luar ketiga saat itu (sesaat sebelum Subuh, waktu “gailulah”,
yaitu istirahat siang dan sehabis waktu Isya’), maka kanak-kanak di bawah umur
dan pembantu rumahtangga tidaklah dimestikan meminta izin tetapi dalam
ayat 59 dijelaskan, bahwa anak-anak yang telah dewasa, meskipun anak-anak
kita sendiri misalnya yang telah kawin dan berumahtangga sendiri pula, hendak
jugalah dia meminta izin sebagaimana meminta izinya orang-orang yang lain,
apabila dia akan menemui pengemudi-pengemudi rumahtangga itu. Berlaku-
lah kepada mereka sebagai yang tersebut pada ayat 22 yang telah terdahulu.
Meminta izin itu telah ditunjukkan pula caranya pada ayat 22, yaitu mengucap-
kan salam dan bermuka jernih.

Di Aceh, Mandahiling dan Minangkabau ayat ini telah menjadi kebudayaan
dan masuk ke dalam adat-istiadat ummat Islam. Anak-anak muda tidak tidur di
rumah ibu-bapaknya. Mereka pergi ke Meunasah atau surau dan langgar.
Pulangnya pagi-pagi untuk menolong ibu-bapaknya ke sawah dan ke ladang.
Pemuda yang masih duduk-duduk di rumah pada waktu yang tidak patut (ter-
utama tergelek Lohor, ketika istirahat) amat tercela dalam pandangan masya-
rakat kampungnya. Seorang saudara laki-laki atau mamak yang akan datang ke
rumah saudara perempuan atau kemenakan, dari jauh-jauh sudah bersorak
memanggil anak-anak kecil yang ada bermain-main di halaman rumah itu,
supaya seisi rumah tahu dia datang, dan yang sedang tidak memakai bajunya
segera dia berpakaian yang pantas. Sedangkan kepada saudara dan mamak
atau paman lagi begitu, apatah lagi terhadap orang luar.

Kemudian itu pada ayat 60 dijelaskan lagi tentang perempuan yang tidak
diharap nikah lagi, yang disebut Qawa’id, perempuan yang telah duduk, tidak
haidh lagi, artinya tidak ada lagi tarikan kelamin (sex) karena telah padam
nyalanya. Tidak tergiur lagi nafsu syahwat laki-laki memandangnya dan dia
sendiri pun tidak ingat lagi akan hal itu, maka mereka tidaklah mengapa jika
tidak berpakaian lengkap, artinya tidak mengapa jika ditanggali pakaian luar-
nya untuk menutupi tarikan tubuhnya.

Setengah ulama mengatakan bahwa seluruh tubuh itu aurat, artinya
seluruhnya membawa daya tarik. Sebab itu hendaklah dia berpakaian yang
dapat menutupi nafsu syahwat orang yang memandangnya, artinya yang
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sopan. Ada pakaian luar dan ada pakaian dalam untuk dipakai di rumah.
Umumnya wanita Islam di Indonesia jika keluar memakai selendang penutup
kepala. Jangan sebagai pakaian pengaruh Barat sekarang ini, yang setiap segi
dari guntingan itu memang sengaja buat menimbulkan syahwat, maka bagi
wanita yang telah mulai tua, tidak haidh lagi, tidak dipakainya pakaian luarnya
di sekeliling rumahnya itu tidaklah mengapa, asal kemuliaannya sebagai orang
tua yang dihormati tetap dijaganya. Karena amatlah buruk rupa, dan salah
canda kalau seorang perempuan yang telah dituakan dan dihormati masih saja
berlagak sebagai orang muda, yang berjalan berhias-hias dan bersolek se-
hingga buruk dipandang orang. Dan diperingatkan pula bahwa sikap yang
sopan dan tahu akan harga diri adalah suatu yang sebaik-baiknya bagi perem-
puan yang telah dituakan itu.

Peringatan ini amat penting bagi wanita yang telah menuju gerbang tua itu.

Ada suatu saat yang kaum wanita mendapat tekanan ganjil di dalam batin,
yang bisa menjadi penyakit yaitu saat orang perempuan masih sayang kepada
mudanya, padahal tua telah datang dengan beransur. Dia hendak melawan
keriput kening dengan pupur tebal, menentang uban yang telah berserak
dengan cat rambut, bersikap genit menonjolkan diri, padahal telah menjadi ter-
tawaan. Dia belum mau mengakui bahwa dia telah mulai tua, sebab itu dia
hendak bertahan terus. Kadang-kadang berlombalah dia dengan anaknya yang
masih muda mempersolek diri. Kadang-kadang tingkah laku perangainya
membosankan orang yang melihat. Hanyalah pendidikan iman kepada Tuhan
yang diterima sejak muda yang akan menolong perempuan itu dalam saat yang
demikian, yaitu saat “pancaroba” yang kedua. Sebab itu Tuhan menutup baik
ayat 59 ataupun ayat 60 dengan: “Dan Tuhan Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui akan tingkah lakumu, gerak-gerikmu.”

Maka di dalam ayat ini dijelaskan bahwa soal pakaian teratur sebagai
keluar rumah, atau mantel (baju luar) sebagai yang terpakai di Eropa, atau
Tanah Arab, selendang penutup kepala atau baju-baju lain tidak perlu lagi
memberati kepada wanita apabila dia telah memasuki gerbang tua, tidak ada
harapan beranak lagi ataupun berhaidh, yang penting baginya untuk masa
demikian ialah menjaga sikap hidup, kewibawaan dan menjaga sikap diri dan
jiwa supaya tetap terhormat, menjadi contoh teladan yang disegani oleh anak
cucunya dalam rumahtangga apatah lagi bagi orang lain.

Kemudian pada ayat 61 dijelaskan pula hubungan kekeluargaan orang
yang beriman dan soal makan dan minum di rumah keluarga itu.

Sudah menjadi adat manusia di seluruh dunia ini, urusan jamuan makan
dan minum adalah urusan sopan-santun dan pergaulan yang mulia. Sudah
menjadi adat-istiadat orang Timur, terutama dalam negeri-negeri yang agraris
(pertanian) tidak merasa senang kalau tetamu, baik karib ataupun jauh, datang
ke rumah kita tidak diberi makan. Sekurangnya air agak seteguk. Bertambah
budi masyarakat, terutama budi Islam, bertambah diperhatikan perkara mem-
beri makan dan minum ini.
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Sehingga misalnya seorang musafir yang memulai perjalanannya dari
Pulau Lombok melalui Bali, Jawa, Sumatra sampai Sabang, tidaklah dia akan
lapar dalam perjalanan, tidaklah akan membeli nasi selama dia pandai mem-
bawakan dirinya sebagai Muslim di negeri-negeri yang disinggahinya.

Tetapi sungguhpun makan dan minum menjadi puncak perbasaan, tidak
boleh kita lancang saja masuk rumah orang lalu makan. Islam menyuruh se-
seorang menghormati tetamunya, tetapi si tetamu wajib pula menghormati diri-
nya. Tetamu yang tidak menghormati diri dan tidak menghormati ahli rumah
yang ditamuinya, bukanlah orang yang patut dihormati. Bukan perkara kecil
menyelenggarakan orang lain yang bukan keluarga.

Kemudian itu dalam al-Quran dijelaskan lagi suatu ayat melarang makan
harta orang lain dengan batil:

SRR T

“danganlah kamu makan hartabenda kamu di antara kamu dengan jalan
yang batil.”

Ketika ayat itu diturunkan, orang-orang yang beriman selalu mawas diri.
Tidak mau singgah-singgah saja ke rumah orang dan makan-makan saja kalau
tidak dengan janiji tertentu terlebih dahulu. Karena urusan makan bukan urusan
kecil. Apatah lagi ada pula Hadis Nabi:

SRR DI Ay B

“Tidaklah halal hartabenda seorang Muslim (kamu ambil saja atau kamu
makan saja), kecuali jika timbul dari batinnya yang bersih.”
(Hadis diriwayatkan oleh Imam Syafi‘i)

Lantaran teguhnya orang Mu'min memegang Firman Wahyu dan Hadis itu
sehingga di rumah karib kerabatnya sendiri pun dia tidak mau makan lagi.
Maka datanglah ayat 61 Surat an-Nur ini, menyatakan bahwa di beberapa
rumah tertentu, yaitu di rumahmu sendiri, rumah ayahmu, rumah ibumu,
rumah saudara laki-lakimu, di rumah saudara perempuanmu, di rumah saudara
laki-laki ayahmu (paman), di rumah saudara perempuan ayah (bibi), di rumah
saudara laki-laki ibu (mamak), di rumah bendaharanya, artinya diberikan ke-
kuasaan oleh yang empunya rumah memegang kuncinya, atau di rumah
sahabat kita yang karib, tidaklah berlaku peraturan yang keras itu. Di rumah-
rumah tersebut adalah sama dengan di rumah kita sendiri. Baik makan se-
hidangan bersama-sama, (asytatan) atau tersendiri saja yang makan, karena
misalnya terlambat tiba.
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Bukankah di rumah ayah atau paman, kita kadang-kadang menyingkap
sendiri lemari makan? Dalam ayat ini jelas bahwa di rumah keluarga yang ber-
tali darah itu sama dengan di rumah kita sendiri, sebab “rumahmu sendiri” ter-
letak pada yang pertama, dan rumah sahabat yang karib (shadigikum) sama
dengan rumah keluarga, karena “intim"nya.

Lihatlah pula, bahwa rumah anak kandung tidaklah tersebut dalam ayat
ini. Sebab rumah anak kita adalah rumah kita sendiri juga. Menurut Hadis Nabi
s.a.w.:

‘x

£ A >
> 7 2 A T
“Engkau dan hartabendamu adalah milik ayahmu.”

Artinya bahwa seorang ayah tidaklah diikat oleh protokol jika ia makan di
rumah anaknya. Dia leluasa ke muka ke belakang, kecuali masuk bilik/kamar
jua.

Dan dalam ayat ini juga diterangkan bahwasanya jika kita diberi kuasa oleh
seorang yang punya rumah, buat memegang kunci rumahnya, maka makan
dalam rumah yang kita pelihara itu sama juga dengan rumah sendiri.

Dan orang buta, orang pincang dan orang sakit, boleh kita bawa makan di
rumah-rumabh itu. Di akhirnya dijelaskan lagi bahwasanya apabila kita masuk ke
dalam sekalian rumah, terutama rumah-rumah yang kita sebutkan di atas tadi,
rumah sendiri, rumah keluarga dan rumah sahabat, hendak jugalah kita meng-
ucapkan salam seketika hendak masuk.

Perhatikanlah dengan seksama jiwa iman yang terkandung dalam ayat ini.

Dan sebagai orang Mu’'min haruslah kita berbangga betapa kita diasah dan
dididik Agama memperhalus perasaan. Jangankan di rumah orang lain,
jangankan ke rumah keluarga yang terdekat, rumah ayah dan rumah paman,
sedangkan pulang ke rumah kita sendiri, kita pun hendaklah mengucapkan
salam: “Assalamu‘alaikum” (bahagia atas kamu sekalian).

Untuk siapa salam ini? Ayat itu menjelaskan bahwa salam ini adalah untuk
dirimu sendiri, untuk setiap jiwa yang ada di dalamnya pun.

Kita pulang dari mana-mana dan kunci kita bawa. Pintu kita bukakan
dengan ucapan: “Assalamu‘alaikum”. Tidak ada orang lain mendengarnya,
tetapi kita mengucapkan dalam diri untuk diri. Ucapan itu pada hakikatnya,
meskipun engkau yang menyebut, namun dia adalah ucapan “tahiyyah”, arti-
nya ucapan selamat dari Tuhan sendiri kepadamu dicampuri lagi oleh berkat
vang baik yang dilimpah kurniakan Tuhan. Seakan-akan seketika engkau
mengucapkan salam dari diri didengar oleh diri. Tuhan sendiri pun mengucap-
kan selamat datang kepadamu, selamat kembali dari mengerjakan tugas,
moga-moga mendapatkan engkau rezeki yang halal dan berkat.
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Diliputilah kiranya rumahtanggamu dengan berkat yang baik dari Tuhan.
Senantiasalah dia menjadi syurgamu di dalam hidup, tempat engkau sakinah
dan tenteram, menikmati anugerah dan rahmat llahi.

Dan menurut penyelidikan dan pengalaman orang-orang yang beriman,
selain diri kita manusia kasar ini, di dalam rumah-rumabh kita ini kadang-kadang
ada juga penghuni lain yang tidak kelihatan tetapi kadang-kadang terbukti.
Dengan ucapan “salam” mereka dari musuh dijadikan teman.

Apatah lagi jika kita datang ke rumah keluarga, ke rumah ayah dan ibu, ke
rumah paman dan bibi, mamak dan uncu, dan ke rumah sahabat, dari luar
telah terdengar ucapan “Assalamu‘alaikum”, moga-moga selamat dan sentosa
untuk sekalian. Suaramu itu telah membawa damai, dan yang menyambut di
dalamnya terbuka hatinya dengan demikian maka kekeluargaan bertambah
mendalam dan suasana iman meliputi rumahtangga.

Inilah setengah dari adab dan sopan-santun Islam, atau ethika Islam.
Bukan semata-mata hasil pemikiran, melainkan Wahyu Ilahi untuk kebahagia-
an masyarakat.

Sungguhpun demikian di akhir ayat dijelaskan lagi, “Demikianlah Allah
Ta‘ala menjelaskan ayat-ayatNya supaya kamu pergunakan akalmu.”

Maka dari peraturan berkecil-kecil seperti itulah ditegakkan kerukunan
masyarakat yang dibangun oleh iman dan Islam.

(62) Sesungguhnya orang vyang & e 72 =t
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Janganlah kamu memanggil
Rasul sebagai panggilan sesama
kamu saja.  Sesungguhnya
Tuhan mengetahui orang yang
keluar bersembunyi-sembunyi di
antara kamu sambil diam-diam.
Maka hendaklah orang-orang
yang melanggar ketentuan Rasul
itu awas menjaga supaya jangan
ditimpakan Tuhan kepada me-
reka ujian ataupun ditimpa
mereka oleh azab siksa yang
pedih.

Ketahuilah bahwa sesungguhnya
dalam kekuasaan Allahlah apa
yang ada di sekalian langit dan
apa yang ada di bumi. Dia Maha
Mengetahui apa yang ada pada-
mu. Dan dia pun Mengetahui
bila harinya akan dikembalikan
kepadaNya. Pada waktu itu akan
diberitahukanlah kepadamu apa
sebenarnya yang telah kamu
kerjakan. Dan sesungguhnya
Tuhan Allah adalah Maha
Mengetahui akan segala sesuatu-
nya.
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Disiplin Kepada Rasul

Sejak dari pangkal surat sudah dijelaskan bentuk masyarakat yang di-
kehendaki Islam, baik sejak dari rumahtangga, ataupun sampai berdirinya
masyarakat besar, yaitu masyarakat ummat. Setiap diri peribadi sudah diisi
dengan iman dan persatuan, keyakinan dan pelaksanaan. Dan jalan lurus itu
selalu wajib terpimpin. Yang memimpinnya adalah Nabi Muhammad s.a.w.
sendiri. Bertindak sendiri di luar kehendak pimpinan, dalam menuju Sabil Allah
itu tidaklah mungkin. Ummat mesti bersatu padu di bawah satu komando.
Komando Rasul.
Dan sebagai pemimpin besar Nabi Muhammad s.a.w. telah memegang
kendalinya dengan penuh tanggungjawab. Dia yang melangkah di muka, dia
yang memberikan contoh dan teladan. Tidak ada seorang Nabi pun yang demi-



4980 Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 18)

kian sangat lengkap dicatat orang riwayat hidupnya, lalu tingkahnya setiap hari,
sikapnya di waktu perang dan damai, dalam rumahtangga dan dalam jemaah
bersama, selengkap apa yang telah dicatat pada diri Nabi Muhammad s.a.w.
kesabarannya seketika di Makkah, keteguhannya menghadapi tugas, seketika
tiba di Madinah. Turutnya memimpin langsung peperangan-peperangan
(Ghuzwah), telah membuktikan bahwa beliau memang mempunyai peribadi
yang amat besar.

Kalau hendak mengukur siapa peribadi Muhammad, pelajarilah sejarah
orang-orang besar yang timbul di kiri kanannya.

Tidak ada seorang Nabi dikelilingi oleh orang besar dahsyat sebesar
sedahsyat orang-orang yang berdiri di kiri kanan Nabi Muhammad s.a.w.
Sejarah Abu Bakar as-Shiddiq yang mengurbankan segenap hidup buat mem-
bela keyakinan yang diajarkan Nabi, sejarah Umar bin Khathab yang telah
dapat menundukkan kerajaan Romawi dan Persia, tetapi tidak pernah mem-
punyai istana. Sejarah Usman bin Affan dengan kemurahan hatinya. Sejarah
Ali bin Abu Thalib yang tequh memegang pendirian. Sejarah Khalid bin Walid
vang menjadi “Pedang Allah” dan memancangkan bendera Islam di benteng
Damaskus dan Palestina. Sejarah Sa‘ad bin Abu Wagqgash yang menundukkan
Rustum dan meruntuhkan Madain. Sejarah ‘Amr bin al-‘Ash yang menunduk-
kan Mesir, sungai Nil dan Iskandariyah. Sejarah Mu‘awiyah yang mendirikan
kerajaan Bani Umaiyah. Pelajari itu semuanya, betapa hebat mereka itu.
Namun mereka semuanya itu duduk, laksana nyamuk-nyamuk kecil apabila
berhadapan dengan peribadi Rasul s.a.w. Namun semuanya itu berebut me-
nampung sisa air wudhu’'nya. Namun semuanya itu duduk berhadapan dengan
beliau laksana di atas kepala mereka hinggap seekor burung.

Musuh-musuh besarnya pun demikian. Tidak ada yang berani berhadapan
dengan beliau buat menentang matanya. Abu Jahal penentang besarnya di
Makkah, ketika didatangi seorang sama seorang oleh Nabi ke rumahnya,
karena membela nasib orang Badwi yang dikicuh beli untanya oleh Abu Jahal,
gemetar tubuhnya. Dilihatnya seekor unta besar berdiri di belakang Nabi
hendak menerkamnya.

Abdullah bin Ubay kepala munafik di Madinah, sukanya hanya berbicara di
belakang. Kalau Nabi kelihatan datang, dia segera pergi. Pengecut.

Da‘tsur mencoba mengambil pedang beliau dan hendak membunuh
beliau menjawab pertanyaan “siapa yang melindungimu ya Muhammad, jika
engkau aku tikam dengan pedang ini?” Beliau menjawab: “ALLAH", gemetar
tubuh Da'‘tsur, keluar keringat dinginnya dan lemah-lunglai seluruh anggota
tubuhnya.

Itulah pemimpin sejati kita, wahai seluruh ummat yang beriman!

Peribadi yang demikian besar dan agung wajiblah ditaati, supaya roh kita
selamat dalam dunia dan untuk akhirat. Supaya kehendak llahi lancar, di
samping takut kepada peribadinya yang besar itu, dengan disiplin dan ketaatan
pun waijib dilakukan.



Surat An-Nur (Ayat 62-64) 4981

Maka di dalam ayat 62 dan 63 ini dijelaskan disiplin terhadap pimpinan
Rasul, yang berlaku pada sahabat-sahabat beliau di kala beliau hidup dan ber-
laku terus untuk seluruh ummatnya setelah beliau wafat, sehingga kebesaran
agama itu tetap terpelihara.

Di antara ayat 62 diterangkan bahwasanya tanda iman kepada Allah dan
Rasul, ialah jika kaum Muslimin bersama Rasulullah sedang berkumpul meng-
hadapi suatu urusan besar ataupun kecil, sekali-kali tidak seorang jua pun
dibolehkan meninggalkan majlis sebelum memohon izin kepada beliau. Orang
yang memohonkan izin kepada beliau, dan baru pergi setelah beroleh izin,
dalam ayat ini ditegaskan, itulah orang yang sebenarnya beriman, kepada Allah
dan Rasul.

Apa sebab? Pekerjaan yang dihadapi bersama itu mengikat segala anggota
masyarakat ummat di dalamnya. Pada waktu itu kepentingan diri sendiri tidak
ada lagi, yang ada hanyalah urusan bersama dan Rasul sebagai pusat pim-
pinan. Itulah intisari disiplin ketentaraan (militant) yang diajarkan oleh Islam.
Bercalih-calih, berciluh-ciluh, mengelakkan diri tidak ada dalam pekerjaan ber-
sama. Suatu perjuangan kalah atau menangnya, ditentukan oleh kebijaksanaan
pimpinan dan kepatuhan yang dipimpin. Disuruh pergi, ditegah berhenti.
Kalau ada yang bercalih, bersorak mari-mari, tetapi bekerja tidak mau, itulah
alamat munafik. Kalau ada yang munafik, pertahanan diancam kebocoran.

Menurut riwayat dari Ibnu Ishaq, ayat ini turun ialah seketika terjadi
peperangan Khandaq yang terkenal, seketika kota Madinah hendak diserang
oleh sekutu orang Quraisy dan Persatuan Arab dan mendapat persetujuan pula
dari Yahudi Bani Quraizhah. Menurut nasihat dari Salman al-Farisi, hendaklah
dibuat parit yang dalam di sekitar kota Madinah sebelah barat, yang akan di-
masuki oleh musuh itu. Maka bekerjalah orang siang malam menggali parit itu,
bergotong-royong bersama-sama. Rasulullah sendiri pun turut menggali parit
tersebut sampai selesai.

Sedang parit digali siang dan malam, beberapa orang yang imannya tidak
teguh kepada Allah dan Rasul, pulang saja ke rumahnya seenaknya, dengan
tidak meminta izin terlebih dahulu daripada Rasulullah s.a.w. Kelakuan yang
demikian sangatlah merusakkan semangat orang yang bekerja dengan sung-
guh-sungguh. Maka datanglah ayat ini menjadi teguran kepada orang yang
Mu’min, bahwasanya keluar saja dari satu pekerjaan umum di luar izin adalah
alamat kurang iman. Dan di dalam ayat ini diterangkan pula, “kalau mereka
meminta izin kepadamu karena beberapa keperluan mereka, beri izinlah siapa
vang hendak engkau beri izin di antara mereka.” Artinya bahwasanya per-
timbangan memberi izin atau tidak memberi izin adalah sepenuhnya di tangan
Rasulullah sendiri, “dan mohonkanlah ampun kepada Allah untuk mereka.”
Artinya, meskipun mereka telah diberi izin, namun meninggalkan pekerjaan
bersama itu tetaplah tidak terlepas juga daripada tanggungjawab moral yang
tidak enteng. Mereka hanya diberi ampun karena ada kepentingan yang amat
mendesak.
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Kemudian datanglah ayat 63, menerangkan bahwa menyeru nama Rasul
tidaklah serupa dengan menyerukan nama di antara kita sama kita. Sedangkan
Tuhan Allah sendiri belum permmah menyebut namanya “Ya Muhammad”,
hanya dengan memanggil pangkat tugasnya: “Ya Nabiyu”. Wahai Nabi. “Ya
Avyyuhar Rasulu”. Wahai Utusan Tuhan. Atau kata sindiran “Wahai yang ber-
selimut” (Ya Ayuhhal Muzammil). Atau “Ya Ayyuhal Muddatsir” (Wahai orang
yang berselubung).

Cara Tuhan memperlakukan NabiNya dengan menghormatinya secara
demikian, adalah suri teladan bagi kita sebagai ummatnya. Dan kalau hendak
meninggalkan majlisnya sebelum selesai pekerjaan, memohon izinlah dengan
terus-terang, jangan mengeluyur saja keluar seorang demi seorang dengan
diam-diam, sehingga di akhir pekerjaan dilihat kawan sudah hilang satu hilang
dua saja, tak diketahui ke mana perginya.

Maka diperingatkanlah bahwasanya sikap-sikap yang demikian, baik ber-
sikap kurang hormat kepada nama beliau seketika memanggilnya, ataupun
meninggalkan majlisnya dengan tidak memohonkan izinnya terlebih dahulu
adalah perbuatan yang sangat salah, yang tidak layak dilakukan oleh orang
yang beriman. Perbuatan demikian adalah kelakuan orang yang masih kurang
matang imannya, bahkan sebagai tanda alamat dari orang yang munafik.
Orang yang demikian haruslah ingat bahwa perbuatannya yang salah akan ber-
bahaya juga akhir kelaknya, akan ada-ada saja bahaya dan fitnah yang akan
menimpa dirinya atau merusakkan masyarakat bersama, karena ada yang tidak
setia. Bahkan terancam oleh azab siksa Ilahi yang lebih besar.

Sekarang timbullah pertanyaan: Apakah keadaan yang seperti ini masih
berlaku buat kita ummat Muhammad yang datang di belakang beliau ini? Pada-
hal kita tidak hadir lagi dalam majlis beliau?

Janganlah berfikir begitu, tetapi ingatlah bahwa syahadat kita “Tidak ada
Tuhan selain Allah”, belumlah cukup sebelum diiringi dengan “Muhammad
adalah Utusan Allah”. Kita tidak dapat menyelenggarakan apa yang diperintah
oleh Tuhan, di luar daripada tuntunan yang diberikan oleh Nabi. Sedangkan
seorang nelayan dengan juaran kailnya, tidaklah mau meletakkan juaran Kkail
itu pada tempat yang sembarangan saja, karena dengan itu dia mencari rezeki-
nya, apatah lagi di antara kita sebagai ummat Islam dengan Nabi junjungan
kita. Meskipun kita tidak hadir lagi dalam majlisnya, namun kita tidak lepas dari
tuntunannya. Dia sebagai insan telah meninggal, tetapi ajarannya tetap hidup
dalam hati kita. Bertambah besar pengaruh peribadi Muhammad atas diri kita,
bertambah bersinarlah iman dalam hati kita.

Tentu kita dapat mengerjakan sesuatu yang tidak mengurangi hormat kita
kepada beliau setelah beliau wafat, sebagaimana orang yang hidup di se-
kelilingnya dapat mengerjakan seketika beliau hidup.

Misalnya jika dibaca orang suatu Firman sabda beliau, kita dengarkan baik-
baik. Sebagai Iman Malik r.a. Setiap akan mengajarkan Hadis Rasulullah dia
dalam mesjid beliau di Madinah, dipakainya bajunya yang bersih dan dia ber-
wudhu’ lebih dahulu. Dan bila disebut namanya jangan dilupakan mengucap-
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kan “Shallallahu ‘alaihi wasallama”. Kita menghormati memuliakannya di
dalam batas Tauhid. Tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah
hambaNya dan UtusanNya.

Salah seorang pelopor Tafsir Moden Sayid Rasyid Ridha kurang senang
atas kebiasaan penafsir-penafsir lama yang selalu menafsirkan ayat-ayat yang
dimulai dengan QUL, ditafsirkan: “Katakan olehmu hai Muhammad!” Karena
Tuhan tidak berkata begitu.

Dalam rangka ini timbullah “khilafiyah” di kalangan Ulama tentang
shalawat kepada Nabi s.a.w. Seketika orang bertanya kepada Rasulullah s.a.w.
bagaimanakah mestinya kami mengucapkan shalawat kepada Engkau ya
Rasulullah? Beliau menjawab: “Ucapkanlah Allahumma shalli ‘ala Muhamma-
din wa ‘ala ali Muhammad” (tidak memakai Saiyidina). Setengah ulama ber-
faham bahwa tidaklah akan mungkin Nabi menyuruhkan orang ber“saiyidina”
kepada dirinya. Oleh sebab itu tidaklah akan terhitung bid‘ah jika kita tambah-
kan Saiyidina, dari sebab ijtihad kita bersandar kepada ayat-ayat yang me-
merintahkan menghormatinya.

Di zaman sebagai zaman kita sekarang ini, kerapkali cinta kita kepada Nabi
diganggu dengan sikap-sikap yang tidak sopan. Baik kaum Komunis yang
membenci segala macam keyakinan agama, ataupun pemeluk agama lain yang
sengaja hendak mengganggu perasaan kita, kerapkali terjadi penghinaan
mereka kepada peribadi Nabi Muhammad s.a.w. Kalau sekiranya mereka me-
nyerang peribadi Nabi dengan dasar “ilmiah”, niscaya sebagai Muslim wajiblah
kita bersedia menangkis serangan itu dengan ilmiah pula. Tetapi satu-satu kali
timbullah sikap yang amat tidak sopan, kadang-kadang sampai kepada derajat
“kurang ajar”. Dalam saat yang demikian ilmiah yang mendalam tidak ada
faedahnya lagi. Pada saat yang demikian kita wajib menunjukkan cinta kepada
Nabi dengan sikap yang jelas. Karena kadang-kadang pertahanan saja tidaklah
dapat untuk mencapai kemenangan. Pertahanan wajib diikuti oleh semangat
menyerang juga, ataupun memberikan ganjaran yang setimpal kepada orang
yang kurang ajar itu.

Kita akan dituduh fanatik, karena orang hendak menyembunyikan ke-
fanatikannya sendiri. Fanatik kita kepada Nabi lantaran cinta, jauh lebih baik
daripada fanatik musuh Islam karena bencinya!

Sebagai contoh hendak kita kemukakan “Kisah Nyata” yang pernah terjadi
sebelum perang di Karachi (sebelum menjadi negara Pakistan). Terjadi di saat
orang merayakan Yubileum George V, Raja Inggeris.

Seorang penulis Hindu dari Aria Samaj mengarang sebuah buku yang isi-
nya menghina Islam dan menghina Nabi Muhammad s.a.w. Dia menulis
dengan segenap nafsu kebencian. Segala tuduhan yang buruk-buruk ditimpa-
kan kepada diri Nabi. Kaum Muslimin seluruh India menjadi ribut setelah buku
itu tersiar. Protes kepada penguasa Inggeris timbul dari mana-mana, sehingga
si penulis terpaksa ditahan dalam penjara menunggu perkaranya dibuka dan
menunggu bukunya dicabut dari peredaran.
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Dalam hari yang ditentukan dia akan dihadapkan kepada pengadilan. Dia
sendiri bersedia dihadapkan ke muka pengadilan dan meminta supaya ulama-
ulama Islam India yang terkemuka pun dihadirkan dalam maijlis itu, sebab dia
berani bertentangan berdebat mempertahankan bukunya.

Khabar berita itu sangatlah menekan perasaan penduduk India di batas
sebelah utara, di antara Pakistan dan Afghanistan sekarang ini.

Daerah yang terkenal keras semangat Islamnya dan membuat susah
Inggeris berpuluh tahun lamanya, karena mereka tidak mau mengakui per-
tuanan Inggeris atas daerahnya yang bebas merdeka itu. Di sana ada seorang
pemuda, masih berusia 20 tahunan, baru empat bulan saja kawin.

Meskipun dia sedang hidup berkasih-kasihan dengan isterinya sebagai
pengantin baru, berita penghinaan kepada Nabi s.a.w. itu sangatlah meng-
goncangkan perasaannya, sehingga isterinya menjadi heran melihat mukanya
tidak pernah bergirang lagi dan apabila dihidangkan makanan tidak lagi
disentuhnya.

Namanya Abdul Qayum.

Dengan diam-diam dia hilang dari kampung halamannya. Dia pergi
menuju kota Karachi, karena hendak turut hadir mendengarkan soal-jawab di
antara hakim Inggeris dengan orang yang menghina Nabi Muhammad itu.

Tidak ditemuinya keluarga dan orang senegerinya di Karachi. Dia hanya
tidur di mesjid-mesjid kecil menumpang-numpang. Dia menunggu bilakah
sidang perkara orang yang menghina Nabi Muhammad dan menghina Islam itu
akan dibuka. Dengan diam-diam dia telah membeli sebuah pisau belati besar,
vang dengan sekali pukul bisa menghabiskan nyawa orang yang kena tikam.
Pisau itu diasahnya baik-baik. Di mana-mana dia mendengar orang berbicara
menyatakan kemarahan karena Nabi dihina. Di mana-mana orang menunggu-
nunggu bila perkara itu akan dibuka. Setengah orang berkata bahwa hakim
Inggeris niscaya akan menjatuhkan keputusan yang enteng saja atas perkara
itu. Abdul Qayum diam saja mendengar cerita orang.

Hari persidangan pun datang. Banyak orang Islam berkerumun ke muka
Mahkamah. Beberapa orang ulama dihadirkan untuk bersoal-jawab dengan
pesakitan. Si pesakitan mulai ditanyai oleh hakim. Kian ditanya kian dia me-
nyombongkan diri. Seakan-akan dia lupa bahwa daerah Sind itu adalah daerah
mayoritas ummat Islam. Dia terus menentang.

Tiba-tiba masuklah Abdul Qayum dengan langkah yang tetap dan tenang
ke dalam majlis itu. Dia hanya berselimut saja dengan kain tebal, sebagai ke-
biasaan penduduk daerah perbatasan utara yang dingin itu. Tidak ada orang
yang curiga, dan penjaga mahkamah pun rupanya lalai memeriksa orang yang
masuk.

Dia maju ke muka, dibukanya selimutnya, sedang hakim tengah menanya-
kan beberapa keterangan kepada pesakitan, dan pesakitan menjawab dengan
angkuhnya.

Abdul Qayum mendekat juga ke meja Mahkamah. Dibukanya penutup
badannya, lalu dikeluarkannyalah pisau belatinya itu, sambil berkata kepada
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hakim: “Orang yang kurang ajar kepada Nabinya ummat Islam ini bukanlah
dengan tanya dan jawab demikian harus diselesaikan. Menyelesaikannya
hanyalah dengan ini!” Lalu disentaknya pisau belatinya, ditancapkannya ke
punggung pesakitan itu, ditekannya kuat-kuat sampai tembus ke bagian muka
dan ditariknya ke bawah. “Begini...!” katanya dengan tenang.

Semua anggota mahkamah terkejut, si pesakitan telah tersungkur me-
regang badan, lalu mati, darah berbuih, ususnya terburai. Ketua mahkamah
hendak lari keluar. Ulama-ulama yang hadir terbingung-bingung. Lalu dengan
tenangnya Abdul Qayum berkata: “Paduka tuan Hakim tidak perlu lari. Saya
tidak gila, dan saya tidak akan berbuat kepada tuan seperti itu, kalau tuan tidak
menghina Nabi kami seperti dia pula.”

Barulah polisi-polisi penjaga sadar akan dirinya. Mereka pun mendekati
Abdul Qayum dan kebetulan polisi-polisi ada yang orang Islam. Abdul Qayum
berkata dengan tenangnya: “Janganlah tergesa dan gugup menangkap saya,
saya tidak akan lari. Tugas saya membela Nabi saya sudah selesai, inilah saya,
tangkaplah dan tahanlah, dan inilah pisau belati itu.”

Abdul Qayum dimasukkan ke dalam tahanan, wajahnya jernih berseri
selama ditahan. Satu mahkamah lagi bersidang dan Abdul Qayum dihukum
mati. Kaum Muslimin memprotes, tetapi tidak diperdulikan. Hukuman dijalan-
kan juga dengan diam-diam. Abdul Qayum digantung, tengah malam. Pagi-
pagi ummat Islam mencari di mana mayatnya dikuburkan, lalu dibongkar dan
dengan satu demonstrasi besar dikuburkan, diiringkan oleh beratus ribu kaum
Muslimin. Polisi keamanan kepunyaan penjajah dikerahkan buat membubar-
kan orang yang mengantar jenazah itu sampai terjadi pertempuran di tengah
jalan. 200 kaum Islam jadi kurban dan polisi pun ada yang jadi kurban.

Kaum Muslimin memaklumkan Hartal seluruh India, toko-toko ditutup,
pakaian berkabung keluar. Padahal saat itu bertepatan dengan Yubelium
duduknya Raja George V di singgasana Inggeris. Segala lampu dipadamkan
orang dan tidak ada seorang Islam pun yang keluar rumah. Sedang orang
Hindu pun tidak pula meramaikan Yubelium itu, karena mereka pun sedang
menentang politik Inggeris.

Akhirnya kaum Muslimin India sepakat memberikan gelar “Al-Ghazali”
kepada Abdul Qayum. Maka disebutlah dia setelah syahidnya “Al-Ghazali
Abdul Qayum”.

Kita salinkan kisah nyata ini, bukanlah dengan maksud supaya ummat
Islam Indonesia mengacau keamanan. Maksud kita hanya menyerukan kepada
pemeluk Agama lain atau kaum yang mengejek agama supaya dapat menjaga
ketenteraman kita bernegara dengan tidak mengadakan sikap dan tingkah laku
yang dapat menimbulkan cara yang diambil oleh Al-Ghazali Abdul Qayum itu.
Apatah lagi ada satu Hadis yang berbunyi:

“Berbahagialah ummatku yang dapat melihat wajahku dan cinta kepada-
ku. Dan berbahagialah tujuh kali orang yang tidak melihat wajahku, tetapi
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tidak kurang cintanya kepadaku. Dia pun akan bertemu dengan daku di hari
kiamat.”

Hadis seperti ini kadang-kadang sangat berkesan ke dalam jiwanya ummat
Islam, yang bagi orang yang bukan Islam tidak dapat difahamkan, kecuali
dengan menuduh fanatik.

Akhirnya ditutuplah Surat an-Nur ini dengan ayat:

“Ketahuilah, bahwasanya di dalam kekuasaan Allahlah apa yang ada di
sekalian langit dan apa yang ada di bumi. Dia mengetahui apa yang ada
padamu. Dia pun mengetahuinya bila harinya kamu akan dikembalikan
kepadaNya. Pada waktu itu akan diberitahukan kepadamu apa yang sebenar-
nya telah kamu kerjakan. Dan sesungguhnya Tuhan Allah Maha Mengetahui
akan segala sesuatunya.”

Artinya, setelah dengan panjang lebar Tuhan memberikan tuntunan dia
dalam mendirikan masyarakat Islam dan rumahtangga Islam, sampai kepada
hubungan Iman dengan Disiplin, sampai kepada hal yang berkecil-kecil.
Muslimin dibawa kembali naik kepada arena yang lebih besar, yang meliputi
langit dan bumi. Kehidupan insani tidaklah terlepas daripada kesatuan dengan
alam sekelilingnya. Tuhan menunjukkan kuasa dan tadbirnya pada langit dan
bumi. Ke mana saja pun mata melihat, selalu terlihat tadbir yang sempurna.
Sebagai insan kita diberi akal dan disuruh mempelajari kekuasaan Tuhan yang
terbentang pada langit dan bumi itu. Tidak sebuah pun yang dijadikan dengan
sia-sia, tidak sebuah jua pun yang terjadi dengan kebetulan. Bertambah luas
penyelidikan bertambah dekat rasa diri kepada Allah Maha Pencipta itu. Kuasa-
Nya meliputi segenap yang ada. Maka meskipun insan adalah makhluk kecil,
tetapi dengan keinsafannya dia dapat merasai bahwa dalam dirinya ada sesuatu
vang besar. Dan alam adalah manusia besar, dan insan adalah alam kecil. Apa-
bila kita renungi kuasa llahi atas langit dan bumi berdalam-dalam, akhirnya kita
pun akan sampai kepada pertanyaan: “Siapa saya ini sebetulnya?”

Ayat 64 ini terus menuruti lekuk-lekok fikiran kita. “Tuhan mengetahui
betapa keadaanmu.” Akhirnya Tuhanlah yang menentukan bilakah hari kita
akan dikembalikan ke hadhiratNya, untuk dipertanggungjawabkan di hadapan
Tuhan apa yang telah kita amalkan selama hidup yang terbatas, mengisi tugas
sebagai manusia yang tidak terbatas. Dan di penutup Tuhan memberitahukan
bahwasanya bukan saja langit dan bumi, bukan saja Insan dalam perihidupnya,
bukan saja perhitungan hari bila kita akan dipanggil kembali, bahkan segala
sesuatunya pun. Yah segala sesuatu adalah di dalam pengetahuan Ilahi.

Bertambah kita mendekati Tuhan dengan cara yang diajarkan Nabi s.a.w.
bertambah tersimbahlah cahaya itu dalam batin kita. Dosa dan hawanafsu kita,
itulah yang kerapkali mengotori cermin tempat kita melihat bayangan muka
kita. Sebab itu maka Surat ini dinamai Surat an-Nur, Surat Cahaya. Yakni
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cahaya Ilahi yang kita rasai menyinari seluruh alam ini, dan dengan beransur
karena taat dan patuh, cahaya itu pun menyelinap dan menyinar ke dalam hati
kita untuk kelak mengirim lagi sinar itu keluar.

Dengan cahaya itulah kita rela menghadapi hidup. Dengan cahaya itu pula
kita rela menghadapi maut. Bahkan bila telah masuk cahaya ini sedalam-
dalamnya ke rongga rohani kita, batas yang kita sangka amat memisahkan di
antara hayat dengan maut, tidaklah akan terasa lagi. Sebab bilamana hubungan
kita dengan Ilahi telah dipatrikan oleh asyik dan cinta, maut itu sendiri pun lazat
rasanya, karena cinta. Sebagai disebut dalam pepatah kaum Shufi: “Almautu
niatul hubbiss shadiq” (Mati adalah tanda bukti cinta yang sejati).
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Bila kita perhatikan isi al-Quran dengan seksama dan kita beransur
menyelami lubuk hidayat yang ada di dalamnya, dapatlah kita memahami per-
bedaan isi dan intisari daripada surat-surat yang diturunkan di Makkah dengan
yang diturunkan di Madinah. Dengan surat-surat yang diturunkan di Madinah
kita mendapat kenyataan suatu masyarakat yang telah teratur, suatu cita-cita
yang telah menjadi kenyataan dan peraturan-peraturan yang timbul karena
tumbuhnya masyarakat itu. Tetapi dengan surat-surat yang diturunkan di
Makkah kita melihat perjuangan sengit di antara kebenaran dengan kebatilan,
kekuatan cita-cita dan hebatnya rintangan. Tujuan tunggal yang tidak me-
ngenal putusasa berhadapan dengan kekerasan hati pihak lawan memper-
tahankan yang lama.

Oleh sebab itu sebagai Muslim tidaklah kita akan sampai ke suasana
Madinah sebelum melalui suasana Makkah.

Dalam suasana Makkah itu kita pun melihat kebesaran peribadi Nabi
Muhammad s.a.w. manusia yang terpilih di antara sekalian manusia untuk
menegakkan suatu tugas dari llahi, menegakkan, keteguhan dan ketekunan,
yang akan dapat kita jadikan contoh untuk membina diri sendiri, sinar wahyu
itu pun turut memancar ke dalam roh kita. Ayat-ayat dari surat-surat yang turun
di Makkah adalah untuk mengisi batin kita supaya kuat dan teguh, sekuat dan
seteguh Nabi pula dalam melanjutkan cita yang pasti tegak terus sampai hari
kiamat.

Di dalam surat-surat yang diturunkan di Makkah kita melihat kebesaran
Nabi s.a.w. sebagai pemimpin penanam cita Tauhid menggembleng manusia-
manusia yang kelaknya akan menjadi penyebar Islam ke permukaan bumi,
maka di dalam surat-surat yang diturunkan di Madinah, kita akan melihat pula
Nabi s.a.w. sebagai seorang pembangun masyarakat, Ummah dan Daulah,
mengirim utusan dan menerima utusan, memimpin perjuangan dan menye-
tujui perdamaian.

Surat “al-Furqan” adalah suatu di antara Surat Makkah, di ayat yang
pertama sekali sudah terpancang nama surat ini, “al-Furqan” artinya pemisah di
antara yang hak dan yang batil, yang benar dan yang salah. Jahiliyah dengan
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Islamiah, syirik dengan tauhid. Dan di dalam surat ini pun diterangkan suka-
duka yang dihadapi Rasulullah sebagai petugas membawa terang ke dalam
alam. Tetapi di akhir surat diberikan pula ideal tertinggi, cita-cita yang menjadi
puncak cita dan pandangan hidup seorang Muslim dalam melakukan tugas
hidup di antara makhluk-makhluk di atas permukaan bumi ini. Itulah dia ayat
“Ibadur Rahman” (sifat-sifat orang-orang yang menyediakan dirinya mengabdi
llahi).

Membaca Surat al-Furqan dengan penuh minat memberi kita bekal untuk
hidup, obat yang nyaris patah hati, kegembiraan meneruskan perjuangan, dan
lebih dari itu lagi ialah rasa khusyu‘ yang lebih mendalam kepada Kebesaran
llahi.
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Surat

AL-FURQAN

Surat 25: 77 ayat
Diturunkan di MAKKAH

IERSERIB e (v0)

Dengan nama Allah Yang Maha
Murah lagi Pengasih.

Maka berkatlah Tuhan, yang
telah menurunkan al-Furqgan
kepada hambaNya, untuk mem-
beri peringatan kepada seluruh
Alam.

Tuhan, yang bagiNyalah Keraja-
an seluruh langit dan bumi, dan
tidak Dia mengambil anak, dan
tidak ada padaNya sekutu dalam
KerajaanNya, dan Dialah yang
menjadikan segala sesuatu, lalu
diukurnya menurut ukuran ter-
tentu.

Dan mereka ambil selain dari Dia
tuhan-tuhan, yang tidak sanggup
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menciptakan  sesuatu  pun,
malahan merekalah yang di-
ciptakan, dan tidak ada kekuasa-
an mereka terhadap diri mereka
sendiri untuk mendatangkan
bahaya ataupun manfaat, dan
tidak mereka dapat menguasai
maut, tidak pula dapat me-
nguasai hayat dan tidak pula
menguasai kebangkitan kembali.

(4) Dan berkata orang-orang yang
menampik kebenaran itu: Ini
tidak lain hanyalah kebohongan
yang hanya diada-adakan saja,
dan dalam hal itu dia dibantu
oleh kaum lain. Sesungguhnya
orang-orang ini telah datang
dengan sikap yang salah dan
sombong.

(5) Dan mereka katakan pula, ini
hanyalah dongeng-dongeng pur-
bakala yang dimintanya orang
menuliskan, lalu dibacakan ke-
padanya pagi dan petang.

6

-~

Katakan olehmu: Dia (al-Furgan)
ini diturunkan langsung oleh
Yang Maha Mengetahui rahasia
di sekalian langit dan di bumi.
Sesungguhnya Dia adalah Maha
Pengampun dan Maha Penya-

yang.
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Al-Furgan Sebagai Peringatan

Di ayat yang pertama ditegaskan oleh Tuhan betapa besar berkat yang
dilimpahkan kurniaNya kepada perikemanusiaan seluruhnya oleh karena

telah diturunkan al-Furqan kepada hambalNya, yaitu Nabi Muhammad s.a.w.
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Supaya hamba kekasih itu menyampaikannya pula sebagai peringatan kepada
seluruh alam.

Di dalam ayat ini dijelaskan oleh Tuhan bahwa hambaNya yang dikasihi-
Nya itu tidaklah bertindak atas kehendak sendiri menyebarkan peringatan
kepada isi alam. Dia hanya semata-mata pelaksana yang diperintah dan dititah-
kan Tuhan buat menyampaikan.

Hamba yang terpilih itu membawa perintah, yaitu al-Furgan, nama yang
lain daripada al-Quran. Jika al-Quran berarti bacaan, al-Furgan berarti pem-
beda pemisah. Artinya, apabila orang telah menerima al-Furgan itu memaham-
kan dan mengamalkan, niscaya dapatlah dia membedakan di antara yang baik
dengan yang batil, yang salah dengan yang benar. Al-Quran bukan semata
didengar, tetapi dibaca dan difahamkan, dimasukkan ke dalam hati. Apabila dia
telah lekat di dalam hati, dia akan meninggalkan kesan, yaitu cahaya (nur)
petunjuk, sehingga dia tidak perlu kepada petunjuk lain lagi.

Saiyidina Umar bin Khathab setelah memeluk agama Islam dan me-
mahami isi al-Quran, dapatlah dia membedakan yang benar dengan yang
salah, yang hak dengan yang batil, sehingga berkali-kali telah terjadi, dia mem-
berikan pertimbangan kepada Rasulullah dalam beberapa perkara, yang kemu-
dian pendapatnya itu sesuai dengan wahyu yang turun. Oleh sebab itu dia
diberi oleh Nabi s.a.w. gelar “al-Faruq” adalah lanjutan daripada “al-Furgan”,
sama rumpun artinya, yaitu kesanggupan membedakan buruk dan baiknya
sesuatu. Tegasnya, moga-moga dengan berpedoman kepada “al-Furqgan” se-
seorang akan dapat mencapai “al-Faruq”.

Apatah lagi yang membawa al-Furqgan itu ialah ‘Abdihi, HambaNya sendiri.

Segala kita makhluk ini pada hakikatnya ialah hamba Tuhan, tidak ada
yang terlepas. Tetapi ada orang yang sadar akan perhambaannya dan ada pula
yang tidak sadar. Orang yang sadar bahwa dirinya itu adalah hamba dari llahi,
sanggup memikul perintah berat dipikul, ringan dijinjing. Ditempuhnya segala
kesulitan dan diatasinya segala rintangan karena mengharap ridha daripada
Tuhan tempat dia memperhambakan diri itu. Orang-orang yang seperti inilah
yang diberi kehormatan oleh Tuhan, lalu dipanggilkan dianya “HambaKu”.

Apabila kita perhatikan dengan seksama, tidaklah selalu Tuhan me-
manggilkan utusanNya itu dengan panggilan ‘Abdun (hamba). Gelar itu hanya
dipanggilkan sekali-sekali, yaitu di saat memikul tugas yang berat dan penting.

Apabila kita baca dengan seksama dan mendalam, maka dalam kata
‘abdun itu tersimpan perlindungan dan jaminan Tuhan atas RasulNya, Isra’ dan
Mi‘raj ke alam Malaikat, menjemput syariat sembahyang, panggilan ‘Abdihi
itulah yang diberikan kepadanya. Dan apabila disebutkan tugasnya sebagai
pembawa titah dan wahyu, sebagai tersebut di surat yang kita bicarakan
sekarang, atau sebagai disebutkan dalam Surat al-Kahfi ayat 1, bahwa dia
membawa Kitab (al-Quran) yang isinya. tidak berbelit-belit, juga disebut pang-
gilan sebagai “Abdun”. Dengan kata itu dia mendapat kehormatan tertinggi.
Satu jiwa yang besar tidaklah mau tunduk kepada siapa pun di dalam alam ini.
Sebab segala isi alam ini hanyalah makhluk sebagai kita juga. Jiwa ini hanya
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menghambakan dirinya kepada pencipta alam, kepada Khaliq bukan kepada
makhluk. Hanya jiwa yang demikian yang tahan dan sanggup memikul tugas,
betapa pun beratnya. Hanya jiwa yang semacam inilah yang sanggup berdiri
sembahyang tengah malam (tahajjud) sehingga sampai gatal dan semutan kaki-
nya saking lama berdiri.

Dialah Rasulullah, ikutan kita.

Di dalam ayat ini juga sudah ditegaskan kewajiban Rasul itu. Rasul yang
dipanggilkan “Abdun” dan bangga dengan panggilan itu. Tugasnya ialah
membawa wahyu dan memberi peringatan (nadzira). Wahyu yang bernama
“al-Furgan”: Lil ‘Alamina, kepada seluruh alam. Bukan hanya terbatas kepada
suku Quraisy tetapi untuk sekalian suku. Bukan hanya terbatas untuk bangsa
Arab, tetapi untuk sekalian bangsa dan bukan terikat pada suatu zaman tetapi
buat seluruh zaman.

Setengah ahli tafsir berpendapat bahwasanya ‘Alamin itu meliputi akan
seluruh alam ini, bukan manusia saja tetapi buat seluruh yang bernyawa. Dan
bukan di bumi saja, bahkan meliputi seluruh langit dan bumi. Tetapi setengah
penafsir yang menyatakan lagi bahwasanya yang dimaksud dengan ‘Alamin
ialah sekalian manusia saja. Dan setengahnya lagi mengambil jalan tengah, lalu
berkata bahwa yang dimaksud dengan ‘Alamin ialah ats-tsaqgalaini, vaitu
manusia dan jin.

Bau-bau yang ditinggalkan oleh penafsir lama itu tidaklah perlu kita
masukkan lagi ke dalam suasana sekarang. Yang terang ialah bahwa ketukan
wahyu ialah atas akal dan budi, atas jalan fikiran dan pandangan hidup. Meski-
pun berbeda bahasa yang dipakai manusia karena perbedaan iklim dan ruang
atau masa, namun seluruhnya makhluk yang berakal selalu mencari ke-
benaran, selalu menginginkan yang baik dan tidak menyukai yang buruk.
Keinginan kepada kebenaran itulah yang diberi tuntunan dengan “al-Furqan”.
Dan meskipun makhluk Allah yang lain tidak menerima khithab (seruan)
syariat, namun segala makhluk dapat dipergunakan oleh manusia di dalam
daya hidupnya. Gunung didaki manusia mencari rahasianya, laut diseberangi
mencari simpanannya, bahkan binatang dan burung-burung, tanam-tanaman
dan kayu di hutan pun dipegang oleh tangan manusia dan dipergunakan.

Kalau jiwa manusia tidak dapat membedakan di antara yang baik dengan
yang buruk, maka segala barang yang terpegang oleh tangannya akan ter-
ancam kebinasaan tidak membawa rahmat dan tidak membawa berkat. Oleh
sebab itu jika yang dituju dengan ‘Alamin ialah manusia, maka perbaikan jiwa
manusia itu akan berpengaruh juga kepada alam lain di sekelilingnya.

Di ujung ayat ini diterangkan tugas itu dalam satu kata, yaitu nadziran
memberi peringatan atas bahaya-bahaya yang akan menimpa jika kehendak
Tuhan dilanggar. Kata nadziran bertimbalan dengan kata basyiran, memberi
khabar kesukaan dan kegembiraan bagi orang yang patuh menuruti perintah
Tuhan dan menghentikan larangannya. Maka nadziran itulah yang cocok dan
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tertonjol di sini, karena yang dihadapi ummat manusia yang lengah dan lalai
karena dipesona oleh kehendak-kehendak yang rendah, tersebab kegelapan
fikiran (zhulm) dan kepalsuan (zur).

Kerajaan Tuhan

Di ayat 2 diterangkan kekuasaan dan kebesaran Tuhan Allah yang me-
nurunkan al-Furgqan dan mengutus hambalNya itu kepada seluruh alam. Dia
adalah Tuhan yang menguasai seluruh langit dan bumi. Penguasa dari sekalian
Penguasa Raja dari sekalian Raja, menaikkan dan menurunkan, memuliakan
dan menghinakan.

KekuasaanNya adalah mutlak dan kekal. Alamat kekuasaan itu terasa apa-
bila ilmu kita bertambah. Dengan ilmu pengetahuan alam dapatlah kita sedikit
demi sedikit melihat kekuasaan yang mutlak itu. Perjalanan matahari yang ter-
atur detik demi detik, persamaan terbit dan terbenamnya pada persamaan
tanggal dan bulannya, sehingga satu detik pun tidak ada selisih, adalah bukti
nyata dari kekuasaannya. Dan apabila kita menambah ilmu pengetahuan kita
tentang llmu Alam, [lmu Bumi, IImu Tumbuh-tumbuhan dan sekalian cabang
ilmu yang lain, bertambah nyatalah kekuasaan yang mutlak itu sehingga kian
manusia dapat mengetahui suatu cabang ilmu, kian insaflah dia bahwa yang di-
ketahuinya ini adalah perkara yang telah ada sejak berjuta tahun. Ilmu penge-
tahuan manusia bukanlah menambah peraturan yang baru pada peraturan
yang telah ada, melainkan hanya semata-mata telah mengetahui perkara yang
tadinya belum diketahui.

Yang kedua, DIA tidak memungut anak, atau sebagai ditegaskan lagi
dalam Surat al-lkhlas, tidak Dia beranak dan tidak Dia diperanakkan.

Beranak dan berketurunan adalah suatu peraturan Tuhan di dalam alam
supaya yang bernyawa itu sambung-menyambung hidup. Orang seorang pasti
mati apabila badan jasmani tidak kuat lagi menanting badan nafsani. Ayah me-
rindukan mendapat anak untuk menyambung hidupnya. Bagaimana Tuhan
Allah akan memerlukan sambungan kehidupan, padahal Dia hidup terus?

Dia tidak pemnah lemah, sehingga mengharapkan bantuan?

Kalau dalam satu ayat Tuhan menyatakan dirinya “Lam valid”, tidak
beranak karena Tuhan yang senantiasa Hidup tidak memerlukan adanya
keturunan, maka dalam ayat ini disebut “Lam vyattakhidz waladan”, tidak me-
mungut anak, tidak mengambil anak, atau cara sekarang ini tidak “mengambil
anak pungut”.

Tegas dalam ayat ini dinyatakan pendirian Islam, pendirian yang disampai-
kan oleh Utusan Tuhan itu kepada seluruh alam. Suatu faham yang mengata-
kan Tuhan beranak atau Tuhan mengambil anak pungut, tidaklah dapat
diterima oleh fikiran yang sihat. Yang ada hanyalah Tuhan Allah yang men-
ciptakan segala sesuatu dengan Kudrat IradatNya. Nabi Isa yang dilahirkan
tidak melalui jalan biasa, yaitu dengan perantaraan ayah, bukanlah anak Tuhan
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atau anak pungut Tuhan, sebagaimana Nabi Adam yang lahir di luar keayahan
dan keibuan bukan anak Tuhan atau anak pungut Tuhan. Isa a.s. dan Adam a.s.
adalah makhluk (dijadikan) sebagai yang lain pun makhluk.

Dan Dia pun tidak berserikat dan bersekutu dengan yang lain dalam
kekuasaanNya yang mutlak itu. Persekutuan adalah alamat kelemahan. Per-
sekutuan adalah gabungan dari beberapa kekuasaan, dan kekuasaan yang
digabungkan sama-sama tidak penuh kekuasaan. Kalau ada Tuhan sendiri
yang menguasai langit dan ada Tuhan sendiri yang menguasai bumi, maka
jelaslah Tuhan langit tidak sampai kekuasaannya ke bumi, dan Tuhan bumi
tidak sampai kekuasaannya ke langit. Dan kalau mereka telah bersekutu, per-
sekutuan adalah hasil dari kompromi, yakni sama-sama berjanji tidak akan
mencampuri kekuasaan, dalam hal kedua-duanya sama-sama tidak puas
dengan kekuasaan yang ada. Kalau dalam pemerintahan yang didirikan oleh
manusia, ternyata tidak lancarnya (stabil) kalau ada kekuasaan, atau negara lain
dalam negara, maka dalam kekuasaan seluruh alam tidak masuk di akal adanya
dua kekuasaan.

Kalau di ujung dijelaskan lagi bagaimana Tuhan melaksanakan kekuasaan-
Nya itu. Yaitu bahwa segala sesuatu diatur dan dihinggakan dengan ukuran-
ukuran dan peraturan-peraturan yang tertentu dan tetap yang sedikitnya tidak
boleh berubah. Dan apabila berubah sedikit saja pun, kehancuranlah yang
akan menimpa, “runtuh sebuah, berkucaian semua”.

A. Cressy Morison menulis dalam bukunya: “Man Does Not Stand Alone”
(Manusia tidak tegak sendiri).* Demikianlah di antara lain.

“Demikian banyaknya syarat-syarat yang diperlukan bagi keperluan hidup
di bumi kita ini, sehingga secara llmu Pasti adalah tidak mungkin bahwa semua
syarat itu pada suatu waktu dapat terwujud secara kebetulan saja pada tiap-tiap
bumi dalam hubungan yang layak.

Oleh sebab itu mestilah ada suatu arah yang diperhitungkan di dalam alam
ini. Andaikan hal ini benar, maka tentulah harus ada maksudnya.”

Katanya selanjutnya: “Beberapa ahli falak menerangkan kepada kita
bahwa kemungkinan dua buah bintang akan saling melewati dengan jarak
yang demikian dekatnya, sehingga membangkitkan air pasang yang dahsyat
serta menimbulkan malapetaka, adalah dalam deret jutaan, sedangkan ke-
mungkinan terjadinya suatu tubrukan adalah demikian kecilnya sehingga ber-
ada di luar perhitungan. Namun salah satu teori-teori [lmu Bintang mengatakan
bahwa pada suatu ketika katakanlah duaribu juta tahun yang lampau, sebuah
bintang pemah bersilangan dengan matahari demikian dekatnya, sehingga

* Telah disalin ke dalam bahasa Indonesia oleh Hilman Madewa dan Mr. Muchtar
Kusumaatmaja (sekarang Prof.) dengan judul “Ummat Manusia Tidak Berdiri Sen-
diri”. Dikeluarkan oleh “Pustaka Rakyat Jakarta” (1958) dan disalin ke dalam bahasa
Arab oleh Mahmoud Saleh Al-Falaki dengan judul “Al-Iimu Yad‘u ilal Iman”. (Ilmu
membawa kepada Iman).

Kedua penerbitan itu kerjasama dengan penerbit Franklin New York.
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menimbulkan air pasang yang hebat, sedangkan benda-benda berpelantingan
ke ruang angkasa yang kita kenal sebagai planet, bagi kita alangkah besamya,
akan tetapi di dalam dunia perbintangan tidak berarti. Di antara benda-benda
yang berpelantingan ke luar tadi terdapat sequmpal kosmos yang kemudian
menjadi apa yang kita namakan bumi. Dalam dunia perbintangan ia tiada
seberapa penting, sungguhpun begitu sepanjang pengetahuan kita dapat
ditunjukkan sebagai yang terpenting.

Kita harus mendugakan bahwa bumi kita ini terdiri dari beberapa unsur
yang terdapat pada matahari akan tetapi yang tidak ada di lain-lain tempat
unsur-unsur ini berada di bumi dalam perbandingan prosentase terutama yang
sepanjang mengenai permukaan bumi telah ditentukan dengan kepastian yang
memuaskan. Ukuran besar bumi sekarang telah berkurang menjadi ukuran luas
yang sangat permanen, sedangkan massanya sudah dipastikan orang. Ke-
cepatan mengelilingi matahari sangat tetap. Putaran pada sumbunya telah
dipastikan orang dengan demikian cermatnya, sehingga perubahan sebanyak
satu detik dalam satu abad akan berakibat perhitungan ahli-ahli falak akan
menjadi kacau-balau. Bumi disertai oleh sebuah satelit yang kita kenal sebagai
bulan, yang gerak-geraknya telah pula dapat ditetapkan orang, dan urutan
perubahan-perubahannya berulang kembali dalam 18 tahun. Sekiranya
ukuran bumi ini lebih besar atau andaikata kecepatannya berlainan, maka
letaknya akan jauh atau lebih dekat dengan matahari, dan keadaan yang sangat
berlainan ini sangat berpengaruh atas segala macam hidup, termasuk ummat
manusia.

Demikian dalamnya pengaruh ini, sehingga keadaan bumi dalam salah
satu dari kedua hal yang disebut tadi cukup berlainan dari yang sekarang, tidak
akan mungkin ada hidup seperti yang kita kenal sekarang. Di antara semua
planet sepanjang pengetahuan kita, bumi adalah satu-satunya yang memung-
kinkan adanya hidup, yang disebabkan oleh hubungannya dengan matahari.”

Kemudian itu beliau mengemukakan pula hasil-hasil ilmiah yang menyata-
kan bahwa pada bintang-bintang seumpama Mercury atau Mars, ataupun
bintang-bintang yang lain tidak mungkin terdapat kehidupan, kemudian beliau
menyatakan pula tentang bumi.

“Bumi berputar pada sumbunya dalam waktu duapuluh jam, atau dengan
kecepatan kira-kira seribu mil sejam. Misalnya ia berputar dengan kecepatan
seratus mil sejam. Mengapa tidak boleh jadi? Maka dengan demikian hari-hari
siang dan malam hari akan berlangsung sepuluh kali lebih lama daripada
sekarang. Pancaran panas matahari selama musim kemarau akan membakar
segala tumbuh-tumbuhan selama hari siang yang lama itu, sedangkan pada
malam hari, dalam keadaan yang demikian itu, setiap tunas akan membeku.
Matahari yang merupakan sumber segala kehidupan, pada permulaannya
mempunyai derajat panas tertinggi 12,000 derajat Fahrenheit, dan jauh letak
bumi kita ini dari matahari itu adalah demikian rupa, sehingga “api abadi” itu
menjadi cukup untuk sekedar memanaskan kita dan tidaklah terlampau panas.
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Derajat panas ini sungguh mengagumkan, dan selama jutaan tahun per-
ubahan-perubahan adalah demikian kecilnya, kita kenal ini dapat berlangsung
terus. Sekiranya derajat panas di bumi ini rata-rata berubah sebanyak lima-
puluh derajat dalam satu tahun, maka segala macam tumbuh-tumbuhan akan
mati, hangus atau menjadi beku, demikian juga manusia. Bumi beredar
mengelilingi matahari dengan kecepatan delapanbelas mil tiap detik. Andai-
kata kecepatan edaran ini berlainan, katakanlah enampuluh atau empatpuluh
mil satu detik, jarak antara bumi dengan matahari akan terlampau jauh atau ter-
lampau dekat bagi kehidupan kita untuk berlangsung terus.”

Tentang sempitnya daerah dan ruang untuk hidup beliau berkata: “Jarang
sekali kita sadari bahwa segala hidup adalah terbatas pada ruang di antara
salju-salju di puncak-puncak gunung dengan panas perut bumi. Dibandingkan
dengan garis tengah bumi, maka kesempitan daerah tadi adalah setipis se-
tengah halaman dari sebuah buku yang mempunyai 1,000 halaman. Sejarah
semua makhluk hanya tertulis di atas permukaan setipis kertas itu. Seandainya
segala udara yang akan menjadi cair, ia akan menggenangi bumi sedalam tiga-
puluh lima kaki atau sebagian dari enamratus ribu dari jarak ke pusat bumi,
suatu penyesuaian yang tepat.”

Tentang bulan beliau berkata:

“Jauh letak bulan adalah 240,000 mil, dan pasang naik dan pasang surut
air yang terjadi dua kali sehari adalah merupakan ingatan yang halus bahwa
bulan itu ada. Di beberapa tempat air pasang di samudera sampai mencapai
tinggi enampuluh kaki, bahkan kulit bumi dua kali melengkung keluar se-
banyak beberapa inci yang disebabkan oleh tarikan bulan. Segala keadaan
nampaknya biasa saja, demikian rupa sehingga sedikit pun kita tidak merasa-
kan kekuatan dahsyat yang mengangkat seluruh daerah samudera sampai
beberapa kali tingginya serta melengkungkan bumi, yang kelihatannya begitu
kokoh. Mars mempunyai bulan kecil hanya enamribu mil jauhnya daripadanya.
Sekiranya bulan kita itu, misalnya tidak sejauh sekarang, akan tetapi hanya
limaribu mil saja, maka air pasang akan demikian hebatnya, sehingga segala
tanah-tanah rendah yang terdapat di semua benua akan digenangi air bah yang
demikian dahsyat sehingga gunung-gunung pun akan segera dihanyutkan, dan
barangkali tidak akan ada benua yang akan timbul dari dasar yang dalam itu
cukup cepat untuk kembali pada keadaan seperti sekarang. Bumi akan pecah
remuk dalam bencana malapetaka ini dan arus-arus udara tiap hari akan
menimbulkan angin taufan.

Seandainya semua benua terhapus oleh air, maka dalam air di seluruh
bumi ini akan rata-rata satu setengah mil dan tak mungkin akan ada hidup lagi.
Kecuali di dasar samudera yang tak terduga berapa dalamnya, yang di sana
makhluk dapat mencari makanannya sendiri, sampai dia lenyap pula. llmu
pengetahuan kelihatannya menyokong teori yang mengatakan bahwa keadaan
ini memang pemah terjadi pada zaman kacau-balau purbakala, sebelum bumi
menjadi padat. Menurut hukum-hukum yang diakui, air-air pasang tadilah yang
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telah mendorong bulan makin lama makin jauh letaknya dan sementara itu pun
memperlambat kecepatan edaran bumi, sehingga hari-hari yang dahulu lama-
nya enam jam, sekarang telah menjadi 24 jam. Dengan demikian bulan yang
baik budi itu sekarang telah menjadi kesenangan bagi mereka yang sedang ber-
kasih-kasihan dan mempunyai daya harapan akan tetap tinggal dalam keadaan
begitu selama ribuan jutaan tahun. Ahli-ahli falakiyah juga percaya bahwa jauh
di masa hadapan berdasarkan dalil-dalil falak, bulan akhirnya akan kembali ke
bumi, dan akan meletus apabila sudah cukup mendekati dunia dan menghiasi
bumi kita yang mati itu dengan cincin-cincin seperti keadaannya semula
dengan Saturnus!”

Akhirmya sarjana Morison berkata: “Dari kekacauan percampuran unsur-
unsur yang terlepas dari matahari yang berderajat duabelas ribu hawa panas-
nya, dan dilontarkan ke ruang angkasa yang luas dengan kecepatan seberapa
saja yang dapat kita khayalkan, timbullah sistem matahari kita ini. Dari ke-
kacauan timbullah keadaan yang teratur, demikian baiknya, sehingga tempat
yvang akan dihiasi oleh tiap-tiap bagian pada setiap waktu dapat dirasakan
sampai kepada satu detik.

Keseimbangan keadaan ini adalah demikian sempurnanya, sehingga tidak
berubah-ubah dalam waktu seribu juta tahun dan tetap demikian sampai hari
kemudian. Dan semuanya itu dikendalikan oleh hukum. Dengan hukum ini
pula maka keadaan teratur ini sebagaimana yang kita lihat pada sistem mata-
hari, di tempat lain berulang kembali....”

Sekian kita salin tinjauan A. Cressy Morison.

Bacalah buku ini dengan seksama sampai tamat, niscaya akan anda lihat
dan rasakan bahwa segala sesuatu yang amat teratur, tersusun dan seimbang di
dalam alam ini tidaklah mungkin terjadi sendirinya dan manusia pun tidaklah
sunyi sepi hidup dalam alam ini: Benar-benarlah Tuhan. ;. i <2 J5 3
(Menjadikan segala sesuatu, lalu diukumya menurut ukuran tertentu).

Apabila kita turuti tuntunan islam di dalam kehidupan moden ini, lalu kita
tuntut ilmu pengetahuan alam dengan seksama akan lebih mengertilah kita apa
yang dimaksud dengan kalimat “Takdir”, yang akan jauh lebih maju artinya
dalam tanggungan kita, daripada faham kita yang lama-lama.

Dan setelah kita baca dan kita rasakan isi ayat yang kedua itu, dapatlah jiwa
kita mengerti maksud ayat ketiga selanjutnya:

“Dan mereka ambil selain DIA (Allah) menjadi tuhan-tuhanan, yang tidak
sanggup menciptakan suatu pun, malahan merekalah yang diciptakan dan
tidak ada kekuasaan mereka terhadap diri mereka sendiri untuk mendatangkan
bahaya ataupun manfaat, dan tidaklah mereka itu menguasai maut, tidak pula
menguasai hayat dan tidak pula menguasai hari kebangkitan kembali.”

Apabila kita renungkan alam dengan pengetahuannya yang luas, sebagai
sejemput kecil telah dibayangkan oleh Morison tadi, berfikirlah kita: Segala isi
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cakrawala, bulan, bumi, bintang-bintang Saturnus dan Venus, Mars dan Jupiter
dan berjuta bintang yang lain, semuanya diatur menurut suatu HUKUM yang
telah ditentukan (ajalin musamman), tidak boleh keluar dari garis itu walaupun
sedetik, sehingga semuanya tidak ada yang berkuasa atas dirinya. Maka betapa
lagi makhluk yang lain, baik manusia sendiri yang jaminannya untuk hidup
hanya pada setengah halaman dari buku tebal 1,000 halaman? Ataupun
makhluk yang lain?

Alangkah bodoh manusia yang menuhankan sesuatu yang selain Allah!
Berhala yang mereka sembah tidak dapat menjadikan sesuatu pun tidak dapat
menciptakan dirinya sendiri! Berhala itu hanya ciptaan belaka dari manusia,
dan manusia adalah ciptaan Tuhan, dalam daerah terbatas di bumi yang
sempit.

Di ayat keempat dan kelima dikatakan bahwa orang-orang yang kafir, yang
menampik kebenaran dengan serta-merta telah menolak seruan kebenaran
yang dibawa oleh Nabi. Mereka dakwakan bahwasanya segala yang diserukan
oleh Rasul Allah itu hanya kata bohong yang dibuat-buat belaka, dan dalam
kebohongan itu dia dibantu oleh suatu kaum dari tukang-tukang dongeng,
dikumpulnya dongeng itu lalu dihafalkannya. Dan dongeng itulah yang
diulang-ulangkan pagi dan petang.

Di ujung ayat keempat dinyatakan bahwa orang yang pada sikap pertama
(a priori) telah bersikap menampik kebenaran (kafir), selalu memilih jalan gelap
(zhulm) untuk mempertahankan keingkarannya. Dia tak mau mengerti, dia
tidak dapat diajak berunding. Dirinya didindingnya dengan kepalsuan (zhur).

Sebab itulah maka agama Islam selalu menghasung ummat manusia
supaya mempergunakan otak berfikir dan menyelidik. Agama Islam menyuruh
dan menggalakkan setiap orang menuntut ilmu pengetahuan. Karena hanya
orang yang berilmu jualah yang dapat terbebas daripada zhulm (kegelapan
sikap) dan zhur (kepalsuan).

Sesudah itu datanglah ayat yang keenam dengan secara lemah-lembut:

“Katakanlah olehmu, hai utusanKu, bahwasanya yang menurunkan segala
wahyu vang Furqan ini ialah Allah. Yaitu Tuhan Yang Maha Mengetahui akan
segala rahasia yang terkandung di seluruh langit dan di bumi pun. Dan Allah
Yang Maha Mengetahui akan segala rahasia langit dan bumi itu adalah mem-
punvyai sifat Pemberi Ampun dan Penyayang atau Pemurah.”

Sikapmu yang penuh dengan kegelapan dan kepalsuan, lain tidak hanya-
lah karena semata hatimu belum terbuka. Kalau mata hati telah terbuka,
engkau hanyalah semata makhluk kecil saja, yang hidup di bawah kasihan
Tuhan. Kalau kamu telah menginsafi ini, dan kamu pun surut ke dalam garis
kebenaran, maka segala dosa keingkaranmu selama ini akan diampuni. Tuhan
amat kasihan melihat kamu meraba-raba di dalam gelap-gulita hidup, tidak
melihat cahaya terang.

Kebenaran itu ada, tetapi dia masih tersembunyi di dalam sekali, tertimbun
oleh kebebalan dan kelengahanmu, sehingga engkau hidup dalam serba
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kegelapan, walaupun matahari ada, dan kepalsuan walaupun sepuhan warna
emas tidak dapat menyembunyikan tembaga atau emas lancung. Terimalah
seruan Nabi ini, niscaya hatimu akan dipenuhi oleh terang, sehingga kamu
akan dapat membedakan yang buruk dengan yang baik, yang baik dengan
yang hak. Karena untuk inilah dia diturunkan, yaitu untuk “Furgan” membeda-

kan yang terang dengan yang gelap

(7)

9)

(10)

Dan mereka berkata pula:
Mengapa Rasul ini memakan
makanan dan jalan-jalan di
pasar? Mengapa tidak diturun-
kan kepadanya malaikat, untuk
memberikan peringatan ber-
sama-sama dengan dia?

Atau (mengapa tidak) diturunkan
kepadanya perbendaharaan,
atau dia mempunyai kebun
untuk makannya? Dan berkata
pula orang-orang yang aniaya
itu, bahwasanya yang kamu ikuti
itu hanyalah seseorang vyang
telah dirasuk sihir.

Cobalah engkau perhatikan
(wahai utusanKu) betapa mereka
telah berbuat perumpamaan me-
ngenai dirimu. Maka sesatlah
mereka dan tidaklah mereka
sanggup lagi untuk berjalan.

Amat berkatlah Tuhan, yang jika
Dia suka, akan dibuatkanNya
untuk engkau taman yang lebih
baik dari itu, yaitu taman-taman
mengalir di bawahnya sungai-
sungai dan diperbuatkanNya
pula untuk engkau istana.
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(11) Tetapi sebenarmya mereka ada-
lah mendustakan saat (kiamat)
itu dan telah Kami sediakan buat
orang yang tidak mempercayai
akan hari kiamat itu neraka sa'‘ir.

(12) Apabila mereka kelihatan dari
jauh, niscaya akan kedengaran
kemarahannya yang bernyala
dan suara gegap-gempita.

(13) Dan jika mereka dijatuhkan ke
tempat yang sempit dalam
neraka sambil dibelenggu, di
kala itulah mereka menyerukan
nasibnya yang malang.

(14) Pada hari ini janganlah hanya
menyerukan nasib malang satu
kali saja, serukanlah nasib
malang itu berkali-kali.

(15) Katakanlah olehmu (hai utusan-
Ku), nasib demikianlah yang
baik? Ataukah syurga al-Khuld
(kekal) yang telah dijanjikan
untuk orang-orang yang takwa?
Yang telah disediakan bagi
mereka sebagai ganjaran dan
tempat kernbali.

(16) Di sana tersedia apa yang
mereka kehendaki, lagi kekal
selamanya. Itu adalah janji

Tuhan yang selalu dirnohonkan
orang.
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Berfikir Yang Kacau-balau

Sebagaimana telah disebutkan pada ayat 4 yang terdahulu, orang yang
kafir dan menampik dan akan tetap dalam tampikannya selama dia belum mau
berfikir yang teratur.

Dinding tebal menghambat mereka daripada kebenaran, dinding itu ialah
zhulman wa zuran. Zhulman ialah kegelapan, dan kegelapan menimbulkan
serba sesuatu yang salah. Bertambah bertumpuk kesalahan-kesalahan, ber-
tambah bertumpuklah kebohongan. Maka dalam ayat 7 ini bertemu lagi
kelanjutan kesalahan dan kebohongan itu. Mereka tidak merasa puas, me-
ngapa maka seorang manusia biasa diangkat menjadi Rasul? Mengapa Rasul
itu makan dan minum, mengapa dia berjalan masuk keluar pasar. Rasul itu
mestinya tidak begitu. Dia mesti lain dari manusia biasa. Atau sekurang-kurang-
nya, kalau manusia juga hendak diangkat menjadi Rasul, adakanlah pembantu-
nya dari bangsa malaikat, supaya mereka bekerjasama menyampaikan per-
ingatan-peringatan Tuhan itu kepada ummat manusia.

Maka di ayat 9 Tuhan menyuruh kepada utusanNya Nabi Muhammad
s.a.w. itu, betapa orang-orang membuat perumpamaan, macam-macam Kkata
yang mereka keluarkan.

Dipandang sepintas lalu sanggahan itu benar, tetapi apabila dipertimbang-
kan dengan akal yang sihat, dan pengalaman rohani yang suci murni, segala
perumpamaan yang mereka keluarkan itu timbul dari kesalahan penilaian
mereka belaka. Kesalahan itu kian lama kian bertumpuk, yang membawa
mereka kian lama kian sesat.

Kian lama mereka “dimaling” oleh belukar yang mereka perbuat sendiri,
akhimya mereka tidak sanggup lagi melepaskan diri buat meninggalkan tempat
itu, selangkah pun mereka tidak dapat maju. Tak tahan lagi jalan yang mana
yvang akan ditempuh.

Dan kita pun ummat Muhammad marilah kita sama merenungkannya
dengan Nabi kita sendiri, akan nilai perumpamaan-perumpamaan yang me-
reka tonjolkan itu. Mula-mulanya dituduhnya bahwa wahyu Tuhan kepada
Nabi itu hanya buatan-buatannya saja (ayat 4), dan kata buatan itu pun ditolong
pula oleh kaum yang lain. Tetapi kaum yang lain itu tidak jelas. Mereka tidak
sanggup menilai inti kebenaran Tauhid, bahwa Tuhan tidak berserikat, bahwa
Tuhan tidak beranak dan tidak memungut anak. Lalu kata demikian mereka
tuduh buatan saja, padahal merekalah yang menyembah berhala. Kemudian
mereka dikatakannya pula bahwa seruan Tauhid yang dibawa oleh Nabi itu
hanya dongeng-dongeng purbakala yang dikumpulkan dari mulut ke mulut,
lalu dibacakannya ke hadapan umum pagi-pagi dan petang-petang.

Nyata bahwa mereka sendiri tidak tahu apa arti yang mereka katakan.
Dongeng-dongeng purbakala, baik di Timur (India) atau di Barat (Yunani), atau
di sekeliling bangsa-bangsa, Semit dan bangsa Arab sebelum Ibrahim, seluruh-
nya adalah berisi pemujaan kepada dewa-dewa, penyembahan kepada ber-
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hala menakuti dan mempertuhankan sesama manusia, atau mendewakan
bintang-bintang di langit. Itulah yang dongeng (Asaathir) dari orang dahulu
kala.

Alangkah bodohnya dan dangkalnya perumpamaan yang mereka ke-
mukakan ini. Walaupun begitu, namun Nabi Muhammad diutus Tuhan meng-
hadapi cara yang mereka pakai ini dengan dada lapang, dan pintu buat mereka
insaf masih begitu lebar (ayat 6).

Sekarang keluar lagi sanggahan lain. Kalau dia benar-benar Nabi mengapa
dia masih makan makanan sebagai manusia biasa? Kalau dia memang seorang
Rasul, mengapa dia kelihatan berjalan-jalan di pasar-pasar sebagai manusia
biasa? Mengapa tidak diberi dia pembantu, yaitu malaikat? Supaya malaikat itu
turut membantunya menyebarkan peringatan Tuhan?

Fikirkanlah sekarang dengan akal yang teratur! Adakah nilainya perkataan
atau sanggahan yang mereka keluarkan ini? Mereka sendiri kalau ditanya dari
hati ke hati, mengakui bahwa Tuhan Yang Maha Kuasa yang bernama Allah itu
memang ada. Meskipun mereka mengenal adaNya Tuhan, sayangnya mereka
tidak mengenal Kebesaran Tuhan. Bukan Muhammad saja, bahkan berkali-kali
sebelum Muhammad, termasuk nenek-moyang orang Arab sendiri.

Nabi Ibrahim, yang juga makan makanan dan berjalan di pasar. Mereka itu
telah dipilih dari kalangan manusia buat menerima wahyu llahi dan ditugaskan
menyampaikan kepada anak manusia. Mereka makan, mereka minum, kawin
dan berjalan di pasar, sebab mereka memang manusia. Tetapi jiwa mereka
telah digembleng oleh Tuhan buat menerima wahyu yang agung itu. Dan
malaikat memang diturunkan kepada mereka buat menyampaikan wahyu itu.
Bahkan kadang-kadang mereka ditemani oleh malaikat itu ke mana pun
mereka pergi, tetapi tidak kelihatan oleh mata manusia.

Bagaimana hendaknya lagi? Hendaknya kalau dia Rasul hendaklah
belanjanya ditanggung dari langit. Turun hendaknya emas bergumpal-gumpal
dar langit untuk perbelanjaannya. Dan bagaimana lagi. Atau ada sebuah
kebun luas, cukup tumbuh di sana gandum dan korma, sehingga Muhammad
hanya datang memetik saja untuk makannya?

Kemudian ada pula yang berkata: Apa gunanya Muhammad itu diikuti. Dia
hanya seorang yang rusak ingatan karena kena sihir.

Nilailah semua jalan fikiran yang demikian, niscaya akan ternyata kacau-
nya, timbul dari orang yang kacau fikiran.

Yang mesti dinilai, bagi orang sihat fikiran, bukanlah cara hidup yang
ganjil-ganjil itu. Orang-orang yang berakal sihat, tidaklah dapat ditaklukkan
dengan turunnya emas dari langit. Orang yang sihat fikiran tidaklah akan ter-
pesona oleh tiba-tiba muncul saja sebuah kebun besar dan luas penuh buah-
buahan. Itulah dia yang dongeng. Hanya enak buat didongeng dan dikhayal-
kan. Bahkan Tuhan Allah tidak sanggup akan berbuat demikian. Nabi-nabi
yang terdahulu sebagai Nabi Musa, telah dapat dengan izin Allah membelah
laut dengan tongkatnya. Maka kagum dan terpesonalah orang sebentar, kemu-
dian yang kafir-kafir juga, yang Mu’min-mu’min juga. Nabi Shalih sudah diberi
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mu'jizat unta keluar dari liang batu, karena ummat itu sendiri yang meminta-
nya. Tetapi setelah unta ganjil dan mu'jizat itu keluar tidak jugalah semua
mereka beriman. Bahkan datang satu komplot membunuh unta itu.

Bukan Tuhan tak sanggup membuatkan Muhammad taman indah,
mengalir di bawahnya sungai-sungai yang jernih airnya, dan bukan Tuhan
tidak sanggup membikinkan Muhammad istana (ayat 10). Tetapi segala hal itu
tidaklah menjamin akan mengubah fikiran orang yang tadinya telah dimulai
dari pangkalan yang tidak sihat. Ada pepatah Minangkabau yang terkenal:
“Kambing di parak panjang janggutnya. Orang yang enggak banyak sebutnya”.

Pokoknya ialah bahwa mereka hendak sengaja mendustakan hari kiamat.
Mengapa mereka dustakan? Karena mereka telah biasa dengan hidup cara
lama. Bukanlah perkara mudah bagi satu kelompok yang telah keenakan
memegang cara yang lama buat berpindah saja kepada suatu ajaran baru yang
mengubah samasekali.

Muhammad mengajarkan Tuhan hanya satu. Bagaimana berhala mereka?

Muhammad mengajarkan jangan makan riba, bagaimana harta mereka?

Muhammad mengajarkan bahwa orang yang mulia di sisi Tuhan, hanyalah
orang yang takwa kepadaNya. Bagaimana mereka akan mau disamakan
dengan si Bilal, budak belian dengan penghulunya “Tuan” Mughirah?

Muhammad menganjurkan membayar zakat, menolong fakir miskin.

Padahal selama ini hartabenda bagi mereka bukan untuk disedekahkan
kepada si miskin, karena tidak ada faedahnya yang akan didapat daripada
memberi itu. Mereka hanya mengenal mengadakan jamuan-jamuan besar
pada sesama hartawan, bermegah-megah dengan menghormati tetamu orang
besar-besar, memperhitungkan kemegahan suku. Karena itu berbalasan!

Muhammad mengatakan ada lagi hidup di belakang hidup yang sekarang.
Di sana manusia akan menerima pembalasan. Kalau ajaran itu diterima, nilai
kepada kemegahan berubah samasekali. Selama ini seseorang menjadi amat
terpandang dalam kaumnya karena banyak hartanya. Karena berpuluh ekor
menyembelih unta untuk mengadakan jamuan atau karena menang dalam per-
lombaan mempertahankan nama kabilah atau kaum karena bertanding siapa
lebih pandai bersyair dan sebagainya.

Sebagai Rasul Nabi Muhammad harus bersikap tegas menerangkan
bahaya yang akan menimpa mereka kalau mereka masih terus bertahan pada
pangkalan berfikir yang salah itu. Mereka mendustakan hari pembalasan.
Mereka sebenamya telah lupa bahwa hidup yang seperti ini tidak akan lama.
Mereka disadarkan, diberi peringatan (nadziran) bahwa amat besarlah akibat
yang akan menimpa diri mereka karena mendustakan hari pembalasan itu.
Mereka akan masuk neraka sa'ir, neraka nyala. Dari jauh-jauhan pun sudah
kedengaran gelegak gelora dan deru dahsyatnya api neraka sa'‘ir itu. Bahkan di
kala mereka masih hidup pun telah mendengar suara itu dalam hati sanubari
mereka sendiri, debar-debar dan denyutan jantung mereka karena kusut
fikiran, kusut pangkal menyebabkan kusut ujung.
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Di ayat 12, 13, 14 diterangkan sifat-sifat mereka itu. Bunyinya yang
dahsyat kedengaran dari jauh-jauh. Penuh kemarahan dan kemurkaan.
Dilemparkanlah manusia yang berdosa itu ke dalam api nyala itu, sambil di-
belenggu tangannya. Sempit tempat itu. Karena saking takut, pedih dan siksa,
meraung memekiklah mereka di sana, meminta ampun dan karena tiada jalan.

Di ayat 14 dijelaskan lagi, berkali-kali pun mereka meraung dan memekik,
meminta ampun, tidak ada lagi faedahnya. Hutang mesti dibayar, dosa mesti
diganjar. Kalau tidak ada yang demikian, manatah lagi keadilan?

Ini mesti terjadi, tak dapat tidak!

Apabila ayat-ayat ini dibaca dalam asli Arabnya, terasalah betapa dahsyat-
nya neraka itu. Terbayang semua yang ngeri dan menakutkan. Kita dengar
dengan penuh takut dan ngeri apabila sebuah gunung mulai meletus. Ke-
dengaran gemuruhnya dalam perut bumi. Kita lihat betapa ngeri seketika lahar
mengalir, penuh belerang dan panas membakar, melanda segala bangunan,
menghanyutkan segala yang bertemu di jalan. Kita dengarkan dengan penuh
kengerian jerit berputusasa apabila terjadi air bah besar dan banjir hebat di
tengah malam. Seni pekik dan menakutkan. Ngeri kita melihat seorang ibu
hamil menggendong anaknya, mencoba melangkah meraba-raba tanah
dengan kakinya, tetapi tak berdaya, dia pun hanyut terus memekik terus,
sambil hilang pekiknya dan pekik anaknya ditelan banjir.

Satu kali kita melihat di rimba Panti Air hangat menggelak dalam hutan,
sebentar-sebentar muncul dari bawah sebagai kepala hantu, kedengaran
gemuruhnya, ngeri dan menakutkan.

Itu semua belum apa-apa jika dibandingkan dengan neraka.

Maka timbullah pertanyaan Tuhan, disampaikan olah lidah utusanNya
pada ayat berikutnya (ayat 15). Apakah itu yang baik? Ataukah Syurga Khuldi?
Syurga yang kekal? Mengapa hanya takut kepada siksa Tuhan, dan tidak ingat
betapa sangat dermawannya Tuhan memberi nikmatnya kepada hambaNya
dengan tanpa perhitungan?

Percaya kepadaNya, tidak diperserikatkan Dia dengan yang lain, maka
pintu rahmatNya terbuka sekali. Segala dosa dapat diampuni, karena manusia
pavah mensucikan dirinya dari kesalahan, asal saja yang satu itu, yaitu meng-
esakan Allah, tidak memperserikatkanNya, dipegang teguh, tak dilepaskan.

Diperbuat satu kebajikan, diberi pahala sepuluh. Alangkah royalnya mem-
beri? Diberikan sedekah kepada fakir dan miskin, atau dikurbankan hartabenda
untuk jalan Allah, maka diberi pahala 700 kali lipat? Bayangkanlah di fikiran,
seorang nyonya rumah memberikan uang 100 rupiah kepada seorang miskin,
tiba-tiba di akhirat kelak dia menerima balasan 700 kali 100?

Seorang yang beriman mengajak orang yang masih belum beragama
supaya memeluk agama Islam, orang itu pun masuk Islam. Tiba di akhirat dia
menerima pahala “Khairun minad dunya wama fiha”. Lebih baik daripada
suatu dunia bersama segala isinya. Hanya kerja kecil, mensyahadatkan orang,
namun pahalanya besar berjuta ganda dari yang dikerjakan?
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Diperbuat amal kebajikan, sepuluh pahalanya. Diperbuat satu kesalahan,
hanya satu dosanya.

Berijtihad bersungguh-sungguh memecahkan satu soal, lalu terdapat hasil
yang benar, mendapat dua pahala. Pahala berijtihad dan pahala benar hasil
ijtihad. Berijtihad pula bersungguh-sungguh memecahkan suatu soal, lalu salah
hasil usaha itu, berpahala juga walaupun hanya satu, yaitu pahala ijtihad. Dan
tidak berdosa kalau hasil itu salah, karena tidaklah salah yang disengaja.

Siapa Tuhan lain yang seroyal ini. Siapa Tuhan lain yang sekasih ini?

Penuh hidup selama ini dengan dosa, lalu insaf dan taubat, segala dosa
tadi dihabiskan Tuhan dan diberi kesempatan membangun hidup baru! Begitu
pemurah Tuhan, masih jugakah hati kita membatu?

Azab siksa neraka yang mengerikan itu, tidak dapat dielakkan lagi nanti,
kalau kiamat telah datang. Lebih baik sekarang saja menjauhinya, dan tidak
sukar. Percaya keesaan Tuhan dengan mempergunakan akal yang murni. Ber-
ibadat kepada Allah dan mengasihi sesama manusia. Berbuat jasa untuk
pakaian hidup yang sekarang dan hidup yang sesudah mati. Memang ngeri
orang yang durjana dan fasik meringkuk dalam neraka. Tetapi apakah tidak
mena‘jubkan bagi seseorang manusia yang tadinya tersesat atau kehilangan
jalan, lalu memilih jalan baik, dosanya diampuni, dia diberi nur dari kehidupan
dan dia kekal di syurga di belakang hari, padahal yang dikerjakan di dunia tidak
lebih daripada apa yang dikerjakan oleh manusia.

Dalam syurga, terdapat apa yang dikehendaki dan diinginkan, dan kekal
pula. Hal itu bukanlah main-main dan senda-gurau, tetapi kata yang benar,
janji yang tidak akan dimungkiri. Dan itulah yang selalu diminta, dimohonkan
dan diharapkan oleh hati kecil manusia.

Sebagai ummat yang telah dari bermula menyatakan percaya kepada
Tuhan, dan percaya pula kepada Rasul yang diutusNya, percaya bahwa neraka
itu benar dan syurga itu benar. Di samping azab siksanya yang kejam keras
kepada yang tidak mengikuti kebenaran, kemurahannya berlimpah tidak ber-
jangka kepada orang yang taat. Dan di dalam hati sanubari kita sendiri, dalam
lubuk jiwa kita adalah sesuatu yang hidup, yaitu percaya dan yakin.

Ada sesuatu yang hidup yaitu kepercayaan akan kebaikan. Kita mengakui
bahwa padakita ada desakan-desakan nafsu yang merayu kita keluar dari garis,
tetapi dasar baik masih tetap ada pada pihak kita untuk menuruti dan menjalani
garis yang telah ditunjukkan oleh Nabi. Kita tidaklah semata-mata jahat. Apatah
lagi ajaran Islam mengakui kebersihan manusia dan fikirannya. Manusia tidak
dilahirkan dalam dosa, tetapi dalam suci. Sebab itu pada seorang Muslim tidak
ada rasa putusasa akan berbuat baik.

(17) Dan pada hari itu Tuhan akan o 3Sm o3I B a
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mengumpulkan seluruh mereka 41)\' ST o Oy l,.) (aJ_:.;: 23
dan segala yang mereka sembah 4 <
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(20)

Surat Al-Furgan (Ayat 17-20)

selain Allah itu. Maka bersabda-
lah Tuhan: Kamukah yang telah
menyesatkan hamba-hambaKu
itu, ataukah mereka yang telah
tersesat sendiri?

Menjawablah mereka: Maha
Suci Engkau ya Tuhan, tiadalah
layak bagi kami akan mengambil
pula selain Engkau menjadi
pemimpin-pemimpin. Tetapi
Engkau telah memberikan ke-
senangan kepada mereka dan
kepada nenek-moyang mereka,
sehingga mereka pun lupa akan
peringatan, maka lantaran itu
jadilah kaum yang hancur luluh.

Maka (sabda Tuhan). Sesung-
guhnya mereka telah mem-
bohongi apa yang telah kamu
katakan itu. Maka tidaklah kamu
akan berdaya untuk mengelak-
kan siksa dan tidak pula ada
yang dapat menolong. Dan
barangsiapa di antara kamu
masih berlaku aniaya, akan Kami
timpakan siksa yang besar.

Dan tidaklah Kami mengutus
sebelum engkau seorang Rasul
pun melainkan semuanya me-
makan makanan dan berjalan di
pasar-pasar. Dan Kami jadikan
sebagian kamu menjadi per-
cobaan bagi yang lain. Adakah
kamu sabar? Dan adalah Tuhan
engkau itu selalu memperhati-
kan.
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Pertentangan Yang Memuija
Dengan Yang Dipuja

Kelak hari kiamat itu pasti datang. Seluruh insan akan dikumpulkan oleh
Tuhan, dan dikumpulkan pula bersama dengan mereka segala orang atau
barang yang selama ini mereka jadikan pujaan, yang mereka sembah. Entah
yang mereka sembah dan puja itu berhala buatan tangan mereka sendiri, atau
lambang yang timbul dari rangkaian khayal, lalu dipaksa supaya dipandang
sebagai suatu kenyataan, atau syaitan dan hantu, pohon dan batu, keris atau
pedang pusaka, atau kuburan guru yang telah mati, atau seorang pemimpin
sudah dianggap sebagai Tuhan, walaupun lidah tidak mengakui. Semua yang
disembah itu akan dihidupkan bersama dengan yang menyembah tadi dalam
suatu pertemuan besar, lalu ditanyakan kepada persembahan-persembahan itu
apakah mereka yang telah mengajarkan ajaran yang sesat kepada si penyem-
bah itu? Adakah mereka menanamkan pengaruh dan penipuan, sebagai per-
buatan Fir‘aun atau Namrudz di zaman purbakala, atau manusia-manusia yang
lupa diri karena mencapai kebesaran di dunia moden, sehingga mereka me-
minta, supaya mereka diagungkan sebagaimana mengagungkan Tuhan, dan
kalau sedikit saja kurang pemujaan kepada mereka, mereka pun marah, se-
hingga berakibat bahwa manusia yang disesatkan itu tidak sanggup berfikir dan
meninjau kesalahan mereka?

Ataukah si pemuja penyembah tadi yang sesat karena ketotolannya.
Mereka takut melihat tempat yang seram, lalu mereka puja tempat yang seram
itu. Mereka muliakan suatu benda lalu mereka sembah?

Manusia-manusia yang telah mabuk oleh kebesaran bisa menyusun fikiran
orang banyak secara teratur, supaya mengakui bahwa beliau adalah Maha
Kuasa. Lama-lama datanglah bisik-desus teratur bahwa beliau mendapat
wahyu dari Tuhan, bahwa perbuatan beliau tidak pernah salah dan di zaman
purbakala sengaja dikatakan bahwa raja-raja bukanlah berasal dari manusia,
tetapi putera Tuhan, keturunan dari Dewa Zeus (Iskandar) atau anak dari Sang
Surya Matahari atau Raja (Fir‘aun Mesir). Dai Nippon mempunyai dasar
kepercayaan bahwa raja-rajanya adalah keturunan Amaterasu Omikami yang
datang dari matahari dan menciptakan pulau-pulau Jepang.

Selain daripada itu raja-raja yang dipuja orang-orang yang shalih atau
orang-orang yang berjasa, setelah dia mati dipuja kuburnya, setelah dia hilang
dibuatkan patungnya.

Manusia-manusia ataupun raja, ataupun pemimpin, ataupun orang-orang
yang berjasa yang dipuja, akan dihadapkan dalam sidang maijlis Tuhan ber-
sama dengan orang-orang yang memuja itu, ditanyai, kaliankah yang telah
menyebabkan orang-orang ini jadi sesat? Ataukah mereka sendiri yang tolol,
yang sontok fikiran, lalu khayal ingatan mereka sendiri mereka tuhankan?
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Salah satu dari keduanya pasti ada atau dipusatkan oleh orang-orang yang
berkuasa itu, atau manusia sendiri sesat karena tidak ada bimbingan.

Manusia sendiri menjadi sesat, karena tidak tahu jalan. Kebesaran alam
yang diciptakan Tuhan mempesonakan sehingga lupa bahwa yang mencipta-
kan alam itulah Yang Maha Besar, bukan alam itu sendiri, karena dia hanya
ciptaan.

Pada ayat 18 ini dinyatakan jawaban orang-orang atau barang-barang
yang dipuja itu atas pertanyaan Tuhan tadi. Maha Suci Engkau. Insaflah kami
bahwa ini tidak berarti apa-apa, tidak ada kekuatan dan kebesaran pada kami,
hanyalah anugerah Engkau jua. Mereka itulah yang salah. Anugerah ke-
senangan dan kemewahan hidup yang pernah Engkau berikan kepada mereka,
mereka lupa daratan, mereka tidak memperdulikan lagi pengajaran yang baik,
sehingga akhirnya mereka pun binasa. Hilanglah dasar tempat tegak dan
kaburlah tujuan kehidupan. Dan kalau dasar dan tujuan telah hilang tuntutlah
peribadi, dan apabila peribadi tidak tegak lagi itulah dia kebinasaan.

Di sini patutlah direnungkan apakah artinya kebahagiaan hidup itu.
Banyaklah manusia yang salah faham, menggantungkan pengharapan hidup
semata kepada kemewahan dan kecukupan. Di zaman moden orang berlomba
menuju hidup yang mewah. Barang-barang yang kurang perlu dipandang
sangat perlu, sebaliknya yang amat perlu tidak menjadi perhatian. Orang me-
nyangka bahwa penilaian hidup adalah semata-mata pada pangkat yang tinggi,
rumah yang mewah, kendaraan mobil model yang paling baru. Sepintas lalu
kelihatan kegembiraan mereka itu. Tetapi kian lama hilanglah suatu yang amat
penting yaitu kekayaan batin. Penuh di luar, tetapi kosong di dalam. Ke-
mewahan kerapkali menjadi racun bagi jiwa. Diberi Allah Ta‘'ala kesempatan,
tetapi tidak pandai mempergunakan kesempatan itu. Akhirnya menyembah
dan memuja kepada benda dan makhluk, mendewakan sesama manusia atau
barang yang tidak ada harganya, hanyalah dipaksakan kepada jiwa diri sendiri
buat memujanya.

Di ayat 19 membalikkan bicara kepada orang-orang yang memperserikat-
kan Tuhan dengan manusia atau benda itu. Tuhan bersabda: Sesungguhnya
jelaslah sekarang bahwa pemuja-pemujamu itu telah mendustakan atau me-
mungkiri apa yang kamu katakan. Mereka melepaskan diri daripada tanggung-
jawab, mereka pun merasakan bahwa tidak ada sesuatu pun yang berhak
dijadikan sebagai pelindung selain Allah, tidak ada Wali lain. Wali hanya satu,
yaitu Tuhan Allah. Oleh sebab itu kamu tidaklah dapat menghindarkan diri lagi
daripada siksa Ilahi dan tidak seorang pun yang dapat menolong dan membela
kamu di dalam menghadapi azab llahi itu. Dari masa ke masa Tuhan telah
mengirimkan utusanNya buat memberikan penerangan yang jelas tentang Hak
Nabi dipuja, dengan sendirinya, kamu juga yang tidak perduli.

Sudahlah hal yang wajar bahwa barangsiapa yang bersalah akan merasai
siksaan yang besar. Apatah lagi di dalam ayat yang lalu sudah dijelaskan pula
oleh Tuhan:
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“Tuhan tidak dapat mengampuni jika Dia dipersekutukan dengan yang
lain, dan Dia dapat memberi ampun dosa yang lain, (selain syirik) bagi barang-
siapa yang dikehendakiNya.” (an-Nisa’: 48)

Kemudian itu diulang lagi menjelaskan pada ayat 20, bahwasanya sejak
zaman purbakala, jauh masanya sebelum Nabi Muhammad s.a.w. telah ber-
ulang-ulang jua Tuhan mengirimkan utusan ke dalam alam ini. Utusan itu di-
pilih dari kalangan manusia sendiri. Manusia, bukan malaikat! Manusia bukan
jin! Karena tidaklah sesuai kalau yang akan diberi peringatan itu makhluk
insani, lalu dipilih utusan yang bukan insani. Semua Rasul-rasul itu makan dan
minum sebagai manusia yang lain, masuk pasar keluar pasar seperti manusia
yang lain. Bukan mereka segolongan kecil manusia yang hidup dalam istana
gading, berani memberikan pelajaran tentang hidup, padahal dia sendiri tidak
berani masuk ke dalam gelanggang hidup. Rasul-rasul itu hidup dalam kalangan
manusia, makan dan minum, masuk pasar, artinya hidup di tengah-tengah
masyarakat ramai. Mereka datang membawa wahyu, menunjukkan jalan dan
tuntunan yang diberikan llahi tentang bagaimana caranya melaksanakan dan
mengisi hidup dengan cita-cita tinggi dan murni.

Nabi Muhammad s.a.w. pernah mengatakan:
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“Perkara-perkara yang berhubungan dengan agama, maka termasuklah
ke dalam tugasku. Tetapi perkara-perkara yang berkenaan dengan duniamu,
kamu lebih mengerti.”

Dalam pergaulan hidup yang luas itu, Rasul-rasul sama-sama memikul
yang berat dan menjinjing yang ringan. Kadang-kadang suatu pemikiran men-
dapat ujian atau percobaan sebab pergaulan hidup itu ialah tempat menguiji
kebenaran fikiran. Itu sebaliknya maka dikatakan dalam inti ayat 20 ini. “Dan
Kami jadikan sebagian kamu menjadi ujian untuk yang lain.”

Banyak sekali rahasia jiwa yang terkandung di dalam ayat ini. Seorang
Rasul ataupun seluruh Rasul menyerbukan dirinya ke tengah masyarakat,
tetapi dia akan memimpin masyarakat itu kepada kehidupan yang lebih tinggi
dan cita yang lebih mulia.

Bukan mereka di luar pagar menunjuk-nunjuk, ini benar ini salah, padahal
tak berani ke tengah, Rasul bukan begitu.

Tetapi mereka berjalan di muka sekali memberi contoh dan berkata: “Mari
turutkan aku!”
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Adu-mengadu nilai, banding-membanding kebenaran. Yang sejati tidak
akan dijalankan dengan paksaan. Kebenaran memang dengan sendirinya,
tetapi pintu hati buat menerima kebenaran, tidaklah semudah menarikkannya.
Kebenaran mutlak datang dari Tuhan, dan Rasul adalah saluran Tuhan me-
nyampaikan kebenaran itu kepada manusia, berupa wahyu. Yang mendapat
wahyu hanyalah Nabi itu saja. Ketika Nabi Muhammad Rasulullah s.a.w. me-
nerima tugas wahyu itu, dia makan dan minum dan dia masuk ke tengah pasar,
ke tengah pergaulan hidup. Kata wahyu itu dilemparkannya ke tengah masya-
rakat. Ada golongan yang menerima sebagai Abu Bakar, Umar, Usman dan Ali
dan seluruh sahabat yang mula-mula, dan ada pula golongan yang menolak
mentah-mentah, “air tidak lalu, bubur pun tidak lalu”, artiya tidak mau me-
nerima samasekali. Itulah golongan sebagai Abu Jahal, Abu Lahab dan Abu
Sufyan dengan para pengikutnya pula.

Maka datanglah pertanyaan dalam ayat ini. “Atashbiruuna?” Apakah kamu
tahan? Apakah kamu tabah? Apakah kamu kuat?

Pertanyaan ini tidak lagi dihadapkan kepada seorang Muhammad sebagai
Rasul, tetapi kepada seluruh yang telah memegang keyakinan yang telah di-
ajarkan Muhammad. “Apakah kamu sekalian sabar?”

Nabi Muhammad s.a.w. dan para pejuang angkatan pertama telah ber-
pulang ke rahmatullah, tetapi al-Quran masih tinggal, sehuruf pun tiada yang
hilang, sebaris pun tiada yang lupa dan setitik pun tiada yang hapus. Al-Quran
masih tetap tinggal sebagai pedoman, perjuangan kita.

Penerima-penerima waris dari Rasul dan meneruskan perjuangan ini.
Sekali kita telah menyatakan tekad bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan
Muhammad utusan Allah, sekali kita telah bertekad menganggap al-Quran
sebagai imam, tidaklah akan berarti pengakuan itu kalau kita bawa al-Quran itu
bersemadi ke dalam istana gading, atau bersembunyi ke rimba sunyi. Bahkan
kita pun harus makan minum untuk menguatkan tubuh, dan masuk ke tengah
pasar ramai, ke tengah masyarakat membawa obor kita. Di antara kita akan
mendapat ujian tentang kebenaran pendirian kita, pendirian yang berdasarkan
pada wahyu. Kebenaran yang mutlak. Apakah kita sabar kena angin dan
taufan? Apakah kita tabah menghadapi kesulitan? Kejayaan perjuangan kita
sebagian besar tergantung kepada kesabaran dan ketabahan kita juga. Kerap-
kali orang tidak lekas menerima kebenaran yang kita bawa, bukanlah karena
dia tidak benar, melainkan karena kitalah yang tidak sanggup memperjuang-
kannya.

Kadang-kadang kita gagal, maka jika kita gagal, janganlah ragu akan
kebenaran yang kita perjuangkan. Mungkin teknik belum kena atau taktiknya
belum sempurna. Tertumbuk biduk dibelokkan, tertumbuk kata difikiri! Per-
jalanan teruskan juga.

Di akhir ayat diberikanlah peringatan bahwa Tuhan selalu melihat mem-
perhatikan dan memandang dengan amat teliti apa jua pun yang kita kerjakan.

Isi yang mendalam lagi pada ayat ini, ialah bahwa sekalian Rasul itu adalah
manusia belaka, manusia pilihan. Mereka adalah manusia yang dipilih-pilih dari
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kalangan manusia sendiri, akan diutus kepada sesamanya manusia. Maka jika
dia memberikan contoh teladan dapatlah mata kita menyaksikan dan dapat
pula kita tiru. Dengan tegas Tuhan bersabda:
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“Sesungguhnya adalah Rasul itu menjadi teladan yang baik untuk kamu.”

Kehidupan Nabi Muhammad s.a.w. adalah contoh kehidupan yang paling
sempurna, yang dirumuskan oleh salah seorang Pujangga Islam dengan
sebutan “The Ideal Prophet” atau “Al-Matsalul Kamil”, artinya teladan hidup
yang paling sempurna. Maka sejak kita menerima taklif dari [lahi, kita akan ber-
usaha meneladan kehidupan itu sedaya upaya kita. Tujuan terakhir kehidupan
kita ialah: *Hidup menyontoh kehidupan Nabi, menurut tenaga yang ada pada
kita.”

Pengalaman ummat-ummat yang terdahulu menjadi perbandingan bagi
kita ummat yang datang di belakang. Dan kita bersyukur bahwa al-Quran telah
terkumpul secukup selengkapnya di dalam Mushhaf. Sehingga penyelewengan
tidak bisa terjadi.

Ummat Yahudi telah tersesat seketika dari rasa dendam mereka menuduh
bahwa Nabi [sa ‘alaihis-salam adalah anak yang dilahirkan di luar nikah. Alang-
kah rendahnya tuduhan itu. Sebaliknya orang Kristen karena sangat cinta
kepada Nabi Isa dan sebagai menghargai pengurbanan mengatakan pula
bahwa beliau: “Anak Tunggal Tuhan”.

Tidak!

Seluruh utusan Allah itu adalah manusia yang telah dipilih. Dan rohnya
telah dilatih buat menerima wahyu itu. Seluruh utusan, sejak Adam atau sejak
Nuh, melalui Ibrahim, Musa, Isa dan sampai kepada Muhammad s.a.w. semua-
nya manusia. Manusia pilihan dan terpilih!

Kalau al-Quran sebagai tempat pulang yang mutlak bagi seorang Muslim
tidak terpelihara baik-baik, ada juga kemungkinan bahwa Nabi Muhammad itu
sendiri pun akan dilupakan pula, kedudukannya dari manusia dinaikkan
kepada derajat ketuhanan. Bahkan meskipun al-Quran ada, pernah juga di-
coba orang buat membawanya ke sana, sebagaimana terjadi dalam pelajaran-
pelajaran kaum Shufi yang kemasukan pengaruh dari kaum filsafat Neo Plato-
nisme. Mereka mengatakan bahwa Muhammad itu adalah mempunyai dua arti.
Arti yang lahir ialah Muhammad anak Abdullah yang terjadi daripada ‘alaq,
sebagai manusia yang lain juga.

Tetapi arti yang hakiki, bahwa Muhammad itu adalah “Al-Haqgigatul
Muhammadiyah”, yaitu Allah Ta‘ala menyatakan diriNya yang hakikat
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Muhammad, (Ibraza Haqigatihil Muhammadiyah), malahan Jismahu (tubuh-
Nya) Waruhahu (rohNya) dan Ma‘naahu. Malahan ada penafsir yang mengata-
kan bahwa ketika dia dilahirkan ke dunia langsung dari perutnya, seumpama
orang yang dibedah.

Al-Quran dengan tegas menyatakan:
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“Saya ini tidak lain, melainkan manusia sebagai kamu juga, lalu diwahyu-
kan kepadaku.”

Al-Quran sekali lagi al-Quran.

Jangan sampai kita diselewengkan oleh penafsir setengah penafsir yang
sadar atau tidak sadar, sudah kemasukan pelajaran lain yang diselundupkan ke
dalam Islam.

SELESAI TAFSIR JUZU’ 18
DENGAN KURNIA DAN HIDAYAT ALLAH
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SURAT 25
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Alhamdulillah, segala puji-pujian tertentulah bagi Allah, Tuhan Sarwa
Sekalian Alam, karena telah selesai kita daripada menterjemahkan sekadar
tenaga yang ada pada kita Tafsir daripada al-Quran Juzu’ yang ke18. Sebagai-
mana kita ketahui Tafsir dari Surat al-Furgan ini menurut kebiasaan yang ter-
tentu dari susunan yang terbiasa dalam al-Quran dimulai di Juzu’ ke19 ini ialah
pada ayat 21 daripada Surat 25, al-Furgan. Sebab itu tidaklah akan menyebab-
kan kita menjadi heran jika Surat pada Juzu'nya yang kel9 ini, sebab tidak
datang pada permulaan Surat, tidak pula dia memakai Kata Pendahuluan.
Dimulai saja dengan:
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Maka kalau telah kita biasakan hal yang demikian itu tidaklah akan meng-
herankan kita lagi. Jelaslah oleh kita bahwa yang dihitung pada menyatakan
Juzu’ surat ialah menghitung berapa jumlah halamannya dalam satu surat.
Seumpama di dalam Surat al-Bagarah terdapat tiga Juzu’, yaitu (1) Juzu’ Alif-
Laam-Miim, (2) Juzu’ Sayaquulus-Sufaha’u dan (3) Juzu’ Tilkar-rusulu, yang
semuanya itu masih membicarakan satu surat saja, yaitu al-Bagarah. Memang-
lah Surat al-Baqarah surat yang paling panjang dalam al-Quran.

Adapun kita dalam pembahagian al-Quran ini pada garis besarnya kita ikuti
juga pembagian yang panjang itu, tetapi tidaklah persis, terutama dalam
Juzu’ 21 dan seterusnya ke atas. Yang kita perhatikan di waktu itu pun memang
keseimbangan tebalnya Surat yang kita tafsirkan, sehingga lantaran itu ber-
hentinya penafsiran ialah ketika berhentinya akhir satu penafsiran Surat, se-
hingga tidak lagi terpotong sebagaimana didapati dalam Surat al-Furgan ini.

Satu hal yang harus menjadi perhatian kita dalam Surat al-Furgan ini atau
Juzu’ kel9 ialah mulai dari ayat 63 sampai ayat 76. Yaitu dengan secara teratur
Tuhan memberi petunjuk siapakah yang patut disebut ‘Ibadur Rahman, yaitu
siapakah yang patut disebut Hamba-hamba Allah Yang Maha Pengasih. Dalam
ayat-ayat itu ditunjukkan 12 (duabelas sifat-sifat) yang harus kita berusaha me-
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menuhinya, kumpulan di antara sifat-sifat yang terpuji yang akan kita isi dan
sifat yang tercela yang akan kita jauhi, yang dapat kesemuanya kita sempurna-
kan, akan terlaksanalah pada diri kita janji Tuhan Yang Mulia, yaitu kedudukan
layak di dalam syurga yang kekal dan mulia, yang semuanya kita mengharap-
kan akan menuju ke sana.

Memelihara “Kebiasaan Umum?”, di sini kita terangkan juga bahwa ayat 21

selanjutnya telah termasuk ke dalam Juzu' kel9, menurut Naskhah AL-
QURAN yang diterima dari Zaman Purbakala.

(21)

(22)

(23)

(24)

Juzu’ 19 itu dimulai dengan

Dan berkatalah orang-orang
yang tidak mengharapkan hen-
dak menemui Kami: Mengapa
tidak malaikat yang diturunkan
kepada kami, atau mengapa
kami tidak melihat Tuhan?
Mereka itu amat sombong dalam
dirinya dan tersebab itu mereka
melakukan pelanggaran yang
sangat besar.

Peringatkanlah kepada mereka
akan hari, yang pada waktu itu
mereka memang akan melihat
malaikat-malaikat. Tetapi tidak
ada berita gembira di hari itu
untuk orang-orang vyang ber-
salah. Dan (Malaikat-malaikat
itu) akan berkata: Terlarang dan
tertutup rapat.

Dan Kami datang dengan
sengaja kepada pekerjaan-
pekerjaan yang telah mereka
kerjakan, dan Kami jadikan
semuanya menjadi debu yang
beterbangan.

(Hanya) orang-orang ahli syurga-
lah pada hari itu yang akan

“‘Wa galallazina”.
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mendapat sebaik-baik tempat Z st
kediaman dan seindah-indah (:\3:) p Q«-»’-\ %)

tempat istirahat.

Jiwa Yang Tidak Mempunyai
Pengharapan

Jiwa yang kesat kasar, yang tidak mempunyai tujuan hidup dan peng-
hidupan, yang penilaiannya akan sesuatu hanya pada kulit lahir, tidaklah
sanggup menilai kebenaran yang dibawa Rasul. Mereka akan mengemukakan
usul yang tidak-tidak. Ketika Rasul menyatakan kebenaran dan menyeru
kepada jalan Allah, bukanlah seruan itu yang mereka perhatikan atau per-
timbangkan. Mereka minta yang datang itu jangan manusia, mereka minta
Malaikat itu sendiri menyatakan diri kepada mereka. Dan ada permintaan
mereka yang lebih hebat dari itu, yaitu meminta hendak melihat Tuhan.

Jelaslah bahwa permintaan-permintaan yang dikemukakan ini timbul dari
kesombongan. Seakan-akan mereka orang-orang istimewa, tidak mau me-
nerima saja kalau hanya “manusia” yang datang.

Padahal Malaikat sebagai makhluk yang suci tidaklah pantas diperlihatkan
atau memperlihatkan diri kepada orang-orang yang sombong. Kalau dasar
kesombongan sudah ada dalam hati, walaupun Malaikat itu sendiri yang
datang, tidak jugalah akan mereka terima. Akan ada juga jawabnya buat
mengelakkan diri.

Lebih sombong lagi ialah permintaan hendak melihat Tuhan. Seorang
yang telah beriman tidaklah akan sampai hati mengeluarkan perkataan demi-
kian. Dengan apa Tuhanmu itu hendak engkau lihat? Apa alatmu yang lain
daripada mata? Sedangkan mata itu pun, meskipun dia melihat benda yang
nyata, kalau perhatiannya tidak ada kepada benda itu, tidaklah akan nampak
olehnya, walaupun benda itu terbentang di hadapan matanya. Dan mata se-
bagai alat untuk melihat Tuhan itu sendiri pun belum pernah mereka lihat!

Bukalah hati terlebih dahulu dan hapuskan rasa sombong, tunduklah
kepada llahi dan terimalah seruan Rasul. Jika ini telah engkau lakukan dan
engkau pegang teguh-teguh, malaikat itu akan turun sendiri ke dalam dirimu,
memberikan keberanian dan perangsang buat hidup. Sahabat-sahabat Nabi di
Madinah, sedang duduk-duduk beramai-ramai dengan Rasul Allah, pernah
didatangi oleh Malaikat, dan malaikat itu, yaitu Malaikat Jibril menyatakan diri-
nya, kelihatan oleh seluruh sahabat yang hadir. Padahal mereka itu tidak
pernah meminta atau memasukkan usul buat “menonton” malaikat. Sedangkan
ke dalam sebuah rumah yang ada anjing saja pun malaikat tidak mau masuk,
kononlah ke dalam hati yang penuh sombong, yang lebih hina dari anjing.
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Demikian juga dengan melihat Tuhan Allah.

Musa, Utusan pilihan Tuhan yang gagah berani, pernah terlanjur me-
mohon hendak melihat Tuhan Allah, padahal dia bukanlah sombong. Maka
Tajallilah Nur Allah kepada salah satu puncak dari pegunungan Thursina, maka
hancur lumatlah gunung itu laksana salju kena panas, tersungkurlah Musa
memohon ampun.

“Innaka lantaraani” — Engkau takkan dapat melihatKu.

Siti Aisyah pernah bertanya kepada Muhammad Rasul Allah: “Seketika
engkau dipanggil Mi‘raj, wahai Utusan Tuhan, dapatkah engkau melihat Tuhan
Allah?”

Rasul Allah menjawab: “Tidak! Aku hanya diliputi oleh Nur belaka!”

Tetapi di akhirat kelak, dalam Alam yang lepas bebas daripada tanah dan
air ini, daging dan darah ini, Tuhan Allah menjanjikan bahwa Dia akan mem-
perlihatkan diriNya kepada hambaNya yang percaya:

ORI E e

“Segala wajah pada masa itu akan berseri-seri, karena dia akan melihat
Tuhannya.”

Pada ayat 22 diterangkan bahwa nanti memang akan datang harinya, di
hari akhirat, Malaikat-malaikat akan memperlihatkan diri, karena Roh Mu’'minin
telah setaraf dengan Roh Malaikat-malaikat, bahkan ada yang lebih tinggi taraf-
nya.

Sedang setengah Mu'min — sebagai tersebut dalam Hadis Shahih yang
dirawikan oleh Bukhari dan Muslim daripada Umar bin Khathab — lagi dapat
melihat malaikat di dunia, apatah lagi di hari akhirat itu kelak. Namun baginya
mujrimin, orang-orang yang durjana dan sombong tidak ada artinya khabar
gembira itu, mereka tidak akan dapat melihatnya, entah kalau malaikat-
malaikat penjaga yang akan menjatuhkan siksaan kepadanya. Mereka terlarang
keras melihatnya, tidak ada kesempatan samasekali. Bagi mereka kesempatan
itu tertutup rapat (Hijran Mahjuuran).

Bahkan sebagai dijelaskan di ayat 23 segala amalan dan usaha yang
mereka kerjakan selama hidup akan diletakkan di hadapan mereka, supaya
mereka lihat sendiri bahwa amalan itu akan hangus jadi debu yang beter-
bangan, karena tidak ada dasarnya.

ARG Nl

“Yang batil itu tidak ada hakikatnya.”
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Arang habis besi binasa, tukang menghembus payah saja, karena amalan
tidak mempunyai dasar dan tidak mempunyai tujuan.

Tetapi lain halnya dengan Ash-habul Jannah, orang yang telah ditentukan
buat ahli syurga, yang telah membina hidupnya dengan taat di kala di dunia,
selain diberi kesempatan bergaul dengan malaikat, pun akan melihat wajah
Tuhan. ltu saja pun telah menjadi puncak dari segala kebahagiaan dan menjadi
obat dari segala jerih payah. Kemudian itu ditentukanlah bagi mereka tempat
tinggal yang baik, yang tenteram dan yang seindah-indah tempat istirahat di
Syurga.

Di sini teranglah bahwa segala keinginan yang tadinya dianggap besar dan
hebat, menjadi perkara kecil belaka asal hati telah dibukakan terlebih dahulu
buat menerima Iman. Melihat malaikat, bahkan pun melihat Tuhan, atau
tempat tinggal yang baik, atau tempat istirahat yang aman tenteram, kehidupan
yang kekal dan bahagia. bebas daripada rasa takut dan cemas, semuanya itu
perkara yang bukan sukar, apabila hidup beriman telah dimasuki. Dengan
Iman kita menaiki tingkat hidup yang lebih tinggi; yaitu hidup kerohanian.
Mulanya kita melalui taraf sebagai orang Muslim, naik ke tingkat Mu’min, naik
ke tingkat Muttagin. naik ke tingkat Mugarrabin, sehingga kita kian lama kian
dekat dan kian mengenal siapa Tuhan Allah. Sesudah mengenal timbullah per-
kenalan. Maka sampailah kita kepada taraf peneguhan janji Allah bahwa dia
menjadi pelindung kita:

G WG4 200 b

“Allah adalah menjadi wali dari orang yang beriman, dikeluarkanNya
mereka daripada kegelapan kepada terang-benderang (Nur).”

Dan ingatlah pula bahwa Malaikat itu pun terjadi daripada Nur.

Perlindungan positif dari Tuhan Allah menimbulkan kesadaran pada jiwa,
sehingga meskipun pada kulit kita ini terjadi daripada daging dan tulang,
namun latihan jiwa dapat menyampaikan kepada derajat wilayah. Kalau Allah
telah menjadi Wali dari orangyang beriman, maka orang yang beriman itu pun
berhak disebut menjadi Wali Allah.

Jika jalan raya keimanan itu hanya kita lihat dari luar, atau enggan me-
masuki, karena takut-takut akan durinya pada permulaan jalan, tidaklah kita
akan mengenal nikmat yang ada di dalamnya. Tetapi apabila kita telah masuk
ke dalam dan telah pasar jalan itu karena ditempuh, akan terasalah kebahagia-
an jiwa yang tidak terpermanai. Segala kekayaan dalam dunia ini tidak ada yang
dapat untuk menilainya, karena dia terletak dalam lubuk rohaniah. Kalau per-
jalanan diteruskan, sedang kemanisan Iman itu tidak juga dirasai, periksailah
kembali, barangkali ada yang rusak atau salah pasang.

Berkata Rasulullah s.a.w. di dalam satu Hadis yang shahih:
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“Tiga perkara, barangsiapa yang ada padanya, merasailah dia kemanisan
Iman; yaitu barangsiapa yang telah merasai bahwa Allah dan RasulNya lebih
dicintainya daripada apa dan siapa pun juga. Dan barangsiapa yang mencintai
dia akan orang lain, dan cintanya itu tiada lain hanyalah dalam rangka cinta-
nya kepada Allah jua. Dan barangsiapa yang tidak suka lagi kembali ke dalam
kufur, sesudah Tuhan Allah membebaskannya dari bahaya itu, sebagaimana
bencinya akan dimasukkan ke dalam neraka.”

Bertambah timbulnya kegembiraan itu, bertambahlah dekat kita kepada-
Nya, dan bertambahlah Tuhan menjadi buah ingatan kita sepanjang hari, maka
bertambahlah ringan rasanya segala beban yang dibebankanNya kepada kita,
meskipun orang lain memandangnya berat. Dan kita jalan terus, dan jalan
terus, dengan penuh kegembiraan.

(25) Dan pada hari yang langit akan aede came oo F L Jigs sews
pecah-belah dengan awan- J;'} (""M:’ Lol G2 oy

gumawan dan malaikat pun di- Ry

turunkan. @ 3\;‘_}‘; &;L}//,T

(26) Kekuasaan pada hari itu se- s T P ;‘ 285,
benarnya ada pada Tuhan Yang OKJ u‘—?){ }Y -j—g‘)-’_ <l
Maha Pemurabh; itulah hari yang - g

o oo

amat sulit bagi orang-orang yang @ \J\_..pu )A_Qrdc Lt_,.)
kafir. ’
(27) Pada hari yang, orang-orang AR 2 ed SNz Nebile

yang bersalah itu akan menggigil Jsts “’)‘ &‘ (’Ju’“ Sa £
tangannya, sambil berkata, e oy
wahai malang, alangkah baiknya )\ d 7 u:\f:T l ,
jilka aku mengambil jalan yang @ ).,.') C

ditempuh oleh Rasul itu dahulu-

nya.
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(28) Wahai malang;, mengapa maka si

(29)

(30)

(31)

(32)

(33)

anu vyang kuambil
teman.

menjadi

Sungguh dia telah menyesatkan
daku  daripada  peringatan
Tuhan, sesudah peringatan itu
datang kepadaku. Dan syaitan
adalah selalu membuat manusia
kecewa (gagal).

Dan berkatalah Rasul: Ya
Tuhanku! Kaumku ini sesung-
guhnya telah meninggalkan jauh
al-Quran.

Demikianlah halnya, Kami jadi-
kan bagi setiap Nabi itu ada
musuh terdiri dari orang-orang
yvang jahat; namun cukuplah
Tuhan menjadi penunjuk jalan
dan penolongmu.

Dan berkata pula orang-orang
yang kafir itu: Mengapa al-Quran
itu tidak diturunkan sekaligus?
Memang demikianlah caranya,
agar dengan al-Quran itu hendak
Kami teguhkan hatimu, dan
Kami bacakan dia dengan baca-
an yang teratur.

Dan tidaklah mereka datang
dengan suatu perumpamaan,
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atau tegasnya suatu masalah, \4 s oo l‘/
melainkan Kami datangkan pula C‘i’) e o

suatu kebenaran, dan dengan
tafsir (penjelasan) yang sebaik-
baiknya.

(34) Orang-orang vyang akan di- . F A pa o Resd 4 g
kumpulkan dan dihadapkan J L r—f'“}" J (‘_;“ O3 oo U,:\”
mukanya ke ke dalam neraka P 9 B
jahannam, itulah orang-orang AP LK & o) TIPS
yang akan mendapat tempat Jﬂo s £ { ’
yang sejahat-jahatnya dan itulah £
orang yang menempuh jalan @M
yang sesesat-sesatnya.

Kiamat

Di dalam ayat ini, dari 23 sampai 34 diterangkanlah nasib yang akan
ditempuh dan penyesalan hati orang-orang yang memilih jalan sesat dan tidak
mau menerima kebenaran itu.

Kiamat mesti datang.

Kalau kiamat datang, langit akan pecah-belah dan robek-robek. Segala
peraturan sempurna yang dapat kita saksikan pada langit dengan matahari,
bulan dan bintang-bintangnya, semuanya akan berubah samasekali. Langit
akan pecah-belah dan robek, bintang akan terbang terganjak dari tempatnya
dan langit menjadi kelihatan dahsyat dengan gumpalan-gumpalan awan yang
berubah daripada biasa.

Berkali-kali diterangkan di dalam al-Quran bahwa Kiamat itu mesti datang,
satu perubahan hebat akan terjadi. Bintang-bintang akan gugur, langit akan
pecah-belah, air laut akan meluap membuih, gempa akan menggegerkan
seluruh permukaan bumi. Di dalam ayat ini khusus diterangkan akan ber-
gumpal-gumpalnya awan di langit.

Cobalah renungkan, sedangkan melihat gumpalan asap hebat seketika
Bom Nuklir diletuskan, bulu roma kita lagi berdiri. Sedangkan melihat awan
letusan Gunung Agung di Bali, badan kita mengkirik ngeri. Sehingga ahli-ahli
cuaca di New Zealand berkata bahwa perubahan cahaya matahari di negeri itu,
yang sangat merah seketika petang hari, adalah dari akibat letusan Gunung
Agung.

Baru letusan Gunung Krakatau seabad yang lalu dan Gunung Agung di
tahun 1963 sudahlah mendahsyatkan dunia. Padahal kalau kita lihat peta bumi,
Krakatau dan Gunung Agung hanyalah bintik-bintik kecil saja. Kononlah jika
dunia ini meletus seluruhnya, padahal “kunci-kunci” pemasangan letusan itu
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sudah diadakan sejak bumi diciptakan, yaitu pada gunung-gunung yang penuh
mengandung lahar, dan belerang dan gas dan bensin di bawah bumi, dan batu-
batu dan lain-lain.

Itulah mesti terjadi. Hasil penyelidikan manusia tentang llmu Alam ini,
dengan segala cabang-cabangnya, di antaranya Vulcanologi, hanyalah semata-
mata buat menguatkan kepercayaan yang telah ditanamkan oleh agama,
bahwa dunia akan kiamat.

Kalau itu terjadi, dan pasti terjadi, demikian diterangkan pada ayat 26,
jelaslah nanti bahwa kekuasaan adalah seluruhnya di tangan Tuhan Yang
Pemurah belaka. Sebagaimana setiap waktu pun kekuasaan yang mutlak tetap
pada Tuhan Yang Pemurah juga. Cuma kita juga yang selalu lupa.

Coba lihat! Siapa yang paling sengsara di hari itu? Yang paling sengsara
ialah orang yang tidak mempunyai kepercayaan. Orang yang kafir menolak
kebenaran. Yang sombong selama ini, merasa bahwa dia dapat berbuat se-
kehendak hatinya di dunia ini. Lupa bahwa umurnya terbatas dan tenaganya
pun terbatas.

Datanglah hari yang hebat itu, maka ributlah si zalim aniaya, si bersalah
menempuh jalan sesat. Tak tahu apa yang hendak dikerjakan, “nasi sudah jadi
bubur”, tempohnya sudah habis, sehingga menggigit tangan, menggigit jari,
karena kehilangan daya, kehilangan pegangan dan kehilangan tujuan. Timbul-
lah sesal, lalu meratapi diri, menyebut hal yang tidak perlu disebut lagi. Me-
nyesali diri mengapa dari dahulu tidak diikut jalan yang telah ditunjukkan oleh
Rasul Allah, Utusan Tuhan. Padahal sejak dahulu kebenaran ajakan Rasul itu
sudah terasa dalam hati sanubari sendiri akan kebenarannya.

Keluhan dan sesal pertama dituruti dengan keluhan dan penyesalan yang
kedua: Wahai malang nasibku, mengapa bukan Rasul yang aku ikuti, melain-
kan ajakan si fulan yang aku perkenankan. Ajakan dan seruan Rasul sudah
terang untuk keselamatanku dunia dan akhirat sedang ajakan si fulan hanya
membawa sesatku saja, membawaku terperosok kepada jalan yang tidak
benar. Dan selalu kejadian dalam hidup manusia, bila seorang teman jahat
mengajak kepada jalan yang jahat telah berhasil maksudnya menyesatkan kita,
sehingga kita terperosok, dia pun hilang. Setelah kita kecewa dan gagal, dia
tidak muncul-muncul lagi.

Untuk mengetahui latar belakang ayat ini, supaya setiap kita mengetahui
pengaruhnya bagi jiwa, baiklah kita ketahui sebab-sebab dia diturunkan.

Seorang Pemuka Quraisy di Makkah bernama Ugbah bin Abu Mu‘aith,
meskipun dia belum memeluk Islam, namun hubungan peribadinya dengan
Nabi s.a.w. adalah baik. Kerapkali ia bertukar fikiran dan bercakap-cakap
dengan Nabi s.a.w. dalam suasana pergaulan yang baik. Pada suatu hari, se-
habis bercakap-cakap demikian, diundangnya Rasul Allah menjadi tetamu dan
makan ke rumahnya. Seketika makanan mulai terhidang, karena pergaulan itu
selama ini amat baik, Rasul Allah menyatakan bahwa dia belum mau memakan

makanan yang terhidang itu sebelum Ugbah mengucapkan Dua Kalimah
Syahadat.
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Salah satu tradisi orang Arab sejak zaman sebelum Islam, dan setelah Islam
tradisi itu pun masih tetap dipelihara, ialah memelihara hati tetamu selama dia
berada di rumah kita. Sehingga kadang-kadang tuan rumah di saat menyeleng-
garakan tetamu itu menyediakan dirinya sendiri seakan-akan menjadi khadam.
Maka setelah makanan terhidang hendak dimakan, Rasul Allah mengambil
kesempatan peluang baik itu, karena dia mengetahui baik jiwa Ugbah. Kata
Rasul Allah: “Belum hendak saya makan hidangan ini sebelum anda mengakui
Islam, anda mengucap Dua Kalimah Syahadat.”

Ini adalah jamuan terhadap tetamu yang dimuliakan. Kehendak tetamu
pada saat yang demikian sangat tidak sopan kalau tidak diperlakukan. Dan
Nabi Muhammad s.a.w. telah mempergunakan kesempatan yang baik itu. Nabi
mengetahui dalam pergaulan selama ini bahwa Ugbah orang baik, orang yang
dapat diajak bicara. Benar saja, ajakan Rasul Allah itu dikabulkannya. Dia ucap-
kan Dua Kalimah Syahadat, diterimanya agama yang hak. Maka hidangannya
pun dimakan oleh Rasul Allah.

Beberapa waktu setelah kejadian itu bertemulah Ugbah dengan seorang
teman lamanya yang sangat benci kepada Rasul, yaitu Ubayyu bin Khalaf.
Diceriterakannya bahwa dia telah memeluk Islam, mengakui Allah dan Rasul-
Nya, demi menghormati Muhammad sebagai tetamu dalam rumahnya. Ubayyu
sangat menyalahkan kelemahannya.

Dan Ubayyu mencelanya karena telah meninggalkan pegangan pusaka
nenek-moyang yang telah dirusakkan oleh Muhammad. Di situ nampak ke-
lemahan jiwa Ugbah. Dia menjadi cemas dan takut karena ancaman Ubayyu,
bahwa kalau dia tidak menarik diri segera dari Islam, dia akan lepas dari ikatan
masyarakat Quraisy. Lalu dia meminta akal kepada Ubayyu, bagaimana ikhtiar
agar dia dapat membebaskan dirinya kembali dari ikatan Dua Kalimah Syaha-
dat itu.

“Mudah saja,” kata Ubayyu, “Saya belum senang sebelum engkau datang
kepada Muhammad itu, caci-maki dia lalu ludahi mukanya! Dengan itu engkau
dapat membuktikan bahwa engkau bukanlah menuruti agamanya yang sesat
itu.” Dengan tidak memikirkan akibat yang jauh, Ugbah telah menuruti ajakan
Ubayyu. Dicarinya Rasul Allah. Didapatinya beliau sedang sujud sembahyang
di Daarun-Nadwah, lalu dimaki-makinya dan diludahinya mukanya.

Waktu itu rupanya sudah dekat masanya Nabi s.a.w. akan hijrah ke
Madinah. Maka beliau sambutlah cacian, penghinaan dan ludahan atas muka-
nya itu dengan perkataan: “Apabila satu waktu kelak saya berjumpa dengan
engkau di luar kota Makkah ini, pedang saya akan memotong kepalamu...”

Rasulullah s.a.w. pun pergi dari tempat itu dan Ugbah pun pergi pula.
Meskipun teman-temannya, terutama Ubayyu memujinya, namun dalam hati
kecilnya terasa bahwa perbuatannya itu sangat salah. Tetapi kelemahannya
jualah yang menyebabkan kehancuran jiwanya. Tekanan batin lama sekali
menghimpit jiwa Ugbah.

Mengapa saya tidak menuruti saja ajakan Rasul itu. Mengapa saya ambil si
fulan, si Ubayyu menjadi teman. Dia telah menyesatkan saya kembali sesudah
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tadinya saya telah mengakui peringatan Tuhan, yaitu mengucapkan Dua
Kalimah Syahadat. Ajakannya adalah ajakan syaitan belaka, setelah saya ter-
jerembah ke lurah kesengsaraan jiwa, setelah saya dikecewakannya, si syaitan
itu tidak datang lagi.

Akhirnya bertemu jugalah apa yang dikatakan Nabi itu. Tiba masanya,
Nabi s.a.w. pun pindah ke Madinah dan beberapa waktu kemudian, terjadilah
peperangan di antara Nabi dengan kaum Musyrikin di Perang Badar yang ter-
kenal. Si Ugbah turut tertawan. Nabi memerintahkan Ali membunuhnya.

Di dalam ayat ini kita menampak betapa besar pengaruh kawan dalam
beragama. Kadang-kadang maksud dan cita yang baik dapat tertimbun oleh
karena bujukan kawan yang bersikap sebagai syaitan merayu. Manusia tidak
dapat melepaskan dirinya dari pergaulan sekelilingnya. Oleh sebab itu maka di
dalam menilik perkembangan jiwa manusia, fakta orang yang ada di sekeliling-
nya harus diperhatikan juga. Sampai ahli-ahli Tashawuf, terutama Imam
Ghazali di dalam kitabnya “Thya’ Ulumiddin” memberikan beberapa petunjuk
di dalam membentuk pergaulan, persahabatan dan perkawanan.

Ugbah sebenarnya orang baik. Dia telah banyak bertukar fikiran dengan
Nabi. Bahkan karena intimnya pergaulan sudah diajaknya Nabi s.a.w. makan
ke rumahnya. Tetapi dia terjatuh lagi karena teman yang mengajak jahat,
Ubayyu.

Ajaran yang terang nyata dari Islam di dalam membentuk kawan, mencari
teman dan sahabat, ialah anjuran berjamaah setiap waktu. Dengan demikian
timbullah cinta kepada seseorang karena persamaan pendirian dan persamaan
ibadat. Dianjurkanlah ziarah-menziarahi, tolong-menolong atas kebajikan dan
takwa dan jangan tolong-menolong atas dosa dan permusuhan. Dan ditegas-
kan lagi oleh Hadis Nabi:

“Kalau hendak mencintai seseorang, cintailah karena Allah dan kalau
hendak benci, bencilah karena Allah.”

Keluhan Rasul

Pada ayat 30 Tuhan mengisahkan bahwa Rasul Allah itu pun pemah
mengeluh. Dia mengadukan kesedihan hatinya kepada Tuhan, sebab kaum-
nya, kaum Quraisy yang sangat diharapkannya hendak menerima kebenaran
al-Quran, bahkan telah menjauhkannya, tidak memperdulikannya. Diambil
Kalimat “Mahjuran”, laksana suatu tempat yang telah lama ditinggalkan dan
tidak diperdulikan lagi.

Tuhan menganjurkan agar kita sebagai Muslim selalu membaca al-Quran.
Dan Nabi pun memesankan agar membaca al-Quran itu dengan penuh minat
dan perhatian, moga-moga dia masuk ke dalam hati sanubari, seayat demi se-
ayat. Sehingga dia menyelusuk ke dalam rongga diri kita, menjadi sebahagian
daripada darah kita, membentuk pandangan hidup kita. Bahkan Nabi pun
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mengizinkan membaca al-Quran dengan dilagukan, supaya pengaruh suara
merdu itu membuka hati kita.

Ayat 30 ini apabila kita baca dengan seksama dan penuh renungan,
membukakan kepada hati suatu rahasia tersembunyi. Keluhan Nabi bahwa
kaumnya telah menjauhi dan meninggalkan al-Quran ini adalah mengandungi
cinta, belas dan kasihan kepada mereka. Kasihan kaumku ini, ya Tuhan! Al-
Quran yang Tuhan datangkan dan Tuhan suruh sampaikan kepadaku terhadap
mereka, yang penuh dengan petunjuk kepada kebahagiaan, mereka tinggalkan
dan tidak mereka perdulikan. Hanya hawanafsu mereka saja yang mereka
turutkan. Mereka merasa bangga dalam kekufuran, padahal mereka telah
sengsara mereka tak tahu.

Maka keluhan Rasul itu disambut oleh Tuhan dengan ayat 31. Diperingat-
kan: Memang sudah demikianlah halnya perjuangan di dalam dunia ini. Setiap
Nabi datang menunjukkan jalan yang benar, petunjuk untuk keselamatan
mereka dunia dan akhirat, mesti ada yang memusuhi menentang. Sebab
“Manusia adalah budak dari kebiasaannya yang lama”. Musuh-musubh itu terdiri
daripada orang-orang yang jahat, mujrimin. Namun tentangan daripada musuh
adalah ujian atas ketabahan hati pejuang.

Dalam ayat 20 yang terdahulu Tuhan telah menjelaskan kepada Nabi
bahwa suatu cita yang tinggi, apatah lagi cita Wahyu dari langit akan ditegakkan
dalam dunia ini atas ujian. Tantangan akan datang, sanggahan akan datang.
“Sabarkah atau tidak?”

Dalam ayat 31 ini Tuhan memberikan lagi kepastian jaminan:
\//7 v P ;../ h//
Diaislola iy 85

“Cukuplah kiranya Tuhanmu menjadi pemimpin dan penolong.”

Yang engkau perjuangkan itu adalah kebenaran. Dan kebenaran itu adalah
salah satu dari sifat Tuhan. Sebab itu maka dia datang dari Tuhan. Panas
betapa pun teriknya, sehingga bumi menjadi lekang. Hujan betapa pun lebat-
nya, sehingga bumi menjadi lumpur semuanya, namun KEBENARAN tidaklah
akan dapat dipengaruhi oleh kemarau dan lumpur. Setiap engkau berjumpa
dengan satu ujian ataupun rintangan, karena hatimu yang tidak pernah lepas
dari mengingat Allah (zikir), tuntunan Tuhan mesti datang tepat pada waktunya
dan pertolongan mesti tiba di saat yang sangat penting. Bertambah itu engkau
hadapi dan alami, bertambah engkau akan yakin apa maknanya Kebenaran.

Maka dalam kisah Isra’ dan Mi‘raj terdapatlah satu kiasan yang mendalam
tentang adanya rintangan dalam permulaan jalan menuju Kebenaran itu.

Seketika Rasul Allah memulai Isra’nya dengan Buraq ke alam tertinggi,
datanglah berbagai panggilan di tengah jalan, yang maksudnya tidak lain ialah
merintangi tujuan semula dengan soal-soal tetek-bengek yang lain, dan selalu-



5030 Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 19)

lah Jibril memberiingat kepada Muhammad s.a.w. supaya himbauan-himbauan
itu jangan diperdulikan. Supaya jalan terus.

Usul Supava Al-Quran Diturunkan
Sekaligus

Pada ayat 32 dibayangkan lagi usul kaum Kkafir itu agar al-Quran itu
diturunkan sekaligus saja. Mereka mencari-cari saja soal-soal yang akan diusul-
kan. Dahulu mereka mengritik mengapa Nabi makan dan minum, mengapa
Nabi masuk pasar keluar pasar. Kemudian diusulkannya pula kepada Nabi itu
membawa pengiring dan pembantu yang terdiri daripada bangsa malaikat.
Kemudian diusulkannya pula supaya Nabi itu kaya-raya mempunyai per-
bendaharaan yang besar. Ada pula usul mereka supaya Nabi mempunyai
kebun yang luas. Bahkan pernah mereka mengusulkan hendak melihat betapa
rupa malaikat. Dan ada yang lebih hebat lagi, mereka mengusulkan hendak
melihat betapa rupanya Tuhan itu. Sekarang datang lagi usul lain, yaitu supaya
al-Quran itu diturunkan sekaligus saja, jangan terpotong-potong, seayat demi
seayat sebagai sekarang.

Meskipun segala usul dan sanggahan itu dipandang dari hati yang Mu’'min
adalah soal kecil belaka, namun bagi orang yang imannya sedang dibangun
perlu juga penerangan yang jelas. Usulan yang demikian akan mereka turuti
lagi dengan usulan yang lain, yang kadang-kadang amat ganjil, lucu dan
jenaka, memperlihatkan kecilnya jiwa orang-orang yang Kkafir itu. Namun
Tuhan masih menunjukkan jawabNya kepada Nabi UtusanNya.

Tuhan menerangkan: Demikianlah adanya; supaya Kami tetapkan hatimu.

Turun al-Quran seayat demi seayat, sehingga setiap yang tiba dapat masuk
ke dalam hati dan dapat memperteguh hati. Kemudian itu “Wa Rattalnaahu
tartilan”; Kami ajarkan kepadamu membacanya dengan sebenar-benar
bacaan.

Konon setiap ayat yang telah turun, diajarkan lagi oleh Jibril kepada Nabi
dengan bacaan yang seksama, sehingga mana ayat yang telah turun, terus
sekali masuk menyelinap ke dalam hati, bukan hanya semata-mata masuk, ke
dalam catatan Surat. Dan diajarkan pula oleh Nabi seayat demi seayat kepada
para sahabat.

Di dalam Surat al-Bagarah ayat 121 Tuhan menerangkan:

s ~ L. 190 7 27 /,/
() oy)wujif\,aw_,\pj)/\? }JLJ\,‘Q”‘ ‘ ,\S\

“Orang-orang yang Kami berikan kepadanya Kitab, lalu mereka baca Kitab
itu sebenar-benamya membaca, itulah orang-orang yang akan beriman
kepadanya.”
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Pembacaan yang benar-benar itu hanya akan didapat jika setiap yang
turun dibaca dengan seksama, dengan tartil. Tetapi kalau diturunkan sekaligus,
mungkin dibaca juga, namun karena banyaknya, menjadi ragu. mana yang
akan didahulukan. Itulah sebabnya maka “Arra‘i-lul awwal”, rombongan
penyambut Islam yang pertama amat besar pengaruh al-Quran kepada dirinya,
sebab setiap ayat yang datang dia memahamkan benar-benar ayat demi ayat.

Itulah sebabnya pula, setelah al-Quran menjadi mushhaf, telah terkumpul
semuanya, banyak orang yang hafal al-Quran, cuma menghafal saja, namun
pengaruh kepada jiwanya tidak ada. Inilah yang dikatakan Nabi bahwa nanti
akan datang zamannya orang membaca al-Quran laksana dengung lebah
terbang, tetapi Iman tidak sampai masuk ke bawah dari kerongkongannya.

Pada ayat 33 diterangkan lagi sebab yang kedua mengapa al-Quran tidak
diturunkan sekaligus. “Dan tidaklah mereka datang dengan suatu perumpama-
an, atau tegasnya suatu masalah, melainkan Kami datangkan pula suatu
kebenaran, dan dengan tafsir (penjelasan) yang sebaik-baiknya.”

Artinya di antara Wahyu itu diturunkan setelah ada suatu pertanyaan atau
suatu kemusykilan. Nabi sendiri secara peribadi tidaklah sanggup menjawab-
nya. Barulah beliau jawab setelah datang Wahyu, ini terbukti setelah beliau
pindah (hijrah) ke Madinah, banyak pertanyaan datang, sampai urusan haidh
(perempuan datang bulan), sampai urusan hartabenda yang didapat dalam
perang, sampai urusan minum khamar (alkohol) dan perjudian, semua per-
tanyaan itu dijawab oleh Wahyu. Di Makkah pun pernah kaum Quraisy ber-
tanya tentang Raja Iskandar Zulkarnain, pun datang jawabnya dengan Wahyu.

Itulah sebabnya maka al-Quran tidak turun sekaligus. Kalau dia turun
sekaligus, niscaya kita tidak akan dapat memahamkan isinya. Sebab al-Quran
tidak semata-mata doa munajat kepada Tuhan, sebagai Kitab Zabur misalnya,
tetapi pun mengenai juga segi-segi kegiatan dan perkembangan masyarakat
setiap masa.

Setelah disambut kemusykilan orang Kkafir mengapa al-Quran tidak
diturunkan sekaligus, sehingga jawabnya telah dapat memuaskan orang ber-
iman, namun pada ayat 34, dijelaskan lagi penyelesaian menghadapi orang-
orang yang kafir, yang banyak merengek, meminta, mengemukakan usul yang
tetek-bengek karena keengganan menerima kebenaran itu.

“Orang-orang yang akan dikumpulkan dan dihadapkan mukanya ke
dalam neraka jahannam, itulah orang-orang yang akan mendapat tempat yang
sejahat-jahatnya dan itulah orang yang menempuh jalan yang sesesat-
sesatnya.”

['tibar yang mendalam dapat pulalah kita ambil daripada ayat-ayat ini.
Tuhan Allah dan RasulNya bukanlah tidak sanggup meladeni segala perminta-
an atau segala usul. Tetapi haruslah diingat siapa engkau seketika bertanya itu.
Dalam menghadapi Da‘wah Islam, seorang pejuang penegak agama Rasul pun
akan dihujani dengan pertanyaan dan permintaan yang bertubi-tubi. Tetapi
tanya dan tanya ada dua. Tanya karena hendak mengelak tanya yang semata
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hendak melepaskan diri, sok-sok pintar, sewaktu-waktu boleh juga diladeni.
Gayung disambut, kata berjawab. Namun memberi jawaban atas pertanyaan
itu, bukanlah berarti bahwa si penanya telah lepas apa yang dimauinya, kalau
dasar jiwa memang telah membantah sejak semula. Kalau pertanyaan itu di-
jawab maksud pertama hanyalah untuk menguatkan pendirian, kawan-kawan
yang sefaham, bukan untuk meladeni orang yang memang sejak bermula
sudah ada pendirian menolak.

Adapun orang yang beriman, dia pun akan bertanya pula. Tanyanya itu
semata dari tidak tahu, maka jawaban kepadanya adalah pimpinan buat per-
jalanannya. Orang yang tidak pandai, memang sewajarnya bertanya kepada
orang yang lebih pandai. Namun orang-orang yang “sok pandai” dan kufur,
pertanyaan atau permintaannya hanyalah membayangkan kekafirannya
belaka.

Dalam zaman kita sekarang pun kadang-kadang didengar pertanyaan yang
sok-sok pandai itu, yang membayangkan bahwa caranya berfikir tidak dalam
lingkungan Iman lagi. Misalnya orang yang masih mengakui Islam lalu bertanya
dengan penuh “cemuh” (sinis), mengapa maka daging babi diharamkannya
memakannya.

Guru yang menjawab mengatakan bahwa daging babi diharamkan karena
dia mempunyai suatu zat hama atau cacing yang amat berbahaya bagi ke-
sihatan. Maka yang bertanya tadi mengatakan bahwa hama atau cacing itu bisa
mati dan hilang penyakit yang mengancam itu apabila daging babi itu dimasak
dengan air yang sangat panas. Ketika yang ditanya itu memberikan jawab lagi
yang tidak memuaskannya, dia pun menuduh bahwa Agama Islam tidak sesuai
lagi dengan zaman kemajuan, sebab masih mengharamkan daging babi.

Padahal kalau orang Mu’min, apabila datang perintah atau larangan dari-
pada Allah dan Rasul, dia tidak bertanya lagi. Dia akan menyambut dengan
“Sami‘na wa atha‘na”. Namun seorang pejuang yang hendak menegakkan
Agama Rasul, patut juga mempelajari jawab-jawab pertanyaan orang yang
“kafir”, bukan buat memuaskan si kafir, melainkan untuk meneguhkan hati
orang yang beriman jua adanya.

(35) Dan sesungguhnya telah Kami /v I P e
datangkan kepada Musa sebuah "‘\"QY < L"*‘\’ 'uj)
Kitab dan Kami jadikan pula ber- PPN W S TS R
samanya saudaranya sendiri, ‘ \j )) d)J.h ol 4 s

Harun menjadi Wazir.

(36) Maka Kami katakan berangkat- -z
lah kalian keduanya kepada \.)"‘( U'M » )‘JT Jl L‘”T L..Lu



(37)

(38)

(39)

(40)

(41)

Surat Al-Furqan (Ayat 35-44)

kaum yang mendustakan ayat
Kami itu; maka telah Kami
hancurkan kaum itu sebenar-
benamya hancur.

Dan (demikianlah juga) kaum
Nuh tatkala mereka mendusta-
kan utusan-utusan Kami, Kami
tenggelamkan mereka semua
dan Kami jadikan mereka men-
jadi tanda (kekuasaan Kami)
untuk para manusia, dan telah
Kami sediakan untuk orang yang
aniaya siksaan yang pedih.

Demikian pula kaum °‘Ad dan
kaum Tsamud dan kaum yang
empunya sumur tua, dan kurun-
kurun yang banyak di antara itu.

Semuanya itu telah Kami jadikan
kias ibarat, semuanya pun telah
Kami rusak binasakan.

Dan mereka pun sudah pemah
datang kepada desayang pemah
Kami hujani dengan hujan yang
jahat, apakah tidak mereka lihat
desa itu? Bahkan mereka tidak
mengharapkan hari kebangkitan.

Dan jika mereka melihat engkau,
lain tidak mereka hanya meng-
ambil engkau jadi olok-olok.
Orang semacam itukah yang
dibangkitkan  Allah  menjadi
utusan?
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(42) Dia cuma menyesatkan kita dari e oo T IS P
Tuhan-tuhan iita, kalau kita YJJ Ladlz 0P b Lda) : "Kdl
tidak sabar menerimanya. Kelak o c -
akan tahulah mereka setelah - P PR R /,/,
mereka melihat siksaan Tuhan u:’ Q)"L“-’ d}“‘) Lf«-LC Md\
datang, siapakah vyang telah s

menempuh jalan sesat? @ }L_u J,,,g\;,. g_)\.LaJT NIy

s Pos P 1

(43) Adakah engkau lihat (hai utusan- [P T
Ku) betapa halnya orang yang bl g e ‘%—H 4-4 u‘ “"“.)‘
bertuhan kepada hawanya sen- _ ,” s 2

diri. Apakah engkau yang mene- @ )Lf} ’S /

rima perwakilan untuk mereka?

(44) Apakah engkau sangka bahwa 2 bres Hecsi T E S sogst
sebahagian besar mereka itu O yrand J."f \
mendengar ataupun berfikir? !
Keadaan mereka tidak lain, TR T IR LA O e P |
hanyalah laksana binatang-bina- J‘ (’l"" YL f’ u\g Q)L‘/’-"-i.)‘
tang saja, bahkan lebih sesat lagi

dalam perjalanan. @ )\z..u J..}:\ fb

Pejuang Yang Hak Dan Tantangan
Atasnya

Sebagaimana telah tertulis di ayat-ayat yang pertama Surat ini, adalah
hidup itu perjuangan, di antara yang hak dengan yang batil. Kedatangan
Utusan-utusan Tuhan, Nabi-nabi dan Rasul-rasul adalah penjelasan garis
pemisah di antara yang hak dengan yang batil itu. Garis pemisah itulah yang
dimaksudkan yang terkandung di dalam kalimat Furgan. Di dalam menentukan
garis pemisah itu, bukanlah mudah tugas yang dipikul oleh seorang Nabi. Kisah
sekalian Nabi-nabi itu adalah tali rantai sambung-bersambung daripada suatu
seruan yang hak dan perlawanan dan tantangan daripada orang yang me-
negakkan yang batil.

Pada ayat 35 dijelaskan lagi kepada Nabi Muhammad s.a.w. bahwa per-
juangan yang hebat dan dahsyat ini telah ditempuh oleh Nabi Musa. Dia diutus
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Tuhan Allah membawa sebuah Kitab, yang berarti perintah, yaitu Kitab Taurat.
Untuk membantu pekerjaannya yang sulit itu, Tuhan Allah telah mengangkat
pula saudara Nabi Musa itu sendiri, Nabi Harun menjadi Wazirnya, atau pem-
bantunya yang utama. Mereka diperintahkan datang kepada kaum yang men-
dustakan ayat-ayat dan peringatan Tuhan. Itulah Fir‘aun dengan sekalian
malaaihi, sekalian penyokong penganutnya atau regimnya, menurut istilah
orang sekarang. Kekuasaan Fir‘aun itu tegak atas kekafiran, yaitu menolak kata
yang benar, kalau kebenaran itu akan mengganggu kekuasaannya.

Adalah suatu pekerjaan yang sulit untuk menyampaikan seruan kepada
orang yang telah mendinding hati sendiri dengan kekafiran. Dia terlebih dahulu
telah berprasangka sebelum mendengar seruan. Tetapi pejuang-pejuang yang
diutus istimewa untuk menghadapi itu, yaitu Musa dan Harun, tidaklah boleh
berhati kecil atau patah semangat. Bertambah orang yang kafir itu membantah,
bertambah lebih keraslah hendaknya kedua Rasul itu berusaha dan bekerja.

Apa sebab? Sebabnya ialah karena Tuhan kasih kepada hambaNya.
Dalam hakikat yang sejati; Tuhan pun kasih kepada Fir‘aun itu, ataupun
kepada orang-orang yang kafir itu. Sebab Tuhan telah menentukan suatu
aturan pasti, bahwasanya orang yang kafir, zalim. aniaya dan ingkar pada akhir
akibat, mesti jatuh kepada kehancuran. Suatu waktu dia akan mencapai apa
vang di zaman sekarang disebut “Klimaks”. Dalam pepatah orang kita tersebut
“Terlalu panjang jadi patah”. Itu sebab maka Tuhan mengutus Utusan kepada
manusia. Musa dan Harun selalu memperingatkan bahaya, tetapi Fir‘aun selalu
pula membantah dan ingkar, akhirnya dia hancur runtuh, bukan dari sebab
tidak sampai kepadanya seruan dan bukan pula karena kelalaian Musa dan
Harun, tetapi dari kesalahan Fir‘aun sendiri.

Di ayat 36 diterangkan pula contoh yang lain, yaitu kaum Nabi Nuh. Lama
sebelum Fir‘aun. Mereka pun berbuat demikian pula. Seruan kebenaran yang
dibawa oleh Utusan-utusan Tuhan mereka dustakan. Mendustakan bukan saja
mulut berkata: “Engkau berdusta.” Bahkan sikap perbuatan yang tidak meng-
acuhkan kebenaran, walaupun tidak dikatakan dengan mulut, adalah men-
dustakan juga. Akibatnya pun demikian pula. Tuhan menyuruh Nuh membuat
bahtera karena bahaya besar akan datang kalau seruan Tuhan tidak juga
diperhatikan. Mereka sambut ajakan naik bahtera itu dengan ejekan. Akhirnya
bahtera dengan Nabi dan orang-orang yang beriman terlepas dari bahaya dan
orang-orang yang menampik itu tenggelam belaka ke dasar laut. Sayangnya
dalam yang tenggelam itu termasuk pula anak kandung Nabi Nuh sendiri.
“Hukum Besi” llahi tidaklah memilih bulu.

Hukum itu pun berlaku kepada kaum ‘Ad yang mengingkari seruan Nabi
Hud, dan hukum itu pun berlaku kepada kaum Tsamud yang menolak seruan
Nabi Shalih. Hukum itu pun berlaku kepada kaum yang empunya sumur tua,
bahkan hukum itu pun berlaku kepada kaum-kaum yang lain dari kurun-kurun
yang lain yang banyak sekali.

Kaum ‘Ad diajak Hud kepada jalan yang benar agar desa dan negeri
mereka beroleh rahmat dan kesuburan, gemah ripah loh jinawi, namun mereka
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hanya rintang dengan kemewahan. Kaum Tsamud diberi Allah tanda ke-
benaranNya dengan melahirkan unta dari liang batu; unta itu mereka bunuh.
Kaum yang empunya sumur tua pun demikian, didatangi oleh seorang Nabi
mengajak kepada kebenaran. Nabi itu mereka tangkap dan mereka masukkan
ke dalam sumur tua itu. lalu mereka timbun dari atas. Begitu pula laku perangai
kurun yang lain di tempat lain atau di waktu yang lain.

“Semua itu” — kata Tuhan pada ayat 39 — “Kami jadikan tamsil ibarat
untuk engkau”, hai utusan Kami, supaya engkau peringatkan pula kepada
kaummu di Makkah itu. Hukum Tuhan itu adalah Hukum Besi. Manusia tidak
akan diazab kalau tidak dari salahnya sendiri. Satu kaum, satu ummat, satu
bangsa ataupun satu generasi, kurun demi kurun di dalam hidup di dunia ini,
harus tunduk kepada kebenaran sejarah itu.

Barangsiapa yang menyeleweng daripada garis kebenaran dan keadilan,
mesti binasa. Azab Tuhan itu datang adalah menuruti garis yang telah ditentu-
kan, yang tidak ada kekuasaan manusia buat mengalihkannya. “Lalang tidaklah
menumbuhkan padi.”

Hal ini bukanlah semata-mata dongeng, melainkan satu kenyataan.
Mereka orang Quraisy itu tidaklah mendengar semata-mata dongeng saja, bah-
kan dapat menyaksikan dengan mata kepala sendiri bekas kehancuran ummat
yang menentang kebenaran. Mereka telah selalu pergi balik di antara Makkah
dan Syam karena berniaga. Di tengah jalan mereka melalui suatu bekas
runtuhan negeri Sadum (dekat Laut Mati), bertemu runtuhan dari satu negeri
besar. Warta berita nenek-moyang telah menyatakan dari mulut ke mulut
bahwa penduduk negeri Sadum itu hancur-lebur seketika negeri mereka di-
hujani dengan hujan batu yang panas sehingga mereka semuanya terbakar
hangus. Mereka telah diberi peringatan berkali-kali oleh Nabi Luth. Budi
mereka sangat rusak, mereka memperisteri sesama laki-laki. Segala seruan
kebenaran mereka abaikan, tidak mereka acuhkan. Mereka tidak sanggup lagi
mengendalikan hawanafsu. Datang waktunya, mereka pun hancur-lebur dan
hancur-lebur pula negeri tempat tinggal mereka. Bekasnya masih dapat dilihat.

“Tidaklah mereka lihat bekas itu?” Bahkan kaum itu pun tidak ada peng-
harapan akan hari kebangkitan kembali, hari nusyur. Tidak adanya kepercaya-
an akan hari kiamat, hari nusyur, hari kebangkitan dan hari pembalasan,
menyebabkan jiwa tidak terkendali dan hanya memperturutkan apa yang ter-
kenang di hati saja.

Sikap orang-orang yang membantah itu sangat berbahaya bagi diri mereka
sendiri. Di dalam ayat yang selanjutnya (41) dinyatakan sikap mereka itu: “Jika
mereka melihat engkau (ya utusanKu), tidak ada tingkah laku mereka selain
mengejek.”

Mengejek adalah alamat dari kesat hati, kerendahan budi dan tidak ada
rasa tanggungjawab. Mereka berkata: “Orang semacam inikah yang diutus
menjadi Rasul?”
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“Dia hanya hendak menyesatkan kita saja dari tuhan-tuhan yang kita puja.
Kita mesti sabar (bertahan) atas semuanya itu.” Demikianlah mereka.

Apabila seseorang telah berani menghina orang lain, padahal orang yang
dihina itu datang membawa kata kebenaran, adalah alamat bahwa jiwa itu
sangat nista. Dengan sendirinya kepada orang yang bertingkah laku yang demi-
kian, azab siksa llahi pasti datang. Maka kalau azab itu datang kelak, waktu
itulah baru dia tahu siapakah sebenarnya yang menempuh jaian sesat. Nabi
yang mengajaknya kepada kebenaran lalu diejeknya itukah, atau mereka
sendiri.

Tuhan memberi ingat pada ayat yang sesudahnya (43) bahwa orang-orang
itu adalah orang yang telah mempertahankan hawanafsunya sendiri. Bagi
orang yang bertuhan kepada hawanafsunya itu, ukuran dan nilai kebenaran
tidak ada. Jiwanya kosong, yang berbicara adalah perasaannya belaka. Sebab
itu dia tidak mempunyai pertimbangan tentang buruk dan baik, tentang
mudharat dan manfaat.

Hawa diambil dari kata yang berarti “angin” atau “udara”. Sebab itu maka
sifatnya kosong. Rumpunnya hanya semata-mata perasaan, disebut juga oleh
orang asing “gevoel”; apa yang terasa dicakapkan. Orang Indonesia moden
menyebutnya “sentiment”.

Sikapnya angin-anginan. Kalau datang orang memuji-mujinya setinggi
langit, kembang-kempislah hidungnya karena girang. Apa yang diminta
kepadanya ketika itu akan dapat saja. Tetapi kalau hatinya sudah benci, muka-
nya berubah sekali. Kekusutan perasaan dan hawanya itu membayang kepada
mukanya. Apabila dia marah, dirinya tidak dapat dikendalikannya. Dia tidak
dapat menguasai dirinya. Sebab hawanya telah menjadi Tuhannya.

“Adakah engkau lihat, hai utusanKu, bagaimana rupanya orang yang
mempertuhan hawanya?”

Dengan orang yang seperti ini, amat susah berurusan. Apatah lagi tentang
hal perubahan jiwa manusia itu, menunjukinya jalan atau menginsafkannya,
tidaklah Kami wakilkan kepada engkau. Kewajibanmu adalah menyampaikan.
Engkau tidak boleh bosan-bosan di dalam menyampaikan itu, sebagaimana
tidak boleh bosan-bosannya Nabi-nabi yang terdahulu daripada engkau.
Karena apabila manusia telah terlepas dari cengkeraman “tuhan hawa”, akan
jernihlah kembali jiwanya dan akan timbullah hakikat Iman yang sejati.

“Apakah engkau sangka mereka mendengar atau berfikir?”

Tidak, mereka tidak mendengar atau berfikir. Mereka hanya tahu makan
dan minum dan kepuasan berkelamin. Hidupnya tidak mempunyai tujuan
sebab itu tidak bemnilai, “Bahkan mereka serupa dengan binatang, bahkan
mereka lebih dari binatang.” (ayat 44).

Memang, apabila orang telah memperturutkan kehendak hawanya dan
nafsunya, cahaya ketuhanan kabur dalam hatinya. Hawa itulah yang menutup
pendengaran dan penglihatannya, hawa membatas saluran penghubung di
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antara pendengarannya dengan hatinya. Sebab itu meskipun mata mereka
melihat, tidak ada yang nampak. Meskipun telinga mendengar tidak ada yang
masuk. Hati telah lama putus dengan pancaindera. Maka lebih rendahlah dia
dari binatang.

Dia insan, dipakainya sifat binatang, niscaya lebih rendah dia dari binatang.
Binatang pun masih dapat dipuji karena kepatuhannya mengikut perintah
tuannya. Tetapi manusia yang telah kehilangan pangkalan fikiran waras, siapa
yang akan dipatuhinya? Manusia yang demikian sengsara batinnya, sebab
sebagai manusia dia masih mempunyai akal. Dia melawan akalnya sendir,
sebab itu dia sengsara. Akan langsung jadi binatang pun dia tidak bisa.

Tuhan memberi peringatan kepada UtusanNya begitu berat tugas yang
dihadapinya. Dia wajib jalan terus. Dia adalah Utusan, makhluk yang terpilih
untuk memberi tuntunan bagi manusia, dan manusia adalah medan per-
juangan di antara aslinya sebagai binatang dengan keinginan batinnya yang
ingin naik ke tempat mulia, sebagai manusia.

Dengan kesepuluh ayat ini kita mendapat kesan yang mendalam betapa
cinta kasih-sayang Tuhan kepada makhlukNya yang bernama Insan itu. Insan
adalah Khalifah Ilahi di atas dunia ini. Mereka diberinya akal budi buat me-
nyisihkan di antara yang buruk dengan yang baik. Dia disuruh memakai akal-
nya buat menimbang segala perkara. Namun kasih cinta Tuhan itu tidak
dicukupkanNya hanya hingga sekian saja, lalu diutusNya para UtusanNya,
menunjukkan jalan. Ini adalah amat perlu, karena di dalam diri manusia itu
selalu terjadi pertentangan di antara cita-cita yang tinggi dengan hawa dan
nafsu, angkara dan murka. Sudah terang. apabila hawanafsu dan angkara
murka itu tidak terkendali, Iman akan hancur ke dalam kehancuran dan derajat-
nya akan jatuh menjadi binatang. Sudah nyata bahwa hidupnya akan kusut dan
masyarakatnya berkacau-balau, yang kuat menindas yang lemah dan yang
kuasa menekan yang tidak berkuasa, padahal makhluk yang ditindas itu
manusia juga, mempunyai pula nilai-nilai kemanusiaan yang dapat diperguna-
kan menghasilkan rahasia Tuhan dalam Alam, yang menurut istilah-istilah yang
kita sebut sekarang mempunyai “Hak-hak Asasi Manusia”.

Apabila kekuasaan mutlak Fir'aun tidak diberi llham oleh Wahyu llahi,
alamat segala bangunan megah yang dia bangun hanyalah untuk kemegahan
dirinya dengan mempergunakan tenaga “orang kecil”. Karena merasa bahwa
kuasanya tidak ada yang membatasi, dia akan bersikap lebih sombong, dan
sekali kesombongan telah mempengaruhi jiwa, sudahlah sukar buat mengem-
balikannya kepada garis jalan yang lurus. Fir'aun akhimya binasa. Ini adalah
akibat yang wajar!

Kekuasaan para pemimpin dalam satu masyarakat, baik dia masyarakat
kaum Nuh, atau masyarakat Fir‘aun dan malaaihi (regimnya), atau masyarakat
kaum ‘Ad yang tidak mengingat hari esok, atau masyarakat kaum Tsamud yang
membunuh unta Tuhan karena angkuhnya, atau masyarakat kaum yang
empunya sumur tua yang membenamkan Nabi mereka ke dalam sumur itu
karena berani menegur kesalahan mereka, ataupun masyarakat Quraisy
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dengan Abu Jahal dan Abu Lahab dan lain-lainnya, jika terus-menerus me-
nempuh jalan yang salah, mereka akan hancur. Yang hancur itu baik diri peri-
badi, sebagai Fir‘aun yang tenggelam dalam lautan Qulzum, atau masyarakat
itu sendiri sebagai kaum-kaum yang telah binasa itu.

Nabi Muhammad disuruh terus berusaha menyadarkan kaumnya dengan
selalu memperingatkan langkah-langkah sesat yang telah ditempuh oleh
ummat-ummat yang telah terdahulu tadi. Beliau tidak boleh bosan memberi
ingatan. Hal-hal yang menyedihkan itu sedapat-dapatnya jangan kejadian lagi.

Karena kalau Tuhan menurunkan azabNya bukanlah sekali-kali karena
Tuhan bersifat aniaya, melainkan bersifat adil, menurut aturan tertentu:

54 *félfj:\(’ VY "\/KL

“Dan tidaklah pemah Allah akan berlaku zalim kepada mereka, melainkan
mereka sendirilah yang berlaku zalim kepada diri mereka.”

Dan sudah kehendak Tuhan pula, apabila bahaya itu datang, kerapkali
bukan saja orang yang bertanggungjawab bermula yang kena, bahkan orang
vang tak bersalah pun turut teraniaya:
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“Dan awasilah olehmu suatu fitnah yang bukan saja khusus mengenai
orang yang aniaya (bersalah), dan ketahuilah bahwasanya hukuman Tuhan itu
sangat dahsyat.”

Di sini kita pun mendapat pula suatu rahasia yang mendalam lagi. Yaitu
bukan saja Tuhan yang kasih cinta kepada Insan, malahan Nabi Muhammad
s.a.w. itu sendiri pun kasih cinta kepada ummat. Dalam perjalanan beliau
melakukan Da‘wah ke Thaif, beliau telah dilempari batu, sehingga mengalir
darah sampai ke terompahnya karena bekas luka dilempar. Di tengah per-
jalanan pulang datanglah Malaikat Jibril menyatakan sesal atas kejadian itu dan
dia bersedia jlka Muhammad menghendaki, hendak menghancurkan negeri
yang telah berlaku sangat rendah kepada Nabinya.

Tetapi Rasulullah s.a.w. telah menolak tawaran itu dan berkata bahwa
vang diharapnya akan menerima petunjuk yang akan diberikan Tuhan kepada-
nya untuk disampaikan kepada kaumnya, bukanlah semata-mata daripada
yang tua-tua, yang telah berat melepaskan kebiasaan yang lama. Beliau meng-
harapkan seruan ini akan diterima oleh anak cucu mereka, oleh generasi yang
akan datang di belakang. Pada waktu itulah hati beliau terobat, karena di
tengah jalan bertemu dengan seorang pemuda bangsa Ninive bersama ‘Adas,
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beragama Nasrani. Sedang Nabi berlindung di bawah sepohon kayu, dia pun
datang. Dia dengarkan ajaran Nabi s.a.w. dan difahamkannya baik-baik lalu dia
pun mengakui: “Tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad hambaNya dan
UtusanNya.”

Dalam perjalanan pulang itu dia berdoa dengan penuh khusyu*:

OGN I

“Ya Tuhanku, beri hidayat kiranya kaumku, karena mereka itu tidak
mengetahui.”

Memanglah patut kalau jiwa yang sebesar itu diangkat Tuhan menjadi Nabi
Akhir Zaman, tidak ada Nabi sesudahnya lagi.

/7 T ow sr >-K

gy ‘}UT#JJM J‘ 7 Al

s jaee (‘ L dad L2

(45) Tidakkah engkau lihat (kekuasa-
an) Tuhanmu, betapa lanya
memanjangkan bayang-bayang,
dan kalau Dia mau niscaya di-
jadikanNya, bayang-bayang itu
tetap. Kemudian itu dijadikan-
Nya matahari menjadi tanda.
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(46) Kemudian itu Kami tarik dia F oo Een meg o pased
kepada Kami sedikit demi @ ‘J““A L"“" L"Jl AN ("
sedikit.

(47) Dan Dialah yang menjadikan Zo%
untuk kamu malam sebagai L.«LJ J‘J f p J‘""' LS-M}“)
pakaian dan tidur sebagai isti- e o B S oas
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sebagai kebangkitan.

(48) Dan Dia pulalah yang mengirim- e '/ il

kan angin membawa berita baik
di hadapan rahmatNya dan di-
turunkanNya dari langit air yang
bersih.
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(49)

(50)

(51)

(52)

(53)

(54)

Surat Al-Furgan (Ayat 45-55)

Karena akan Kami hidupkan
dengan dia negeri yang telah
mati dan Kami beri minum
dengan dia makhluk yang Kami
jadikan, binatang-binatang atau-
pun manusia yang banyak.

Dan sesungguhnya telah Kami
peredarkan (hujan) itu di antara
mereka, supaya mereka kenang-
kan. Tetapi kebanyakan mereka
jadi enggan, melainkan mereka
ingkari juga.

Dan kalau Kami mau, niscaya
Kami bangkitkan di tiap-tiap
desa seorang pemberi ancaman.

Maka janganlah kamu turuti
kehendak orang-orang yang
kafir-kafir itu dan perangilah

mereka dengan al-Quran ini,
dengan jihad yang bersungguh-
sungguh.

Dan Dialah yang mencampurkan
dua lautan; Ini yang sangat
tawar, dan itu asin lagi pahit, dan
dijadikanNya di antara keduanya
batas penghalang yang tidak
terlampaui.

Dan Dialah yang menjadikan
manusia daripada air; maka
(kemudian) dijadikanNya ber-
keluarga dan berhubungan per-
kawinan. Dan adalah Tuhan
engkau itu Maha Kuasa.
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(55) Tetapi mereka menyembah juga 222 42 cx ke .
kepada yang selain Allah, barang (\n e Y tl) S 2AdSs Dy 9
yang tidak memberi manfaat ke- - 5
pada mereka dan tidak pula
memberi mudharat. Dan orang
yang kafir membantu syaitan

melawan Tuhan. ‘})—fu’
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Demikianlah selalu manusia diberi ancaman karena kesalahan yang
mereka perbuat. Kecelakaan yang menimpa dirinya adalah karena kesalahan-
nya sendiri. Aniaya dan kezaliman tidak pernah dilakukan oleh Tuhan. Per-
utusan Nabi-nabi dan Rasul-rasul adalah alamat kasihan Tuhan atas hamba-
hambalNya.

Kemudian itu pada ayat 45 ini kembali Tuhan membujuk RasulNya dan
membujuk setiap pejuang yang menuruti langkah-langkah Rasul itu tentang
perjuangan hidup ini. “Tidakkah engkau lihat, hai UtusanKu betapa Tuhan
memanjangkan bayang-bayang dan jikalau Dia mau niscaya dijadikannya
bayang-bayang itu tetap. Kemudian itu dijadikanNya Matahari menjadi tanda.
(46) Kemudian itu Kami tarik dia kepada Kami sedikit demi sedikit.”

Pengembaraan di padang pasir yang begitu luas, perjalanan berhari-hari
dengan kafilah (caravan) dalam terik panasnya matahari, akan terasalah betapa
nyamannya alam Kkeliling jika bertemu dengan tempat berteduh. Entah ber-
jumpa pohon rindang atau awan melindungi diri. Renungkanlah perjalanan
hidup itu, menempuh panas terik dan bayangan tempat berteduh. Menempuh
siang yang panas, kemudian itu kegelapan malam dan perteduhan yang lama.
Jika fajar telah menyingsing seakan-akan tertegunlah keteduhan itu sesaat
seketika sebelum matahari terbit. Alangkah tenang perasaan di pagi Subuh.
Dan apabila matahari telah terbit, panjanglah bayangan kita menuju ke Barat.
Beransur demi beransur panas naik, karena matahari telah naik. Sampai di per-
tengahan siang, buntarlah bayang-bayang, dan letailah tulang, dan cacaulah
ragi kain. Kemudian matahari tadi pun condong ke Barat dan bayang-bayang
kita pun condonglah ke Timur.

Selalu setiap hari kita bergelut dengan bayang-bayang kita. Namun demi-
kian jaranglah kita memperhatikan betapa pengaruh perjalanan matahari
kepada bayang-bayang dan kepada hidup. Jaranglah kita memperhatikan
bahwa pergelaran kecondongan bayangan adalah “ayat” jua dari kekuasaan
Tuhan. Bahwa hidup kita tiada terlepas daripada pergantian masa yang me-
nuruti peraturan yang telah tertentu jutaan dan jutaan tahun.

“Jikalau Dia mau niscaya dijadikanNya bayang-bayang itu tetap.” Jikalau
Dia mau, niscaya dihentikanNya perjalanan matahari itu seketika. Atau kalau
Dia mau, terhentilah bumi mengedari matahari — lindungan bayang-bayang
bulan, itu pun mencemaskan kita. Dan kalau itu terjadi, kacaulah hidupmu.
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Gambarkanlah dalam fikiran betapa gerangan perasaan kita jika gerhana ter-
jadi, jika cahaya matahari dihambat sampai ke bumi oleh bayang-bayang
bulan, sehingga seluruh bumi menjadi gelap.

Sadarkah engkau betapa pentingnya bayang-bayang dan keteduhan untuk
hidupmu? Bukankah dalam perjalanan musafir yang jauh, bila bertemu sebuah
Oase (wadi) yang banyak kayu-kayuan, kamu pun berteduh ke tempat itu
untuk melepaskan lelah? Sadarkah engkau bahwa engkau sendiri pun perlu
kepada khemah untuk mencari keteduhan? Bahkan engkau pun mendirikan
rumah untuk berteduh? Dengan bayang-bayang dan keteduhan engkau me-
mulihkan kembali kekuatanmu yang telah hilang karena teriknya panas. Dan
“Matahari adalah dalil pertanda satu-satunya dari kejadian itu.”

“Kemudian itu Kami tarik dia kepada Kami, dengan tarikan yang beransur,
sedikit demi sedikit.” Sehingga kamu tidak merasainya. Baik tarikan di waktu
fajar menjelang siang, ataupun seketika matahari terbenam ke ufuk Barat.

Gambarkanlah bagaimana kalau bayangan itu tidak ada? Misalnya hari
siang terus? Bumi berhenti beredar? Apa artinya hidupmu lagi?

Maka dalam perjalanan melakukan tugas hidup, ayat ini menyadarkan kita
bahwa musim panas bergilir dengan musim dingin, panas terik bergilir dengan
keteduhan, sehingga terbitlah dalam pepatah pantun orang tua-tua:

Gaba-gaba di halaman tangsi,
dibuat anak rang paseban;
Sabar-sabar menahan hati,
hujan dan panas berbalasan.

Insaflah bahwa Tuhan Maha Kuasa menahan matahari itu sejenak dalam
peredarannya, karena alam ini kecil saja di hadapan kebesaran kudrat iradat
Tuhan. Dengan ingat kepada yang demikian, engkau pun meneruskan per-
jalanan. Walaupun dahaga menimpa diri, tak lama akan bertemulah sumur tua,
dan kamu akan minum, dan di sana ada tempat bertemu.

Setelah Tuhan memperingatkan betapa pentingnya bayangan dan
keteduhan, Tuhan peringatkan lagi edaran siang dan malam, dan pentingnya
pula sebagai segi hidup manusia, pada ayat 47: “Dan Dia yang telah menjadi-
kan malam itu untuk kamu menjadi pakaian, dan tidur untuk istirahat dan siang
untuk bangkit bangun kembali.”

Alangkah halus ibarat yang dinyatakan Tuhan pada ayat ini. Apabila segala
tenaga dan energi kita telah kita tumpahkan bagi kepentingan hidup kita di
siang hari, bertani, berniaga, berusaha, berkantor, berpejabat dan belajar. Ber-
juang ke medan hidup dipelopori oleh cita dan cinta, beransur sebagai ber-
ansur turunnya matahari, tenaga pun mulai habis dan hari pun mulai senja, kita
kembali ke rumah kita. Kita tinggalkan segala haru-hari yang membisingkan
kepala, dan hari pun mulai malam. Cahaya matahari berganti dengan cahaya
lampu-lampu. Dengan tidak disadari maka keteduhan malam menenteramkan
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kembali jiwa raga kita. Kita bercengkerama dengan anak dan dengan isteri. Kita
bertawajjuh dan bermunajat kepada Tuhan mensyukuri nikmatNya. Dan
semuanya itulah pakaian (libaas) yang sejati.

Pakaian-pakaian yang kita pakai siang hari telah kotor kena keringat dan
telah kita tanggalkan. Dan bila hari telah malam, kita mulai melekatkan pakaian
yang bersih; bersih lahir dan batin. Kita hidup bersenyum simpul dengan isteri
teman hidup kita. Kita adalah pakaiannya dan dia adalah pakaian kita.

ﬁ// 7 7':. z// "/ 4
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“Mereka adalah pakaian bagi kamu dan kamu adalah pakaian bagi
mereka.”

Kita mulai menyalinkan kasih-sayang dengan anak dan keturunan Kkita.
Suatu syair Arab menyatakan:
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“Anak-anak kita itu adalah limpa kita sendiri, yang berjalan di atas bumi.”

Dan di atas dari itu semuanya ialah pakaian untuk Rohani kita. Rohani ini
kita beri pakaian yang bersih malam-malam, yaitu dengan penguatkan takwa
kepada Allah Subhanahu wa Ta‘ala. Kita mensyukuri rezeki yang telah diberi-
kan dan mengharap pada hari yang selanjutnya diberi kekuatan yang baru.
Takwa kepada Allah adalah pakaian, untuk hidup dan untuk mati.

7
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Jika seseorang tidak memakai pakaian takwa,
niscaya telanjanglah dia walaupun dia berpakaian.

Dan kata syair yang lain:
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dika hati seseorang tidak dipenuhi oleh rasa benci,
apa jua pun pakaian yang dipakainya, indah juga kelihatan.

Setelah itu kita pun tidur. Urat-urat saraf kita telah istirahat, hati kita senang
sebab merasa bahwa hutangkepada Tuhan telah terbayar, tanggungjawab telah
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dilaksanakan dan tugas telah dipikul sekedar tenaga yang ada. Mata pun ter-
picing, tidur pun nyenyak... sampai kedengaran suara azan Subuh dan kita
dipanggil menghadap Tuhan, karena akan bekerja lagi, sebab siang sudah
mendatang. Kita pun bangkit dengan tenaga yang baru. Segala puji bagi Allah.

Pada ayat ini dapatlah kita camkan betapa hidup manusia tidak pisah
dengan pergantian siang dan malam dan edaran falak selanjutnya. Akan terasa-
lah bahwa insan tidak dapat memisahkan hidupnya dari alam sekelilingnya.
Dan lebih nyata lagi sari wahyu itu dengan ayat yang selanjutnya (48): “Dan
Dialah yang mengirim angin membawa khabar baik di hadapan rahmatNya.”

Bukan saja di padang pasir terik di Tanah Arab, pengaruh ayat ini dapat
dirasakan. Di negeri kita, daerah Khatul-Istiwa ini pun dapatlah dirasakan
pengaruhnya. Pada daerah-daerah yang sawahnya berbandarkan langit, sudah
ditentukan waktu akan turun ke sawah, padahal hujan belum juga turun. Tahun
demi tahun musim tetap berganti, namun setiap petani masih saja merasa cemas
hujan belum juga turun. Tiba-tiba kelihatanlah awan mendung mengandung
hujan; maka kita lihatlah pada wajah petani mengandung kegembiraan, rasa
harap-harap cemas. Belum lagi hujan turun, rahmat sudah terasa dalam
tangan, padi akan baik tumbuhnya di tahun ini, berlipat-ganda hasil bumi,
sumur-sumur tidak akan kering lagi. Sehingga binatang ternak pun diberi
pengertian dengan nalurinya bahwa mendung awan kiriman Tuhan yang akan
menurunkan hujan itu adalah rahmat adanya.

Kemudian, “Kami turunkan dari langit air yang bersih.” Hujan pun turun,
sejuk dingin, kelayuan hilang baik pada orang ataupun pada binatang, ataupun
pada tumbuh-tumbuhan. “Supaya Kami hidupkan suatu negeri yang telah
mati, dan Kami beri minum segala makhluk, baik binatang atau manusia yang
banyak itu.”

Bila hujan telah turun, walaupun hanya sejam dua jam, bahkan kadang-
kadang hanya seperempat jam saja, kelihatan desa yang telah mati menjadi
hidup kembali. Kegembiraan terbayang pada segala mata.

Tafsir ayat ini dibuat pada pagi hari Arba‘a tanggal 17 Juli 1963, 26 Safar
1383. Sudah hampir sebulan di Jakarta tidak turun hujan, segalanya kelihatan
lesu, kebetulan penyaringan air di Pejompongan rusak pula, sehingga air
saluran untuk rumah-rumah penduduk terpaksa dibatasi, sumur mulai kering,
bahkan aliran listrik pun sebab air yang menekan mesin listrik telah kurang pula
tenaganya. Tiba-tiba pada malamnya hujan sejenak, kira-kira setengah jam.
Setelah hari pagi, tanam-tanaman di hadapan rumah kelihatan menghijau,
membayangkan kegembiraan, dan rumput di halaman Mesjid Agung Al-Azhar
mengangkat muka, menengadah langit mengucap syukur!

Renungkanlah olehmu hai Insan! Jika tadi bayang-bayang dan keteduhan,
pergelaran di antara siang dan malam, adalah sebahagian dari yang menentu-
kan hidupmu, maka air pun adalah membawa hidup bagi sekalian makhluk:
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“Dan Kami jadikan dari sebab air segala sesuatu menjadi hidup.”

Maka pada ayat 50 ditekankan lagi oleh sari wahyu itu:

“Dan sesungguhnya telah Kami edarkan (hujan itu) di antara mereka agar
mereka kenangkan.”

Agar mereka ingat bahwasanya kekacauan sedikit saja dari turunnya hujan
itu akan sangat besarlah pengaruhnya atas kehidupan mereka dan sandang
pangan mereka. Tetapi awaslah hendak dikata, “Engganlah kebanyakan
manusia memikirkan dan mengenangkan itu, mereka lebih suka mengingkari-
nya.”

Setelah itu maka pada ayat 51 Tuhan menerangkan bahwa kalau Dia mau,
Dia sanggup mengirim utusan-utusanNya untuk setiap desa, untuk memberi-
kan ancaman kepada manusia yang lalai. Manusia yang tidak menaruhkan per-
hatiannya akan hubungan hidupnya dengan alam sekelilingnya itu, dengan
panas dan keteduhan, dengan siang pengganti malam dan dengan hujan turun
ke bumi. Tetapi meskipun Tuhan berkuasa mengirim Rasul untuk setiap desa,
diutusNya jualah SEORANG RASUL, penutup sekalian Rasul, yang ukuran
peribadinya bukan untuk sebuah desa, tetapi untuk seluruh dunia. Dan untuk
segala zaman, bukan semata untuk satu zaman. ltulah dia Muhammad s.a.w.

llmu Allah Ta‘ala yang meliputi segala ruang dan segala waktu itu telah
menentukan bahwa tidak perlu lagi untuk setiap desa seorang Rasul. Rasul
yang seorang ini sudahlah menjadi pilihan (mushtafaa) untuk seluruh dunia.
Kalau setiap satu desa disediakan satu utusan, niscaya kaliber ukuran jiwa
“Nabi Desa” itu hanya sebesar desa itu pula. Timbulnya ayat ini adalah sebagai
sanggahan kepada orang-orang desa yang berjiwa kecil, yang megah dengan
desanya, lalu tidak mau tahu dengan kebesaran Rasul s.a.w. Islam bukanlah
untuk mempersempit daerah untuk hidup, tetapi memperluas medan untuk
jihad. Apatah lagi kian seabad demi seabad, dunia ini pun telah kecil karena
hubungan tambah mudah.

Maka datanglah ayat 52, sebagai perangsang penghasung kepada Rasul
utama untuk dunia itu. Muhammad s.a.w. “Jangan engkau tunduk kepada
orang-orang kafir itu.”

Artinya, jangan engkau bimbang, ukuranmu bukan ukuran desa, engkau
adalah rahmat untuk seluruh Alam; “Teruskan jihad dan perjuangan ini, dan
senjata yang akan engkau pakai dalam perjuangan yang engkau tempuh itu
tidak lain ialah al-Quran itu sendiri.”

Al-Quran Wahyu llahi. Kalamullah, untuk seluruh dunia. Berjuanglah
engkau dengan semangat yang besar menegakkan al-Quran itu selama hayat-
mu dikandung badan, dan jka pun datang waktunya panggilanKu, engkau
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mati, namun suara al-Quran itu akan terus membahana di tas permukaan
bumi.

Maka amatlah berkesan ayat 52 ini, wahyu kepada Muhammad s.a.w.,
tetapi besar kesannya atas jiwa kita sebagai penyambut waris Muhammad. Kita
pun mempunyai tugas melanjutkan jihad dengan al-Quran ini, jihad yang
besar. Jihad yang tidak mengenal lelah. Apabila kita renungkan dengan
seksama, sadarlah kita akan nilai hidup kita dan mission sacre (Tugas Suci) kita
sebagai Muslim dalam alam ini. Sebagaimana kata seorang penyair:
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Tegaklah memperjuangkan keyakinanmu dalam hidup ini,
karena hidup itu ialah keyakinan dan perjuangan.

Setelah kita mengetahui tugas hidup itu, kita pun mendapat diri kita
sendiri. Dan mencari diri sendiri itu adalah pekerjaan yang terhitung sukar
dalam alam ini. Tetapi apabila kita telah mengenal tugas kita, kita pun men-
capailah ketenteraman yang kita cari. Kita pun tidak kehilangan pegangan lagi.
Dengan pedoman demikian, yakni berjuang menegakkan Kalimat Allah,
menegakkan al-Quran, kita meneruskan perjalanan. Maka datanglah ayat 53,
memberi ingat dan menyuruh kita merenung lagi keadaan alam sekeliling kita.

“Dan Dialah yang mencampurkan dua laut, yang ini tawar sejuk, yang itu
asin pahit, dan di antara keduanya ada pembatas dan penghalang yang tidak
bisa dilalui.”

Air sungai yang tawar enak diminum, sejuk menguras melepas dahaga,
telah beribu tahun mengalir ke lautan yang airya asin pahit. Setiap waktu air
laut yang asin mendidih naik dipanaskan oleh cahaya matahari atau dibawa
angin dahsyat, namun sampai di udara air yang asin itu disaring oleh awan dan
dia jatuh ke bumi sebagai hujan, telah tawar sejuk pula dan hilang asinnya.
Namun apabila kita pergi ke kuala kita melihat air asin dan air tawar bertemu,
namun batas daerah air asin dengan daerah air tawar nampak juga. Kalau di
Tanah Arab orang memperhitungkan sungai Nil, Eufrat dan Dajlah, maka di
negeri kita Indonesia terdapat berpuluh sungai-sungai besar di pulau-pulau
yang besar-besar pula; namun Samudera Indonesia tetap asin dan Danau Toba
tetap tawar.

Bagaimana jadinya kalau di atas semuanya itu tidak diakui ada yang
mengatur yaitu Tuhan Allah? Bukankah ini pertanda bahwa bagi Alam ada
Tuhan yang mengatur?

Sudah banyak dalam ayat ini membicarakan air; air hujan yang turun, air
tawar daratan dan air asin lautan, maka disuruh lagi kita memperhatikan suatu
masalah air yang lain. Yaitu bahwa: “Dia pula yang menjadikan manusia dari-
pada air juga.” Alangkah pentingnya air!
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Setetes air mani mengandung berjuta bibit untuk dijadikan manusia. Dan
manusia itu, yang berasal dari air telah memenuhi bumi ini abad demi abad.
Biarpun dia raja perkasa, ataupun dia rakyat hina-dina, adakah insan yang tidak
berasal dari air? Manusia yang asal dari air itu berkawin berketurunan, semenda-
menyemenda, beripar, berbesan, bermenantu, bermertua.

Setelah air mani, mencipta manusia dan manusia itu hidup. Siapakah yang
menghubungkan setetes air mani itu dengan yang dinamai hidup? Mungkinkah
tercipta hidup ini daripada sesuatu yang mati? Mungkinkah ADA sesuatu dari-
pada yang tidak ada?

Kalau jiwamu mati tak berisi, kosong dan melompong, tidaklah ada per-
hatianmu kepada hal itu. Hujan, laut dan ... mani. Kemudian itu hidup!

Maka datanglah ayat 55: “Kamu menyembah kepada yang selain Allah.”
Kamu menyembah berhala, padahal berhala itu kamu sendiri yang membuat-
nya. “Dan berhala itu tidaklah sanggup memberi manfaat dan mudharat, dan
tidaklah sanggup menciptakan hujan, mengasinkan atau mentawarkan air.
Bahkan tidak sanggup memberi hidup pada setetes mani. Alangkah bodohmu!

“Bahkan orang-orang yang kafir dan ingkar itu mencoba menolong syaitan
guna menentang Tuhan.”

Demi merenung susunan ayat ini, terasalah bahwa Islam adalah menyadar-
kan akal kita buat bangkit. Menyadarkan pertalian manusia dengan alam
kelilingnya, kemudian itu pertalian mereka dengan Tuhan Allah Yang Maha
Esa. Setiap orang disuruh sadar, disuruh mempergunakan fikiran. Dan pada
ayat-ayat itu pun nyata akan lebih mendalamlah terhunjam Iman dalam hati
kalau kita menuntut llmu Pengetahuan Alam, [lmu Falak, llmu tentang Manusia
dan sekalian macam cabang [lmu Pengetahuan. Sebab ilmu membawa kita
kepada Iman.

(56) Dan tidaklah Kami utus akan o L /’:/*‘ <
engkau, kecuali untuk menyam- ‘J.':\-’J \f:‘*"y\; M) L‘)
paikan berita gembira dan juga
memberikan peringatan.

(57) Katakan: Tidaklah aku meng- z £ A
harapkan upah daripada kamu y\g f-‘\ o 41-1‘ ;li"‘\ L ‘_}-’
atas (tugasku) ini, melainkan et
(untuk) barangsiapa yang mau 2 S\ ey oll doe O 2LE -
mengambil jalan menuju Tuhan- i d* - v
nya jua.

(58) Dan bertawakkallah  engkau 4 P Zo wore 4r #5727
kepada Tuhan yang Maha Hidup uf‘:y ‘5:\” 9';]' d‘ L,K-’J}



(59)

(60)

(61)

(62)
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yang tidak akan mati, dan ber-
tasbihlah dengan penuh kepuji-
an kepadaNya, dan cukuplah
Tuhan Maha Mengetahui akan
segala dosa-dosa hambaNya.

Dialah yang menciptakan semua
langit dan bumi pun dan segala
vang di antara langit dan bumi di
dalam masa enam hari. Kemu-
dian itu Dia pun bersemayamlah
di singgasana. Dialah Tuhan
Yang Rahman. Tanyakanlah hal
itu kepada Yang Maha Mengerti.

Dan apabila dikatakan kepada
mereka, sujudlah kepada Tuhan
Yang Maha Rahman, mereka
berkata: Apa pula yang Rahman
itu? Apakah kami akan sujud
kepada yang engkau perintah-
kan kepada kami itu. Dan hal itu
pun menambah mereka men-
jauh juga.

Maha Berkatlah Tuhan; yang
menjadikan bintang-bintang di
langit, dan dijadikanNya pelita
dan bulan yang menerangi.

Dan Dialah yang menjadikan
malam dan siang, silih berganti,
untuk orang yang ada kemauan
buat ingat dan ada kemauan
buat syukur.
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Tugas Rasul

Di dalam ketujuh ayat ini nampaklah dibayangkan tugas sucinya seorang
Rasul. Pada ayat 56 disimpulkan tugas itu. Yaitu bahwa beliau adalah pem-
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bawa khabar yang menggembirakan, kepada insan betapa tinggi nilai mereka.
Diperingatkan kepada manusia bahwa mereka harus bergembira, karena
mereka dibedakan dengan binatang. Mereka diberi akal dan budi, pemberian
vang tidak diberikan kepada makhluk mana pun yang melata di bumi ini, selain
dari manusia. Dengan akalnya itu manusia mencari yang benar dan selalu
menyingkiri yang salah. Manusia ingin hidup yang lebih baik dan lebih sem-
purna. Dengan penuh kegembiraan Rasul mengajak manusia sadar akan harga
dirinya. Apabila manusia telah sadar akan nilai diri, dia pun akan bertambah
gembira. Dengan gembira pula Rasul berjalan di muka sekali di dalam me-
nuntut kebenaran dan hidup yang lebih mulia itu. Sedang yang beriman dan
mengenal (ma‘rifat) akan Tuhannya, niscaya bernilailah jasmani dan rohaninya.
Apabila manusia kenal akan diri dan kenal akan Tuhan yang patut disembah-
nya, pasti timbul kegembiraan hidup dan tidak ada beban yang berat.

Inilah tugas Rasul sebagai seorang “Mubasysyir”. Dia menunjukkan
“hayatan thayyibah”, hidup yang baik. Kesalahan menyebabkan pewarisan
bumi diberikan kepada manusia. Dan di belakang hidup yang sekarang ada lagi
hidup lain, hidup kekal. Di tempat yang kekal itu syurga jannatun na‘im men-
jadi tempat yang dijanjikan untuk yang percaya.

Tetapi di samping menjadi “mubasysyirin” pembawa khabar gembira,
beliau pun menjadi “munzirin”, pembawa ancaman. Apabila manusia menye-
leweng dari jalan yang digariskan Tuhan, manusia itu akan runtuh.

I ISP P I R X /:’/ o///’ L
\_j‘ /v’ O plX Kw JL’ L@fﬁu&r’/ A9

“Barangsiapa yang menolak akan perintahKu, hidupnya akan morat-marit,
dan sampai kepada hari kiamat kelak pun dia akan buta.”

Di dalam diri manusia berlawanan teruslah antara akal murni dengan nafsu
angkara. Akal murni menunjukkan jalan yang lurus dan bahagia. Rasul mem-
berikhabar gembira bagi barangsiapa yang menuruti kehendak akalnya. Tetapi
Rasul atau Nabi pun memberi peringatan keras kepada barangsiapa yang dapat
dikalahkan oleh nafsunya.

Sebagai seorang Nabi tidaklah pernah berpisah dari kedua tugas yang ber-
jalin dan berkelindan menjadi satu itu. Itulah dia inti pokok dari Da‘wah segala
Rasul. Seorang Rasul bukan saja menjanjikan hari akhirat, tetapi keselamatan
untuk dunia dan akhirat. Ataupun kecelakaan untuk akhirat.

Tetapi di dalam ayat ini jelas mana yang didahulukan, yaitu “mubasysyir”
dan dalam ayat yang lain “basyir”, mengajak dengan gembira, berda‘wah yang
menimbulkan kegembiraan, sehingga orang memikul tugas agama tidak se-
mata karena takut ancaman neraka dan cemas akan kena azab. Orang harus
merasa gembira bila dia dilantik Tuhan menjadi “Abduhu”, menjadi hambaNya.
Kegembiraan hidup menimbulkan kreasi dan keaktifan yang besar. Tenaga
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akal manusia, sebagai percikan anugerah Ilahi adalah luarbiasa untuk mem-
bangkitkan rahasia Tuhan dalam alam ini.

Apabila hati telah gembira, tidak ada berat yang tak terpikul, tidak ada
gunung terlalu tinggi buat didaki, padang lalang lurah dalam. Kegembiraan
inilah yang ditanamkan Rasulullah s.a.w. sehingga dalam masa seperempat
abad saja, ummat Muhammad telah dapat menaklukkan dua buah Kerajaan
besar, yaitu Romawi dan Persia. Terpancang bendera Kalimah Syahadat
sampai ke Semenanjung Iberia (Spanyol dan Portugal).

Gembiralah barangsiapa yang menempuh jalan ini, jalan Ash-Shirathal
Mustaqim, tetapi celakalah barangsiapa yang menempuh jalan lain.

Avat ini patut benar difahamkan oleh sekalian orang yang merasa dirinya
memikul tugas da‘wah, pewaris Anbiya’. Basyiran mesti terlebih dahulu dari-
pada Nazdiran. Ajakan dengan gembira hendaklah terlebih dahulu daripada
mengancam. Jangan salah letaknya, sehingga mengancam terlebih dahulu
daripada mengajak. Berapa banyaknya orang-orang yang hatinya telah lari dari
agama, karena menerima pendidikan yang salah, menemui seorang guru atau
Kiyai atau Muballigh. Mulai saja membuka pengajian, keluarlah segala
ancaman. Barangsiapa begini masuk neraka jahannam, barangsiapa tidak
sembahyang menjadi kafir laknatullah, tidak sah nikah dengan isterinya.
Barangsiapa perempuan yang terbuka rambutnya, akan digantungkan dengan
rambutnya itu dalam api neraka yang sangat panas. Barangsiapa suka me-
ngumpat menggunjing orang lain, akan dibenamkan ke dalam neraka, dalam
satu sungai yang airnya mengalir dari faraj seorang perempuan lacur, dan lain
sebagainya. Maka dengan demikian, tidak ada yang menarik orang kepada
agama, bahkan bertambah jauhlah dia dari tempat belajar. Dia takut datang
kembuali, karena hanya neraka saja yang didengarnya terlebih dahulu, sebelum
mendapat ajakan gembira (57).

Di dalam ayat yang selanjutnya disuruh Tuhan akan Nabi menjelaskan
bahwa perjuangannya ini tidaklah meminta upah dan tidak meminta gaji dari
manusia. Sebab orang-orang yang memperkembangkan dirinya kepada benda
menyangka perjuangan orang menegakkan kebenaran, dapat dinilai dengan
upah.

Berapa suatu pelancaran cita-cita harus dibayar? Berapa suatu jasa harus
dihargai?

Suatu jasa kalau telah diberi harga dengan uang atau benda, jatuhlah
harganya. Apabila seorang Rasul mengajak orang kepada jalan yang benar,
tidaklah itu untuk kepentingan dirinya, melainkan untuk kebahagiaan orang
lain. Orang yang telah hidup dalam cita-cita untuk kebahagiaan sesamanya
manusia, sudahlah merasa bahagia jika ajakan diturut, seruannya didengar. Itu
sudahlah upah baginya.

Bukan saja Nabi Muhammad yang berkata demikian, bahkan sekalian

Rasul yang diutus Tuhan berkata demikian. Nabi Yunus, Nabi Hud, Nabi
Shalih, Nabi Syu‘aib, bahkan sekalian Nabi, selalu berkata:
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“Upah yang kuharapkan hanyalah semata dari Allah.”

Kadang-kadang “upah” yang mereka terima sangat menyedihkan. Dan
orang yang menjunjung tinggi suatu keyakinan pun akan menerima upah yang
kadang-kadang tak dapat diukur oleh kekuatan benda. Dibakar sebagai

Ibrahim, dipenjarakan sebagai Yusuf, diusir sebagai Muhammad, berpindah
besar-besaran dengan membelah laut sebagai Musa, membuat perahu untuk
memisahkan diri dari kaum yang fasik sebagai Nabi Nuh.

Dalam ayat ini Nabi Muhammad s.a.w. menegaskan bahwa saya tidak
mengharapkan upah daripada kamu, melainkan kalau ada di antara kamu yang
sudi menuruti jejakku ini, berjalan mengiringi daku menuju Ridha Allah, sudah-
lah itu upah yang besar bagiku, tandanya usahaku berhasil. Apabila engkau
mendapat keselamatan dunia dan akhirat. Di dunia engkau menjadi orang baik
dan mulia, sebagai Abu Bakar dan Umar dan yang lain, senanglah sudah hati-
ku. Dan itulah upahku.

Seakan-akan terbayanglah di mata khayal kita betapa hebatnya per-
juangan batin Rasulullah di dalam menghadapi sanggahan kaumnya yang
belum mau percaya itu. Rasul menyeru kepada hidup yang bahagia, memberi
peringatan akan siksaan jika mereka tidak mau turut, tidak pernah bosan siang
dan malam, tidak mengenal hari “libur”. Lalu mereka bertanya: “Berapa kami
harus bayar?”

Dalam saat-saat yang demikian, datanglah ayat 58: “Bertawakkallah
engkau kepada Tuhan, wahai UtusanKu. Kuatkan jiwamu, teruskan per-
juangan.” Tuhan tetap hidup, Tuhan tidak pernah mati dan tidak akan mati
selamanya. Dialah pelindungmu. Daripada Tuhan Yang Hidup itulah engkau
harus menegakkan hidup. Dan seruan yang engkau bawa pun adalah seruan
yang hidup, sebab dia datang dari Yang Hidup. Engkau sendiri pun kelak, jika
datang waktunya, akan mati. Tetapi seruanku ini akan tetap hidup. Sebab dia
datang dari Yang Hidup. Sandarkanlah hidupmu kepada Yang Hidup itu, ber-
tasbihlah memuji Dia. Jangan engkau terlalu ambil pusing melihat dosa hamba-
hamba Allah itu, yang diajak kepada kebajikan lalu menawarkan upah. Dibawa
kepada kebenaran lalu mengemukakan permintaan-permintaan yang bukan-
bukan. Teruskan tugasmu menjadi Mubasysyir dan menjadi Munzir. Adapun
dosa-dosa yang mereka perbuat, kedurhakaan dan keangkuhan, semuanya itu
diketahui sedalam-dalamnya oleh Tuhan, bahkan memang untuk memberi
peringatan itulah engkau Aku utus.

Apabila kadang tertumbuk hatimu melihat keingkaran manusia, lihatlah
langit lazuardi yang biru itu, menengadahlah ke awan yang berarak, me-
mandanglah jauh; dan tukikkan pandang dekat ke bumi, dan pandang pula apa
yang ada di antara langit dan bumi, bintang-gemintang, awan berarak, angin
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sepoi, semuanya itu — demikian ayat 59 — Tuhanmu yang menjadikan. Dia
yang menciptakan. DijadikanNya dalam masa enam hari.

Enam hari! Apakah enam hari itu menurut perhitungan perputaran bumi
mengelilingi matahari? Apakah ada hari lain menurut perhitungan Tuhan?
Apakah enam hari berarti seribu tahun jika dihitung menurut perhitungan kita
makhluk bumi? Sebagai tersebut dalam Surat as-Sajdah ayat 5? Apakah sehari
yang perhitungannya 50,000 tahun jika dihitung oleh kita orang bumi sebagai
tersebut dalam Surat al-Ma'arij ayat 4? Hanya Tuhanlah Yang Maha Tahu. Kita
tidak tahu; Ilmu Pengetahuan pun yang diberikan kepada kita tentang alam ini
sangatlah terbatas.

Setelah Tuhan menciptakan langit semuanya, dan bumi, dan apa yang ada
di antara langit dan bumi itu dalam enam hari, Tuhan pun bersemayam di
singgasanaNya, mengatur selalu, tidak pernah lupa sekejap mata, tidak pernah
tidur walaupun sesaat.

Tuhan bersemayam, bagaimana semayamNya, dan akal terbatas ini pun
tak sampai ke sana. Sia-sia menaksir perkara yang tidak masuk bidang kita. Itu-
lah Tuhan Ar-Rahman, Tuhan Yang Maha Pemurah. Itulah namaNya yang lain
di samping Ar-Rahim.

Orang Arab sebelum Islam telah mengenal nama Allah. Kedatangan Nabi
Muhammad s.a.w. memberi petunjuk 99 nama Tuhan. Di antaranya ialah
Ar-Rahman. Apakah agaknya penafsiran yang lebih mendalam lagi tentang arti
kata “Ar-Rahman” itu, engkau sendiri ya Muhammad boleh meminta pen-
jelasan tentang arti Ar-Rahman itu kepada ahliNya. Siapa ahliNya itu?

“Tanyakanlah pada Yang Khabiir.” Yang sangat tahu dan selidik.

Siapakah lagi tempat bertanya itu selain dari Allah?

“Ar-Rahman”; dibaca, kita pun faham sedikit demi sedikit. Ditafsirkan, dia
pun bertambah mendalam. Dia disebut sebelum Ar-Rahim, dia menjadi pem-
buka dari setiap Surat. Dia menjadi pembuka Surat Sulaiman kepada Ratu
Balqis negeri Saba. Dalam bahasa kita Indonesia diartikan orang “Penyayang”
dan setengah penafsir lagi mengartikannya “Pemurah”. Sedangkan untuk
membedakan arti di antara Ar-Rahman dengan Ar-Rahim lagi sulit, karena
bahasa kita tidak cukup, apatah lagi buat menggariskan 99 nama dan sifatnya.

Lebih tenteram rasanya fikiran kita jika dia tidak diartikan lagi, langsung
diambil: Ar-Rahman.

Baca kembali ayat sebelumnya dan fahamkan dengan tekun. Di sana akan
terbayang perasaan-perasaan yang menggelora dalam dada Nabi terhadap
keingkaran ummatnya dan banyak dosa mereka. Belas kasihan memenuhi jiwa
Nabi; bagaimana nasib ummat ini kesudahannya, kalau begini dosa yang
mereka perbuat?

Ayat 59 memberi jawaban halus, bahwa Tuhan itu Ar-Rahman adanya.

Ar-Rahman, suatu kata yang mengandung arti kemurahan, kesayangan,
cinta dan kasih terbayang dan jelas di mana-mana. Nabi bertanya betapakah
agaknya nasib ummat durhaka ini, maka Nabi disuruh menengadah langit,
menukik padang ke bumi, melihat apa yang ada di antara langit dan bumi.
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Merenung yang demikian itu akan menimbulkan pengertian tentang pemurah-
nya Tuhan dan kasih-sayangnya Tuhan.

Setelah itu Nabi Muhammad memanggil kembali kaumnya (ayat 60):
Marilah bersujud kepada Tuhan yang bersifat Ar-Rahman itu. Tetapi apa pula
sambutan mereka atas seruan itu? Mereka pun bertanya, yaitu pertanyaan yang
mengandung keingkaran: “Apa Ar-Rahman? Di negeri Yamamah memang
ada seorang bernama Rahman, orangitu pun mengakui dirinya jadi Nabi, yaitu
Musailamah al-Kazzab. Apa itukah yang engkau maksudkan? Kepada si
Rahman di Yamamah itukah kami engkau suruh sujud?” Sekali lagi mereka
menolak dan sekali lagi mereka menjauhkan diri.

Hentikan itu sejenak. Keingkaran orang-orang yang ingkar adalah perkara
kecil belaka jika dibandingkan dengan kebesaran Ar-Rahman itu sendiri. Apa-
bila singgah matamu kepada tempat yang kotor, supaya dia jangan sakit, dan
sakit itu mengesan ke dalam jiwamu, menengadahlah kembali ke tempat yang
tinggi, untuk membangun sesuatu haru dalam jiwa. (ayat 61).

“Amat berkat kiranya Tuhan yang telah menjadikan di langit ada bintang-
bintang.” Lihat seroja bercahaya pagi sebelum fajar habis dan matahari naik,
lihat Mercurius dan Neptunus dan lihat beribu lagi dan beribu-ribu lagi.
Bintang itu pun di bawah naungan Ar-Rahman.

“Dan Dia pun Tuhan daripada bintang-bintang Syi'ra.” Yang jauhnya dari
bumi 300,000 tahun cahaya. Engkau Insan ya, Muhammad, manusia sebagai
ummatmu itu juga, tetapi engkau besar. Sebab kedatanganmu ialah hendak
menyadarkan Insan akan hubungannya dengan alam, menyadarkan bahwa
mereka bukan hidup sendirian dalam alam ini. Jika hatimu tersinggung melihat
kesalahan mereka, maka ketenangan dan kepatuhan akan engkau lihat pada
bintang-bintang itu.

Gelap malam, bintang pun bercahaya. Hari siang karena matahari telah
terbit, dan matahari adalah PELITA dunia, dan bintang pun membawa sinar.
Semuanya besar pengaruhnya atas perasaan dan akal budi manusia.

Lihat lagi kuasa Tuhan menggantikan (khilfatan) di antara malam dan
siang. Berjalan dengan teratur tahun demi tahun, sehingga karena kebenaran
dan teratur jalannya insan, bahwa memang Ada yang mengaturnya.

Dalam kejadian langit dan bumi, pergantian siang dan malam, dalam sinar
bulan dan kelap-kelipnya bintang-bintang dan pelita yang dibawa oleh mata-
hari akan dapatlah dilihat adanya Keteraturan, dan keteraturan adalah ke-
benaran, dan yang benar adalah indah, dan yang indah adalah adil. Itulah
Malakutis Samawati, Kerajaan langit.

Siapa Insan di tengah Alam?

Apa yang engkau lihat di Bumi?

Kelapa tumbuh. Isinya yang amat lunak menembus tempurungnya yang
keras dan menyeruak sabutnya yang tebal, lalu dia hidup, lalu dia menghasil-
kan, dan berbuah. Pertumbuhannya tersimpul dalam kalimat “KUN” (Adalah
engkau); “FA YAKUN”, (maka adalah dia).
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Cobalah perhatikan lebih dalam, apa lagi yang terlihat, yang matamu tidak
menampak dia, padahal dia jelas dirasakan oleh akal fikiranmu?

Yang kulihat kian lama kian jelas ialah Kasih-sayang Pencipta kepada si
Lunak, sehingga dengan Kasih-sayang itu dia dapat menembus yang keras.

Apa lagi yang kau lihat? Telah kulihat sekarang, kian lama kian banyak
yvang tampak. Tadinya mataku kabur, namun sekarang telah terang. Dari
padang pasir Sahara tandus tumbuh pohon korma menghasilkan buah yang
manis. Di hadapan rumahku tumbuh kembang warna-warni, tidak seorang
pelukis pun yang sanggup mencipta warna seindah itu, tetapi dia didorong juga
oleh hatinya hendak mencoba meniru dia.

Coba lihat pula ke langit di waktu malam, engkau rasakan kedamaian
hatimu karena melihat bintang beribu-ribu? Engkau rasakan kedamaian dalam
hatimu melihat bulan sejak sabitnya sampai purnamanya dan sampai dia susut
kembali? Engkau rasakanlah keindahan fajar sampai matahari naik? Engkau
rasakanlah kesegaran warna lembayung di kala pagi? Engkau rasakanlah mega
berarak di waktu sore? Engkau rasakanlah ombak membanting dirinya ke
pantai beribu tahun?

Sekarang simpulkan apa yang engkau lihat dalam hidupmu, Insan yang
kecil, di tengah alam yang besar?

Aku melihat kebesaran.

Matamukah yang melihat, ataukah penglihatan yang lebih dalam dari
mata?

Aku melihat dengan penglihatan yang lebih dalam dari mata.

Sudahkah engkau percaya sekarang bahwa di balik matamu ini ada peng-
lihatan lain? Di balik jasmanimu ada hakikat yang sebenarnya, yaitu rohanimu?
Akalmu, fikiranmu dan rasamu?

Sekarang aku sudah percaya.

Tadi engkau melihat pohon kelapa dan pohon korma, ombak bergulung
dan warna kembang. Tadi engkau melihat bintang dan bulan dan matahari dan
peraturan lalu-lintasnya. Padahal yang sebenarnya yang terlihat olehmu bukan
lagi kelapa dan korma, ombak dan kembang, bulan dan bintang. Dengan hati
nuranimu engkau melihat pula YANG SEBENARNYA ADA. Penglihatan hati-
mu telah melampaui apa yang terlihat oleh matamu. Tinggal sekarang matamu
hanya semata alat penyambung dari hatimu.

Dalam dirimu ternyata sekarang bahwa benda yang bernama mata hanya-
lah alamat saja daripada adanya nurani yang kudus dalam dirimu. Dan alam
sekeliling, yang kelihatan oleh matamu itu, hanyalah pertanda saja, hanyalah
ayat saja daripada hakikat yang sebenarnya.

Hakikat yang sebenarnya itu bersifat Kasih dan Murah. Itulah Dia Allah,
itulah Dia Ar-Rahman.

Bagaimana sekarang perasaanmu terhadap Ar-Rahman itu?

dJika telah engkau lihat Kasih-sayang Tuhan meliputi alam seluruhnya, ada-
kah engkau rasai dalam hatimu ucapan syukur karena engkau mulai mengenal
dan mengetahui Dia? Dia yang sebenamya itu?
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Alhamdulillah.

Kalau demikian halnya, sekarang tahulah engkau siapa dirimu dan apa
tugasmu dalam hidup ini. Jiwa-ragamu, hati-nuranimu berkata bahwa engkau
harus menjadi pemujanya dan berbakti kepadanya. Engkau ingin hendak men-
jadi 'IBADUR RAHMAN. Hambasahaya daripada Tuhan Yang Pemurah dan
Kasih.

Tadinya ayat ini hanya cerita kisah Muhammad an-Nabi hiba kasihan
melihat dosa kaumnya. Kemudian daripada soal dosa naiklah ke alam Malakut,
Kekuasaan llahi yang meliputi seluruh yang ada ini. Kemudian itu kembali
kepada diri sendiri dan bertanya: “Siapa aku dan apa tugasku dalam alam ini?”

Selesai ayat 62 ini akan masuklah kelak kepada sifat-sifat ‘IBADUR
RAHMAN....

s P - 5%

(63) Dan hamba-hamba dari Tuhan s

(64)

(69)

(66)

Yang Pemurah itu, ialah orang-
orang yang berjalan di atas bumi
dengan sopan dan bila mereka
ditegur sapa oleh orang-orang
yang bodoh, mereka menjawab
dengan “salam”.

Dan mereka yang pada malam
hari bergadang menyembah
Tuhan, baik sujud maupun ber-
diri.

Dan mereka yang berkata: Ya
Tuhan kami, jauhkan kiranya
kami daripada azab neraka
jahannam, karena azab neraka
jahannam itu sangat memilukan.

Dia (neraka jahannam) adalah
seburuk-buruk tempat kediaman

Je O u-‘ﬂ el >L~&;

PP IR B A >E >,
R 35 G T

////l

@ L1

Z o FCS > wr o P :T/

Dbty s o ) uy« ol

e T P PRI R :Y/

u\.\cL&stpTLu) R u.ﬂ

@ K ;\ ot

7z
Z I st > o -

@L‘L&A}‘ .

dan  seburuk-buruk  tempat
tinggal.

(67) Dan orang-orang vang bila st '\'{ it i) 37 \ J”
menafkahkan harta mereka, Y )’J‘“{ P o aand R | U J

tidaklah mereka ceroboh dan
tidak pula kikir, melainkan per-
tengahan di antara keduanya.
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(68)

(69)

(70)

(71)

(72)

Surat Al-Furgan (Ayat 63-77)

Dan orang yang tidak menyeru
Tuhan yang lain bersama Allah,
dan tidak mereka membunuh
diri yang diharamkan oleh Allah
kecuali menurut haknya dan
tidak pula mereka berzina. Dan
barangsiapa yang berbuat demi-
kian itu, niscaya akan bertemu ia
dengan dosa.

Berlipat-gandalah siksa yang
akan dideritanya di hari kiamat,
dan tetap mereka di sana dalam
keadaan terhina.

Kecuali orang yang taubat, dan
beriman dan beramal dengan
amalan vyang shalih. Orang-
orang yang semacam itu akan
diganti oleh Allah kejahatannya
dengan berbagai kebajikan. Dan
Tuhan Allah adalah Maha Peng-
ampun dan Maha Penyayang.

Dan siapa-siapa yang kembali
(taubat) dan beramal pula
dengan amalan-amalan yang
shalih, maka sesungguhnya
kembalinya itu ialah kepada
Allah, sebenamya taubat.

Dan orang-orang vyang tidak
memberikan kesaksian dusta;
dan bila mereka melalui urusan-
urusan yang tidak ada gunanya,
mereka lewat saja dengan sikap
yang mulia.
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(73)

(74)

(75)

(76)

(77)

Dan orang-orang yang bila di-
ingatkan ayat Tuhan kepada
mereka, tiadalah mereka menuli-
kan telinga dan membutakan
mata.

Dan orang-orang yang berkata:
Ya Tuhan kami, anugerahilah
kiranya kami ini dari isteri-isteri
dan keturunan kami yang men-
jadi cahayamata, dan jadikanlah
kiranya kami ini menjadi Imam
ikutan daripada orang-orang
yang bertakwa kepada Engkau.

Orang-orang itulah yang akan
diberi ganjar pahala dengan
ruangan yang mulia karena ke-
'sabaran mereka, dan di sana
mereka akan disambut dengan
segala kehormatan dan kebaha-
giaan.

Kekal mereka di sana selama-
nya! Itulah yang sebaik-baik
tempat kediaman dan tempat
tinggal.

Katakan olehmu (Ya Utusan
Kami): Tuhanku tidak akan
memperdulikan kamu  kalau

tidaklah karena doa kamu. Se-
sungguhnya kamu telah pernah
mendustakan, maka oleh karena
itu pastilah kamu mendapat
hukuman.

Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 19)
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‘Ibadur Rahman

Untuk meresapkan ayat-ayat ‘lbadur Rahman ini ke dalam jiwa, bacalah
dengan penuh khusyu' ayat yang sebelumnya, yang telah ditafsirkan di atas
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tadi. “Dialah, Tuhan, yang telah mempergantikan di antara malam dengan
siang.” Apabila hal itu diperhatikan dan direnungkan, timbullah ingatan akan
kebesaran Ilahi (zikir) dan akan timbullah rasa syukur.

Pergantian siang dengan malam, pertemuan hari dengan bulan dan bulan
dengan tahun. Matahari terbit dan matahari terbenam, memperlihatkan pula
putaran roda nasib dalam dunia fana ini. Kadang-kadang ada bintang naik dan
kadang-kadang ada bintang jatuh. Usia manusia laksana terbitnya bulan, sejak
bulan sabit sampai bulan pernama dan sampai susut bulan. Banyak yang kita
dapat baca dalam pergantian malam dengan siang itu. Ada bangsa jatuh, ada
bangsa naik dan kemudian tiba giliran bagi yang jatuh buat bangkit kembeali,
semuanya berlaku dalam siang dan dalam malam. Dengan pergantian malam
dengan siang itulah kita mengumpulkan sejarah dalam ingatan kita.

Tak ada pergantian malam dengan siang, niscaya tak ada apa yang
dinamai sejarah. Bila menilik pergantian di antara malam dengan siang, akan
timbullah ingatan atas kekuasaan Tuhan (zikir). Tidak ada artinya dan nilainya
pergantian malam dengan siang itu bagi orang yang tidak menyediakan jiwa-
nya buat mengenal Tuhan dan mensyukuri nikmatNya.

Apabila zikir dan syukur telah tumbuh dalam hati, mulailah terasa bahwa
kehidupan makhluk seluruhnya, termasuk kehidupan kita sendiri, tidaklah
pemah terlepas daripada kasih-sayang dan kemurahan Tuhan. Ke mana saja
pun mata memandang, Rahman Ilahi akan jelas nampak. Rahman Ilahi me-
liputi segala. Terasalah kecil diri di hadapan kebesaranNya, dan bersedialah
kita dengan segala kerelaan hati buat menjadi hamba dari Tuhan Pemurah itu.
Orang-orang yang insaf itulah ‘lbadur Rahman.

Keinsafan siapa diri di hadapan Kemurahan Tuhan menimbulkan kesuka-
relaan mengabdi dan berbakti. Dasarnya ialah Zikr dan Syukr membentuk peri-
badi sehingga tumbulah “tokoh-tokoh” ‘Ibadur Rahman itu.

Adalah di dalam ayat-ayat akhir Surat “al-Furgan” ini Tuhan mewahyukan
kepada Rasul tentang sifat-sifat, karakter, sikap hidup dan pandangan hidup
dari ‘Ibadur Rahman.

Pertama sekali ialah sebagai yang dijelaskan pada ayat 63: Orang yang
berhak disebut ‘Ibadur Rahman (Hamba-hamba daripada Tuhan Yang Maha
Murah), ialah orang-orang yang berjalan di atas bumi Allah dengan sikap
sopan-santun, lemah-lembut, tidak sombong dan tidak pongah. Sikapnya
tenang.

Bagaimana dia akan mengangkat muka dengan sombong, padahal alam di
kelilingnya menjadi saksi atasnya bahwa dia mesti menundukkan diri. Dia ada-
lah laksana padi yang telah berisi, sebab itu dia tunduk. Dia tunduk kepada
Tuhan karena insaf akan kebesaran Tuhan dan dia rendah hati terhadap se-
samanya manusia, karena dia pun insaf bahwa dia tidak akan sanggup hidup
sendiri, di dalam dunia ini. Dan bila dia berhadapan, bertegur sapa dengan
orang yang bodoh dan dangkal fikiran, sehingga kebodohannya banyaklah
katanya yang tidak keluar daripada cara berfikir yang teratur, tidaklah dia lekas
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marah, tetapi disambutnya dengan baik dan diselenggarakannya. Pertanyaan
dijawabnya dengan memuaskan, yang salah dituntunnya sehingga kembali ke
jalan yang benar. Orang semacam itu pandai benar menahan hati.

Dalam ayat 64 diterangkan lagi sifat-sifatnya yang lain. Yaitu kesukaannya
ialah bergadang, tidak banyak tidur di waktu malam, karena dia hendak me-
lakukan sujud dan berdiri, tegasnya sembahyang mengingat Tuhan dan mem-
buat hubungan kontak dengan Tuhan. Laksana jiwanya itu sebagai suatu
dinamo yang selalu diisi dengan kekuatan yang baru, hampir setiap malam.

Pada sembahyang malam itulah sumber kekuatannya. Dia mengenal
Tuhan demi melihat bekas RahmanNya, dan sebab itu dia selalu mendekatkan
diri kepada Tuhan.

Lantaran itu pula maka jiwanya yang tadinya tidak berdaya (la haula) dan
tidak berupaya (la quwwata), dengan sebab Tahajjud (sembahyang malam), dia
berdaya kembali dan dia pun berupaya.

Dia pun berdoa (ayat 65) agar kiranya terlepas daripada azab siksa neraka
jahannam, karena azab neraka jahannam adalah membawa kepiluan jiwa.
Permohonan seorang Mu’min agar terlepas daripada azab siksa neraka, adalah
gejala daripada kerendahan hati tadi, tersunyi daripada kesombongan. Dia
insaf bahwa dia manusia yang tidak suci daripada lengah dan lalai, selalu di-
pengaruhi oleh hawanafsu dan diancam oleh perdayaan syaitan. Hanyalah
perlindungan diri kepada Ilahi jua yang akan melepaskan seseorang daripada
siksaan itu.

Seorang ‘Ibadur Rahman tidaklah merasa bahwa dia telah mengerjakan
suruhan Tuhan dengan menghentikan larangannya saja, sudah terjamin bahwa
dia akan masuk ke dalam syurga dan terlepas daripada azab neraka. Seorang
beriman memandang dosanya, betapa kecil sekalipun, adalah laksana orang
duduk di bawah naungan sebuah bukit, yang merasa seakan-akan bukit itu
selalu akan menimpa dirinya.

Kemudian pada ayat 67 diterangkan lagi sikap hidup sehari-hari seorang
‘Ibadur Rahman itu, yaitu apabila dia menafkahkan hartabendanya tidaklah dia
ceroboh, royal dan berlebih daripada ukuran yang mesti, tetapi tidak pula
sebaliknya, yaitu bakhil (kikir), melainkan dia berlaku sama tengah. Tidak dia
ceroboh royal sehingga hartabendanya habis tidak menentu, karena per-
timbangan fikiran yang kurang matang, tidak memikirkan hari depan. Dan tidak
pula dia bakhil, karena bakhil pun adalah satu penyakit. Dia berusaha mencari
hartabenda ialah pemagar maruah, penjaga kehormatan diri. Hartabenda di-
cari ialah buat dipergunakan sebagaimana mestinya, bukan mencari harta yang
harus diperbudak oleh harta itu sendiri. Maka dua sikap itu, royal dan bakhil,
terhadap hartabenda adalah alamat jiwa yang tidak “stabil”. Keroyalan dan
berbelanja lebih daripada keperluan, menjadi alamat bahwa jika orang ini
ditimpa bahaya karena kehabisan harta itu kelak, dia akan dapat menjaga ke-
seimbangan dirinya lagi. Dan orang yang bakhil menjadi putus hubungannya
dengan masyarakat, karena dia salah pilih di dalam meletakkan cinta. Kalau di
waktu yang penting hartabenda ditahan keluamya, karena bakhil, maka suatu
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waktu kelak hartabenda itu akan terpaksa dikeluarkan juga mau ataupun tidak
mau. Seorang yang bakhil ditimpa sakit keras, doktor menasihatkan supaya dia
berobat, supaya dia tetirah (istirahat) ke tempat yang berhawa sejuk berobat
meminta belanja banyak. Kalau dia tidak berobat, dia akan mati. Karena takut
akan mati, hartabenda itu dikeluarkan pengobat diri, padahal di waktu sedang
sihat dia tidak merasai nikmat harta itu.

Timbullah hidup yang “Qawaaman”, yang sama tengah di antara royal dan
bakhil, tidak lain sebabnya ialah karena kecerdasan fikiran yang telah terlatih.
Memandang bahwa hartabenda semata-mata pemberian Tuhan yang harus
dirasai nikmat pemakaiannya, dan dijaga pula jangan sampai dipergunakan
untuk yang tidak berfaedah.

Hartabenda amat perlu. Kita hendaklah kaya supaya dapat membayar
Zakat dan Naik Haji. Sedang zakat dan haji adalah dua di antara 5 tiang (rukun)
dari Islam.

Perjuangan agama, jihad, meminta pengurbanan harta dan jiwa. Dan bila
membaca urutan ayat bangun bergadang tengah malam (ayat 64), dan takut
akan siksa neraka jahannam (ayat 65 dan 66) disambungkan lagi dengan ayat
melarang royal dan melarang bakhil, nampaklah bahwa Hamba Allah Yang
Pemurah itu mempertalikan keteguhan batinnya dengan sembahyang tengah
malam, dengan usaha mencari hartabenda untuk dinafkahkan. Satu dengan
lainnya tiada terpisah.

Kemudian itu datanglah ayat 68, menyatakan bahwa seorang Hamba
Tuhan Pemurah itu tidaklah menyeru atau berbakti pula kepada Tuhan lain,
selain Allah. Dalam ayat itu bertemu tiga hal yang amat dijauhi oleh Hamba
Allah yang sejati itu. Pertama tidak memperserikatkan Tuhan dengan yang lain,
kedua tidak membunuh akan suatu nyawa yang diharamkan Allah, kecuali me-
nurut hak-hak yang tertentu, dan ketiga tidak berbuat zina.

Sebagai urut-urutan ayat-ayat yang tersebut sebelumnya, kehidupan
seorang Muslim itu adalah tali berjalin tiga. Pertama kepercayaan akan keesaan
Tuhan, menjadi Ummat Tauhid yang sejati. Kalimat Tauhid membentuk satu
pandangan yang luas, yaitu bahwa seluruh makhluk Allah ini, terutama sesama
manusia adalah bersama diberi hak hidup oleh Tuhan di dalam dunia. Kita
tidak berhak mencabut nyawa sesama manusia, kita tidak berhak membunuh.
Baik membunuh orang lain ataupun membunuh diri sendiri. Karena mem-
bunuh artinya ialah merampas hak hidup satu nyawa.

Maka dirumuskanlah oleh ahli-ahli penyelidik agama tentang maksud yang
sebenarnya dari satu masyarakat Islam. Hukum Islam berdiri ialah guna me-
melihara hartabenda, nyawa dan masyarakat. Seorang hanya boleh dibunuh
atas keputusan Hakim, atas suatu kesalahan yang patut dibayarnya dengan
nyawanya. Itulah yang disebut Hukum Qishash. Dan karena bertemu ke-
gagalan di dalam hidup, seseorang tidak boleh membunuh dirinya. Di dalam
Hadis-hadis Nabi diberikan penjelasan bahwa seorang yang mati karena mem-
bunuh dirinya, tidak boleh diselenggarakan jenazahnya menurut ketentuan-
ketentuan yang telah diatur oleh Islam.
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Seorang Hamba Allah sejati pun tidak melakukan zina. Zina adalah per-
hubungan setubuh yang di luar nikah, atau yang tidak sah nikah. Karena
maksud kedatangan agama adalah guna mengatur keturunan. Kelahiran ke
dunia adalah menurut pendaftaran yang sah. Jelas hendaknya bahwa si anu
adalah anak si fulan. Perhubungan kelamin laki-laki dengan perempuan adalah
termasuk keperluan hidup dan hajatnya. Agama mengatur hubungan kelamin
itu dengan nikah-kawin dan ditentukan pula perkawinan yang terlarang, yaitu
dengan yang disebut mahram, sebagai tersebut di Surat 4 ali Imran ayat 23-24.

Maka di dalam ayat 68 dan 69 dijelaskanlah bahwasanya orang yang
memperserikatkan Tuhan dengan yang lain, atau menyeru pula akan Tuhan
selain Allah dan membunuh sesama manusia termasuk diri sendiri dan berzina,
adalah orang-orang itu akan bertemu dengan hukuman. Al-Quran menentukan
hukuman bagi si pembunuh sesama manusia, jiwa bayar dengan jiwa. Al-
Quran pun menegaskan hukum bagi pezina, karena orang berzina adalah
mengacau-balaukan masyarakat. Orang yang kedapatan berzina akan di-
hukum, sebagaimana dahulu telah dijelaskan perincian hukuman ini dalam
Surat an-Nur. Surat al-Furgan diturunkan di Makkah. Dosa zina diterangkan
sebagai dosa jiwa. Setelah di Madinah berdiri masyarakat Islam, bagi zina di-
adakan hukuman badan. Setelah mereka menerima hukumannya yang se-
timpal di dunia ini, setelah mereka mati akan mendapat siksa berlipat-ganda
lagi dan ditimpa pula oleh kehinaan.

Ayat 70 dan 71 menjelaskan bahwa pintu taubat senantiasa terbuka.
Betapa pun kerasnya Hukum Tuhan, namun pintu taubat selalu dibukakan. Di
samping kekerasan HukumNya, Tuhan pun adalah mengampun dan pengasih.

TAUBAT adalah kesadaran diri atas kesalahan yang pernah dibuat. Dalam
sudut hati sanubari manusia tersimpanlah suatu perasaan yang murni, ke-
sadaran bahwa yang salah tetaplah salah. Manusia berjuang dengan hawa-
nafsunya sendiri untuk menegakkan kebenaran. Dia harus berjuang dengan
hawanafsu itu. Bertambah keras cita menegakkan yang benar bertambah keras
pula rayuan nafsu buat melanggar suara kebenaran itu. Tetapi selalulah timbul
sesal apabila telah terlanjur menuruti hawanafsu. Hati sanubari senantiasa
meratap, memekik, menjerit ingin lepas dari belenggu hawanafsu. Pada saat
yvang demikian perjuangan batin itu maha hebat. Manusia jijik dengan ke-
salahannya sendiri. Di saat yang demikian berkehendaklah kepada suatu
IRADAH, kemauan yang keras sebagai waja. Di hadapannya terbuka satu
pintu, yaitu pintu taubat. Tuhan memberi kesempatan, memanggil, supaya dia
lekas keluar dari kesulitan itu. Kekuatan iradahnya menyebabkan dia taubat.
Arti taubat ialah kembali kepada jalan yang benar.

Dilepaskan diri dari belenggu hawanafsu itu dan dengan kemauan yang
keras, dia masuk ke dalam pintu taubat itu dan dia tidak menolehkan mukanya
lagi kepada jalan raya kesalahan yang selama ini telah ditempuhnya. Dia
sekarang benar-benar merasai kebebasan jiwa karena lepas dari belenggu. Dia
sekarang menempuh hidup yang baru. Maka di dalam ayat 70 itu dijelaskan
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bahwa taubat yang berjaya ialah taubat yang dituruti oleh amalan yang shalih.
Sebab yang taubat itu ialah hati sanubari, bukan semata-mata taubat di mulut.
Taubat ialah keinsafan, bukan permainan. Maka akibat atau konsekwensi dari
taubat ialah “mengamalkan amal yang shalih”, artinya mengerjakan pekerjaan-
pekerjaan yang baik.

Pertukaran haluan hidup daripada kejahatan kepada menuruti suara batin
yang murmni adalah kemenangan batin yang tiada taranya. Selama diri ber-
gelimang dalam dosa, selama itu pula batin tertekan dan hidup jadi gelisah.
Kadang-kadang meremuk-redamkan jiwa sendiri.

Dan bukan sedikit telah terjadi. bahwasanya dosa yang mengganggu jiwa,
menyebabkan jiwa menjadi sakit, dan sakit jiwa mempengaruhi pula kepada
jasmani. Itulah neraka dalam hidup. Itulah yang disebut di ujung ayat 68: “Dan
barangsiapa yang berbuat demikian itu akan berjumpalah dia dengan dosa.”
Dan itulah neraka dalam hidup.

Maka dapatlah difahami satu ceritera yang dahulu pernah kita terangkan
panjang lebar dalam Surat an-Nur, bahwasanya seorang yang terperosok ber-
buat zina pernah datang sendiri kepada Rasulullah s.a.w. mengakui perbuatan-
nya dan minta dihukum. Meskipun dia tahu bahwa hukum zina adalah rajam
(ditimpuk dengan batu sampai mati), jiwanya merasa puas menerima hukuman
itu. Apalah artinya siksa badan, dibandingkan dengan kepuasan jiwa? Karena
dosa rasa tertebus?

Maka taubat kepada Allah hendaklah dituruti langsung oleh amal, oleh
kerja dan usaha. Sisa umur digunakan untuk beramal, agar sakit derita jiwa
karena tekanan dosa yang telah lalu dapat diobati atau dilupakan. Di situlah
terdapat isi-mengisi di antara batin dengan anggota. Batin bertambah insaf dan
sadar, lantaran itu amal pun bertambah banyak. Bertambah banyaknya amal
menambah kepuasan jiwa.

7} %z u L o S /S
“Bagi mereka nikmat Allah, karena hasil usaha mereka sendiri.”

Maka orang-orang yang demikian beransurlah merasai nikmat hidup baru.

u\ /o.. Jw//'

“Akan diganti Allah amal-amal yang buruk selama ini dengan berbagai
ragam kebajikan.”

Kadang-kadang pun terdapatlah orang yang dahulunya durjana, seakan-
akan kebenaran tidak akan masuk ke dalam hatinya, lalu dia bertaubat. Setelah
dia taubat, dia mendapat kemajuan besar dalam perkembangan jiwa Iman.
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Maka berkatalah setengah ahli Tashawuf, bahwasanya orang yang menyesali
diri karena pernah berdosa, kadang-kadang lebih suci hati dan lebih mumi
amalnya daripada orang yang berbangga karena merasa diri tidak pernah
berdosa.

Diulang Tuhan sekali lagi dalam ayat 71, bahwasanya orang yang ber-
taubat disertai amalan shalih, Tuhan memberikan taubat untuknya sebenar-
benarnya taubat.

Setelah itu datanglah ayat 72, sebagai lanjutan penegasan dari sifat-sifat
‘Ibadur Rahman itu. Yaitu orang yang tidak suka memberikan kesaksian palsu.
Atau mengarang-ngarangkan ceritera dusta untuk menjahannamkan orang
lain. Dan mereka itu, apabila berjalan di hadapan orang yang sedang bercakap
mengkosong, ngobrol yang tidak tentu ujung pangkal, perkataan-perkataan
yang tidak bertanggungjawab, dia pun berlalu saja dari tempat itu dengan baik.
Dia menjaga agar dirinya jangan masuk terikat ke dalam suasana yang tidak
berfaedah. Usia manusia adalah terlalu singkat untuk dibuang-buang bagi
pekerjaan yang tidak berfaedah. Dia keluar dari tempat itu dengan sikap yang
mulia dan tahu harga diri, sehingga sikapnya yang demikian meninggalkan
kesan yang baik mendidik orang-orang yang bercakap kosong itu.

“Laghwi” dalam bahasa Arab ialah omong kosong, cakap tak tentu ujung
pangkal, sehingga menjatuhkan martabat budi pekerti yang melakukannya. Ini-
lah yang disebut oleh orang Deli “membual”, oleh orang Jakarta “ngobrol” dan
oleh orang Padang “ma-hota”, atau oleh daerah lain disebut juga “memburas”.

Pertama melakukan kesaksian dusta, kedua obrolan yang tidak tentu ujung
pangkal, amatlah membahayakan dan menjatuhkan mutu masyarakat. Karena
kesaksian dusta di muka Hakim, seorang jujur tak bersalah bisa teraniaya, ter-
hukum dalam hal yang bukan salahnya. Dan bisa pula membebaskan orang
yang memang jahat dari ancaman hukuman. Kesaksian dusta di muka hakim
adalah termasuk dosa besar yang payah dimaafkan.

Kata-kata yang “laghwi” cakap kosong, omong kosong, ngobrol yang tidak
tentu ujung pangkal, tidaklah layak menjadi perbuatan daripada ‘Ibadur
Rahman. Seorang hamba Tuhan Pemurah mempunyai disiplin diri yang teguh.
Lebih baik berdiam diri daripada bercakap yang tidak ada harganya. Kalau
hendak bercakap juga, isilah lidah dengan zikir, menyebut dan mengingat
nama Allah.

Selanjutnya dalam ayat 73 diterangkan lagi sifat ‘Ibadur Rahman itu, ialah
apabila mereka mendengar orang menyebut ayat-ayat Tuhan, tidaklah mereka
bersikap acuh tak acuh seakan-akan tuli ataupun buta.

Sebenarnya kata kebenaran adalah ayat dari Tuhan. Apabila orang
menyebut kebenaran, meskipun dia tidak hafal ayat al-Qurannya ataupun
Hadisnya, maka seorang Hamba dari Tuhan Pemurah akan mendengarkannya
dengan penuh minat; tidak dia akan menulikan telinganya dan tidak dia akan
membutakan matanya. Seorang yang beriman mempertimbangkan nilai kata
yvang benar dan mentaatinya, sebab Kebenaran adalah suara Tuhan. Apatah
lagi kalau bunyi ayat dari al-Quran telah didengar. Hidupnya telah ditentukan
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buat menjunjung tinggi Kalimat llahi. Betapa dia akan menulikan telinga dan
membutakan matanya?

Cahaya kebenaran bukan saja memasuki jendela hatinya. Dia belum
merasa cukup kalau sekiranya ahli rumahnya, anaknya dan isterinya belum
merasai kehidupan yang demikian pula. Oleh sebab itu tersebutlah pada ayat
74 bahwa ‘Ibadur Rahman itu senantiasa bermohon kepada Tuhannya agar
isteri-isteri mereka dan anak-anak mereka dijadikan buah hati permainan mata,
obat jerih pelerai demam, menghilangkan segala luka dalam jiwa, penawar
segala kekecewaan hati dalam hidup. Betapa pun shalih dan hidup beragama
bagi seseorang ayah, belumlah dia akan merasa senang menutup mata kalau
kehidupan anaknya tidak menuruti lembaga yang dituangkannya. Seorang
suami pun demikian pula. Betapa pun condong hati seorang suami mendirikan
kebajikan, kalau tidak ada sambutan dari isteri, hati suami pun akan luka juga.
Keseimbangan kemudi dalam rumahtangga adalah kesatuan haluan dan
tujuan. Hidup Muslim adalah hidup Jamaah, bukan hidup yang nafsi-nafsi.

Di dalam Hadis Rasulullah s.a.w. adéa dikatakan:

AL A £ UG

“Dunia ini adalah perhiasan hidup, dan sebaik-baik perhiasan dunia itu
ialah isteri yang shalih.”

Berjuta milyar uang pun, berumah, bergedung indah, bermobil kendaraan
model tahun terakhir, segala yang dikehendaki dapat saja karena kekayaan,
semuanya itu tidak ada artinya kalau isteri tidak setia. Kalau dalam rumah-
tangga si suami hendak ke hilir dan si isteri hendak ke hulu. Akhirnya akan
pecah juga rumahtangga yang demikian, atau menjadi neraka kehidupan
sampai salah seorang menutup mata.

Apatah lagi anak. Semua kita yang beranak berketurunan merasai sendiri
bahwa inti kekayaan ialah putera-putera yang berbakti, putera-putera yang
berhasil dalam hidupnya. Putera berbakti adalah obat hati di waktu tenaga
telah lemah.

Apakah hasil itu? Dia berilmu dan dia beriman, dia beragama dan dia pun
dapat menempuh hidup dalam segala kesulitannya, dan setelah dia besar
dewasa dapat tegak sendiri dalam rumahtangganya. Inilah anak yang akan
menyambung keturunan. Dan inilah bahagia yang tidak habis-habisnya. Si
ayah akan tenang menutup mata jika ajal sampai.

Sebagai penutup dari doa itu, dia memohon lagi kepada Allah agar dia
dijadikan Imam daripada orang-orang yang bertakwa. Setelah berdoa kepada
Allah agar isteri dan anak menjadi buah hati, permainan mata karena takwa
kepada Allah, maka ayah atau suami sebagai penangungjawab menuntun isteri
dan anak menempuh jalan itu, dia mendoakan dirinya sendiri agar menjadi
Imam, berjalan di muka sekali menuntun mereka menuju Jalan Allah.
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Doa seorang Mu’'min tiadalah boleh tanggung-tanggung. Dalam rumah-
tangga hendaklah menjadi Imam, menjadi ikutan. Alangkah janggalnya kalau
seorang suami atau seorang ayah menganjurkan anak dan isteri menjadi orang-
orang yang berbakti kepada Tuhan, kalau dia sendiri tidak dapat dijadikan
ikutan?

Itulah dia — “‘Ibadur Rahman” — orang-orang yang telah menyediakan
jiwa raganya menjadi Hamba Allah dan bangga dengan perhambaan itu.

Mukanya selalu tenang dan sikapnya lemah-lembut. Mudah dalam per-
gaulan, tidak bosan meladeni orang yang bodoh. Bangun beribadat tengah
malam, mendekatkan jiwanya dengan Tuhan. Menjauhi kejahatan karena insaf
akan azab api neraka.

Tengah malam dia bangun bermunajat, bertahajjud dan memohon ampun
kepada llahi, terdengar azan Subuh dia pun segera bersembahyang Subuh,
kalau dapat hendaklah berjamaah. Tidak dia mengangkat diri karena barang-
kali “kelasnya” dalam masyarakat duniawi terpandang tinggi. Dia menyebarkan
senyum dan sikap sopan kepada sesama manusia. Selesai sembahyang, dia
pun berjalan di atas bumi Allah mencari rezeki yang telah disediakan Tuhan
karena diusahakan. Dan apabila rezeki itu telah dapat, dinafkahkannya dengan
baik. Tidak dia royal dan ceroboh dan tidak pula dia bakhil dan kikir. Dan
bukanlah mereka, karena sangat tekunnya sembahyang malam, tak kuat lagi
berusaha siang harinya.

Teguh tauhidnya sehingga tidak ada tempatnya takut dan bertawakkal,
kecuali kepada Allah, tidak dia memuja kepada Tuhan yang lain, karena
memang tidak ada Tuhan yang lain. Hanya Allah. Tidak membunuh bahkan
tidak pernah berniat jahat kepada sesamanya manusia, suci bersih kelaminnya
daripada perzinaan, dan tidak naik saksi dusta, tidak suka mencampuri omong
kosong dan dia pun tekun mendengar kebenaran. Bukan dirinya dan badannya
sendiri saja yang difikirkannya, bahkan isteri dan anak-anaknya pun, diberinya
contoh teladan sebagai Muslim yang baik.

“Mereka itulah yang akan diberi ganjaran tempat yang mulia karena
sabamya, dan dia akan disambut di tempat itu dengan penuh kehormatan dan
salam bahagia.” (ayat 75).

Cobalah perhatikan inti ayat 75 itu. Mereka akan diberi ganjaran tempat
yang mulia, bilik atau kamar yang indah permai, ruangan yang istimewa dalam
syurga karena kesabaran mereka.

Mengapa tersebut kesabaran? Sebab masing-masing orang yang berjalan
menegakkan Kebenaran, menyusun kekuatan diri dan melatih batin menjadi
‘Ibadur Rahman, Hamba Allah Tuhan Pemurah, akan merasai bahwasanya
menyusun program apa yang harus ditempuh adalah mudah, tetapi menjalan-
kannya amatlah sukar. Setiap segi tanda hidup ini seorang yang beriman itu
meminta percobaan, meminta pengorbanan dan kadang-kadang meminta
aliran darah dan airmata.
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Kesabaran berjuang menegakkan keperibadian sebagai Muslim, sebagai
hamba Allah yang sadar, menyebabkan kebahagiaan jiwa, karena mendapat
syurga jannatun na‘im, tempat tinggal yang tenteram, kediaman yang senang
dan tenang; disambut oleh Malaikat-malaikat Tuhan dengan ucapan Tahiyyat
(selamat) dan Salam bahagia.

Akhirnya, sebagai penutup Surat al-Furgan ini, Tuhan dengan perantaraan
RasulNya menyuruh sampaikan kepada orang-orang yang selama ini lalai dan
lengah, yang belum juga mendapat pegangan hidup, belum juga melatih diri.

“Katakanlah olehmu, Tuhanku tidak akan memperhatikan kamu kalau
tidaklah karena doa atau ibadat kamu. Kamu telah mendustakan. Oleh sebab
itu maka siksaan Tuhan atas dirimu adalah hal yang pasti.”

Tuhan telah menunjukkan jalan yang harus ditempuh oleh orang yang
telah insaf akan kurnia, Rahman dan Rahim llahi. Orang-orang yang dapat
menuruti garis yang telah ditentukan Tuhan itu patutlah merasa bahagia karena
dia telah diberi pegangan hidup, diberi penjelasan ke mana dia harus menuju.
Orang lain yang masih kafir dan ragu ada juga mempunyai keinginan men-
dapat hidup bahagia, mendapat syurga yang dijanjikan. Tetapi dalam penutup
Surat ini sudah diberikan kata tegas, bahwa selama kamu masih menyembah
kepada yang selain Allah, selama kamu masih mempersekutukannya dengan
yang lain, selama kamu masih mendustakan seruan-seruan yang dibawa oleh
Utusan Allah janganlah kamu harap nasibmu akan berubah. Jalan yang salah
itu pasti berujungkan azab dan siksa.

Pasti kamu menderita kesengsaraan jiwa di dunia dan neraka jahannam di
akhirat.

Pintu taubat masih terbuka: Masuklah ke dalam pintu itu kalau kamu mau.
Tetapi kalau kamu masih menuruti jalan yang salah, azab siksa adalah pasti.
(Lizaman). Yang harus menentukan bukan orang lain, tetapi engkau sendiri.

Maka bagi orang yang telah mendalam perasaan cintanya kepada Tuhan
dirasainyalah satu kebanggaan jiwa yang amat tinggi apabila dia membaca
ayat-ayat ‘Ibadur Rahman dalam Surat al-Furgan ini, atau dalam Surat yang
lain yang mengandung panggilan Tuhan kepada hambaNya: “Ya ‘Ibadi”, wahai
HambaKu. Pernahlah seorang hamba Allah yang saking sangat terharunya
membaca “Ya ‘Ibadi”, atau ‘Ibadur Rahman, keluar ilham syairnya demikian
bunyinya:
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Satu hal yang amat menambah banggaku dan megahku,
sehingga serasa berpijak kakiku di atas Bintang Timur.
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lalah Engkau masukkan daku dalam daftar “Hai HambaKu”.
Dan Engkau telah jadikan Ahmad menjadi Nabiku.

Akan terasa pulalah oleh kita nikmat menjadi Hamba Tuhan apabila syarat-
syarat dan latihan hidup yang telah digariskan dalam ayat-ayat IBADUR
RAHMAN dapat kita kerjakan, setapak demi setapak, selangkah demi se-
langkah. Itulah yang menentukan nilai peribadi kita sebagai Muslim.

Ayat ‘Ibadur Rahman itulah cita (idea) seorang Mu'min!

Selesai Penafsiran Surat al-Furgan
Pada pagi hari Jum'at

9 Rabi‘ul Akhir 1383

30 Agustus 1963
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SURAT

ASY-SYU‘ARA’

(Para Penyair)

Ayat 1 hingga 227



Pendahuluan
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Surat ini bernama asy-Syu‘ara’, para penyair atau penyair-penyair diambil
daripada ayat 224 sampai 227, di akhir Surat. Karena di sana dijelaskan pem-
bedaan penyair atau sasterawan yang tidak baik dan penyair atau sasterawan
yang baik.
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Surat

ASY-SYU'ARA’

(PARA PENYAIR)

Surat 26: 227 ayat
Diturunkan di MAKKAH

ol m Al e ()
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Dengan nama Allah Yang Maha
Murah lagi Pengasih.

Thaa-Siin-Miim.

Itulah dia ayat-ayat daripada
kitab yang memberikan pen-
jelasan nyata.

Boleh jadi engkau hendak mem-
binasakan dirimu sendiri, karena
mereka tidak mau beriman.

Kalau Kami mau, niscaya Kami
turunkan kepada mereka ayat
(pertandaan) dari langit, sehing-
ga kuduk mereka akan tunduk,
demi melihatnya.

/1/,64/4 >
- ; \41/\0\____/“‘5
L 2

PRI D B 1 ’-II

@M}r‘i‘.&



5072 Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 19)

(5) Dan setiap datang kepada
mereka sebuah peringatan yang
baru daripada Tuhan Yang
Rahman, senantiasa mereka
tolak belakang.

(6) Mereka selalu mendustakan saja;
maka akan datanglah kepada
mereka kelak berita dari hal
perkara yang mereka olok-olok-
kan itu.

(7) Tidaklah  mereka pandangi
kepada bumi, berapa banyaknya
Kami  tumbuhkan  padanya
tumbuhan aneka warna dari
pengawinan yang indah?

(8) Sesungguhnya pada semuanya
itu adalah ayat belaka, tetapi
tidaklah kebanyakan mereka
percaya.

(9) Dan sesungguhnya Tuhan eng-
kau itu adalah Maha Kuasa dan
Maha Penyayang.

“Thaa-Siin-Miim.” (ayat 1).
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Huruf-huruf di permulaan Surat, sebagai Alif-Laam-Miim, Alif-Laam-Raa
dan sebagainya adalah huruf-huruf yang pada hakikatnya Allah dan RasulNya-
lah yang lebih mengetahui akan rahasianya.

Sungguhpun demikian ahli-ahli Tafsir tidak juga suni-suninya menjalankan
renungan ataupun berkhayal mencari rahasia itu dengan kesungguhan sendiri.
Maka adalah penafsir yang memberi huruf Thaa-Siin-Miim itu dengan Thaa,
adalah rumusan daripada gunung Thursina tempat Nabi Musa mula-mula me-
nerima Wahyu Kitab Taurat. Siin rumusan daripada sebuah bukit di Palestina
bernama bukit Sa'ir, tempat Nabi Isa mula menerima Wahyu Kitab Injil dan
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Miim rumusan daripada negeri Makkah, Baladil Amin, kota yang aman sejah-
tera, di sana ada gua Hira’ tempat Nabi Muhammad s.a.w. menerima Wahyu
vang pertama.

Dari pengajian dan “penyelidikan” huruf-huruf ini timbul pula salah satu
cabang ilmu terutama dalam kalangan kaum Shufi, diikuti pula oleh setengah
penganut Syi‘ah, bernama Ibnu Simiyaa. Muaarrikh Ibnu Khaldun panjang
lebar mengupas soal-soal ilmu rahasia huruf itu di dalam kitab Mugaddimah-
nya. Kadang-kadang llmu Huruf ini dapat pula dijadikan orang rajah-rajah
untuk azimat.

Misalnya Kaaf-Haa-Yaa-‘Ain-Shaad dengan Haa-Miim-‘Ain-Siin-Qaaf.
Mereka peradukan ayat yang Kaaf dengan ujungnya Haa. Maka bertemulah
ayat:

) }7)’/ s 2771 % ’ ZzA 242"
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“Laksana air yang Kami turunkan dari langit, maka bercampur-aduklah
dengan dia tumbuh-tumbuhan yang tumbuh di bumi, tiba-tiba kemudian men-
jadi kering diterbang-hembuskan oleh angin.”

Pangkal ayat ialah Kaaf, yang ada pada Kaaf-Haa-Yaa-‘Ain-Shaad, dan
ujung ayat ialah huruf Haa yang sesuai dengan pangkal Haa-Miim-‘Ain-Siin-
Qaaf. Demikian pula selanjutnya. Huruf Haa dicarikan ayat yang berpangkal
Haa dan berujung Miim dan seterusnya sehingga bertemu lima ayat yang ber-
pangkal Kaaf-Haa-Yaa-‘Ain-Siin-Shaad dan berujung Haa-Miim-‘Ain-Siin-
Qaaf, yang dipergunakan untuk pertahanan diri daripada bahaya.

Maka adalah golongan yang asyik dengan perbuatan menyesuaikan huruf
itu. Dipandanglah dia sebagai “Ulama” kalau telah ada “ilmu” nya tentang

rahasia yang demikian. Seperti ayat: “Rabbaka fakabbir” ;-55 LS.

Bisa dibaca dari muka rabbaka fakabbir dan bisa dibaca pula dari belakang,
fakabbir rabbaka juga.

Setelah kita turut membalik-balik kitab-kitab demikian, sebagai pusaka
orang-orang Islam di zaman tengah, kagumlah kita memikirkan betapa jauhnya
orang merenung, sehingga khayal yang tidak dapat dipertanggungjawabkan
menurut ilmu pengetahuan yang asli daripada Rasulullah s.a.w. kemudian di-
dakwakan orang sebagai suatu ilmu, dan dipandang tidak Alim barangsiapa
yang tidak mengetahui itu, demikian besar pengaruhnya bahkan kadang-
kadang dia menjadi sumber pedukunan.

Penafsiran demikian bisa dijadikan bahan di waktu senggang, di waktu
tidak ada pekerjaan yang lebih penting. Dapat juga diketahui, asal jangan
dikatakan bahwa yang demikian itu ilmu yang sebenarnya.

Ada pula yang mentafsirkan bahwasanya huruf di awal Surat itu, yang
menurut IImu Qira’at dan Tajwid, hendaklah dibaca menurut bunyi hurufnya.
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Alif-Laam-Miim (A-L-M), tidak boleh dibaca Alam atau Ulam melainkan
hendaklah menurut asli bacaan huruf. H-M mestinya dibaca Haa-Miim.
TH-S-M hendaklah dibaca Thaa-Siin-Miim, demikian juga yang lain-lain.
Lantaran itu maka timbullah kesan setengah penafsir bahwasanya huruf-huruf
di pangkal beberapa Surat itu maksudnya ialah untuk memfasihkan bacaan
huruf-huruf itu yang membawa kepada fasihnya bacaan al-Quran adalah pada
kekuatan kesadaran membacanya.

Setengah penafsir lagi mendapat kesan bahwasanya huruf-huruf di
pangkal beberapa Surat yang dibaca menurut makhrajnya itu adalah laksana
peringatan supaya orang bersedia mendengarkan ayat-ayat yang akan datang
di belakangnya. Bagaikan sirene pemberitahu bahwa beberapa ayat akan
turun.

Penafsiran yang timbul dari ijtihad dan renungan masing-masing pe-
nafsiran itu, tidaklah ada yang dapat disalahkan. Sebab larangan buat memakai
renungan sendiri dalam perkara demikian tidak pula ada. Islam memberi
kebebasan kita buat merenung, asal saja jangan kita katakan bahwa semuanya
itu adalah ajaran Rasulullah s.a.w. atau sama kuat kuasanya dengan hajat
Rasulullah.

Oleh sebab itu jika kita pakai saja keterangan “Allah dan RasulNyalah yang
lebih tahu akan makna huruf-huruf itu”, pada pendapat kita adalah penafsiran
yang lebih dekat kepada kebenaran.

Pada ayat 2 Tuhan menerangkan, sebagaimana juga telah diterangkan
dalam ayat-ayat pertanda dan perintah Ilahi, termaktub di dalam kitab yang
nyata, memberikan penerangan yang jelas, pegangan hidup bagi yang per-
caya. Dengan ayat ini ditegaskan lagilah bahwa Nabi Muhammad s.a.w. adalah
penyambung kehendak Tuhan, buat disampaikan kepada manusia. Dijelaskan
dan diterangkan. Sehingga manusia mendapat pedoman dalam jalan hidup-
nya.

Avat ini harus dijelaskan karena adalah permulaan jalan. Ini masih di
Makkah, di permulaan perjalanan. Pangkal kata tatkala di Makkah ialah me-
negakkan keyakinan Tauhid, membebaskan diri dari pengaruh yang selain
Allah. Tugas yang pertama ini mesti tegas, mesti nyata (mubin). Kalau dalam
persiapan pertama menegakkan cita sudah ada kompromi akidah (doktrin)
alamat sampai ke akhir tujuan akan kabur. Itulah sebab maka ayat 2 itu ber-
bunyi: “Inilah dia ayat-ayat dari kitab yang nyata.”

Ayat yang berikutnya, (ayat 3), membukakan rahasia perasaan yang
pemabh terlintas dalam batin Nabi Muhammad s.a.w. ketika beliau melihat
beberapa sikap acuh tak acuh kaumnya ketika diajak kepada jalan yang benar.

Nabi Muhammad s.a.w. diutus kepada kaumnya, kaum Quraisy. Beliau
yakin akan benarnya seruan yang beliau bawa.

Beliau yakin bahwa orang yang tidak mau menerima seruan ini akan
binasalah mereka. Dalam hati seorang Rasul yang merangkap menjadi pemim-
pin besar terhunjamlah rasa cinta yang mendalam. Belas kasihan kalau mereka
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akan binasa. Tetapi sebelum kebenaran terbuka bagi mereka, selama hijab hati
masih tertutup, orang yang mencintai mereka, yaitu Muhammad s.a.w. akan
mereka pandang sebagai musuh. Alangkah banyaknya yang teringat pada
waktu itu oleh beliau. Penghalang-penghalangnya ialah keluarga-keluarga
karibnya, seketurunan darah dengan dia. Pamannya sendiri, saudara kandung
dari ayahnya, ialah Abu Lahab, dengan keras menentang dia. Menumpahkan
segenap kebencian kepada beliau. Padahal sebagai paman yang turut mem-
besarkan beliau, tidaklah patut orang tua ini menjadi kepala daripada orang-
orang yang menentangnya. Demikian juga pamannya yang lain, yang sangat
menyintainya dan sangat pula dicintainya, yaitu Abu Thalib. Dalam rumah Abu
Thalib itu dia dibesarkan, tetapi ketika Abu Thalib diajak ke dalam Islam, Abu
Thalib tidak mau, meskipun dia tetap mencintai Muhammad. Apalah artinya
mencintai dan membela peribadi Muhammad, kalau ajakannya kepada ke-
benaran tidak mau menuruti?

Maka sebagai Insan, kadang-kadang terlintaslah dalam ingatan beliau,
lebih baik saya mati saja, biar saya lompati lurah yang dalam, sehingga patah
leherku, agar senang benar hati keluargaku ini. Kalau aku telah mati kelak,
barulah mereka akan meratap mengingat kebenaran yang aku bawa.

Ini hanyalah semata-mata lintasan fikiran, yang harus bertemu dalam
fikiran beliau sebagai manusia. Kalau dikupas secara llmu Jiwa, yang terasa ini
hanyalah semata-mata endapan yang tidak keluar. Nabi Muhammad tidak akan
mengerjakan demikian. Seorang Nabi yang telah terdahulu daripadanya, yaitu
Nabi Yunus, pernah seketika hiba hatinya melihat keingkaran kaumnya, me-
ninggalkan kampung halaman dan merantau larat. Perbuatannya itu disesali
Tuhan, sehingga disuruh seekor ikan raya menelannya dan memohon ampun-
lah dia dalam perut ikan itu akan kelalaiannya meninggalkan tugas, sehingga
setelah ikan itu menghantarkan dirinya ke tepi pantai dan beliau dapat keluar
kembuali, beliau pulang ke kampungnya, dibangunnya semangat baru, dan di-
ajaknya kaumnya kembali ke dalam jalan yang benar, dan berhasil!

Beberapa Orientalis yang selalu mengorek-ngorek bahan untuk mencela
Nabi Muhammad s.a.w. mencoba mengambil ayat itu mencari alasan buat
menuduh bahwa Nabi Muhammad itu seorang yang berjiwa lemah. Karena
kebencian kaumnya dan karena keingkaran mereka itu, dia berniat hendak
membunuh diri.

Beberapa Ulama Islam sendiri membawa soal ini ke dalam perbincangan
[lImu Figh, berdosakah seorang yang terkhatar dalam hatinya hendak mem-
bunuh dirinya karena orang tidak mau menerima kebenaran yang dibawanya?

Ketahuilah bahwa ini adalah rasa yang terlintas dalam batin, bukan niat
dan azam. Orientalis yang menuduh bahwa ini adalah alamat suatu kelemahan
dari Nabi, harus pula meminjam soal ini dari segi ilmu jiwa. Seorang pemimpin
besar yang merasa beratnya tanggungjawab tidaklah akan membunuh dirinya
karena ajakannya ditolak orang. Tetapi kadang-kadang terlintas dalam batin
bahwa pengurbanan diri sendiri kadang-kadang lebih besar faedahnya di
dalam membangkitkan kesadaran bagi orang yang acuh tak acuh.
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Misal yang terdekat masih hidup dalam ingatan kita. Beberapa orang
Pendeta agama Budha di Vietnam Selatan membakar dirinya di hadapan
umum supaya perhatian dunia tertumpah kepada soal yang mereka perjuang-
kan. Maka pendeta-pendeta yang membakar dirinya itu bukanlah karena dia
lemah, tetapi itulah dia sesuatu kekuatan jiwa. Dan Nabi Muhammad pernah
terkhatir dalam hatinya demikian:

“Kalau aku binasakan diriku, barulah kaumku yang aku cintai ini mengerti
apa yang aku serukan.”

Lintasan fikiran atau khatiran hati yang kecil ini pun niscaya diketahui oleh
Tuhan, lalu dibujuk dia dengan teguran halus ini: “Boleh jadi engkau hendak
membinasakan dirimu sendiri, karena mereka tidak mau beriman.” (ayat 3).

Dalam Surat al-Kahfi (Gua) ayat 6 pun, yang turun di Makkah juga, di saat
meruncingnya suasana keingkaran kaum Quraisy datang juga ayat yang serupa
itu:

Lo v’*/z‘«\@ PN u/;“bug)& AS @' e

“Barangkali engkau mau saja membinasakan dirimu sepeninggal mereka,
jika mereka tidak mau percaya dengan seruanmu ini, karena sangat dukacita-
nya hatimu.”

Dalam Surat al-Fathir ayat 8 datanglah bujukan halus Tuhan kepadanya,
supaya dia terus bekerja:

N
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“Janganlah engkau binasakan dirimu karena kemenyesalan menghadapi
mereka.”

Ini bukanlah dari kemarahan dan kejengkelan, melainkan dari dukacita
dan pedih hati, seakan-akan terasa, apalah artinya perjuangan yang berat buat
kebahagiaan kaumku ini, maksudku suci, padahal mereka tidak mau memper-
dulikan. Lebih baik aku mati saja.

Maka tidaklah perlu soal yang dalam ini dibawa ke dalam daerah Ilmu
Figh, berdosakah Nabi Muhammad s.a.w. jika pernah terkhatir dalam fikiran-
nya yang demikian itu? Padahal tidak pemah diniatkannya?

Bagi orang yang mendalami perasaan kemanusiaan, khatir hati Nabi
Muhammad yang demikian itu, bukanlah menambah jauhnya daripada Nabi,
bahkan menambah imannya dan cintanya. Di sinilah terletak perjuangan batin
beliau sebagai manusia.
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Dan di sini pula dapat diketahui betapa hebatnya suasana yang beliau
hadapi. Dan beliau sendiri pun pernah mengatakan:

“Saya ini adalah manusia seperti kamu juga.”

Oleh sebab itu, bagi kita hal itu bukan suatu cacat, tetapi suatu kebesaran!
Kemudian datanglah ayat 4:

“Kalau Kami mau niscaya akan Kami turunkan kepada mereka ayat
(pertandaan) dari langit, sehingga kuduk mereka akan tunduk demi melihat-
nya.”

Khatir hati dan kekecewaan Nabi itu disadarkan Tuhan kembali kepada
zaman depan yang gemilang. Datang kelak waktunya orang-orang yang
sekarang bersikap masa bodoh itu akan merundukkan kepalanya. Waktu itu
pasti datang, tidak dapat tidak. Sedangkan cita buatan manusia, yang hanya
disokong oleh ilham, lagi berhasil karena teguhnya keyakinan, apatah lagi
kalau yang diperjuangkan itu adalah Wahyu llahi melalui Sunnatullah yang
tertentu.

Ayat pertandaan Kebesaran Tuhan itu akan tumbuh, mulanya suatu benih
kecil yang tumbuh di padang pasir yang kersang tidak bertumbuh-tumbuhan,
tetapi akhir kelaknya pasir itu akan berubah menjadi mesiu membakar segala
sisa kebekuan kafir, keberhalaan dan kezaliman manusia atas manusia. Tidak-
lah mengapa jika ada khatir hati yang kecil-kecil seakan-akan hendak me-
nyudahi saja hidup yang penuh penderitaan dan penanggungan ini. Tetapi
apabila difikirkan bila ayat itu telah datang kelak, apakah artinya diri di hadapan
kemenangan cita.

Kemudian pada ayat 5, diakui Tuhan adanya perangai orang-orang yang
kafir itu: “Tidaklah datang kepada mereka suatu peringatan daripada Tuhan
Yang Rahman, Yang Pengasih dan Pemurah, dalam keterangan dan cara yang
baru, namun mereka selalu membelakanginya.” (menolaknya).

Dalam ayat ini tersembunyilah suatu ilmu masyarakat (sosiologi), yakni
bahwasanya manusia bersikeras bertahan pada yang lama, tidak mau me-
nerima perbaharuan, walaupun perbaharuan itu benar adanya.

“Mereka selalu mendustakan saja; maka akan datanglah kepada mereka
kelak berita dari hal perkara yang mereka olok-olokkan itu.” (ayat 6).

Inilah suatu pemastian dari Tuhan sendiri, bahwasanya kata yang benar itu
pasti menang. Sebab kebenaran tidaklah dapat diikat, dibelenggu atau ditolak.
Zaman berputar terus. Orang yang berdiri di pinggir jalan menonton kebenaran
akan digulungnya. Kekerasan hati dan kekerasan kepala manusia tidaklah
dapat menghambat berlakunya kebenaran Tuhan.

Sekarang timbullah pertanyaan. Apakah sebabnya maka kebanyakan
manusia tidak suka menerima gagasan-gagasan yang baru? Apa sebab kaum
Musyrikin Makkah begitu keras mempertahankan pendirian yang lama? Se-

bagaimana terjadi atas diri Bilal bin Rabah dan Yasir dan ibunya? Dan lain-
lain?
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Sebab yang terutama ialah karena daerah pandangan yang sempit. Mereka
tidak dapat lagi berfikir dan merenungkan keadaan yang sekeliling. Pandangan
mereka hanya dipusatkan kepada kepentingan diri sendiri dan golongan
mereka.

Fikiran baru yang mengajak ummat manusia supaya membebaskan diri
daripada perhambaan benda dan naik ke atas, kepada SATU Kuasa Mutlak
llahi akan membawa akibat yang jauh sekali kepada kedudukan mereka dan
keistimewaan mereka dalam masyarakat. Mereka merasa dirugikan. Kalau riba
dilarang, ekonomi mereka macet. Kalau berhala tidak boleh dipuja lagi, tradisi
mereka runtuh. Dan kalau zina dilarang, tersinggunglah puncak kadal pihak-
pihak yang menguasai masyarakat. Bukankah pada masa itu wanita hanyalah
laksana “segelas air diminum ketika haus” saja?

dJika Kkita tilik ayat-ayat al-Quran yang diturunkan di Makkah itu, sebagai
telah kita bayangkan pada beberapa penafsiran yang telah lalu, seruan
Muhammad s.a.w. yang berupa Wahyu llahi itu bukanlah semata-mata me-
larang berbuat munkar, dosa besar atau Fawaahisy (perbuatan keji dan cabul).
Bukan saja anjuran supaya berbuat baik kepada sesama manusia, tolong-
menolong, membela yang lemah, tetapi juga selalu dianjurkan supaya orang
memperhalus jiwanya yang menyebabkan kehalusan budinya. Karena sikap
yang kasar adalah lantaran jiwa yang kasar, jiwa yang tidak mengenal ke-
indahan.

Hal ini dapatlah dilihat pada ayat yang seterusnya. (ayat 7).

“Tidaklah mereka pandangi kepada bumi, berapa banyaknya Kami
tumbuhkan.padanya tumbuhan aneka wama dari pengawinan yang indah?”

Alangkah kasar jiwa kalau manusia hanya tahu memakan hasil bumi saja,
tetapi tidak mau tahu betapa asal tumbuh makanan itu? Semuanya terjadi “min
kulli zaujin karimin”, dari perkawinan atau perkelaminan jantan dan betina.
Orang Arab menanam korma. Korma yang subur adalah oculasi korma tam-
pang vang jantan dengan korma tampang betina. Kadang-kadang buah-
buahan sebagai mangga dan rambutan, atau buah-buahan yang lain yang
mulanya berbunga, beribu-ribu bunga mekar muncul dari celah dahan; se-
paruh rontok ke bumi dan separuh menjadi buah. Diciptakan Tuhan berbagai
makhluk untuk mempertemukan si jantan dengan si betina kembang itu,
karena dia tidak dapat ziarah-menziarahi. Kumbang, rama-rama, lebah dan
bahkan angin, mempertemukan zat kejantanan dengan zat kebetinaan. Setelah
bertemu gugurlah satu kembang ke bumi, atau separuh kembang ke bumi, dan
yang tinggal melanjutkan hidup buat mengarangkan buah. Itulah pengawinan
atau perkawinan yang indah.

Dengan pengetahuan yang dangkal kita telah tahu bahwa lahirnya manusia
ke dunia ialah karena pertemuan kelamin laki-laki dengan perempuan. Dengan
pengetahuan yang dangkal pula kita telah tahu bahwa berkembangnya bina-
tang temak kita karena pertemuan si jantan dengan si betina. Tetapi kalau kita
telah berilmu lebih maju, akan tahulah kita bahwa buah korma, buah mem-
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pelam dan mangga dan beratus jenis buah-buahan yang lain adalah tercipta
dalam rangka pertemuan “zaujin karimin”, pertemuan jantan dan betina yang
indah dan mulia.

Dan pengetahuan ini kelak akan dapat lebih tinggi lagi, bahwasanya
seluruh Alam Raya ini, terkandunglah sesuatu kekuatan besar, gabungan
tenaga dan benda. Kekuatan besar itulah Elektrisita. Barulah kekuatan itu men-
jadi kenyataan bila bertemu negatif dengan positif, betina dengan jantan, yang
menerima dengan yang memberi. Kekuatan itulah yang menimbulkan atom.
Dan atom itulah soal dari segala kejadian.

Dan itu semua diatur dengan satu peraturan oleh Pengatur Tunggal.

2 _ 7//9 V) },/// 27
* \ bt \7 & PL A D
SA>s ’ /ﬁz{ \,/ﬁ,\o—b

“Baik kejadian kamu, ataupun kebangkitan kamu kelak adalah laksana
nafas yang satu saja.”

Oleh sebab itu apabila manusia sudi, janganlah hanya laksana burung
merak mengigal melihat indahnya bulu diri, lalu timbul kesombongan. Manusia
sekali-kali harus melepaskan perhatiannya dan perhatiannya dari semata-mata
diri, dan terus renung keadaan yang berada di sekelilingnya. Apalah artinya
tubuh insan yang kecil ini di hadapan tenaga-tenaga dan peraturan yang ada di
kelilingnya? Benarlah apa yang dikatakan orang, bahwasanya hidup di dunia
bukanlah semata-mata untuk sandang untuk pangan, tetapi yang terutama
sekali ialah berfikir, merenung dan meninjau.

Maka pada ayat berikutnya, ayat 8 ditegaskan oleh Tuhan: “Semuanya itu
adalah ayat. Tetapi kebanyakan mereka tidaklah percaya.”

Alangkah halusnya anjuran pada ayat 7 di atas tadi. Manusia dianjurkan
merenung alam kelilingnya. Di ayat-ayat yang lalu dianjurkan pula melihat
kejadian langit, melihat berkelap-kelipnya bintang-bintang, meninjau hujan
turun, memandanagi kejadian hidup yang beratapkan langit, bukit, gunung yang
menjadi pasak bumi dan bumi yang menjadi hamparan. Kadang-kadang di-
anjurkan melihat lalat, atau yang lebih atas daripada lalat. (Ba‘udhatan fama
faugaha), bahkan dianjurkan juga melihat betapa lawa-lawa membuat sarang,
atau lebah bersarang di gunung dan di bubungan rumah. Sekarang dalam ayat
ini (8) dianjurkan pula melihat tumbuh-tumbuhan, buah-buahan, sayur-
sayuran, betapa terjadi perkawinan yang indah. Itu adalah ayat. Itu pun adalah
pula tanda dari Maha Kekuasaan Ilahi. (pangkal ayat 8). Tetapi di ujung ayat
dikatakan: “Dan tidaklah kebanyakan mereka percaya.”

Mengapa agaknya mereka tidak percaya?

lalah karena mereka tidak pernah menjuruskan fikirannya ke sana. Mereka
hanya siang malam menjuruskan fikiran kepada sandang dan pangan, dan
kepentingan diri sendiri, keuntungan laba-rugi benda, beragih gedang ke awak.
Jiwa yang kosong dari penilaian.
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Maka datanglah ayat 9 sebagai simpulan kaji:

“Sesungguhnya Tuhan engkau itu adalah Maha Kuasa dan Maha Penya-
yang.” (Maha Pemurah).

Dengan Tuhan memperingatkan sifatNya yang Maha Kuasa “Al-Aziz”
tersimpanlah makna bahwasanya betapa pun keingkaran dan tidak percaya,
betapa pun kelengahan dan tidak perduli daripada insan yang ingkar dan kufur,
namun aturan Tuhan tidaklah akan berubah. Namun alam akan tetap berjalan
menurut peraturannya yang tentu. Namun orang yang menyisih ke tepi tidak
perduli itu, tidaklah dapat mengelakkan diri dari ketentuan llahi. Tidak ada satu
kekuatan pun yang dapat menghambat kekuasaan Tuhan itu.

Dalam kalimat Asma Tuhan Al-Aziz tersimpullah makna kekuasaan mutlak,
kewibawaan, kemegahan, tuah dan gensi. Tersimpan juga di dalamnya makna
disiplin.

Orang yang telah meresapkan ke dalam hatinya akan zauq (rasa halus)
kalimat al-Quran, yang syarat membacanya adalah perlahan-lahan, (tartil),
akan dapatlah menangkap betapa dalam kesannya jika Asma Tuhan “Al-Aziz”
itu diiringi dengan Asma Tuhan “Ar-Rahim”. Melimpahkan rahmat dan kurnia,
pengasih, penyayang dan pemurah. Artinya, betapa pun kuat kuasa aturannya
dan keras disiplinnya, yang kadang-kadang mengandung kemurkaan. Namun
apabila seorang makhlukNya telah insaf, lalu taubat, di saat itu juga pintu ter-
buka dan dia dipersilakan masuk. Dosa dan kelalaian yang lama diampuni,
jalan pun terbuka. Laksana seorang budak kecil yang baru dilahirkan dari
dalam perut ibunya.
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“Sesungguhnya rahmatKu dapatlah mengalahkan murkaKu.”

Sekarang cobalah baca kembali Surat dari ayatnya yang pertama dengan
hati tenang dan terbuka. Bagi Nabi Muhammad s.a.w. yang pernah terkhatir
dalam hati hendak menghabisi saja hidup ini karena sulitnya berhadapan
dengan manusia yang ingkar, maka khatir hati tadi telah terobat. Dia telah di-
beri kepastian bahwa perjuangan menegakkan Al-Haq ini pasti menang. Kita
ini hanya alat daripada Tuhan buat melangsungkan kehendak llahi yang mesti
berlaku.

Dan kalau Tuhan telah memberikan obat bagi Rasulullah ikutan kita, maka
betapa lagi bagi kita pengikut Muhammad? Yang telah sejak mulai sehitam
semerah kuku, mulai lahir dari perut ibu dan dalam pengalaman hidup yang
telah ditempuh, telah menyediakan diri jadi ummatnya, betapa kita akan ragu
buat menurut jejak itu?

Diri kita ini apalah artinya? Dia hanya sekelumit kecil di hadapan makhluk
llahi yang ada di keliling kita, sejak tumbuhnya sampai kepada margasatwa
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yang melata. Dan bumi tempat kita berdiam sejenak masa ini pun hanya se-
buah bintang kecil yang menghiasi langit. Maka apabila hati ini digantungkan
kepada Yang Maha Esa, Maha Kuasa, Maha Perkasa dan Maha Kasih, niscaya
akan menggetarlah kebenaranNya dan KebesaranNya ke dalam kelumit kecil
ini, sehingga hidup ini berarti dan besar pula adanya.

(10)

(11)

(12)

13)

(14)

(15)

(16)

Dan ingatlah tatkala Tuhan
menyeru Musa supaya datanglah
kepada kaum yang zalim itu.

Kaum Fir‘aun. Tidakkah mereka
mau berbakti?

Dia berkata: Ya Tuhanku, saya
takut bahwa mereka akan men-
dustakan daku.

Dan akan sempit dadaku dan
tiada petah lidahku. Oleh karena
itu utuslah kepada Harun.

Dan (lagi) mereka ada tuntutan
dosa atas diriku, maka takutlah

aku bahwa mereka akan mem-
bunuhku.

Berfirmanlah Tuhan: Sekali-kali
tidak! Pergilah kamu berdua
dengan ayat-ayat Kami, sesung-
guhnya Kami adalah mendengar
bersama kamu.

Maka hendaklah kamu berdua
datang kepada Fir‘aun itu dan
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(17)

(18)

(19)

(20)

(21)

(22)

katakanlah  olehmu  berdua
bahwa sesungguhnya kami ini
adalah utusan dari Tuhan Peme-
lihara seluruh Alam.

Bahwa hendaklah engkau lepas-
kan Bani Israil bersama kami.

Berkata (Fir‘aun): Bukankah
telah kami pelihara engkau di
antara kami di kala engkau
masih kecil, dan engkau telah
tinggal bersama kami beberapa
tahun dari umurmu?

Dan engkau perbuat perbuatan-
mu yang engkau perbuat itu, dan
engkau adalah seorang yang
tidak mengenal budi.

Dia (Musa) berkata: Aku telah
perbuat perbuatan itu, sedang
aku di waktu itu adalah seorang
di antara orang-orang yang ter-
sesat.

Maka aku pun lari daripada
kamu, karena aku takut kepada
kamu. Kemudian Tuhanku telah
memberikan kepadaku hukum,
dan telah dijadikanNya aku men-
jadi salah seorang di antara
UtusanNya.

Itulah rupanya nikmat yang telah
engkau anugerahkan kepadaku,
yaitu bahwa engkau perbudak
Bani Israil.

Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 19)
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Musa Dan Fir‘aun

Di permulaan Surat ini, sejak dari ayat 1 sampai 9 telah terbayanglah
betapa besar tugas Nabi kita Muhammad s.a.w. di dalam menghadapi kaum-
nya, kaum Quraisy di Makkah pada waktu itu, dalam tugas beliau yang besar
memberi petunjuk bagi seluruh ummat manusia. Kadang-kadang terkhatirkan
dalam hati beliau hendak membinasakan dirinya saja, demi melihat demikian
hebat hambatan dan rintangan yang dilakukan mereka.

Tuhan Maha Tahu betapa sulit yang dihadapi Nabi Muhammad, setiap
seruan dibawa, setiap ditolak mentah-mentah, dipermainkan dan diperolok-
olokkan.

Memang demikianlah duri onak yang harus dilalui oleh seorang Rasul.
Tugas yang besar selalulah berhadapan dengan rintangan yang besar. Jiwa
yang besar pun mendapat ujian daripada kekuatan-kekuatan dan tantangan
yang besar. Lalu Tuhan terangkanlah sejarah perjuangan Nabi-nabi yang
dahulu daripada beliau, dalam tugas yang sama dan rintangan yang sama.

Coraknya saja yang beraneka warna, namun hakikatnya sama saja.

Rintangan-rintangan yang hebat adalah ujian dari keaslian tugas yang di-
bawa. Yang terlebih dahulu diwahyukan di sini ialah perjuangan Nabi Musa.
Musa adalah salah seorang di antara Ulul ‘Azmi min ar-rusuli. yang empunya
tugas berat di antara beberapa Rasul Tuhan. Dari beberapa uraian tentang per-
juangan Nabi-nabi dan Rasul, kisah Musalah yang terlebih banyak dalam al-
Quran. Kisah Musa tersebut dalam Surat al-Bagarah, yang menerangkan
perangai kelakuan Bani Israil setelah lepas dari belenggu Fir‘aun, sesuai
dengan suasana timbulnya Masyarakat Islam di Madinah yang bercampur gaul
dengan keturunan Bani Israil yang ada di Madinah. Tersebut juga dalam Surat
al-Maidah, Surat al-A'raf. Surat Yunus, Surat al-Isra’, Surat al-Kahfi dan Surat
Thaha dan beberapa isyarat dalam Surat-surat yang lain, masing-masing
menurut keadaan suasana seketika Wahyu diturunkan.

Dalam Surat asy-Syu‘ara’ yang diturunkan di Makkah ini lebih dijelaskan-
lah betapa perjuangan Musa sebagai Nabi dan Rasul dan betapa pula susunan
pendustaan yang dilakukan oleh Fir‘aun dan kaumnya. Di dalam Surat ini ter-
sebutlah tugas kepada Musa sehingga dia diangkat menjadi Rasul, Wahyu
munajat Musa kepada Tuhan memohonkan diberi kekuatan, kemudian itu
Musa setelah berhadap-hadapan dengan Fir‘aun yang dalam istilah zaman
sekarang dinamai “Konfrontasi” dan tanda Kebesaran Tuhan yang dibawanya,
perbuatan yang diberikan oleh abangnya Harun, peraduan kekuatan Musa
dengan sihir alat kaki tangan Fir‘aun, sampai mereka menyatakan diri menjadi
pengikut Musa, karena sihir mereka dapat dikalahkan oleh mu'‘jizat. Penutup-
nya ialah gerakan. Musa membebaskan kaumnya dari tindakan Fir‘aun dan
usaha mati-matian Fir‘aun menghalangi pembebasan itu. Dalam Surat-surat
yang lain dipaparkan pula kisah itu dalam bentuk gaya yang lain, sehingga
kisah Musa itu, mulai dia lahir, sampai besarnya di istana Fir‘aun, sampai ber-
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pindahnya ke Madinah dikatakan cukup, apabila kita sambungkan di antara
satu Surat dengan Surat yang lain.

Mulai dari ayat 10 Surat asy-Syu‘ara’ ini diterangkanlah bahwasanya Musa
telah mendapat panggilan dari Tuhan buat memikul suatu perintah berat, yaitu
supaya datang membawa seruan Kebenaran kepada kaum yang zalim, yang
aniaya dan berlaku sewenang-wenang, yaitu kaum Fir‘aun. Tugas ini dipikul-
kan karena beliau, sebagaimana telah jelas pada Surat Thaha, ialah setelah dia
selesai menerima Wahyu yang pertama di puncak bukit Thursina, dalam per-
jalanannya pulang ke Mesir dari negeri Madyan.

Dalam ayat ini jelaslah bahwasanya yang hendak didatangi ialah kaum
Fir'aun, atau regim Fir‘aun, menurut kata yang populer sekarang. Sebab
Fir'aun sendiri tidaklah akan mendapat kekuasaan setinggi itu kalau di kiri-
kanannya tidak ada “kaum” yang menyokongnya. “Alaa yattaquun”, mengapa-
kah mereka tidak mau berbakti kepada Tuhan, dan tidak mau takwa? Mengapa
mereka hanya memperturutkan siasat pemerintah karena gila kekuasaan saja,
sehingga tidak memikirkan akibat yang akan menimpa di belakang hari?

Berat tugas itu. Menghadapi Fir‘aun, menghadapi kaum yang menyokong
Fir‘aun, kaum yang tidak mengenal takwa. Musa merasai betapa berat tugas itu
jika diukur dengan kelemahan dirinya sebagai seorang manusia. Siapakah diri-
nya jika dibandingkan dengan kokoh kuatnya susunan regim kaum Fir‘aun itu.
Mulai saja perintah Tuhan diterimanya, terasalah olehnya ketakutan bahwa
missinya itu akan gagal, tugasnya tidak akan berhasil. Dia akan didustakan
orang, seruannya akan ditolak mentah-mentah. Pada ayat 13 dan 14 dijelas-
kannya sebab-sebab yang menimbulkan takutnya menghadapi tugas berat itu.
Pertama dia menyempit dada, kedua, lidahnya tidak petah, tidak lancar ber-
kata-kata, ketiga, dia mempunyai kesalahan besar yang telah tercatat dalam
catatan kaum Fir‘aun itu, yaitu dia lari meninggalkan Mesir dahulunya ialah
karena tangannya terdorong membunuh orang.

Dada yang sempit menyebabkan orang lekas marah kalau cita-citanya ter-
halang. Dan kalau dia terlanjur marah karena dihalangi, akan gagallah tugas
vang diserahkan kepada dirinya.

Yang kedua, lidahnya tidak begitu fasih berkata-kata, dia penggugup.*
Memang, gugup berkata-kata itu bertali juga dengan kesempitan dada tadi.

* Ada tersebut dalam kisah Nabi-nabi (Qashashul Anbiya’) bahwa seketika Musa masih
kecil adalah asuhan Fir‘aun. Musa merusakkan kursi takhta mahligai baginda sehingga
patah. Lalu Musa hendak dibunuhnya saking marahnya, tetapi isterinya Asiah mem-
pertahankan, mengatakan bahwa anak itu belum dewasa, belum berakal. Untuk
menghabiskan pertengkaran itu, Fir‘aun menyuruh ambil sebuah pinggan berisi api
dan sebuah pinggan lagi berisi buah korma, dipanggil Musa disuruh ambil salah satu
buat dimakan. Musa hendak mengambil korma, tiba-tiba Jibril datang menepuk
tangannya, sehingga diambilnya api dalam pinggan yang sebuah lagi lalu ditelannya,
sehingga rusaklah lidahnya. Itu sebab lidahnya kelu.

Penafsir belum menyelidiki kebenaran tafsir ini, sebab dalam al-Quran dan
dalam Hadis yang shahih belum berjumpa.
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Kalau seorang yang lidahnya tidak begitu lancar berkata, agak gugup, niscaya
dicemuhkan orang. Dan kalau dicemuhkan niscaya timbul marah. Tetapi
ketakutan atau kecemasan yang kedua ini dapatlah diatasi kesulitannya apabila
Tuhan sudi memberinya bantuan, yaitu agar diangkat pula saudaranya Harun
menjadi Rasul pula, sebab lidahnya fasih berkata-kata. Musa memohon, kalau
tugas ini diberikan kepadanya, supaya saudaranya Harun itu diangkat menjadi
pembantunya. Kekerasan hati, keteguhan sikap, ketabahan menghadapi rin-
tangan sangguplah Musa memikulnya. Tetapi sikap keras haruslah pula di-
bentengi oleh penerangan lidah yang fasih. Kekurangan Musa dapat dilengkapi
oleh Harun, dan Harun sendiri pun tidaklah kokoh kalau tidak ada kekuatan
Musa. Musa memohon supaya Jibril pun diutus membawa Wahyu kepada
abangnya itu.

Tetapi ada lagi soal yang ketiga, yang lebih sukar diatasi dalam dia me-
mikul tugas ini. Dia dahulu pernah membunuh salah seorang kaki tangan
Fir‘aun itu karena Musa membela kaumnya sendiri, Bani Israil yang dianiaya
oleh orang yang dibunuhnya itu.

Perhatikanlah dengan seksama ujung ayat 14 itu. Musa takut tugas sucinya
itu akan gagal, atau tidak berhasil samasekali, kalau-kalau sesampainya di Mesir
kelak, dia tidak sanggup memulai pekerjaannya, karena kalau mereka menge-
tahui dia telah ada di Mesir kembali, dia akan segera ditangkap dan dibunuh.
Oleh sebab itu keraslah permohonan kepada Tuhan supaya abangnya Harun
pun mendapat tugas menjadi Rasul Allah, sehingga kalau dia mati lantaran
perkara pembunuhan dahulu itu, sudah ada abangnya yang akan melanjutkan
tugas.

Segala kesulitan yang dikemukakan Musa itu dibantah oleh Tuhan: “Kalla!”
Tidak sekali-kali. Semuanya itu tidaklah kesulitan, semuanya itu dapat Aku
atasi. Permintaanmu agar Harun dijadikan Rasul pula, dikabulkan. Dan
sekarang mulailah pekerjaanmu, pergilah kamu keduanya melakukan tugas itu,
bawalah ke sana ayat-ayat tanda kebenaran Kami.

Inna ma‘akum mustami‘un. Kami ada bersama kamu selalu, Kami turut
mendengarkan apa bantahan yang akan dikeluarkan oleh Fir‘aun dan apa
sanggahan yang akan dikemukakan oleh kaumnya, oleh regimnya.

Datangi oleh kamu berdua Fir‘aun itu, katakan terus-terang kepadanya:
“Kami berdua ini adalah utusan daripada Tuhan, Penguasa dan Pemelihara
seluruh alam.” (ayat 16).

Dan sebutkan terus-terang tujuan akhir daripada kedatangan kalian ber-
dua: “Hendaklah engkau lepaskan Bani Israil beserta kami.” (ayat 17).

Kalau sekiranya jiwa besar dari seorang Rasul Tuhan boleh dianalisa
dengan ilmu jiwa moden, dapatlah kita merasakan betapa hebat tekanan jiwa
atas diri beliau yang menyebabkan sampai dadanya sempit dan lidahnya kelu.
Dia telah bersalah membunuh orang meskipun pembunuhan itu sekali-kali
bukan disengajakannya. Dia meninjau atau menempeleng orang itu bukanlah
sengaja hendak membunuh, tetapi tangannya keras, sehingga tumbukan satu
kali menyebabkan hilangnya jiwa orang itu. Oleh karena memang jiwanya telah
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disiapkan akan bertugas besar, tidaklah heran jika kesalahan ini sangat me-
nekan perasaannya, adakah orang yang seperti dia pantas dijadikan Rasul? Hal
yang begini adalah nilai Iman yang palingtinggi, yang layak bagi seorang Rasul
Allah. Tekanan yang kedua ialah takutnya bahwa kesucian seruannya akan
diremehkan orang, akan dipandang enteng saja, karena kesalahannya itu.
Bagaimana kelak kalau dia berdiri di hadapan Fir‘aun dan kaumnya, menyeru
mereka supaya meninggalkan kezaliman dan menegakkan keadilan, jika
bantahan dan sanggahan yang mula-mula dari mereka ialah, “Ah, tidak usah
engkau bercakap, hai pembunuh.”

Semuanya ini telah diatasi oleh Tuhan. Apabila seorang mengingat tugas-
nya yang besar, kesalahan kecil-kecil apatah lagi tidak dengan sengaja, akan
dipandang laksana pasir belaka di hadapan sebuah gunung.

Dijelaskan tugas itu, bahwa engkau Utusan Tuhan Pencipta seluruh Alam,
menghadapi manusia Fir‘aun, yang hanya satu manusia kecil di hadapan Maha
Kebesaran Tuhan. Apatah lagi jika engkau ingat bahwa Aku, Allah, Tuhanmu,
berada di sampingmu.

Di dalam Surat Thaha ayat 25, 26, 27, 28, telah dijelaskan munajat dan
doa Musa:

&, gyl Tm, A RV A IR S R o S AR
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“Tuhanku, lapangkan dadaku, mudahkan pekerjaanku dan hilangkan
segala kekeluan (kegugupan) yang ada pada lidahku, sehingga mereka faham
apa yang aku katakan.”

Permohonan itu telah terkabul. Lidah Musa tidak kelu lagi karena buhulan
yang ada dalam jiwa sudah habis, dan dada pun sudah dilapangkan dan Harun
pun telah sama dilantik menjadi Rasul, untuk membantunya.

Dengan jiwa yang besar dan tenteram, jiwanya seorang Rasul pilihan,
Musa dan Harun telah memulai tugasnya. Dia telah pergi kepada Fir‘aun
menyatakan maksudnya yang utama dan pertama, yaitu meminta supaya Bani
Israil dibebaskan dari perbudakan dan dibiarkan meninggalkan Mesir bersama
mereka berdua.

Memang, demi setelah berhadapan dengan Fir‘aun dan telah disampaikan-

nya maksud kedatangan yang utama itu, sambutan Fir‘aun yang terlebih
dahulu ialah:

“Bukankah telah kami pelihara engkau di masa kecilmu, dan engkau telah
tinggal bersama kami bertahun-tahun dari umurmu?” (ayat 18).

“Kemudian engkau perbuat perbuatan yang engkau perbuat itu. Dan
engkau adalah seorang yang tidak mengenal budi.” (ayat 19).

Memang itulah sambutan yang pertama yang diterimanya dari bekas bapak
angkatnya, yang dalam istananya dia dibesarkan. Dipungut dia dari dalam peti
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vang hanyut dalam sungai Nil, dipelihara dalam istana sampai muda remaja,
dipandang sebagai anak kandung sendiri. Tetapi setelah dia besar merasa kuat,
“air susu dibalas dengan tuba”. Usahkan terimakasih atau pengkhidmatan setia
yvang dilakukannya kepada ayah angkatnya, katakan saja induk semangnya,
telah diperbuatnya satu perbuatan yang sangat buruk.

Bahasa yang dipakai oleh Fir‘aun, tetap bahasa Raja, tidak kasar tetapi
menusuk perasaan. Dia tidak mengatakan “Engkau Pembunuh” melainkan
dikatakan saja: “Engkau perbuat perbuatan yang engkau perbuat itu,” dan ada-
lah engkau seorang yang tidak mengenang budi, tidak membalas jasa. Dia
merasa bahwa bagi seseorang yang telah pernah dididik dalam istana susunan
kata demikian akan lebih menusuk hati daripada tuduhan membunuh.

Tetapi Musa yang sekarang bukan Musa yang dahulu lagi. Peribadinya
sudah sangat matang dengan Nubuwwat. Dia akui perbuatannya itu dan dia
jawab: “Saya telah berbuat demikian, dan saya di waktu itu masih dalam
kesesatan.” (ayat 20).

Dia mengakui terus-terang, bahwa perbuatan itu memang dilakukannya
dengan suatu tujuan, yaitu membela kaumnya sendiri seorang anak Bani Israil
yang ditindas oleh si terbunuh, mentang-mentang yang terbunuh itu termasuk
“kaum” Fir‘aun. Tujuannya sudah terang, yaitu membela kaumnya. Jiwanya
tidak dapat menerima kezaliman. Ditinjunya orang itu hingga mati, padahal
bukan itu maksudnya. Tetapi orang itu telah menghembuskan nafasnya karena
bekas tinjunya. Dia pun insaf bahwa perbuatan itu adalah sesat.

Lantaran insaf atas kesesatan itu:

“Maka saya pun larilah daripada kamu karena saya takut kepada kamu.”
(pangkal pertama ayat 21).

Saya pun mengembara meninggalkan negeri Mesir, dadaku terasa sempit,
lidahku terasa kelu, tetapi cintaku kepada kaumku Bani Israil tidaklah pernah
padam sekali jua.

“Maka kemudian itu dianugerahilah aku oleh Tuhanku Hukum, dan dijadi-
kanNyalah aku menjadi salah satu daripada UtusanNya.” (ujung ayat 21).

Wahai Mu’min! Renungkanlah ayat ini. Ini adalah satu pernyataan peribadi
yang besar dari seorang Rasul yang besar. Betul, saya telah membunuhnya,
karena saya membela kaumku yang hendak dianiayanya, hendak dibunuhnya.
Berpuluh, bahkan beratus Bani Israil mati dibunuh dengan tidak ada tuntutan
bela karena tidak ada pemimpin. Sekali itu kaum engkau hai Fir‘aun sudah
mulai dapat mengerti bahwa yang tertindas itu sewaktu-waktu akan ada juga
yang membelanya. Saya akui bahwa waktu itu saya tidak menampak jalan lain
lagi. Kaum tuan tidak mengenal perdamaian, dia hanya mengenal kekerasan,
lalu aku tunjukkan tanganku yang keras, dan matilah dia. Saya pun mengakui
bahwa jalan itu bukanlah jalan satu-satunya. Tetapi sekarang saya telah insaf,
saya telah diinsafkan oleh Tuhanku sendiri. Membela kaumku bukanlah
dengan buku tangan, melainkan dengan ajaran agama yang hak. Dan waktu itu
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Tuhan telah memberikan hukum kepadaku. Aku telah diberi petunjuk dengan
hukum, dengan agama. Aku telah dapat sekarang, dengan tuntunan Wahyu
llahi membedakan di antara kebenaran dengan kesalahan, keadilan dengan
keaniayaan.

Bahkan aku telah diangkat menjadi salah seorang dari Utusan Tuhan buat
menyatakan Hukum Tuhan yang adil dalam alam ini.

Tentang Fir‘aun menyebut-nyebut bahwa dia dibesarkan dalam istana,
dipelihara sejak kecil, dipandang sebagai anak, dimanjakan, sehingga sudah
termasuk dalam golongan kaum Fir'aun sendiri, Nabi Musa telah menjawab
dengan suatu jawaban yang pedih: “Dan tentang nikmat yang telah engkau
anugerahkan kepadaku: ialah bahwa engkau telah memperbudak Bani Israil.”
(ayat 22).

Saya akui, memang, saya dibesarkan dalam istana. Sedang sarat menyusu,
saya dihanyutkan ibuku dalam sungai Nil, karena ibuku takut aku akan engkau
bunuh, karena pada waktu itu engkau memerintahkan membunuhi seluruh
anak laki-laki Bani Israil. Jadi sebab yang utama dan asal mula pemeliharaan
engkau atas diriku dalam istana, lain tidak hanyalah perbudakan dan pe-
nindasan terhadap Bani Israil juga. Engkau telah tahu bahwa saya dari Bani
Israil, tetapi karena belas kasihan isteri tuan, Asiah, saya dipelihara terus dan
dididik sampai besar. Engkau menyangka apabila urat saya telah tuan cabutkan
dari rumpun kaumku akan benar-benarlah aku terlepas dari ikatan kaum itu,
dan aku menjadi “kaum Fir‘aun” pula. Hal itu tidak mungkin, hai Fir‘aun. Jiwa-
ku tidak dapat menerima hal yang demikian. Seorang yang menyintai kaum-
nya, akan merasalah dia bahwa dia hidup dalam duri kalau dia hidup senang,
sedang kaumnya tertindas, diperbudak. Apakah artinya makanan enak, kalau
kaumku sengsara makan pasir. Apalah artinya pakaian sutera, kalau kaumku
bertelanjang karena diperas. Apalah artinya kemegahan dan kebesaran yang
dipakaikan kepadaku, menyerupai Anak Raja besar, padahal pada hakikatnya
aku adalah anak dari kaum yang lemah karena ditindas.

Oleh sebab itu janganlah disebut perkara aku dibesarkan dalam asuhanmu,
dari kecil aku dibesarkan, dan sampai sebahagian besar dari tahun-tahun umur-
ku adalah bersama tuan. Karena hal yang demikian hanyalah menutup-nutupi
kezaliman yang diderita kaumku. Bertambah diingat-ingat dan dibangkit-
bangkit hal itu, bertambah pulalah kesadaran diriku atas perbudakan yang
diderita kaumku Bani Israil.

(23) Berkata Fir‘aun: Dan apakah u REE b e Take g
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(31)

Surat Asy-Syu‘ara’ (Ayat 23-37)

bumi dan segala yang ada di
antara keduanya, kalau kamu
mau meyakinkan.

Berkatalah  (Fir‘aun) kepada
orang-orang yang di sekeliling-
nya: Tidakkah kamu dengarkan
apa katanya itu?

Berkata pula (Musa): Tuhan yang
memimpin kamu dan Tuhan dari
nenek-moyangmu yang dahulu-
dahulu pun.

Berkata (Fir‘aun): Sesungguhnya
Utusan kamu yang diutus ke-
pada kamu ini sungguh-sungguh
seorang yang gila.

Berkata (lagi Musa): Bahkan
Tuhan dari Masyriq (Timur) dan
Maghrib (Barat) dan yang di
antara keduanya, jikalau kamu
menggunakan akalmu.

Berkata (Fir‘aun): Kalau kamu
mengambil pula Tuhan yang
selain aku, akan kami jadikan
kamu menjadi penghuni pen-
jara.

Berkata (Musa): Bagaimana
kalau aku datangkan suatu pem-
buktian yang nyata?

Berkata  (Fir‘aun): Cobalah
datangkan bukti itu jika engkau
termasuk orang-orang vyang
benar.

5089

~ /}/,/

C‘vax@fd

-/ i

@ u«))YTﬁL\c— u));;) J&

>3 > - 3y S
S s \L;AT,Q,.,N\ Jé

9 S>> o

B b

..-/)/,/ e & -

}‘-“J‘*ﬂ} C’J‘”‘}T u)‘-“’
@ L

- -

‘U“

A ,/,T -

;u».y



5090

(32)

(33)

(34)

(35)

(36)

(37)

Maka dilemparkannyalah tong-
katnya, tongkat itu pun langsung
menjadi ular yang nyata.

Dan ditariknya tangannya, dan
ia pun menjadi putih bercahaya
kelihatan oleh setiap yang me-
lihat.

Berkatalah  (Fir‘aun) kepada
sekalian =~ pembesar-pembesar
vang ada di sekelilingnya itu:
Sungguh, ini adalah seorang ahli
sihir yang amat pandai.

Dia bermaksud hendak menge-
luarkan kamu dari bumimu
dengan sihirnya itu. Sekarang
apa kehendakmu?

Menjawab mereka sekalian: Beri
tangguhlah dia dan saudaranya
itu sementara, dan kirimlah
utusan ke kota-kota besar untuk
berkumpul.

Supaya mereka bawa setiap ahli
sihir yang pandai-pandai.

Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 19)
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Di Antara Peribadi Bertauhid
Dengan Keangkuhan

Di ayat 18 di atas Fir‘aun telah membangkit-bangkit jasanya kepada Musa.
Disebut-sebutnya jasanya mengasuh dan mendidik Musa dalam istananya,
sehingga dia hidup menjadi “orang istana” bertahun-tahun. Dia menyangka
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dengan membangkit yang demikian akan patah jiwa perjuangan Musa. Karena
memang banyak terjadi, sekeras-keras seseorang memperjuangkan pendirian-
nya, jiwanya akan lemah kalau dibangkit-bangkitkan kepadanya segi-segi
kelemahannya. Akan berhentilah Musa melanjutkan perjuangannya, kalau
jlwanya bukan jiwa seorang Rasul. jika lawannya membangkit-bangkit jasa
kepadanya. Seakan-akan Fir‘aun berkata: “Patutlah engkau sadar akan diri, hai
Musa. Engkau berhadapan sekarang dengan orang yang pernah memberi
makan dan pakaianmu, setelah memungutmu hanyut dalam sungai.”

Tetapi jawab Musa adalah sangat lucu: “Saya tuan pungut, dan kata tuan
dianugerahi nikmat ialah dalam rangka tuan hendak menyapu bersih segala
anak-anak laki-laki Bani Israil yang tuan perbudak. Saya datang sekarang ini
ialah hendak melepaskan mereka dari belenggu perbudakan itu.”

Jawaban yang sejitu itu sekali-kali tidaklah disangka-sangka oleh Fir‘aun.
Sebab itu dialihkannyalah pertanyaan kepada pokok pendirian Musa. Dia telah
tidak berhasil hendak menjatuhkan peribadi Musa dengan membangkit-
bangkit, sebab itu dicobanya menembus kepada pokok ajaran Musa itu sendiri.
Dia tadi menyebut dirinya sebagai Utusan dari Tuhan Pemimpin seluruh
Alam. Dia bertanya: “Apa itu” Rabbul ‘Alamin. Dia bertanya “Siapa itu” Rabbul
‘Alamin, karena dia tidak mau mengakui apa pula “siapa-siapa” yang maha
kuasa selain dia. Dia bertanya dengan penuh ejekan: “Apa itu Tuhan?”

Seorang yang berjiwa kecil mungkin akan marah mendengar pertanyaan
yvang demikian, terhadap Tuhan yang diyakininya. Tetapi Musa dengan tenang
memberikan jawaban jitu yang membuat Fir‘aun itu sendiri menjadi kecil, tidak
berarti apa-apa. Dia menjawab: “Dialah Tuhan pemimpin semua langit dan
bumi dan segala yang ada di antara keduanya. Jika kamu mau meyakinkan.”

Diruntuhnyalah mithos menuhankan Fir‘aun. Tuhan, Rabbul ‘Alamin;
yang di atas namalNya Musa datang dan perintahNya yang diperjuangkan oleh
Musa, ialah Tuhan Yang Maha Besar. Tuhan seluruh langit yang melindungi
kepalamu, Tuhan yang menciptakan bintang-bintang yang berkelap-kelip di
cakrawala. Tuhan dari bulan yang bercahaya gilang-gemilang di halaman
langit, Tuhan yang menciptakan matahari yang setiap hari kamu ambil faedah
cahayanya; dan Tuhan dari bumi dengan seluruh isinya, airnya, apinya, tanah-
nya, dan anginnya, dan Tuhan dari segala yang hidup dan ujud di atas dataran-
nya.

Hal ini akan dapat kamu rasakan sendiri jika kamu mau mempergunakan
fikiran yang sihat, jika kamu mau merenungkan, sehingga menimbulkan
keyakinan.

Dengan ucapan “in kuntum muugimin”, jika kamu mau meyakinkan. Musa
tidak saja menghadapi Fir‘aun lagi, tetapi sudah mulai mengajak orang-orang
yang mengelilingi Fir‘aun supaya mempergunakan fikirannya. Sebab selama
ini, baik mereka, apatah lagi Fir‘aun, tidaklah sempat mempergunakan akal
sihat buat berfikir, supaya mendapat pendirian yang pasti dan yang yakin.



5092 Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 19)

Mereka tidak sempat berfikir sebab kehidupan mereka hanya diselimuti oleh
semboyan-semboyan kosong. Sehingga perkara-perkara yang pada hakikat-
nya tidak diyakini, menjadi semacam keyakinan karena selalu diulang-ulang.

Meskipun yang berhadapan adalah di antara Musa dengan Fir‘aun, namun
orang yang mengelilingi Fir'aun sudah menjadi rebutan propaganda. Musa
menyuruh mereka mulai mempergunakan fikiran supaya mendapat suatu yang
meyakinkan. Tetapi Fir‘aun pun tidak kalah pintarnya, sebagai seorang Tirani
Absolut,* berkuasa penuh sekehendak hati, sehingga mulai saja Musa menga-
jak mereka memikirkan siapa Penguasa yang sebenarnya dari langit dan bumi,
Fir'aun langsung mengadakan sanggahan dalam susunan kalimat yang se-
karang bisa kita sebut “interupsi”, “Tidakkah kamu dengar apa yang dikatakan-
nya itu?” (ayat 25).

Tidakkah kamu dengar dan fikirkan bahwa perkataan itu sangat ber-
bahaya? Sudah menjadi kepercayaan turun-temurun bahwa Yang Maha Kuasa
dalam alam ini hanya satu saja, yaitu Fir‘aun. Dan adalah sebagai penjelmaan
dari Dewa Matahari yang bernama Ra. Dia pengatur segala yang ada di bumi
ini, dia yang menentukan kenyang dan lapar, tuah keramatnya yang menentu-
kan kesuburan bumi dan meluapnya air sungai Nil. Itulah mithos yang telah
dipusakai dari nenek-moyang. Segala sesuatu adalah ketentuan dari beliau dan
untuk beliau. Fikiran rakyat tidak boleh diselewengkan keluar dari garis itu, dan
tidak boleh ada pemikiran dan keyakinan lain. Sekarang ada saja ajaran baru
yang mengatakan bahwa ada pula Tuhan yang menguasai seluruh langit dan
bumi dan segala yang ada di antara langit dan bumi, sehingga Fir‘aun sendiri
hanya satu manusia kecil saja dalam lingkungan kekuasaan besar itu. Ini adalah
berbahaya: “Tidakkah kamu dengarkan itu?” Ini adalah permulaan perlawanan
di antara dua keyakinan hidup.

Dalam kalangan orang besar-besar Fir‘aun ragu di antara ajakan Musa
supaya berfikir, dengan peringatan Fir‘aun supaya mendengarkan dengan hati-
hati, sebab hal ini berarti meruntuhkan “ideologi negara” sampai ke dasar-
dasarmya dengan segera pula, Musa menambah keterangannya yang lebih
menggetarkan hati Fir‘aun dan pengikut-pengikutnya lagi: “Tuhan kamu dan
Tuhan dari nenek-moyangmu yang dahulu-dahulu.”

Fir‘aun telah mempusakai kerajaan dari ayahnya dan neneknya dan datuk-
nya. Di mana-mana telah didirikan batu-batu peringatan, bahkan Pyramid-
pyramid buat memuja roh mereka, dewa-dewa yang besar dan pelindung
bumi. Tiba-tiba Musa mengatakan bahwa Tuhan Rabbul ‘Alamin itu adalah
Tuhanmu sekalian, bukan Tuhan saja, tetapi Tuhan yang menciptakan juga
nenek-moyang yang mewariskan kerajaan ini kepadamu. Mereka lahir ke
dunia bukan atas kehendak mereka dan mereka pun telah mati karena pang-
gilan datang. Kamu-kamu yang ada sekarang ini pun lahir bukan atas kehen-

* Tirani = memerintah dengan zalim, lagi absolut, mutlak, tak terhalang oleh siapa-
siapa.
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dakmu, melainkan atas kehendakNya, dan kamu pun akan mati jika panggilan
datang kelak.

Dengan perkataan Musa yang pertama bahwa Tuhan Rabbul ‘Alamin itu
adalah pencipta dari seluruh alam yang kelihatan oleh mata sekarang ini, Musa
menekankan perhatian kepada ruang, dan dengan perkataan beliau yang ke-
dua, menyebut Tuhan dari nenek-moyang yang dahulunya. Musa menunjuk-
kan pula kepada suatu yang mengenai waktu. Dan kepercayaan-kepercayaan
yang salah tentang kemegahan diri ini haruslah dibongkar habis, dan manusia
hendaklah kembali kepada kedudukannya yang sebenarnya sebagai makhluk.

Seakan-akan kelihatanlah dalam khayal kita betapa kegoncangan yang
meliputi majlis pada waktu itu. Ada orang yang berani mengatakan bahwa
Fir'aun dan nenek-moyang Fir‘aun di bawah kekuasaan dari Pencipta Tertinggi
seluruh alam. Ini adalah satu bahaya dan satu pembongkaran manusia yang
tidak boleh diketahui oleh rakyat jelata. Karena kalau diketahuinya, maka
wibawa hukum Fir‘aun akan hilang di mata masyarakat. Pembawa cita baru itu
adalah seorang gila. Tidak ada pendapat dan fikiran lain yang boleh bertumbuh
dalam bumi Mesir. Fir‘aunlah penguasa tertinggi. Fir‘aunlah Tuhan satu-satu-
nya. Segala pendapat yang menyeleweng dari ini adalah satu perbuatan gila.

Sebab itu dengan tegas Fir‘aun berkata:

“Sesungguhnya Utusan kamu yang diutus kepada kamu ini adalah seorang
yang gila.” (ayat 27).

Kata-kata ini penuh ejekan pula: “Rasul kalian” itu, sebab Nabi Musa
mengatakan dirinya Rasul Allah. Maka Fir'aun mengatakan dengan penuh
ejekan bahwa kalian boleh percaya, saya tidak!

Kalau titah baginya telah keluar bahwa “Rasul kalian” itu adalah gila,
niscaya segala orang besar-besar yang duduk dalam majlis sudah mesti me-
ngatakan bahwa dia gila. Dan niscaya pula akan lekaslah disiarkan bahwa dia
gila. Satu di antara dua mesti terjadi atas diri orang yang dicap gila itu. Pertama,
kalau dia masih bebas dalam masyarakat, tidaklah ada orang yang akan sudi
mendengar katanya, sebab titah baginda telah keluar bahwa dia gila. Kedua,
kalau orang gila ini kian lama kian mengganggu, niscaya patutlah dia disingkir-
kan keluar dari masyarakat orang-orang yang sihat. Tetapi Fir‘aun yang terlalu
menyandarkan diri kepada kekuasaan mutlak belum juga mengerti bahwa dia
berhadapan bukan dengan manusia biasa, dia berhadapan dengan seorang
Utusan Tuhan, Rasul Allah. Sebab mulai saja keluar titah bahwa dia sungguh-
sungguh gila, dia telah menyambung bicaranya pula, dengan tidak memper-
dulikan usaha-usaha untuk menggoncangkan risalat dan seruan yang dibawa-
nya. Dia langsung meneruskan pembicaraannya yang diganggu: “Dia pun
adalah Tuhan dari Masyrik dan Maghrib dan segala yang ada di antara kedua-
nya. Jika kamu suka mempergunakan akal.”

Sebagaimana diketahui dalam sejarah, ada kepercayaan bahwa Fir‘aun
adalah penjelmaan daripada Dewa atau Tuhan Matahari, yang bernama Ra.
Tanah Mesir yang dikuasainya dibagi kepada dua bahagian, bahagian Timur
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dan bahagian Barat, atau bahagian Hulu dan bahagian Hilir. Kekuasaan Fir‘aun
adalah meliputi Timur dan Barat, sejauh-jauh mata memandang ke ufuk Timur,
bagindalah yang maha kuasa. Sejauh-jauh mata memandang ke ufuk Barat,
adalah di bawah patung — panji kuasa beliau.

Musa datang membawa penegasan bahwasanya wilayah Timur itu adalah
lebih jauh daripada hanya sepanjang ufuk mata memandang dalam negara
wilayah Fir‘aun. Demikian juga ke sebelah Barat. Banyak lagi negeri-negeri lain
di luar batas kuasa baginda terletak di sebelah Timur dan banyak lagi negeri-
negeri sebelah Barat yang tidak masuk dalam jangkauan tangan kekuasaan
baginda. Dan kalau benar Fir‘aun menguasai tempat terbit dan tempat ter-
benam matahari, haruslah dia berkuasa menahan jalannya matahari itu, apatah
lagi kalau dikatakan bahwa dia adalah penjelmaan dari Dewa Surya, Sang Ra.
Di ujung perkataannya dia hadapkan lagi, bukan semata-mata kepada Fir‘aun
tetapi kepada orang-orang yang mengelilingi Fir‘aun, menyuruh mereka mem-
pergunakan akalnya.

Sungguh, seruan Nabi Musa buat mempergunakan akal ini adalah suatu
ajakan filosofis yang amat mendalam. Manusia merasa berhutang budi kepada
alam sekelilingnya. Dari zaman dahulu mereka memuja sesuatu yang ghaib,
yang mereka rasai bahwa nikmat dari yang ghaib itu meliputi dirinya. Mereka
melihat matahari membawa cahaya, mereka sembah matahari. Mereka melihat
bintang beredar menurut peredaran musim, lalu mereka puja bintang-bintang.
Mereka mempunyai naluri buat mengagungkan sesama manusia karena kuat-
kuasanya, lalu mereka Tuhankan manusia. Kemudian ajaran-jaran itu mereka
tumbuhkan menjadi semacam agama, lalu dijadikan tradisi, sehingga berfikir
untuk selanjutnya tidak sempit lagi. Demi kalau akal fikiran ini dipergunakan
dengan seksama, akan bertemulah manusia dengan Satu Kebenaran (Alhag-
qu): “Tidak ada Tuhan selain Allah.”

Firaun takut benar kepada ajakan berfikir seperti ini. Kedudukannya
sebagai Maharaja diraja, Tuhan atas dewa, pelindung kesuburan, pemberi
anugerah kepada manusia, semuanya akan runtuh kalau difikirkan. “Jangan
berfikir.” Habis perkara. Kelanjutan daripada dialog-dialog dengan Musa yang
ternyata seorang yang berpendirian teguh ini wajib distop. Maka keluarlah
titahnya: ‘Jikalau engkau mengambil lagi suatu Tuhan selain daripadaku, saya
masukkanlah engkau ke dalam golongan isi penjara.”

Di sinilah Fir‘aun menunjukkan hal yang selalu menjadi pertengkaran para
ahli Filsafat kenegaraan sejak zaman purbakala, sejak zaman Lao Tze dan
Khung Fu Tze di Tiongkok, Socrates, Plato dan Aristoteles di Yunani. Dan ini
pula yang pernah menjadi pertukaran fikiran di antara Sayid Jamaluddin
Afghani dengan Herbert Spencer, di akhir abad kesembilanbelas. Yaitu
imbangan di antara kekuatan dengan kebenaran.

Setengahnya berkata: Kebenaranlah yang utama, dan kebenaran itu
dengan sendirinya ialah kekuatan. Setengahnya berpendirian bahwa yang
sebenar-benamya Kebenaran itu ialah Kekuatan. Dia benar sebab dia kuat. Ini-
lah pendirian Fir‘aun. Tidak boleh difikirkan bahwa ada Tuhan lain, selain dia.
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Barangsiapa yang mengatakan ada Tuhan selain Fir‘aun, dia mesti dijebloskan
ke dalam penjara. Sebab yang ditangkap itu lemah, dia masuk penjara. Sebab
Fir‘aun kuat, maka pendapat orang tadi tidak dapat keluar lagi.

Musa pun mengerti kenyataan yang demikian, sebab berpuluh tahun dia
sendiri telah mengalaminya, sebab dia dibesarkan dalam istana. Tetapi, sebagai
Utusan Tuhan dia mempunyai lagi persediaan lain, yang telah diterimanya
langsung dari Tuhan tatkala dia akan diutus ke Mesir, lalu dia berkata: “Bagai-
mana kalau aku datangkan sesuatu pembuktian yang nyata.” (ayat 30).

Fir‘aun rupanya masih memberikan kesempatan, lalu dia berkata:

“Cobalah datangkan pembuktian itu jika sungguh-sungguh engkau se-
orang yang benar.” (ayat 31).

Mengapa dia berikan kesempatan itu? Dia merasa dirinya kuat. Apalah
kiranya bukti yang akan dikemukakan Musa? Taruhlah bukti itu hebat dahsyat
sehingga menakutkan orang, dia sanggup menyuruh tangkap Musa, masukkan
penjara, habis perkara. Akan macam mana benarlah pembuktian itu, aku akan
lihat!

Tidak menunggu lama lagi, sebagai Fir‘aun menyuruh kemukakan bulkti itu,
Musa pun melemparkan tongkatnya di atas lantai istana yang merah itu. Baru
saja dilemparkan, dia pun menjelma menjadi ular. Benar-benar seekor ular
besar yang mengerikan. (ayat 32): “Lalu ditariknya pula tangannya, tiba-tiba
memancarlah sinar gemilang putih dari tangan itu nyata bagi sekalian yang
melihat.” (ayat 33).

Tongkat itu sungguh-sungguh jadi ular, bukan ular main-mainan, dan
bukan ular sunglap. Tangannya itu sungguh-sungguh menimbulkan cahaya,
sehingga bersinarlah dia menerangi sekeliling istana yang agak muram itu. Dan
ini adalah mu'jizat, artinya membuat orang lemah buat memikirkannya. Di
negeri Mesir pada waktu itu banyak tukang-tukang sihir. Mereka pun dapat
membuat hal-hal yang ganjil. Tali pun bisa menyerupai ular, tetapi tidak benar-
benar menjadi ular. Dia hanyalah semata-mata sugesti dari yang melakukan
kepada yang menontonnya. Di Mesir pun banyak tukang-tukang sihir tetapi
belum seorang jua pun yang sanggup mengangkat tangannya ke udara, lalu
timbul cahaya dari dalam tangan itu, sinar-seminar, bergemerlapan.

Semuanya yang hadir nyaris terpesona, tetapi Fir‘aun tidak membolehkan
pengaruh itu masuk ke dalam seluruh anggota penyokong kekuasaannya. Lalu
dia berkata kepada orang-orang besar yang di sekelilingnya itu.

“Ini sungguh-sungguh adalah ahli sihir yang amat pandai.” (ayat 34).

Diperingatkannya bahaya orang ini kepada mereka, bahwa dengan sihir-
nya yang amat hebat itu, tongkatnya langsung jadi ular dan tangannya di-
angkatnya memancarkan sinar, adalah dengan satu maksud tertentu yaitu:

“Hendak mengeluarkan kamu dari bumimu dengan sihimya itu.” (ayat 35).
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Fir‘aun sekarang melihat bahwa bahaya yang dihadapinya lebih hebat
daripada yang dikiranya semula. Musa rupanya bukanlah semata-mata seorang
bayi Bani Israil yang hanyut dalam sungai, dipungut anak dan dibesarkan, lalu
jadi anak nakal membunuh orang dan lari, lalu datang kembali dengan serba
kesombongan, seakan-akan membawa fikiran-fikiran baru. Bukan semata-
mata seorang keras kepala yang bercita-cita yang tidak masuk akal dan ugal-
ugalan, yang dengan tuduhan gila dimasukkan saja ke penjara akan bungkem-
lah mulutnya. Ini adalah seorang amat berbahaya yang harus dihadapi dengan
hati-hati. Kerajaan pusaka nenek-moyang baginda akan hancur berantankan
kalau orang ini dibiarkan.

Fir‘aun telah insaf akan hal ini. Oleh karena soal ini adalah soal besar, dia
merasa bahwa dia tidak dapat lagi memutuskan sendiri. Segala usahanya telah
dicobanya, tetapi setelah Musa mempertunjukkan kedua hal yang ganjil itu,
lekas-lekaslah dia mengajak musyawarat orang besar-besarnya.

“Apa yang belum kamu perintahkan?”

“Sekarang apa kehendakmu?”

Seorang Tirani memang demikian. Kalau dia telah terdesak dia akan
segera meminta fikiran dari orang besar-besarnya. Maka orang besar-besar
vang tadinya nyaris tertarik oleh anjuran Musa supaya mempergunakan fikiran
sendiri, terutama setelah amat kagum melihat kedua kejadian itu, sehingga
mulai bingung, dengan segera dikejutkan oleh titah Raja: “Apa kehendakmu?”

Mereka diingatkan kembali akan tugasnya sebagai orang besar-besar
Kerajaan. Mereka tidak dapat lagi ragu-ragu, mereka telah diajak musyawarat
mengatasi bahaya besar. Kalau cita-cita Musa ini berhasil, mereka semua tidak
akan berguna lagi, mereka semuanya akan diusir, disapu bersih, pangkat-
pangkat kebesaran yang dianugerahkan Raja kepada mereka jika orang ini
menang, tidak ada faedahnya lagi. Orang-orang Bani Israil yang selamanya
menjadi budak itulah yang akan naik menjadi tuan, dan kamu semua akan
habis terusir dan dicopot daripada kedudukanmu yang empuk.

Demi mendengar ajakan sungguh-sungguh Fir‘aun itu, mereka pun men-
dapatkan pendiriannya kembali, dan mereka mulai insaf bahwa bahaya besar
mengancam kedudukan mereka. Lalu mereka berkata:

“Beri tangguhlah dia dan saudaranya itu dan utuslah orang ke setiap kota
besar mengumpulkan orang.” (ayat 36).

“Supaya mereka bawa setiap ahli sihir yang pandai-pandai.” (ayat 37).

Mereka masih merasa bahwa apa yang dipertunjukkan oleh Musa ini ada-
lah sihir yang amat ulung. Mereka percaya bahwa dalam kota-kota besar di
negeri Mesir, Mesir Hilir dan Mesir Hulu, sampai ke batas Libya dan Nubia,
yang di bawah kuasa baginda masih banyak ahli-ahli sihir yang pandai dan
vang handal, yang akan dapat mengatasi “sihir” Musa ini. Kita kalahkan sihirnya
itu dengan sihir kita.

Dengan mengeluarkan pendapat demikian kepada rajanya, orang besar-
besar itu sudah merasa puas dengan diri sendiri. Keputusan yang diambil hanya
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semata berdasar kepada khayal. Nampaknya dengan melihat intisari yang ter-
kandung dalam ayat, Fir'aun sendiri pun dalam hati kecilnya telah mengakui
bahwa perkara yang dibawa Musa ini adalah perkara amat besar yang akan
menentukan tetap tegak atau hancur runtuh, dan baginya tidak ada sandaran
lain lagi buat menetapkan keputusan, hanyalah memikulkan tanggungjawab
kepada orang besar-besarnya yang kalau gagal pula kelak, mereka itulah yang
bersalah, bukan dia.

(38)

(39)

(40)

(41)

(42)

43)

Lalu dikumpulkanlah ahli-ahli
sihir pada suatu waktu hari yang
ditentukan.

Dan diserukan kepada orang
banyak: Adakah kamu akan ber-
kumpul?

Mungkin kita akan menjadi
pengikut para pandai sihir itu,
jika merekalah yang menang.

Setelah datang ahli-ahli sihir itu,
mereka pun berkatalah kepada
Fir'aun: Niscaya kami akan men-
dapat upah kalau kamilah yang
beroleh kemenangan.

Berkata Fir‘aun: Tentu! Dan
kamu pun pada waktu itu akan
menjadi orang yang paling dekat
kepada kami.

Berkatalah Musa kepada me-
reka: Jatuhkanlah apa yang hen-
dak kamu jatuhkan itu.
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(44)

(45)

(46)

(47)

(48)

(49)

(50)

Maka mereka pun menjatuhkan
tali-temali dan tongkat-tongkat
mereka, sambil berkata: Demi
kemuliaan Fir‘aun, sesungguh-
nya kamilah yang pasti akan
menang.

Maka Musa pun menjatuhkan
tongkatnya pula, lantas ditelan-
nya segala apa yang mereka
sunglapkan itu.

Maka meniarap sujudlah se-
kalian ahli-ahli sihir itu.

Mereka berkata: Kami percaya
kepada Tuhan sarwa sekalian
Alam.

Yaitu Tuhan daripada Musa dan
Harun.

Berkata Fir‘aun: Berimankah
kamu kepadanya sebelum men-
dapat izin daripadaku? Sungguh-
lah dia itu pemimpin besar kamu
yang mengajarkan sihir kepada
kamu. Kalian akan tahu sendiri!
Akan aku potong tanganmu dan
kakimu semuanya, dari sebelah
menyebelah yang berlainan, dan
sungguh akan aku salibkan kamu
sekalian.

Mereka menjawab: Tidak me-
ngapa! Kami semuanya sekarang
telah kembali kepada Tuhan
kami.

Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 19)
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(51) Kami ingin sekali agar kiranya A 8 lp AeE ek B & rpdE
Tuhan kami memberi ampun ke- L"i‘]”' L"ZJ uj""’- ol C“L’ L’l
pada kami atas sekalian kesa- P N
lahan kami karena kamilah ED W}JYJJ\ LS o
orang-orang vang mula-mula
sekali menyatakan kepercayaan.

Di Antara Sihir Dan Mujizat

Meskipun tongkat langsung menjadi ular yang hidup, dan bila diambil oleh
Musa dia pun kembali menjadi tongkat seperti biasa, dan meskipun tangan
Musa yang diangkat ke atas langsung menimbulkan cahaya gemilang, kalau
difikirkan oleh Fir‘aun dengan seksama, sudah nyata bukanlah sihir, namun
Fir‘aun belum juga mau tunduk. Memang berat bagi suatu penguasa akan me-
nerima kenyataan dari kebenaran, karena yang difikirkannya bukanlah semata
kebenaran itu, melainkan kedudukan. Menyerah dan menerima kenyataan ini,
berarti mengaku takluk.

Pada ayat 35 di atas sudah keluar rahasia hatinya yang sebenarnya, kalau
keganjilan yang dibawa Musa itu diterima, artinya ialah tunggang baliknya
kekuasaan mereka: “Dengan sihir itu dia akan mengeluarkan kamu daripada
bumimu,” akan hilang kekuasaanmu. Fir‘aun tidak menyebut dirinya yang akan
jatuh, tetapi orang-orang besar yang menyokong regimnya itulah yang akan
jatuh. Firaun rupanya sudah mengerti bahwa peraduan kekuatan dalam
perkara ini akan membawa akibat yang jauh sekali, yaitu jatuhnya pamor
kerajaannya. Oleh sebab itu orang besar-besar tadi haruslah menunjukkan
jalan keluar buat mengatasi kekuatan baru yang dibawa Musa ini. Mungkin
Firaun sudah kehilangan akal, sehingga tanggungjawab mencari jalan keluar
diserahkannya kepada orang besar-besarnya, dan dia hendak melepaskan
tanggungjawab kepada orang besar-besar itu, yang kelak, kalau masih gagal
juga, merekalah yang disalahkan.

Mengingat janji yang telah mereka berikan, bahwa mereka hidup mati
mesti setia kepada Fir‘aunnya, mereka pun memberikan nasihat supaya
tukang-tukang sihir di seluruh negeri Mesir dikumpulkan. Sementara mengum-
pulkan ahli-ahli sihir itu Musa dan Harun jangan diganggu dahulu. “Arjih wa
akhaa-hu”,— “Beri tangguhlah dia dan saudaranya itu.”

Maka diutuslah para utusan ke seluruh kota-kota Mesir dari Hulu sampai
ke Hilir, pada suatu hari yang telah ditentukan. (ayat 38). Dan diadakanlah
propaganda di mana-mana mengajak manusia supaya berkumpul ke tempat
yang telah ditentukan itu. “Apa saudara akan hadir berkumpul bersama-sama,
beramai-ramai?” (ayat 38). Satu pertandingan dan peraduan kekuatan akan ter-
jadi di antara ahli-ahli sihir kita dengan Musa dan tongkatnya akan beradu
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kekuatan dengan sihir kita yang piawai. Tentu saja Musa akan kalah, mana
boleh sebuah tongkat mengalahkan beribu hasil sihir dari ahli-ahli sihir yang
telah berpengalaman? Sudahlah menjadi adat bagi ahli-ahli Diktator Adikara,
sejak di dunia ini ada peneguhan kekuasaan manusia atas manusia, bahwa
mereka suka sekali mengadakan keramaian-keramaian besar, tontonan,
pameran, dengan maksud mempertunjukkan kekuatan. Maka tontonan per-
tandingan Musa dan ahli-ahli sihir itu telah dipropagandakan terlebih dahulu di
mana-mana, dihebat-hebatkan sehingga orang tertarik hadir, dan kelak bila
Musa kalah, dia akan jatuh di hadapan orang banyak, dan kekuasaan Fir‘aun
akan bertambah kokoh dan teguh, tidak ada lagi “oposisi” yang berani meng-
angkat muka.

Sebagaimana tersebut di dalam ayat 40, tukang-tukang memberi pene-
rangan dan propaganda telah mulai menyebarkan propaganda bahwa mung-
kin yang akan menang ialah ahli-ahli sihir, dan kalau mereka menang, tidaklah
ada ragu-ragu lagi, kita pun mesti jadi mengikut ahli sihir, artinya ialah taat setia
kepada Fir‘aun, Raja kita!

Menjelang hari yang ditentukan, tukang-tukang sihir itu pun datanglah ber-
kumpul dari kota-kota yang jauh itu ke hadapan Fir‘aun. Setelah mereka
berkumpul menghadap, teruslah mereka berdatang sembah kepada Fir‘aun.

“Niscaya kami akan mendapat upah yang setimpal jika kami yang menang
kelak.” (ayat 41).

Begitulah sikap jiwa dari setiap manusia yang bekerja tidak didorong oleh
keyakinan, hanya didorong oleh nafsu menarik untung. Mereka tahu sudah,
bahwa raja mereka terdesak. Merekalah sekarang yang menguasai keadaan.
Kalau mereka tidak mau, pertunjukan besar itu tidak jadi. Dan kalau mereka
mau, berapa mereka akan mendapat upah? Ini adalah kesempatan yang se-
baik-baiknya bagi mereka. Jika tidak saat seperti ini, mana pula Raja akan
mengingat mereka. Itulah macam jiwa dari kepuyuk-kepuyuk yang datang ber-
kerumun mencari keuntungan, laksana semut mengejar gula. Orang-orang
semacam inilah yang dapat dikumpulkan Fir‘aun.

Hari telah dekat juga, nasib kebesaran Fir‘aun akan diuji pada hari yang
telah dekat itu, maka Fir‘aun tidak dapat memberikan jawab lain lagi. Kontan
dia berkata: “Tentu saja! Bahkan bukan saja upah kemenangan sihir hari ini
yang akan kalian dapati, bahkan nasib kalian akan diperbaiki, kalian akan
dijadikan “orang yang dekat ke istana.” (ayat 42).

Setelah mendapat jawaban yang pasti itu, gembiralah hati tukang-tukang
sihir itu. Dan setelah datang hari pertunjukan besar itu, berkumpullah mereka
di lapangan yang telah ditentukan itu, berhadap-hadapan dengan Musa.
Fir'aun dan orang besar-besarnya menonton dengan serba keangkuhan dan
rakyat banyak pun datanglah berduyun-duyun karena propaganda telah ber-
jalan berhari-hari sebelumnya. Bukan main riuh rendahnya. Telah banyak
orang yang memastikan dalam hati bahwa Musalah yang akan kalah, sebab
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mereka belum mengerti apa perbedaan di antara Mu'jizat Kuasa Tuhan dengan
sihir khayalan orang yang kena sugesti.

Pertandingan dimulai, kedua belah pihak telah sama tampil ke medan per-
tandingan, berpuluh ahli-ahli sihir menghadapi Musa dan Harun.

Hadirin menunggu dengan dada berdebar-debar. Menunggu mana yang
akan kalah dan mana yang akan menang.

Setelah berkumpul ke tengah dan penonton menunggu dengan dada ber-
debar, Musa Utusan Tuhan yang gagah perkasa itulah yang lebih dahulu ber-
kata: ‘Jatuhkanlah apa yang akan kalian jatuhkan.” (ayat 43). Artinya kalian
mulailah terlebih dahulu, saya mau melihat apa macamnya sihir yang akan
kalian keluarkan.

Ahli-ahli sihir itu pun segeralah memperlihatkan kepandaiannya. Mereka
membawa bergulung-gulung tali, mereka pun membawa berpuluh-puluh
tongkat. Melihat gulungan tali dan tongkat-tongkat itulah Musa dapat mengerti
bahwa semuanya ini akan dilemparkan atau dijatuhkan. Mungkin juga bicara
dari mulut ke mulut sudah tersiar, sehingga Musa tahu bahwa sihir yang akan
dikeluarkan itu ialah cuma menjatuhkan tali dan tongkat.

Tali dan tongkat itu pun mereka jatuhkanlah ke tanah, sambil menyebut
tuahnya: “Demi Kebesaran dan Kemuliaan Fir‘aun, kami pasti menang.”
(ayat 44).

Dalam ayat di Surat yang lain diterangkan bahwa tali-tali yang bergulung-
gulung dan tongkat yang lurus itu mereka lemparkan ke bumi, lalu kelihatan
seakan-akan tali-tali dan tongkat-tongkat itu bergerak-gerak menyerupai ular.
Semuanya menuju kepada Musa. Orang banyak tentu terpengaruh oleh
sugesti, sehingga mereka merasa bahwa semuanya itu telah jadi ular hendak
mengejar Musa.

Wajah Musa tidak berubah melihat ancaman itu, Fir‘aun niscaya merasa
gembira dan menunggu apa sikap tangkisan dari Musa. Dengan tenang: “Musa
menjatuhkan tongkatnya, lalu dimakannya habis segala sunglap mereka itu.”
(ayat 45).

Tongkat Musa benar-benar menjelma menjadi seekor ular besar, dia men-
jalar di tanah dengan kepala terangkat ke atas, lalu ditelannya tali-tali dan
tongkat-tongkat yang disulapkan menjadi ular itu. Ditelannya satu demi satu,
sehingga habis masuk ke dalam perutnya, sehingga bersihlah tanah lapang itu.
Dan setelah habis semua dimakannya, dia pun membelok kembali ke hadapan
Musa, dia pun kembali kepada keadaan semula, vyaitu jadi tongkat, se-
banyak itu tali-temali, tongkat-menongkat yang masuk ke dalam perutnya,
namun besar tongkat itu tidak bertambah.

Seluruh orang yang menonton, termasuk Fir‘aun sendiri heran terpesona.
Yang lebih heran terpesona ialah ahli-ahli sihir itu. Nyatalah bahwa yang
mereka hadapi bukanlah sihir, tetapi kekuasaan Yang Maha Tinggi, yang tidak
dapat dicapai dengan ilmu. Sihir hanya berlaku kalau orang yang menonton
sihir terlebih dahulu merasa bahwa jiwanya terpengaruh. Tetapi sebelum jiwa
orang lain terpengaruh oleh keajaiban besar ini, tukang-tukang sihir itulah yang
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terlebih dahulu terpengaruh. Mantra-mantra dukun tidak berlaku lagi, hembus-
hembusan datu habis kuasanya, tali dan tongkat yang dikhayalkan jadi ular
benar-benar ditelan habis, entah ke mana perginya, masuk perut dari ular
jelmaan tongkat Musa.

Berpandang-pandanganlah di antara satu dengan yang lain. Sebab mereka
telah menyebut tuah sihirnya. “Demi kebesaran kemuliaan Fir‘aun.” namun
bekas sihir mereka habis ditelan.

Bila membaca ayat-ayat ini, seakan-akan tergambarlah dalam pandangan
batin kita betapa besarnya Musa pada waktu menanyakan apa yang akan
kalian jatuhkan, cobakanlah sekarang.

Nampak betapa tenangnya dan tidak berkocak hatinya seketika tali-temali
dan tongkat-menongkat itu telah berjalan menjalar di bumi, karena dia telah
mempunyai keyakinan, yaitu keyakinannya seorang Rasul Allah bahwa semua-
nya itu tidak ada artinya samasekali di hadapan kebesaran Tuhan.

Tukang-tukang sihir yang tadinya terpesona termenung, akhirnya berfikir,
apalah artinya pekerjaan mereka selama ini. Sudah terang kekuasaan dan
kebesaran Fir‘aun kalah di hadapan kebesaran yang disebut Musa, Tuhan
Rabbul ‘Alamin.

Jatuh satu, jatuh dua. Hidayat Ilahi masuk ke dalam hati ahli-ahli sihir itu.
Jatuh satu, jatuh dua, mereka bersujud ke bumi, sebagai tersebut dalam ayat
46. Mereka berkata terus-terang: “Kami percaya kepada Tuhan Rabbul ‘Alamin
itu.” (ayat 47). Mereka tidak perduli lagi bahwa mereka sedang berada di
hadapan Fir‘aun dan segenap orang besar-besarnya. Mereka memang tidak
ingat itu lagi. Ke dalam hati mereka telah masuk cahaya Iman.

Orang banyak terdiam!

Niscaya murka besarlah Fir‘aun atas perubahan sikap yang tiba-tiba itu.
Ahli-ahli sihir yang tadinya meminta upah dan telah dijanjikan upah, bahkan
dijanjikan lagi bahwa mereka akan dimasukkan daftar orang yang dekat pada
Fir‘aun, sekarang berubah demikian saja. Ini adalah satu pengkhianatan. Maka
dengan murkanya yang amat sangat Fir‘aun berkata: “Apa? Kalian beriman
kepadanya sebelum aku beri izin? Memang dia (Musa) itu pemimpin besar
kalian yang mengajarkan sihir kepada kalian. Kalian akan tahu sendiri! Akan
aku potong tanganmu dan kakimu semua, dari sebelah-menyebelah yang ber-
lainan, dan sungguh akan aku salibkan kamu sekalian.” (ayat 49).

Dimuntahkannyalah kemurkaannya oleh Fir‘aun karena kekalahannya
yang dua ganda itu. Kalau sekiranya tali-tali dan tongkat-tongkat ahli sihir itu
hanya semata dimakan habis oleh tongkat Musa, dipandang sebagai suatu
kekalahan, maka kekalahan yang lebih menyolok ialah karena ahli-ahli sihir itu
berubah haluan, dalam sebentar waktu saja. Fir‘aun tidaklah mau tahu kepada
kenyataan yang dihadapi, sebab bagi dia soal ini adalah soal naik atau hancur
bagi kekuasaannya. Sebab itu dia mengancam! Tukang sihir itu akan dipotong
tangannya. Kalau tangan kanan yang dipotong, akan dipotong pula kakinya
yang sebelah kiri, kalau tangan kiri dipotong timbalannya ialah kaki kanan,
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tangan hilang, kaki pincang. Bahkan sesudah itu dilakukan, mereka akan
disalib, akan ditegakkan pancang kayu di tengah padang, dan mereka akan
digantung sambil dipakukan di atas kayu palang itu.

Ahli-ahli sihir itu menyambut ancaman itu dengan tenang: “Tidak me-
ngapa! Karena sesungguhnya kami semuanya akan kembali menghadap
Tuhan kami.” (ayat 50).

“Kami ingin sekali agar Tuhan kami itu memberi ampun kami atas ke-
salahan-kesalahan kami, karena kami adalah orang-orang yang mula-mula
menyatakan Iman.”

Dalam beberapa saat saja, ahli-ahli sihir yang beruntung dan berbahagia
itu telah merasai lezat dan manisnya Iman. Tidak mereka ingat lagi upah yang
telah dijanjikan dan pangkat istimewa yang akan dianugerahkan. Yang me-
menuhi hati sekarang ini adalah kepercayaan. Berapa banyaknya tukang-
tukang sihir, dukun-dukun dan datu mencari berbagai macam ilmu kebal, ilmu
tidak hangus berjalan di atas api dan lain-lain namun jiwa tidak juga puas,
karena belum bertemu dengan inti ilmu, yaitu mengenal Kebesaran Tuhan
Yang Maha Esa, IImu Tauhid.

Sekarang mereka telah melihat dengan mata kepala mereka sendiri
kebesaran Tuhan itu, bagaimana mereka akan melepaskannya lagi. Walaupun
mereka telah diancam akan dikerat tangan dan kaki, bahkan akan digantung-
kan di atas kayu palang sampai mati, namun bagi seorang yang telah merasai
lezat citanya Iman, karena keyakinan yang telah padu, ancaman itu tidaklah
ada faedahnya. Mati adalah tujuan bagi setiap orang yang hidup. Kini kau mati,
esok pun kau mati. Kalau hukuman itu dilakukan, alangkah bahagianya
mereka. Orang-orang yang menghadapi mati karena keyakinannya yang pekat
padu, memandang bahwa mati itu adalah satu kepuasan batin yang tiada tara-
nya, suatu pengurbanan karena Iman. Sebab itu tidak takut-takut mereka lagi
kepada Fir‘aun. Fir‘aun tidak ada artinya lagi bagi mereka, mereka telah men-
dapat pegangan teguh, yaitu Tuhan Rabbul ‘Alamin. Mereka menjawab: “Tidak
mengapa! Silakan hukum kami. Lebih lekas lebih baik. Sebab nyatalah sudah
dengan kematian itu kami akan lekas berjumpa dengan Tuhan kami, setelah
bertahun-tahun hidup di dunia dengan menipu mata manusia. Dengan kemati-
an karena engkau hukum hai Fir‘aun, engkau hanya berkuasa membunuh
badan kami, adapun Roh kami tidak dapat engkau kuasai lagi, hai Fir‘aun.
Sebab Roh ini akan kembali kepada Tuhan. Di hadapanNya kami akan me-
mohon ampun atas segala kesalahan kami selama ini, baik kesalahan bekerja
menjadi tukang sihir, menipu orang, atau kesalahan karena dia selama ini kami
jadikan mata pencarian mencari upah, dan kesalahan terbesar ialah karena
kami telah mau diperalat untuk menentang Tuhan Rabbul ‘Alamin. Kami akan
memohon ampun atas segala kesalahan itu langsung kepada Tuhan kami itu,
dan kami yakin bahwa semuanya akan diampuni, karena kami adalah orang-
orang yang mula-mula sekali berani menyatakan beriman kepadanya.
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Saatnya hanya sedikit untuk menyatakan Iman, tetapi saat yang sedikit itu
telah meliputi kepada seluruh hidup yang dilalui. Seakan-akan sesuailah sikap
ahli-ahli sihir itu dengan ucapan penyair.

“Sekali berarti,
Sesudah itu mati.....

Hukuman telah dijalankan kepada mereka sebagai “titah baginda”,
dipotong tangan kaki lalu dipalangkan pula, tetapi mereka mati dengan ke-
puasan. Fir‘aun boleh tertawa atas kebesaran kuasanya, boleh memotong
tangan dan kaki, dan boleh membunuh. Disangkanya bermula bahwa dengan
demikian urusan telah selesai. Memang orang yang zalim aniaya selalu me-
mungkiri kenyataan. Dengan terbunuh matinya tukang-tukang sihir, orang
banyak mungkin jadi tenang dan kewibawaan Fir‘aun dapat dipelihara dari
luar. Tetapi tidaklah dia mempunyai kekuasaan yang demikian luas, sehingga
dapat menguasai perasaan yang menjalar kepada seluruh rakyat, bahwa
dengan dibunuhnya tukang-tukang sihir itu bukanlah berarti bahwa Fir‘aun
menang, melainkan adalah penyempurnaan dari kekalahannya.

(52) Dan Kami wahyukan kepada 2i - IR R et
Musa: Berjalan malamlah eng- Lﬁgil‘:’};‘" i J‘&L L>sls
kau dengan hamba-hambaKu PESIrY
itu, sesungguhnya kamu akan Q}&_&A

diikuti dari belakang.

—vr> P> o5k

(53) Lalu Fir‘aun mengutus utusan-

utusannya ke kota-kota me- C)lj/‘i:" %‘J“}Tﬁé Q)“'Jf ‘_}.-)U

ngumpulkan tentara.

(54) Sesungguhnya orang-orang itu At EHE S 2 —/:_/ d
hanyalah gerombolan yang se- ‘-’)\r}’ Méf‘:} LIy A U\;
dikit saja.

(55) Sesungguhnya mereka itu mem- o DT ae e o
buat kita jadi murka. Ol W LY

(56) Dan sesungguhnya kita semua- - & Ta.F ¥ o B
nya sudah cukup waspada. d)), & b&‘}
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(57) Maka Kami keluarkanlah mereka

(58)

(60)

(61)

(62)

(63)

(64)

dari taman-taman sari dan mata-
air.

Demikian juga dari kekayaan
dan kedudukan-kedudukan
yang mulia.

Demikianlah halnya, dan Kami
wariskan segalanya kepada Bani
Israil.

Lalu (Firfaun dan kaumnya)
mengikuti mereka (dari bela-
kang) di kala matahari terbit.

Setelah kaum itu berpandang-
pandangan, berkatalah pengikut
Musa: Sesungguhnya kita ini
akan dapat mereka kejar.

Musa berkata: Sekali-kali tidak!
Karena bersama aku adalah
Tuhanku, Dia pasti menunjuki
aku jalan.

Maka Kami wahyukan kepada
Musa, agar engkau pukul de-
ngan tongkatmu itu lautan. Maka
laut itu pun belah dualah, dan
setiap belahan itu laksana
gunung yang tinggi layaknya.

Dan Kami hampirkan pulalah ke
sana, pihak yang lain.
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(65) Dan Kami selamatkanlah Musa - ”‘\ Poi as o P o ks
dan sekalian orang-orang yang ‘U"‘} T s
bersama dengan dia.

(66) Kemudian itu Kami tenggelam- - /./"T czorEc?
kanlah yang lain tadi. ® o f\ F
i
(67) Sesungguhnya demikian itulah Mt S Bw Fogd dad .
tanda kebesaran Kami, tetapi (‘/"5\ 08 by @.Y J‘E’ b% d\g
banyaklah di antara mereka .t
vang tidak mau percaya. C-ED s

PEDPY

(68) Dan sesungguhnya Tuhan eng- R
kau itu adalah Yang Maha Kuasa @ (:’:) /‘J \ )-‘L d") O\ B
dan Maha Penyayang.

Pengungisan Besar-besaran

Maksud risalat yang diterima Musa daripada Tuhan ialah membawa Bani
Israil keluar dari dalam negeri Mesir, agar kembali ke tanah yang telah dijanji-
kan buat mereka. Di zaman itu, Bani Israil sebagai keturunan Nabi Ibrahim ada-
lah ditentukan Tuhan sebagai penerima waris ajaran Nabi Ibrahim tentang
Tauhid: “Tiada Tuhan selain Allah”.

Waris pusaka ajaran itu telah diterima dan dipelihara turun-temurun oleh
anak cucu Nabi Ibrahim, sejak Ishak dan Ismail, sampai kepada Ya‘kub dan
Yusuf.

Dan seketika Yusuf telah mencapai kedudukan yang tinggi menjadi “Raja
Muda” atau “Perdana Menteri” Kerajaan Fir‘aun di Mesir, karena kesanggupan-
nya memperbaiki ekonomi negeri itu, dibawanyalah ayah dan kesebelas
saudaranya berpindah ke Mesir. Seketika Yusuf masih menjadi orang besar
dalam negeri Mesir, kehidupan saudara-saudaranya masih terjamin baik. Dan
bila Yusuf dan saudara-saudaranya tidak ada lagi, tinggallah keturunan-
keturunan mereka dari duabelas suku. Nasib mereka kian lama kian menurun,
sebab tidak ada lagi orang-orang besar Bani Israil yang naik menjabat jabatan
yang tinggi-tinggi. Setinggi-tinggi jabatan mereka hanyalah menjadi pengawal
istana atau pemikul beban-beban yang berat. Kian lama mereka menjadi kaum
kelas dua dalam masyarakat Mesir, menjadi kuli, menjadi seperti budak.
Namun mereka tetap memelihara dan mempertahankan kepercayaan yang
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mereka terima dari nenek-moyangnya. Sudah beratus tahun tinggal dalam
negeri itu, turunan demi turunan, namun pada umumnya tidak ada di antara
mereka yang mau menukar agamanya, untuk memandang bahwa Fir‘aun ada-
lah Tuhan pula di samping Allah. Pemeluk agama yang taat, akan tetap bangga
dengan agama yang dipeluknya, walaupun dia dipandang hina atau bangsa
kelas dua. Hal itu kita alami sendiri seketika kita diperintah oleh bangsa
Belanda atau bangsa Jepang di negeri kita ini. Kecuali orang-orang yang telah
mendapat didikan oleh penjajah, tidak ada orang Islam yang terjajah itu yang
merasa bahwa agama bangsa yang menjajah itu lebih baik daripada agama
Islam. Si penjajah itu terus disebutkan “kafir”, walaupun kita di waktu itu diinjak
dan ditindas oleh Belanda, dan oleh Jepang. Demikianlah halnya di Mesir pada
waktu itu.

Bani Israil yang diperbudak dan dipandang hina, lagi menumpang dalam
negeri orang lain, telah ditindas dengan berbagai ragam tindasan, namun
mereka tidaklah ada niatan hendak merubah agamanya dengan agama
bangsa-bangsa tempat dia menumpang. Dalam hidup yang melarat mereka
masih tetap merasa mulia.

Tetapi karena kedudukan yang lemah, baik dalam hal Iqtishad (ekonomi),
atau dalam hal kemasyarakatan, apatah lagi dalam hal politik, penderitaan
batin yang mereka tanggungkan beratus tahun tidak mendapat jalan keluar.
Mereka menginginkan agar Tuhan, yang mereka sebut Yehovah (Allah) mem-
bangkitkan seorang pemimpin, atau seorang Rasul dari kalangan mereka, yang
akan membawa mereka keluar dari negeri itu, berpindah ke suatu tempat yang
di sana mereka bebas melakukan keyakinan agama yang mereka anut.

Dan Musa pun datanglah. Dialah pemimpin besar yang mereka tunggu-
tunggu itu. Ketika berhadapan dengan Fir‘aun tegas-tegas dia menyatakan
kehendaknya agar kaumnya diizinkan keluar dari Mesir, berpindah ke tanah
vang telah dijanjikan buat mereka, di bumi Kanaan.

Itulah yang diperjuangkan oleh Musa di hadapan Fir‘aun. Dia tidak meng-
adakan Da‘wah kepada Fir‘aun sendiri supaya memeluk agama Tauhid yang
dia bawa dan dia pusakai dari nenek-moyangnya. Dia hanya minta kaumnya
dibebaskan pindah atau pulang ke negeri asal mereka, di seberang laut
Qulzum.

Di zaman moden ini gerakan pindah karena agama itu terdapat per-
umpamaannya pada cita-cita Pujangga Islam Igbal mendirikan Pakistan.

Timbulnya seorang pemimpin dari golongan rakyat yang diperbudak
selama ini, sungguhlah suatu tantangan besar bagi Fir‘aun. Niscaya Fir‘aun
memandang Musa hanya seorang kecil, seorang yang dia besarkan dalam
istananya sendiri.

Seorang yang dahulu lari sebab takut ditangkap karena bersalah mem-
bunuh seorang dari kaum keluarga Fir‘aun. Lantaran itulah maka penerimaan
yang pertama dari Fir‘aun terhadap Musa memandang enteng saja. Tetapi
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seorang Rasul Allah yang bertugas maha berat itu tidaklah dapat dijauhkan
dengan cara yang demikian, lalu Musa mempertunjukkan Kebesarannya
dengan Mu'jizat yang diberikan Tuhan kepadanya. Setelah Musa mengalahkan
sihir tukang-tukang sihir yang amat dahsyat itu, yakinlah sudah Fir‘aun bahwa
Musa bukanlah sembarang orang. Bani Israil yang selama ini diperbudak sudah
mempunyai pemimpin. Dan dia mempunyai rencana tegas, yaitu meminta
kepada Fir‘aun supaya Bani Israil dibebaskan dari perbudakannya dan dibiar-
kan berangkat meninggalkan Mesir, untuk pergi ke tempat yang di sana mereka
bebas melakukan ibadat kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Kalau kita fikir sepintas lalu, apatah salahnya kalau Fir‘aun mengabulkan
permintaan itu. Bukankah tuntutan Musa itu adil adanya?

Difikirkan dari sudut tempat berdiri Fir'aun, tidaklah mungkin Bani Israil
diizinkan keluar dari Mesir. Kekuasaan, kemegahan dan kebesaran Fir‘aun
dengan kliek dan regimnya tidak dapat berdiri kalau di bawahnya tidak ada
masyarakat yang diperbudak. Bani Israil adalah kaum yang dipandang hina,
sebab mereka bukan asli orang Mesir, tetapi orang yang dipandang hina itu
tidak boleh keluar dari Mesir. Sebab “tenaga” mereka amat diperlukan. Kalau
mereka keluar, niscaya tidak ada budak lagi. Kerja-kerja besar terhenti. Siapa
memikul yang berat, mengangkat batu, untuk membangun Istana dan Pyramid?

Berbagai ayat kebesaran Tuhan telah dipertunjukkan oleh Musa selain dari
tongkat dan tangan bercahaya itu guna menguatkan tuntutannya. Namun
Fir‘aun tidak bisa dan tidak mau melepas mereka pergi. Jalan satu-satunya
hanyalah dengan bertindak sendiri. Keluar dari Mesir!

“Maka Kami wahyukan kepada Musa, berjalan malamlah engkau dengan
hamba-hambaKu. Sesungguhnya kamu akan diikuti dari belakang.” (ayat 52).

Memang, Fir‘aun tidak akan memberikan keizinan mereka keluar me-
ninggalkan Mesir, hal itu akan buntu terus, walaupun akan berpuluh lagi Musa
memperlihatkan Mu'jizatnya. Maka dimulailah menggembleng semangat Bani
Israil. Di suatu malam yang ditentukan, mereka akan keluar dari Mesir. Akan
pindah dengan Wahyu Tuhan. Resiko dari kepindahan itu telah dijelaskan oleh
Tuhan, yaitu bahwa mereka akan diikuti dari belakang, dan akan dihalau
kembali ke Mesir apabila mereka telah tertumbuk dengan lautan. Mereka tidak
mempunyai kapal-kapal buat menyeberang, sebab itu kalau mereka dapat
dikejar, mereka akan kembali ke Mesir untuk memikul penghinaan yang lebih
hebat.

Khabar berita bahwa Bani Israil akan meninggalkan Mesir sudah diketahui.
Tetapi Fir‘aun menaksir bahwa perpindahan itu tidak akan berlangsung. Tidak
ada jalan lain yang dapat mereka tempuh, kecuali dengan menyeberangi
Lautan Qulzum, dan kapal tidak ada. Oleh sebab itu setelah santer berita Bani
Israil terdengar di mana-mana, Fir‘aun pun mengutus utusan-utusannya ke
kota-kota, untuk mengumpulkan balatentara yang bersedia mengejar orang-
orang itu apabila keluar dari kota, dan menghalau mereka, laksana menghalau
kambing-kambing kembali ke kandangnya. (ayat 53).
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Dan dibuatlah propaganda di dalam mengumpulkan tentara yang akan
mencegat itu, bahwa tidaklah seluruh Bani Israil akan keluar, hanyalah segelin-
tir kecil saja, satu golongan pengacau yang telah dihasut oleh dua pengacau
besar, Musa dan Harun. (ayat 54). Golongan pengacau ketenteraman umum ini
telah membuat kita menjadi marah. (ayat 55). Dan kita semuanya sudah cukup
waspada menghadapi segala kemungkinan. (ayat 56).

Maka pada suatu malam di waktu penduduk negeri Mesir lena dalam
kemegahannya dan orang besar-besar tenggelam dalam kenikmatan yang tidak
mengenal hari esok, di bawah pimpinan Musa dan Harun, Bani Israil telah
meninggalkan Mesir, menuju tepi laut Qulzum, mengangkut segala barang
yvang dapat diangkut. Padahal, apalah yang akan dapat diangkut, selain dari
keyakinan akan hidup, di bawah pimpinan seorang pemimpin keras hati, Musa.
Dibantu oleh saudaranya Harun.

Benarlah pimpinan tertinggi kerajaan Fir‘aun sudah waspada. Orang-orang
melarat itu telah berangkat, dasarnya hanya berjalan kaki. Kendaraan hanya
keledai dan unta, tetapi tidak semua mempunyainya. Oleh sebab itu perjalanan
itu amat lambat. Fir'aun dan kaumnya menaksir sekira-kira mereka telah
sampai di tepi laut dan tidak dapat melanjutkan perjalanan lagi, waktu itulah
kelak tentara berkuda Fir‘aun, di bawah pimpinan Fir'aun sendiri datang me-
nyambut kemurkaannya kepada “budak-budak” yang tidak tahu diri itu.

Setelah mereka rasa tepat taksiran itu, mereka pun keluarlah laksana
ombak dan gelombang layaknya mengejar Bani Israil. Mereka tinggalkan se-
genap kemegahan, taman-taman indah dan mata-mata air yang jernih. Mereka
tinggalkan kekayaan dan kedudukan yang mulia. (ayat 57-58). Mereka merasa
bahwa penghalauan kembali Bani Israil itu pasti berhasil. Mereka tidak insaf
bahwa keadaan tidaklah sebagaimana yang mereka taksir itu. Keadaan kelak
akan berbalik dan kegedangan serta kebesaran akan bergilir. Kemegahan itu
kelak akan diwariskan Tuhan kepada Bani Israil. (ayat 59).

Lalu Fir'aun dan kaumnya mengikuti mereka dari belakang di kala mata-
hari mulai terbit. (ayat 60).

Niscaya tidaklah akan sukar mengejar orang-orang yang berjalan beribu-
ribu beriring-iring dengan membawa beban berat-berat, jika yang mengejar itu
mengendarai kuda yang kencang larinya. Meskipun mereka telah berjalan
sejak permulaan malam. Akhirnya terkejarlah mereka, sehingga ketika para
pengunagsi itu telah dekat ke tepi laut, pengejar-pengejar itu telah dekat sekali
kepada mereka, dan sudah kelihatan rupa mereka dengan pakaian kebesaran
mereka yang berkilauan karena cahaya matahari pagi, sebagai tersebut dalam
ayat 61.

Niscaya ribut dan cemaslah para pengikut Musa, banyak di antara mereka
yang telah kehilangan akal dan berkata kepada Musa: “Sesungguhnya kita ini
akan dapat mereka kejar.”

Tetapi seorang Utusan Tuhan adalah bekerja dengan tuntunan Wahyu.
Mereka merasa bahwa diri mereka hanya alat belaka dari Kekuasaan Tuhan
Yang Maha Tinggi. Di saat yang sangat gawat itulah Musa menyatakan ke-
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yakinan kepada pengikut-pengikutnya itu, jangan khuatir. Sekali-kali mereka
tidak akan dapat mengepung, menawan atau menghalau kita kembali ke Mesir.
Karena bersama aku ini adalah Tuhanku. Dia pasti menunjuki aku jalan. (ayat
62). Itulah penegasan dari satu penegasan Iman yang kamil. Ini seorang Nabi,
Utusan Tuhan dan pemimpin. Keyakinannya itu terbukti, karena tidak berapa
saat kemudian, di saat Fir‘aun dan tentaranya telah sangat dekat, dan Bani Israil
sudah sangat cemas, Wahyu Tuhan pun turun, supaya Musa memukulkan
tongkatnya kepada laut. Maka laut pun belah dualah, dan masing-masing
belahan itu berdiri laksana gunung yang tinggi layaknya. (ayat 63).

Ada berita lain dalam Kitab Perjanjian Lama, bahwa seketika itu juga
datanglah angin samun mengandung api yang amat panas, mendinding di
antara Fir‘aun dan tentaranya dengan Bani Israil yang telah dekat itu, sehingga
kuda-kuda yang sedang dihalau kencang itu tidak dapat maju setapak juga, me-
lainkan mundur ke belakang. Walaupun sudah sangat berdekatan. (ayat 64).

Sedang jalan itu terbuka, Musa segera mengerahkan kaumnya yang
beribu-ribu itu lalu di atas Lautan Qulzum yang telah mempunyai jalan raya
lebar itu, meskipun kiri-kanannya laut telah membeku merupakan gunung
yang menakutkan. Samasekali dengan langkah yang tidak ada keraguan sedikit
jua pun dapatlah mereka mencapai pantai seberang. Benua Asia yang mereka
tuju dengan selamat. (ayat 65). Setelah mereka sampai semuanya dengan
selamat di seberang, angin samun yang panas, yang tadinya menghambat
Fir‘aun dan kaumnya buat mengejar, reda dan berhenti. Dengan komando
yang garang Fir‘aun mengerahkan kaumnya menghalau mencambuk kuda-
kuda mereka untuk mengejar Bani Israil, dan mengejar kedua Utusan Tuhan
itu, Musa dan Harun, dengan melalui “jalan” laut yang telah disediakan Tuhan
buat hambaNya yang telah diizinkannya itu. Fir‘aun tidak merasa ragu me-
ngejamya, karena dia memikirkan bahwa jalan itu telah terbuka dengan wajar
buat dia dan kaumnya pula, sebab itu hanyalah pasang surut saja, tidak ada
hubungannya dengan kekuasaan “Tuhannya si Musa dan Harun”.

Tiba-tiba sesampai di tengah lautan, air lautan yang telah menggunung
tadi mencair kembali. Amatlah hebatnya pertautan kembali dari dua unggunan
air membeku, sehingga kecillah manusia-manusia gagah perkasa yang tidak
tahu diri itu di dalam gulungan air. Alangkah dahsyatnya! Mereka berpakaian
lengkap, bersenjata, berbaju zirah, berkuda berpelana, beribu-ribu pula
banyaknya di bawah pimpinan Fir‘aun sendiri tenggelam karam ke dasar laut.
Dan laut pun tenang kembeali, seperti tak terjadi apa-apa. (ayat 66).

Sejarah yang ngeri dan dahsyat, tentang tenggelamnya seorang Raja besar
yang selama ini sombong dan angkuh dengan kebesarannya, dan tidak mau
tahu bahwa ada lagi kekuasaan Maha Tinggi yang mengatasi segala kekuasaan,
terlukislah sudah dalam sejarah turun-temurun, dibawakan oleh Bani Israil,
oleh ummat-ummat Nabi-nabi yang datang sesudah itu, terlukis di dalam Kitab
Taurat dan Kitab Injil, terlukis pula selanjutnya dalam Wahyu yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad s.a.w.
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Di dalam ayat 67 Tuhan menegaskan: “Sesungguhnya demikian itulah
tanda Kebesaran Kami (Ayat Kami), tetapi banyaklah di antara mereka yang
tidak mau percaya.”

Siapakah yang tidak mau percaya itu? lalah manusia-manusia yang hidup-
nya tidak mempunyai dasar kepercayaan akan adanya kuasa ghaib, manusia-
manusia yang memandang segala sesuatu hanya dari segi kebendaan. Yang
tidak mau percaya bahwa alam ini mempunyai peraturan tertinggi, undang-
undang tertentu yang tidak boleh dilanggar. Maka selalulah akan terjadi,
sampai hari kiamat, pertentangan atau berhadap-hadapan, berkonfrontasi, di
antara yang hak dengan yang batil, di antara kepercayaan di antara yang ghaib
dengan hanya semata-mata bergantung kepada benda. Selalulah kelihatan
seakan-akan pada mulanya menang teruslah yang batil. Bertambah dia
menang, bertambah dia sombong. Demi apabila dia telah sampai di puncak,
atau (klimaks) kesombongan itu, di saat itulah kejatuhannya yang kadang-
kadang tidak disangka-sangka oleh manusia.

Maka berkatalah Tuhan di ayat 68: “Dan sesungguhnya Tuhan engkau itu
adalah Maha Kuasa dan Maha Penyayang.” “Maha Perkasa” dan “Maha
Pemurah”. Artinya siapa yang melanggar garis yang ditentukan Tuhan, dia
mesti ditelan oleh disiplin Keperkasaan Tuhan, akan tetapi barangsiapa yang
insaf, lalu dia memilih jalan yang benar, jangan hendak mencoba mendabik
dada mengangkat kepala merasa diri pun berkuasa, niscaya dia akan mendapat
anugerah kerahiman dan kemurahan Tuhan.

Belah laut sebagai Mu'jizat Musa sudah jelas dalam al-Quran dan Kitab
Suci Tuhan yang lain. Dan hal ini tidaklah mustahil dalam pertimbangan akal.
Ada beberapa kemungkinan. Misalnya di waktu itu pasang sangat surut, se-
hingga lautan itu dapat dilalui, dan tidak beberapa saat kemudian pasang pun
naik. Namun dia adalah alamat yang nyata dari kekuasaan Tuhan, bagi mem-
bantu seorang NabiNya.

(69) Dan bacakan pulalah kepada @ (Js;’\ t‘;:\; :\;T;

mereka tentang Ibrahim.

(70) Tatkala dia berkata kepada ayah- ¢ Moz » etsl ’C %
nya dan kaumnya: Apakah yang Q::) Ogdn L' GM)’} fﬂ, o Ji \5
kamu sembah?

e

(71) Mereka menjawab: Kami me- L’; "1’,?7 L’:L’M::\ ek \)“’

nyembah berhala-berhala, dan

senantiasalah kami akan me- : 5

mujanya.
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(72)

(73)

(74)

(75)

(76)

(77)

(79)

(80)

(81)

Berkata (Ibrahim): Adakah me-
reka dengarkan ketika kamu
menyerunya?

Atau adakah mereka memberi
manfaat kepada kamu, ataukah
memberi mudharat?

Mereka menjawab: Bahkan,
kami telah mendapati nenek-
moyang kami, begitulah yang
telah mereka perbuat.

Berkata (Ibrahim): Adakah kamu
perhatikan apa vyang kamu
sembabh itu?

Baik kamu, ataupun nenek-
moyangmu yang dahulu-dahulu
itu?

Semua berhala itu adalah
musuhku; kecuali Tuhan Sarwa
sekalian Alam.

Sebab Dialah yang menciptakan
aku, kemudian dia pula yang
menuntunku.

Dan Dia yang memberiku makan
dan Dia pula yang memberi
minum.

Dan jika aku ditimpa sakit, Dia-
lah yang menyembuhkan daku.

Dan Dialah yang mematikan
daku, kemudian itu Dia pula
yang menghidupkanku.

Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 19)
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(82) Dan Dialah yang aku harapkan
memberi ampunku atas kesa-
lahan-kesalahanku pada hari
kiamat kelak.

(83) Ya Tuhan, anugerahilah kiranya
aku ini Hukum dan hubungkan-
lah aku dengan orang-orang
vang shalih.

(84) Dan jadikanlah kiranya untukku
sebutan yang baik pada keturun-
an yang kemudian.

(85) Dan jadikanlah kiranya aku
sebagai pewaris Jannatun Na‘im.

(86) Dan ampuni kiranya ayahku,
karena sesungguhnya dia telah
tergolong orang yang tersesat.

(87) Dan janganlah kiranya Engkau
hinakan daku pada hari kebang-
kitan esok.

(88) Pada hari yang tidak berguna
lagi hartabenda dan tidak pula
anak keturunan.

(89) Kecuali orang yang datang ke-
pada Allah membawa hati yang
suci bersih.
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Perjuangan Nabi Ibrahim

Di ayat 69 Nabi Muhammad diperintahkan Tuhan menceriterakan per-
juangan Nabi Ibrahim. Nabi Ibrahim adalah nenek-moyang daripada dua suku
bangsa yang besar, yaitu Bani Israil dan Bani Ismail.
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Bani Ismail disebut juga Al-‘Arabul Musta‘ribah karena- ibunya dibawa
pindah ke Faran atau Makkah. Dari keturunannya yang melalui Bani Israil
tumbuh dan timbullah Nabi-nabi dan Rasul-rasul Bani Israil yang banyak sekali,
sedang dari Bani Ismail lahirlah Muhammad s.a.w.

Nabi Muhammad disuruh menceriterakan betapa hebatnya perjuangan
Ibrahim menegakkan ajaran Tauhid. Sebagaimana juga Nabi Muhammad se-
ketika dia telah melancarkan seruannya supaya orang Quraisy pada khususnya
dan kemanusiaan pada umumnya kembali kepada agama mengesakan Tuhan,
adalah penghalang utamanya saudara dari ayahnya sendiri, yaitu Abu Lahab,
maka Nabi Ibrahim pun menghadapi soal yang sama. Dia diperintah Tuhan
mengajarkan kepada manusia tentang Tuhan Yang Maha Esa, yang tidak ber-
bersyarikat dan tidak bersekutu, ayahnya sendiri yang bernama Azar adalah
seorang pemimpin penyembah berhala. Bukan saja pemimpin bahkan juga
seorang yang ahli membuat berhala. Maka sebelum Ibrahim memulai langkah-
nya ke muka, yang lebih dahulu harus dihadapinya ialah ayahnya sendiri. Maka
di dalam satu pertemuan soal jawab, berhadapan dengan ayahnya dan kaum-
nya. Ibrahim telah mengemukakan pertanyaan (ayat 70): “Apakah yang kamu
sembah?”

Dengan terus-terang ayahnya dan kaumnya menjawab (ayat 71), bahwa
yang kami sembabh ini berhala namanya, dan selalu kami akan menyembahnya,
selalu kami akan memuja, dan selalu kami akan i‘tikaf sekelilingnya, hal ini
akan tetaplah demikian selama-lamanya.

Lalu Ibrahim mengajak supaya mereka mempergunakan fikiran: “Apa
yang kamu sembah ini? Guna apa dan manfaatnya apa? Adakah mereka
dengarkan seketika kamu menyeru kepadanya? Atau memohonkan per-
tolongan kepadanya? Adakah berhala-berhala itu memberi manfaat kepada
kamu ataupun membawakan mudharat dan bahaya?”

Jika didesakkan dengan pertanyaan yang demikian, niscaya mereka akan
bingung. Sebab berhala itu adalah mereka sendiri yang membuatnya, ataupun
sekumpulan barang-barang kuno yang telah mereka warisi dari nenek-moyang.
Selama ini mereka belum pernah berfikir yang mendalam. Jika mereka jatuh ke
dalam suatu kesulitan, mereka pergi memuja berhala itu. Kadang-kadang
mereka beroleh untung dan manfaat dan kadang-kadang mereka ditimpa
malapetaka. Mereka belum sanggup memikirkan apakah keuntungan yang
mereka dapat ataupun bahaya yang menimpa adalah tersebab berhala-berhala
itu. Lalu mereka jawablah pertanyaan itu dengan jawaban yang sederhana
saja. (ayat 74): “Kami dapati nenek-moyang, datuk-datuk kami yang dahulu
berbuat demikian, menyembah dan memuja berhala, memohon apa-apa
kepada berhala. !_alu, oleh sebab kami ini adalah keturunan mereka, niscaya
adat-istiadat itu kami terima sebagai suatu pusaka yang suci dan wajib di-
pelihara.”

Maka keluarlah pendirian yang tegas daripada Nabi Ibrahim, suatu pendiri-
an yang patut disebut “revolusioner”, menentang segala kepercayaan yang
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karut-marut itu. (ayat 75): “Tidakkah kamu perhatikan benar-benar apakah
yang kamu sembah itu?”

“Yang kamu sembah dan yang disembah oleh nenek-moyangmu zaman
purbakala itu?” (ayat 76). Semuanya itu adalah barang benda belaka, dipahat
dan diraut oleh tangan manusia, baik tangan kamu ataupun tangan dari nenek-
moyang yang dahulu itu. Kamu sebagai manusia mengkhayalkan sesuatu, lalu
kamu jadikan dia gambar dan patung. dan kamu mohonkan apa-apa kepada-
nya. Dia tidak bernyawa, dia bisa dipindah-pindahkan, dan bisa jatuh kalau ter-
hempas, bisa hancur kalau dibinasakan dengan kapak. Berhala adalah karut-
marut yang mengusutkan fikiran sendiri, dan penghalang besar bagi manusia
kepada Zat Yang Maha Esa, Maha Kuasa. Sebab itu: “Mereka adalah musuh
bagiku. Kecuali Tuhan Allah pengatur sekalian alam.” (ayat 77).

Di sini mulailah Ibrahim menegaskan pendiriannya. Jika beliau menentang
penyembahan kepada berhala, yang pada hakikatnya adalah musuh bagi
manusia yang berfikiran sihat, maka beliau pun membukakan rahasia yang
sebenarnya daripada persembahan dan pemujaan. Ke mana sebenarnya
pemujaan itu harus dijuruskan. Seluruh alam ini termasuk manusia sebagai
ciptaan Tuhan yang berakal budi. Manusia itulah yang memperbuat berhala
dan berhala diperbuat daripada benda yang dijadikan Tuhan, baik dia kayu
ataupun dia pasir dan batu. Oleh sebab itu segala pertuhanan terhadap benda,
adalah musuh besar bagi setiap orang yang bertaubat. Ibrahim telah menegas-
kan pendiriannya bahwa tempat dia memuja, dan memuji, menyembah dan
beribadat, hanya Yang Esa itu jua, yaitu Rabbul ‘Alamin.

Dia menjelaskan siapa sebenarnya Tuhan Rabbul ‘Alamin itu. “Dialah yang
menciptakan daku dan Dialah yang memberiku tuntunan.” (70).

dJika Ibrahim di sini dan dalam ayat selanjutnya mengatakan bahwa Tuhan
Rabbul ‘Alamin itulah yang menjadikan dirinya, sampai selalu dia mengatakan
“Aku”, artinya ialah sebagai penegasan pendirian guna menentang fikiran yang
kacau karena hanya menyambut pusaka nenek-moyang itu saja. Dengan selalu
menyebut “Aku” artinya Ibrahim telah melepaskan dirinya dari ikatan masyara-
katnya, bahkan ikatan kepercayaan yang dianut ayahnya sendiri, yang kalau
menurut “tradisi” sudah sepatutnya dia pun mempusakai pula kelaknya apa
yang dikerjakan oleh ayahnya, yaitu memimpin pemyembahan berhala.

Ibrahim telah “memproklamirkan” pendiriannya di muka umum, bahwa
Tuhan Allah Yang Maha Kuasa dan Maha Esa, Maha Pencipta seluruh alam,
Tuhan itulah yang telah menciptakan dirinya, bukan berhala itu. Tidak ada
kekuasaan berhala ciptaan tangan manusia itu merangkakan tubuh seorang
manusia dari air mani, dalam kandungan ibu lalu lahir ke atas alam dunia ini.
Dan kemudian setelah lahir ke dunia, beransur diberi akal dan fikiran, diberi
petunjuk menempubh jalan hidup. Ibrahim menjelaskan bahwa berhala-berhala
itu tidaklah sanggup memberikan petunjuk dan tuntunan dan pimpinan kepada
manusia. Sesudah berhala dibuat oleh manusia, dengan tangannya sendiri, lalu
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dia berlutut di hadapan buatan tangannya itu, berhala itu pun membisu. Sebab
manusia yang berotak memohonkan apa-apa kepada benda yang tidak
berotak.

Manusia adalah makhluk mulia di dalam dunia; bernyawa, berakal, ber-
budi dan berkhayal. Lalu khayalnya itu menciptakan berhala. Bukan berhala
yang menciptakan akalnya dan bukan manusia itu sendiri yang langsung men-
dapat akal saja. Semua datang dari Tuhan Yang Maha Esa; manusia, akal
manusia dan berhala buatan manusia.

”

“Dan Dialah yang memberikan makan dan Dialah yang memberi minum.’
(ayat 79).

Dengan akal budi dan tuntunan Tuhan, dengan taufig dan hidayahnya,
hiduplah manusia itu di dalam alam. Hujan turun, tumbuh-tumbuhan dan
buah-buahan pun hidup. Dengan akal pemberian Tuhan tadi, manusia men-
dapat ilham mencari makannya. Makanan pun tersedia, sejak beras sampai
kepada gandumnya, sejak korma sampai kepada buah zaitunnya. Semuanya
disediakan oleh Tuhan buat makanan bagi manusia sehingga manusia bisa
menyambung hidup.

Adakah turut berhala menumbuhkan padi? Adakah turut berhala menum-
buhkan gandum? Adakah turut berhala menurunkan hujan buat menyuburkan
bumi, padahal jenis berhala itu sendiri diambilkan orang dari bumi? Oleh sebab
itu dengan tegas Ibrahim berkata bahwa yang memberinya makan adalah
Tuhan Sarwa sekalian alam itu, bukan yang lain.

Demikian juga jika, “Aku haus, Tuhan itu pulalah yang memberiku minum.”
Tuhan itu yang mengatur sehingga hujan pun turun dari langit, yang datang
menurut waktu tertentu ke atas dataran bumi ini, mengalirlah dia menjadi
sungai atau mengendaplah dia ke bawah sehingga menjadi telaga ataupun
sumur, menjadi minuman dari manusia.

“Dan jika aku sakit, Dia pulalah yang menyembuhkan daku.” (ayat 80) —
kata Ibrahim selanjutnya.

Bukanlah berhala yang menyembuhkan manusia tatkala dia ditimpa sakit.
Tetapi Tuhan Sarwa Sekalian Alam. Manusia mencari obat, entah dari resep
kimia tertentu, entah dari daun-daun yang tumbuh di bumi, entah dengan
kekuatan doa. Sebelum ajal, segala penyakit dapat diobat Allah Ta‘ala mem-
berikan pula ilham kepada manusia buat mengobati sakitnya. Sedangkan
kucing ataupun anjing kalau ditimpa sakit, kadang-kadang dapat kita lihat, dia
mendapat ilham naluri buat memakan semacam rumput ataupun daun-
daunan, dimamah dan dilulurnya, sehingga dia pun sembuh kembali.

Al-lmam Ibnul Qayyim al-Jauziyah menulis dalam kitabnya “Madarijus
Salikin” tentang Adab sopan-santun terhadap Allah yang dicontohkan oleh
Nabi-nabi dan Rasul-rasul. Beliau ambil ayat 78, 79 dan 80 ini buat per-
umpamaan. “Yang menjadikan daku dan memberiku petunjuk ialah Allah.
Yang memberiku makan, yang memberiku minum, ialah Allah. Tetapi jikalau
sakit, Dia pulalah yang menyembuhkan daku.” Maka Nabi Ibrahim di dalam
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penjelasannya kepada kaumnya itu telah memilih kalimat “Idza Maridhtu”, jika
aku sakit.

Sudah terang bahwa yang menimpakan sakit kepada manusia itu pun
Tuhan Allah juga. Tetapi kata sakit, meskipun Tuhan juga yang mentakdirkan-
nya, bagi seorang yang telah tinggi nilai penghormatannya kepada Ilahi, tidak-
lah dia akan mengucapkan: “Jika Tuhan menyakitkan daku, Dia pulalah yang
akan mengobatinya,” melainkan dipilihnyalah kalimat yang layak, yaitu: “Jika
aku sakit, Dia pulalah yang menyembuhkan daku.”

Sekali Tuhan mengajar kita bersopan-santun menyusun kata, sehingga
layaklah al-Quran Wahyu Ilahi jadi tuntunan kita juga dalam menyusun kata,
sebagai orang yang bersopan-santun. Dalam al-Quran tidak sekali juga ter-
dapat kata-kata yang tidak enak didengar telinga. Apabila mengenai “pergaul-
an suami-isteri” tidak pernah terdapat dalam al-Quran kata-kata bersetubuh
misalnya, atau kata-kata yang kerap dipakai ahli-ahli Figh, seumpama wathak
atau jima‘. Tuhan hanya memakai kata isyarat, seumpama lamastum atau “‘Wa
la tubaasyiruhunna” (menyentuh kamu) atau “Maa lam tamassuhunna” (selama
belum kamu menyentuh mereka), atau “La tagrabuhunna” (jangan kamu
dekati mereka), atau rafats, dan sebagainya. Lantaran itu maka tidaklah layak
misalnya kita katakan bahwa Tuhan Allah yang menjadikan bangkai, atau men-
jadikan najis. Contoh inilah yang dipakai oleh Nabi Ibrahim ketika beliau ber-
kata: “Dan jika aku sakit, Dialah yang menyembuhkan daku.”

Kemudian di ayat 82 Nabi Ibrahim berkata lagi: “Dan Tuhan jualah yang
saya harapkan memberi ampun segala kesalahanku di hari kiamat kelak.”

Kerapkali menjadi perbincangan memeras otak bagi orang-orang yang
suka berbincang, apakah Nabi-nabi dan Rasul-rasul itu berdosa atau suci?
Sebab Nabi Adam, Nabi Musa atau Nabi Ibrahim dan Nabi-nabi yang lain-lain
kerapkali benar memohon ampun atas salah dan dosanya. Nabi Muhammad
pun disuruh memohonkan ampun “Wastaghfirhu innahu kaa na tawwaba”.

Di dalam Kitab-kitab Ushul-Figh diterangkan panjang lebar perlainan
pendapat-pendapat Ulama, baik dari Ahlus-Sunnah ataupun dari Mu‘tazliah,
ataupun dari Syi‘ah membincang tentang ma‘shumkah Nabi-nabi dah Rasul-
rasul dari dosa atau tidak. Setengah mereka berkata bahwa sebelum diutus
menjadi Nabi dan Rasul, masuk di akal kalau Nabi-nabi itu terbuat olehnya
dosa-dosa yang kecil, tetapi tidak mungkin mereka berdosa yang besar.
Semuanya sefaham bahwa dosa besar tidaklah pernah dilakukan oleh Nabi-
nabi dan Rasul-rasul itu setelah mereka menerima tugas risalat. Kaum Syi‘ah
berpendapat bahwa baik dosa kecil ataupun dosa besar, baik sebelum diutus
ataupun sesudahnya, tidak pernah dikerjakan oleh Nabi-nabi dan Rasul-rasul.
Maka tidaklah maksud kita turut berbincang pula dalam soal ini. Adapun yang
terang ialah seseorang yang beriman, apabila bertambah tinggi martabat iman-
nya, bertambah merasalah dia kecil dirinya di hadapan Tuhan.

Betapa pun banyak amal ibadat yang dikerjakannya, bertambah merasa
dia bahwa taatnya kepada Tuhan belum juga sepadan dengan anugerah kurnia
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llahi yang diterimanya. Walaupun misalnya seluruh kehidupan ini telah diper-
gunakan buat bertekun, beribadat, belum juga sepadan dengan nikmat Tuhan
vang diterima. Dan kalau seorang yang beriman terlanjur berbuat dosa, betapa
pun kecilnya, dia merasa dirinya seakan-akan duduk di kaki sebuah gunung
dari dosa, yang sangat takut kalau-kalau gunung itu senantiasa waktu akan
menimpa dirinya.

Sedangkan orang yang beriman lagi merasa demikian, apatah lagi derajat
Iman seorang Rasul, bertambah mendalam perasaan demikian bertambah
pulalah dia dekat kepada Tuhan. Bertambah tinggi derajat seseorang, ber-
tambahlah dia merasa kekurangan dirinya, kebebalan dan kelalaian. Sebab itu
Nabi Muhammad s.a.w. tidak kurang daripada 70 kali mengucapkan istighfar
dalam sehari semalam. Bahkan sehabis kita mengerjakan shalat yang lima
waktu, dianjurkan kita membaca istighfar, memohonkan ampun sebanyak 7
kali atau 3 Kali.

Propagandis-propagandis Kristen yang hendak membuktikan bahwa Nabi
Isa adalah Tuhan, bahwa dia tidak pernah berdosa, bukan sebagai Nabi-nabi
vang lain. Bukan sebagai Musa yang pernah membunuh orang (sebelum di-
angkat menjadi Rasul), dan kadang-kadang propagandis Kristen itu menonjol-
kan beberapa doa Nabi-nabi yang ada dalam al-Quran, memohon ampun llahi,
alamat bahwa Nabi-nabi itu berdosa. Padahal di dalam Kitab Injil yang mereka
pegang pun ada tersebut (Markus 10: 17-18): “Tatkala Yesus keluar di jalan,
berlari-larilah seorang datang kepadanya serta bertelut, lalu bertanya kepada-
nya: “Ya guru yang baik, apakah patut hamba perbuat, supaya hamba menjadi
waris hidup yang kekal?” Maka jawab Yesus kepadanya: “Apakah sebabnya
engkau katakan aku ini baik? Seorang pun tiada yang baik, hanya satu Allah,”
kesaksian bagimu tersebut pula dalam Injil Lukas 118: 18-19.

Kalau Nabi Isa tidak mengakui dirinya seorang yang baik, apakah lawan
dari yang baik? Yang jahat bukan? Apa benarkah Nabi Isa seorang yang jahat?
Niscaya tidak. Tetapi dengan rendah hati beliau menjawab bahwa yang baik
hanyalah Allah supaya segala kesalahannya diampuni pada HARI AGAMA.

MALIKI YAUMIDDIN. Hari kiamat, atau hari berbangkit kelak, atau hari
Akhirat.

Penafsir mengambil langsung nama hari itu, “Yaumiddin”, sebab amal
ibadat kita yang sekarang ini, segala gerak-gerik dari hidup kita sebagai Muslim,
menginsafi benar-benar bahwasanya segala yang kita kerjakan ini, mengerja-
kan suruhan Tuhan, menghentikan larangan Tuhan, adalah karena hendak
diperhitungkan kelak, di hadapan Tuhan. Segala amal kita adalah pertalian di
antara dunia dengan akhirat; di antara hidup di sini dengan hidup di sana.
Kadang-kadang amal kita di sini belum kita lihat hasilnya, belum diterima
pahalanya di dunia ini, malahan lebih banyak yang begitu. Kadang-kadang
pada lahir seseorang berbuat baik, sedang pada hakikatnya di akhirat termyata
benar dia berbuat baik, ataukah di lahir kelihatan baik padahal di batin adalah
maksud yang jahat.
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Maka Nabi Ibrahim sebagai seseorang yang telah diberi gelar amat mulia
oleh Tuhan, yaitu “Khalil Allah, sahabat karib Allah”. Dengan segala ke-
rendahan hati, bukan dengan kesombongan, menerima penghormatan ter-
tinggi itu. Dia mohon diampuni segala kesalahannya pada Hari Agama itu
kelak.

Kemudian itu dalam ayat 83 Nabi Ibrahim mengemukakan pula per-
mohonan yang lain. Yaitu supaya dia dianugerahi HUKUM, vyaitu keputusan
tuntunan Wahyu atas akalnya sehingga dia dapat membedakan di antara yang
buruk dengan yang baik. yang baik dengan yang batil, yang indah dengan yang
jelek, yang mudharat dengan yang manfaat. Berapa banyaknya dalam dunia
ini, sesuatu hal, pada mulanya kita pandang baik, kemudian apabila telah di-
tempuh ternyata berakibat jahat. Berapa pula banyaknya yang pahit, enggan
kita menelannya, tetapi setelah ditelan ternyata bahwa dia menyihatkan kita.
Kerapkali terbentur kehendak bahwa nafsu kita dengan pertimbangan akal itu
salah dan hanya diketahui dengan pengalaman belaka. Oleh sebab itu me-
nuntut HUKUM buruk dan baik tidaklah mencukupi kalau dengan akal saja.
Akal wajib dituntun oleh Wahyu. Hukum yang ditentukan Wahyu inilah yang
dituntut dan dimohonkan oleh Nabi Ibrahim kepada Tuhan. Permohonan itu
pun diiringinya pula agar kita dimasukkan dalam golongan orang-orang yang
shalih; orang yang berguna dan berfaedah. Karena Wahyu menunjukkan
Hukum yang suci dari Tuhan, amat payahlah memikul dan menjalankannya
kalau diri orang yang menerimanya tidak shalih, tidak cakap. tidak sanggup.
Setiap manusia ingin hendak baik, tetapi kerapkali dia menjadi jahat karena
tidak dapat mengekang hawanafsunya. Wahyu adalah kata suci, maka yang
menerimanya pun harus bersih. Sebab barang yang kotor tidak layak ditempati
oleh yang bersih.

Di ayat 84 terlukis permohonan Nabi [brahim agar Tuhan pun memberikan
pula anugerah, yaitu sebutan yang baik dari anak cucu yang datang di belakang
sebagai seorang nenek-moyang yang berjasa menerima tugas llahi mem-
pelopori ajaran Tauhid dalam alam ini.

Di ayat 85 dilukiskan pula permohonan beliau agar dia dijadikan pewaris
dari Jannatun Na'‘im, syurga yang penuh nikmat. Dan di ayat 86 dimohonkan-
nya pula agar: “Beri ampunlah ayahku, karena sesungguhnya dia adalah dari-
pada orang-orang yang tersesat.” Di ayat 87 beliau memohon: “Janganlah aku
diberi malu pada hari mereka akan dibangkitkan.” Dilanjutkan dengan ayat 88,
vaitu: “Pada hari yang tidak memberi manfaat hartabenda atau anak-anak
keturunan.” Ayat 89: “Kecuali orang yang datang kepada Allah dengan hati
yang sejahtera.”

Berat tugas yang dipikulkan kepada dirinya, sebagai manusia dia merasa
lemah, namun tugas itu mesti dipikulnya jua, itulah sebabnya banyak per-
mohonannya untuk mempersiapkan diri menjalankan tugas itu. Ampuni
kesalahannya supaya jiwanya bersih. Beri dia pengertian hukum. Dan apabila
telah didapat pengertian hukum, berikan dia kekuasaan melaksanakan hukum,



5120 Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 19)

dan layaklah dirinya untuk memegang kendali hukum itu (orang yang shalih),
yang patut dan berwibawa menegakkan hukum.

Dan masanya mesti datang bahwa dia akan dipanggil pulang ke hadhirat
[lahi. Hendaknya sebutan yang baiklah yang tinggal dalam lidah keturunannya.
Dan di alam akhirat itu syurga pulalah hendaknya tempat buatnya. Bukan
karena mengharapkan keuntungan benda dan kemegahan, melainkan karena
dalam syurga itu nikmat yang paling tinggi ialah melihat wajah llahi.

Permohonannya yang amat berat ialah agar ayahnya diberi ampun pula.
Ibrahim insaf bahwa ayahnya telah tersesat, namun hati nuraninya sebagai se-
orang yang berjiwa tinggi tidak tega melihat ayahnya disiksa neraka. Dia
memohon kepada Tuhan agar dia jangan diberi malu di akhirat. Pada waktu itu
kelak segala makhluk yang tersesat itu akan dibangkitkan, termasuk juga ayah-
nya. Dia sendiri, Ibrahim, selama hidupnya telah berjuang menegakkan
kebenaran llahi. Tetapi dia akan menyaksikan dengan mata kepalanya sendiri
bahwa ayahnya tidak menjadi pengikutnya. Dia akan masuk ke dalam syurga,
sedangkan ayahnya akan dihalau masuk neraka dalam rombongan orang-
orang yang sesat. Niscaya hartabendanya dan anaknya, walaupun anaknya itu
adalah Ibrahim “sahabat karib Tuhan”, tidaklah memberi manfaat, tidaklah
dapat menolongnya. Alangkah malunya Ibrahim pada masa itu kelak. Sebagai
manusia Ibrahim yang berbudi mencintai ayahnya. Jalan satu-satunya ialah
memohon kepada Allah agar ayahnya diampuni saja. Bukankah Tuhan Maha
Pengampun?

Segala permohonan Ibrahim telah dikabulkan oleh Tuhan, kecuali yang
satu itu. Namanya telah menjadi sebutan, turunan demi turunan. Telah disebut
Musa dengan Tauratnya, disebut Isa dengan Injilnya. Bahkan sampai saat ini
jasa Ibrahim tetap jadi kenangan kita, menjadi rangkaian shalawat kita dalam
sembahyang seketika membaca “tahiyyat™

L/
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“Ya Allah, beri shalawatlah atas Muhammad dan keluarga Muhammad,
sebagaimana Tuhan memberi shalawat atas Ibrahim dan keluarga Ibrahim.”

Tetapi buat memberi ampun ayahnya atas dosa syiriknya tidaklah dapat
Tuhan mengampunkannya. Walaupun dia seorang Nabi yang dikasihi Tuhan.

Perasaian Ibrahim mencintai ayahnya, menimpa juga kepada Nabi
Muhammad yang amat mencintai pamannya, Abu Thalib. Cinta anak kepada
ayah, cinta anak kepada paman sudah selayaknya bagi seorang Insan Kamil.
Namun di samping cinta sebagai perasaan halus insan, ada lagi timbangan
keadilan tertinggi yang harus dipelihara. Apabila seluruh cinta telah dipusatkan
kepada Allah Yang Maha Adil, selesailah doa dan tenteramlah hati.
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Suatu hari datanglah seorang sahabat Rasul Allah, bertanya kepada Nabi
s.a.w. tentang nasib ibunya yang mati dalam jahiliyah. Nabi menjawab tegas:
“Ibumu di neraka!” Sahabat itu menangis sampai pergi. Lalu dipanggil Nabi
kembali. Setelah sahabat itu datang, dilihatnya, Nabi pun menangis sambil ber-
kata: “Ibumu dan ibuku sama-sama di neraka.”

Tersebutlah di dalam Surat at-Taubah, ayat 113 dan 114 demikian:
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“Tidaklah boleh Nabi dan orang-orang yang beriman, bermintakan ampun
untuk orang-orang yang musyrikin, walaupun mereka kaum kerabat yang
hampir, sesudah terang bagi mereka, bahwa mereka yang musyrikin itu ahli
neraka. Dan tidaklah ada permohonan ampun Ibrahim untuk bapaknya, me-
lainkan karena perjanjian yang telah dijanjikan, kepadanya. Tetapi setelah
nyata baginya bahwa bapaknya itu musuh Allah, berlepas dirilah Ibrahim dari-
padanya. Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang amat pengasihan lagi
penyabar.”

Begitulah berat tanggungjawabnya Nabi Ibrahim, begitulah pula berat
tanggungjawabnya Nabi Muhammad s.a.w. Mereka terikat keras dengan
disiplin yang ditentukan Tuhan. Sehingga walaupun ayah kandung (Nabi
Ibrahim), ibu kandung dan paman yang amat dicintai (Nabi Muhammad), anak
kandung (Nabi Nuh), isteri sendiri (Nabi Luth), kalau mereka tidak menuruti
jalan llahi yang ditentukan, tidaklah Nabi-nabi dan Rasul-rasul itu dibolehkan
mempergunakan kedudukannya yang dekat dengan Tuhan untuk meloloskan
orang-orang yang dicintainya itu daripada azab llahi dengan memohonkan
ampun untuk mereka.

Beratlah tanggungjawabnya seorang Rasul.

(90) Dan dihampirkanlah syurga bagi 7. ” | T /s’r
orang-orang yang bertakwa. C{D %, » 2
(91) Dan dinampakkanlah neraka e T
bagi orang-orang yang sesat. @d,{“"u/ T Y 29

(92) Dan dikatakan kepada mereka: 3 s s 5
Di manakah dia benda yang @u _x,.;;‘_f//"\ A
J) o HJ—’)

kamu sembah selain dari Allah?
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(93)

(94)

(95)

(96)

(97)

Adakah bisa mereka menolong
kamu atau mereka mendapat
pertolongan?

Maka dihumbankanlah mereka
kepadanya;, mereka dan orang-
orang yang sesat.

Dan tentara-tentara iblis semua.

Mereka pun berkata, sedang me-
reka itu di dalamnya bertengkar.

“Demi Allah.” Sesungguhnyalah
kami di dalam kesesatan yang
nyata.

(98) Tatkala Kami samakan kamu

(99)

(100)

(101)

(102)

dengan Tuhan Sarwa Sekalian
Alam.

Dan tidaklah ada yang me-
nyesatkan kami, kecuali orang-
orang yang berdosa.

Lantaran itu tidaklah ada bagi
kami orang-orang yang akan
menolong.

Dan tidak pula sahabat-sahabat
yang setia.

Maka sesungguhnya kalau ada-
lah bagi kami kesempatan kem-
bali sekali lagi, niscaya jadilah
kami daripada orang-orang yang
beriman.

Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 19)
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(103) Sesungguhnya dalam hal yang

APk o o o ppr s o z

demikian adalah satu ayat, tetapi J:_f\ oK Ly als 3
’ — 'y A 39
kebanyakan dari mereka tidak- > f
lah mau percaya. @ T e
~y

(104) Dan sesungguhnya Tuhan eng- £ B wpgede s Bs g, 4
kau itu, adalah Dia Yang Maha @ (_";)YJ’.;“JYJ—‘L &‘.) UL}

Gagabh, lagi Penyayang.

Penvyesalan

Dalam rangka peringatan tentang kisah Nabi Ibrahim berlawanan dengan
ayahnya karena bertentangan kepercayaan itu, sehingga di akhirat akan ter-
paksa mereka bersimpang jalan, dan tidak akan berfaedah walaupun Nabi
Ibrahim mendoa kepada Tuhan memohonkan ampun untuk ayahnya, maka di
ayat 88 dijelaskan suatu kenyataan, yaitu bahwa di hari itu harta dan anak
tidaklah akan dapat menolong. Walaupun misalnya ayah Nabi Ibrahim seorang
yang kaya-raya, tidaklah hartanya itu dapat menolongnya dan menebusnya
daripada siksaan Tuhan. Dan walaupun Nabi Ibrahim itu anak kandungnya,
namun anak kandung itu pun tidak dapat menolong. Di ayat 89, diterangkan-
lah bahwasanya yang akan selamat hanyalah orang yang datang atau kembali
kepada Allah dengan hati yang salim, hati yang bersih daripada syirik. Hati
yang tempatnya bergantung hanya Allah Yang Esa.

Pada penafsiran yang telah lalu, kita sudah tahu bahwa Nabi Ibrahim itu
sangat cinta kepada ayahnya. Dia kasihan kalau ayahnya akan mendapat siksa-
an Tuhan. Tetapi walaupun dia kasihan, tidaklah dia berdaya buat menolong
ayahnya itu di saat amat genting itu. Di sinilah kita mendapati bahwa dukacita
keluarga itu banyak menimpa Rasul-rasul Allah yang besar. Nuh tidak dapat
menolong anaknya, sehingga anak itu turut tenggelam bersama-sama orang-
orang yang tenggelam, sedang yang terlepas selamat dengan bahtera Nuh
hanya orang-orang yang beriman. Nabi Luth selamat, seketika negeri Sadum
dan Gamurrah dihancurkan, tetapi isterinya sendiri turut dalam golongan orang
yang kena azab. Sebab itu maka Nabi Muhammad pernah menyatakan kepada
anak kandungnya yang dikasihinya, yaitu Fatimah Azzahra, tebuslah dirimu hai
anakku daripada api neraka, karena aku tidaklah akan dapat menolongmu!
Hanya orang yang pulang kepada Allah dengan hati yang bersih jualah yang
akan selamat.

Sekarang serangkaian dengan kisah Nabi Ibrahim itu, Tuhan memberikan
penjelasan lagi tentang ihwal yang akan dihadapi pada hari Kiamat itu.
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“Dan dihampirkanlah syurga bagi orang-orang yang bertakwa.” (ayat 90)
“Dan dinampakkanlah neraka bagi orang-orang yang sesat.” (ayat 91).

Pada kedua ayat ini diterangkanlah apa yang akan dihadapi pada hari
kiamat itu. Yang akan dihadapi hanyalah salah satu daripada dua, pertama
syurga, kedua neraka. Yang akan menghadapinya dua macam manusia pula;
pertama orang yang muttagin, orang yang bertakwa; kedua orang yang
ghawin, orang-orang yang sesat langkah.

Apakah arti dihampirkan di sini? Apakah orang yang muttaqin itu duduk
atau berdiri saja, lalu Tuhan memerintahkan malaikat membawa syurga itu ke
dekat mereka? Tentu bukan demikian!

Untuk memahamkan arti dihampirkan, hendaklah kita ingat kembali jalan
apa yang mesti kita tempuh supaya kita lebih hampir dan lebih dekat kepada
Allah? Yaitu yang di dalam Surat al-Fatihah sudah kita ketahui rumus jalan itu,
yaitu Ash-Shirathal Mustagim. Jalan yang lurus. Sudah kita fahami pula bahwa-
sanya garis lurus atau jalan lurus ialah jarak yang paling dekat atau paling
hampir, di antara dua titik. Supaya kita selamat menempubh jalan lurus itu, kita
disuruh mempersiapkan diri dengan takwa. Yaitu selalu Wigayah, selalu me-
melihara hubungan baik dengan Tuhan. Mengerjakan apa yang diperintahkan,
menghentikan apa yang dilarang, dan menjaga terus-menerus agar hubungan
kita dengan Dia jangan putus dan jangan kendur. Di dalam menegakkan takwa
itu diikutilah ajaran-ajaran yang ditunjukkan oleh Rasul. Maka di dalam kata
takwa itu terkandunglah tawakkal, ridha, ikhlas, takut, harap dan cinta. Dan
pokok tempat tegaknya ialah Tauhid dan Iman.

Nama sifat ialah Takwa, nama orang-orang yang menjalankannya ialah
Muttaqgin. Biasa juga orang memberi arti takwa dalam bahasa kita dengan
takut. Apabila kita dalam maksud kata takwa maka kalau diartikan takut,
belumlah tercakup seluruh makna yang terkandung di dalamnya. Dalam takwa
juga terkandung cinta sedang di dalam arti takut belum tentu terkandung cinta.

Ada juga orang memberikan arti dengan bakti. Padahal kata bakti bisa
dipakai untuk yang lain juga. Misalnya bakti kepada dua orang ibu-bapa, bakti
kepada bangsa dan tanahair. Bakti kepada masyarakat. Tetapi tidak dapat kita
mengatakan takwa kepada ibu-bapa, takwa kepada bangsa dan tanahair dan
takwa kepada masyarakat. Takwa hanya kepada Allah saja.

Oleh sebab itu tepatlah keputusan yang diambil oleh seminar yang diada-
kan oleh Himpunan Seni Budaya Islam (HSBI) pada bulan November 1961,
ketika mengambil definisi tentang Kebudayaan Islam, yaitu Kebudayaan yang
berdasar Takwa. Artinya kata-kata Takwa itu diambil seluruhnya, dengan tidak
dicari arti yang lain lagi.

Maka di dalam ayat ini Tuhan menegaskan bahwa syurga didekatkan atau
dihampirkan, tidak salah pula agaknya kalau dikatakan dihidangkan ke
hadapan orang-orang yang bertakwa.

Dan neraka dinampakkan kepada orang yang sesat. Sejak mereka hidup di
dunia, mereka telah menempuh jalan yang sesat. Mereka telah meninggalkan
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Ash-Shiratal Mustagim. Maka ujung jalan yang tersesat itu tidak lain daripada
neraka. Meskipun belum sampai masih di tengah jalan, mereka telah menam-
paknya, atau telah dinampakkan kepada mereka. Akan surut tidak mungkin
lagi. Meskipun anak dengan ayah kandungnya, sebagai Ibrahim dengannya.
Sampai di akhirat mereka terpaksa bersimpang jalan.

Sebelum mereka dimasukkan ke dalam neraka itu, yang selalu mereka
lihat sebelum mereka masuki, mereka terlebih dahulu didesak dengan berbagai
pertanyaan. Di antara pertanyaan yag pokok ialah:

“Dan dikatakan kepada mereka: “Di manakah dia benda yang kamu
sembah selain daripada Allah itu?” (ayat 92).

“Adakah bisa mereka menolong kamu atau mereka mendapat per-
tolongan?” (ayat 93).

Cobalah gambarkan dalam fikiran kita membaca ayat ini. Api neraka yang
berkobar-kobar dan bernyala-nyala senantiasa dinampakkan jua, dalam pada
itu pertanyaan datang bertubi-tubi. “Sekarang mereka sudah nampak di
hadapanmu. Dahulu di waktu hidup di dunia kamu menyembah kepada yang
selain Allah, seumpama berhala yang disembah oleh ayah Nabi Ibrahim itu
atau benda yang lain atau manusia yang dipandang sebagai memandang
Tuhan. Sekarang mana dia segala yang kamu sembah itu? Mengapa tidak
mereka tolong melepaskan kamu, padahal di kala hidupmu di dunia kamu
sembah mereka? Di antara yang kamu sembabh itu ialah manusia sendiri. Maka
cobalah kamu lihat, apakah manusia yang kamu berhalakan itu dapat me-
nolong kamu atau dapat menolong diri mereka, karena mereka pun meng-
hadapi pertanyaan di hari ini?

Niscaya tidaklah dapat dijawab lagi pertanyaan itu. Karena memang sudah
salah.

“Maka dihumbankanlah mereka kepadanya. Mereka dan orang-orang
yang sesat itu.” (ayat 94).

Kata “dihumbankan” kita ambil menjadi arti daripada kubkibu. Karena
menurut rasa bahasa penafsir, kata “humban” ialah yang lebih dekat dengan
kubkibu itu. Artinya yang lebih luas ialah diambil badan orang, lalu dilempar-
kan ke dalam neraka dengan kepalanya didahulukan. Humban adalah bahasa
Minangkabau. Di ayat ini disebutkan bahwa mereka dihumbankan kepadanya.
Di sini didahulukan menyebut manusia-manusia yang diberhalakan itu, yang
selama ini dijadikan persembahan selain Allah. Bagaimana mereka akan dapat
menolong orang-orang yang menyembahnya itu, padahal mereka sendirilah
yang terlebih dahulu dihumbankan dan tidak pula dapat menolong diri mereka
sendiri. Mereka dihumbankan bersama-sama dengan orang-orang sesat yang
telah menyembah mereka di masa hidup itu.

Yang dimaksud di sini niscayalah orang yang dengan suka jika dia di-
berhalakan, atau yang menganjurkan supaya dia diberhalakan.
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Kalau manusia menyembah mereka di luar suka mereka, misalnya orang-
orang yang dikeramatkan kuburnya sesudah dia mati, sehingga dia tidak tahu-
menahu, tidaklah kena oleh ayat ini.

“Dan tentara-tentara iblis semua.” (ayat 95).

Pada ayat ini diterangkan lagi bahwasanya bukan manusia yang diberhala-
kan itu saja bersama dengan orang-orang yang sesat itu yang akan dihumban-
kan ke neraka, bahkan seluruh tentara iblis pun sama-sama dihumbankan.
Tentara iblis itu terdiri daripada manusia dan jin, syaitan kasar dan syaitan
halus, yang dipasang oleh iblis menjadi kaki-tangan buat merayu manusia
supaya sesat daripada “Ash-Shirathal Mustagim” tadi. Tentara iblis yang halus
berbisik atau menuangkan waswas kepada hati manusia yang kurang iman,
yang tidak ada pegangan yang tidak mau takwa. Dan tentaranya yang kasar
berusaha pula menyesatkan dengan bujuk rayu mulutnya, semua dihumban-
kan masuk neraka. Sebab iblis sendiri tidaklah akan berhasil maksudnya
menyesatkan orang, kalau dia tidak memasang kaki-tangan atau tentara.

“Mereka pun berkata; sedang mereka itu di dalamnya bertengkar.”

(ayat 96).

Artinya, setelah semua, baik manusia yang diberhalakan itu ataupun
manusia yang telah sesat menyembah berhala itu, ataupun tentara-tentara iblis
tadi sampai dalam neraka, bertengkarlah mereka, salah-menyalahkan. Di
dalam ayat ini diterangkanlah apa yang akan jadi perkataan orang-orang yang
telah terlanjur sesat itu. “Demi Allah! Sesungguhnyalah kami di dalam kesesatan
yvang nyata.” (ayat 97). “Tatkala kami samakan kamu dengan Tuhan sarwa
sekalian alam.” (ayat 98).

Setelah dalam neraka, barulah mereka menyatakan penyesalan. Mengaku-
lah mereka bahwa amalan mereka selama hidup itu, menuhankan manusia
atau benda, adalah perbuatan yang sesat. Sesat, karena telah menyamakan
makhluk dengan Tuhan Allah Rabbul ‘Alamin. Padahal segala makhluk yang
disembah itu tidak berkuasa sedikit jua, tidak memberi manfaat dan tidak
memberi mudharat. Bahkan ternyata sekarang bahwa orang yang disembah
itu sendiri pun sama masuk ke dalam neraka dengan mereka. Dan penyesalan
itu mereka teruskan juga. “Dan tidaklah ada yang menyesatkan kami kecuali
orang-orang yang berdosa.” (ayat 99).

Di kala hidup mereka telah tersesat karena menurutkan bujuk rayu orang-
orang itu. Mereka mengatakan bahwa merekalah yang akan menolong, rupa-
nya sekarang tidaklah dapat mereka menolong, bahkan mereka yang disangka
akan menolong itu telah terlibat pula dalam dosa yang sangat besar, sebab
mereka mengajak manusia mempersekutukan yang lain dengan Allah, kadang-
kadang termasuk diri mereka sendiri.

“Dan tidak pula sahabat yang setia.” (ayat 101).

Apabila orang telah mengeluh mengingat kealpaan masa lampau, banyak-
lah yang teringat kembuali.



Surat Asy-Syu‘ara’ (Ayat 90-104) 5127

Di dalam keluhan yang dilukiskan pada ayat 101 ini mereka menyebut
salah satu sebab yang penting yang menjerumuskan manusia ke dalam kesesat-
an, yaitu teman sejawat, atau sahabat setia. Kadang-kadang juga isteri, karena
dialah teman hidup yang paling akrab. Banyak orang terjatuh terjerumus
karena kesalahan isteri serta sahabat-sahabat karib yang tidak pernah datang
lagi. Mereka tidak dapat menolong apa-apa, sebab mereka pun sibuk dalam
urusan mereka sendiri dan mempertanggungjawabkan pula segala kesalahan
yang mereka perbuat.

“Maka sesungguhnya kalau adalah bagi kami kesempatan kembali sekali
lagi, niscaya jadilah kami daripada orang-orang yang beriman.” (ayat 102).

Inilah penyesalan yang timbul setelah berada dalam neraka. Menyesal
memohonkan yang tidak-tidak, yaitu ingin kembali lagi ke dunia, supaya dapat
memperbaiki hidup dan menempuh jalan lurus “Ash-Shirathal Mustagim”.
Kalau Tuhan berkenan memulangkan mereka hidup sekali lagi ke dunia,
mereka berjanji hendak menjadi orang yang beriman.

Di dalam bahasa Arab keinginan yang tidak dapat terlaksana ini dinamai
tamanni. Orang yang telah menempuh kelanjutan hidup di akhirat, tidak bisa
lagi ke dunia buat mengulangi hidup yang fana. Sebagaimana orang yang
mengeluh di hari tua tidaklah bisa meminta kembali jadi muda. Dan orang
muda yang kesal dalam kemudaannya tidaklah bisa kembali bergelung ke
dalam perut ibunya.

Dalam Agama Islam tidak ada ajaran perulangan hidup. yang oleh orang
Hindu disebut Karma. Yaitu manusia mengulang hidup ke dunia kembali. Filsa-
fat Ajaran Karma Hindu ini pun pada hakikatnya takut akan Karma itu. Mereka
ingin janganlah mereka berulang-ulang hidup. Sebab itu mereka berusaha
berbuat baik di dunia ini, karena mengharap terus saja masuk ke alam baga
yang kita namai syurga itu. Sebab itu kalau ada orang yang ingin mengulangi
hidup untuk berbuat amal yang baik, menempuh jalan yang lurus, ada pula
orang yang takut hidupnya akan terulang lagi.

Setelah menguraikan keluhan dan penyesalan orang yang sesat itu, ber-
sabdalah Tuhan: “Sesungguhnya dalam hal yang demikian adalah satu ayat,
tetapi kebanyakan dari mereka tidaklah mau percaya.” (ayat 103).

Di dalam ayat ini Tuhan Allah memperingatkan bahwasanya kisah yang
akan kejadian atas orang yang sesat karena mempersyarikatkan yang lain
dengan Allah, sampai demikian peringatan yang wajib dicamkan. Yang men-
jadi dari ayat peringatan Tauhid ini, ialah betapa pun mengeluh menyadari
nasib, semua buat pulang ke dunia setelah di neraka tidaklah mungkin lagi.
Dan ayat peringatan ini pun boleh menimbulkan pertanyaan dalam hati, yaitu:
“Apakah orang yang jiwanya telah tercap sesat karena tidak mau menerima

kebenaran semasa mereka hidup, akan dapat berubah jika mereka berulang
hidup?”
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Berapa banyaknya orang yang jiwanya telah demikian rusak, sebagai
pencuri besar, telah dihukum dan dimasukkan ke penjara, selama dalam
tahanan itu menyesal, tetapi setelah keluar mencuri lagi?

Dalam ayat ini Tuhan menyebut bahwa ini adalah ayat, tetapi kebanyakan
mereka tidak mau percaya, ayat-ayat ini telah dihadapkan kepada ummat
penyembah berhala seketika ayat ini diturunkan di Makkah. Banyak bidal dan
perumpamaan dan banyak kisah dan pengajaran telah diberikan, namun
mereka masih tetap saja dalam kesesatan, tidak juga mau beriman.

Tetapi di antara yang banyak itu tentu ada juga yang akan insaf. Bahkan
kita yang membaca ayat ini sekarang pun akan timbul pengaruh ayat ini dalam
hati. Dan kita akan bertanya dalam hati kita sendiri: “Bagaimanakah kalau hal
itu kejadian pada diriku sendiri? Bagaimanakah kalau aku akan terlanjur mem-
persekutukan Tuhan dengan yang lain, sehingga aku dihumbankan ke dalam
neraka, dan aku menyesal pula, apalah akan dayaku!”

Perasaan ini akan timbul dalam diri kita sendiri kalau kita membaca al-
Quran menurut sistem yang diajarkan oleh Imam Ghazali. Beliau pernah
mengajarkan, kalau membaca al-Quran hendaklah tiap-tiap ayat itu dibawakan
kepada diri sendiri, jangan disangka untuk orang lain. Kalau sudah dibaca cara
demikian, akan timbullah pertanyaan dalam hati, bagaimana kalau hal ini ter-
jadi padaku?

Perasaan kita hamba Allah yang diselesaikan oleh ayat yang selanjutnya
yaitu:

“Dan sesungguhnya Tuhan engkau itu adalah Dia Yang Maha Gagah; lagi
Penyayang.” (ayat 104).

Dalam ayat ini Tuhan menyatakan dua daripada AsmaNya yang mulia.
Pertama ialah: Yang Maha Gagah; AL-AZIZ! Boleh diartikan Maha Gagah dan
keras peraturanNya dan keras disiplinNya. Bahwa hukum yang telah ditentu-
kanNya tidaklah akan berubah. Tidak mungkin orang yang memilih jalan sesat
lalu didekatkan kepada syurga dan orang yang Muttaqin dinampakkan
ancaman neraka. Peraturan akan tetap berlaku. Tetapi Dia mempunyai satu
sifat lagi, yaitu Penyayang. Membimbing hambalNya ke dalam jalan yang benar
itu, asal saja si hamba menempuh jalan orang yang Muttaqin itu sekarang ini.
Umar bin Khathab dan Khalid bin Walid dahulunya sebelum masuk Islam, juga
penyembah berhala. Tetapi setelah mereka merubah tujuan hidup, maka
dengan RAHIM Allah mereka diberi hidayat. Maka kalau takut akan Allah yang
Aziz dengan ancaman nerakaNya, kembalilah kepada Allah Yang Rahim di kala
hidup ini sekarang juga.

(105) Kaum Nuh telah mendustakan e 2res sz

Utusan-utusan Tuhan. U—‘:L‘J“'ST Y f)'; - iy
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(107)

(108)

(109)

(110)

(111)

(112)

(113)

(114)

(115)

Surat Asy-Syu‘ara’ (Ayat 105-122)

b

Tatkala berkata kepada mereka
saudara mereka Nuh: Tidakkah
kamu hendak bertakwa?

Aku ini adalah Rasul yang di-
percaya, untukmu.

Maka bertakwalah kepada Allah
dan patuhilah aku.

Dan tidaklah aku meminta upah
kepadamu. Karena upahku
sudah tersedia pada Tuhan
sarwa sekalian alam.

Maka bertakwalah kepada Allah
dan patuhilah aku.

Mereka berkata: Apakah kami
akan percaya kepada engkau,
padahal pengikut-pengikut eng-
kau hanya orang hina-dina?

Berkata Nuh: Tetapi aku tidak
tahu apakah kesalahan vyang
mereka perbuat.

Tidaklah perhitungan mereka,
melainkan  terserah  kepada
Tuhanku; jika kamu mau me-
nyadari.

Dan tidaklah aku akan mengusir
orang-orang yang beriman.

Aku ini tidak lain hanyalah se-
orang pemberi ancaman yang
nyata.
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(116) Mereka berkata: Jika engkau =~ 2 -« 2 {‘/ Sl B
tidak berhenti, hai Nuh, niscaya Uﬁﬂ T f—-’*“ ) Q;J ‘)“’
engkau akan termasuk orang- P
orang yang dirajam. QY uuyjo} e

>’ < - s s

(117) Berkata Nuh: Wahai Tuhanku! R~ zc “
Sesungguhnya kaumku telah @ O Sé:)" “-’\, Rl Ji

mendustakan daku.

(118) Maka bukalah kiranya di antara vt wgs Foo 2lescs  op sirge
aku dan di antara mereka suatu "3 géf-} s \"‘(”)-“J L9"\‘ c:"\"
keputusan, dan selamatkan kira- . R ,: .
nya aku dan orang-orang yang W) i 5,JT BT
besertaku dari orang-orang yang oo e
beriman.

(119) Maka Kami selamatkanlah dia 5 ,?’V . sz IS I 32
dan orang-orang yang beserta- “,JMJ ‘3, Pt S 20
nya dalam sebuah bahtera yang s i
sarat. @ e)h—‘*j

(120) Kemudian Kami tenggelamkan- = T Yor osatzs
lah sesudah itu mereka yang ke- QL) SISNINEE L*’/\ &
tinggalan.

ke

(121) Sesungguhnya pada yang demi- Flopl s Zamn Sogn = &, B
kian itu adalah tanda, dan tidak- r—‘«"f‘ U‘KL‘} “-’.y ‘ui 2 sé QL
lah kebanyakan mereka mau > >t
percaya. \‘f; \_/\-:a: 5%

P A T

(122) Dan sesungguhnya Tuhan eng- S A :
kau, Dialah Yang Maha Gagah, @ (“’:)TJ{-"JT)J’ Y d\g}

lagi Penyayang.

Nuh Dengan Bahteranya

Setelah selesai menerangkan perjuangan yang demikian hebatnya di
antara Ibrahim menegakkan Tauhid di kalangan kaumnya dan ayahnya sendiri,
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dan sampai pula menerangkan betapa keadaan orang yang mempersekutukan
Tuhan Allah di akhirat kelak, dan bahwa yang akan diterima hanyalah yang
datang dengan hati yang salim, dan hartabenda ataupun anak kandung tidak
ada yang akan dapat menolong, sekarang kembali diterangkan perjuangan
Nuh dengan kaumnya. Sesudah menerangkan Ibrahim keturunan Nuh, dibawa
kembali menerangkan Nuh yang terlebih dahulu daripada Ibrahim. Karena
maksud Surat ini ialah mengulangkan kembali betapa hebat Rasul-rasul Allah
mengajarkan kalimat Tauhid. Supaya kita tahu pula bahwasanya ajaran Tauhid
bukan saja telah dimulai oleh Ibrahim, tetapi telah dibawa juga lama sebelum
Ibrahim oleh Nuh.

“Kaum Nuh telah mendustakan Utusan-utusan Tuhan.” (ayat 105). Di
dalam ayat ini, kita telah diberi ajaran, bahwasanya meskipun seorang Nabi
Nuh yang didustakan oleh kaumnya, berarti mereka telah mendustakan
Utusan-utusan Tuhan yang lain juga, sebab ajaran segala Rasul adalah satu.
Dan yang dia datangi itu adalah kaumnya sendiri; sebab seorang Rasul di-
bangkitkan Tuhan dalam kaumnya sendiri. Sebab itu Nabi Nuh bukanlah orang
asing bagi mereka.

“Tatkala berkata kepada mereka saudara mereka Nuh: “Tidakkah kamu
hendak bertakwa?” (ayat 106). Di ayat ini Tuhan telah menjelaskan bahwa Nuh
itu adalah saudara mereka sendiri, untuk difahamkan oleh kaum Quraisy ketika
ayat ini turun, bahwa Muhammad s.a.w. adalah saudara mereka sendiri pula.
Beliau bertanya: “Tidakkah kamu hendak memelihara hubungan kamu dengan
Allah dan takut akan azab siksaNya?” Dan “Tidakkah kamu hendak bertakwa?”
Makanya aku bertanya kepadamu demikian itu ialah lantaran aku ini saudara-
mu, bukan orang lain bagi kamu. “Aku ini adalah Rasul yang dipercaya, untuk-
mu.” (ayat 107). Diutus Tuhan aku datang kepadamu, dan diberi aku oleh
Tuhan kepercayaan yang penuh supaya menyampaikan Wahyu Tuhan, bagi
keselamatan kamu sendiri. “Maka bertakwalah kepada Allah dan patuhilah
aku.” (ayat 108).

Di dalam ayat ini diberikanlah kepada kita pemahaman bahwasanya kalau
mereka itu telah insaf dan sadar, lalu mau bertakwa kepada Allah, tidaklah akan
sempurna ketakwaan itu kalau mereka tidak mematuhi atau mengikuti cara
mendekati Allah itu sepanjang yang diajarkan oleh Rasul. Sebagaimana telah
kita ketahui di dalam Surat-surat yang lain, bahwa kaum Nabi Nuh itu pun
percaya kepada Allah, tetapi kepercayaan kepada Allah telah mereka kacaukan
dengan menyembah yang lain, menyembah berhala atau manusia yang ber-
jasa, sehingga Allah telah mereka persekutukan. Maka Nuh datang menunjuk-
kan jalan yang benar buat bertakwa kepada Allah itu tidak mereka campur-
adukkan dengan karangan-karangan sendiri. Maka tidaklah sah satu jalan pun
untuk mendekati Allah kalau tidak menuruti ajaran Rasul.

“Dan tiaklah aku meminta upah kepadamu. Karena upahku sudah tersedia
pada Tuhan sarwa sekalian alam.” (ayat 109).
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Apa sebab maka Nuh sampai berkata begitu? Ini dapatlah kita rasakan,
karena orang-orang yang berkata jujur kepada kaumnya, terutama Rasul-rasul
itu, membawa pelajaran yang suci murni, diterima dengan salah oleh kaumnya.
Mereka kerapkali mengukur orang yang jujur dengan hidup mereka sendiri.
Nuh ini selalu memberi ajaran kepada kita, barangkali dia ini mengharapkan
upah. Sebagaimana juga kerapkali muballigh yang jujur di zaman kita ini di-
sangka oleh orang yang kaya-raya dan hidup mewah bahwa muballigh itu
mengharapkan “sedekah”. Rupanya di mana-mana sejak dahulu, orang yang
memperhambakan dirinya kepada benda, mengukur cinta dan maksud baik
orang lain dengan benda pula. Sebab itulah Nuh mengatakan bahwa pe-
kerjaanku ini bukanlah meminta upah daripada kamu. Tuhan yang mengutus
aku, maka Dialah yang menyediakan upah untukku. Bukan upah benda, tetapi
upah yang lebih tinggi daripada benda.

Maka jika aku sampaikan kepadamu ajaran Tuhan, tidaklah ada maksudku
supaya kamu bayar kepadaku ganti kerugian karena tempohku habis mengajar
menunjukimu. “Maka bertakwalah kepada Allah dan patuhilah aku.” (ayat
110). Beliau ulangkan sekali lagi perkataan itu, penguatkan seruan yang per-
tama, karena seruan yang pertama tadi telah mereka ganggu dengan menyebut
upah. Maka takwalah kepada Allah, patuhilah aku dan turutilah langkahku, dan
tidak usah kamu fikirkan berapa aku harus dibayar untuk pekerjaanku menjadi
Utusan Allah dan KepercayaanNya ini. Kepatuhanmu menuruti langkahku itu
saja sudahlah satu upah bagi jerih payahku.

“Berkata mereka: “Apakah kami akan percaya kepada engkau, padahal
pengikut-pengikut engkau hanyalah orang yang hina-dina?” (ayat 111).

Di dalam ayat ini jelaslah pula bahwa bukanlah seruan supaya takwa
kepada Allah itu yang utama mereka tolak. Tetapi yang mereka keberatan
menerimanya ialah karena yang terlebih dahulu beriman kepada seruan Nabi
Nuh ialah orang-orang yang hina-dina, orang-orang yang rendah derajatnya
dalam anggapan mereka. Sedang mereka yang diseru itu adalah orang yang
merasa kedudukan diri mereka lebih tinggi, bangsawan atau kaya-raya, cabang
atas dalam masyarakat. Sebab itu maka mereka bertanya, apakah kami akan
percaya kepada engkau, padahal yang mengikutimu itu adalah orang-orang
yang lebih rendah martabatnya daripada kami? Cobalah singkirkan orang-
orang itu lebih dahulu, niscaya kami akan bersedia menjadi pengikutmu.

“Berkata Nuh: “Tetapi aku tidak tahu apakah kesalahan yang mereka
perbuat.” (ayat 112).

Mengapa mereka akan aku singkirkan? Apa salah mereka? Yang nyata
olehku ialah bahwa merekalah yang telah terlebih dahulu menyatakan Iman
kepada Allah dan patuh akan ajaranku. Kalau itu yang kamu anggap kesalahan
dan lantaran kesalahan mereka beriman dan patuh kepadaku itu kamu tidak
mau percaya akan ajakanku, alangkah ganjilnya? Akan aku usir orang yang
telah beriman, karena mengharapkan kedatangan kamu? “Tidaklah per-
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hitungan mereka, melainkan terserah kepada Tuhanku; jika kamu mau me-
nyadari.” (ayat 113).

Di ayat ini Nabi Nuh memberikan pembelaan yang mulia kepada orang-
orang yang dianggap hina-dina itu, bahwa petunjuk telah masuk ke dalam hati
mereka dengan kehendak Tuhan. Tidak perlu lagi kamu ganggu-gugat. Mereka
yang menyombong dengan kedudukan yang tinggi, baik karena kebangsawan-
an ataupun karena kekayaan itulah yang disuruh sekarang menyadari diri
mereka sendiri. Bilakah mereka akan diberi petunjuk pula.

Kalau sekiranya kamu menganggap bahwa ada kesalahan mereka yang
lain dari itu, tidaklah kamu yang mesti memperhitungkannya, melainkan di
antara mereka dengan Tuhan:

“Dan tidaklah aku akan mengusir orang-orang yang beriman.” (ayat 114).

Di sini Nabi Nuh menambah pembelaannya lagi. Aku tidak akan mengusir
orang yang telah nyata beriman itu, hanya karena mengharapkan kedatangan
kamu.

Nabi Nuh telah menjelaskan sikap dari seorang Rasul. Memang yang selalu
dahulu menyatakan iman ialah orang-orang yang dipandang hina-dina itu.
Ayat-ayat ini telah memberikan kata sindiran kepada kaum Quraisy, di negeri
Makkah, tempat ayat diturunkan. Pengikut-pengikut utama dan pertama dari
Nabi Muhammad s.a.w. selain dari orang-orang sebagai Abu Bakar dan Umar,
masuk juga Bilal budak Habsyi (Negro). Shuhaib budak Romawi, ‘Ammar bin
Yasir, ibu ‘Ammar dan lain-lain, yang dipandang hina oleh ketua-ketua Quraisy.
Mereka pun pernah datang kepada Nabi Muhammad meminta supaya orang-
orang yang hinda-dina itu disingkirkan terlebih dahulu, baru mereka akan
masuk, sebagaimana telah kita tafsirkan di dalam Surat al-An‘am. Maka baik
Nabi Nuh atau Nabi Muhammad s.a.w. tidaklah akan mengusir orang-orang
yang telah beriman itu karena menenggang hati orang-orang yang sombong.

“Aku ini tidak lain hanyalah seorang pemberi ancaman yang nyata.”
(ayat 115).

Aku akan jalan terus, menyampaikan ancaman Tuhan kepada barangsiapa
vang tidak mau percaya, yang tidak mau takwa kepada Allah dan tidak mau
mengikuti dan mematuhi perintah Allah yang aku telah diutus dan dipercayai
buat menyampaikannya. Bagi semua manusia adalah sama, baik mereka kaya-
raya dan bangsawan ataupun mereka dipandang hina dan rendah. Barangsiapa
yang ingkar tidak mau menerima, aku sampaikan kepadanya ancaman Tuhan,
bahwa siksa Tuhan akan menimpa dirinya, baik di dunia apatah lagi di akhirat.

“Mereka berkata: ‘Jika engkau tidak berhenti, hai Nuh, niscaya engkau
akan termasuk orang-orang yang dirajam.” (ayat 116).

Cobalah perhatikan bagaimana sikapnya orang yang kufur. Pertama
mereka hinakan Nabi Nuh Utusan Tuhan itu sendiri. Mereka menyangka
bahwa dia berjuang menyampaikan peringatan Allah, ancaman dan berita
gembira dari Allah, tidak lain hanyalah karena mengharapkan upah. Niscaya
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ada yang berkata: “Berapa engkau mau, niscaya akan kami bayar. Tetapi ber-
hentilah dari seruan-seruan semacam ini.”

Nuh telah menegaskan bahwa dia tidak akan berhenti, dia tidak meng-
harapkan upah dari mereka, sebab upahnya telah tersedia di sisi Tuhan.
Kemudian itu mereka memasukkan usul pula, usir dahulu orang-orang yang
telah beriman, karena yang telah beriman itu adalah orang-orang yang rendah
dan hina-dina. Namun Nabi Nuh keras bertahan, bahwa beliau sekali-kali tidak
akan mengusir orang yang telah terang beriman, karena mengharapkan ke-
datangan orang-orang yang masih ragu. Dan sehingga Nabi Nuh memberikan
sikap yang tegas bahwa kewajibannya sebagai pemberi peringatan dan
ancaman tidak akan berhenti, dan dia mesti menerangkan dengan nyata dan
jelas: Orang mau percaya ataupun tidak. Dan memang kewajibannya diterus-
kannya.

Rupanya kaumnya yang kafir itu bertambah kalap. Mereka bertambah sakit
hati, sebab Nabi tidak dapat mereka beli dengan harta. Dan Nabi lebih meng-
hargai orang hina-dina sebab mereka beriman, daripada mereka yang merasa
orang-orang mulia, sebab mereka belum mau percaya. Akhirnya mereka mulai
mengancam, bahwa kalau Nabi Nuh masih meneruskan kegiatannya juga,
mereka cukup mempunyai kekuatan buat menangkapnya lalu merajamnya
bersama-sama orang lain yang patut dirajam, karena menjadi pengikutnya.
Dirajam ialah dikuburkan badan separuh ke tanah lalu dilempari dengan batu
sampai mati.

Kalau sudah sampai demikian kufur kaumnya itu, sudah berani bertindak
hendak membunuhnya karena berhala mereka diganggu, kebiasaan mereka
vang buruk dicela dan disalahkan, ke mana Nabi Nuh akan mengadu lagi?
Padahal yang menentangnya itu ialah orang-orang cabang atas, atau pihak
vang berkuasa, yang bangga megah dengan kebesaran dan kekuasaannya.
Nabi Nuh mengadukan halnya kepada Tuhan yang mengutus dan memper-
cayainya.

“Berkata Nabi: “Ya Tuhanku! Sesungguhnya kaumku telah mendustakan
daku.” (ayat 117). Segala seruanku telah mereka tolak dan ingkari, mereka
masih tetap dalam kesombongan, saudara mereka sendiri yang mencintai
mereka dan menginginkan kelepasan mereka dari azab, hendak mereka
bunuh.

“Maka bukakanlah kiranya di antara aku dan di antara mereka suatu
keputusan, dan selamatkanlah kiranya aku dan orang-orang yang besertaku
dari orang-orang yang beriman.” (ayat 118).

Di dalam saat yang seperti itu maka keputusan dari Tuhan sajalah lagi yang
diharapkan. Sikap jiwa daripada kaumnya yang telah kufur dan sangat men-
dalam pengaruh kekufuran itu di dalam jiwa mereka, tidaklah dapat diatasi lagi
oleh Nuh. Dia tidak berhenti dalam tugasnya menyampaikan seruan atau
tabligh. Dia telah menyampaikan ancaman itu. Dia tidak pernah berputusasa.
Dan dia tetap tawakkal. Di dalam ayat ini kita mendapat pengajaran dari sikap
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perjuangan Nabi Nuh bahwa pengaduannya kepada Tuhan, agar Tuhan meng-
ambil tindakan atau membuka jalan (fat-han) supaya jalan buntu itu dapat
diatasi ialah setelah segala ikhtiar dilakukannya. Dan di dalam ayat ini dapat
pula kita meneropong bahwa Nabi Nuh menyerah bukanlah tanpa ikhtiar, dan
bukan karena kelemahan. Melainkan timbul daripada keyakinan yang bulat
bahwa keputusan Tuhan itu sudah pasti datang. Keadaan tidak akan terus-
menerus demikian saja. Dan memohonkan agar dia dan orang-orang yang ber-
iman sertanya diselamatkan.

Permohonan Nuh dikabulkan oleh Tuhan. Di dalam Surat-surat yang lain,
sejak Surat al-A'‘raf, Surat Hud, Surat al-Mu’minun dan Surat yang diberi nama
Nuh sendiri diterangkan Tuhan pula jalan kejadian itu, sehingga tersebut dalam
satu Surat melengkapkan apa yang tersebut dalam Surat yang lain.

“Maka Kami selamatkanlah dia dan orang-orang yang besertanya dalam
sebuah bahtera yang sarat.” (ayat 119).

Beliau dan beberapa orang anaknya yang beriman dan orang-orang yang
dipandang hina-dina dan diejek-ejek tadi, masuklah ke dalam bahtera yang ter-
lebih dahulu telah diperintahkan Tuhan kepadanya membuatnya. Dan selama
beliau membuat bahtera, sebagaimana tersebut pada Surat-surat yang lain,
tidak pula lepas dari penghinaan dan ejekan. Beliau masuk ke dalam bahtera
itu beserta dengan orang-orang yang telah beriman, dan bahtera jadi sarat
sebab dimasukkan pula sepasang-sepasang binatang yang akhir kelaknya akan
menjadi bibit dari binatang-binatang dan burung-burung dan lain-lain, yang
ada sekarang ini.

“Kemudian, Kami tenggelamkanlah sesudah itu, mereka yang ketinggalan.”

(ayat 120).

Yang ketinggalan tentulah lebih banyak daripada yang masuk. Inti dari
yang ketinggalan itu niscaya ialah orang-orang yang menyombongkan diri
merasa tinggi dan pernah menyuruh usir orang-orang yang beriman tadi. Dan
pada saat yang demikian tidaklah dapat menolong kepada mereka pangkat dan
kebesaran, harta dan kekayaan.

“Sesungguhnya di dalam hal yang demikian adalah suatu tanda, dan
tidaklah kebanyakan mereka mau percaya.” (ayat 121).

Kisah kejadian Nabi Nuh dengan kaumnya ini, adalah ayat atau suatu
tanda, atau suatu hal yang sepatutnya dijadikan pelajaran oleh kaum Quraisy
itu, yaitu kaum Nabi Muhammad yang mula-mula mendapat da‘wah ini, sebab
Surat ini diturunkan di Makkah. Dan patut pula menjadi pelajaran bagi ummat
yang datang kemudian, bahwasanya kedudukan yang tinggi, kebangsawanan
dan kekayaan janganlah dibanggakan. Dan bahwasanya yang selalu terlebih
dahulu menyambut seruan Rasul pada umumnya ialah orang-orang yang di-
anggap lemah hina dan dina. Tetapi di saat keputusan, mereka jugalah yang
selamat dan penentang jugalah yang ditenggelamkan Tuhan. Tuhan menyata-
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kan kembali dalam ayat ini bahwa kebanyakan dari mereka tidak juga mau
percaya. Dan sebagai tersebut dalam kisah Ibrahim dan kisah kejadian di
akhirat kelak, meskipun Tuhan menyesal karena kebanyakan mereka tidak
juga mau percaya, namun penutup kisah masih tetap Tuhan menyatakan
kedua sifatNya.

“Sesungguhnya Tuhan engkau adalah Gagah, lagi Penyayang.” (ayat 122).

Sebagaimana penafsiran ayat 104, Tuhan jelaskan sifatNya bahwa Dia
Maha Gagah. Kepada yang tidak mau tunduk akan tetap dilakukanNya per-
aturanNya yang keras. Tetapi Dia adalah Maha Penyayang, membuka pintu
taubatNya bagi barangsiapa di antara hambaNya yang kembali kepada ke-
benaran.

(123) Telah mendustakan ‘Ad akan s 22l> >z

Rasul-rasul. Qﬁ'} u\l«' }«JT >k < ..Lf::

(124) Tatkala berkata kepada mereka cz 2ze ‘ § 252 Jist os

saudara mereka Hud: Tidakkah C:D = \JJ“ ("“)" \ ("‘L Je ’\g
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(125) Sesungguhnya aku adalah #» £S5 S50 2y
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kamu.
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(130) Dan apabila kamu membalas,

(131)

(132)

(133)

(134)

(135)

(136)

(137)

(138)

(139)

kamu membalas dengan kejam
bengis?

Maka takwalah kepada Allah dan
taatlah kepadaku.

Dan takwalah kepada vyang
memberimu kurnia dengan apa
yang kamu sendiri mengetahui.

Dia kurniai kamu dengan ternak
dan anak turunan.

Dan kebun-kebun dan mata-air.

Sesungguhnya aku takut akan
mengenai kepada kamu azab
hari yang besar.

Mereka menjawab: Sama saja
atas kami, apakah engkau
mengajari kami ataupun engkau
tidak dari orang-orang vyang
memberi pengajaran.

Tidak lain ini semua, melainkan
perangai orang-orang vyang
dahulu.

Dan tidaklah kami akan diazab.

Maka mereka dustakanlah dia,
lalu Kami binasakanlah mereka.
Sesungguhnya pada yang demi-
kian itu adalah suatu ayat, tetapi
tidaklah ada kebanyakan mereka
mau beriman.
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(140) Dan sesungguhnya Tuhan eng- T <
kau, Dialah Yang Maha Gagah, @ (":)T J.;"JTJJ’ b, OL}
lagi Penyayang.

Hud Dengan Kaumnya ‘Ad

“Telah mendustakan ‘Ad akan Rasul-rasul.” (ayat 123). Sekarang dilanjut-
kan lagi menerangkan kaum ‘Ad, yaitu kaum yang didatangi oleh Nabi Hud,
suatu cabang pula dari Kabilah-kabilah Arab yang tertua. Sebagaimana di-
terangkan padakaum Nabi Nuh, mereka ini pun telah mendustakan Rasul-rasul.
Walaupun satu Rasul yang didustakan, berarti mendustakan juga akan Rasul-
rasul yang lain, untuk dijadikan kias banding bagi kaum Quraisy yang men-
dustakan Muhammad s.a.w.

Bahwa meskipun hanya Muhammad yang mereka dustakan, berarti
mereka telah mendustakan juga kepada Rasul-rasul yang lain, sebab inti
pengajaran seluruh Rasul, hanyalah satu. “Tatkala berkata kepada mereka
saudara mereka Hud: “Tidakkah kamu hendak bertakwa?” Dikatakan bahwa
Hud itu adalah saudara mereka sendiri, sebab dia dipilih Tuhan Allah dari
kalangan mereka sendiri, dari salah satu kabilah yang terkemuka dari kaum
‘Ad, bernama Kabilah al-Khulud, dan diutus kepada mereka sendiri. Sebab itu
Hud bukanlah orang lain bagi mereka, melainkan saudara mereka sendiri.

Dia telah menyeru kaumnya, yang menyembah berhala pula, sebagai
kaum Nuh dahulu. “Tidak juakah kamu hendak bertakwa kepada Allah?” Dan
dikatakannya pula kepada mereka: “Sesungguhnya aku ini adalah Utusan yang
dipercayai oleh Tuhan buat menyampaikan seruan ini kepada kamu, dan di-
jadikan aku Utusan oleh Allah. Sebab itu maka segalaseruan yang aku sampai-
kan ini bukanlah dari kehendakku sendiri, melainkan melancarkan apa yang
diperintahkan oleh Allah jua. Agar kamu hentikanlah perbuatanmu yang salah,
yaitu menyembah berhala. Dua berhala yang mereka sembah, ialah berhala
yang mereka namakan Shamad, yang di dalam bahasa Arab tua itu berarti tuan
tempat minta tolong dan satu berhala lagi bernama Hatar, yang berati yang
Tertua.

“Maka takwalah kamu kepada Allah dan patuhilah aku.” (ayat 126).

Takwalah kepada Allah, peliharalah hubungan dengan Dia, dan takutlah
engkau azab siksaNya. Menyembah yang lain adalah pekerjaan yang salah.
Aku telah diutus kepada kamu untuk membimbingmu kepada jalan Allah.
Maka supaya kamu jangan tersesat di dalam menempubh jalan itu, akulah yang
harus kamu ikut, turutilah jejakku, sebab segala sikap langkahku itu adalah
dengan tuntunan dari Tuhan sendiri.
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“Dan tidaklah aku meminta upah kepada kamu buat ini.” (pangkal ayat
127). Janganlah kamu sangka bahwa aku menyampaikan seruan yang suci ini
kepadamu karena mengharapkan apa-apa daripada kamu. Pekerjaan ini tidak-
lah dapat dinilai dengan harta dan benda. Aku tidaklah mengharapkan harta-
benda itu daripada kamu. “Tidak lain upahku, melainkan tanggungan Allah
Tuhan dari sekalian alam.” (ujung ayat 127). Tempatku bertanggungjawab
ialah Allah, Dia yang menyuruhkan daku, sebab itu Dia pula yang menjamin
keselamatan hidupku. Dari Dialah aku mengharapkan upah, yang lebih tinggi
nilainya daripada hartabenda yang kamu simpan itu.

Maka sebagaimana Nabi Nuh dan Nabi-nabi yang lain, Hud telah menyata-
kan pula tugas kewajiban beliau. Seorang Rasul tidaklah mengharapkan
keuntungan apa-apa dari kaum yang mereka datangi. Dan ini pun untuk men-
jadi kias bandingan pula bagi kaum Quraisy di Makkah itu, bahwasanya Nabi
Muhammad s.a.w. pun tidak mengharapkan upah dari mereka. Sebagaimana
telah kita ketahui dari riwayat Nabi kita, pernah pemuka-pemuka Quraisy
mendatangi Abu Thalib (paman beliau) menyampaikan pesan, bahwa jika
Muhammad mau berhenti daripada mencela berhala-berhala mereka, mereka
pun mau mencarikan modal yang banyak untuknya, biar dia berniaga kembali.
Dan jika dia ingin menjadi Raja, mereka bersedia mengangkatnya menjadi
Raja, asal dia turut mempertahankan agama nenek-moyang. Dan kalau dia
ingin isteri yang cantik, mereka pun bersedia mencarikan seorang wanita cantik
menjadi isterinya, tetapi hendaklah dia hentikan gerakannya menentang
berhala itu. Jawab Nabi pun tegas, bahwa, walaupun hendak mereka letakkan
matahari di kanan beliau dan bulan di kiri beliau, tidaklah beliau akan berhenti
dari pekerjaan ini, sampai Allah menentukan siapa yang akan menang di antara
dia dengan mereka.

Maka kesan seperti ini pulalah yang dikemukakan Nabi Hud kepada kaum-
nya, bahwasanya dia tidak hendak meminta upah. Dia tidak dapat “disambut”
dengan uang, supaya berhenti dari seruannya, sedang keselamatan hidupnya
telah dijamin oleh Tuhan.

Kemudian Nabi Hud meneruskan pula seruannya kepada kaumnya itu,
yaitu kemewahan yang telah menyebabkan jiwa mereka lupa, lalai dari ingat-
kan Allah, padahal sebenarnya nikmat Allah itulah yang sepatutnya mereka
hargai dengan mensyukuriNya. “Apakah kamu bangunkan di tempat yang
tinggi suatu tanda, sedang kamu berbuat sia-sia?” (ayat 128).

Ayat ini menunjukkan bagaimana mewah dan pongahnya kaum °‘Ad
karena kekayaan yang melimpah-limpah diberikan Tuhan. Yaitu mereka diri-
kan di tempat yang tinggi-tinggi rumah-rumah atau gedung-gedung yang lain,
untuk menjadi ayat atau tanda dari kekayaan. “Dan kamu adakan mabhligai-
mahligai seolah-olah kamu akan kekal.” (ayat 129).

Rupanya, karena kekayaan telah melimpah-limpah, berlombalah mereka
mendirikan mahligai-mahligai yang indah-indah di dalam kota, dan di tempat-
tempat ketinggian mereka berlomba pula mendirikan tanda untuk diketahui
orang, bahwa ini adalah tanda kekayaan si Anu, dan itu adalah bukti kemuliaan
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si Fulan. Barangkali sama keadaan mereka di waktu itu dengan orang-orang
kaya baru atau “Orang kaya sebab perang” di zaman kita ini. Di dalam kota
mendirikan gedung-gedung kemegahan yang besar, cukup dengan pelayan
dan peladen, dan di tempat yang tinggi, di lereng gunung-gunung mereka diri-
kan pula rumah-rumah untuk istirahat, dengan diberi tanda, buat dibuktikan
oleh orang lain bahwa pemiliknya itu adalah orang-orang hartawan. Di tempat-
tempat yang dianggap sebagai tanda itu, mereka berbuat segala macam sia-sia.
Memboroskan harta semuanya, entah berjudi atau minuman keras. Sehingga
bila membaca kedua ayat ini, ayat 128 dan 129, seakan-akan “sejarah ber-
ulang”. Apabila kemewahan telah memuncak, perbuatan kaum ‘Ad timbul
kembali di mana-mana.

Pada ayat 128 diterangkan bahwa di tempat-tempat yang dijadikan tanda-
tanda di daerah ketinggian itu, mereka berbuat segala macam perbuatan sia-
sia. Di zaman kita dikatakan pergi istirahat (relax), padahal kadang-kadang
hanya berbuat dengan perbuatan yang tidak berguna, melainkan menambah
dosa. Berapa banyaknya kejahatan dan keruntuhan moral yang diperbuat
orang di tempat-tempat semacam itu. Di ayat 129 diterangkan pula bahwa
kaum ‘Ad mendirikan mahligai-mahligai, rumah-rumah indah laksana istana,
dengan memboroskan uang tidak berbatas, seakan-akan rumah itu akan di-
diaminya untuk selama-lamanya, dan lantaran kekayaan sudah banyak ter-
tumpah ke sana, maka persediaan untuk hari akhirat, dengan ibadat dan amal
vang shalih tidak ada lagi.

Avyat ini bukanlah membayangkan bahwasanya, mendirikan rumah yang
bagus tercela, melainkan memperingatkan kesalahan kaum ‘Ad sebab mereka
mendirikan mahligai bagus tidak ada hasrat lain hanya dimabuk oleh ke-
mewahan.

Nabi Hud memperingatkan itu, sebab mereka telah lupa samasekali
kepada Tuhan dan lupa kepada hidup akan mati. Lihatlah dan bandingkanlah
dengan zaman kita sekarang ini. Berpuluh bilik dan kamar, untuk menunjukkan
bahwa yang empunya seorang hartawan jutawan. Dia sendiri ketika membuat-
nya pun bercita-cita moga-moga seluruh anak cucu dan menantu biarlah ber-
kumpul-kumpul kelak dalam rumah gedung besar itu, biar dia sendiri telah tua
atau telah mati. Tetapi kira-kira 20 tahun di belakang, rumah itu masih berdiri,
tetapi penduduk aslinya tidak ada lagi. Entah telah terjual, karena keturunan
tidak lagi dapat meneruskan kekayaan si pendiri. Atau telah dibeslah pemerin-
tah, karena si jutawan terlalu banyak menunggak pajak, ataupun anak-anak
telah berserak-serak dibawa untung masing-masing. Ataupun orangnya telah
punah, tak ada lagi.

Kemudian Nabi Hud menyebutkan lagi perangai dan kelakuan mereka.
“Dan apabila kamu membalas, kamu pun membalas dengan kejam bengis.”
(ayat 130). )

Avat ini membayangkan kelakuan orang mewah yang jiwa tidak berisi
iman. Dari mana saja datang keuntungan, halal atau haram tidak perduli,
kemewahan memuncak untuk membanggakan kekayaan tetapi belas kasihan
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kepada orang lain tidak ada. Serupa dengan perangai kaum kapitalis di zaman
moden. Kalau mereka berdendam kepada orang dan ada kesempatan mem-
balas, mereka akan membalas dendam kejam dan bengis. Keringat dari orang
yvang lemah dan miskin diperas untuk menambah tumpukan kekayaan sendiri.
Oleh sebab itu nyatalah bahwa kemewahan, pembanggaan kekayaan dengan
mendirikan mahligai-mahligai atau bangunan tanda kaya di tempat tinggi,
tempat menumpah-ruahkan harta dengan sia-sia, semuanya itu timbul dari
sebab jiwa tidak ada pegangan. Laksana orang yang meminum air laut, ber-
tambah diminum bertambah haus, dan masih meminta hendak minum juga.
Diharapkan kekayaan menjadi obat, rupanya menambah penyakit. Sebab
keamanan jiwa tidak akan ada dalam kalangan ini. Oleh sebab itu maka Nabi
Hud meneruskan seruannya:

“Maka takwalah kepada Allah dan patuhilah aku.” (ayat 131).

Dengan ayat-ayat yang di atas Nabi Hud telah menganalisa, membongkar
dan mengupas penyakit yang ada dalam jiwa mereka. Sebab itu beliau tunjuk-
kanlah obat yang lebih mujarrab, sekali lagi, untuk menyembuhkan penyakit
yang demikian, yaitu takwa kepada Allah, ingat akan Dia, hubungi Dia, dan taat
serta patuh kepada beliau, yang akan menunjukkan mereka jalan yang benar,
sehingga hartabenda kurnia Allah benar-benar menjadi nikmat zahir dan batin.
Dan beliau teruskan:

“Dan takwalah kepada Yang Memberimu kumia dengan apa yang kamu
sendiri mengetahui.” (ayat 132). “Dia kumiai kamu dengan temak dan anak
turunan.” (ayat 133). “Dan kebun-kebun dan mata-air.” (ayat 134).

Tafsirnya:

Kamu sendiri tahu kurnia itu, walaupun tidak aku sebutkan satu demi satu.
Di antaranya yang jadi pokok kurnia ialah perkembangannya binatang ternak
kamu; kambing, domba dan sapi kamu. Dagingnya, susunya menjadi makanan
dan bulunya menjadi pakaian. Membuat badanmu sihat, dan kamu sendiri pun
berkembang biak. Di dalam Surat al-A‘raf dahulu, ayat 69, diterangkan lagi
kurnia Tuhan kepada kaum ‘Ad, yaitu badan mereka sihat-sihat, tinggi se-
mampai dan rupa mereka elok-elok, melebihi dari kaum Nuh yang telah
musnah. Maka berkembang biaknya anak cucu, adalah suatu kemegahan besar
dan kekayaan yang dibanggakan di zaman hidup berkabilah. Selain dari itu,
Allah memberi kurnia pula tanah yang subur sehingga dapat membuat kebun-
kebun yang memberi hasil yang baik. Di samping itu ada mata-air yang tiada
pernah kering, buat selalu mengairi kebun-kebun yang subur itu.

Mereka sendiri tentu sudah mengetahui hal itu. Tentu timbul pertanyaan:
Kalau Nabi Hud mengatakan bahwa mereka sudah tahu, perlu apa lagi beliau
menguraikan nikmat itu satu demi satu? Ini adalah hal yang penting. Mereka
memang tahu bahwa semuanya itu nikmat dan kurnia Tuhan. Tetapi mereka
pun tahu bahwa suatu waktu kurnia-kurnia itu mudah saja bagi Tuhan men-
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cabut dalam sekejap waktu. Binatang ternak bisa punah karena penyakit,
demikian juga anak-anak dan keturunan. Kebun-kebun bisa kering dan tandus
kalau mata-air-mata-air dikeringkan oleh Tuhan. Agak lama saja musim
kemarau daripada bulan-bulannya yang tertentu, nikmat dan kurnia itu bisa
berubah samasekali. Mereka pun tentu tahu itu. Sebab itu maka Nabi Hud
meneruskan seruannya:

“Sesungguhnya aku takut akan mengenai kepada kamu azab hari yang
besar.” (ayat 135).

Teropong yang dipasang oleh Rasul Allah di hadapan matanya ialah
teropong Wahyu. Dia melihat kepastian di belakang yang kelihatan oleh mata
vang oleh orang lain tidak kelihatan. Kaumnya telah sesat karena menyembah
berhala, dan mereka pun telah sesat karena dipesona oleh kemewahan.
Nikmat yang diberikan Allah telah mereka pergunakan dengan salah. Nikmat
kurnia yang diberikan Allah tidak mereka pergunakan untuk mendekati Allah,
melainkan untuk mendurhakai. Mahligai-mahligai berdiri dan tanda-tanda
bahwa awak orang kaya, didirikan pula di tempat-tempat yang tinggi untuk
membuktikan kekayaan, di sana dihabiskan masa dengan sia-sia. Rasa kasihan
tidak ada, sikap kepada orang yang dibenci amat kejam dan bengis. Melihat ini
semua, Rasul Allah yang matanya tembus pandang ke belakang kenyataan,
telah menyatakan takutnya mengingat bahaya yang akan menimpa mereka.
Kepada orang yang telah tenggelam dalam laut kemewahan itu azab pasti
datang. Sebab itu beliau seru mereka, mari kembali kepada Tuhan, mari takwa
dan acuhkanlah pengajaranku. Aku tidak minta upah kepadamu, bahkan aku
mencintai kamu, sebab aku adalah saudara kandungmu, belahan dirimu.

“Mereka menjawab: “Sama saja atas kami, adakah engkau mengajari
kami, ataupun engkau tidak dari orang-orang yang memberi pengajaran.”

(ayat 136).

Terbayanglah di ayat ini betapa sudah menjadi kasarnya jiwa mereka. Bagi
kami sama saja, apakah engkau akan bernasihat panjang-panjang membujuk
kami, atau engkau akan berhenti, atau tidak bernasihat samasekali, semuanya
itu tidak akan kami dengarkan. Nasihat itu bagi kami adalah laksana: “Leng-
gang air di daun talas.” Tidak ada faedahnya. Kami dengan hartabenda kami,
dengan kemewahan kami, apa perdulimu.

“Tidak lain ini semua, melainkan perangai orang-orang yang dahulu.”
(ayat 137).

Perbuatan kami ini bukan timbul sekarang saja. Nenek-moyang kami yang
dahulu-dahulu pun berbuat begini. Kalau ada kekayaan, tunjukkan kekayaan
itu. Tidak ada yang menghambat buat mereka mewah, mendirikan mabhligai,
membangun tanda kekayaan di tempat yang tinggi dan berfoya-foya dengan
harta mereka. Mereka semuanya telah mati dengan wajar, kami menyambut
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pusaka kebiasaan mereka, kami pun mewah, kami pun megah dan kami pun
kaya-raya. Engkau mau apa?

“Dan tidaklah kami akan diazab.” (ayat 138).

Nenek-moyang yang dahulu kami turuti dan kami teladani telah mati
dengan baik, mereka tidak ada yang mati diazab. Kami pun demikian pula,
tidak akan ada hari azab yang besar akan menimpa kami, sebagai yang engkau
takuti dengan ancaman itu. Dan di akhirat pun tentu kami tidak akan diazab,
sebab kami tidak berbuat aniaya terhadap harta orang lain, melainkan berbuat
sesuka hati dengan harta kami sendiri.

“Maka mereka dustakan dia.” (pangkal ayat 139).

Segala seruan Nabi Hud a.s. itu mereka bantah, mereka tolak. Perangai
mereka tidak berubah, melainkan bertambah berkeranjatan. Mereka tidak mau
percaya akan ancaman yang ditakuti oleh Nabi Hud, sebab mereka tidak me-
lihat adanya tanda-tanda bahaya itu. Mereka hanya menuduh Nabi Hud mem-
pertakut-takuti saja, perkara yang tidak akan terjadi. Tidak ada gunung yang
akan meletus, tidak ada air yang akan banjir. “Lalu Kami binasakanlah me-
reka.” Nabi Hud mereka dustakan, padahal dia bercakap yang benar. Hukum
Tuhan datang. Hari yang besar dan ngeri itu benar-benar terjadi. Negeri kaum
‘Ad dimusnahkan oleh angin taufan halimbubu yang dahsyat, sehingga rumah-
rumah, mahligai dan tanda-tanda kekayaan di tempat-tempat tinggi itu habis
hancur-lebur bersama dengan mereka sendiri. Di dalam Surat al-Ahqaf (bukit
tanah napal, Surat 46, ayat 24), diterangkan bahwa mulanya mereka melihat
awan mendung. Mereka sangka awan ini akan membawa hujan dan kesuburan
ke tanah mereka, rupanya awan itulah yang sebentar sesudah itu berubah
menjadi angin besar yang membawa azab yang pedih. Di dalam Surat adz-
Dzariyat (Surat 51), diterangkan pula betapa hebatnya bekas angin itu, segala
apa yang telah disentuhnya, menjadilah rusak binasa. (ayat 41). Hancur seperti
abu. (ayat 42).

Didalam Surat al-Haqqabh, (Surat 69), diterangkan lagi keganjilan angin itu,
yaitu angin yang sangat dingin yang melampaui batas. (ayat 6). Tujuh malam
delapan hari lamanya angin itu bersimaharajalela di negeri itu, terus-menerus,
sehingga kaum ‘Ad ini habis bergelimpangan mati seperti tumbangnya pohon-
pohon korma yang telah kosong batangnya. (ayat 7). Sehingga tidak bertemu
sisa kaum itu lagi, habis punah. (ayat 8). “Sesungguhnya pada yang demikian
itu adalah suatu ayat.” Artinya peringatan dan pengajaran. Agar ceritera orang
dahulu yang pemabh terjadi itu, menjadi ayat, dan menjadi peringatan pengajar-
an bagi yang datang kemudian, terutama bagi kaum Quraisy yang menentang
Utusan Allah, Muhammad s.a.w. itu, dan ayat serta pengajaran pula untuk
seterusnya bagi ummat yang datang di belakang, bahwa kemewahan yang ber-
asal daripada sebab durhaka kepada Tuhan, adalah akan mengakibatkan
datangnya siksa. “Tetapi kebanyakan dari mereka tidaklah mau beriman.”
(ujung ayat 139).
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Lebih banyak tidak mau beriman, sebagai kaum ‘Ad dan kaum yang lain
itu juga, sebab mereka tenggelam dalam mewah, lalu lalai memperhatikan
keadaan yang di balik kenyataan.

Sungguhpun demikian agak sedikit akan insaf juga.

“Dan sesungguhnya Tuhan engkau, Dialah Yang Maha Gagah, lagi
Penyayang.” (ayat 140).

Tuhan Maha Gagah, sehingga walaupun banyak juga yang tidak mau ber-
iman, namun ketentuan Allah pasti berlaku. Tetapi Tuhan pun Penyayang,
sehingga orang yang insaf dan lekas kembali, lekas taubat dan memohon
ampun, lalu menempuh kembali jalan yang benar, maka Tuhan Allah dengan
sifat RahimNya, sifat PenyayangNya, akan menerima mereka kembali.
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Dan tanam-tanaman dan korma-
korma yang mayangnya lunak
lembut?

Dan kamu pahat di gunung-
gunung, rumah-rumah dengan
pintar?

Maka takwalah kepada Allah dan
taatlah kepadaku.

Dan janganlah kamu taati perin-
tah orang-orang yang melewat
batas.

(Yaitu) orang-orang yang mem-
buat kerusakan di bumi dan tidak
memperbaiki.

Mereka menjawab: Engkau ini
hanyalah semata-mata  dari
orang-orang yang diberi sihir.

Tidaklah ada engkau ini, melain-
kan seorang manusia seperti
kami; maka datangkanlah suatu
tanda, jika memang engkau dari
orang-orang yang benar.

Dia berkata: Inilah satu unta
betina; untuknya “satu” giliran
minuman dan untukmu pun satu
(giliran) minuman, di hari yang
ditentukan.

Dan jangan kamu sentuh dia
dengan kejahatan; karena kelak
akan menimpa kamu suatu siksa-
an yang besar.
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(157) Tetapi mereka sembelih dia; R AR
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Penyayang.

Nabi Shalih a.s. Dan Kaum Tsamud
Dan Unta Allah

“Telah mendustakan Tsamud akan Rasul-rasul.” (ayat 141). Sebagai ummat
yang telah terdahulu tadi juga, seorang Rasul Allah, sebab isi pengajaran Rasul
itu adalah satu semua. “Tatkala berkata kepada mereka saudara mereka Shalih:
“Tidakkah kamu akan bertakwa?” (ayat 142). Sebagai juga Rasul Allah kepada
kaum yang lain, demikian pula Nabi Shalih. Beliau adalah dibangkitkan Tuhan
menjadi Rasul dari keluarga kaum Tsamud itu sendiri, bukan orang lain, bah-
kan saudara mereka. Beliau tanyakan, belum jugakah kamu hendak insaf, lalu
bertakwa kepada Allah, Tuhanmu Yang Esa? Aku sampaikan kepadamu per-
tanyaan dari hati ke hati ini ialah karena: “Sesungguhnya aku adalah Rasul
yang dipercaya untuk kamu.” (ayat 143). Hal ini semua wajib aku sampaikan
kepada kamu, sebab Tuhan telah memilihku menjadi Rasul, diutus kepada
kamu, dengan penuh kepercayaan; “Maka takwalah kepada Allah dan taatlah
kepadaku.” (ayat 144). Takutlah kepada Allah, perbaikilah hubungan dengan
Tuhan; dan teladan yang aku berikan ini, tidak lain, adalah dengan tuntunan
Wahyu daripada Allah.

“Dan tidaklah aku meminta upah kepadamu; tidak lain upahku, melainkan
atas tanggungan Tuhan Pemelihara sekalian alam.” (ayat 145).

Soal perbaikan budi dan memberikan tuntunan yang dikehendaki Tuhan,
janganlah kamu sangka dapat dihargai dengan hartabenda. Aku tampil ke
muka kamu menyampaikan seruan ini, tidaklah meminta ganti kerugian jerih
payah.
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Betul badan merasa payah, tetapi hatiku puas, sebab yang kulancarkan
ialah perintah Allah. Upah jerihku daripada Allah yang mengutus aku dan
mempercayaiku, tidaklah dapat dinilai dengan hartabenda duniawi. Kamu ikuti
seruanku dan kamu taat kepadaku, di waktu itulah kelak akan kamu rasai
betapa bahagianya mengharapkan upah dari Allah itu.

“Apakah kamu akan dibiarkan pada apa yang ada di sini, dalam keadaan
aman?” (ayat 146). “Di dalam kebun-kebun dan mata-mata-air?” (ayat 147).
“Dan tanam-tanaman dan korma-korma yang mayangnya lemah-lembut.”
(ayat 148). “Dan kamu pahat di gunung-gunung, rumah-rumah dengan
pintar?” (ayat 149).

Ayat-ayat ini menunjukkan betapa aman dan makmur keadaan kaum
Tsamud itu dalam negeri mereka. Mereka mempunyai kebun-kebun yang
subur, sebab mata-air cukup mengalir, sehingga tumbuhlah pohon korma
menghasilkan buah yang lezat cita, mayang tempat bergantungan buah-buah
korma itu mudah saja mengait atau mengambilnya, sebab lunak lembut. Lan-
taran kesuburan tanah, luasnya kebun, banyaknya mata-air, berlipat-gandanya
hasil bumi, mereka sempat membangun. Maka majulah ilmu pengetahuan
membangun rumah-rumah, sampai timbul dan maju ilmu pengetahuan me-
mahat batu di gunung-gunung buat dijadikan rumah tempat tinggal. Telah ter-
sebut pada kisah mereka di dalam Surat al-A‘raf bahwa mereka memahat
rumah di gunung dan ada pula rumah-rumah di dalam lembah. Disebutkan
dalam riwayat bahwa di musim dingin mereka pindah dari kota ke gunung-
gunung yang mereka pahat itu, untuk menghindarkan angin badai padang
pasir, sebab batu gunung adalah dinding yang teguh penahan angin. Di dalam
Surat al-Fajr disebutkan bahwa mereka telah sanggup menyambungkan
kehidupan di batu-batu gunung itu dengan kehidupan di lembah rendah.
Mereka telah merasa aman dan makmur dengan kehidupan yang demikian,
sehingga kian lama mereka pun kian lalai dan lengah daripada perintah Allah.
Inilah yang diperingatkan oleh Nabi Shalih, yang tersebut pada ayat 146 itu;
Apakah kamu merasa bahwa kamu akan dibiarkan saja di sini dalam keadaan
aman? Apakah kamu tidak berfikir bahwa sewaktu-waktu bahaya mudah saja
menimpa kamu dan kamu tidak dapat mengelakkannya? Bagaimana kalau
misalnya musim panas dan kemarau berlebih dari jangka biasa sehingga mata-
air-mata-airmu itu kering? Kering mata-air-mata-air, menyebabkan kebun-
kebun tidak subur lagi. Dan pohon-pohon korma akan kering pula tidak meng-
hasilkan buah, sehingga mayangnya yang lemah-gemulai dan mudah dikutip
buahnya itu menjadi kering meranting, tidak berbuah, dan kalau berbuah men-
jadi kurus dan kering? Kalau sudah demikian yang terjadi niscaya hidupmu
akan melarat sehingga kamu tidak akan sanggup lagi memahat gunung men-
dirikan rumah-rumah di sana tempat kamu istirahat di musim dingin.

Maka janganlah kamu tertipu oleh keamanan yang ada sekarang. Sebab
Tuhan Allah Yang Maha Kuasa atas seluruh alam ini bisa saja dalam sebentar
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waktu merubah keadaan. Kalau kamu lupa akan hal ini, kamu kelaknya akan
rugi.

“Maka takwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku.” (ayat 150).

Aku lihat nikmat sudah datang kepada kamu melimpah-limpah, tetapi
kamu telah lupa kepada yang memberikan nikmat itu. Lebih baik, supaya
nikmat itu berkekalan, kamu ingat kembali atas Yang Memberikan nikmat.
Kamu takwa kepada Allah, dan jangan kamu persekutukan Dia dengan yang
lain, syukurilah nikmatNya ini sebaik-baiknya dan taatilah segala nasihat yang
aku berikan, sebab segala nasihat ini adalah datang dari Tuhan Allah sendiri,
diwahyukan kepadaku dan aku sampaikan kepadamu: “Dan janganlah kamu
taati perintah orang-orang yang melewati batas.” (ayat 151). Sebab di kalangan
kamu sendiri ada orang-orang yang mengajak kamu kepada perbuatan-
perbuatan yang melanggar ketentuan Tuhan Allah, sehingga harta kekayaan
nikmat Allah itu kamu pergunakan kepada yang tidak berfaedah, berfoya-foya
tidak berketentuan; boros, durhaka, maksiat, menyembah berhala dan sebagai-
nya. Kalau nasihat atau pimpinan orang-orang yang semacam itu yang kamu
turuti, niscaya celakalah kamu. “(Yaitu) orang-orang yang membuat kerusakan
di bumi dan tidak memperbaiki.” (ayat 152).

Niscaya yang dimaksud oleh Nabi Shalih ini ialah pemimpin-pemimpin
atau pemuka-pemuka mereka, yang oleh karena penduduknya telah kaya-raya
dan makmur, diajaknyalah kepada kehidupan mewah yang tidak berper-
hitungan, atau membangun berhala untuk mengingat jasa orang yang berjasa,
sehingga kehidupan yang tadinya telah selesai, menjadi kusutlah kembali.
Ketika sepintas lalu mereka bermaksud baik, padahal kalau dituruti, ke-
kacauanlah yang akan timbul. Sebab kaum itu kian lama kian jauh dari garis
kebenaran. Kalau jiwa tidak terpimpin baik, sedang kekayaan melimpah-
limpah, akan dipergunakanlah kekayaan itu buat yang tidak berfaedah, sebab
hawanafsu tidak terkendali. Inilah yang di dalam ungkapan bahasa kita disebut
“lupa daratan”. Dan bahaya hal seperti ini sangat besar. Di antaranya ialah
kelengahan daripada menjaga sumber-sumber kemakmuran itu, sehingga
orang kian lama kian pandai menghabiskan tetapi tidak sanggup lagi mem-
bangun atau memelihara yang ada. Dengan takwa kepada Allah, kita pun ingat
kepada Allah dan memelihara pula baik-baik sumber nikmat yang diberikan
Allah itu. Hal yang seperti ini amat berkehendak kepada pemimpin yang jujur,
yang akan membawa kepada kebahagiaan. Dan pemimpin yang terbaik ialah
pimpinan Rasul, bukan pimpinan dari tukang perusak itu.

Inilah seruan Nabi Shalih.

“Mereka menjawab: “Engkau ini hanyalah semata-mata dari orang-orang
yang diberi sihir.” (ayat 153).

Begitulah sambutan mereka atas nasihat-nasihat Rasul yang jujur itu.
Ini juga pesan kepada kaum Quraisy yang menentang Rasulullah s.a.w.
tempat ayat ini diturunkan. Perkataan Nabi Shalih itu benar dan menarik hati.
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Lidahnya fasih berkata-kata. Suatu perkataan yang timbul daripada hati yang
jujur payah untuk ditolak kebenarannya. Tetapi kalau mereka ikuti nasihat itu,
mereka tentu akan merubah kehidupan dan merubah kebiasaan. Sebab itu
mereka tuduh saja bahwa “pintar ngomong” Nabi Shalih itu adalah sihir saja.
Sebab sihir ialah menipu orang. Mereka mencoba menolak kebenaran isi kata,
dengan menuduh yang mengatakannya itu seorang ahli sihir. Dengan demikian
mereka sudah menampakkan rasa ketakutan, bahwa sihir kata jujur Shalih itu
akan dapat menarik orang.

Dan kata mereka pula: “Tidaklah ada engkau ini, melainkan seorang
manusia seperti kami.” (pangkal ayat 154). Dengan cara begini didapati di tiap
zaman orang menolak kata yang benar dari seorang penasihat yang jujur.
Engkau hendak bernasihat kepada kami? Apa kelebihan engkau daripada
kami? Siapa benar engkau? Engkau tidak lebih kaya dari kami, hidup engkau
sehari-hari pun sama dengan kehidupan kami. Engkau mendakwakan dirimu
menjadi Rasul Allah? Menjadi orang kepercayaan dari Allah? “Maka datang-
kanlah suatu tanda, jika memang engkau dari orang-orang yang benar.” (ujung
ayat 154).

Mula-mula dia dituduh seorang yang diajari sihir; artinya mereka mengaku
perkataannya benar, sehingga hati kecil mereka banyak yang tertarik. Tetapi
kalau diikuti nasihatnya itu, mereka merasa rugi dan amat keberatan merubah
kebiasaan lama. Lalu datang sanggahan yang kedua, meskipun perkataannya
benar, tetapi tidak ada suatu kelebihan pun padanya, yang patut dijadikan
sebab buat dia diikuti Dia mengatakan dirinya Nabi dan diberi kepercayaan
oleh Allah, padahal buktinya belum ada.

Maka tersebutlah di dalam setengah Tafsir, bahwa mereka meminta diada-
kan suatu tanda, atau mu'jizat. Mereka minta suatu hal yang dia tidak akan
bisa menghasilkannya, keyakinan mereka tentu Nabi Shalih tidak akan sang-
gup mengabulkan, yaitu supaya dihadirkan seekor unta dari dalam batu.
Negeri mereka banyak unta, sebab tanah Arab memang tempat hidupnya bina-
tang unta. Oleh karena itu mereka meminta, kalau benar Shalih seorang Rasul
yang dipercayai Allah, coba adakan seekor unta dari dalam batu. Tentu sebagai
manusia Nabi Shalih tidak sanggup mengadakan itu. Dan kalau tidak sanggup,
tentu mereka bertambah tidak akan percaya. Dia berdoa kepada Tuhan, dan
Tuhan mengabulkan, bahwa bagi Allah mudah saja menghadirkan unta itu.
Maka dibuatlah janji, bahwa unta itu akan ada, tetapi diberi giliran minum.
Kalau misalnya pada hari Ahad, hari giliran minum unta, hari Isnin baru giliran
penduduk Tsamud itu pula. Dan hari Selasa giliran unta, hari Arba‘a giliran
mereka itu pula; demikian terus tiap-tiap harinya. Mereka terima bunyi janji itu.
Maka dengan Kudrat Iradat Tuhan Allah, Allah yang membelah lautan dengan
tongkat Musa; Allah yang melahirkan Almasih dari Maryam yang suci, tidak
dengan perantaraan bapa; Allah yang menyebabkan Ibrahim tidak hangus di
dalam api. Dia yang mengeluarkan seekor unta betina dari dalam batu.
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“Dia berkata: “Inilah satu unta betina. Untuknya satu (giliran) minuman,
dan untukmu satu (giliran) minuman, di hari yang ditentukan.” (ayat 155). “Dan
janganlah kamu sentuh dia dengan kejahatan. Karena kelak akan menimpa
kepada kamu suatu siksaan yang besar.” (ayat 156).

Mereka sanggupkan kedua perjanjian itu, yaitu perjanjian bergiliran hari
untuk minum dan perjanjian bahwa unta itu tidak akan diganggu.

Dengan adanya unta yang mereka minta itu, yang beriman bertambah
iman, yang masih ragu ada yang beriman, lalu jadi pengikut Nabi Shalih. Tetapi
bagaimana dengan yang tadinya meminta bukti dan sekarang bukti telah ada?
Mereka minta bukti bukan karena hendak iman, hanya karena menentang dan
menguji, benarkah Shalih itu Rasul? Sekarang nyata dia Rasul. Maukah mereka
iman? Orang yang sejak semula bukan bermaksud beriman, hanyalah akan
berdiam diri pada kekalahannya yang pertama. Niscaya mereka akan mencari
lagi kalau ada kesempatan. Sebab itu terbuktilah bahwa suatu mu‘jizat bukan-
lah jaminan untuk menjadikan semua orang beriman.

Tersebut dalam setengah Tafsir lagi bahwa adanya unta dan pembagian
giliran air minum kian lama kian tidak memuaskan golongan pemuka-pemuka
yang benci kepada Shalih. Di dalam Surat an-Naml (Surat 27) ayat 48-49, di-
terangkan bahwa mereka sampai mendirikan sebuah perkumpulan gelap ter-
diri dari 9 orang. Maksud mereka pertama ialah hendak mencederai Shalih a.s.
dengan membunuhnya malam hari, yang kalau keluarga Shalih bertanya,
mereka akan mengatakan tidak tahu-menahu. Tetapi maksud jahat itu tidak
berhasil sebab Shalih pada malam itu ada di tempat lain. Lalu mereka lepaskan
sakit hati dengan mencari unta itu dan membunuhnya.

“Maka mereka sembelih dia.” (pangkal ayat 157). Kemudian pemuka-
pemuka yang telah rusak akhlak itu memburu unta itu, menikamnya, menyem-
belihnya dan membantainya, dan dagingnya mereka bagi-bagikan kepada
kawan-kawan sefaham penentang Nabi Shalih. Mereka makan besar. Setelah
hari siang, Nabi Shalih kembali ke dalam kota Tsamud, dan segera beliau telah
diberitahu orang bahwa unta Allah sudah dibantai orang.

Mendengar berita sedih itu berkatalah beliau dengan terus-terang, bahwa
negeri Tsamud akan ditimpa siksaan Allah. Di dalam Surat Hud diterangkan
bahwa beliau memberi ingat, tiga hari lagi bahaya besar akan meliputi negeri
itu. Ancaman Shalih ini sampai kepada orang-orang durjana itu. “Maka jadilah
mereka orang-orang yang menyesal.” (ujung ayat 157). Tetapi apa lagi yang
hendak dibuat, tangan sudah terlanjur.

Pada hari itu juga Nabi Shalih mengajak orang-orang yang beriman supaya
bersama beliau segera meninggalkan negeri itu.

Setelah hari ketiga: “Maka turunlah azab atas mereka.” (pangkal ayat 158).
Mereka yang telah memimpin berbuat kerusuhan setelah bumi Allah selesai itu.
Sebagaimana tersebut di dalam Surat-surat yang lain, kedengaranlah pekik
yang sangat keras, sehingga pecah anak telinga yang mendengarkan, pecah
empedu, pecah perut. Dan di ayat lain diterangkan bahwa datanglah halilintar
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yang sangat keras suaranya membelah bumi, maka habis matilah penduduk
negeri Tsamud yang kufur itu. “Sesungguhnya pada yang demikian adalah
suatu peringatan, tetapi kebanyakan mereka tidaklah percaya.” (ujung ayat
158). Artinya, kisah ini adalah suatu ayat peringatan, yang diulangkan kepada
kaum Quraisy penentang Nabi Muhammad s.a.w. yang perbuatan mereka ter-
hadap beliau serupa juga dengan perbuatan kaum Tsamud terhadap Nabi
Shalih itu. Lebih banyak yang tidak mau percaya, dan hanya sedikit yang insaf.
Dan peringatan juga bagi ummat manusia seterusnya.

“Dan sesungguhnya Tuhan engkau, adalah Maha Gagabh, lagi Penyayang.”
(ayat 159).

Terhadap banyak yang tidak mau percaya itu, Tuhan Allah adalah Maha
Gagah. Mereka pun pasti menerima hukuman. Tetapi terhadap yang taubat
dari kesalahan, lalu bertakwa kepada Allah dan taat kepada Rasul Allah, maka
Tuhan Allah adalah Penyayang. Mereka akan diterima dan disambut oleh Allah
dengan RahmatNya.

Ada juga beberapa riwayat berkenaan dengan unta Allah yang dibangkit-
kan Tuhan sebagai mu‘jizat Nabi Shalih ini di dalam setengah kitab tafsir, yang
menilik kepada jalan ceriteranya, tidak juga akan sunyi daripada pengaruh
Israiliyat. Ada riwayat mengatakan bahwa unta itu 30 hasta tingginya. Dan ada
pula satu lagi pengiringnya sebesar unta biasa. Setelah yang besar telah diburu
akan dibunuh penjahat itu, yang kecil dapat lari melepaskan diri, sampai
kembali ke batu tempat dia lahir dahulu itu. Batu bersibak dan dia pun masuk
kembali ke dalam, lalu batu itu tertutup kembali. Dan tersebut pula bahwa
kepala penjahat yang sembilan itu berdua, satu bernama Qadar dan satu ber-
nama Mishda’. Mereka sakit hati sebab di malam pembunuhan unta itu, mereka
hendak mencampur minuman arak ke dalam air dilarang orang, sebab malam
itu adalah giliran unta. Tersebut pula bahwa di hari pertama muka orang jadi
kuning, di hari kedua jadi merah, hari ketiga jadi hitam laksana bara. Sorenya
terdengar pekik dJibril. Mendengar pekik itu matilah semua orang....

(160) Telah mendustakan kaum Luth s s2tay 2 Sas ’/3{

akan Rasul-rasul. @ UI',L"'J‘H '1:) ('); <

(161) Tatkala berkata saudara mereka < fi‘/Y/
Luth itu: Tidak jugakah kamu @ S
hendak bertakwa?

(162) Sesungguhnya aku ini adalah g L8 Prwla e
Utusan yang dipercaya, untuk (E‘D u:-:‘ d}“)ﬁ(%‘;

kamu.
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(171)
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Maka takwalah kepada Allah dan
taatlah kepadaku.

Dan tidaklah aku meminta upah
kepada kamu atas pekerjaanku.

Upahan buatku, tidak lain
hanyalah atas jaminan Allah
Rabbul ‘Alamin.

Adakah patut kamu menye-
tubuhi manusia yang laki-laki?

Dan kamu tinggalkan isteri-isteri
kamu vyang telah disediakan
Tuhan untuk kamu? Sungguhlah
kamu ini suatu kaum yang telah
melewati batas.

Mereka berkata: Sesungguhnya
jika tidak engkau berhenti, hai
Luth, engkau akan termasuk
orang-orang yang dikeluarkan.

Berkata Luth: Sungguh aku ada-
lah termasuk orang yang sangat
benci kepada perbuatanmu itu.

Ya Tuhanku, selamatkan kiranya
akan daku dan pengikut-peng-
ikutku  daripada  perbuatan
mereka-mereka ini.

Maka telah Kami selamatkanlah
dia dan pengikut-pengikutnya
sekalian.

Kecuali seorang perempuan tua,
termasuklah dia dalam golongan
orang-orang yang tinggal.
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(172) Kemudian itu Kami hancur- /»T cszocd
binasakanlah yang lain-lain. @ \/ J,.Y Vet f
(173) Dan Kami hujani mereka dengan *¢~ / > /,b

hujan (siksaan); maka amat Jh" "L“"’ \JL" ;"V“\‘

ngerilah hujan siksaan itu bagi

mereka yang diancam itu. @ d.)"\""ﬂ
be
(174) Sesungguhnya pada kejadianitu ~ *#.2¢ « o - Focr < g
adalah suatu pelajaran, namun f’J‘r\ ‘JK L‘} @Y J L
banyak juga di antara mereka JE
tidak mau percaya. @ 5,
(175) Dan sesungguhnya Tuhanmu e ooz
itu, lalah Yang Gagah, lagi ‘f"')rJ’J’JTJ‘L‘LJ U\}

Penyayang.

Sekarang diperingatkan lagi dari Nabi Luth dengan kaumnya: “Telah
mendustakan (pula) kaum Luth akan Rasul-rasul.” (ayat 160).

Mendustakan seorang Rasul sebagaimana telah kita maklumi pada tafsir-
tafsir di atas tadi, sama artinya dengan mendustakan Rasul-rasul yang lain.
Karena ujud ajaran yang dibawa oleh Rasul-rasul itu hanya satu jua, yaitu
kebahagiaan ummat manusia, mendirikan akhlak yang mulia dan menjunjung
tinggi peraturan-peraturan Allah. Dosa pelanggaran itu berbagai macam, yang
membawa jatuhnya martabat manusia menjadi rendah, sehingga tugasnya se-
bagai makhluk pilihan Allah mereka sendiri yang menjatuhkan. Menurut tafsir-
tafsir, demikian juga di dalam kitab-kitab Perjanjian Lama disebutkan bahwa
kaum yang didatangi oleh Luth a.s. itu ialah kaum di negeri Sadum dan
Zammurah, atau Sodom dan Gamurrah.

Perbuatan mereka yang sangat jahat ialah apa yang sekarang dinamai
orang Homo Sexualitas; laki-laki bersetubuh dengan laki-laki. “Tatkala berkata
saudara mereka Luth: “Tidak jugakah kamu hendak bertakwa?” (ayat 161).
Perbuatan jahat dan keji itu telah ditegur dengan keras oleh Nabi Luth: Belum
jugakah kamu hendak kembali ke dalam jalan yang benar? Belum jugakah
kamu hendak berhenti melakukan perbuatan yang keji itu? Lalu beliau terang-
kan pula: “Sesungguhnya aku ini adalah Utusan yang dipercaya untuk kamu.”
(ayat 162). Artinya: Tidaklah aku akan selancang itu memberi ingat kamu akan
kesalahan dan kekejian ini kalau bukanlah aku membawa tugas sebagai Utusan
Allah menyampaikan peringatan ini kepada kamu. Aku bukanlah musuh yang
benci kepada kamu, melainkan saudara kamu sendiri. Jika hal ini aku sampai-
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kan, bukanlah lantaran benci, melainkan lantaran kasih-sayang: “Maka takwa-
lah kepada Allah dan taatlah kepadaku.” (ayat 163). Takwa atau takut dan me-
melihara segala perintah Allah adalah jalan satu-satunya untuk kamu selamat
daripada bahaya, dan taat kepadaku ialah sebab aku adalah utusan yang di-
perintahkan Allah memimpin kamu kepada jalan yang benar. “Dan tidaklah
aku meminta upah kepadamu atas pekerjaan ini.” (pangkal ayat 164). Meski-
pun pekerjaan berat. Karena sebahagian besar daripadamu tidaklah mau
menerima seruanku itu, dan banyak pula yang salah terima menyangka bahwa
pekerjaanku yang berat itu adalah karena mengharapkan upah, baik upah
hartabenda maupun upah mendapat nama dan pujian setengah orang. Lalu
aku merasa bangga: “Upahan buatku, tidak lain hanyalah jaminan dari Allah
Tuhan Sarwa sekalian alam.” (ujung ayat 164).

Upah itu ialah kepuasan hati karena telah melakukan kewajiban dan tugas
yang dipikulkan Allah dengan hati ridha. Meskipun seluruhnya belum berhenti,
namun yang setengah daripada kamu tentu akan menerima juga seruanku ini.
Penerimaan yang sebahagian itu sudah cukuplah untuk menjadi upah jerih
yang disediakan oleh Tuhan sendiri. Seorang pembawa seruan kebenaran ada-
lah kaya hatinya, sebab dia dekat dengan Tuhan. Ketenteraman jiwa itu saja
sudah cukuplah untuk menjadi upah yang tidak ternilai harganya bagi seorang
pejuang menegakkan ajakan Tuhan.

“Adakah patut kamu menyetubuhi manusia yang laki-laki?” (ayat 165). Ini-
lah kesalahan paling besar itu, kerusakan akhlak yang tiada taranya, termasuk
penyakit jiwa. “Dan kamu tinggalkan isteri-isteri kamu yang telah disediakan
Tuhan untuk kamu. Sungguhlah kamu ini suatu kaum yang telah melewati
batas.” (ayat 166). Sudah keterlaluan, sudah tidak dapat lagi mengekang hawa-
nafsunya, sehingga terperosoklah dia keluar daripada batas kemanusiaan dan
batas yang patut bagi laki-laki. Batas laki-laki yang normal, yang sihat jiwanya
ialah jika dia masih bersyahwat menghadapi kaum perempuan, tegasnya isteri-
nya sendiri yang telah disediakan Allah buat dia. Batas kemanusiaan yang telah
ditentukan Tuhan ialah bahwa bagi laki-laki disediakan alat kelamin yang ber-
sifat aktif dan menonjol, dan bagi perempuan disediakan Tuhan pula alat
kelamin yang pasif dan menunggu.

Itulah batas Alami (Natuur) yang telah diberikan Tuhan terhadap seluruh
haiwan termasuk manusia. Syahwat setubuh peraduan kelamin, laki-laki me-
masukkan alat kelaminnya kepada lubang kemaluan perempuan yang telah
disediakan Tuhan itu ialah karena memelihara keturunan manusia. Perpaduan
di antara air mani kedua pihak bergabung menjadi satu, itulah yang dinamai
Nuthfah. Menurut fithrah manusia atau haiwan itu, laki-laki atau jantan mencari
perempuan atau betina buat menjadi teman hidup, untuk berkasih-kasihan
karena naluri (instink) ingin berketurunan. Sehingga burung-burung, binatang-
binatang kecil, sampai katak di sawah, itik di pelimbahan, ayam di lesung, sapi
di padang, kambing di penggembalaan, bersyahwat setubuh buat beranak. Itu-
lah dia batas yang ditentukan Tuhan tentang jantan dan betina. Tetapi kalau
laki-laki telah bersyahwat bersetubuh dengan sesamanya laki-laki, apakah yang
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akan dinamakan terhadap orang yang seperti ini? Menurut llmu Jiwa, inilah
orang yang disebut Abnormal atau Psychopad. Sudah rusak kemanusiaannya.

Di dalam menafsirkan Surat-surat yang sudah terdahulu, sebagai Surat
Hud, al-‘Ankabut, al-A‘raf dan lain-lain, telah panjang lebar kita menguraikan
bencana kemanusiaan apabila penyakit ini telah berjangkit. Salah satu sebab-
nya yang terpenting, ialah karena kemewahan telah sangat memuncak. Dunia
Arab sendiri di zaman kemewahannya, seketika banyak budak laki-laki yang
dikebiri, padahal mereka masih muda-muda, beralih selera laki-laki mewabh itu
dari perempuan kepada laki-laki.

Dan termasuk juga dalam sebab timbulnya karena harga perempuan sudah
terlalu murah. Pergaulan bebas yang menyebabkan orang bosan terhadap
perempuan, lalu beralih perhatiannya kepada laki-laki muda. Salah satu hal
yang sangat membuat malu bangsa Belanda di akhir penjajahannya di Indone-
sia ialah dengan tertangkapnya berpuluh pegawai-pegawai tinggi Belanda dan
orang-orang yang telah dipandang sarjana, karena ternyata mereka mendirikan
suatu perkumpulan rahasia “mencari’ anak laki-laki, sampai berkirim-kiriman
gambar anak-anak laki-laki buat dikirim kepada teman-teman seperkumpulan.
Dan yang lebih busuknya lagi, anak-anak laki-laki itu sudah senang “dibetina-
kan” sebagai demikian. Dan kalau dia sudah bernafsu pula, dia pun mencari
laki-laki yang lebih muda dari dia, sehingga penyakit ini bisa “turun-temurun”
dari si pelaku pertama kepada anak yang diperlakukannya demikian, dan
sampai anak itu melakukannya pula kepada anak-anak lain yang lebih muda
dari dia.

Di dalam lanjutan ayat disebutkan bagaimana sambutan penduduk negeri
Sadum itu terhadap seruan dan ancaman Nabi Luth: “Mereka berkata: “Se-
sungguhnvya jika tidak engkau berhenti, hai Luth, engkau akan termasuk orang-
orang yang dikeluarkan.” (ayat 167).

Jawaban mereka yang sangat kasar dan keras dan kurang ajar terhadap
seorang Nabi Allah ini telah menunjukkan betapa telah bobroknya budi pekerti
mereka dan menjadi bukti bahwa penyakit itu telah sangat mendalam, sehing-
ga siapa saja yang berani menegur, dipandang musuh. Ayat ini pun membukti-
kan bahwa orang-orang yang berani menegur dan mencela perbuatan hina ini
langsung diusir dari negeri itu. Ini membuktikan bahwa dengan sendirinya
masih ada orang-orang yang mencela perangai buruk itu, tetapi tidak berani
membuka mulut, karena kalau buka mulut nyata akan diusir atau dibuang dari
negeri itu, boleh pergi ke negeri lain. Dan kalau sudah sampai mereka berani
mengatakan kepada seorang Rasul Allah yang menegur perbuatan keji itu
bahwa dia pun diancam kalau berani mengutik-utik kesalahan mereka itu
bahwa dia pun akan termasuk orang yang dibuang; dapatlah kita mengambil
kesimpulan bahwa penyakit keji ini adalah penyakit dari orang-orang yang ber-
kuasa dalam negeri itu sendiri. Memang berkali-kali sejarah dapat membukti-
kan bahwasanya apabila moral dan akhlak Penguasa-penguasa Negara sudah
sangat bejat, sehingga zina atau memburit itu telah merajalela di kalangan
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mereka, mudah saja mereka membuang, mengusir, menahan bertahun-tahun
di dalam penjara barangsiapa yang berani menegur kebejatan moral itu.
Dengan kata-kata begini nyatalah bahwa mereka telah mengancam Nabi Luth,
bahwa kalau dia tidak berhenti menegur kerusakan akhlak mereka, Nabi Luth
akan dibuang bersama-sama orang-orang lain yang telah dibuang. Kalau dia
mau “selamat” dalam negeri itu, dia hendaklah menyesuaikan diri atau “tutup
mulut” dalam 1,000 bahasa.

Tetapi adakah seorang Nabi penegak kebenaran dapat diancam dengan
buangan? Dapatkah seorang penegak kebenaran diancam dengan penjara?
Dia bukan Nabi kalau dia tutup mulut. Demi Allah, kenabiannya akan luntur
kalau dia mau “menyesuaikan diri”; akan berapalah lamanya dunia ini dipakai?

“Berkata Luth: “Sungguh aku adalah termasuk orang yang sangat benci
kepada perbuatanmu.” (ayat 168).

Dengan perkataannya ini Nabi Luth telah menjelaskan hakikat kebenaran.
Yaitu bahwasanya di dalam negeri itu khususnya dan di dunia ini umumnya
masih ada manusia yang benci kepada kekejian itu, yang muntah perasaannya
karena jijiknya. Dan dengan ini dia telah menentang. Dan dia telah menjelas-
kan selama mulutnya masih bisa bercakap, dia akan menentang perbuatan itu.
Dan dia pun tahu bahwa jika celaannya itu masih diteruskannya juga, dia tidak
akan terlepas dari bahaya ancaman orang-orang yang berkuasa dalam negeri
itu. Oleh sebab dia adalah Utusan Allah dan melakukan tugas yang diperintah-
kan Allah, maka berserah dirilah dia kepada Allah, lalu dia berdoa:

“Ya Tuhanku! Selamatkanlah kiranya akan daku dan pengikut-pengikutku
daripada apa-apa yang mereka perbuat.” (ayat 169).

Sebagai seorang Rasul yang diberi pimpinan dengan Wahyu, Nabi Luth
telah tahu bahwa satu waktu negeri itu akan ditimpa malapetaka besar.

Karena kesalahan dan kesesatan manusia dan pelanggaran-pelanggaran-
nya atas hukum-hukum Ilahi, pastilah akan mendapat balasan yang setimpal.
Sebab itu jika siksaan Allah itu datang, beliau mohon kepada Allah agar dia dan
pengikut-pengikutnya, yaitu orang-orang yang bersih dari penyakit itu jangan
sampai kena percikan bahayanya.

Apa yang telah beliau sangka itu memanglah terjadi. Di dalam Surat-surat
yang lain dijelaskan bahwa beberapa Malaikat datang ke negeri itu merupakan
diri sebagai laki-laki muda yang manis-manis, menjadi tetamu dari Nabi Luth.
Lalu mereka tuntut kepada Nabi Luth supaya tamu-tamu manis itu diserahkan
kepada mereka, akan mereka setubuhi pula. Karena memang, penyelidikan
[Imu Jiwa membuktikan bahwa laki-laki yang ditimpa penyakit begini, sangat-
lah timbul syahwatnya melihat laki-laki muda (amrad), lebih daripada melihat
gadis-gadis cantik. Padahal Malaikat itu datang memberitahu kepada Nabi Luth
bahwa negeri itu akan dihancur-leburkan. Maka permohonan doa Nabi Luth
diperkenankan Tuhan.

“Maka telah Kami selamatkan dia dan pengikut-pengikutnya sekalian.”
(ayat 170). Di dalam beberapa tafsir yang juga telah kita tafsirkan pada Surat-
surat yang lain, Malaikat Utusan Allah itu menyuruh Nabi Luth dan ahli-ahlinya
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atau pengikut-pengikutnya, termasuk anak-anak perempuannya dan menantu-
menantunya, disuruh berangkat tengah malam menjelang Subuh. Sebab di
waktu Subuh azab pun datang, negeri itu ditunggang-balikkan Tuhan dan di-
hujani oleh api, sehingga penduduknya habis terbakar.

“Kecuali seorang perempuan tua; termasuklah dia dalam golongan orang-
orang vang tinggal.” (ayat 171). Di dalam ayat ini dan di dalam ayat lain yang
menyebut kisah Nabi Luth ini tidak pernah disebut siapa perempuan itu, hanya
dikatakan saja bahwa dia adalah perempuan tua. Tetapi pada akhir Surat
at-Tahrim (Surat 66) yang diturunkan di Madinah, barulah Tuhan membukakan
rahasia siapa perempuan tua itu. Rupanya dia adalah isteri dari Nabi Luth
sendiri. Setengah ahli tafsir mengatakan bahwa di samping suaminya selalu
berda‘wah mengajak kaumnya untuk merubah perangai busuk itu, dia dengan
diam-diam menjadi penganjurnya. Dan kata setengah tafsir, dia memberi
peluang laki-laki menyetubuhi laki-laki, dan kata setengahnya pula dia ditimpa
pula oleh penyakit itu, yaitu menyukai sesama perempuan. Maka berlakulah
hukum Tuhan dengan adilnya. Walaupun dia isteri seorang Nabi, dia pun men-
dapat hukuman yang setimpal. Di waktu Nabi Luth dan para pengikutnya
berangkat, dia tercecer seorang diri tinggal dalam kota dan turut hancur jadi
abu. Dan ini bertambah jelas lagi pada ayat selanjutnya: “Kemudian itu Kami
hancur-binasakanlah yang lain-lain.” (ayat 172). Yaitu setelah Nabi Luth dan
pengikut-pengikutnya selamat keluar dari negeri itu terkecuali perempuan tua
yang ikut tinggal dengan penduduk negeri yang kena azab siksa itu. Mereka
dihancur-leburkan oleh siksaan Allah. “Dan Kami hujani mereka dengan hujan
(siksaan). Maka amat ngerilah hujan siksaan itu bagi mereka yang diancam itu.”
(ayat 173).

Berbagai ragamlah kata ahli-ahli tafsir menerangkan macamnya siksaan.
Ada yang mengatakan bahwa sesudah penduduknya dihancurkan, negeri itu
ditunggang-balikkan oleh Jibril, diangkat tinggi-tinggi, sehingga terdengar
kokok ayam di langit, lalu dihancurkan ke bawah, habis musnah. Yang mem-
buat tafsir ini adalah “ahli tafsir” yang menyangka bahwa di langit ada ayam
berkokok.

Satu Ekspedisi [Imu Pengetahuan dari satu Universitas di Amerika Syarikat,
telah mencoba mencari dan menggali bekas negeri Sadum (Sodom) itu di
dekat Laut Mati.

Kemudian datanglah penutup kisah, sebagaimana yang terdahulu, “Se-
sungguhnya pada kejadian itu adalah suatu pengajaran, namun banyak juga di
antara mereka tidak mau percaya.” (ayat 174). Bahwa hal seperti ini bisa juga
berulang, banyak juga orang tidak mau percaya. Padahal kisah ini dibicarakan
berulang kali, ialah untuk pelajaran bangsa Belanda niscaya tidak percaya ayat
ini sebelum mereka jatuh di Indonesia. Hanya beberapa bulan saja sesudah
ditangkap berpuluh-puluh pegawai tinggi dan sarjana karena ditimpa penyakit
kaum Luth atau Sodomis ini, memang terbakar pulalah kekuasaan mereka di
Indonesia. Dan begitu juga di tempat lain dalam perulangan sejarah.



5158 Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 19)

y

“Dan sesungguhnya Tuhanmu itu, lalah Yang Gagah, lagi Penyayang.’
(ayat 175).

Allah Maha Gagah, sehingga sewaktu-waktu dia dapat mendatangkan
siksaannya dengan tiba-tiba. Tetapi orang yang taat menuruti petunjukNya
janganlah khuatir, karena Tuhan adalah Maha Penyayang.
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(183) Dan janganlah kamu curangi
hak-hak kepunyaan manusia,
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Surat Asy-Syu‘ara’ (Ayat 176-191)

dan janganlah kamu merajalela

di atas bumi membuat ke-
rusakan.
Dan takwalah kepada Allah,

Tuhan yang menjadikan kamu
dan menjadikan ummat-ummat
yang terdahulu.

Mereka menyambut: Sesung-
guhnya engkau ini hanyalah
termasuk orang-orang yang
telah diajar sihir!

Engkau ini tidak lain hanyalah
manusia seperti kami. Dan kami
kira engkau ini tidak lain hanya-
lah dari golongan orang-orang
pembohong.

Cobalah gugurkan kepada kami
keping-kepingan dari langit, jika
ada engkau dari orang-orang
yang benar.

Dia menjawab: Sesungguhnya
Tuhanku terlebih mengetahui
apa yang kamu perbuat.

Maka mereka dustakanlah dia,
lalu ditariklah mereka oleh siksa-
an pada hari bermega. Itu adalah
suatu siksaan hari yang besar.

Sesungguhnya pada yang demi-
kian adalah suatu pelajaran.
Tetapi adalah kebanyakan me-
reka tidak juga percaya.
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(191) Sesungguhnya Tuhan engkau S L g :
adalah Maha Gagah, lagi Maha @(;—’/')YJ.;'JT)"L b, u‘g}
Penyayang.

Svu‘aib Dan Penduduk Aikah

Pada lanjutan ayat ini telah disebutkan pula: “Telah mendustakan pen-
duduk Aikah akan Utusan-utusan Tuhan.” (ayat 176). “Tatkala berkata Syu‘aib
kepada mereka: “Tidakkah kamu mau bertakwa?” (ayat 177).

Pada kedua ayat ini kita bertemu lagi dengan kisah Nabi Syu‘aib, yang
dikenal sebagai mertua dari Nabi Musa, ketika Musa melarikan diri ke Madyan.
Dalam ayat-ayat yang lain lebih banyak kita bertemu bahwa Nabi Syu‘aib ini
diutus Tuhan kepada kaumnya penduduk negeri Madyan. Tetapi pada ayat
yang dua berturut ini, yaitu ayat 176 dan 177, kita bertemu keterangan bahwa
sebagai ummat-ummat pula penduduk Aikah. Di ayat 176 telah diterangkan
bahwa sebagai ummat-ummat yang terdahulu penduduk Aikah ini pun telah
mendustakan Rasul-rasul Allah. Artinya meskipun seorang Syu‘aib yang
mereka dustakan, berarti mereka telah mendustakan juga Rasul-rasul yang lain.
Sebab itulah maka Tuhan Allah memberi ajaran kepada kita, sebagai yang ter-
sebut di awal Surat al-Bagarah bahwa di samping kita percaya kepada apa
yang diturunkan kepada Nabi-nabi yang sebelum Nabi Muhammad s.a.w.
(Lihat Surat al-Baqgarah ayat 4). Dan di penutup Surat itu dianjurkan supaya di
dalam doa-doa kita kepada Tuhan, di dalam permohonan meminta sesuatu
hendaklah kita nyatakan bahwa kita sebagai Ummat Muhammad s.a.w. tidak
memperbeda-bedakan dan tidak memisah-misahkan di antara sekalian Rasul
Allah. (Lihat al-Bagarah ayat 286). Kalau tidak demikian sikap kita kepada se-
kalian Rasul, berartilah kita mendustakan sekalian Rasul. Selanjutnya apabila
ada orang yang mendustakan Nabi Muhammad s.a.w. dan hanya mengakui
Rasul yang sebelum beliau, berartilah bahwa dia pun telah mendustakan sekali-
an Rasul juga. Karena inti hakikat ajaran sekalian Rasul hanya satu, yaitu
menyeru manusia menuju satu tujuan, yaitu Allah.

Di dalam Surat al-A‘raf atau Surat Hud dan surat yang lain disebutkan
bahwa Nabi Syu‘aib itu diutus Tuhan kepada orang Madyan. Di sini disebut
bahwa beliau diutus kepada penduduk Aikah. Maka kata-kata Nabi Syu‘aib
kepada mereka: “Tidakkah kamu mau bertakwa?” Dengan ucapan langsung,
tidak diawali dengan kalimat: “Wahai kaumku”, sebagai ucapan dari Nabi-nabi
yang disebutkan pada ayat-ayat yang sebelumnya tadi, memberi petunjuk
kepada kita bahwa penduduk Aikah ini bukanlah kaum Syu‘aib, yang kaumnya
ialah orang Madyan. Rupanya Aikah adalah kampung lain yang bertetangga
dengan Madyan. Ini menunjukkan bahwa Syu‘aib diutus kepada dua negeri.
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Pertama kepada kaumnya sendiri orang Madyan, kedua kaum tetangganya
penduduk Aikah.

Penafsiran ini dikuatkan oleh satu riwayat yang dikeluarkan oleh Ibnu
Asakir dan lkrimah dan as-Suddi. Telah berkata mereka: “Tidaklah Tuhan
mengutus seorang Nabi dua kali, kecuali Nabi Syu‘aib saja. Sekali dia telah
diutus kepada kaum Madyan, maka kaum Madyan itu telah dibinasakan Tuhan
dengan pekik dahsyat. Dan sekali lagi kepada penduduk Aikah, maka mereka
telah disiksa Tuhan dengan azab suatu hari yang bermega.”

Bolehlah saudara para pembaca meninjaunya kembali pada Tafsir Surat
al-A‘raf dan Tafsir Surat Hud.

Nabi Hud telah menerangkan apa tugas dan kewajiban yang dipikulkan
Tuhan kepada mereka: “Sesungguhnya aku ini adalah Utusan Tuhan yang
dipercaya untuk kamu.” (ayat 178).

Apa sebab dia berkata demikian?

Sebab Tuhan telah melihat penyakit yang sama di antara penduduk
Madyan dengan penduduk Aikah. Kisah-kisah yang menceriterakan ihwal
mereka adalah menunjukkan keruntuhan masyarakat mereka karena tidak ada
lagi kejujuran dalam hubungan perniagaan. Nabi Syu‘aib telah memberi
mereka peringatan, sebagai tercantum dalam ayat 177 di atas tadi. Tidakkah
kamu merasa takut kalau kamu terus-menerus melakukan kecurangan ini?
Tidakkah kamu perhatikan bagaimana nasib kesudahan dari ummat-ummat
yang terdahulu daripada kamu? Mereka dihancurkan Allah karena dosa-dosa
yang mereka perbuat? Beliau serukan agar mereka kembali ke jalan yang
benar dengan katanya: “Maka bertakwalah kepada Allah dan patuhilah aku.”
(ayat 179).

Takwa dan takut kepada Allah, berarti kembali kepada jalan yang benar
dan meninggalkan segala perbuatan-perbuatan yang buruk selama ini. Dan
patuhilah aku, atau taatilah aku. Sebab akulah yang dipercayai oleh Tuhan
buat datang menyampaikan kata kebenaran ini kepada kamu dan akulah yang
ditetapkan Tuhan menjadi pemimpinmu akan membawa kamu kepada jalan
yang benar itu.

Sebagai Nabi-nabi dan Rasul-rasul Allah yang lain, yang tersebut di atas
tadi juga, Nabi Syu‘aib mengucapkan sebagai yang mereka ucapkan: “Dan
tidaklah aku meminta upah kepada kamu.” (pangkal ayat 180). Kalau kamu
surut kepada jalan yang benar, jalan bertakwa kepada Allah, niscaya kamu
akan berbahagia dunia dan akhirat. Untuk itu tidaklah aku meminta upah,
tidaklah aku meminta balas jasa dan balas budi. Ditaati saja tuntunanku, cukup-
lah itu bagiku: “Sesungguhnya tidaklah ada upahku, kecuali dari Tuhan Sarwa
sekalian alam.” (ujung ayat 180). Sebab tidak ada upah dunia ini yang akan
memuaskan bagi seorang pejuang, walaupun apa yang akan diberikan oleh
manusia. Upah sejati hanya ada pada Allah, upah yang kekal. Sedang seruan
yang aku bawa ini bukanlah urusan perhitungan benda yang tidak kekal, me-
lainkan soal keselamatan rohani dan kebahagiaan batin untuk dunia dan
akhirat. Sehingga jika seorang Nabi atau seorang pejuang memuliakan seruan-
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nya, kalau bukan upah Allah yang dia harapkan, akan kecewalah hatinya.
Sebab jarang manusia yang menghargai nilai suci seruan seorang manusia.

Lalu Nabi Syu‘aib menyebut kebobrokan dan kerusakan masyarakat
mereka, dengan perkataan beliau selanjutnya: “Cukupkanlah sukatan dan
janganlah kamu termasuk orang-orang yang merugikan.” (ayat 181).

Jelaslah di dalam ayat ini bahwa penduduk Aikah itu sama juga penyakit-
nya dengan penduduk Madyan, yaitu tidak mencukupkan sukatan menurut
ukurannya yang sebetulnya. Rupanya mereka mempunyai dua buah sukatan
seketika berniaga barang-barang yang diukur sukat (liter) sebagai beras,
gandum, kacang dan jagung. Ketika mereka menjual, mereka pakai sukat yang
kurang dari ukuran. Dan seketika mereka membeli, mereka pakai pula sukat
yang ukurannya lebih besar dari ukuran.

“Dan timbanglah dengan neraca yang adil.” (ayat 182).

Di atas sukat dan gantang mereka pun rupanya memperjual-belikan pula
barang yang diukur pada beratnya, dengan memakai timbangan dan katian,
atau dacing. Barang-barang emas dan perak ditimbang dengan necara yang
halus sekali; mempunyai daun timbangan, dacing timbangan atau bungkal
vang piawai. Kadang-kadang dipakai saga yang merah dan kundi yang kurik,
sampai se“miang” pun harus dipertimbangkan. Di samping emas, perak ada
juga barang-barang yang dipertimbangkan beratnya dengan timbangan. Sebab
itu neraca wajiblah adil: “Dan janganlah kamu curangi hak-hak kepunyaan
manusia, dan janganlah kamu merajalela di atas bumi membuat kerusakan.”
(ayat 183).

Dengan ini Nabi Syu‘aib memberi ingat supaya baik gantang, liter, dan
sukat atau timbangan dan katian jangan dicurangi, jangan merugikan hak orang
lain. Perbuatan yang demikian itu jangan diteruskan, jangan bersimaharajalela
membuat kerusakan. Sebab kalau sukat dengan gantang sudah tidak betul lagi,
neraca dan katian telah curang, hubungan masyarakat mesti rusak. Yang ber-
nama ekonomi, atau igtishad dan kemakmuran ialah apabila hubungan antar
manusia berlaku dengan jujur. Kecurangan hanya memberikan untung semen-
tara, adapun kelanjutannya ialah kerusakan budi seluruh masyarakat. Orang
tidak percaya-mempercayai lagi sesamanya, maka jalan niaga akan macet, ter-
henti dan terbendung. Inilah salah satu yang di zaman moden ini dinamai
Korupsi. Padahal hubungan masyarakat tidak lain daripada ikatan janji. Ke-
tentuan ukuran gantang dan sukat, atau neraca dan timbangan tidak lain dari-
pada hasil permufakatan bersama.

Lalu Nabi Syu‘aib menyatakan selanjutnya: “Dan takwalah kepada Allah,
Tuhan yang menjadikan kamu dan menjadikan ummat-ummat yang ter-
dahulu.” (ayat 184).

Untuk menghilangkan penyakit-penyakit kecurangan yang merusak
masyarakat itu, tidak lain ialah dengan jalan takwa kepada Allah kembali. Nafsu-
nafsu keserakahan, tidaklah ada batasnya. Batasnya ialah bila manusia meng-
ingat kembali kepada Tuhannya. Sebab Tuhanlah yang menilik dan memper-
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hatikan gerak-gerik dan langkah hidup. Ingat kepada Tuhan, letakkan dalam
hati, maka hati itu akan dikontrol terus oleh Allah. Apatah lagi bukan saja
Tuhan menjadikan kita, Dia pun menjadikan ummat yang telah terdahulu.
Ummat yang terdahulu dari penduduk Aikah, telah banyak yang binasa kena
siksaan Tuhan, karena melanggar peraturan Tuhan. Sunnatullah akan tetap
berlaku. Dan di samping itu ingat pulalah bahwa tanah subur, kebun luas, dan
hubungan perniagaan yang lancar dengan negeri lain itu, telah dimulai dan
dipancangkan oleh nenek-moyangmu yang terdahulu. Sebab itu janganlah
kamu tinggalkan Tuhan yang telah mentakdirkan mereka ada sebelum kamu
ada, dan takwalah kepadaNya. Artinya, peliharalah perhubungan dengan Dia
dan takutilah kepadaNya.

“Mereka menyambut: “Sesungguhnya engkau ini hanyalah termasuk
orang-orang yang telah diajar sihir.” (ayat 185).

Segala seruan kepada jalan kejujuran itu telah mereka sambut dengan
kata-kata yang ganjil sekali. Mereka tuduh bahwa Nabi Syu‘aib bercakap se-
demikian rupa, ialah karena dia telah belajar ilmu sihir. Mengapa datang
tuduhan mereka sehina itu? Bukankah tukang sihir bisa menyulap sesuatu,
mengatakan yang hitam jadi putih dan yang putih jadi hitam? Padahal beliau
berkata yang benar?

Ini dapat dicari jawabnya dalam kehidupan Nabi Syu‘aib sendiri. Nabi kita
Muhammad s.a.w. pernah mengatakan bahwa Nabi Syu‘aib itu adalah “Khathi-
bul Anbiya’. Artinya, ahli pidato dari kalangan Nabi-nabi. Beliau lebih isti-
mewa apabila beliau bercakap, ucapannya itu tidak dapat ditolak, karena dia
bicara dari hatinya, dengan jujurnya. Sebab itu barangsiapa yang mendengar,
pasti tertarik. Nabi Musa pernah mengeluh karena beliau tidak mempunyai
keahlian sebagai mertuanya itu. Tetapi kaumnya, baik orang Madyan ataupun
orang Aikah amat berat menanggalkan kebiasaan mereka. Sebab itu jika
mereka terpesona oleh seruan beliau, mereka katakan saja bahwa beliau telah
belajar sihir. Dan mereka katakan pula: “Engkau ini tidak lain hanyalah manu-
sia seperti kami.” (pangkal ayat 186). Sebab itu tidak ada kelebihan engkau
daripada kami, sehingga engkau tidak berhak mengata-ngatai kami, menyindir
kami, dan mengganggu mata pencarian kami. Engkau pun memerlukan
makanan dan minuman sebagai kami.

“Dan kami kira engkau ini tidak lain hanyalah dari golongan orang-orang
pembohong.” (ujung ayat 186).

Engkau bukan Rasul kepercayaan Tuhan sebagai yang engkau dakwakan
itu. Engkau hanya manusia biasa sebagai kami. Segala dakwaanmu bahwa
engkau adalah orang yang dipercaya Allah buat menyampaikan teguran ke-
pada kami, kami anggap hanyalah bohong belaka. Bukan perkara mudah
menunjukkan diri sebagai Rasul Allah: “Cobalah gugurkan kepada kami
keping-kepingan dari langit, jika ada engkau dari orang-orang yang benar.”
(ayat 187).
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Nabi Syu‘aib mereka tuduh seorang pembohong besar dalam da‘wahnya
bahwa beliau menjadi Utusan Allah yang dipercaya. Mereka lalu meminta bukti:
Kalau engkau dakwakan dirimu menjadi Rasul, tunjukkanlah buktinya kepada
kami. Cobalah gugurkan dari langit keping-kepingan dari azab Allah. Kami
mau melihat sanggupkah engkau atau tidak menciptakan hal yang demikian.

Jadi terang di sini bahwa mereka tidak menilai lagi seruan yang dibawa
oleh Nabi Syu‘aib, melainkan mereka hendak menilai peribadi Nabi Syu‘aib
sendiri. Meskipun seruan yang beliau bawa adalah benar, mereka hendak
menguji keterangan beliau tentang dia menjadi Rasul. Seorang Rasul menurut
mereka mesti membuktikan bahwa dia benar-benar diutus Tuhan. Bukti ini
harus ditunjukkan dengan menyatakan jatuhnya kepingan-kepingan ganjil dari
langit.

“Dia menjawab: “Sesungguhnya Tuhanku terlebih mengetahui apa yang
kamu perbuat.” (ayat 188).

Mereka mencari dalih meminta pembuktian tentang benar atau tidaknya
beliau menjadi Rasul, adalah satu perbuatan yang sangat jahat. Mereka tidak
dapat membantah seketika dikatakan bahwa perbuatan mereka curang. Untuk
menangkis itu, pada mulanya mereka tuduh Syu‘aib telah belajar sihir. Kemu-
dian mereka tuntut Syu‘aib menunjukkan bukti bahwa dia Rasul. Dengan jalan
demikian, persoalan kecurangan, korupsi dengan merusak sukat dan tim-
bangan hilang demikian saja. Di sini Nabi Syu‘aib menjelaskan bahwa Tuhan
Allah mengetahui kejahatan perbuatan itu.

“Maka mereka dustakanlah dia.” (pangkal ayat 189). Ayat ini menyatakan
kesimpulan bahwa mereka tidak dapat bertahan diri karena membela ke-
salahan yang mereka perbuat, lalu mereka balikkan pertahanan mereka yang
curang itu kepada mendustakan pengakuan Nabi Syu‘aib bahwa dia Rasul.
Pendeknya, sejak masa itu mereka telah mengambil sikap terus mendustakan
kerasulan Nabi Syu‘aib: “Lalu ditariklah mereka oleh siksaan pada hari ber-
mega. Itu adalah suatu siksaan hari yang besar.” (ujung ayat 189).

Nabi Allah telah mereka dustakan. Mereka meneruskan hidup yang curang
dan korupsi itu. Dengan sombongnya mereka bertahan mengatakan Nabi
Syu‘aib bukan Nabi, dia adalah Nabi dusta, sebab tidak sanggup mengadakan
keping-kepingan dari langit alamat nubuwwatnya.

Tiba-tiba di suatu hari yang sangat mengerikan. yaitu menurut satu riwayat
dari [bnu Abbas, datang angin samun yang sangat panas laksana dari jahannam
layaknya, sehingga mereka semuanya merasa panas laksana terbakar; rumah
tempat tinggal laksana berapi, sumur-sumur pun menjadi kering; sehingga
banyak yang jatuh pingsan, dan otak laksana menggelegak dari sangat terik-
nya panas. Maka lekas-lekas mereka keluar dari rumah berlari-lari mengelak-
kan angin samun itu. Tetapi ke mana pun mereka lari, namun angin samun itu
masih tetap mengejar mereka. Cahaya matahari panasnya bagai membakar,
dan pasir yang dipijak pun terasa sebagai api, sehingga kulit tapak kaki ter-
kelupas dari sangatnya panas. Tiba-tiba kelihatanlah di langit awan berkeping-
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keping menghitam, yang dipandang seakan-akan awan yang mengandung
hujan, sebab warna awan itu hitam pekat. Setelah mereka melihat awan hitam
itu berkejaranlah mereka ke bawah lindungannya, mengharapkan datangnya
hawa dingin atau air hujan. Setelah mereka berkumpul ke sana semuanya,
awan yang ajaib itu pun mengepung mereka dalam kepanasan yang sangat,
sehingga habislah mereka mati semuanya. Maka Nabi Syu‘aib sendiri dan
orang-orang yang beriman, terlepaslah daripada siksaan itu.

Demikianlah menurut riwayat yang dibawakan oleh ‘Abd bin Humaid dan
Ibnu Jarir dan Ibnul Mundzir dan Ibnu Abi Hatim dan al-Hakim. disertai be-
berapa riwayat lain yang serupa maknanya dengan itu.

“Sesungguhnya pada yang demikian adalah suatu pelajaran.” (pangkal
ayat 190). Ini adalah satu ibarat. satu hal yang hendaknya dijadikan perban-
dingan dan pelajaran oleh kaum Quraisy di zaman Rasulullah itu, dan menjadi
ibarat dan pelajaran pula bagi manusia-manusia di segala zaman. Orang yang
mempercayai bahwa Tuhan itu ada, hendaklah percaya bahwa Tuhan itu Maha
Kuasa memperobahkan alam ini menurut kehendak kuasaNya. Jangan di-
sangka bahwa perbuatan baik dan buruk manusia tidak ada hubungannya
dengan alam sekelilingnya: “Tetapi adalah kebanyakan mereka tidak juga
percaya.” (ujung ayat 190).

Mereka pandang enteng saja kekuasaan Tuhan, mentang-mentang Tuhan
itu tidak kelihatan oleh mata. Serupa halnya dengan satu kejadian di suatu
negara di zaman kita ini. Seorang penguasa negara yang sombong pernah
mengatakan: “Kita harus sanggup menundukkan Alam.” Tiba-tiba beberapa
hari setelah dia bercakap demikian turunlah hujan sangat lebat. Daedah tempat
orang besar yang sombong itu langsung digenangi air bah dan banjir besar,
padahal selama ini jaranglah terjadi banjir di daerah itu. Dia tidak bisa lagi
keluar dari dalam istananya, walaupun dengan mengendarai mobilnya yang
mahal mengkilap. Kalau dia hendak keluar, terpaksa didukung orang dan yang
mendukung itu terpaksa berenang dalam air yang amat dalam itu. Orang yang
berfikir semata-mata kebendaan (materialistis) tidak memikirkan hubungan di
antara kata-kata si sombong yang hendak menguasai dan menundukkan alam
itu dengan tiba-tiba datangnya banjir di sekeliling pekarangan rumah ke-
diamannya sendiri.

“Sesungguhnya Tuhan engkau adalah Maha Gagah, lagi Maha Penya-
yang.” (ayat 191).

Perhatikanlah ayat ini kembali, yang juga di dalam Surat asy-Syu‘ara’ ini,
yang menjadi penutup dari sekalian kisah yang diuraikan. Didahulukan menye-
but sifat Tuhan Al-Aziz, Yang Maha Gagah Perkasa daripada menyebut sifatNya
yang satu lagi, yaitu Maha Penyayang atau Ar-Rahim. Apa sebab maka Al-Aziz
didahulukan dari Ar-Rahim? Apakah karena semata-mata menyusun bunyi
ujung ayat-ayat supaya serupa?

Bukan! Karena al-Quran bukanlah syi‘ir dan bukan sajak atau sanjak.
Sebabnya ialah memberi peringatan kealpaan manusia juga. Setiap saat
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manusia hanya lebih banyak merasai betapa Maha Penyayangnya Allah itu. Di
dalam alam yang sekelilingnya, dalam pergantian siang dengan malam, per-
geleran matahari terbit dan terbenam dan dalam diri sendiri, manusia hanya
terlebih banyak merasakan RahimNya Tuhan. Oleh karena merasai Rahim
Tuhan, kerapkali manusia lalai dan lengah memperhatikan Kegagahan dan
Keperkasan Tuhan. Kalau sikap Gagah Perkasa llahi itu datang, barulah
mereka kalang kabut. Oleh sebab itu di dalam susunan ayat ini didahulukan
sifatNya Gagah Perkasa daripada menyebut sifatNya Kasih dan Sayang. Se-
bagaimana juga didapati di dalam Surat al-Mulk (Surat 67, ayat 2), didahulukan
menyebut mati daripada menyebut hidup, supaya di dalam manusia menjalani
percobaan Allah dan ujianNya tentang kesanggupan berbuat baik, manusia itu
jangan lupa akan akhir daripada hayat itu, yaitu maut.

(192) Dan sesungguhnya dia adalah ¢ deg mr B e "- -
benar-benar diturunkan dari @ U"‘L"ﬂ u) L}'f"J

Tuhan Sarwa Sekalian Alam.

. Y, . s
(193) Menurunkan dengan dia Ar- 2 Em,t & e
Ruh Al-Amin, @ eV sl 4 J5
(194) Ke dalam hatimu, supaya jadilah TR ces oo

engkau seorang di antara orang @ d)"\"‘"“ u‘ df%“'; “’L’“L’ d‘

yang memberikan peringatan.

[

(195) Dengan bahasa Arab yang jelas. Q};@ u\_.,- d/ QL«L:

z .o
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(196) Dan sesungguhnya dia benar- B A
benar telah ada dalam kitab- G.SDU-%JY \/J.)ng;“\gi

kitab yang terdahulu.
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(198) Dan kalau dia Kami turunkan cok= os ws I srirons
kepada sebahagian dari orang- C:,) U‘"ﬁ wu‘-‘”d‘ U R))

orang Ajam.
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mereka dalam keadaan men- @d}f“) (”}wr‘?"u

dadak, sedang mereka tidak
menyadarinya.

Cara Turunnya Al-Quran

“Dan sesungguhnya dia adalah benar-benar diturunkan dari Tuhan Sarwa
Sekalian Alam.” (ayat 192). Yang dimaksudkan ialah al-Quran. Sebagaimana
telah dijelaskan juga dalam ayat-ayat yang lain sebelum ini dan sesudahnya,
al-Quran adalah Wahyu llahi yang diturunkan kepada Nabi Muhammad s.a.w.,
datang dari Tuhan Allah sendiri.

“Menurunkan dengan dia Ar-Ruh Al-Amin.” (ayat 193). Di antara malaikat-
malaikat itu adalah yang khusus mengantarkan Wahyu llahi kepada Nabi-nabi
dan Rasul-rasul. [tulah Malaikat Jibril. Dalam ayat ini disebut namanya Ar-Ruh
Al-Amin. Arti yang asal biasa dari Roh ialah nyawa. Tetapi kalimat Roh itu ada
pula yang dipergunakan khusus untuk Malaikat Jibril saja. Di dalam Surat 97,
al-Qadr ayat 4 disebutkan bahwa Roh, yaitu Malaikat dJibril turun ke dunia ini
bersama malaikat yang lain dengan izin Tuhan. Dalam Surat 16, an-Nahl
(lebah) ayat 2 disebutkan bahwa Roh itu disuruh Tuhan turun kepada barang-
siapa yang dikehendaki Tuhan dari kalangan hambaNya. Di dalam Surat 70,
al-Ma‘arij ayat 4 diterangkan bahwa malaikat bersama Roh itu turun naik di
antara langit dan bumi dalam masa satu hari yang menurut perhitungan
manusia mencapai 50,000 tahun.

Dia disebut juga Ruhul-Qudus (Roh Suci). Surat 2 al-Bagarah 87 dan 253.
Surat 5, al-Maidah ayat 110; semuanya ini disebut sebagai bantuan dan
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sokongan kepada Nabi Isa Anak Maryam. Di dalam Surat 78, an-Naba’ (Berita)
ayat 38, dikatakan bahwa dia bersama malaikat yang lain akan berdiri bersaf
ketika kedatangan kelak di hari Kiamat.

Di dalam ayat yang tengah kita tafsirkan ini disebut dia Ar-Ruh Al-Amin,
artinya Roh yang dipercayai. Nabi kita Muhammad s.a.w. pun diberi gelar oleh
kaumnya sejak beliau belum menjadi Rasul dengan “Al-Amin”, yaitu orang
yang dipercayai. Sebagaimana Nabi Muhammad s.a.w. dipercayai tidak akan
mengurangi Wahyu yang diterimanya dan tidak pula mengarang-ngarang kata
lain di luar izin Tuhan, begitu pula Jibril sebagai Ar-Ruh Al-Amin, Roh yang
dipercaya.

Ar-Razi menyatakan dua sebab maka Jibril itu disebut Roh. Pertama
karena memang dia sebagai malaikat tidaklah mempunyai jasmani yang khas.
Dia semata-mata Roh. Kedua, karena Wahyu yang dibawanya itu membawa
Roh yang hidup dalam jiwa manusia.

“Ke dalam hati engkau.” — Hai Rasul — (pangkal ayat 194). Artinya,
bahwasanya Roh yang dipercaya itu menyampaikan Wahyu tersebut ke dalam
hati Nabi Muhammad s.a.w.

Sebagaimana kita maklumi adalah hati itu bermakna jiwa juga, bermakna
akal juga. Ke dalam jiwa Nabi itulah turunnya Wahyu atau menjelmanya Jibril
ketika dia datang membawa Wahyu. Zaid bin Haritsah mengatakan bahwa
pernah wahyu datang sedang kaki Nabi s.a.w. terletak di atas kaki Zaid. Lalu
terasa oleh Zaid sangat berat kaki Nabi s.a.w. di waktu itu. Pernah wahyu
datang sedang beliau di atas kendaraan, maka kendaraan itu tidak kuat meng-
angkat kakinya dari sangat beratnya Nabi s.a.w. di waktu itu. “Supaya jadilah
engkau seorang di antara orang yang memberikan peringatan.” (ujung ayat
194). Yaitu memberi peringatan kepada manusia tentang bahaya yang akan
menimpa mereka, baik di dunia apatah lagi di akhirat jika mereka tidak mau
melaksanakan perintah yang disampaikan Nabi s.a.w. yang diterimanya dari
Allah dengan perantaraan dJibril itu. “Dengan bahasa Arab yang jelas.”
(ayat 195).

Yaitu bahwa bahasa yang dipakai untuk menurunkan wahyu itu ialah
bahasa yang jelas dapat dimengerti.

Dalam Surat 6, al-An‘am ayat 92, demikian juga Surat 42, asy-Syura
ayat 7, ada disebut bahwa Nabi s.a.w. itu disuruh menyampaikan peringatan
terutama kepada “Ummul-Qura”, atau Ibu Negeri. Tepatan yang pertama ialah
Ibu Negeri, dan Ibu Negeri orang Arab itu sejak dahulu ialah Makkah. Sebab
sejak zaman Nabi Ibrahim, Makkah telah dijadikan Ibu Kota atau Ibu Negeri
tempat beribadat. Orang Quraisy sebagai penduduk tetap turun-temurun di
negeri Makkah itu telah dianggap jadi “Jiran Allah”. Tiap tahun orang Arab dari
segala penjuru telah ziarah juga ke sana sejak lama. Oleh sebab itu, meskipun
semua bangsa Arab itu memakai hanya satu bahasa, namun pelatnya atau
langgamnya lain-lain, sampai disebut tidak kurang dari tujuh pelat, langgam
atau aksen. Tetapi langgam yang dianggap dapat dimengerti untuk meng-
hubungkan semua, ialah langgam Quraisy. Ucapannya jelas, kata-katanya
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kemas. Nabi Muhammad dilahirkan di Makkah. Wahyu diturunkan permulaan
di Makkah. Sebab itu bahasa wahyu ialah bahasa Quraisy sebagai bahasa
pengantar seluruh Tanah Arab. Dengan turunnya wahyu dalam bahasa Arab
yang jelas itu, dalam langgam Quraisy, maka martabat bahasa Arab itu ber-
tambah tinggi.

“Dan sesungguhnya dia benar-benar telah ada dalam kitab-kitab yang
terdahulu.” (ayat 196). Artinya, bahwasanya kepada Nabi-nabi yang terdahulu
telah diberitakan Tuhan juga bahwa di akhir zaman akan datang Nabi yang
besar, penutup segala Rasul, menerima wahyu pula daripada Tuhan, sebagai
mereka. Pokok isi daripada kitab-kitab yang disampaikan kepada Nabi-nabi
yang dahulu itu kemudiannya telah tersimpul dalam al-Quran. Demikian juga
al-Quran sendiri pun ada pula menyebutkan bahwa suatu ajaran penting bagi
kehidupan seorang Muslim, seumpama kepentingan zakat untuk pembersihan
budi, mengingat Tuhan dan bersembahyang, bukan saja ajaran sekarang, tetapi
terdapat juga dalam ajaran yang diturunkan kepada Ibrahim dan Musa. (Surat
87, al-A'la, dari ayat 14 sampai ayat 19).

Dikatakan pula dalam Surat 21 al-Anbiya’, ayat 105, bahwa di dalam kitab
Zabur ada tersebut bahwasanya bumi ini akan diwariskan kepada hamba Allah
vang shalih. Setelah diselidiki dengan seksama di dalam kitab-kitab yang
sekarang, memang bertemu dalam Zaburnya Nabi Yasy‘iya. Di ayat 29 dari
Surat 48, al-Fath (Kemenangan), vaitu ayat terakhir disebutkan tanda-tanda
Nabi Muhammad yang tersebut di dalam Taurat dan di dalam Injil.

“Apakah tidak cukup sebagai bukti bagi mereka.” — tentang kebenaran
Nabi Muhammad s.a.w. itu. (pangkal ayat 197). “Bahwa telah mengetahuinya
juga Ulama-ulama Bani Israil?” (ujung ayat 197). Lama sebelum Nabi Muham-
mad s.a.w. diutus oleh Tuhan, penduduk Makkah yang masih musyrik itu telah
banyak juga menerima berita dari Ulama-ulama Bani Israil, baik yang bertemu
oleh mereka di Madinah, karena orang Yahudi banyak tinggal di sana, atau dari
orang-orang Yahudi yang bertemu dalam perjalanan mereka berniaga ke
negeri Syam, bahwa seorang Nabi akan lahir, telah tersebut sifat-sifatnya di
dalam kitab-kitab yang terdahulu. Cuma kemudian saja, setelah Nabi itu
datang, timbul hasad dalam jiwa mereka, lalu mereka mungkiri, atau mereka
alihkan kepada Nabi lain yang akan datang, sehingga mereka katakan bahwa
Nabi yang ditunggu itu bukan Nabi yang ini. Tetapi Ulama-ulama Bani Israil
yang jujur tetap pada pengakuannya. Di antaranya ialah Abdullah bin Salam,
yang setelah Rasulullah s.a.w. berhijrah ke Madinah, langsung sekali mengakui
akan kerasulannya dan menjadi salah seorang sahabat Rasulullah yang ter-
kemuka dalam kalangan orang Yahudi yang masuk Islam.

“Dan kalau dia Kami turunkan kepada sebahagian dari orang-orang
Ajam.” (ayat 198). Ajam artinya ialah segala bangsa yang bukan Arab. Begitu-
lah istilah sejak lama yang terpakai dalam perbahasan orang Arab. Tetapi oleh
karena bangsa lain yang lebih dekat negerinya kepada bangsa Arab ialah
bangsa Iran atau Persia, kadang-kadang yang mereka sebut Ajam itu ialah
orang Persia. Kadang-kadang lidah yang keseleo mengucapkan Arab, sehingga
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kurang kena membacakan hurufnya disebut juga lidah Ajam. Maka orang-
orang kafir musyrik yang hatinya telah membatu dalam kekafiran itu, tetaplah
tidak mau menerima perkhabaran al-Quran itu. Walaupun orang Ajam itu
misalnya yang menerima wahyu: “Lalu dia membacakannya kepada mereka,
niscaya tidak juga mereka akan beriman kepadanya.” (ayat 199). Sedangkan
dengan bahasa Arab yang jelas dan fasih mereka tidak mau terima, apatah lagi
dalam bahasa Ajam yang tidak mereka mengerti.

“Demikianlah Kami masukkan dianya ke dalam hati orang-orang yang
durhaka.” (ayat 200). Bukan iman yang masuk, melainkan kufur, keras kepala,
pembohong dan menolak. “Tidaklah mereka akan beriman kepadanya, se-
belum mereka melihat azab yang pedih.” (ayat 201).

“Maka datanglah azab itu kepada mereka dalam keadaan mendadak,
sedang mereka tidak menyadarinya.” (ayat 202). Pada saat azab telah datang,
untuk menyatakan beriman sudah terlambat. Laksana Fir'aun yang menyata-
kan Iman kepada Tuhannya Musa di saat air laut sudah hendak melulurnya dan
dia akan tenggelam. Taubat di waktu itu tidak ada gunanya lagi.

(203) Lalu mereka berkata: Apakah c Br P Pes 20 S s

kami dapat diberi tangguh? @ ‘JJJJ‘"’ u’A' J‘“ 952

(204) Maka apakah patut mereka me- o Bl At

minta disegerakan azab Kami? (*OD \')M L\W\

(205) Maka bagaimana pendapat eng- > o2z p 5 N‘
kau jika Kami menangkan me- 6:,5) U"““ (’-6—""‘"‘0 b
reka bertahun-tahun?

(206) Kemudian datang kepada me- s PSS S ~ =2
reka apa yang telah diancamkan @ Qs y \)’KL‘ ("“
itu?

(207) Tidaklah ada gunanya bagi 2 Fexle ’/ < Faw seke.
mereka apa yang mereka nik- G’:‘D Oyt \)’ L g'—?“’ LS‘°|L"
mati itu.

(208) Dan tidaklah Kami membinasa- « * T Wi gerok s
kan sesuatu negeri, melainkan y\g ;QJ’U: sl L
sesudah ada baginya Pemberi .
ingat. @



Surat Asy-Syu‘ara’ (Ayat 203-209) 5171

(209) Untuk peringatan! Dan tidaklah < A =Tty 2
Kami melakukan aniaya. @ U"/'P'L & Loy Ls;i

Setelah berkali-kali diberi ingat, datang Nabi berganti Nabi, datang Rasul
berganti Rasul. Namun kafir tetap dalam kekafirannya. Kadang-kadang menan-
tang meminta mana dia azab itu. Demikianlah sampai kepada zaman Nabi
Muhammad s.a.w. berhadapan dengan kafir musyrikin itu. Azab pun datang
dengan tiba-tiba. “Lalu mereka berkata: “Apakah kami dapat diberi tangguh?”
(ayat 203). Apakah dapat azab itu diundurkan lagi, supaya kami dapat memper-
baiki kesalahan kami? Supaya kami dapat bertaubat? Sama saja dengan peng-
harapan Fir‘aun setelah lehernya tercekik hampir tenggelam dalam lamunan
ombak di lautan Qulzum:

Tetapi apakah sambutan Tuhan atas permintaan di saat yang sudah seperti
itu? “Maka apakah patut mereka minta disegerakan azab Kami?” (ayat 204).
Artinya dan faham lebih mendalam yang terkandung dalam ayat ini. Pada masa
yang telah lalu mereka selalu mengatakan turunkan azab itu sekarang juga,
kalau Tuhan itu memang berkuasa menurunkan azab! Sekarang azab yang
mereka minta-minta itu telah datang dengan tiba-tiba, maka adakah patut per-
mintaan-permintaan mereka selama ini? Meminta azab diturunkan, kalau azab
itu memang ada. Sekarang azab itu telah tiba. Apa lagi?

Sekarang datanglah pertanyaan Tuhan kepada RasulNya sendiri, Nabi
Muhammad s.a.w.: “Maka bagaimana pendapat engkau” — ya Muhammad —
“Jika Kami menangkan mereka bertahun-tahun?” (ayat 205). Apakah akan jadi-
nya jika Tuhan membiarkan mereka berlarut-larut bersenang-senang?

Sedangkan hanya sebentar diberi kesenangan, mereka sudah melupakan
bahkan menantang Tuhan. “Kemudian datang kepada mereka apa yang telah
diancamkan itu.” (ayat 206). Maka apa jadinya dengan kesenangan dan ke-
nikmatan yang telah mereka terima bertahun-tahun itu?

Ayat yang selanjutnya memberikan jawaban yang tepat: “Tidaklah ada
gunanya bagi mereka apa yang mereka nikmati itu.” (ayat 207).

Begitulah kejadiannya. Mula-mula segala peringatan dan ancaman tidak
ada yang diterima baik. Kekafiran masih saja bersimaharajalela. Orang yang
mengajak dan menyeru secara baik, untuk kemaslahatan mereka sendiri, di-
musuhi. Mereka bermegah dengan kekayaan, kekuasaan, kebesaran yang ada
pada mereka. Padahal mereka lupa dari mana kekayaan, kekuasaan, ke-
besaran itu mereka terima, kalau bukan dari Tuhan. Malahan mereka tantang
Nabi; mereka katakan, kalau memang ada azab itu, coba datangkan sekarang
juga, karena kami mau melihat. Tiba-tiba datanglah azab itu. Di saat itu menjadi
kenyataanlah bagaimana lemahnya manusia mempertahankan kekayaan,
kekuasaan dan apa yang mereka sangka kebesaran itu di hadapan azab Allah.
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Di zaman moden ini kita telah kerapkali menyaksikan kejatuhan sesuatu
kekuasaan dan kenaikan kekuasaan yang lain. Kita melihat orang memper-
gunakan alat-alat moden dan masa media m